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PENGANTAR PENERBIT

B I S M ILLAHI RR AH MAN I RRAHIE M

uatu.kenyataan aneh yang menggejala di  sebagian besar
kehidupan kaum musl imin, yakni  pola hic lup /asyab&1fu
(meniru-niru) kaum kuffar yang nota bene adilah musuh_

\ t  musuh Al lah dan Rasul -Nya.  Kaum kuf far ,  ba ik  yahudi ,
Nashrani atau musyrikin menjadi panutan pada sebagian besar pola
hidup kaum muslimin. Tak scdikit kaum muslimin yang gava hidup,
berbicara, berpakaian, bergaul, berhari r.rva, berbujrya d"an lainlain
menverupai kaum kuffar. Kemungkinan ini memang jauh_jauh waktu
sebelumnya telah diingatkan Raulullah H dalam banv.rk haditsnva.
Tnsvnbhr l t  dengan kaum krr f far  rdal . rh  brh. rva be: . r r  iang tak dapat
dianggap cnteng.

Demi mengingatkan umat Is lam terhadap bahaya tasyabbuh
dengan kaum kuf far ,  maka Syaikhul  ls lam Ibnu l r imivvah sccara
khusus menggoreskan tinta cmasnya, dan hasilnya adiLh seb,lah
kitab spektakuler yang senantiasa aktual menjadi kajian sepan;ang
zaman. Kitab "Iqtidha'us Shirathil Mustaqiem Mukhalafaii
Ashhabi l  fah im"adalah buah karya bel iau yang secara khusus
membahas permasalahan di atas.

Selain masalah tasyabbuh, beliau juga mengingatkan umat Islam
agar mewaspadai bid'ah dan macam ragamnya baik yang berupa
i' tiqadiyyah atau amaliah. Bid'ah-bid,ah itu banyak cliiebailuaskan
olehpara Qabrrriyyun,(penyembah kubur) dan Shifiyyun (pelaku sufi)
dan berbagai  f i rqah- f i rqah sempalan la i rLnya.

Silat nl-ghtiuw (berlebihan) terhadap nabi, qubumya, peninggalan_
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nya atau ahli baitnya, juga termasuk perkara pentrng yang tak luput
dari sorotan beliau. Pendek kata, kitab terseblrt betul-betul layak
di jad ikan ru jukan permasalahan agama, mengingat  padat  dan
luasnya persoalan yang dibahas di dalamnya.

Dalam edisi terjemahan Indonesia, buku tersebut diberi judul :
Jalan Islam Versus falan Setan" . Bagi pembaca yang hendak
memiliki panduan meniti Jalan Islam dan menyelisihi Jalan Setan,
tetap berada di dalam Shirathal Mustaqicm dan tidak terperosok ke
Naar Jahiem, dipersilakan membaca dan menelaahnya.

Pilihan untuk menter.jemahkan dan menerbitkan kitab Syaikhul
Islam terscbut di atas kami anggap tindakan yang tepat dan cermat,
mengingat pokok-pokok persoalan yang dibahas di dalamnya sangat-
lah esensial.

Selamat menelaah pasal demi pasal dan dapatkan pemahaman
yang selaras dengan manhaj Salaful Ummah.

Penerbit
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"Hai sekal ian manusia,  bertaqzunlah kepnda Rabb-mu yang telah
mmciptaknn kamu dnri diri yang satu, tlnn daripadanya Altah mcnciptaknn
isterinya ; dart daripadn keduatnla Allah memperkernbangbinkkan laki-
Iaki dan percmpuan yang banynk. Dan bcrtaEunlah kcpaia A ah yaug
dengan (metnTtergunakan) namn-Nt1n kanu saling menlinta satLt sann
lain, darr (Tteliharalah) hubungan s aturrLtlLim. Ssuttggthnya AIIah selaht
menlaga darr rncngawasi kamtr. " (An-Nisaa, :1)

LF.H 9

lvr v.:-,;-\,1 { =f t:,+;

"Hai orang-orang yang berinnn, bertaqwalah kamu kepndn Altah dnn
katakanlah perkataan yang bt'ttnr. n$cnyi Allah mtruplbniki bagimrt
amalan-nnta lnn ntu dan nrengantpuni  bngimu dosa,dosantu.  Dan
barangsinpa menta'ati ALlLth dan Rasul-Nya, maka ststltggtrhnya ia
telah mendn1tat kentenangnn yang besar." (Al-Ahzaab : T0-71)

Sesungguhnya menghidupkan kembali warisan ajaran Islam yang
meliputi pemahaman yang shahih tentang akidah adalah satu per-
soalan yang urgen, bahkan amat urgen. Khususnya pada masa seka-
rang ini. Di mana kcbangkitan Islam telah mulai bergulir dan tampak
biasnya d i  segala pcnjurr r  dunia.

Nilai urgensinya betul-betul tcrlihat sekarang ini, karena bagai-
manapun juga, umat ini harus -ticlak bisa tidak- memiliki rambu-
rambu yang tepat dalam perjalanannya kembali kepada ajaran Allah.
Rambu-rambu itu akan mcnjelaskan metoda vangben.rr dalam me,
mahami akidah yang merupakan pondasi dasar dari bangunan rna-
syarakat Islami yang benar.

Apabila metoda yang ditempuh tidaklah benar, maka kebang-
kitan Islam akan menyimpang dari jalannya yang lurus.

Dan kita meyakini dengan sepenuh hati bahr.r'a metoda (manhaj)
Ahlussunnah Wal  Jama'ah dalam memahami Is lam, ak idah dan
ajarannya adalah manhaj yang paling benar yang harus disodorkan
kepada umat Islam pada hari ini. Agar betul-betul menjadi umat
Is lam sejat i  yang berhak mendapatkan per to longan Al lah dan
keridhaan-Nya.
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-Rahtmahul lnhu Ta'  a la.

Beliau sungguh banyak memiliki jasa dalam tugas tersebut. Buku-
buku beliau yang tak terbilang banyaknya adalah bukti atas hal itu.

Di antara buku-buku terscbut adalah buku yang kini di hadapan
ktta'Tq ti dhaa-ush Shiraa thil Musta qi em Mukhalafa ta Ash-haabil

Jahiem" ini sungguh sebuah buku yang amat bermutu. Banyak
persoalan yang bcliau singgrrng dan beliau tuntaskan dalam buku
ini. Disertai dcngan dalil-dalil dan penjelasan tentang pcndapat mana
yang bcnar dalam pcrsoalan-persoalan itu.

Buku ini termasuk buku yang penhng dalam pembahasan akidah.
Apalagi di zaman sekarang ini, di saat jati diri kaum muslimin sudah
luntur, mclcbur ke dalam arus pcmikiran kaum rasionalis, orang-orang
Yahudi dan Nashrani serta yang lainnva. Bahkan terus terbuai dalam
pelukan mereka, seolah-olah mcreka itu adalah ibu kandung mereka
yang rerclnra.

Dalam buku ini, penulis menjelaskan dalil-dalil yang gamblang
dari Al-Qur'an dan As-Sunnah yang kesemuanya menunjukkan
wajibnya kita membedakan diri dari orang-orang tersebut, yakni
mereka yang akan menjadi calon penghuni Al-Jahiem. Beliau juga
banyak menjelaskan berbagai perkara yang digeluti kaum muslimin.
Perkara-perkara itu termasuk yang dilarang, sementara mereka tidak
mengetahuinya dan lalai dalam menghindarinya.

Beliau juga menjelaskan bahwa tidak akan ada jaminan kaum
muslimin akan tegak dan berjaya kembali sebelum mereka kembali
berpegangteguh pada Al-Qur'an dan As-Sunnah dengan sebenar-
benarnya dan berjalan di atas ajaran keduanya tanpa menambah
dan menguranginya.

Karena menambahnya berarti bid'ah. Sementaranya mengura-
ngrnya berarti meninggalkan sesuatu ilmu yang telah diperintahkan.
Kedua hal tersebut akan menghantarkan kepada kebinasaan. Dari
sisi itu tampaklah betapa tingginya nilai buku ini. Sungguh penting
dalam pembahasannya.

Berdasarkan semua ini, saya ingatkan setiap muslim yang memi-
liki ghirah terhadap diennya untuk menelaah buku ini dan merenung-
kan isinya. Sesungguhnya buku ini mengandung berbagai manfaat
yang banyak sekali, yang hanya diketahui (secara sempurna) oleh
Al lah saja.

Demikianlah, saya memohon kepada AIlah agar menjadikannya
peker iaan saya dalam (mentahqiq)  buku in i  -meskipun penuh
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Metoda Yang
Pentahqiq

Digunakan
Buku Ini

I h\ "a" 
h.rkikarnya - sebagaimana yang telah saya ungkapkan

1121f pad:t akhir mukaddimah--, saya sungguh merasa kurang

JL l9Tq"_."1 dalam berkhidmad kepada buku ini. Padahal

fik], i.ri ud.,lrh buku vang amat Penting. Semua itu disebabkan sem-

pitnya waktu strya dan kcsibukan saya dengan berbagai urusan De-

ngan alasan itu pulalah, saya meringkas pekerjaan.saya dalam men-

ta-hqiq buku ini. Mctocla yang saya gunakan adalah sebagai berikut:

L. Saya mentakhrij ayat dan menisbaikannya kepada surat-surat

di mana terdapat ayat-ayat tersebut Saya beri harakat a5;ar

dapat dibaca dcngan bacaan vang benar'

2. Saya juga mentakhrij htrdits-hadits yang termuat dalam buku

ini. Di dalam mcntakhrijnya, saya mcngflunakan cara scbagai

berikut:

a. Apabila hadits itu terdaPat dalan Shahihain (Shahih AI-

Eukhari dan Muslim) atau salah satu dari keduanva, saya

cukupkan dengan itu saja. Saya tidak mentakhrijnya dengan

menyebutkan selain riu'ayat kcduanya, kecuali bila terpaksa'

Karena dcngan menvandarkan hadits itu kepada keduanya

atau kepacl i  sa lah satu dar i  keduanya,  sudah member i

p e n " g u i o n  k e s h a h i h a n n y a ,  s e h i n g g a  t i d a k  p e r l u  l a g i

d isand. . r rkan kcpada r in  avat  r ' ;ng l . t in

b. Apabila tidak terdapat pada keduanya, maka saya cukupkan

mentakhr i jnya dengan r iwavat  As-Sunan yang emPat/

Muwattha', Ad-Darimi dan Musnad Imam Ahmad pada

umumnya.

3. Perlu diketahui, bahwa saya hanya mencermati hadits hadits yang

nnft( kepada Rasulullah ff. edapLrn perkataan para Sahabat

dan yang lainnya, agak saya kesampingkan pentakhrijannya'

I qti dha' Shi rathit M ustaqi m M ukhalatata Ash hab i l Jahim
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Biografi Syaikhul lslam
lbnu Taimiyyah

Rahimahullahu Ta'ala

l r  mumnya par , r  tokoh terpeng.r ruh o leh masa d i  mana ia

I  h i d u p ,  l e b u r  d . r l a m  o r i e n t . r s i  d a n  k e c e n d e r u n g a n
I  kcccnderung.rn bcr f ik i r  d i  mas.r  i fu .  S is tem, budaya dan
\  r  . r - , ^ ^ ^ ^ -  . - ' - ,  -  ' - -  '  '

itu. Sistem, budaya dan
kebiasaan yang berlaku di masa itupun turut mempc-

ngaruhi mereka, meskipun masa tersebut sudah sedemikian laiut
dalam kerusakaan dan kejumudan.

Namun penp;aruh satu masa pada cliri tokoh-tokoh tertentu tidak
jarang justru be'rtolak belakang. Kerusakan vang ada di satu masa
justru mendorong sescorang untuk berfikir mengadakan perbaikan.
Kejumudan yang meresap pada masyarakat  ka la i tu  iust ru mcn-
dorongnya untr-rk mcnyelidiki sebrb-sebab yang menimbulkan segala
keburukan, untuk kemudian mcncabut dan memberantasnya.

Di sini, kita tidak akan mungkin memahami kepribadian Ibnu
Taimiyyah tanpa tcrlebih dahulrr mengcnal kt'ndisi kh:s yang mene-
gambarkan masa di mana beliau hidup dan berkembang. Kita harus
menyelami betul betul budaya dan oricnLrsi berfikir manusia di masa
iersebut. Agar menjadi mudah bagi kita menakar untuk kemudian
memberikan penilaian terhadap amal perbuatan beliau dengan sebc-
nar-Denarnya.

Ibnu Taimiyyah telah menyadari betapa zamannya telah dipe-
nuhi dengan kehinaan, perpecahan, diktatorisme dan pelanggaran
hak asasi manusia. Yang kuat mengalahkan yang lemah. Seorang
penguasa bisa menguasai harta benda milik rakvatnya. Maka beliau-
pun tampil untuk mengadakan perbaikan. Beliau telah mengetahui
bahwa solus i  yang amat mudah d idapat  dalam ajaran Al -eur 'an
dan As-Sunnah serta amal perbuatan para Sahabat dan para Tabi'ien.
Dakwahpun beliau gulirkan untuk mencabut berbagai kebid'ahan
dalam beragama dari akar-akarnya serta menga;ak berpegang pada
keutamaan akhlak dan keadilan. Scmua itu dalam rangka kembali
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Sisi Polit ik

7  c s i r  h  l r h  m c n i a d i  s : k s i  s e j . r r . r h  r ' . r n g  m c l i h , r t  s c r r d i r i

I  l c k e  r a r l a a n  h e b e r a p . r  n c g . r r . r  m c r d c l . r .  P , r d a  m u l . r n v . t

|  \ 4 e  r i r  , . l i  b . . r u  a h  k c k t r a s a . r n  , ? n r r 1 n l r  T l r o l o n i ;  v . r h .  l . r l r r
L m c n l . r , l i  i h u  k o t , r  A k < r . r d i 1 - v . r h  u n t r r k  k c m r r d i , r n  m e n j . r d i

ibu kota dnrr ia l  Fath imiyvah.  Kondis i  d i  Mesi r  ber ja l t rn  dengan
mcnggunakan s is tcm tata negara vang mir ip  antara satu daulah
dcngan vang la innya;  s is tem kenegaraan vang aman dan damar i .
Perjalanan scjarahnva tak pernah diusik olch kcjaclian yang menggon-
cang yang mempunyai nilai tcrsendiri untuk rli jadikan baharr kaiiarr
seJarah.

Si tuasi  c lan kondis i  da lam neger i  menj . rc l i  datar  apa adanYa.
Pemimpin negara datang silih bcrganti. Daulah yang berku.rs: jtrg.r

patah tumbuh h i lang bergant i .  Kondis i  c lemik ian t idak berubah,
sampai datang orant-orang Salibis.vang menyerang wilavah timur
pada akhir ab;rd ke' scbelas. Kejadian itu diiringi dengan perkem-
bangan situasi politik dalam negeri yang rnenggiring Daulah Fathi-
miyyah menuju ke Iiang kubur, bcrganti dengan Daulah Ayyubiyyah.

Pada tahun 560 II. berdirilah Daulah Ayyubiyyah. Berdirinva
daulah tcrsebut  se i r ing dengan pcran besar  yang d imainkan o leh
Shalahuddien Al-Ayyubi. Namun yang mamPu mendukr,rng tegaknya
daulah tersebut pada abad keduabelas itu hanyalah Shalahuddien
Al-Ayyubi sendiri. Karena para penggantinya sesudah kematian beliau
tak ada lag i  vang mampu menindaklanjut i  kekuasaan pol i t iknya
sebagaimana yang beliau lakukan. Justru demikian cepatnya anak-
anak negeri Daulah Ayyubiyyah itu berpecah-belah dengan sendiri-
nya, paska wafatnya Shalahuddien Al-Avyubi. Masing-masing juga
tidak memiliki kemampuan memelihara keutuhan negerinya meng-
hadapi berbagai bahaya dari Iuar ataupun menghadapi persaingan
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Mereka terus menguasai Halab, kemudian Damaskus, dilanjutkan

terus hingga mencapai Ghazzah dalam sebuah perjalanan menuju

ke Mesir.

Hulaku juga mengirim utusannya ke Mesir membawa surat yang

mengancam Raja Al-Muzhaffar dengan ancaman yang keras. Di

dalam surat itu pada awalnya tertera: "Dari Raja diraja timur dan

barat." Lalu dilanjutkan: "Hendaknya kalian menyingkir. Biarkan

kami mengambil alih negeri kalian. Di bumi mana lagi kalian bisa

berp i jak,  kemana lag i  ja lan selamat  dan neger i  mana yang b isa

melindungi kalian? Kalian semua tak akan lolos dari sabetan pedang

kami?"

Akan tetapi ternyata raja Al-Muzhaffar tidak ciut hatinya, tidak

bergetar begitu saja dengan ancaman Hulaku. Bahkan beliau segera

mempers iapkan pasukan.  Tcrutama sete lah bel iau mendengar

kejadian yang mcnimpa Syam akibat serangan tentara Tartar, dan

bahwa pasukan mereka akan bergegas mcmasuki Mesir. Beliau berniat

mendahului dan mengejutkan mereka. Bersama balatentaranya yang

berhasil dihimpunnya setelah kaum muslimin di Mesir bersatu padu

di bawah kepemimpinannya, beliau keluar menuju Syam. Kedua pa-

sukan tersebut bertemu di tempat bemama Ainun lalut. Maka terjadi-

lah peperangan yang maha dahsyat yang diakhiri dengan kekalahan

tentara Tartar, sehingga mereka melarikan diri ke Himsha.

Demikianlah, kita lihat bahwa pergolakan politik di negeri Mesir

dan Syam itulah yang menjadi ciri khas yang menggambarkan kondisi

masa itu. Silih bergantinya peperangan dan berbagai kejadian, serta

berlangsungnya berbagai pertempuran, semuanya menciptakan iklim

yang jauh dari ketentraman, serta menghantarkan putra-putra ter-

baik anak-anak negeri (lslam) ke kancah PePerangan dan jihad.
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Abdussalam, Muhyiddien An-Nawawi dan Ibnu Tairniyyah. Masing-

masing dari ulama tersebut tidak gentar sedikitpun terhadap celaan

orang-orang yang mendiskreditkannya. Kewibawaan mereka telah

memenuhi Iubuk hati para penguasa dan kepala-kepala pemerintahan
serta masyarakat awam. Semuanya didasari oleh kenyataan adanya
komitmen mereka terhadap ajaran Islam dan kehormatan ilmu itu

sendiri.

Kasta ketiga meliputi masyarakat awam dari kalangan rakyat
jelata, yang meliputi para saudagar, industriawan, dan para petani.
Mereka i tu lah or . rng-orang yang d ikenal  sebagai  peker ja  keras.

Namun mereka tak dapat mencapai hasil jerih payah mereka, ketika
teriadi tindakan semena-mena atas diri mereka yang menyebabkan
kebebasan mercka terkebiri.

Para ulama dan fuqaha antara lain Ibnu Taimilyah itulah yang

berjuang untuk melenyapkan kenyataan buruk atas diri mereka.
Beliau amat menyayangi mereka dan mengerahkan segala potensi
yang dimiliki para pemilik kasta umara' untuk mengenyahkan ganggu-
an dan tindakan semena-mena serta kelaliman atas rakyat jelata. Un-
tuk kemudian juga mengarahkan para penguasa tersebut demi men-

dapatkan kebaikan dunia dan akhirat.

Para ulama dan pemuka agama yang menonjol, yang mcmang

memiliki karisma tersendiri, dapat hidup dengan segala keutamaan
yang dilimpahkan oleh para penguasa dan kepala Pemerintahan atas

diri mereka; yakni dengan memberikan kepada mereka tugas-tugas

dan kehormatan yang tinggi, Tujuannya adalah untuk mengambil
hati mereka, agar bisa menjamin bahwa mereka akan suka kepada

para pemimpin tersebut. Karena untuk menggiring umat agar senang
atau tidak senang, kuncinya ada di tangan mereka.
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Pergulatan Beliau
Melawan

Masyarakat Tersebut

lah "warisan", tak ubahnya harta benda yang bisa diwarisi, sehingga
mereka memasrahkan hati, jiwa dan ruh mereka kepada aturan nenek
moyang, para ulama dan mayoritas orang. Agar dengan itu masing-
masing d i  antara mereka dapat  dengan penuh ketundukan dan
kepasrahan menerima ajaran yang ditebarkan oleh mereka. Baik itu
berupa kekhurafatan, ilusi-ilusi kosong, paganisme, pemahaman sufi,
dan taklid buta.

Beliau -Rnhimahlllcft- tumbuh dan tampil di tengah masyarakat
dalam keadaan mengerti betul ajaran Kitabullah, mengimani bahwa
nikmat itu berasal dari-Nya, yaitu Allah Yang Maha Mengetahui Lagi
Maha Bijaksana telah mengeluarkannya dari perut seorang ibu tanpa
mengenal apa-apa. Sebagaimana Allah telah mengeluarkan orang-
orang sebelumnya dan sebagaimana Allah telah mengeluarkan setiap
pribadi anak Adam. Namun Allah membcrikan kepadanya jalan un-
tuk mendapatkan ilmu, dengan diciptakan untuknya pendengaran,
penglihatan dan hati. Demikian juga dengan segala tanda-tanda ke-
kuasaan-Nya dan segala sunnah ciptaan-Nya yang tak pernah ber-
ubah, yang diiebarkan dalam diri beliau juga di segala penjuru ufuk.
Sebagaimana semua itu juga Allah karuniakan kepada orang-orang
sebelum dan sesudah beliau dari kalangan anak Adam. Sama, tak
berbeda sedikitpun.

Syaikhul lslarr -Rahimnhullall- menyadari bahwa semua itu ber-
asal dari Rabb-nya. Maka pemahaman keagamaannya memberontak
untuk tidak membiarkan kebenaran itu terlecehkan. Makrifat beliau
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Taimiyyah -Rahimahullah- dengan para penentangnya beserta para
pengikut mereka dari kalangan masyarakat awam, kaum birokrat,
para pemimpin dan kepala pemerintahan. Beliau tidak gentar meng-
hadapi jumlah mereka yang banyak. Beliau juga tidak takut kepada
kekuatan mereka, beliau tidak merasa sedih atas segala bencana yang
menimpa beliau; ketika beliau disakiti dan dipenjara. Justru semua
itu semakin menambah kekuatan dirinya, keteguhan beliau di atas
kebenaran, kematangan beliau dalam segala perkara, bahkan semakin
menimbulkan keberanian beliau menghadapi kebatilan dan justru
sebaliknya menimbulkan kegentaran di hati mereka. Pada dasarnya
kala itu mereka mampu membunuhnya. Segala kemampuan untuk
melakukannya ada pada mereka. Namun mereka berjiwa pengecut.
Karena memang Allah telah menanamkan rasa takut di hati mereka,
agar tampak dakwah kebenaran yang diajarkan melalui lisan Syaikhul
Islam, dan agar terang jalan kebenaran itu di hadapan manusia yang
memang tengah hidup di tengah kegelapan akibat kebodohan dan
sikap taklid. Merekapun mengintimidasi murid-murid beliau. Mereka
ditakut-takuti, namun mereka tidak gentar. Mereka diancam, namun
tak sedikitpun ciut hatinya. Tak puas dengan itu, mereka juga ber-
usaha mengusik buku-buku, tulisan dan fatwa-fatwa beliau. Terka-
dang mereka merobek catatan-catatan aslinya, terkadang mereka me-
nyembunyikannya. Namun semua usaha mereka berakhir dengan
sia-sia.

18 lqtidha' Shirathil Mustaqim Mukhalalata Ashhabil Jahim



6l qeffitwe! nuql welq nqlets ueroorg

-nrua{ inlun/lnqasJal Pslals-es}als unsnluarx uPP uE{lndurn8uaur
Sued qeynerlag 'H gtl unr{el 1e;e,u 8ue.( rbdseureq-py tuprrpH-lv
peurr.upr.{nl{ ulq pEluqv qe13ue1ep uelpnruax 'elurdelSualaur uep
sllnuaur 8ur1us e.{uentuas 'Ipue upp qe,,(e '1a1e; 

,,qrbrg lnynqsn ?ue1
-ua1 uerle1 esla>15,, uedrur,,{uaur e8n( qedlnurel e3:en1a1 leueg

't,r P e.fi M V 1 n 1 rc111,, e [,u qelr;
urelep uelnedg-.{sy ruerul qalo qere.{srp uplpnrxal tsue[,,See,{uyy

IpJ'(,fug lqlpeqv lI reEqpIV Jebe1un14J,, qelepe ( 
"" 

qed.{rurrel
ulq pfehl{V) nellaq )ia)ipI qe,{ed qrraf Irseri uesrreM erplue ICI

'eduueuez rp rEsaq erueln e:ed lnseruJal
r{pippp urpuas nprlaq IaIeI uep epueqedy 'plaJaur ue8unlSurl rp
r{nqurnl uep ntreduaur r.{epns uenrulal qnd u€el-rlplal uep ueeru
-plna{ Dlllrruaur 'mull elulJ Sued e3renla1 re8eqas leua>gp Sueu.rar.u
nerlaq Jesaq e8:en1a;; '8tm8e 3ue,{ eueyn Sueroas re8eqas eduue8u
-equa1:ad depeq:a1 neqaq :esaq e8renla>1 ue8uelel rp ledepral Suud
qeluqr ue8unlSurl r.p:e8uad eduepe 'rtns rp SunSSursrp e8n[ 1n1e4

'nlr  PsPur eped lnuolrp 3ue,{
nrulr uqdrsrp re8eq:aq eureln e.red Ir€p uep rnpuas e.,{uqede r:ep
releiaq nerlaq e8nI eues 16 n1r r:a8au rp ue1:esaqrp undneqag lnqasral
r.raSau resen8uaur JpupJ EJ€lual pIFaI 'H 199 unqpl eped sn>lserueq
aI uerJeH rrep e. , iueniSuero €npa) euresraq qepurd ner lag

:  . . : t . : i

uep sr:3r1 reSuns erelue 'nJurv nuqf qu:rze( rp uree,tg r.ta8au r:up

lnp1 rnur{ rp lplalra} SueI e1o1 nIIEA upleH elol Ip H l9o, ^
unl{El Iu,u.4lv In,rq€X selaq Bnp nelp qnlndas 1e33ue1 uped 1( I
uellqplrp spqqv InqV uarppn{rrbe1 'Iuulrull 

1y qe,t,(rturel 
\

nuql uElessnpqv urq urteH Inpqv ulq pPluqv LuPIsl ;nlte-" l- J'

nP!lag ueqnqutnlrarl
eselN ueo uerlqeloy ledwal



dian ditulis ulang. Kumpulan sketsa-sketsa itu menggambarkan rang-
kaian ilmu yang saling bersambung di antara mereka, demikian juga
peran serta mereka dalam mengabdi kepada aiaran Islam.

Ibnu Tairniyyah telah mampu menyelami berbagai wawasan keil-
muan di masanya pada usia dini. Beliau dikenal memiliki daya hafal
yang amat kuat. Beliau dapat menghafal segala yang terlihat oleh
kedua matanya. Para ulama banyak memperbincangkan berbagai
keajaiban ketika menelusuri biografi beliau.

Selain itu, di masa kecilnya beliau sudah sangat menghargai wak-
tu. Tak ada sedikitpun waktu yang beliau sia-siakan. Beliau meng-
hindari kebiasaan bermain yang biasa dilakukan anak-anak seusia
beliau. Beliau terus berusaha tampil ke depan, hingga beliau menjadi
Imam di zamannya. Serta mendapat gelar Syaikhul Islam pada masa
hidupnva.
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Seorang Syaikh) kitab-kitab hadits )/ang cnam ditambah Musnad
Imam Ahmad berkali-kali. Bcliau lalu mulai mernpclaiari tafsir Al-
Q u r ' . r n ,  s e h i n g g a  a k h i r n y a  m e n j a d i  p a k a r  J i b i . l a n g  i t u .

Murid-murid beliau

Penulis 'fala-ul 'Ainan" menyebutkan biografi bebt'rap.1 1y.nr,*
murid Svaikhul Islam yang tergolong tokoh-tokoh Islam termasvhur
sesudah masa beliau. Karena mercka telah mcrnbarva pcngaruh vang
melambungkan popularitas mereka di segala pcnjuru. Hingua rnanu-
s ia d i  berbagai  zaman dapat  mengambi l  manfaat  dar i  mercka.  Di
anraranya:

@ Muridnya yang paling terkenal vang mewarisi keilmuan bcliau;
seorang u lama rabbani ,  Svaikhul  Is lam kedua;  Svamsuddicn
Muhammad Ibnul Qayvim Al-Jauziyryah. Beliau banyak mcnulis
dari bcrbagai literatur ilmiah. Bcliau juga dipenjara bersarna guru-
nya Syaikhul Islam di penjara Damaskus. Beliau sendiri barur dibe,
baskan setelah kematian Syaikhul Islam. Al-Qadhi Burhanuddien
Az-Zar'i menegaskan: "Tak seorangpun di bawah kolong langit
ini vang lcbih alim dari bcliau."

$ Di antara murid beliau yang lain adalah Al Imam Al-Hafizh ahli
se jarah Is lam; Syamsudcl ien Abu Abdi l lah Mrrhammad Adz-
Dzahabi. Beliau adalah penriis Mizanul I'tidaal, Siyaru A'lamin
Nubalaa', Tarikhul Islam dan banyak lasi buku-buku bermutu
tinggi lainnva. Tajucidicn As-SubI<i d:tIent Thabaqatul I{ubra
menyatakan: "Seolah-olah umat ini semuanya dikumpulkan di
satu bukit, bcliau memanclanginva lalu membcritakan segala hal
ihwal mereka yang l.rtrdir di sana."

S Di antar.inya lagi Al-Hafzh Al Kabir, Imaducldien Ismail bin Umar
I b n u  K a t s i c r  A l - B a s h r i  A d - D i m a s y q i .  I b n u  H a b i b  b e r k a t a
tL.ntangnva:  "Bel iau adalah ru jukan utama dalam i lmu sejarah,
hadi ts  dan tafs i rnya tc lah bc l iar - r  kuasai  dengan mumpuni . "  Di
antara tulisan-tulisan be.liau adalah Al-Bidayah Wan Nihayah,
An-Nihayah, Al-Fitan Wal Malahim, /ami'ul Masanid (Was-
Sunan), Tafsierul Qurani' Azhiem dan lain-lain.

$  D i  a n t a r a n y a  l a g i  A l - H a f i z h  S y a m s r - r d d i c n  A b u  A b d i l l a h
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Keluasan l lmu Beliau

Syaikhul Islam gemar menelaah berbagai wawasan keilmuan
dalam berbagai cabang ilmu scperti Tafsir, Hadits, Tauhid, Ushul,
Fikih, Tarikh, Nahwu, Sharaf, Balaghah, Bahasa Arab, Al-Jabar,
Berhitung, Mantiq, Fisafat dan cabang-cabang ilmu terkenal lainnya_
Beliau juga banyak mengenal dasar-dasar agama-agama seperti yahudi
dan Nashrani. Demikian juga halnya dengan golongan-golongan sem-
palan dan sesat terdahulu atau yang ada pada masa hidupnya sema-
cam al-bathiniJyah dan iain-lain.

Beliau banyak menulis tentang cabang-cabang keilmuan tersebut
secara terpisah. Beliau juga seringkali menyinggung banyak persoalan
dalam cabang-cabang ilmu itu di sela-sela pembahasan dalam buku-
bukunya. Semua itu menunjukkan kepiawaian beliau dalam ilmu-
ilmu tersebut.

Ibnu Hajar menukil ucapan dari Abul Fath Al-Ya'muri Ibnu
SaJyidin Naas -yang mana Al-Hafizh Al-Mizzi menyarankan kepada-
nya agar menemui Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah- tentang Syaikiul
Islam Ibnu Thirniyyah sebagai berikut : "Kudapati dirinya adalah orang
yang mempunyai kepiawaian dalam banyak ilmu. Beliau menguasai
dengan hafalannya banyak sunnah dan atsar. Bila beliau berbicara
tentang tafsir, seolah-olah beliau adalah pembawa panji ilmu itu. Bila
berbicara tentang fikih, beliau mengupas hingga ke akar-akarnya.
Bila berbicara tentang hadits, beliau adalah pakar ilmu itu sekaligus
penyambung riwayatnya. Bila berceramah tentang berbagai agama
dan sekte, tak pernah kulihat orang yang lebih luas ilmunya daripada
beliau, tidak juga pernah kulihat orang yang lebih tinggi penge-
tahuannya daripada beliau. Dalam setiap cabang keilmuan beliau
menonjol, melebihi orang-orang yang pakar di bidang itu. Setiap orang
yang melihat beliau, niscaya tak pernah melihat yang setara dengan
beliau. Setiap matapun tak pemah melihat orang yang semisal dengan
nriherl i  hol i ;rr  r

B e l i a u  t e l a h  m e n g u a s a i  d e n g a n  m a h i r  i l m u - i l m u  i t u  d a n
berkemampuan untuk berfatwa dan mengajarkannya ketika beliau
b e l u m  g e n a p  b e r u m u r  d u a  p u l u h  t a h u n .  K e b e t u l a n  A l l a h
menolongnya dengan banyaknya buku vang beliau pelajari, kekuatan
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dendam. Beliau memiliki karisma yang agung. Ibnu Katsier menceri-
takan, bahwa Sulthan An-Nashir pernah meminta fatwa kepada
beliau, yakni setelah bcliau dipanggil ke kerajaan, tentang hukum
membunuh sebagian hakim dan ulama yang menjelek-jelekan pengu-
asa bahkan juga memfatwakan bahwa si penguasa harus di lengser-
kan. Para ulama dan para hakim tcrsebut adalah orang-orang yang
dahulunya pemah memerangi Ibnu Thimiyyah. Akan teiapi Syaikhul
Islam -Rnhimahullafi- justru tetap menghormati para hakim dan ulama
tersebut. Beliau tak mau berfikir menghilangkan nyawa mereka, atau
memperlakukan mereka dengan buruk. Beliau berkata: "Kalau anda
membunuh mereka, anda tak akan mcndapat lagi orang yang sekuali-
tas dengan mereka." Si penguasa menanggapi: "Tapi mereka juga
telah menyakitimu, bahkan seringkali berusaha membunuhmu?"
Syaikhul  Is lam menjawab:  "Barangsiapa yang menyaki t i  d i r iku,
sudah kumaatkan. Barangsiapa yang (berusaha) menyakiti Allah dan
Rasul-Nya, biarlah Allah yang akan membalasnya. Saya tak mau
membela diri sendiri." Sikap beliau senantiasr begitu, sampai mereka
semua terampuni."

Semua ini menunjukkan ketinggian budi pekerti beliau. Para ula-
ma itu terus saia menyebut-nyebut keutamaan beliau ini. Zainuddien
bin Makhluf, hakim dari mazhab Al-Malikilyah pernah menyatakan:
"Kami belum pernah melihat orang yang setara dengan Ibnu Taimily-
yah. Kami berusaha memojokkan beliau, namun kami gagal melaku-
kannya. Ketika ia mampu membalas kepada kami, beliau justru me-
ngampuni kami, bahkan dengan gigih membela kami. Maka para
fuqaha memohon maaf atas kekeliruan mereka dan Ibnu Taimiyah
menvatakan: "Semuanva sudah kumaafkan."

Jihad Beliau

Kesibukan menulis dan belaiar tidak menghalangi Ibnu Thirniyyah
untuk mencabut pedang, tedun ke medan jihad untukberperang. Beliau
maju ke medan laga untuk turut be4ihad, setelah sebelumnya beliau
mengobarkan semangat kaum muslimin dan mengajak mereka berpe-
rang. Kemudian menyampaikan berita gembira akan datangnya
kemenangan.

Di antara peperangan yang beliau turut ambil bagian dan ber-
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Tulisan-tulisan Beliau
-Rahimahullah-

r(-l yaikhul Islam berhasil mempelajari secara mendalam ilmu-

\  i t^"  yang ada pada zamannya. Kemudian di lanjutkan

L)l  d"t tgut ^enyusun tul isan dan bantahan terhadap para
par-entangnya. Terutama para ulama kalam, mantiq, tasawwuf dan

?ilsafat. Terkadang lewat tulisan yang ringkas, namun tak jarang

dengan tulisan yang panjang lebar. Hasilnya, beliaupun mewariskan
banlak sekali tulisan. Sebagian besar ulama yang menulis biografi
beliiu menyebutkan bahwa beliau telah menyelesaikan lebih dari lima

ratus karya tulis.

Dan bukan satu hal yang aneh bila hasil karya beliau mencapai
jumlah sebanyak itu. Karen4 beliau sebagaimana digambarkan oleh
'Ibnu 

Abdil Fiadi: "sangat cepat menulis. Beliau seringkali menulis

dari hafalan beliau, tanpa menukil dari mana-mana." Ibnul Katbi

secara panjang lebar menyebutkan karya-karya beliau, dan menye-

butkan karya-karya beliau sesuai dengan disiplin ilmu yang beragam'

Yakni sebagai berikut:

A. Dalam Ilmu Tafsir:
1. Risalatun Fi Minhajit Tafsir Wa Kaifa Yakun. Telah tercetak'

2. Tafsiru Suratil lkhlaash. Tercetak, dan terangkum dalam

Majmu' Al-Fatawa.

3. Jawabu Ahlit IImi Wal Iman Bi Tahqiq Maa Akhbara Bihi

rasulur Rahman, Min An "Qul Huwallahu ahad" Ta'dilu
Tsulutsal Qur'an.

4, Talsirul Mu'awwidzatain. Sudah tercetak.
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22. Raf'ul Malaam 'anil Aimmatil A'iaam.

23. Al-Washitah Bainal Haqq wal Khalq.
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kanaa-il Ulamaa 'AIa Ibni Thimisyah'i Di antara para ulama yang
memberikan sanjungan kepada beliau adalah:

Bcgitu juga Ibnu Daqiqul'lcd, yang menyatakan: "Ketika aku
bertemu muka dengan Ibnu Taimivvah, kudapati dirinva adalah se-
orang lelaki yang segala iimu ada cli hadapan matanya. Ia bisa me-
ngambil dan mcninggalkan mana saja yang dia kehendaki."

Di  antar :nya lag i  adalah Ibnul  Qavvim.  Ia  menvatakan dalam
biografi Ibnr.r Taimiyyah yang ia tulis: "Beliau adalah Svaikhul Islam
dan kaum musl imin vang menegakkan kcbcnaran dan membela
agama Islam, menveru untuk menaati Allah dan Rasul-Nya, beqihad
di  ja lan Al lah,  mela lu i  tangan Al lah mcnjac l ikan agama cerah ber-
scri setelah bcnva jah masam dan bcrmuram dr,rrja, mcnghidupkan kem-
bali sunnah yang telah binasa. Beliau adalah cahaya, di mana dcngan-
nya Allah menerangkan berbagai ketidakjclasan di tcngah malam,
menyingkap kcsamaran di tengah kegelapan, membuka pintu-pintu
hati yang tertr.rtup, menvingkirkan berbagai penyakit dalam jiwa.
Maka dengannya juga Allah membungkam orang-orang yang menye-
lewcng, mencampakkan keraguan orant-orang yang bimbang, meng-
enyahkan perpecahan yang diperbuat orang-orantj ahli batil. Beliau
adalah maha guru sekaligus pakar ilmu, orang yang zuhud, ahli
ibadah, khusyu' dalam shalat, ahli ketaatan, hafizh dan ahli ittiba';
Taqiyryudd ien Abul  Abb.rs . . .

Di antaranya lagi adalah Al-Hafizh Al-Mizzi. Banyak para guru
yang mencer i takan r iwayat  dar i  AI -Mizz i  bahwa ia  pernah me-
ngomcntari Ibnu Taimilyah: " Aku belum pernah melihat orang yang
sebanding dengannya, mungkin beliau sendiri juga belum pernah
melihat orang yang setara dcngannya. Aku tak pemah melihat orang
yang lebih mengenal Kitabullah dan Sunnah Rasulullah H serta lebih
konsekuen dengan ajaran keduanya daripada beliau."

Al-Mizzi juga pernah menvatakan; "Tak pernah didapati orang
yang setara dengan beliau semenjak empat ratus tahun ini."

Di antara para ulama lainnya adalah Al-Hafizh Ibnu Rajab. Ia
pernah berkomentar tentang Ibnu Taimiyah sebagai berikut: "Ahmad

bin Abdul Halim bin Abdussalam bin Abdullah bin Abil Qasim Al-
Khadhir Ibnu Taimiyyah. Beliau orang Harran kcmudian menjadi
orang Damaskus. Beliau scorang Imam, Ahli Fikih, Mujtahid, Ahli
Hadits, Hafizh, Ahli Tafsir, Ahli Ushul Ficlih, orang vang zuhud,
Taqilyuddicn Abul Abbas, seniornya para ulama, tokoh segala tokoh,
di mana popularitasnya sudah tidak memerlukan lagi untrrk banvak
disebut-sebut atau melebih lebihkan urusannya."

32 lqtidha' Shirathil Mustaqim Mukhatafata Ashhabil Jahim



ee neuag depeqre! eweln ered ueaunlues

qplnelp) 'elur8eq 
1ede1 Sued seleqas e.{ur:epurq8uaru uep qplps

de88ue erp Suel ede lplouaur ledep pr nt1 ue8uaq 'eder.radral SuBf
qrpeg qqy ue8uelpi qalo ue{pledurp Sued ede geleyadruar,u nele ,:al
-ndod Sued efuuesrlnl-ues[n] ruelep nellaq uelpledurp Sued ede qeel
-auau {nlun 

'lelpJaq r1rsprx er uelSuepas 'nerlaq 3ue1ua1 uenqela8u
-ad uenruera>1 D{lllruau qrseur Sued r8eq uesrueqal nlps e>IeI I

,. uelrqolrp IPqraq IPI nerlaq leqeped
'npllaq uDIJIJpISuaru e1a:aur eueune8eq ue4oleduaur 8ue,{ elararu
r3eq uee€eqeqa{ raquns qelppp npllag 'uolrlJpIrp neqaq euerure8uq
.re8uapuaru Sued Suero-8uero Ilpq qpnq qelppe nprlaq 'roqury 'e.{u
-qelurn{ Sueirqral {El e8nI nlr Ipr{ uplpp nsllaq €.rqeJ-em]eg ';alndod

uep'ledueq 1er.ue nEITaq uesllnt-uesi1nl'qeddrp-eqqlIlV'rlp.{dllnlnH
lV'qe,plq IlqV !3pq upurpJup uelle8auaru Suryed Sued 8ue.ro
qqppp nelag qp[e Sued 1er{ nlens qnSSrms ueq,, :eduuedern redrues
'' 'ulrullsnur urnel rPsaq r.{oIol qelepe 1qe,{^unel nuql) nprlaq EuaJe)
'8,{ur{n33rmsas 8ue.( nelaq ueepe:aqa1 u:a8uaru >1e1 Suud Suuro nuly
(Z) rIJDI Sueuraur Suef Frpuas n1r 3ue:6 11; :uer13rmrua1 pnp epe
edueq rlsed :1;e1 qed,{rurrel nuql E.&rqeq uoleleduaur 8ue.{ 3uer6,,
:nlr n{ncl TUPIPP EAuu€PlPAruad PrEluP r{-T ',,r{Ewweex 

Jruerno-rpvt
e,{qnpn{ senl ue8uap qesrdral e.reras ne11aq ue:8oq s{nuarx Lrrpuas pr
Eu€ru KI 're[e11 nuql qzl]eHlv qelepe eduurel Eureln prelue rC

ruql rqrbeuel4J rg qe,('(!IW
JnueeLV-JV,, lnpnf rraqrp 3ue.{ 'rrrpuas:al ere)as ne11aq r;e:8orq
sqnuaru e3n[ u1 ,, ueru.roqrp Sued ure1s1 lnq4elg qplepe nerlag., :uDI
-elur(uaur eI'Jezzeg-lv qzlrsHlv edulesrru r3e1 eluerelue rq

'nerlaq qnJ uolrf,nsuaru qe11y eSou:ag 'qe,(Aurrel

nu(U pptuqv spqqv InqV u:e1s1 1nqTe.,{5 e.{u1e;e.r*r unq€l q€lnll
'uedelap qnpd enp snler qnfnl unr{pl r{eleqrl uerpnrua),, ;qeIeqrl,J
ue1l4 qefeprg-Jv,, .ulelep rrsls) nuc1 ueeledu:ad qelepe efuerel
-up rC 'npqaq 3un[ue.{uaur 11e1as ledueq pI 'rpqal 8uefued uep senl
ereras qelftunel nuqy r&:8orq uolplrlaruaru qelal fislpX nuql 'Jrslp)

nuql eduleslur e8n[ nerlaq 8unlueduaur 8ue.{ eureln erelue lCI

, , iuP,rnO-lV :rs;euad
Sueroas lrurm ]pleqs,, :le,urnI ueq eped neqaq rleleluaur {rqtm usIS
-3tred uoge8uap:adrp eur3 rra8au losolad-1oso1ad rp ervrqeq'ueryeq
-e8uaur euela8uad ue8uele; 'pw3 uup ueruul ua8au redrues e88rnq
1o1ap Sued r8elede qne{ 8ue.{ 'urelsy rra8au enuras :rdureq rp ne11aq
{nlrm uo{eucsIeyp qreq8 1e1eqs,, :ueleleduaur nellaq 'nprlaq upueural
upp rt{el 1e33ue1 uellnqafuaur BBn( er qelalas qed,{rune; nuql
r;e€orq ue:nlnuad urepp uellnqadueu qpurad e8n[ qeley nuql



Syaikhul Islam hanya memiliki satu murid, vaitu Syamsuddien Ibnul
Qayyim Al-Jauziyyah, penulis dari berbagai karya ilmiah bermutu
tinggi yang telah diambil manfaatnya oleh orang yang menyetujui
dan juga orang yang menentangnya, kalau hanya itu murid beliau,
itu sudah merupakan puncak pengakuan atas kcdudukan beliau yang
tinggi - Rahim ahul I ah -.

Ditambah lagi dengan pengakuan bahwa beliau memiliki keung-
gulan dalam berbagai ilmu, dalam membedakan antara pemahaman
yang tersurat dengan yang tcrsirat dalam Al-Qur'an, yang pengakuan
itu datang dari para Imam yang semasa dengan beliau dari madzhab
Syaf i dan lainJain, terlebih Iagi orang-orang dari pengikut madzhab
Hanbali. Maka dengan semua pernyataan dan segala tuduhan yang
dilontarkan terhadap beliau, bahwa beliau itu kafir, demikian juga
tuduhan kafir yang dilontarkan kepada orang yang menyatakan bahwa
beliau adalah Syaikhul Islam, tidak bisa dipegang, tidak bisa dipercaya
dan tidak bisa dijadikan sandaran. Bahkan orang yang melontarkan
hal itu harus ditegur sampai ia meralat ucapannya kembali kepada
kebenaran, dan tunduk kepada yang hak. Allah-lah yang memfirman-
kan yang hak, yang menunjukkan jalan yang benar. Hasbunallah Wa
Ni'mal Wakil.

Wafat Beliau Rahimahullah

Beliau dimasukkan ke dalam penjara terakhir kali pada bulan
Sya'ban ta}lr.n 726 H. Beliau ditahan dalam penjara dan mendekam
di dalamnya hingga beliau wafat pada tanggal 26 Dzul Qa'dah tahun
728 H.

Beliau jatuh sakit selama dua puluh sekian hari. Banyak orang
yang tidak mengetahui bahwa beliau sakit. Maka mereka amat terke-
jut mendengar kematian beliau. Yang memberitakan kematian beliau
adalah muadzin penjara, melalui menara Masjid Jamie'. Para penjaga
penjara juga meneriakkannya dari atas bangunan-bangunan penjara
tersebut. Sehingga orang banyak dapat mendengarnya. Merekapun
berkumpul di sekelilhg penjara. Sampai-sampai penduduk dari da-
taran rendah dan padang-padang penggembalaan (yang jauh dari
kotad) juga ikut hadir. Pintu penjarapun dibuka, dan manusia ber-
desak-desak masuk.
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6.*l,ae,li

egala.puji Bagi Allah yang telah menyempurnakan bagi kita
dien kita, melengkapi karunia-Nya atas diri kita, meiidhar
Is lam sebagai dien ki ta,  dan memerintahkan ki ta untuk
memohon kepada-Nya

Yaitu ja lan orang-orang yang
agar
telah

ditunjuki jalan-Nya yang lurus:
dianugerahkan nikmat kepada

Tg.u\u I bukan jalan mereka yang termurkai : yaitu orang_oiang
Yahudi, bukan pula jalan mereka yang tersesat: yaitu orang-orang
Nashrani.

Saya bersaksi bahwa, tidak ada yang berhak diibadahi dengan
benar kec 'ali Allah Y-ang tiada sekutu bagi-Nya. Saya juga bersatsi,
bahwa Muhammad H adalah hamba sekaligus Rasul-N"va_ Dialah
yang mengutusnya membawa dien yang Lurui, millah yang tulus dan
menjadikan dirinya di atas satu syari'at, yang diperintahkan untuk
diikuti. Allah memerintahkan beliau untuk *e.rgatukun,

'  
- - t - 1  . . ? . i .  -  ' , - ' ; :  

i . : - , - 1r\_/, u+1t,_rs 
", i4 J; ,!t J\,v-,\ J* -::^ *y
[r .,r:.--"] 4 @ a'4]^i ; ciui :;i

" Kntakanlah:" Inilah jakn (rtim)ku, ok, do, ororg-oring yang mmgikutiku
ml:lgajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Sttci
Allah, dnn aktt tiada temnsuk orang-lrang yang *uiyrik', (yusuf : 10g)

Shallallahu ' Alaihi wa 'Aln Aalihi wa Sallama Tasliiman.

Sesungguhnya, baik sebagai perintis atau penerus saya telah mela_
rang- seseorang untuk menyerupai orang-orang kafir daLarn rneraya-
kan hari-hari raya mereka. Saya juga telah menyampaikan sebagian
riwayat dari para As-Salaf dan pengambilan dalil ying syar,i daiam
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yang diterima oleh-Nya, bila diingatkan pada soal yang prirsipil i iu
(bahaya menyerupai orang-orang kafir), kecuali hatinya yang hidup
dan imannya yang sehat akan segera tergugah untuk menyadarkan-
nya sesegera mungkin. Namun kita bcrlindr-rng dari hati yang kelam
dan hawa nafsu yang menghalangi untuk mengenal kebenaran dan
mengikutinya.

PASAL

Kondisi Umat Manusia Sebelum
Masa Diutusnya Muhammad,*.

Sebagai Nabi r)

lJ-\"rt" diketahui. bahwa Allah Subhanahu wa Ta'ala mengutus

I lvfl Muhammad S kepada umat manusia. Allah amat murka

J t t9rh.ad1n penduduk bumi, baik orang Arab maupun non
Arab, kecuali sisa-sisa ahli kitab yang kesemuanya -atau

sebagian besar- telah meninggal sebelum beliau diutus.

Kala itu, manusia ierbagi menjadi dua kelompok:

Pertama: kelompok yang berpegang teguh pada kitab samawi,
baik kitab itu sudah di ubah-ubah atau sudah dihapus dan pula di
antara mereka yang masih memeluk dien samawi yang telah sirna;
yang sebagian sudah tak dikenal dan sebagian lagi telah ditinggalkan.

Kelompok yang lain adalah kelompok yang ummi (buta huruf)
yang terdiri dari orang Arab ataupun Non Arab. Mereka beribadah
menurut cara yang mereka anggap baik kepada apa yang mereka

Untuk mempermudah da)am mengambil manfaat atas buku yang t inggi ni lainya

dan i lmiyah kupasannya ini,  kami sengaja memberikan sub-sub judul pada

beberapa pembahasannya, dengan judul- judul yang dapat memPermudah
pembaca untuk memahami dengan cePat. Kami (dalam buku asl i)  sengaja
meletakkannya antara dua tanda kurung, atau pada catatan kaki (Muhammad).

Adapunsaya sendiri (Icralid Abdullathje0, telah membuattanda kurung O beberapa

sub judul dalam catatan kalci (dalam buku asli). Sebagaimana yang telah saya singgung
dalam mukaddirnah.
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Dien Yang Diajarkan Para Rasul
Kemudian, Allah mengutus beliau untuk mengajarkan Dienul

hllm ylng mcrupakan Ash,Shirnat Al-Mustaqin (jalan yang lurus).
L a l r , r  A l l a h  m e n g h a r u s k a n  p a r a  h a m b a - N v a  u n t u k  m e m o h o n
;rctr.rnjuk-Nva itr-r berka l i-kal i sc'tia p 1.1 ;i .l.rl.t m sh.rla t rrereka. Allal.r
mensifatinya sebagai jalan yang clilalui oleh mcreka vans mendapat
karr.rnia; dari kalangan para nabi, orang or.rng shiddiq (orang vang
teguh kcpcrcayaannva kepada kebcnaran rasul), or.rng,orang yang
mat i  syahic l  dan orans-orans vang shal ih .  Bukan ja lannva kaum vang
dimurkai dan bukan pula lalan mereka vang scsat.

Kaum yang DimurkaiAdalah Yahudi, yang
Tersesat Adalah Nashrani

Adiv b in Hat im Rndl la i i  a  ht t  '  L t t thu mcnccr i takan:  , 'Aku pcrnah
datang menghaclap Nabi ..1!. Kala itu beliau sedane ciuciuk-dulluk cli
masjid. C)rang orang bekata: "Itu dia ,,\diy bin Harim.' Padahal trku
datang tanpa jantinan kcamanan nrar-rpun perjanjian tertulis. Ketika
aku didesak mcnemui bcliau, beliar.r memcgang tanganku. Sebelum
itu Acliy memang pernah berkat;r: "Aku mengharap, semoga Allah
melctakkan tangannya c l i tanganku."  Bel iau bangki t  untuk mcne-
muiku. Tiba-tiba datang seorang rr,'anita bersama anak kecilnya sambil
bcrkata (kepada beliau): "K.rmi bcrdu;r mcmprunyai keperluan de-
ngan engkau." Beliau kemudian pergi bcrs.tma dengan kedrranva dan
menyelesaikan keperluan mereka. Setelah itu bcliau menggandeng
tanganku, hingga sampai ke n:mahnva, Lalu pr:tri beliau membe-
r ikan banta l  kepadanya,  maka bel i ; rupun mendudukinva,  sedang-
kan aku duduk d i  hadapan bel iar : .  I le l i i i r r  la lu  mcmuj i  A l lah dan
menyanjung-Nya.  Kemucl ian ber tanya:  "Apa yang menyebabkan
kamu masih menghindar? Apakah kamr-r masih menghindar rrntuk
mengatakan Lnn ilnnhn illnllnlttt. ' r, Ap.rk.rh krmLr t.rhu idr yang patut

L . Dalan" An-Nil tayaf "olt 'h Ibnul Atsir disr:butkan, bah.rva bel iau bcrt;rnya kepatl .r
Adiyy bin Hatinr: 'Apa Iang mcmbuirtmu n1enghindar untuk hany.r mengatakan:
Laa i laaha i l lal lahu? Kata nlnrrd lr l l i -nl ,  (nlenghincl.rr i)  dcngrn didhammahkan
atau diki israhkan hunrf Fa.r"nva, art inya melakukan sesuatLl \rang membtri t
ki ta ln r i  at.1u nlenghinLla r inva Art in\ ' . t :  \ | .r \rngmt'mLrrr.rtmrr menghind:rruntuk
menyntakan kal im.rt tnuhid? Ll.nyi ik ki l ingan ahl i  h.rdits l , 'ang mcngucapkan
kata i tu deng.rn cl i fathahkan huruf vaa paela f i ' i1 mudhari 'nya (kata keria bcntuk
sedang) Yang shahih, vang disebutkan tadi.  (Muh.rmmad)
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perhatikan orang-orang yang menjadikan srLatu kaunt
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pat  (emurknan dar i  A l lnh."  (A l -Baqarah :  61) .  Dalar l  avat  r . r r r ;  l . r i r r
" Karcne itit- mereka mertdapat mrtrkl st'srrdah (ntendnpn L) kenturkati n.'
(A l -Baqarah :  90) .  Berkai tan dengan orang-orang N;rshrani .  A l iah
ber f i r inan:  "  Sesungguhnya kaf i r lah orang-orang yang mengataknn:
"Bahwasaiya AI Iah 'sn lah satu dnr i  yan,q t igo" ,  h ingga f i rman-Nya:
"Kntaknnlah: "llai altli kitnb, jangr;lait l;gtntt!,tL.tltLtiblelti!ic):. ( ltelinn::t;,
batls) dengan cara tidak benar dalam dienmu. Dan janganlah kanrtt
mengilt+iti hawa iafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum
kednt*ngan',Muha mmad ) dan mer eka t elah meny esatkan kebanyakan
(manusia), dan merekn tersesat dari jalan yang ltrus". (Al-Maaidah 73 -
77)

Allah. ju$a bedirrtran:

' ,  . ' , .1  j , ,  i . . i  
' , .  

?  
' ,  ,_ . -  r .  . ,  .  ?  r ,  , , .  . . .  .  : - . .  . i_ . ,

Jr'Jl )r 4lrl , <l,e lt ,t- \) paiz' )lli.i Y.-:ttJjti )- i

-  - . -  , ' , , ; -  .  - - ' , i  , , -  , - -  -
,' t-f Gt,\P t :a:are,

! , l - r - !

"Wahai ahli kitab, janganlah knmu melampaui batas dalam dienmu, dan
janganlah kamu mengatakan terhadap AIIah kecual i  yang benar.
Sesungguhnya AI-Masih, Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah
drn' (ld.tl!,diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaiknn-Nya kepada
I\f,rUqift , dan (dengan tiupan) ruh dai-Nya." (An-Nisaa' : 171)

Orang-orang Yahudi tak memenuhi hak beliau (Isa) sedangkan
or*tgrolang Nashrani justru berlebihan dalam hal itu. Adapun

I r v r :"u-.,tr] {,@';J.AJJ

t  ' r i r ' 1 ,

t

t . . i t t  ,  .  .  -  - -  t  - 7

!, as"L i-/ atl ' ?:9
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tentu akan ikut memasukinya." Mereka (para Sahabat) bertanya:
"Wahai Rasulullah, apakah rnereka itu orang-orang Yahudi dan
Nashrani?" Beliau menjawab: "Kalau bukan mereka siapa lagi?" 1)

Imam Al-Bukhari meriwayatkan dalam Shahih-nva dari Abu
Hrll.airah Radhiallahu'anhu, dari Nabi ffi bahwa beliau beisabda: "Hari
Kiamat hanya akan terjadi, kalau umatku telah mengikuti jeiak ge-
nerasi yang telah lampau; sejengkal demi sejengkal, setapak demi
setapak. " Ada yang bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah mereka
Persia dan Romawi?" Kalau bukan mereka itu, lalu siapa lagi?":)

Beliau menjelaskan, bahwa di kalangan umatnya nanti akan ada
budaya meniru orang Yahudi dan Nashrani yang mereka adalah ahli
kitab; juga meniru orang Romawi dan Persia, yang keduanya adalah
orang-orang Ajam. 3)

Driwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab 'Al-Anbiyaa"',bab (50) cerita renra g
Bani Israil, hadits No. (3456) VI :495...dan juga data m kitab 'At-I'tisham-, bab
(14) tentang sabda Nabi S :
" Knnu pasti aken men gikltti jejak umat-uttat sebel um kamu . . . " hadits No. (7320) XIll I
300. Sedangkan bunyinya dalam bab itu pada masing-masing dari dua rempar
tercebut:
"Knmu pasti akan mmgikuti jejak umat-umat sebelum kamu sejengkal demi sejengl,,al,
seheste demi sehasta sampai-sampai kalau mereka memasuki lubang biawakpun, kamu
pasfi turut juga nemasukinya..."

Juga oleh Muslim d ala'rr.kitab AI-Ilmu,bab (3) Mengikuti gaya hidup yahudi dan
Nashrani, hadits No. (2659) IV:2054. Kemudian oleh Ahmad d alam'Al-Musnad"
IV : 125. Al-Qadhi Iyyaadh berkata: "Sejengkal, sehasta, masuk ke lubang biawa!
semuanya adalah perumpamaan mencontoh mereka dalam segala hal vang
dilarang dan dicela sya at." Lihat 'A1-Fath,'XIII:307.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab 'Al-I'tisham,',bab (14) sabda Nabi$:
"Kamu pasti nkan mengikuti jejak umet,umat sebelum kamu.." ,hadits No. (7319) XIII :
300. Dikhususkannya Persia dan Romawi karena keberadaan mereka berdua
pada masa itu sebagai kerajaan terbesar di muka burni, yang paling banyak
rakyatnya dan paling besar areal kekuasaannya. Lihat ,'Al-Fath,'Xlll : 300 - 301.
Al-Hafizh Ibnu Haiar menyatakan dalam 'Fathul Bai"Xl : 301 : "Al-Kirmani
berkatar "Hadits Abu Hurairah berbeda densan hadits Abu Sa'id. Karena dalam
hadits Abu Hurairah, umat-umat terdaiulu itu ditafsirkan denean I'ersra dan
Romawi, sementara dalam hadits Abu Sa'id ditafsiikan denean yahudi dan
Nashrani. Narnun sebenarnya orang-orang Romawi Juta berigama Nasrani,
sementara tidak sedikit orang-orang Persia yang beragana yahudi. Namun
mungkin iuga yang kedua itu disebutkan hanya sebagai perumpamaan. Karena
di sihr ditanyakan: "Apakah seperti Persia dan Romawi....."
Namun akan sulitdiiawab dengan adanya pemyataan Nabi:"Kalau bukan mereka
siapa lagi?" Karena zhahirnya ucapan itu s€bagai pembatas. Kemu-sykilan itu dicoba
untuk dipecalkan oleh Al-Karamani dengan pemyataan bahwa yang dimakud
dengan pengkhususan di situ adalah orang-orang yang mengikuti mereka (Per-
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tetap menjaga keberadaan seSolongan mamrsia-di dalam dien ini'

yu.rg Diu ietlpkan mereka untuk taat kepada Allah " ')

Dengan berita beliau yang benar itu, pasti akan tetap ada di kala-

ngan uriatnya golongan yang berpegang teguh pada petunjuknya

viit,r uiurut Islam yang mumi. Di sisi yang lain, kaum yang menylm-

pang mengikuri seLugiatt pola hidup orang-orang Y-ehudi aiau orang-

orarig Nas'hrani. Mesi<ipun pelaku penyimpangan ini tak selalu men-

iadi lafir ataupun fasil. Akan tetaPi PenyimPangan itu sendiri ka
'dangkala 

^".r,buorru kepada kekufuran, kadangkala membawa kepa-

da liefasikan. Kadangkala menjadi dosa, kadangkala hanya menjacii

kesalahan.

Penyimpangan ini sudah menjadi suatu hal yang digemari oleh

hawa nafsu dan ditampakkan indah oleh setan' Oleh karena itu'

'As-Sitsilah Adh-Dha'ifah" (1510). Drrlwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab
'At-Fitan-,bab (8\ As-sawadul A'zham (golongan mayoritas). hadits No (3950) It

: 1303 dari Anas bin Malik. Artinya: " sesutlgguhnya uftatku ini fidak aLatl bercepakat

dalam kebatilan Apabila Lan mendapatktn adanya petselisihan, kembali.lah kepada As-

Sawad Al'A'zham (mayoritas, Ahlussunnah)" As-Sawadul A'zhan adalah nama lain

dari Alrlussunnah. Disebut dernikian, karena pada masa generasj As-Salaf' mereka

adalah mayoritas umat Demikianiuga masyarakatawam sebagai mayotitas umat

lslam dari Llangan petani, pedagang dan lainJain, secara hukum asal'.di manapun

mereka dan kap-anpun meieka hidup, mereka dihukurni sebagai Ahlussumah

Demikian dinyatakan oleh Al-Albani dan lainlain-F )

Al-Bushiri menyatak an dalarn "Az-Zawaid": "Dalarn sanadnya terdapat Abu Khalaf

Al-A'ma. Naminya adalah Hazimbin Atha, iaperawi yang lemah " Namun Hadits

itu juga diriwayaikan dengan berbagai jalur Hanya saja. masing-masing ialumya

1r'.rgl b""r^u"ului . tt,., dinyalkan olehGuru ktta A)'-lraqi dalam "fakhrih Ahaditsil
'tiidhaawi". 

Al-Albani dalam -Dha'iful 
Jamie"'(1815) hal 251 menyatakan:

"Dha'if."

Diriwayatkan juga oleh Ad-Darimi d"lif .^rrk'99iT:h -'Srr'nan "nya 
bab (8)

K"rltu-ua., yuttgiiberikan kepada Nabr ff, hadits No (54) I 42dengan Penelitian

kami. Yakniieriasuk dalam kandungan hadits panjang yang dari Amru bin Qais

Akhir hadits tersebut artinya adalah ' " sesungguhnya AIIah Azzo @a lolla telall

mn janjikan kepadt*u Bnsulillah Hl deni unalku dengnfl mellnd,ungi mereka clai tiga

balnya: tidok membinasal'ot mereka dengan siksa yang menyclu.ruh,.tidak 
.akan 

dikuasai

oleh'musuh da tidak akotr mengumPr kan merekt (semua) dalam kesesafa' "Namun

dalam sanad hadits tersebut terdaPat Urwah bin Ruwaim Al-L!klrami Abul Oasim

Al-Urduni, seorang yang jujur tapi banyal ' '  meriwayatlan hadits mursal Lihat
'At-Taqrib"ll: 19 da '"fahdzibut Tahdzib"Vll:779 - 180

1. Diriwavatkan oleh Ibnq Majah dalam Mukaddimah Suaan-nya' bab (1) Mengikuh

Suma( Rasulul lah S, tudit t  No. (8) I  :5 Dan juga oleh Ahmad dalam 'Al-

Musnad"IY: 200 Lalu Ad-Dailami dalarn "Firdausul Akhbaar" (7701') V :224'

Semuanya dari jalur Abu Anbah Al-Khaulani Bunyinva: "Al lah akan tetaP

a"nurru-kutt....."Al-Albanimengomentarinyadalam"slralrihAl-laaie"'(7692)
l l  :  1272 : 

'Hasan "
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Menyembunyikan l lmu dan Bersikap Kikir
Terhadapnya

Allah berfirman:

o6i 
'*:ru: a-;t;.:-'uni y @ '.r^' )e'jt 1- l K6 y

lrr-rr:+.rirl {,@ 
"|i]Jq

"Dan AIIah tidak mmyukai setiap orang yang sombong tagt memLnnggakn,
diri (yaitu) orang-orang yang kikfu dan mmyuruh mnnusin berbuat kikir."
(Al-Hadid :23 - 24)

lrv:"u:rl{ 
"\*"':ti 

,a''-'t;U ' ' ' iUiY

"Dan menyembunyikan keutamaan ynng telah AIIah berikan kepada
mereka." (An-Nisa' : 37)

Al1ah menggambarkan mereka sebagai kaum yang kikir, yaitu
kikir dalam soal ilmu dan harta, meskipun alur ayat ini menunjukkan
bahwa yang dimaksudkan adalah kikir dalam ilmu. Oleh sebab itu,
Allah juga menggambarkan mereka dalam banyak ayat sebagai kaum
yang menyembunyikan i1mu. Seperti dalam firman-Nya:

Ir,,,v,,rr,-" Ji]

"Dan (ingatlah), ketika Allah mengnmbil janji dai orang-orang yang telah
diberi kitab Qaitu):"Hendaklah kamu menerangknn isi kitab itu kepada
m.anusin, dnn jangan knmtt menyembunyiknnnya," (Ali Imran : 187)

Juga firman-Nya:

'  - - - . -  - . t  . r ' . : .  . ,  : , ' .  . . ' , . . i = . .  '  ' - , . - .  - i : 2 , '
4:" ' i Iv i ' r ; f  - l ' tCt) ' : '  i  - t i ,J: ' \ i , t  L'oJ"' :- \Jl l i '  I

'""ii i,, @ 3h,i)i'&;Li :;'ra-r, e4t't\'.-sti 3 . rt:

l \ ' 1  . - \ o l : ; r " J ' l  (  l ; ' 1 u
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Oleh sebab itu, Abdurrahman bin Mahdi 1) dan ulama lainnya
menyatakan: "Para Ahli ilmu itu menulis setiap hujjah yang menguat-
kan atau melemahkan mereka. Sedangkan pengikut hawa nafsu
hanya menulis hujjah yang menguatkan buat mereka." Maksud di
sini bukanlah menjabarkan hal-hal yang wajib dan sunnah. Namun
tujuannya adalah untuk mengingatkan inti persoalan yang dapat
dipahami oleh orang berakal, a6;ar bermanfaat baginya.

Mengenal Kebenaran Namun Tidak
Menerapkannya

Allah berfirman:

t t , ' , , . - , . - ' , .  . ,  . i - .  '  , ' . . ' , , ! " 1 . t  .  - '  ?  '  -  - t 1 . ,  - , ' . , . ,
-J_rJrd"J u-:rt Jtr ?:ty ? u d' i,- \')-,'* ,4 t:1) I

l ' ' : ; l t l

"Dan apabila dikataknn kepada mereka:" Berimanlah kepada AI-Qur'an
ynng diturunkan Allah". Merekn berkata:"Knmi hanya beriman kepada
apa yang diturunkan kepada knmi". Dan mereka knfir kepada AI-Qu( an
yang diturunkan sesudahnya, sedang Al-Qur'an itu (Kitab) yang hak.
" (Al-Baqarah : 91)

Setelah sebelumnva Allah berfirman:

'J3 
o:\rtur # r:".:tQ y, * ;45 l;+ r$ Y

I.rr,;p 1 4 :f a.r.fAi J'
" Padahal sebelumnya nterekn btasa memohon (kedatangan Nabi) untuk

Ia adalah Abdurrahman bin Mahdi Al-Anbari Maulaahum Al-Bashri Abu Sa'id,

seorang yang amat terpercaya, penghafal hadits dan mengenal Para Perawi dan

ilmu hadits itu sendiri. Ibnul Madini mengomentarinya: "Tak Pemah aku mengenal

orang yang )ebih alim dari beiiau." Beliau meninggal tahun 198H.Lihat'"Ihqibut
Thhdzieb"l :199.
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ngan pengertiannya (Tahriif At-Ta'wiil). Adapun penyelewengan
dalam pengertiannya, amatlah banyak. Ia telah dilakukan oleh bebe-
rapa golongan umat ini.l)Sedangkan penyelewengan nash Al-Qur'an
dan Hadits, banyak juga dilakukan manusia. Mereka memanipulasi
lafazh-lafazh hadits Rasul, dengan cara meriwayatkan hadits-hadits
munkar (hadits lemah yang menyelisihi hadits shahih-P""'). Namun
demik ian,  ahl i  hadi ts  dapat  membantahnya.  Sebagian d i  antara
mereka bahkan lebih jauh lagi sampai kepada menyelewengkan (la-
fazh ayat). Meski hal itu tak mungkin mereka lakukan. Sebagaimana
sebagian mereka membaca ayat berikut:

f i4k;! nr 1.15.1) 
'' (dengan di-fathahkan huruf "haa" pada lafazh

' ' A l l a h " ,  
s e h i n g g a  l a f a z h  A l l a h  i t u  m e n j a d i  o b j e k - e " t  1 .  A d a p u n

kelancangan sebagian mereka terhadap sunnah Nabi ff, dengan
memberi kesan seolah-olah itu dari Allah, adalah scperti,halnya
perbuatan para pemalsu hadits-hadits atas nama Rasulullah ff. Atau
menjadikan dalih-dalih tersebut sebagai hujjah dalam dien, padahal
tidaklah demikian.

Inilah salah satu contoh akhlak or",rg-orang Yahudi. Kecaman
terhadap karakter ini banyak terdapat dalam nash-nash, bagi siapa
yang mendalami Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya H. Kemudian ia
memandang lewat celah cahaya keimanan, tentang realita yang
terjadi di tengah umat.

1 .

2.

Semacam Al-Asyaa'iah, Al Maturudilyah dan lain-lain.

Surat An-Nisaa' : 164. Yakni didhammahkannya lafadz "Allah", sedang apabila

dibaca dengan fathah sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian mereka,bacaan

demikian adalah bacaan yang ganjil (Syaadz) dan takbisa diteima (bertentangan

dengan banyak riwayat shahih mutawatir e'-'). Dentan bacaan yang demikian,

mereka berusaha menolak sifat Allah. Ibnu Abil Izzi Al-Hanafi menyebutkan

dalarln "Syarh AI-Aqidah Ath-Thahawiyyah " sebuah kisah ringkas. Beliau

mengisahkan: "Sebagian dari kalangan mereka (Al-Mu'tazilah) ada yang menya-

takan kepada Abu Amru bin Al-Ala' (salah seorang dari Qari (lmam Qiraah) yang

tujuh): "Saya ingin agar anda membacanya dengan bacaan "|Na Kallamaha Muso

Taklieman" .Yakni dengan di naslubkan lafazh "Allah'-nya. Agar yang berbicara di

dalam ayat itu adalah Musa, bukan Allah." Abu Amru menanggapi: "Anggaplah

aku menurutimu untuk membaca ayat i tu demikian. Lalu bagaimana kamu

melakukamya pada ayatbeikut: " Wa Lammn laaa Musa Li Miqutihaa Wa Kalamahu

Rabbuhu" (Dan tatkala Musa dttang untuk (munajal l"wada Knmi) pada uaktu lang telah

Knffii tentukan dan Allah telah berfirman (langsung) kepadanya)" (Al Araf : 143)?

Orang Mu'tazilah itupun bungkam! Lihar "Syarh Al-Aqidah Ath-ThahawiSyah"

hal. 170 dengan tahgiq dari  Al-AJbani.
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kan yang halal, lalu juga dituruti. Itulah yang dimaksud menyembah
mereka." r)

Banvak di antara para pcngikr.rt ahli ibadah tersebut 2) yang patuh
kepada orang-orang yang mcreka muliakan dalam setiap perintah
mereka. Meski perintah itu mcngandung penghalalan sesuatu yang
diharamkan dan pengharaman sesuatu yang dihalalkan.

Ra h ban iyya h (Kepen detaan)
Yang dimaksud dengan Rahbaniyyah ialah tidak beristri atau

hdak bersuami dan mengurung d i r i  da l . rm b i . r ra.

Allah berfirman:

,  t 1  . . ' .  , ; ' .  - 1  ! , ,
\ l t , l f t " t  'L+ ' ) : -^-&: l ' ' '8  ' '  - '  ' - ' r^ r t - t - ! l  4 .4.D f

Irv:a.+t]

"Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal kami t idak
maoajibkannya kepada mereka tetapi (merekn sendirilah yang mengarla-
adakannya) untuk mencari keridhaan AIIah..." (Al-Hadiid : 27)

Sebagian golongan kaum muslimin ada juga yang mengada-ada-
kan rahbnniyyah tersebut. Dan hanya Allah-lah yang Maha Menge-
tahuinva.

1 . Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab At-Tafsir, bab (9) Tafsir Surat At-
Taubah, hadits No. (5093) IV : 241 - 242. Beliau berkomentar: "Hadrts hosan ghorib.

Kami hanya mengenainya dari jalur Abdussalam bin Harab. Sementara Chuthaif
bin A'yan (salah seorang perawinya) tidak dikenal daiam periwayatan hadits." Al-
Albani mengomentarinya dalam "Shahih At-Tirmidzi"(2471,) III : 561" Hasan. .

Demikian pula halnya dengan para pelaku taklid buta: Mereka mentaati oranS-
orang yang mereka ikuti dalarn berbuat kekeliruan. Dengan itu, mereka menolak
nash nash yang jelas dari Al-Qur'an dan As-Sunnah. Mereka beranggapan, karena
itu tak dijadikan pendapat oleh mayoritas mereka. (Muhammad).
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kita dapati, bahwa dengan kegemaran mendengarkan kemerduan
itu, mereka terkena kebiasaan mendengar sya'ir-sya'ir, lukisan-lukisan
dan suara-suara merdu, untuk menenangkan hati dan kondisi jiwa.

Padahal perbuatan itu adalah mirip dengan sebagian cara-cara orang-
orang yang sesat (Nashrani).

Masing-masing Golongan Menyalahkan
Golongan yang Lain

1Jlah Subhanahu wa Ta'aln berfirman :
. :  . .  t , .  i , . - .  .  . .  . ' , -  .  -  t , 1  .  - ' ,  ,  , : , -  ' .  . -

c--.J --s ;--l t c)\:i 2,j. ./e -J,-.'jJ l.- - ;1 . xJ t cJ Li; )

1ttr,r,-.,q a ,..; *\-bi
"Dan orang-orang Yahudi berkata:" Orang-orang Nasrani itu tidak punya
suatu pegangan", dan orang-orang Nasrnni berkata:" Orang-orang Yahutli
tidak mempunyai sesuatu pegangan". (Al-Baqarah : 113)

Allah menerangkan, bahwa masing-masing dari dua umat itu, meng-
ingkari keyakinan yang lairrrya. Kita akan dapati, para ahli fikih melihat
para ahli tashawwr:f dan ahli ibadah, hanya dengan sebelah mata. Dan
menganggap mereka sebagai orang-orang yang bodoh lagi sesat,
sebagai orang yang tidak mengakui ilmu dan petunjuk yang ada pada
mereka. Sebaliknya, kita saksikan para ahli tasaw'w'uf dan orang yang
merasa zuhud memandang dengan sebelah mata kepada syari'at dan
ilmu. Bahkan mereka berpandangan, bahwa orang yang berpegang
padanya berarh telah putus hubrmgannya dengan Allah. Para penga-
nutnya tak memiliki sesuatu yang berguna di sisi Allah sedikitpun

Yang benar, bahwa apapun yang tercantum dalam Al-Qur'an dan
As-Sunnah dalam soal apapun adalah benar adanya. Dan segala yang
menyelisihi AlQur'an dan As-Sunnah dari pihak manapun adalah batil
adanya. 1)

Adapun menyerupai bangsa Persia dan Romawi telah nampak

Hal itu apabila dimisalkan memang ada njlai kebenaran dalam ajaran tasawwul

Karena secara mendasat ajaran tasawwuf adalah ajaran yang dibuat-buat setelah

berlalunya masa keemasan di mana generasi terbaik umat ini dan para Imam

pembimbingnya hidup. Sesungguinya Allah telah mencukupkanbagi kaum muk-

minin dengan ajaran AlQur'an dan As-Sunnah, sehingga tidakbutuh lagi kePada

aiaran tasawwuf yang mereka duga dapat melembutkan dan membersihkan hati

(Muhamnad).
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Beberapa Sebab yang Melatarbelakangi
Diwajibkannya Membedakan Diri Dari Mereka

Dalam Gaya Hidup

Di antara bentuk hikmah/kebijakan tersebut adalah dengan di-
syari'at-kannya kepada beliau ucapan dan perbuatan yang mencip-
takan garis pemisah antara orang-orang Islam dengan orang-orang
yang dimurkai dan orang-orang yang sesat. Beliau diperintah untuk
menyelisihi mereka dalam perilaku lahiriah, meskipun kerusakannya
tak nampak oleh kebanyakan manusia (yakni kerusakan dari menva-
makan diri dengan mereka). Hal itu didasari beberapa ha1, di anta-
ranya ialah :

1) Menyamakan diri dengan mereka dalam bentuk lahiriah akan
membentuk persesuaian dan kesamaan sosok antara dua hal yang
serupa, yang pada gilirannya akan menggiring kepada kesamaan
perilaku dan perbuatan. Ini hal yang realistis. Orang yang mengena-
kan pakaian ulama misalrya, akan mcr,,lapati dalam dirinya sema-
cam rasa kebersamaan dengan mereka. Orang yang mengenakan
pakaian pasukan perang/tentara misalnya, akan mendapati dalam
dirinya semacam penyerupaan sikap dengan mereka. Sehingga kege-
marannya akan mengarah ke sana. Kecuali kalau ada yang menjadi
penghalangnya.

2) Menyelisihi perilaku lahir mereka berarti, membuat garis
pemisah dan pembeda yang menyebabkan terputusnya hal-hal yang
dapat menyebabkan murka (Allah) atau menjadikannya sesat. Kemu-
dian mengarahkan mereka yang diberi petunjuk dan diridhai. Terbuk-
tilah apa yang telah Allah putuskan, berupa adanya perwahan antara
tentara-Nya yang beruntung dengan musuh-musuh-Nya yang
merugi. Setiap kali hati itu lebih sempuma hidupnya dan lebih me-
ngenai Islam, yang betul-betul Islam -yang saya maksud bukan seke.
dar label lahir saja, atau sekedar keyakinan tun-rn temurun secara umum-
maka kecenderungan j iwanya untuk menyel is ihi  orang-orang
Yahudi dan Nashrani secara lahir maupun batinpun! menjadi sema-
kin sempuma. Keengganannya meniru gaya hidup rnereka yang ter-
dapat pada sebagian kaum musliminpun semakin kuat.

3) Menyamakan diri dengan mereka dalam perilaku lahirnya,

1 . Dalam teks tercetak disebutkanr "...batin ataupun lahir, yakni dengan semacam
keraguar. Mudah mudahan yang benar adalah yang telah kami tetapkan.

latidha' Shirathil Mustaaim Mukhalafata Ashhabil Jahim58



69 tlts a\uary nete nJtuaN qeluuad \Ueql1 eseqeA

'lunol rqens n{rsllaluaru n€}p nJruatu {nllm Lleturlad nlle '}q qplH
ruplep rp uulle8u1 edes qe1al Sued Suquad ueyuosrad qpns ppv

lrlney nlens tqtstlo^uahl
nelv nrluafl lnlun qeluuod MEg !o elseqeu

'snsmpl EJ€f,as elaraur ede: uergaq uppp elaraur redn:aduaru ue8u
-prEI Suqual llleplllep ue1:rdue1 nuDI uprpnuay 'r{Euuns rmdnele
'qr[er',r e.rnFad lnspur nlr lrpg 

'e,{uuer8eqas 
1n]un snsnrp{ nple 'upqrs

-qa,{uad lquaq enruas eped urmun lptrsJaq rqr 4eg'1eqo13 prpJas u>l
-araur redn.raluaur 4nltm ue3uerey uep '.rr1o1 3ue:o-8uero lpsrladuaur

x?::,'JJ:X31, jiff i1*"ff#,"H*""J#rT,J,:"Jff ffi
#,#dlllxl H'g#l#,,'#i"5:;4ffi: J:#::"'i id L

elarauu !ednJo^uaw
Inlun ueouere-l uep 1lley 6uelo-6ue.r6

!q!srla^uon qeluuod 6ue1ue1'.etu[l euas
qeuuns-sv uep ue.rno-lv !reo l! lep-l! lEo

.IVSVd

'woLV nqanaM 'q:a8uaunp srueq Suel /qpprol qplppe rrl 'Dlararx

u€tel${eura{ upp upJnJn)a] ruelpp rrlp ue>1eure.{uaur rupraq 'e)laratu

ue8uap rrrp ueleure-(ua141 uern1nla) Sueqer nles qeles rpefuau
BBnI elun.rruaur eipur 'plararu uprn1n>1al ue>1qeqa.{uar.u 3ue.{ leq
{pq qelppe n1t nlepad ne1e1 rde1a1 'uppur4rp elq eles qeqnur Suel
erel:ad seleqas e.(ueq elaraur qedr:1qe1 n>1ep.lad ogf 'n11 enurag

€e1 1e.,(ueq'ue6 'ue.q uerp r psas 
"" o, "nrtiff;ol.Y""rH);5:Jl:ue8uap 1n[un1ad r:aqrp uep reqpurp Sued Suero-8ue:o e.relue led

-ureu Sued qesturad sr:e8 eSSurqas tn{ezp rsleJalur pMequlau ue>Ip



kadangkala maksud dasar meniru mereka atau perbuatan yang ditiru
itu sendiri membawa maslahat, demikian pula halnya menyelisihi
mereka, yang juga sebuah naslahat.

l\4aksudnya adalah perbuatan meniru dan menyelisihi iersebui
mengandung maslahat atau mudharat bagi seseorang. Namun bila
perbuatan yang ditiru dan diselisihi itu dilakukannya tanpa maksud
meniru dan menyelisihi niscaya tidak akan membawa maslahat
maupun mudharat bagi orang tersebut. Oleh sebab itu kita langsung
mendapat maslahat hanya dengan mengikuti Rasulullah ff dan para
Salaf dari kalangan sahabat Muhajirin dan Anshar dalam perbuatan-
perbuatan mereka, seandainya mereka tidak melakukan perbuatan-
perbuatan tersebut tentulah tidak ada maslahat bagi kita dalam meng-
ikutinya. Sebab mengikuti perbuatan yang mereka lakukan akan me-
numbuhkan rasa ci.nta dan keterkaitan hati antara kita densan mere-
ka. Dan hal ini akan berlanjut dengan mengikuti mrreka dilam per-
kara-perkara lainnya, serta masih banyak lagi iaedah dibalik itu.
Demikian juga kita akan mendapat madhal,rt dengan meniru orang
kafir dalam perbuatan mereka. Sekiranva mereka tidak melakukan
perbuatan tersebut, niscaya perbuatan tersebut tidak akan membawa
mudharat  j ika k i ta  lakukan.

Kadangkala perintah untuk meniru dan menyelisihi disebabkan
perbuatan yang ditiru dan diselisihi tersebut pada hakikatnya me-
ngandung maslahat dan mudharat, meskipun tidak dilakukan. Perlu
diketahui bahwa penggunaan istilah "meniru" dan "menyelisihi" ha-
nyalah sebagai pengenalan dan indikasi. Yaitu : meniru mereka ada-
lah berindikasi kepada kerusakan dan menyelisihi mereka adalah
berindikasi kepada kemaslahatan.

Dengan demikian "meniru" dan "menvelisihi", j ika dilihat dari
sudut pandang ini (yaitu maslahat dan mudharat yang ditimbulkan
dari perbuatan itu sendiri), termasuk Qiyas Dilnlah (analogi yang
didasari adanya indikasi). jika dilihat dari sudut pandang pertama
tadi (yaitu maslahat dan mudharatnya timbul akibat dari maksud
dan tujuan perbuatan itu), termasukQlyas 'I ah (analogiyang didasari
sebuah alasan,/maksud). Kadangkala kedua hal itu bergabung jadi
satu. Yaitu dari sisi hikmah yang terkandung dibalik perbuatan yang
ditiru dan diselisihi itu, dan dari sisi perbuatan meniru dan menye-
lisihi itu sendiri.

Dan inilah umumnya yang terdapat pada setiap perbuatan meni-
ru dan menyelisihi suatu kaum yang diperintahkan atau yang dila-
rang. Kaidah ini harus dipahami dengan benar! Sebab dengan demi-
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padanya. Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat
(p*aturan) dai urusan dien itu, maka ikutilah syariat itu dan janganlah
knmtt ikuti hawa rufw orang-orang yang tidak mmgetahui. Sesungguhnya
mereka sekali-knli tidak akan dapat menolak dari kamu sedikitpun dari
(siksaan) Allah. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhnlim itu sebaginn
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lcin, dan Allah adalah
pelindung orang-orang yang bertaqwa." (Al-Jaatsiyah :76 - 79)

Allah Subhanahu wa Ta'ala menjelaskan, bahwa Dia telah meng-
anugerahkan kepada Bani Israil karunia dunia (berupa kekayaan d)

dan dien @erupa ilmu d ). Sesungguhnya perselisihan mereka terjadi,
setelah datang kepada mereka ilmu, karena adanya saling mendengki
di antara mereka. Kemudian Allah menjadikan Muhammad ffi
dengan membawa ajaran syari'at yang Allah syari'atkan kepada beliau
dan Allah perintahkan untuk diikuti. Allah juga melarang beliau untuk
memperturutkan ambisi (hawa nafsu) orang-orang yang tak berilmu.
Semua orang yang menyelisihi ajaran beliau, tergolong mereka yang
tidak berilmu.

Yang dimaksud dengan hawa nafsu-hawa nafsu mereka adalah
apa yang menjadi kesenangan mereka, dan menjadi kebiasaan kaum
musl'rikin dalam hidup mereka; ha1 itu merupakan konsekuensi dan
thdak lanjut dari dien mereka yang batil. Menyamakan diri dengan
mereka dalam hal itu, berarti memperturutkan hawa nafsu mereka.

Oleh sebab itu, orang-orang kafir amat bersuka hati dan bergem-
bira bila kaum muslimin meniru mereka meski hanya dalam sebagian
urusan saja. Mereka rela mengeluarkan dana yang besar untuk tuju-
an rru.

Kalaupun dimisalkan bahwa perbuatan itu tidak berarti meng-
ikuti hawa nafsu mereka, namun menyelisihi mereka dalam hal itu
tetap lebih menghilangkan kemungkinan untuk mengikuti hawa nafsu
mereka tersebut, dan lebih menolong kita untuk memperoleh keri-
dhaan Allah dengan menghindari rnereka. Karena menyepakati me-
reka dalam hal itu, merupakan sarana yang akan menggiring kepada
persamaan dalam hal lainnya. Karena: "Barangsiapa yang menggem-
bala di sekitar tempat larangan, tak mustahil akan terperosok ke da-
lamnya." 1) Manapun dari keduanya yang teriadi, tujuannya dapat

Cuplikar dari hadits yang awalnya: "Sesungguhnya yang halal itu jelas, dan yang
haram itu jelas...." I)triwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab AI'Iman, bab (39)
Keutamaan orang yartg memelihara dien-nya, hadits No. (52) I : 126. iuga oleh
Muslim dalam kitab "Al-Musaaqaah", bab (20) Mengambil yang halal dan
meninggalkan yang sy'ubhat, hadits No. (1599) III : 1219 - 1221. Lalu oleh Abu
Dawud dalam kitab "A1-Buyu"',bab (3) Menghindari yang s)'ubhat, hadits No
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pakan bagian-bagian ajaran dien mereka; termasuk mengikuh hawa
nafsu mereka. Bahkan dengan yang lebih remeh dari itu, orang bisa
dianggap mengikuti hawa nafsu mereka.

Termasuk hal itu juga, apa yang difirmankan Allah: 
/
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" Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada knmu
sehingga knmu mrngikuti dim mqekn. Kntakanlnh: " Sesungguhnya petunjuk
Alhh itulah petunjuk (yang sebmarnya)". Dan sesungguhnya jika kamu
mmgkuti kemman mereka setelah pengetahan datang kepadamu, ffikn Allah
tidak lagi nenjadi pelindung dan pmolong bagimu." (N-Baqarah : 120)

Cobalah kita perhatikan bagaimana Allah dalarn konteks berita
menyatakan "Millah/dien mereka", namun ketika memberi larangan
menyatakan "kemauan,/hawa nafsu mereka". Kardna mereka tak
akan rela kalau dien mereka tak diikuti sepenuhnya. Sedangkan
larangan itu berlaku dalam mengikuti hawa nafsu mereka, banyak
ataupun sedikit. Satu hal yang lumrah, bahwa mengikuti apa yang
merupakan bagian dien mereka, termasuk bentuk mengikuti sebagian
hawa nafsu mereka. Atau bibit-bibit untuk mengikuti mereka dalam
hal yang dikehendaki hawa nafsu mereka, seperti yang disebutkan
sebelumnya.

Termasuk hal ini juga, firman Allah:
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Beberapa ulama As-Salaf menyatakan 1): "Artinya, agar oranS-
orang Yahudi tidak membantah kamu karena menyamai kiblat mere-
ka. Sehingga mereka menyatakan: "Mereka (kaum muslimin "d) sudah
meniru kiblat kita. Sebentar lagi mereka akan meniru dien kita." Maka
Allah memotong hujjah (alasan) mereka itu dengan perintah agar
menyelisihi mereka dalam urusan kiblat." Karena yang dimaksud de-
ngan hujjah adalah ungkapan yang meliputi segala yang dapat digu-
nakan sebagai alasan baik hak maupun batil. Yang dimaksud dengan
orang-orang zhalim di antara mereka adalah: Orang-orang Quraisy.
Karena mereka menyatakan: "Mereka sudah kembali ke kiblat kita.
Sebentar lagi mereka akan kembali ke dien kita."

Hikmah Digantinya Kiblat

Allah Subhanahu menjelaskan, bahwa hikmah diubah dan digan-
tinya kiblat adalah untuk menyelisihi orang-orang kafir dalam kiblat
mereka. Hal ini dimaksud agar menjadi kata pemutus untuk kebatil-
an yang mereka harapkan. Suatu hal yang wajar untuk dimaklumi.
Ini berlaku pada setiap bentuk penyamaan diri dan pembedaan diri.
Karena orang kafir bila ditiru sedikit saja perilakunya, ia sudah mem-
punyai hujjah sebagaimana tersebut, atau yang mirip dengan itu seba-
gaimana dilakukan Yahudi dengan hujjah mereka dalam soal kiblat.
Allah berfirman:

, ' t  . . . 1 1 t t . T .  , .  . .  ?  i  ' . ' , . : ' i .  ?  t . t . - . - .  . t i ' , - i  
'

t c--r-i, r d6r r-,:?- r-. t'. O, | 2iJ:>l 1 \ t3' i U+ 6 | ; fJ \i,

[r ' ":0t," Ji]

"Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-betai dan
berselisih sesudah datang keterungan yang jelas kepada mereka." (Ali
Imran : 105)

Mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nashrani. Yang terpecah-
belah menjadi lebih dari tujuh puluh golongan. Oleh sebab itu, Nabi

ff melarang kita untuk meniru perpecahan dan perselisihan tersebut.
Karena Nabi ffi telah menerangkan: Bahwa umatnya juga akan
terpecah menjadi tuju puluh tiga golongan. 'Adapun sabdanya:

1. Seperti Mujahid, Atha', Adh-Dhahhaqdan lainJain. LihatThfsir lbnu Katst I i 201

2. Diriwayatkan oleh Ahlu As-Su-nan, dan hadits ini shahih Penulis akan menyebut-

kan lafazhlafazh hadits tersebut dalam kesempatan lain Silakan lihat takhrijhadib-

nya di tempatnya nanh.
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menghindari perbuatan meniru mereka secara lxnum adalah lebih
mempermudah untuk menghindarkan perkara yang di_larang. Sedang-
kan mendekati perbuatan tersebut, sangat memungkinkan seseorang
untuk terjerumus kepada perkara yang dilarang.

Allah berfirman:

',, -ii i i-t <;. 6. 69 / =. 4i islr,tt ;ii y

!;t; u.t i3:[7ia; si?;i J;||.,i' ;', *o + ( )ia, )
ti #,1 :i,i l-t ji'urjl:,c-* €.a?q{t'Vi ,
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"Dan Kami telah turunkan kepadamu AI-Qur'an dengan membawa
keberuran, manbenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang
diturunknn sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain
itu; makn putuskanlah perknra mereka menurut apa yang Allah turunkan
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dmgan meninggalkan
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiaptiap umat di antara
kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah
mengheadnki, niscaya knmu dijadiknn-Nya satu umat (saja), tetapi Allah
hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka
berlomba-Iombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali
knmu semuanya, lalu diberitahuknn-Nya kepadamu apa yang telah kamu
perselisihknn itu, dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara
mereka menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap
merekn, supaya mereka tidak memalingknn kamu dari sebagian apa yang
telah diturunkan Allah kepadamu...." (Al-Maaidah : 48 -49)

Harus diketahui, bahwa dalam Kitabullah banyak terdapat lara-
ngan untuk menyerupai orang-orang kafir, disertai dengan penuturan
kisah-kisah mereka yang mengandung pelaiaran buat kita agar kita
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perilaku orang-orang munafik dan kriteria mereka. Sifat-sifat orang
mukmin dan kriteria mereka. Kedua kelompok ini (mukmin dan
munafik) mempunyai kesamaan dalam menimpakkan keislaman.
Allah telah mengancam orang-orang munafik yang berlagak muslim
-dengan berbagai tingkah laku mereka- dan orang-orang kafir yang
menampakkan kekufurannya, untuk dimasukkan ke dalam Naar
Jahannam. Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk memerangi kedua
kelompok tersebut.

.._ Semenjak Allah mengutus hamba dan Rasul-Nya Muhammad
ff lalu beliau berhijrah ke Madinah, manusia terbagi menjadi tiga
kelompok: Mukmin, kafir dan munafik.

Adapun orang kafir -yaitu orang yang menampakkan kekufuran,
nya- persoalannya sudah jelas. Tujuannya di sini adalah memaparkan
sifat-sifat orang-orang munafik yang tercantum dalam Al-eur,an dan
As-Sunnah, karena hal itulah yang dikhawatirkan akan menimpa
seorang muslim. Allah menggambarkan, bahwa orang-orant muna-
fik itu sebagian mereka berasal dari sebagian yang lain. Adapun
orang-orang berirnan, sebagian mereka menjadi pelindung bagi seba-
gian yang lain.

Sebabnya adalah karena orang-orang munafik itu serupa dalam
hati dan amalan antara yang satu dengan yang lainnya. Pada hal
mereka itu:

"Kamu kira mereka itu bersatu sedang hati mereka berpecah belah.."
(AI-Hasyr : 14)

Hati mereka tidak saling mencintai dan tidak saling melindungi.
Kecuali bila kebetulan memiliki keinginan/cita-cita yang sama.
Kemudian sebagian mereka akan menjauhi yang lain. Tidak dernikian
halnya dengan orang beriman. Ia akan mencintai sesama mukmin
dan menolongnya meskipun mereka tidak saling bertemu. Meski
terpisah di tempat yang jauh dan zaman yang berlainan. Lalu Allah
menggambarkan kriteria masing-masing dari keduanya dengan amal
perbuatan pada diri mereka sendiri dan pada diri orang lain. Penje-
lasan Ailah dalam hal itu demikian oadat.

[ t  t : ; r t ]  {
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'Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan
janganlah kamu terlalu mengulurkannya." (Al-Isiaa, : 29)

Juga difirmankan:

t , . . .  - , . i  t t t . - , .  ?  ,  t t .  -  - i  - i r . \ . .  , ) . .  i - , . ,  , : ,  a  - .or+ Jr It u - 
,il t +-.r-r+l !:-.lt 4J .-li, 4Ul J+ J-+d I J Lij )

.  , ' r = .  .  ' - - , ,
[r t,;.urrf { ;CtJS _+- r-6 _":;

" Orang-orang Yahudi berkata:"Tangan A ah terbelenggu,,, sebenarnya
tangan mereknlah yang dibelenggu dan mereknlah yang iilakrut disebabknn
apa yang telah merekn katakan itu. (Tidak demikian), tetapi kedua tangan
Allah terbuka. Dia menaftahkan sebagimana Dia kihendaki.,, ("Al_
Maaidah : 64)

Itu. adalah bentuk ungkapan sesungguhnya yang wajar, sudah
nampak pengertiarurya dari zhahir lafazhnya. Atau bGa juga berupa
kiasan yang sudah populer.

. _- Sebaliknya, lawan dari menggenggam tangan dijelaskan oleh
Allah, sebagai kepribadian kaum mukminin: "dan memberikan zakat..,'
Sesungguhnya kata zakat -meski sudah menjadi istilah syar,i ber_
wujud zakat yang diwajibkan- namun pengertiarurya berlaku untuk
segala yang berguna bagi makhluk: Baik berupa manfaat tubuh mau_
pun harta. Dua sudut pengertian di sini seperii juga pada pengerlan
menggenggam tangan tadi. Selanjutnya Allah berfirman: ,'Mereka
melupakan Allah, maka Allah-pun melupakarurya.', Arti lupa di situ
adalah: Tidak berdzikir kepada-Nya.

Sebaliknya, kriteria kaum mukminin adalah: "dan mmdiikan shalat." .

_ Sesungguhnya shalat di situ juga mencakup shalat fardhu dan
shalat sunnat. K3_dang termasuk dalam pengertiannya: Setiap ber-
dzikir kepada Allah: Baik dengan lafazh maupun dengan makna
batin.r)

Mungkin yarrg dimaksud pendis -Rahimahullaft- denqan berdzikir secara lahir
adalah:.Dengan perilaku. Artinya, bila seorang mukmin daJam keadaan istiqamah.
Mengukur kenikmatan Allah dan mensyukurinya adalah dengan meletakkan
kenikmatan tersebut pada tempatnya berdasarkan kebijaksanaan Allah, rahmat,
nama-nama dan sifat-Nya. Dengan itu, ia telah berdzikir kepada Allah. Karena
kata berdzikir (ingat) adalah lawan kata dari nisyaan (lupa) din ghaflah (lengah).
Seseorang tak melakukan sesuatu yang lebih buruk untuk dirinyi daripada mete_
takkan kenikmatan t idak pada tempatnya. Atau menggtnakan hati ,  akal dan
anSggota tubulrnya tidak sesuai dengan kebijakanaan Allah, rahmat, nama-nama
dan sifat-sifat-Nya. Kecuali dalam keadaan lalai akan Rabb nya, dan Rabb sekalian
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berupa- kegembiraan karena iman, ilmu yang bermanfaat dan amal
yang shalih dengan wujud yang tak dapat dilukiskan.

Kedudukan Huruf " kaaf, (yang Artinya
Seperti/Bagian) Pada Kalimat ,, Kalladziina
min qablikunf' (Sebagaimana Orang-oran g

Sebelum Kamu)

Kemudian Allah berfirm
kearlaan.o.rang-ororg ,rbrturruf,)f)ut,\Z::;:f;;;^if,;;::,:;:i:;:il,:,'
d_an lebih banyak harta benda dan anak anaknya.." . Hrrruf ',kaa|' (sepertij
93luT.3fut ,9.tebut, ada yang menyatakan bahwa kedudukannya
dt rafa'kan / didhammahkan. Fungsinya sebagai khabar (yang mene-
rangkan) dari mubtada'(yang diterangkan) yang tidak disebutkan.
Asalnya: "Kamu sekalian, seperti orang-orang se"belum kamu.,' Ada
juga yang berpendapat bahwa huruf itu di_nishab_kan sebagai objek
dari kata kerja yang tidak disebutkan. Asalnya: "Kamu lerbuat,
seperti orang-orang sebelum kamu."

Sebagaimana ucapan An-Namir bin Taulab:
* Seperti lIari ini, Tidak yang Dicari, Tidak pula yang Mencai *

Artinya: "Tak pemah kulihat seperti hari ini..,'

.Jadi 
berdasarkan kedua pendapat ini, penyerupaan berlaku pada

perbuatan orang-orang terdahulu. Ada juga yang berpendapat, bahwa
penyerupaan itu dalam "siksa", bukan dalam perbuatan. Kemudian
dikatakan: Subjek dan predikatnya terbuang.. i'Alluh t"luh melaknat
dan menyiksa mereka sebagaimana Dia melaknat orang_orang
sebelum^kamu. Acla juga yang berpendapat -dan ini yang 

-ierbalkl

bahwa Subjek dan Predikatnya tersebut sebelumnya. Art inya"
Al lah telah mengancam orang-orang munaf ik sebagaimana Dia
mengancam orang-orang sebelum kamu. Melaknat mereka
sebagaimana melaknat orang-orang sebelum kamu. Dan memberi
adzab yang kekal  sebagaimana diber ikan kepada orang_orang
sebelum kamu.. . . . . .

Kedudukannya sebagai objek yang di-nashab_kan, namun bisa
jrga di-rafa'-kan (sebagai pengganti khabar (yang menerangkan).
Yaitu: Siksa, seperti siksa terhadap o.a.,g-o.ong seielum kamu.
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kan htrruf knaf kanrnat "seperti").

Apabila ada pemyataan: "Yang ketiga justru berfungsi me-rat'a'kan,
maka aplikasinya adalah: Bahwa secara lafazh penerapan amil di situ

. adalah sama. Karena preposisi di situ hanyalah bersiJat absrak, bukan
bersifat kongkrit.

Maka ka.lau sudah kita pahami, bahwa ada sebagian manusia yang
menjadikan penyerupaan itu dalam perbuatan, sementara sebagian
lainnya menjadikan penyerupaan dalam bentuk siksa; maka kedua
pendapat itu pada hakikatnya saling terkait. Karerra pemyerupaan dalam
sebab, berujung penyerupaan dalam akibat. Demikian juga sebaliknya.
Secara pengertian, tak ada pertentangan antara keduanya.

Demikian juga halnya perbedaan pendapat di kalangan ahli nahwu
tmtang keharusan hndzf (perr.buangan salah satu bagian kalimat) dan
tidaknya. Sesungguhnya itu hanya perbedaan pola pengambilan alasan
dan rujukan; sama sekali tidak rnenjadi perselisihan. Balk dalatn i'raab
(kedudukan kata) maupun dalam pengertian. Kalau demikian pendapat
yang terbaik adalah: Bahwa hunrf kaal itu berkaitan dengan segala yang
tersebut sebelumnya baik itu perbuatan rrulupun ganjarannya. Sehingga
secara lafazh, penyerupaan itu pada kedua-duanya.

Berpedoman kepada dua pendapat terdahuhl maka salah satunya
diindikasikan secara la{azh, sedangkan yang lainnya diindikasikan secara
hubungan korsekuensi timbal balik. Kalau kita memilih metoda orang-
orang Kufah dalam hal itu, tentu lebih baik dan lebih mengma. Karena
lafazh ayat kala itu memrnjukkan penyerupaan dalam kedua=hal tersebut,
tanpa adanya sesuatu yang terbuang. Kalau ada yang terbuang, berarti
ada yang tersembunyi, seperti: "Keadaan kamu, " Kamu s€kalian seperti
orang-orang sebelum kamu. " Namun kesempatan kali ini tak bisa
memberikan penjabaran yang lebih luas daripada ini. Karena (kebehrlan)
hrjuan pembahasan, berkaitan dengan persoalan lain.

Penyerupaan yang disebutkan Allah di sini, merupakan kebalikan
dari kriteria yang Allah sebutkan bagi kaum mukminin, dalam firman-
Nya: "..mereka menta'ati Allah dan rasul-Nya.." Karena ketaatan kepada
Allah dan Rasul-Nya" menafikan kesamaan dengan orang-orang sebelum
kamu. Allah Subhanahu wa Ta'aln berfirman:

\'$'ji'r s'?i';e13;'; t"'$iAtb {g n i=1t:rs y
-  . i 1  . . - ^ : , . .  - ' .  ' , .  ' - . - / - : a -  ' . .  |  ' - - . - . .

a): -:ilt;r:a:.rl L^ a -S-IiJ-:i-.,. r-:-'-:"-j-'J - 6 i'L--J, 
l.r:--:-,1-r

78 lqtidha' Shirathil Mustaqim Mukhatatata Ashhabit Jahim



6L ,,nwey wryaqas 6ueJo-6uero \redas,, :teAV )!s!et

,, uu8uop ad
uo4ouaw tu\l 4btnw-opbdal aluoq uop tlopbquaq lwDl qornw-opDd l oliubH,,

:(pdN-eqweq uEde)n ue>lEtlraJuaur) uEr.urJraq qEIIV nlr qeqas
qalo eduuedppeq tp Strns8uel 'e,{uurdLueqSuJLu uep lolapuaru nI qEIMelo
-qeloas'qe[V 3un{ue,{uau uEp r[nulal.u Sueloasas e)lqal euaJe) \re^alaj qene].up
'(ne18uX) enpal Suero rpe(uaru (€rO) e3qo1 3ue:o uP){eluaJuar.! uep qlJeJaq
rql ueeerplrqurad,, :77 : 1 edurrs;e1rue1ep JarstE) nuql qzr;egly qalo uelselakp
'lnqasJal qupg elel ueqrle:ad ueeun€a1undepy qelly e1ne1?wgy,:r1ef, ,, 'ua8uol
-ouad uoqouau tun! qq-ny,1 opodal oluotl uup 1DpuEDq tuol qt1-ny'1-tpdatl vLuo11,,

:E N
-uerujlt uielep Enpal Suuo que8 e1e1 rpefuau grle:aq ,, uoso1vqwa4 t.w11t6 tlty
'1o161-1ow4ot sn1nd.o14ound1o11watqoy-.rv uop (tqlsoSuawnplas) uDw4oA-JV 3 r^,,

:ed51-uer.urr; r.uelep (qe11y nr,1ed e1g) e8qal
Swro 1n1un e,(u1e,r.re eped Sued uue8 eley 'g uep 7 lede qeqqeJJv terns lD{p

{ -4 ic, sZ? \fiv #a l* t'5 +:}- ccr-c ti+t } [r..: r ̂  |\  - . L  ' . . ' . 2 . - 1  
" . r ' t .  . . . - .  

i . - . ,  , :  . "

:efy-ueurrrl urelep e8nI euerurpgeqas

,,"oftuuuqrnqtad pwo nSnB 3urf, Sunto-Suuo qolnlt Dpraw,,

:pdN-ueuIlq gradas e8qal Suero uue8
elEI aI pnpal Suero que8 elpl rrep uprllerad rpe[:a1 uerpnrua;4

n (9 - € t qsqlreul{V) ,, uu8uoloqtad uo4ow
twq qal-no43uX rpodatl afruat1 ttp ryoqwas nuny 8unfr LIofnqBuJ onuaH
uosopqwad uoll nson8uau 3urtr '8urfro/iua4 oqaw 8ol qotnuacl olpw,,
:r{p v uEruJIJ ruslPp eueuleSPqas '(nure{) Pnpa{ SuPro r1ue3 e1e>1
epuda>1 (elararu) e8r1a1 Suero que8 e1e1 uep uer1lprad ppp euaJex
'(eduwel Sued ue8uap nele leurqol rnlp r{pqruaru u€8uap Suuuad q1qa1
Suul nlensas pppda{ upqpqrad ueqrle3uad n1rcf,) lalrqt uep ulmlvl
rJoSalpI InsEurJal rur Ieq e)lp\u'lrJEunu Suero-8uero epuda>1 ue1
-n[n1rp neyel ' ,,"nwum8aq qow4tuaw qapl naa4' ,. :e.{g-ueurt; ueSuap
e8n[ uep ,,"nwa4 uptdtrap wfit WqaI Dpbw 'nwoy runlaqas Suoro-3uuro
un\W)al q)adas" ,, :e.{|\I-ueru.rr1 luplep upeJeJrqurad slaluol nple)

(Og qeqnet-rV)

,,'ofruualdolnuduaw o4anw oumun8aqas 1rpq SuDn pl) uqdqnfi&Mw
nual uap 'rfruua8rq qout4ttl2u nwwnpqas guofr Sutn-Buoto tuaua8qas
nuuorSoq lrywltu qDlal nubl uap 'r4etaw ua8aq tlotultusut 4bp1
Dl aw a4fw nwo4 opaduop onwlouatplto u,p Dpuaq o1n4 ryfruaq ryqal
utp 'nwol oryduop pfit tyqal opuw 'nutq wnpqas Suuto-Buuio uooptay
ryadas 14t1opa uryutrtsnw utp q{nunw Suuo-8uato lq nunl uaDpoax),,

- '  \ .  . :  -  |qf"ni+:t7i! ;.,F, -;t4l| I'p.t:rr.i



"Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meltncurlah
bahtera itu membawa orang-ornng yang ada di dalamnya dengan tiupan
angin yang baik, dan merekn bergembira karenanya.." (Yunus : 22)

Demikian juga firman-Nya:

4F. \

Iv:.:,lFflj

"Serta matjadiknn kamu bmci kepada kekafiran, k{asikan dan kedurhikam.
Mer*a itulah mrng-ormg ymg mengkun jalm ymg lurus." (Al-Hujuraat : I
Sesungguhnya kata ganti pada kaiimat: " . ..nereka itulah orang-

orang yang gugur amal perbuatannya.." , yaig lebih jelas kembali kepada
mereka yang saling menikmati bagiannya dan saling mempercakap-
kan (hal yang batil) dari kalangan umat ini. Sebagaimana yang Allah
firmankan kemudian: "Tidakkah telah datang kepada mereka berita ten-
tang orang-orang sebelum merekn.? " Kalau seandainya konteks pembi-
caraan itu ditujukan kepada seluruh unrat, maka konteks itu hanya
ditujukan kepada konteks yang kedua (y.ritu kata ganti orang ketiga
yang beralih fungsi menjadi kata ganti orang kedua).

Pen gertian Kata Al-Kha laaq (Bagianl

Berkenaan dengan tafsir firman Allah: " merekapun menikmati bagi-
an mueka..", disebutkan dalam tafsir Abdurrazzaq, dari Ma'mar dari
Al-Hasanl)bahwa yang dimaksud dengan bagian mereka adalah aga-
ma mereka. Penafsiran itu juga diriwayatkan dari Abu Hurairah
Radhiallahu 'anhu. Lalu Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa yang
dimaksud dengan bagian mereka adalah bagian mereka di dunia dan
di akhirat. Sementara para ulama ada yang mengatakan: Yaitu bagian
mereka di dunia. Para ahli bahasa menandaskan, bahwa makna
khalaaq, yaitu iatah atau keuntungan2). Seolah-olah dikatakan: Apa
yang khuliqa (diciptakan) bagi manusia adalah apa yang ditakdirkan
atas dirinya. Sebagaimana dikatakan: Bagiannya adalah apa yang
dibagikan untuknya. Demikian juga nasib (jatah)nya adalah apa yang
ditegakkan, atau ditetapkan untuk dirinya. Di antaranya fiirnan Atlah:

L:that -Ta,fsir lbnu JaitX : \76.

Lthat 'An-Nihayah Fi Gharibil Hadits"ll:70.
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ibadah, ataupun yang lainnya.

Nla\ Subhanahu ua Ta'ala berfirman:

-1 .  2 , ; .
l--t 1 :iitrl q--+t:L'!', 

d Cl
" Makn knmupun menikmati bagian kamu (di dunia) sebagaimuna orang-
orang sebelum kamu menikmati bagian mereka, kamu juga mempercakap-
kan (kebatilan) sebagaimana yang mercka lakukan. " (At-Taubah : 69)

Adapun & jJ I yang artinya "yang" (pada kalimat "sebagaimana
yang mereka lakukan"), mempunyai dua pengertian.

Pengertian yang terbaik adalah: Bahwa & rl t adalah isim mashdar
(kata kerja) yang dibendakan, artinya, sebagaimana "percakapan"
yang mereka lakukan. Hanya saja kata ganti sesudah kata "yang": yakni
kata ganti "huwa" terbuang. Sebagaimana dalam firman-Nya :

r . . i  - ' . ; r t  , - - . i l  .  . - i  l i  .  t  t .  , 1 , . : ' , :  , . . i f  . . - i . i ,
Hr  f - {J t - - - - r -Jr  

I  lJJ | . -  r .  c- f+ t  ' ;  L-L, ; l  l ,p- ) ) \  ,

t"".'l { (€) or<Li
"Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah
menciptaknn binatang ternak untuk mereka yaitu sebahagian dari apa
yang telah Knmi ciptaknn dengan kekuasaan l(nmi sendiri, Ialu mereka
motguasainy a? (Yaa Sin : 71)

ganjaran itu memang kembali dan berpulang kepada pelalu perbuatar di dunia
untuk kemudiar juga di alhirat. Agar si pelaku meneliti kembali dan mengetahui
apakah amal perbuatannya sesat, atau di bawah petuniul. Kalau ia orang yang
cermat, ia alan dapat menelaal hasil dan keuntungan ke4anya pada setiap waktu.
Sehingga akan jelas baginya, mana di antara amalannya yang berdasarkan
kebodohan, kesesatan, memiliki kekurangan, kerusakan; atau dilakukar dengan
ikNash atau riya', tauhid atau kesyirikan.
Kalau saja setiap orang berbuat demikiar, niraya setiap orang yang sesat alGn dapat
keluar dari kesesatannya menuju petunjul<, dari kemal<siatan menuju ketaatan, dari
kemusyrikan menuju tauhid, dari kekufuran kepada Allah, tanda-tanda kekuasaan-
Nya, msul dan kitab-Nya, rnenuju keimanan, dari keterpedayaar (dengan dunia) dan
kelengahan, menuju kewaspadaan dan kehati-hatian meniti jalan yang lunrs yang
telah AIah berikan kepada orang-orang yang mendapat karunia-NyaMereka tentu
akan tetap bertambah petunjuk dan keimarunnya. Akai tetapi sebagian besar manusia
memang tidal mengetahui. (lvluhammad)
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hadapi dunia, alangkah serupanya beliau dengan para pendahulu-
nya. Kebid'ahan mendatanginya, namun beliau menampiknya. Dunia
datang kepadanya, namu beliaupun enggan menerimanya.

Allah sendiri juga menceritakan sifat-sifat orang-orang yang ber-
takwa dengan firman-Nya:

(i.Gj \ ;\4\:;t a \i t\j'u 4. -4 
;i. tx:., y

[tt:;r---Lt] {(D
"Dan Kami jadikan rli sntara mereka itu pemimpin-pemimpin yang
memberi petunjuk dmgan peintah Knmi ketika mereka sabar. Dan adslah
mereka meyakini ayat-ayst Kaml. (As-Sajdah : 24)

Dengan kesabaranlah kita dapat meninggalkan gangguan syah-
wat. Dan dengan keyakinanlah kita dapat menolak syubhat.

Demikian juga firman-Nya dalam surat Al-'Ashr ayat 3 :

" . . .dan nasihat menasihat i  untuk mentaat i  kebenaran dan nasihat
menasihati untuk menetapi kesabaran...."

Juga firman-Nya:

"Dan ingatlah hamba-hamba Ksmi: Ibrahim, Ishqk don Ya'qub yang
mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi."
(Shaad :45 )

Tersebut juga dalam hadits mursal dari Nabi S bahwa beliau
bersabda: "Sesungguhnya Allah menyukai orang yqng dalam ilmunya
lagi cermat ketika menghadapi perkara-perkara syubhat. Dan AIIah juga
menyukai akal yang sempurna, ketika menyelesaiknn tuntutan syahwat."

Dan fuman Allah Subhnnah :

"Dan kamu telah nikmati bagianmu" (At-Taubah : 69)

Merupakan isyarat yang menunjukkan bahwa memperturutkan
hawa nafsu adalah penyakit para pelaku kemaksiatan. Sedangkan
firman-Nya:

"Dan memperbincan gkan (kebat i lan) sebagaimana yang mereka
Iakukan.."

Yaitu penyakit para ahli bid'ah dan pengikut hawa nafsu serta
para musuh-musuh Islam. Seringkali kedua penyakit itu berkumpul
jadi satu. Jarang sekali kita dapati orang yang rusak aqidahnya,
namun kerusakan itu tak membekas dalam perbuatannya. Sedangkan
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pendapat yang ada.

Allah telah mengancam mereka yang hanya menikmati bagian
dunia m^reka melalui firman-Nva:

" Mtrtka itulah arans-arnng u/?ilg .ql/,tl/r nmal perbuatan mereka di
dunin dnrr di akhrrnt, ttin nmckilalt or!u1g-oratlg qang nrcrugi.."

Demikianiah yang menjacii tujuan ayat tersebllt dalan konteks
ini. Y.iitu, b.rhiva Allah ielah nremberitakan h;rhrva di kalangin r-rmat
iri ada _vang merrikmati bagian mcrcker di dunia, sebagaimana vang
Ci lakukan oran! ! -orang sebclum mereka.  lv lerekapun memperbin-
cangkan kebatilan scbagaimana yang dilakukan orang-orang sebelun
nereka.  Al lah mengecam mereka,  dan mengancam mereka atas
perbuatan tersebut-

Kemudian, AIIah menganjurkan mereka untuk rrc ,gambil pela-
jaran dari orang-orang terdahulu. Dia berfirman:

.  ' : .  , . .  ' .
LY':i-F'l t tJ/'i) twt 

ey aP -# -t -J-tf ' Lt i'-(,.q-^r ' I

"Belumkah datang kepada merckn buita Ttcnting tentang lrang-lrang
sebelum mereka, (yaitu) kmm Nuh, 'Aad, 'liatnud .." (At-Taubah : 70)

Telah kami paparkan, bahwa keta'atan kepada Allah dan Rasul-
Nya sebagai kriteria kaum mukminin, berseberangan dengan kriteria
yang mereka (orang-orang kafir) miliki: Yaitu menyerupai orang-orang
kafir sebelum mereka. Allah mengecam perbuatan tersebut. Dan
memerintahkan agar memerangi orang-orang kafir itu dan kaum mu-
nafik, sesudah ayat ini mengindikasikan agar kita memerangi orang-
orang yang mengambil bagian dunia mereka saja, dan memper-
bincangkan kebatilan.

Hadits-hadits yang Memperingatkan Kita
Untuk Tidak Menyerupai Orang-orang yang
Dimurkai Allah Dan Orang-orang yang Sesat

Kemudian, indikasi yang ada pada Al-Qur'an bahwa sebagian
umat ini akan menyerupai umat-umat terdahulu baik dalam urusan
dunia maupun agama, juga diindikasikan dalam sunnah Rasulullah
ffi. Dan demikian pula para Sahabat Rad,tiallahu 'anhum menafsirkan
ayat tersebut.
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Adapun sunnah Nabi ffi, juga diriwayatkan beberapa di antaranya
yang memberitakan tentang keserupaan umat Islam dengan -orang-

orang kafir terdahulu-, Rasulullah mengecam dan juga melarang
mereka terhadap perbuatan itu. Demikian juga halnya dalam soal
agama.

Kekhawatiran Rasul # Akan Timbulnya
Bencana Dari Kebiasaan Menikmati Bagian

DariDunia

Adapun hal pertama, yaitu soal menikmati bagian/nilai dunia,
tersebut dalarn Shahih Al-Bukhari dan Muslim dari Amru bin Auf,
bahwa Rasuiullah S mengutus Abu Ubaidah bin Al-Jarrah ke Bahrain
untuk memungulhasll lizyah') dari sana. Karena Rasulullah ffi telah
mengikat perianjian damai dengan penduduk Bahrain dan meng-
anekat Al-Allaa'bin Al-Hadlrami menjadi Amier di sana. Kemudian
Ab"u Ubaidah datang membaw a hasli lizyah dari negeri itu. Kaum
Ansharpun mendengar kedatangan Abu Ubaidah. Lalu mereka berse-
gera melaksanakan shalat  Fajar bersama Rasulul lah H. Ket ika
Rasululllah selesai melaksanakan Shalat, beliau keluar. Para Sahabat
kemudian rnengerumuni beliau. Ketika beliau melihat aPa yang
mereka lakukan, beliau tersenyum, kemudian bertanya: "Aku kira
kalian telah mendengar bahwa Abu Ubaidah datang dengan memba-
wa sesuatu dari negeri Bahrain?" Mereka berkata: "Betul, wahai
Rasulullah *." setia" bersabda:

juga oleh An-Nasaa'i dalam kitab "As-Siya/' dalarn "As-Sunan AI-Kubra",
sebagaimana iuta tercantum dalan '"fithfatul Asynaf" lll : 39. (Muharnmad).
Diriwayatkan juga oleh Muslim dalam kitab "At-Thlsi/', dati lshaaqbin Ibrahim.
Demikian disebutkan oleh An-Nabulisr dalarn "Dzakhaairu Al-Mawaadits" | :
191, namun saya tidak mendapatinya dalamkrtab 'At-Tifsil'pada Shahih Mus'
-lrzr cetakan Mesir. Menurut hemat saya, Amizzi dalam Tfuhlatul As|raaf ti'd'ak
menisbatkannya kepada Muslim, yang itu menunjukkan bahwa Muslimmemang
tidak meriwayatkarmya. Demikian juga halnya dengan Al-Hafizh dalarn 'AI'

Fath" ketika menjelaskan hadits tersebut, t idak pula menyebutkan riwayat
Muslirn. Dengan itu menjadi jelas buat saya, bahwa An-Nabulisi memang salah
menduga, atau memang hadits itu terdapat dalam salah satu teksshahih Muslinl
ya glal^.Wollahu A' lam.

7. lizynh artinya pajak yang ditarik dari orang-orang ahli kitab sebagai iaminan
keamanan buat mereka.
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Dalarn Shahih Muslim disebutkan, dari Abdullah bin Umar bin
Al-Khatthaab Radhiallahu 'anhuma, dari Rasulullah S bahwa beliau
bersabda: " Apabila telah dibukoknn bagi kamu sekalisn harta kekayaan
Persia d;,t Ronnwi, akan menjadi semacam apakah kalian?"

Abdurrahman bin Arrf menjawab: "Tentu saja kami akan menjadi
sebagaimana yang diperintahkan Allah kepada kami."

Rasulullah ffi menanggapi: "lustru kalian akan saling menperebut-
kannya, saling mendengki, saling menjauhi, saling membenci dan yang
Iebih dari itu. Kemudian kalian akan mendatangi tempat-tempat kediaman
kaum Muhajirin dan mengajak mereka untuk saling memerangi." 1)

Dalan Shahih Al-Bukhari dan Muslim D disebutkan, dari Abu
Sa'id Al-Khudri Radhiallahu 'anhu, bahwa ia berkata: "Suatu waktu
Rasulullah ffi duduk di atas mimbar. Kamipr.rn duduk di sekeliling
beliau. Lalu beliau bersabda: " Sesunggtthnya di antara yang aku khawa-
tirkan atas diri kamu sekalian, tidak lain adnlah dunia dangan segala kege-
merlapannya."

Maka seorang Ielaki bertanya: "Apakah kebaikan itu dapat mem-
bawa keburukan, wahai Rasulullah?"

Rasulullah S diu- tak memberi jawaban. Tiba-tiba ada yang
berkata : "Mengapa kamu menanyai Rasulullah, padahal beliau tidak
mengajakmu berbicara?"

Namun kami melihat, bahwa beliau tengah kedatangan wahyu.
Setelah beliau sadar, sambil men gusap Ar-Ruhadlu'3)yang membasahi
tubuhnya, beliau balik bertanya: " Di mana orang yang bertanya tadi? "
Seolah-olah beliau malah memujinya. Beliau kemudian melanjutkan:
" Sesungguhnya, kebaikan itu tak akan membawa keburukan lain." Dalam
riwayat lain disebutkan'. "Mana si penanya tadi? Apakah hal itu
dianggap kebaikan? " Beliau mengulanginya hingga tiga kali, lalu ber-
sabda'. "Sesungguhnya kebaikan itu hanya mendatangkan kebaikan.
Sesungguhnya sesuatu yang tumbuh di musim sani tak akan metdatang-
knn kebinasaan atau nyaris membinasakan kalau tidak karena kekenyangan

Diriwayatkar oleh Muslim dalam kitab "A,z-Zuhd"d,alarnmukaddimahnya, hadits
No.Q962\ IY : 2274 - 2275.

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab "A,z-Zakah", bab (47) Bersedekah
Kepada Anak-anak Yatim, hadits No.(1465) lll :327. Driwayatkan juga Muslim
dalam kitab "Az-Zakah", bab (41) Kekhawatiran Terhadap Bahaya yang
Ditimbulkan oleh Kegemerlapan Dunia, hadits No.(1052) II :727 -729.

Ar-Ruhadh.o' artinya adalah keringat, namun lebih lazim menjadi s€butan dari
keringat demam.
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Diriwayatkan
Sa' id Al-Khudri
bersabda:

oleh Imam Muslim
Radhial lahu 'anhu 

,
dalam "Shahih 'anya dari Abu
dar i  Nab i  *  bahwa  be l i au

ri3-trUt t\ta*' "6'j>Vi'6trt;:;-;S
' ; j t .w.

:6, Cu€'S;.r4,igJ"ri'o1 "t3r t 
j;1lgltst

" Sesungguhnya dunia itu manis dan indah. Dan sesungguhnya Allah
Subhanahu wa Ta'ala menjadikan kamu seknlian sebagai khalifuh, dan
melihat apa yang kamu perbuat? Maka peliharalah dirimtr dari godann
dunia dan zoanita. Sesungguhnya bencana pertama knli yang menimpa
Bani Israil adalah dalam masalah u,anita." 1l

Nabi * memperingatkan akan bencana yang ditimbulkan kaum
wanita. Dengan dasar, karena bencana pertama kali yang menimpa
Bani Israil adalah berasal dari wanita. Ini identik dengan hadrts
Muawiyyah yang akan kami paparkan, dari Rasulullah ff bahwa
beliau bersabda: "Sesungguhnya Bani lsrail binasa, hanyalah ketika
wanita-wanita mereka membuat sambungatt untuk rambut mereka."2)

Sebagian besar bentuk-bentuk penyerupaan diri dengan ahli kitab
dalam perayaan-perayaan mereka dan yang lainnya faktor pemicu-
nya adalah kaum wanita.

Adapun yang berkaitan dengan perbincangan mereka (tentang
kebatilan) sebagaimana kaum terdahulu: Telah kami riwayatkan

1 .

lalu menghaclap ke arah matalari,lalu mengeluarkan kototannya.." Artinya: Apabila ia
kenyang setelah memakannya, ia terduduk dan menghadap ke arah matahari
mengeluarkan habis apa yang dimakannya,lalu keluarapa yang dimamahbiaknya
dan dapat mengeluarkarl kotorannya dengan mudah. Dengan dernikian, hilanglah
kemungkinan akan mati. Karena hewan ternak hanya akan mati karena itu,
disebabkan perutnya yang penuh makanan. Tidal bisa membuang kotorannya, sehing-
ta perut-perut mereka membusung dan kedatangan penyakit,lalu akhirnya mati.

Yang dimakud dengan dunia dengan kegemerlapannya adalah keindahan dan
hiasannya. Yang dimaksud dengan keberkahan bumi adalah tumbui,tumbuhan
yang dileluarkannya.

Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab "Adz-Dzikitl', bab (26) Sebagian besar
Penghuni Jannah adalah Orang-orang Fakir, hadits No.(2742) IV : 2098.
Diriwayatkan juga Ahmad dalam'Al-Musnad"lll : 22.

I tu  bag ian  dar i  had i ts  yang d i r iwayatkan o leh  A l -Bukhar i  dan Mus l im.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab 'Ahaditsul Anbiyaa "', bab (54), hadits
No.(3468) VI :512. Diriwayatkan juga Muslim dalam kitab "1|-Libaas Waz Zinah",
bab (33) Diharamkannya Perbuatan Wanita yang Menvambung rambutnya dan
Minta Dsambungkan Rambutnya hadits No.(2127) III : 1679.

latidha' Shirathil Mustaoim Mukhalafata Ashhabil Jahim92



€6 qe rynseA ueJrle/ eL#ey

qalo eSnl Z€C : ll eiurpeusnl4l,, urelep pprurlv qalo pSnlue{1e.iE^^llcl 1L-tt : ll
(166€) oN speq'leuIl ueqe)adra.l SueluaL(L0 qe+,ueiIr-JV., qelDtuelep r{Dleht
nuql qalo e8nl ue>{ledemu!:l uerqseN Suuo-8uero : u1o1 uellnqaduaur ueBuap
,9tI - tEI I Al GUd oN slrpeq ']eurn upllerad:ad 3ue1ua1 leieMltl (81) qeq'-&u|I,1

fV,, qetn urplep rzpruurl-lv qelo e8n[ ue1le,{e,ul40 L6I : AI (96Si) oN sllppq
'qe(r1ms snqrels (I) qeq',,qeuuns-sv., qelp{ luelep pn,^ eC nqv qalo uelle-'{euu16
'p11g:1,,qe, ye,(g ,kn qalzuell p\n-I'r l€znl^Ilv JnV ulq fftuv't{ellstPM'tlPweutn
nqv 'rrqel /spqqv nuql 'eppreo pnqv lpurn nuql 'qllErlf IqV urq rty 4:ada5

'(8i€I)

,,qeqlqe.Js-ttsv,. lr'ql-1 ueseqrul slrper{1efua6 slnuad ueletuarlp Suel euerurPg
-eqas rlrled .,' 

.' 
,, :ele>lraq nerlaq uerpnual 'S€l : Al (6ZZ) oN sllpetl 'ru1 letun

upqera&a.l (gl) qEq ',,ueutJIV,, qelnuteleP IzPrturrIlV LuPlq qalo uepe,{euu16

G,, uu8uolo8 a&i LpUd qn[ry lpo[uaw qoradrai unp n4prun
uaQ tuot4saN Suoto-Butto o8n[ uaqluap 'ua8uopB onp 4nlnd 4nln1
nap 'uo3uopg nws qrynd \n[ry rya[uaw qorafuai ryn\D Surtto-8uot6,,

(r:vt( jl;f, cin Cdd r€ al nrn e & {Et
i  a '

4f '.ff : f iq, c.ffi {.* f. * c.d {.ry
:ppqesraq nrelaq e.(uese,rtqeq ffi qellnlnsed .uep 'n4uu, np1Llt1poll

qereJnH nqv usp qetuelPs nqY Ilep nJuv trlq pPururEqnlr'{ Irecl
'n1nr.{ppJa} rune4 ue8uap rur letun ueedn:

-asa1 ue8uap uelreryaq 9ue,,(,1eq rlndqaur euarpl pleur-Pl€ruas 'nrurv

nuql qlpeq uE)lnqa^uaur PIPS unruPN {, ule1-ulel uPp Jnv ulq nruv
'qe,{drr"renp 'pe 

,eS 
'nquo, n4o oltlpuy qerreJnH nqv qlpetl tnlelaur 'ffi

rqeg r:ep e.{u1e.{e,+rr.r:alndod uer) rxap rtn lEun ueqe:ad.rad .1eog

rtn rnle( rnlelaru edurnqulaSuaur efueq
rure;tr '(elursr purralrp ledep unureu 'ue1e[ nles e,(und edueq) .rzs
-st{nw quu43 vr slrpeH,, :plelraq nprlaq uep ' IzplrurIlJV psl nqv Llalo
ueltede,rrl:lc 'r,,'fillaqoLlos ond dnpry atuc unp nldnptT auc 4nY8uau
Sual a4any1,, :qer'leluau neqag ,,Zn]l up8uolog qeleders 'qe1n1nse; req
-er14,, :e.(uepaq e4asytl ,, ua8uo1oB nlrs qonca4 'JouN 

1nsnu utyo ulialnt
-ryag uoSuolo8 1317 qn1nd 4n[n1 tpo[uaw tlutadnl uayn tut fipown ub(f
'uo8uo1o8 mp 1rynd 4n[nq ryn[uaw 4ocadtal 4o1a1 forsl tuog afiu4n83wrsag
'n utDluppw uo4u 3urfr opu o8n[ nlwwn a]aluv rp 'uo8rnial-3unta1

uu8uap otunqt 4na33uaw 3uofi opt Dprau oniulr tp apt tayr4 radtttts
-rudwag 'urt1 Sunli ut8uap nlas 4adruony Suasrdas 4tadas 'yruts1 rut:g
adwruaw 3uart npnsas tlap adwtqtp unp nliDwn 4n33ung,, :pPqeslaq

ffi {eunlnseg :elplraq pr eMr{eq 'orun4ua, n4oll014pU>l nrurv ulq
qEIInpqV ulq plze1 ujq qpllnpqv r:ep 'rbar.r1y1y urn,uy urq pedrT
urq upurqernpqv IJep uEI Sued uep IJn€sJ-slV ue-{1n5 rrep sirpeq

'€



Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi.
Dan beliau berkata: "Hadits ini hasan slnhih."

Dari MuawiJvah bin Abu Sufyan Rndhiallahu 'anhuma berkata
Rasulullah fH bersabda : "sesungguhnya dua golongan nhli kitab telah
terpecah dalam agnma mcreka menjadi tujuh puluh dua golongan, dan
sesungguhnya umatku ini juga akan terpecah menjadi tujuh pultrh tiga
golongan, yakni ahli bid'ah. Seluruhnya akan masuk Naar, melainkan satu
golongan saja; yaitu Al-lamaa'ah." l-tlu beliau melanjutknn: " Sesungguhnya
dari kalangan umatku ini, akan muncul beberapa kaum yang pada diri
merekn mengalir hawa nafsu (kebid'ahan) sebagaimana mengalirnya pmya-
kit kalab \t (anjing gila) pada diri orang yang dijangkitinya. Sehingga tak
tersisa satu pembuluh darah dan persendian tubuhpun, melainkan pasti
dirasukinya. Maka demi Allah, wahai oran&-orang Arab, kalau kalian saja
tidak sudi menjalanknn apa yang diajarkan oleh Muhammad ffi , maka selain
kamu tentu lebih layak untuk tidak menjalankannya." ')

Hadits ini dikenal dari hadits Shofwan bin Amru, dari Al-Azhar
dari Abdullah bin Al-Harraazi, dari Abu Amir Abdullah bin Yahya,
dari Muawiyyah. Dari beliau, bukan satu saja perawi yang meri-
wayatkan. Di antaranya: Abul Yaman, Baqilyah dan Abul Mughirah.
Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Dawud dalam "Sunan'.nya.

Ibnu Majah sendiri meriwayatkan hadits yang senada dengan itu
dari hadits Shafwan bin Amru, dari Rasyid bin Said, dari Auf bin Malik
A1-Asfa'ie,3t dan diriwayatkan juga dari berbagai jalur lairurya.

l .

Ibnu Hibban dalam ".9} ahih'.nya, Mawariduzh Zram-an (183). Serta Ad-Dailami
dalarl]' "Al-Firdaus" (2180) II : 99. Sanadnya hasan.

Al-Kalab, adalah penyakit yang menjangkiti manusia akibat gigitan aniing, yant
lnJ:nyebabkan dia terkena semacam penyakit gila. Dapat ditilik, bahwa Rasulullah
ff menyerupakan orang yant dikuasai syahwat dengan penyakit anjing gila.
Sebagaimana juga diperumpamakan Allah dalam firman-Nya:

"..maka perumpamaainya seperti anjing jika kamu menghalaurya diulurkannya
lidalurya dan jika kamu membiarkannya dia mengulurkan Lidahnya (uga). Demikian
itulah perumpamaan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka
ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisai itu agar mercka berfikir." (Al-An'am :
776\

Driwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab 'As-Sunnah",bab (i) Syarhus Sunnah,
hadits No.(4597) IV : L98. Dan derajat hadits itu iasar.

Diriwayatkan oleh lbnu Majah dalam kitab 'Al-Fitan",bab (L7) Perpecahan Umat,
hadits No.(392) II : 1322 dan Ibnu Abi Ashim dalam 'A*Sunnah"(63)hal.32.

Al-Bushairi berkomentar dalam "Mishbahuz Zu/a/ah1Y :179 : "Hadits ini memiliki
mata rantai sanad yang diragukan -yakni ltasyid bin Saad-, ia dikomentari oleh
Abu Hatim: "Orang yaagilfrr (artinya hafalannya belum diakui).". Selain itu, mata
rantai sanad lairurya adalah Abbad bin Yusuf, tidak ada orarrg yant meriwayatkan
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Rasulullah ff menjumpai sekelompok Sahabatnya dari Al-Aliyyah.
Ketika mereka melewati masjid Bani Muawiyyah, beliau mema-
sukinya. Di situ beliau Shalat dua raka'at dan kamipun shalat bersama
beliau. Seusai itu beliau lama berdoa kepada Rabb-nva. Kemudian
beliau kembali menemui kami dan beriabda: "sesingguhnya aku
memohon tiga perkara dari Rabb-ku. Allah mengabulkan dua permohonan-
ku dan mmolak yang satunya. Aku memohon agar Dia tidak membinasakan
umatku dengan As-Sanah tt sekaligus. Allah mengabulkannya. Aku laltt
memohon agar umatku tidak dibinasaknn dengan banjir. Allah juga menga-
bulkannya. Lalu aku memohon agar tidak menjadikan bencana umat dari
kalangan merekn sentliri. Allah-pun menolak permohonanku itu." 2)

Diriwayatkan juga dalam "Shahihznya dari Tsauban Radhiallahu
'anhu, bahwa ia berkata: Rasulullah * bersabda: "sesungguhnya
Allah melipatkan bumi 3) bagiku. Sehingga kulihat timur dan barat-
nya. Dan sesunggulrnya kekuasaan umatku akan mencapai bagian-
bagian bumi yang diperlihaikan kepadaku. Aku juga diberi harta
simpanan yang berwarna merah dan yang berwarna putih n). Aku
telah memohon kepada Rabb-ku agar tidak membinasakan urnatku
dengan paceklik/kekeringan sekaligus, dan agar Allah tidak mengu-
asakan musuh mereka dari agama lain atas diri mereka, sehingga
merampas baidlah rnereka.s). Meskipun berkumpul musuh-musuh

5.

1 . Yang dimaksud dengan sanal adalah mwim kering dan paceklik yang be*epanlangan.

Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab "Al-Ebn",bab (5) kbinasan Unat lni KnreM
Persengketaan di antara Melek , hadits No.(2890) IV : 2216.

Artinya, ujung-ujungnya digabungkan, dan yang jauh didekatkan. Sehingga beliau dapat
menyaksilan kebaikan-kebaikan apa saja yallg disimpan untuk urnakrya.

Yang dimaksud adalah emas dan perak (Muhammad).

AsaI arir baidlah adalah yang biasa digunakan orang Persia di kepalanya untuk
melindunghya dari sabetan pedang musuhnya. Mirip dengan Al-Mighfar. Namun
di sini dimaksudkan sebagai kiasan untuk pengertian kekuatan umat yang digu-
nakan untuk melindungi diri dad musulnya. Berupa bersatunya hati dan pan-
dangan dalam urusan agama,juga dalam mengkordinasi kekuatan jamaah: yaitu
antara pemimpin dan rakyatnya, antara rakyat dengan pemimpinnya.Juga dengan
memelihara harta kekayaan yang merupakan tulang punggung umat, untuk di
pergunakan demi kepentingan mercka, bukan untuk memperturutkan syahwat,
kesenangan yang palsu dan dusta, untuk kebatilan, atau yang lainnya.

Apabila umat telah kehilanganjati dirinya, kehilangan pegangan dalarn agarnanya
dan dalarn peri kemanusiaannva; sehingga melebur bersama musuhnya dengan
mengikuti keyakinan, ibadah dan aturan keluarga dan undang-undang mereka.

Juga dalam pemikiran mereka, karena otak dan pemikirannya i tu sudah terbel i t
dengan prinsip prinsip, teoi dan ambisi mereka. Ia mau menyerahkan hartanva
kepada orang-orang pandir.  Lalu membelanjakannya untuk kesenangan dan
kebatilan. Ketika itu direnggutlah baidlah (topi besi mereka): Kepala dan anggota
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Nabi mencegah umat ini agar tidak bertikai, di mana masing-
masing pihak mengingkari kebenaran yang terdapat di pihak yang
lain. Karena kedua pembaca Al-Qur'an (tadi) telah berlaku baik de-
ngan apa yang dibacanya. Larangan itu didasari, karena orang-orang
terdahulunya sering bertikai sehingga mereka binasa. OIeh sebab itu
Hudzaifah bin Yaman berkomentar: "Sampaikan kepada umat ini,
jangan sampai mereka bertikai dalarn memahami Al-Qur'an, seba-
gaimana pertikaian umat-umat sebelum mereka.')" Yaitu, ketika ia
menyaksikan penduduk Syam dan penduduk Iraq berbeda pendapat
tentang huruf-huruf,_Al-Qur'an, seperti perbedaan pendapat yang
telah dilarang Nabi &.

Semuanya memberi dua kesirnpulan:

Yang pertama: diharamkannya ikhtilaf /perselisihan yang sema-
cam ini.

Yang kedua: mengambil pelajaran dari umat-umat sebelum kita,
dan bern'aspada untuk tidak menyerupakan diri kita dengan mereka.

Sebagian Besar Perselisihan Yang
Melahirkan Hawa Nafsu

Harus diketahui, bahwa umumnya perselisihan di kalangan umat
yang melahirkan hawa nafsu, termasuk dalam contoh hadits di atas
yaitu apabila masing-masing pihak merasa benar dengan apa yang
ia tetapkan, atau sebagian yang ia tetapkan, namun ia keliru ketika
menolak apa yang diyakini pihak lain. Sebagaimana kedua orang
qari' tadi. Dengan huruf bacaan yang dibaca, masing-masing pihak
sesungguhnya sudah benar (bacaannya). Narnun masing-masing keli-
ru ketika menolak bacaan yang dibaca temannya. Sesungguhnya
sebagian besar kebodohan, terjadi hanya dengan menolak dan men-
dustakan, bukan ketika menetapkan. Karena seorang manusia lebih

juga dalam kitab "Ahaadiitsul Anbiyaa", bab (5,1) hadits No.(2476) Vl : 513 - 514.
Diriwayatkan juga oleh An-Nasaa'i dala'l:. kitab "Fadhaa-ilul Qur'an" (6L\ dati
kitabbeliau "1s-Su,anul l(ubra".Llhatiuga '"fiuhfatul Asynalvll: 152. Penulis
menisbatkan hadits itukepada Muslim. Kemungkhan itu hanya dugaan keliru
be\au -Rahimahullahu Ta'ola - saja. Karena kami tidak mendapatkannya dalam
Shahih Muslim.krnentara Al-Mizzisendiri tidak menisbatkafftva keoada Muslirn.
Dengan dcmilian semakin luatdugaan lamilNallnhu A Inm.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kital> "Al-Fadha-ilul Qu/an",bab (3\Jam'ul
Qur'an, hadits No.(4984 lX : 11, termasuk dalam muatan sebuah kisah.

latid ha' Shi rathi I M ustaqi m M u khalaf ata Ash habi I Jahi m98



66 we)ew ene epv ue,JnO-lV wep1 ueqrsrlas.rad
'€902: AI (999ZIoN slrpeq'ue,rnolv uep lEqrqedsElnl l lEde-lelv

qn{€uahl Irqun ueSvervl(1, qeq'n.alJ-M qelq ulelep urlsnhl r{alo ue)i}ede^^u!3
-(peurureqnl.0 rnqnqz nt{€^4 rr.Dlef'4r11lrH n]{e,^ uer8radaq u.D{e

'z
.T

p{araul qPIPpP lpun{PJ ledPpuaur 8ue.{ elaraur ue{rpe[uaur r{€IIV

(eff - eft : pnng) .,"nw-qqod 4ap pwtlol uaqry
8uufr Suon-Buuo 1anca4 

'Todopuad qtsqasJaq tsuluouas aqanw tda1a1,,

4 lr> f.rf9 ?irt@ i5 f 1 ry" @; ) ["'' v t r-r t t]
:e-(51-ueru:ry uueur

-re8eqag '€laJJal eures-erues 1eq1d qelaq pnpa{ :uurepad 3uetr

elocrol eAuenp-enpay

uPcew eno epv ue.Jno
- lv uelEp !o ledepral6uea ueqrsrtosrsd

elnd rrlpuas.ral erer ue8uap urel 3ue:o pJpJ u€p rJrpuas
-ral prpJas lnqasJal e>lararu eJpJ r:eprnqSuar.u snJpq plr{ nlr euarel
qaio'p1I urnlaqas SuBro-8uB:o uppspulqa)i qpqas r{EIEpE I{EIIV
qe111 3ue1ua1 ue.re18ua1:ad pmqpq 'ueselp ue8uap qereru nerlag

z " 4ollv qalq nutlual to44raq
Sutpts alataw ouan4 olaw-D+owas 'osuutq nwnl unpqas Suan-Suoto
afiu4n88unng,, :ppqesal n€TTag 'e,{rn{B[Br"r Ip lersal ueqpJeurol ue8uap
'rurol rnruauaur .ren1a4 ffi r{pflnlnsed DIe] l up,rnfiV lele Suetua]
:o13ua1raq Suepas 3ue.( i>1e1a1 Suero pnp erpns reSuapnl nle-I 'ueq

nlens eped ffi r{e npsey epedal ,, anhlulnq qeurad n1y,, :plp)iraq
rpurn urq qPl lnpqv PMqeq ' r rPPrlsuv-tv r{€qqsx urq qPl lnpqv
rrep turlsnl1l galo ue>1lede,r,lgip Sued rlradas eduqoluo) 'up{nlps
-:adrp uq8rmur ue>Ie 1pl ue8ueluag:aq 8ue,{ 1eq enp eua:ey 'ue8uu1
-ualrad epe lnqasral lede-lB.{e erplue rp e.uqeq ruqeftp nple) urel
Suel uerSeqas rrn;n13uaw uep 1e,{e uer8eqas rueulSuayq :qelepe
lnqasral uelenq:ad uelen\x puarpy urey Sued lede ue8uap nles 8ue,,(
1e.(e ue18ue1ual:adruaru 1n1un Suereyrp 1rq lpurn /nlr qpqas r{aIO

'edu1e1o1rp Sued ede
resen8uaru Suequrqal eduueldelalrp Sued ede resen8uaur rlepnlu



yang dikecualikan tidak ikut berselisih pendapat. Demikian juga
firman-Nya:

. . r 1 :  t  , . ' , . - ' i  .  . i 1  
" , . ' - . ' , :  

' , 1  
i t .

..J.! I L, l,gil-:tr JliJ 
I Al,:';'lUr4ta:t ;y 1i uL,.!U:sy

[rvr:;lrl{ @;"- rJG+ e
"Yang demikian itu adalah knrena Allah telah menurunkan AI-Qur'an
dengan membawa kebenaran; dan sesungguhnya orang-orang yang
berselisih tentang (kebenaran) AI-Qur'an itu, benar-benar dalant
penyimpangan yang jauh (dari kebenaran). " (Al-Baqarah : 176)

Demikian juga firman-Nya:

"Tiada berselisih orong-orang yang telah diberi AI-Qur'an kecuali
sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena sikap melampaui
batas (yang ada) di antara mereka." (Ali knran : 19)

Juga firman-Nya:

"Dan janganlah knmu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan
berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka." (Ali
Irnran : 105)

Juga firman-Nya:
c

, t  . . .  . - . ' -  . " i , t . -  
? t , ' ,  /  . t .  i  t - r . . .  - i i z , ,

[\ol : fi;)r lt rrl 4 g+:--.t t'+ ttte) ei tP.P tl-:, Jt,f

" Sesungguhnya orcng-orang Vang memecah belah agamanya dan mereka
(terpecah) menjadi beberapa golongan, tidak ada sedikitpun tanggung
jawabmu terhadap mereka." (Al-An'am : 159)

Demikian juga Allah menceritakan perselisihan yang teiadi di
kalangan Nasrani dengan firman-Nya:

"makn Kami timbulkan di antara mereka permusuhan dan kebencian
sampai hnri kiamat. Dan kelak Allah akan memberitakan kepada merekn
apa yang selalu mereka kerjakan." (Al-Maidah 14)

Allah juga menceritakan perselisihan yang terjadi di kalangan
Yahudi dengan firman-Nya:

"Dan Kami telah timbulknn permusuhan dan kebencian di antara mereka
sampai hari kiamat. Setiap mereka menyalakan api peperangan, AIIah
memadamkannya. " (Al-Maidah : 64)

Juga dcngan f  i rman-Nya
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Terkadang perselisihan ini disebabkan karena kebodohan dika-
langan yang berselisih pendapat terhadap hakikat perkara yang mere-
ka persengketakan. Atau karena tak mengetahui dalil yang disebutkan
sebagian mereka kepada yang lain. Atau kebodohan sebagian mereka
terhadap kebenaran yang terdapat pada yang lain; baik dalam hu-
kum, maupun dalilnya. Meskipun ia menguasai hukum dan dalil yang
dimilikinya sendiri.

Kejahilan/kebodohan dan kezhaliman, adalah pangkal segala
kejahatan. Sebagaimana yang difirmankan Allah Subhanahu wa Ta'ala'.

" .-dan (tugas itupun) diemban oleh mnnusia. Sesungguhnya mnnusin adalah
makhluk yang bodoh lagi sukn berbuat kezhalimnn.." (Al-A}rzaab : 72)

Macam-macam lkhtilaf

Adapun macam-macam ikhtilaf /perselisihan: Pada asalnya ada
dua bentuk: Iktllaf tanawwu' (perselisihan yang tidak saling bertenta-
ngan), dan ik}l.nlaf tadhnad (perselisihan yang bertentangan).

Ikhtilaf tanawwu' (perselisihan yang tidak saling bertentangan)

Ikhtilaf tanawwu' sendiri ada beberapa corak. Di antaranya, bila
kedua pendapat atau perbuatan yang diperselisihkan itu sama-sama
benarnya dan disyari'atkan. Sebagaimana halnya bacaan-bacaan Al-
Qur'an yang diperselisihkan oleh para Sahabat. Sehingga Nabi H
mencegah adanya perselisihan dalam hal itu, dan bersabda : "Masing-
masing di antara kamu berdua sama baiknya." tt

Contohnya: ikhtilaf dalam beberapa tata cara adzan, iqamah,
doa istiftah, doa tasyahhurl, tata cara shalat khauf, takbir pada shalat
'ied, takbir shalat jenazah, dan berbagai hal lain yang sama-sama
disyari'atkan. Meskipun terkadang ada pendapat yang menyatakan
bahwa sebagian caranya lebih utama dari yang lain.

Kemudian di kalangan umat Islam banyak kita dapati bentuk
ikhtilaf yang semacam itu, yang mengakibatkan terjadinya pepe-
rangan di antara sebagian golongan mereka. Seperti pada perbedaan
pendapat di kalangan mereka tentang apakah iqamah itu dilakukan
dengan ganjil atau genap? Dan yang semisalnya. Inilah ikhtilaf yang
diharamkan.

1. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan juga telah ditakhrij sebelumnya.
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pada banyak kalangan ahli fiqrh, atau sebagian besar ulama mutaakh-
khirin dalam berbagai persoalan fiqih. Dernikian juga kita dapati pada
pribadi sebagian penuntut ilmu, sebagian kalangan ahli tashawwuf atau
.rntara para alrli tashawwuf sendiri, dan banyak lagi yang lainnya.

Barangsiapa yang dianugerahi Allah cahaya dan petunjuk, akan
dapat mernandang dari persoalan ini hal-hal yang memperjelas
kemanfaatan ajaran Al-Qur'an dan As-Sunnah, tentang lirangan
terhadap perbuatan semacam ini. Meskipun pada dasamya, hari ying
sehat pasti secara spontanitas. akan menyalahkannya, namun cahayi
Allah tetap di atas segalanya. Barangsiapa yang tidak diberi cahaya-
Nya, ia tak akan dapat memiliki cahaya tersebut.

Jenis perselisihan inilah yang kami namakan den ganistilahikhtilaf
tanawwu' , ya gmasing-masing di antara mereka yang berselisih tanpa
diragukan lagi adalah benar. Namun di antara mereka yang berbuat
aniaya terhadap yang lainnya tetap tercela. Al-Qur'an telah mengindi-
kasikan pujian terhadap masing-masing di antara mereka dalam keja-
dian semacam ini, kalau tak te4adi kedengkian dari salah satunya.
Sebagaimana dalam firman-Nya:

. . i ' . , . . , . ,  '  i  - ' , .  t t . . . - i . , :
*lfF vr-.\u; '^.-- ' \rt5;3L; j \ '#. i  ^rzr' ' t  >

["'--rr] { A','*.*:i "4;"Apa saja yang knmi tebang dari linah t)l pohon kurma (mitik irang-
orang knfr) atau yang kamu biarkan (tumbuh) beuliri di atas pokoknya,
maka (semua itu) adalah dengan izin Allah; dan karena Dia hendak
memberikan kehinaan knpada orang-orang fasik." (Al-Hasyr : 5)
Dahulu para Sahabat, ketika mengepung Bani Nadlier juga ber-

selisih pendapat, apakah mereka akan menebang pohon-pohonan
termasuk pohon kurma atau tidak. Sebagian menebangnya, dan
sebagian lagi tidak. Sebagaimana difirmankan Allah:

"Dan (in&atlah kisah) Daud dan St aiman, di waktu keduanya mem-
berikan keputusan mengenai tanaman, knrena tanaman itu dintsak oleh
knmbing-kambing kepunyaan kaumnya. Dan adalah Kami menyakiknn
ktputusan yang diberiknn oleh mereka ittt. Maka Knmi telah memberiknn
pen&ertian kepada Sulaiman tentang hukum(yang lebih tepat): dan
kepada masing-masing mereka telah Knmi beriknn hikmah dan ilmu."
(A l -Anb iyaa ' :78 -79 )

1. Yang dimaksudkan dengan/inaft ada)ah pokok kurma ada juga yang menafsirkan
sebagai pokok kurma yang baik dan sudah berbuah.
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Iain. Di antara merekn ada yang Allah berkata-kata (langsung dengan dia)
dan xfuginnnya Allah rcningg*annya beberapa derajat. Dan Knmi Inrikan
kepada'lsa putua Mnryam beberapa mu' jimt serta Knmi perkuat din dengan
Ruhul Qudus. Dan kalau Allah menghendnki, niscaya tidaklah berbunth-
bunuhan orang-orang (yang datang) sesudah rasul-rasul iht, sxudnh dntang
kepada mereka beberapa macam ketrangan, aknn tetapi nrcreka berselisil.t,
mnkn ada di antara mereka yang beriman dan sda (pula) di antara mcreka
yang kafir. Seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka berbunuh-
bunlan." (Al-Baqarah : 253)

Firman-Nya: "..akan tetapi merekn berselbih, mnka ada di antara mereka
yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang kafr... " merupakan
pujian terhadap salah satu pihak yang berselsisih, dan celaan terhadap
pihak yang lain. Demikian juga firman-Nya:

"lnilnh dw golongan (golongan mu'min dan golongan kafir) yang bertmgkar,
mereka saling bertengkar mengenai Rabb merekn. Makn orang kafir akan
dibtutkan untuk mere*n pakainn-pknian dni api.naar. Disiramkan air yang
sedang mmdidih ke atas kepala merekn. Dangan air itu dihancur luluhkan
segaln apa yang ada dalnm pmtt mereka dan juga kulit (.merekn). Dan untuk
mereka umbuk-umbuk dnn besi. Setinp kali mueka hendak ke hur dai naar
lantaran kesengsarann mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya.
(Kepada mereka dikatakan): " Rasailah adzab yang membakar ini".
Sesungguhnya Allah memnsukkan orangorang beriman dan mengerjafum
amnl yang saleh. ...." (Al-Hajj : 19 - 23)

Dalam riwayat shahih dari Abu Dzarr Radhinllnhu 'anhu, bahwa ra
berkata: "Ayat itu diturunkan berkenaan dengan mereka yang bertempur
pada perang Badar; yaitu Ali, F{amzah dan Ubaidah bin Al-Harits; yang
berperang tanding melawan orang-orang Quraisy yaitu Utbah,
Syaibah dan Al-Walied bin Utbah.l)"

1. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Maghazi, bab (8). Terbunuhnya
Abu Jahal. Hadits N 0.3966,3968,3969 (y :29G297).
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pakan kedurhakaan mereka. Sebagaimana dikatakan: Orang-orang
berselisih dengan para pemimpinnya. Artinya: durhaka terhadapnya.
Jadi yang dimaksud dengan perselisihan yang p€rtama (yakni perselisihan
yang sebenamya), yaitu yang tedadi di kalangan mereka satu dengan
yang lairurya. Meskipun kedua bentuk perselisihan itu pada hakikatnya
saling terkait. Bisa juga yang dimaksud dengan perselisihan atas para
nabi artinya perselisihan yang terjadi kalangan para nabi dengan para
pengikutnya. Nampaknya ungkapan i tupun sudah mencakup
pengerhan tersebut.

Perselisihan Dalam Teks Nash dan Dalam
Pentakwilannya

Secara keseluruhan perpecahan itu, terkadang terjadi pada kon-
teks nash atau huruf-huruf ayat, sebagaimana yang tersebut dalam
hadits Ibnu Mas'ud, namun terkadang juga dalam mentakwilkannya.
Sebagaimana yang diisyaratkan dalam hadits Abdullah bin Amru.
Sesungguhnya hadits Amru bin Syu'aib juga menunjukkan hal terse-
but, seandainya kisah ini (terbukti benar).1)

Imam Ahmad berkata dalam ,Al-Musnad,, : Ismail telah men-
ceritakan kepada kami (ia berkata): Dawud bin Abu Hind bin Amru
bin Syu'aib telah menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari
kakeknya (ia berkata) : Ada sekelompok orang yang duduk-duduk
di muka pintu Rasulullah ffi. Sebagian di antaranya berkata: "Bukan-
kah Allah telah berfirman begini?" Yang lainnya menanggapi: "Iya,
tetapi bukankah Allah juga berfirman begini?" Pembicaraan itu ter-
dengar oleh Nabi ) Maka beliau keluar, seolah-olah pecah biji delima
di wajahnya (saking marahnya). Kemudian beliau 

'bersabdi:

trl'Abii. lt *g tri.psrl rF{ 't'l sfal tle : ,1

1. Yang ada dalam kumng hanya tambahan dari penelitibuku ini, agar kalimat yang
tercantum bisa dipahami dengan benar.
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dari Amru bin Sy'eib dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa ia berkata:
"Suatu hari Rasulullah ff keluar rumah. Ketika itu banyak oranq
sedang memperbincangkan persoalan taqdir. (perawi menceritakanl
seolah-olah di wajahnya pecah biii delima saking marahnya. Beliau
bersabda: "Kempa kalinn pertentangkan ayat yang satu dengqn ayat yang
Iain. Knrana persoalan itulah orang-orang sebelum kalian binasa." perawi
berkata: "Sungguh tak ada majelis yang lebih aku sayangkan karena
aku tak hadir di situ selain dari majelis tempat kejadian tersebut.
Karena aku tak hadir di sana." 1)

Hadits tersebut dikenal dari Amru bin Syu'eib, diriwayatkan dari
dirinya oleh banyak orang. Ibnu Majah dilam "Sunani,-nya r juga
meriwayatkar dari hadits Muawiyyah sebagaimana yang telah kami
sitir tadi. Imam Ahmad dalam surat yang ditulisnya kepada khalifah
Al-Mutawakkil juga menyitir kisah tersebut. Dalam salah satu
dialognya beliau (Amru bin Syu'aib) pernah berkata: "Kami telah
dilarang untuk mempertentangkan satu ayat dengan ayat yang lain.
Hal itu diucapkan karena beliau mengetahui akan kerusakan besar
yang tirnbul akibat menyelisihi hadits itu.

Yang senada dengan itu juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dari
hadits Abu Hurairah Radhiallahu 'anhu 3). Dan kata beliau: "Hadits
ini hasan glarib."$ Beliau juga berkata: "Dalam soal yang sama, Juga
diriwayatkan dari Umar, Aisyah dan Anas Radhiallahu 'anhum.

lni pembahasan yang luas, bukan merupakan tujuan pembaha-
san kita di sini. Namun sasaran kita hanyalah sekedar mengisyarat-
kan apa-apa yang dikhawatirkan akan menimpa umat ini dengan
meniru umat-umat terdahulu. Jadi, pokok persoalan pembahasan ini
adalah sebagaimana dinyatakan dalam satu hadits bahwa: "sesung-
guhnya pangkal kebinasaan umat manusia adalah karena: Meribut-
kan soal takdir." Maka dari sanalah (vakni dari meributkan soal tak-
dir) munculnya sekte Majusi yang menyatakan adanya dua induk
segala sesuatu: Cahaya dan kegelapan. Demikian juga sekte As-

1. D wayatkan oleh Ahmad dalarn 'Al-Musnad,'Il.l7B.

2. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam mukaddimah 'Sunan,'-nya, bab (10)
Persoalan takdir, hadits No.(&5) I : 33. Al-Bushairi berkomentar dalan,Al-Mishbah',
: "Derajat sanadnya shahih, para perawinya terpercaya. Al-Albani dalam Sialr,fr
Ibni Majah (69) l : 21 menyebutkan: "Hasan shahih."

3. Diriwayatkan oleh AfT:tmidzi dalamkrtab "Al-Qadar-, bab (1) Riwayat tentang
Ancaman Keras Terhadap Kebiasaan Meributkan Soal Takdir, (2215) III : 300. AI-
Albal1i dalam "Shahih At-Trimidzi ',(332) II : 223 menyebutkan: "Hosan."

4. Dalam 'A*Sunan"disebutkan bahwa beliau berkata: " Hasar gharib. Karni hanya
mengetahuinya dari jalur ini, yakni dari hadits shalih Al-Muri. Sementara Shalih
Al-Murri memiliki beberapa gharib yang diriwayatkannya seorang diri.
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dengan hadits atau As-Sunnah, apa-apa yang terdapat dalam Al-
Qr.rr'an. Seperti firman-Nya: "dan kamuptut menperbincnngkan (keba-
tilnn) sebagaimnna yang mereka lakukan." (At-Taubah : 69)

Di .rntaranya: Al.a yang diri*ayatkan olch Az Zuhri dari Sinan
bin Sinan Ad-Dun'a l i  dar i  Abu Waqid Al -Lai ts i ,  bahrva ia  bcrkata:
"Kami pernah kcluar bersama Ilasulullah ff ke I lunein, Kala itu kami
baru saja masuk Islam. Kaunr rnusvrikin memiliki satu pohon yang
mereka gunakan untr.rk beribadah dan menggantung senjata-senjata
mereka.  Pohon i tu  bcrnama: Dzot tL Ar t tugnth.  Maka kami berkata
kepada bcliau: "Wahai Rasululllah, buatkan kami D:ntu Antunath larn
seperti yang mercka miliki." Maka jawab beliau: "Allahu Akbar, itul;rir
kebiasaanmu. Demi Dzat yang jiwakr-r berada di tangan-Nya, sung
guh kalian tclah mengatakan scbagaimana yang dikatakan Bani Israil
kcpada Musa - -  A ln th  is ,n lnnt-

I r r,n : j.,,!, | 4 ;t 4., ; f*., t:S Up : U L,.-t o r."-, i S S V

"Hai Musa, buatlnh untuk knmi sebwh ilah (berhala) sebapaimann
mereka ntentptmyai heberapa ilah (berhgiit)". (Al-A'raf : 138j

Dalam hadits: "Srtttggult kamu akan mengikuti cnrn hidup orang-
orans sebelum kamu..." lt Diriwayatkan oleh Malik, An-Nasa'i dan At-
Tirmiclzi. Kata beliau : "Hadits \ni hasan shahih. Lafazhnya: "Sungguh
kamu akan mcngikuti cara hidup orang-orong stbelum kamu."

Telah saya paparkan jr-rga apa yang dikeluarkan oleh Al-Bukhari
dan Musl im dar i  Abu Sa' id  Al -Khudrr  Radhia l lahu 'anhu,  bahwa
Rasulullah ff bersabda: "Kamu pasti akan mengikuti kebiasaan umat
umat sebelum kamu, sama dengan bulu dua sisi anak panah. Sampai
kalau mercka masuk ke dalam lubang biar.vak, kamu pasti ikut mema-
sukinya . "Mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah mereka itu
orang-orang Yahudi dan Nashrani?" Rasulullah S menjawab: "Kalarr
bukan mereka, siapa lagi? " 7)

1. Dir iwayatkan oleh At-Tirmidzi dalank\t^b "Al-Fitan", bab (17) Sungguh Kalian
Akan mengikuti  Cara I I idtrp Orang-or:rng sebelum Kalian, hadits No.(2271) I l l  :
321 - 32.l)iri$'ayatkan juga oleh An N.'as.i.r'i d.rl.rm kitab ,',41-Ib,fr'e,/dari kitabnva
'As-Sunan Al-I<u bra'1 Lihat juga "luh fa tu I Asyraaf"XI : 112. Diriwayatka n juga
oleh Ahmacl dalam 'Al-Musnad"y | 276. Al-Albani menvat:rkan cialam "Si.rrlr1r
A t-n rm id? i  " \ l :7 |  )  l l  :  2.\ ' -  :  Shahih.

2. Telah ditakhrij sebelumnya pada an'al kitab ini.
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rukan dan meyakininya sebagai hal yang dibenci Allah saja sudah meru-
pakan kcbaikan. Meski belum diamalkan. Bahkan manfaat ilmu dan
keimanan itu lebih besar daripada semata-mata perbuatan yang tidak
disertai ilmu. Sesunggr:hnya manusia vang mengenal kebaikan dan
mengingkar i  kemrrngkaran leb ih baik  c lar i  yang hat inya mat i  c ian
tak dapat mcngcnal kebaikan scrta t.tk clapat mengingkari kemung-
karan.

Tidakkah kita tahu, bahwa Ilasr-rlullah lgi bersabda:

lJ lrliccuJl|  : ' .

"Bnrangsiapa di antara knnu ynng mclihat kemunlkttran, hutdaknya ia
mcrubahnyn dengnn tangannya. Kalnu ia tak snnggup, nnka hendnknya
ia merubah dengan lidabrya. Kalau tak snngguyt juga, maka hendaknya
ia mengingkari dengan hatinya. Dan itu nditlLlh selernah-lemalmya [rnan."
Driwayatkan oleh Muslim 1)

Dalam lafazh yang lain: "Kalau itupun tak dapat, berarti sudah
tak ada lagi sebiji dzarrah keimananpun dalam dirinya." ,)

Pengingkaran dengan hati adalah mengimani bahwa perbuatan
tersebut adalah mungkar serta membencinya. Kalau keyakinan itu
ada (pada seseorang), berarti di dalam hatinya masih ada kermanan.
Kalau hatinya sudah tak mengenal mana yang baik dan tak dapat
mengingkari mana yang mungkar, keimanan tersebut tercabut dari
hatinya.

Demikian juga, terkadang seseorang bertaubat dari satu perbua-
tan, namun ia terus menjalankarmya juga. Atau ia melakukan keba-
jikan-kebajikan yang dapai menghapuskan dosa-dosanya, atau meng-
hapus sebagian dosanya, atau kadang-kadang dapat menguranginya,
atau melemahkan hasratnya untuk melakukannya, kalau ia benar-
benar tahu bahwa itu kemungkaran.

Kemudian, seandainya kita tahu bahwa banyak orang yang tak

1. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab 'Al-Iman", bab (20) I,enjelasan bahrva
Mencegah Perbuatan Mungkar Termasuk Keimanan. . .  -  Hadits No.(,19) I  :  69 dari
Abu Said AI Khudri.

2. Dir iwayatkan oleh Muslim dalam referensi sepcrt i  sehelumnya, hadits No.(50) I  :
69 - 70, dari  Abdullah bin Mas'ud.
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menden€iarkan Llcapanmu!" Dengan ucapan itu mereka bermaksud
mengejek. Ucapan itu tcrgolong ucapan jelck di kalargan orang-orang
Yahudi . "

Di r iw,ayatkan o lch Ahmad t lar i  , , \ th i1 ,va l . r  A l  Arr fa  bahwa ia

berkata: "Konon bt-bcrapa orang Yahucli datang; dan berkata:" Jlaa'itla
snrr 'ak (Coba pcrhat ikan,  kami  akan c lcngar  omonganmrt) . "  d tnurn
maksucl mengejck. Maka Allah l.'1111 rrcmbcnci apa yang clitrcapkan
orang-orang Ya l.rt-rd i tcrscbut

Athaa' berkata: "ltrr mcrupakan b.rhasa orang-orang Al-Ansh.r.rr
pada masa jah i l ivah.

Abul Alil 'yah meny.ttakan: Scsungguhnl'a orclnu-orilng nrusvrik

Arab arpabi la  bcrb i t rcant :  c lcnean sebagi . tn  yang la in ntc t rvatakan:
" Ra a' i nt sanL ak" . Ma ka katrr.tr muslinti n cl i lararr g mengtrclpkannva."
Demik ian ju5;a ,vang d inyatakan o leh Acl l  Dlahh . . r . .

Semrra in i  mcnjc lask. . rn bahrva k. r t tm n l t r : j l i r i  rn  d i laranq melon-
tarkan kalirnat tcrscbut. K.rren.r orang-orang Yairr.rdi biasa mengucap
kannya.  N{eskipun kal imat  i t t r  jc lck rnenurut  orang-orang Yahucl i ,
dan tidak jclck rnenurrrt kaltltr t.nltslimin Scbab cleng;rrr itrr mereka

te lah mcnl  erup.rkaI r  c l i r i  dct tgnn orang or . rng k; r f i r  c l i rn  mcngikut i
jalan rnercka yang akan mcngharrtark.rn kcpacia tujr.tan rncrek.l. Juga
firman-Nya:

- . . .  , i ,  : .  '  : ,  . ,  - '  '  i , - : ,  . i i - , ,
tL;: . r-, i $=-j * 

"..-'-.-t )J'\..--: gt-*:l r:rl Jj J; f

f r.c,rr.j!,] \t.y.r;3,J-ii-i;k 6, , (;i ' 'J-7 9tt ;t. i;;. i
" Ses.:ttggttltnt1t (n11tlg-oranr yail:{ tttcttteci'h br:ldt ngntnnrla dttt rrrrekn
(terpccnlt) ntcnjadi bebcrnpn golortgan, tidnk adn scdikltpun frrrggutrg
jau,abmu ttrhntlnyt tacrrka. Scstorggulnryt urtsart nterekt lnnyalolt
(terserah) keltada Allnh, ketnutlinn AIIah akan nrcttbcritnhuknn kepndn

nterekn apn yang tclah ncreka llerbuat." (Al-An'am : 159)

Dan sudah dimaklumi, bahrva orang-orang kafir telah memecah

belah dien mercka menjadi bcborapa kelompok. Sebagaimana difir-

mankan Allah:

. t ,  . .  
" . ' , i  

,  t  . 1 .  t -  . - .  I
6 g-l-:-J I a-ie LZ- Lr -lrt r.\ t \ -

Ir ' ':rr,^' ,i]l

"Dan janganlnh kanru menyentpai orang-orang yang bcrccrai-bcrai dan
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" Sebagian d.i antara kamtt termasuk sebagian mereka." (Ali Imran : 159)

Sebagaimana ucapan Nabi S kepada Ali :

eJ:" uft:...'  - v '

"Aku tcrmasuk dirinru datt engkau tertnautk d[riku."33l

. . i
!:i I

Demikian juga ucapan sescorang; "Saya tak bcrtanggung jawab
dalam hal  in i . "  Ar t inya,  saya tak ikut  campur dalam hal  in i .  Just ru
saya berlepas diri clari semua urusannya. "

Bila Allah menjadikan Rasul-Nya {! berlepas diri dari keterikatan
dengan urusan-urusan mereka (orang kafir), maka kaum muslimin
yang mencontoh Rasulullah ff dengan sungguh-sungguh .juga akan
ber lepas d i r i  dar i  mereka.  Sebagaimana bel iau ber lepas d i r i  dar i
mereka. -Barangsiap.; yang meniru mereka, berarti tclah menyelisihi
beliau H sejauh mana mereka mcnyesuaikan cliri dengan mereka.
Sesungguhnya dua orang yang berbeda dalam setiap sisi pada agama
mereka, bila salah seorang di antaranya ditiru, yang lainpun harus
diselisihi.

Allah berfirman:

"Ji?Ai
4 uJ d,'i^:-Jt J

,  t r

1,9 b
- , .  t l  t , ,  . . '  - i : . " :

G, L, U r*t ol; .-,p) !l

a : .  1= .
4 ! l J i r ! : i J r 9 ) - . J

"  
' t  l-c-1) , '  r, 4! |

a;;,3';:t I -^tiri

' a . - .  . , , . 1 . . . 1 i . 1  t  
-

;6- ;).'fj At 4 -SiG.4 i,i:r

' t ' r 1 1  " r -
a u J  I  J r \  e

-.Ja-:J/ t alJl--, .,rlc-  .  i v

n  , ' - i .  ,  ' , 17 .
D  ,  \ G i , - ! a J I !

V  V J , J

' t  . i  ' i '

O) | Lo),

-a-:1-J

(" ::'.ili.ii< ! (D

1. Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab "Ash-Shuihu", bab (6) Bagaimam
Selorusnya Mertulis Ptrjanjian "Illi Perjtljintl Bahion Fulan bin Fulan Mengadakan
Perdamaiatr clengatt Fulan bin Fulatt,hadils No.(2299) V : 303 - 304. yaitu ujung dari
hadits Al-Barra' bint i  FIamzah.

a
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berupa shalat, shaum, berjihad dan bersedekah. Namun ketika turun
ayat ini kepada engkau, kami tak mampu mcmikulnya." Maka Rasulullah
H bersabda; " Apnkah knlian nkatt nrcngntnkan se|tngairrnnn ynng dikntnkntt
oleh dua golongan nhli kitab sebelunr knnu: "Kanri nrcndengnr, dan knnti
lnnggar? Justru katakanldt: "Knnri mtndengnr, dnrt knnti tnnti. La[u knn
memohon ampunnn Engkau uahai Rabb knnt i .  Kepada-Mu-lah tempnt
kembali." S€telah mereka biasa membaca ayat tadi, dan lisan mercka
sudah ringan (untuk mengr-rcapkannya), AIlah-pun mcnurunkan sete-
lah itu: "Rnsr/ telnh berinnn kepada Al-Qur'an ynttg diturtutknrt ktyndantln
dari Rabb-nya, demikian pultt orang orn g tlnn1 ltcrinnn. Sonunnyn l,t'ritntu
kepada Allah, malaiknlnnlaiknt-Nyn, kitalt-kittb-Nyn dan rasul-rasul-Nya.
(Mereka mengataknn):" Knni tidnk nrcntbedn-bednkan antara siscoraltgptol
(dengan yang lain) dari rnatl-rnsrtl-Nyo", dnn ntereka nwtgntakan: "Kanti
dengar dan kami ta'at". (Mcreka berdoa):" Altltunilnh kami ya Rnbb kanti
dan kepada Engknu-lnh tentpat kentbali". (Al-Baqarah : 285)

Setelah mereka mencrapkan ayat tcrsebrrt, (hukum) ayat itupun
dimansukhkan. Lalu AIlah menurunkan:

" Allah tidak membebani seseorang mclainkan sasuni dengan kesnng-
gupannya. la mendapat palnln (dari kebajikan) ynng diusnhakannya dan
mendapat siksa (dari kej alntan) yang dikerjakannlla. ( Mereka berdoa) : " Yt
Rabb kami, janganlnh Engkau hukunr knnti jika kanti lupn ntau kami ber-
salah." (At-Baqarah : 285) Allah menjawab: "Ya," Lalu firman-Nya:

"Ya Rabb kami, janganlah Engkau bebnnkan kepada kami beban yang
berat sebagaimana Engkau bebankan kcpada orang-orang yang sebelum
knmi." (Al-Baqarah : 285) Allah menjawab: "Ya'"

Kemudian firman-Nya:

"Ya Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yans
tak sanggup kami memlkulnya." Allah menjawab: "Ya"'

Kemudian firman-Nya:

"Beri maaflah kami; arnpunilah kani; dan rahmatilnh kanti. Engknt-
lah Penolong knmi, maka tolonglah kami terhadap kaum yang knfir". (Al-
Baqarah : 285) Allah meniawab: "Ya." 1)

Nabi ff memperingatkan mereka, agar tidak menyikapi Perintah
Allah Tt'ala dengan menggunakan cara-cara ahli kitab. Nabi iuga
memerintahkan mereka untuk mendengar dan taat. Allah lalu mcn-

1. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kltab "AI-Iman",bab (57) Pcnjelasan bahua AIIah

Subhafiahu u)a Tn'nla Tidnk Memhcbankatt Seseorartg Melainlort Sebot as ,:!an g Dia Mnmpu ,
had i t s  No . ( l 25 )  I : 115  -  116 .
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Allah juga berfirman:
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"Hai ornng-orang yang bcritnrt, janganlah kannL nenganbil orang-orang
Yahudi dan Nasrnni nrn jadi pemimpin-peminpit(nnt) ; sebahngnn nrcrcka
adalalt pemimpin bagi sebahnginn yang lain. Barangsiapa di antarn l.,nnru
nrcnganrbil nterekn nrcttjadi pemirnpin, maka seswrggrLhnyn orang itu
termnsuk golongan merckn." (Al-Maaidah : 51)

Dalam ayat ini Allah mencela kaum munafikin yang mengangkat
orang-orang Yahudi sebagai pembela mereka.

Allah juga berfirman:
'Tidaklah kamu perhntiknn lrang-orang yang menjadiknn suatu kaum yang
dimurkai Allah sebagai teman. Orang-orang itu buknn dari golongan knntu
dan buksn (pula) dari golongan mereka..."

Sampai kepada firman-Nya:
"Knmu tidak akan mendapati sesuatu kaum yang beriman kqada AIIah
dan hari akhirat, saling berkasih sayang dengan orang-orang Vang
menmtang AIIah dan Rnsul-Nya, seknlipun orang-orang itu bapak-bapak,
atau nnak-anak atau scudara-saudara ataupun keluarga mereka. Mereka
itulah orang-orang yang Allah telah menanamkan keimanan dalam hati
mereka," hingga frman-Nya: " . Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah,
bahwa sesungguhnya golongan Allah itulah golongan yang beruntung."
(Al-Muiaadilah : 22)

Demikian juga Allah berfirman:
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sana Allah memerintahkan kaum mukminin untuk saling melindungi

,".u.u ..t.rgg,th-sungguh. Mereka adalah golongan dan tentara Allah'

Allah juga'rieneranlfan bahwn mereka itu tak mau berwala' kepada

o.u.tg:nra.tg kafir, dan tidak juga mcncintai mcreka'

Meski perwalian dan kecintaan itu berkaitan dengan hati' akan

tetapi menyelisihi orang-orang kafir tersebut dalam perilaku lahiriah'

lebiir mudih bagi seorang mukmin daripada memutuskan diri dengan

mereka dan menghindar inYd-

Meniru perilaku lahiriah mcreka -jauh dan dekatnyal kalaupun

tidak menjadi sarana menuju semacam pcrwalian-diri atau kecintaan'

(pal ine t idak)  d i  da lamnya juga t idak tcrdaPat  kcmaslahatan yang
japa t  inenghind;r  rkan d i r i  dan memut l ts  per ta l i ' rn  k i ta  dengan mere-

ka] Bahkan"ia justru menSSiring kepada S€r'rcrCdrn hubungan, timbal

balik, sebagaimana yang sudah menjadi Sunn-a1utl1l.r.dan hukum

kebiasaan. bleh s"biu itu, alim ulama As-Salaf Radhiallahu 
'anhtun

beralasan dengan avat-ayat ini untuk menghindari meminta per-

tolongan kepidu oiuttg-orang musyrik dalam wujud perwalian

(hubungan saling melindungi).

Umar Radhiatlahu anhuMelarang Para
Stafnya Untuk Mempekeriakan Orang Kafir
Dalam Menangani Urusan Kaum Muslimin

lmam Ahmad meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Abu

Musa Al-Asy'ari Rndhinllahi 'anhu, bah*a ia berkata: "Aku pemah berkata

kepada Umar bin Al-Khatthab; "sesunggr'*rrva saya memiliki seorang

iu- tulis beragama Nashrani." Maka beliau menanggapi: "Unhrk apa'
'celakalah 

karriu, tidakkah kamu mendengar firman Allah:

"Wahai orang-orang beriman, janganlah kalian jadikan orang-orang

Yahttrli dan Nasirani sibagai pelindtutg-pelindung kuali-uali) di antora

knlian, sebagian rli antaranya 
'meniadi 

peilidung s,ebagian yang lain"'",?

Tidakiah e"ngkau ingin agarna kamu mcnjadi lurus?' Ia menjawab:

"Wahai Amiiul mukminin, aku hanya mengambil kepandaiannya

dalam tulis-menulis, sedangkan urusan agamanya itu urusan dia sen-

diri. " Umar menanggapi: "T-tdut bisa, saya tak akan rnemuliakan merc-

ka karena Allah mi"nghinakan mereka Saya tak akan rneng-angkal

harkat mereka, kareni Allah telah mcrendahkan mereka Saya luga
iut uLu" meniekati mereka, karena Allah telah menjauhi mereka'"
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"Karena itu damalkanlah antara kedua saudaramtL lhr.." (Al-Hujuraat
:  10)

Demikian juga sabda Nabi ff :

3r;lr r"#., ,4tar tr*l{, ,,a,-j\ t1t'y
"lenguklah orang sakit, beri mnkanlah orang lapar. Dan tolonglah orang
yang keatsahan." 1)

Contoh semacam itu cukup banyak dan populer.

Jika suatu amal yang dipcrintahkan itu diambil dari kata yang
mempunyai makna lebih umum, maka perintah dengan segala kon-

sekwensinya berkaitan dengan makna tersebut. Tentu saia kandungan
makna i tu  termasuk hal  yang d iper in tahkan.

Penjelasan Bahwa Semua Kata Kerja
MemilikiAkar Kata

Sebab kedua: Seluruh bentuk fi'il (kata kerja) memiliki asal kata.
Baik rnenurut pendapat yang menyatakan bahwa ia berasal dari
"masdar", ataupun pendapat yang menyatakan bahwa masdar itulah
yang berasal dari kata kerja. Atau, kedua-duanya berasal dari yang
lain. Dalam arti, masing-masing dari keduanya memiliki kesamaan
lafazh maupun rnakna. Salah satu di antaranya adalah pokok, sedang-
kan yang lain adalah cabang. Mirip dengan nama-nama yang saling
meniadi pokok dan cabang. Seperti bapak dan anak. Atau iuga antara
sesama saudara, bila dilihat dengan skala ke arah samping. Dan lain
sebagainya.

1. Diriwayatkan oleh AI Bukhari dalankltab "Al-Ath'ima,hl bab (1) tentang firman

Allah: Makanlah dari makanan yang baik yang Kami rezekikan kepadamu-..

hadits No.(5373) IX r517. Yang dimaksud dengan orang yang kesusahan di si tu

adalah: tawanan.
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dari beberapa kriteria tertentu.

Demikian juga bila dikatakan: " Be rtakwalah kepada Allnh dnrr
bedakanlah dirimu dengan orang-Yahud i." Sesungguhnya ketakwaan
itu terkadang teraplikasi dalam bentuk melaksanakan yang wajib,
baik itu shalat atau shaum. Atau dengan mcninggalkan yang haram,
baik berupa kekufuran, berzina dan vang sejenisnya. Kekhususan
perbuatan tersebut bila dikategorikan ketakwaan, tidaklah meng-
halangi yang lain untuk dikategorikan sebagai ketakwaan.

Apabi la  d icer i takan ada seorang le lak i  yang bern iat  untuk
berzina, lalu diperingatkan: "Bertakwalah kcpada Allah." Itu adalah
per intah yang d i tu jukan kepadanya dalam bcntuk umum untuk
bertakwa, termasuk di dalamnya meninggalkan. pcrbuatan zina itu
secara khusus.  Karena penyebab munculnya ungkapan umum
tersebut, harus masuk kategori perintah.

Demik ian juga b i la  d ikatakan:  "Sesungguhnya orang-orang
Yahudi dan Nashrani tidak suka menyemir jenggot mereka, maka
bedakanlah d i r imu dengan mereka,"  i tu  pcr in tah umum untuk
membedakan diri dengan mereka. Termasuk di dalam (hal ini) menye-
mir jenggot. Karena itulah penyebab munculnya ungkapan umum
tadi. 1)

Alasannya:  Karena suatu perbuatan i tu  memi l ik i  penger t ian
umum, bentuk yang zhahir dan bentuk yang abstrak. Semua harus
dipenuhi haknya. Dan bila suatu pernyataan bersandar kcpada suatu
sebab,  tentu sa ia sebab tersebut  termasuk ke dalam pengert ian
perbuatan itu dan bukan iidak mustahil bila ada penyebab lainnya.

Apabila dikatakan: "Bahkan ungkapan umum itu terbatas pada
penyebabnya, karena keumuman tersebut dari sisi pengertiannya.
Sehingga tak dapat dibatasi sebagaimana sebuah kata-kata yang

urnum," demikian juga bila ada yang menyatakan: "Perintah untuk
menyelisi secara umum, berarti perintah untuk melaksanakan hakikat

yang bersifat mutlak. Berarti tak ada nilai keumumannya. Berarti
penyelisihan itu terbatas hanya dalam salah satu urusan tertentu,'
dan berbagai  a lasan la in yang mereka paparkan.  Lalu dar imana

perintah itu dapat merambat pada selain perbuatan tertentu tadi?"

Jawaban saya: Pertanyaan semacam ini sering dilontarkan oleh
sebagian ahli kalam mengenai keumuman pcrbuatan-Perbuatan yang
diperintahkan. Mereka mengkaburkan pengertiannya kepada para

1. Dir in'ayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dan telah ditakhri j  sebelumnva
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Demikian juga bila seseorang diperintahkan: "Muliakanlah lelaki
ini." Lalu ia memberinya makan, dan juga memukulnya. Tak dapat
dikatakan bahwa ia telah menjalankan perintah tersebut- Karena me-
muliakan secara mutlak, berkonsekuensi melakukan perbuatan yang
menyenangkannya, dan meninggalkan apa yang menyusahkannya.
Sebagaimana disabdakan Nabi H:

'^tir|fu;ii 
;!r1 nr,

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaknyn
ia memuliaknn tamunya."e6\

Kalau ia memberi tamunya makan untuk mcnutupi sebagian
lapamya, namun tetap membiarkannya lapar, berarti ia belum me-
muliakannya, karena hilangnya sebagian sisi makna memuliakan
tersebut, tak dapat dikatakan bahwa penghormatan itu adalah "haki-
kat yang mutlak", sehingga dapat diaplikasikan dalam wujud mem-
beri makan apa saja walaupun hanya sekerat.

Demikian juga halnya bila dikatakan: " Bedakanlah dirimu dcngan
merekn," maka penyelisihan yang mutlak, mengesampingkan perse-
suaian pada sebagian perkara, atau pada scbagian besar pcrkara secara
merata. Karena penyelisihan yang mutlak, lawan kata dari penye-
suaian yang mutlak. Sehingga perintah untuk melakukan yang satu,
berarti larangan terhadap yang lainnya. Tak boleh dikatakan: Kalau
sudah menyelisihi pada salah satu perkara, berarti sudah melak-
sanakan perintah menyelisihinya. Sebagaimana juga tak dapat di,
katakan: Bila bersesuaian dengannya pada salah satu perkara, berarti
telah bersesuaian dengannya secara mutlak.

Perbedaan Antara Kandungan Lafadz Yang
Mutlak Dengan Kandungan Mutlak Dari

Sebuah Latadz

Rahasianya sebagai berikut: Perbedaan antara kandungan lafal

1. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalamkitab "A1-Adab",bab (85) Menghannati dan
Memberi Ptlayanat Sendiri Keprd0,!/a hadits No.(6136) X : 533. Juga oleh Muslim
dalam kitab "Al-Iman",bab (19) Anjuran Utttuk Mdtghornati Tefangga dafi Tamu
Sertl Btrupaya BnilVak Diat hadits No.(47) I : 68, dari Abu Hurairah Radhiallah
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Keumuman Jenis Yang Meliputi Macam-
macamnya

Yang ketiga dari klasifikasi keumuman: Keumuman jenis ter,
hadap macam-macamnya. Sebagaimana sabda Nabi:  " langanlnl t
seorang musl im sampai dibunuh karena membunuh orang kaf[r ."st t
Artinya: Segala macam pembunuhan yang dilakukan seorang muslim
terhadap orang kafir."

Menyelisihi Secara Mutlak Tidak Dapat
Direalisasikan Hanya Dengan Menyelisihi

Dalam Satu HalSaja

Kalau sudah jelas persoalannya, maka sikap menyclisihi sectrra
mutlak tak dapat diaplikasikan dengan sekedar menyelisihi dalam
satu hal saja, kalau temyata dalam kebanyakan urusan justru terjadi
kesamaan. Namun itu hanya dapat diaplikasikan dengan menyclisihi
dalam segala urusan, atau paling tidak dalam kebanyakan urusan.
Karena menyelisihi yang mutlak itu adalah kebalikan dari menya-
makan diri yang mutlak. Sehingga keduanya tak akan bertemu. Justru
hukum itu ditentukan dengan bentuk yang paling dominan. lni satu
penelitian yang bagus hasilnya. Namun dilandasi oleh satu kaidah
dasar : Bahwa pengertian dari r-rngkapan "menyelisihi" yang mutlak,
meliputi menyelisihi dalam segala urusan yang zhahir.

Kalau konteks di atas ini masih samar, coba diteliti lagi dari sisi
lainnya. Yaitu, keumuman yang bersifat abstrak. Yaitu, bahwa menye-
lisihi itu berakar dari hal lain. Menyelisihi itu diperintahkan, semata-
mata karena pengertian yang terkandung di dalamnya. Sebagaimana
telah ditegaskan sebelumnya. Hal itu berlaku pada setiap bentuk-
bentuk menyelisihi itu. Jadi hal itu dibuktikan dari ujud pengertian
Iogisnya

Lewat dua metoda ini, dapat ditegaskan pengcrtian keumuman
dalam firman Allah:

1. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab 'Al-Ilmu", bab (39) Mencaf at IImu,
had i rs  No. (111)  I :204.
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Mengetahui Ungkapan Dalam Bentuk Umum
Dengan Tujuannya, Mengharuskan Seseorang

Juga Mengetahui Pengertian Ungkapan
Dalam Bentuk Khusus Dengan Tujuannya

Sebab keempat: Mengetahui bahwa satu ungkapan itu umum,
menuntut kita untuk mengctahui ungkapan yang khusus. Kalau satu
tujuan itu pada pengertian yang umum, mengharuskan juga adanya
tujuan untuk pengertian yang khusus. Karena kalau misalnya kita tahu
bahwa setiap yang memabukkan itu haram, dan kita juga tahu bahwa
air buah hasil fermentasi itu memabukkan, maka pengetahuan kita
tentang perintai umum yang teraplikasikan dalam bentuk khusus itu
mendorong kita juga tahu kriteria kekhususarurya. Demikian juga bila
kiia bertujuan mencari makanan ataupun harta secara mutlak, lalu kita
tahu adanya makanan atau harta tertentu di satu tempat, maka de,
ngan itu tujuan telah tercapai. Karena pada konteks semacam ini baik
ilmu maupun tujuan keduanya saling bersesuaian. Satu ucapan, dapat
menjelaskan kehendak dan tujuan orang yang berbicara.

Kalau seseorang memerintahkan safu perbuatan dengan ungkapan
yang memiliki indikasi pengertian umum, namun yang ia kehendaki
adalah khusus; maka urutan hukum yang telah kami paparkan tadi
mengharuskan bahwa yang lebih layak, menjadi sasarannya adalah pe-
ngertian umum tersebut. Namrm ia memiliki tujuan terhadap yang khu-
sus tadi, karena dengan perintah umum itu tujuan khusus tersebut dapat
tercapar.

Misalnya perintah : " Hormatilah dia." lni mengandr.rng dua tuntutan:
Tuntutan penghormatan secara mutlalg dan tuntutan yang dapat dicapai
dengan tunfutan mutlak tersebut. Alasamya, karena tercapainya sasa-
ran khusus tadi merupakan konsekuensi dari periniah umum itu. Ini
pengertian yang benar. Kalau kebetulan ditemukan oleh orang yang
cerdik dan pintar, ia akan dapat mengambil kegunaannya dalamberbagai
hal. Dengan itu ia juga mengetahui cara membcri penjelasan dan bim-
bingan.

Tinggal pendapat yang menyatakan: "Bahwa semua ini mcnun-
jukkan bahwa bentukmenyelisihi itu adalah perkara yang diperintahkan
menurut ajaran syari'at. Itu betul. Namun bentuk menyelisihi tersebut
terkadang cukup dengan wujud menyelisihi dalam sebagian perkara.
Yang lebih dari itu tak lagi dibutuhkan."

Saya jawab: "Kalau telah tcrbukti bahwa bentuk menyelisihi itu
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Yang pedama: Sesungguhnya menyelisihi terhadap mereka da-
lam tata cara hidup iiu sendiri, mengandung manfaat dan kemasla-
hatan bagi  hamba Al lah yang ber iman.  Karena menyel is ih i  i tu
membawa kepada pemisahan dan pembedaan diri dengan mereka,
yang akhirnya menggiring untuk menghindari amal perbuatan para
penghuni Naar Al-Jahiem. Namun kemaslahatan dalam hal itu hanya
nampak bagi orang yang hatinya bercahaya. Sehingga ia dapat
melihat kriteria mereka yang dimurkai dan mereka yang sesat, yakni
berupa penyakit hati yang lebih besar bahayanya daripada penyakit
,asmani .

Yang kedua: Bahwa tata cara hidup dan kepribadian mereka
sendiri memang berbahaya atau paling tidak kurang bermanfaat.
Oleh sebab itu, dilarang mencontoh mereka dan diperintahkan keba-
likannya. Karena dengan itu dapat diraih manfait dan kesempur-
naan. Dan tak ada sedikitpun amal perbuatan mereka yang tidak
berbahaya. Paling tidak, kurang bermanfaat. Amal perbuatan bid,ah
yang mereka kerjakan, demikian juga amal perbuatan yang tidak
syar'i lagi dan yang sejenisnya, adalah berbahaya. Sedangkan amal
perbuatan mercka yang pada asalnya belum dimansukhkan, juga ada
kemungkinan ditambah-tambah atau dikurangi. Jadi mcnyeLisihi mere-
ka itu: Dengan disyari'atkannya apa yang dapat membawa kesempur-
naan. Tak dapat dibayangkan sama sekali, kalau ada urusan-urusan
mereka yang sempurna meskipun sedikit.

Jadi, pembedaan diri (dengan mereka), mengandung manfaat
dan kemaslahatan dalam segala urusan kita. Sarnpai dalam berbagai
urusan dunia yang menjadi keistimewaan mereka, seringkali juga
berbahaya bagi kehidupan akhirat kita. Atau, berbahaya bagi per-
kara kehidupan dunia kita yang lebih penting. Maka membedakan
diri dengan mereka adalah kemaslahatan bagi kita.

Kekufuran Adalah Penyakit Hati,
Maka Hindarilah Penyerupaan Dari

Dengan Orang Sakit
Kesimpulannya,  kekaf i ran sama dera jatnya dengan penyaki t

hati, atau bahkan lebih hebat lagi. Kalau hati sudah sakit, tak ada
anggota tubuh yang bcnar-benar schat. Jadi yang maslahat, jangan
menyerupakan d i r i  dcngan orang saki t  da lam segala urusannya.
Meskipun penyaki t  pada anggota tubuhnya t idak je las bagi  k i ta ,
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"Aku pernah mendengar Abu Abdulllah menyatakan: "Aku hanya
menyukai seseorang apabi la ia menvcmir ubannya dan t idak
menyerupakan diri dengan ahli kitab. Itu berdasarkan sabda Nabi

;'rilu t,1# .!j;-!:Jt t3p
" Rtfunhlalt zoarna ubart, dnn jmtgnrrinlt ,,,,:,,r1rrr,|,ni nhli kitnb." t)

Ishaq bin Ibrahim berkata: "Aku pcrnah mendengar Abu Abdilhh
(Imam Ahmad) berkata kepada ayahkrr: "Wahai Abu Flasyim, scmir-
lah rambutmu meskipun hanya sekali. Aku suka cngkau menyernir
rambutmu, namun janganlah menyerupai orang-orang Yahudi."

Dan la fazh yang d i jad ikan huj jah o leh Imam Ahmad in i  d i -
riwayatkan oleh At-Tirmidzi dari Abu Hurairah Radhlnllahu 'anhu,

bahwa ia berkata;  Rasulu l lah *  bcrsabda:
"ubahlah wama ubanmu, dan janganlah menyerupai orang-orang

Yahudi."'?) At-Tirmidzi berkomentar: "Hadits ini hasan shahih."

Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dari hadits Muhammad bin
Kinasah bin Hisyam dari Urwah dari Utsman bin Urwah, dari ayah-
nya, dari Az-Zubeir, dari Nabi $f; bahwa beliau bersabda: "LLbahlah
warna ubanmu, dan janganlah menyer t tpa i  orang-orang Yahudi . "3 l
Diriwayatkan juga oleh oleh An-Nasa'i dari hadits Urwah bin Az-

Ahmad -Rahimahumnllnft-.  Bel iau adaiah perawi yang amat terpercaya. Ad-
Daruquthni pernah ditanya perhal diri beiiau, maka dijawab: "Beliau adalah orang
yang jujur." Beliau wafat tahurr 273. Llhat "Mukhtasaf Thabaqaatil lfanabilah',
karya lbnu syatthi hal. 23.

1. Saya t idak mendapatkan hadits dengan bunyi demikian. Namun ada yang
berbunyi: "Ubahlah ubanmu dan bedakan dir imu dari orang-orang Yahudi."
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. Lihat catatan kaki berikut.

2. Diriwayatkan oleh At Tirmidzi dalar kttab "A1-Libaas'hab (20) Ri$'ayat-riwayat
Tentang Penggunaan Pewarna Rambut hadits No.(1805) I I I :  1.1.1. Kata bel iau:
"Dalam pembahasan yang sama, dir iwayatkan juga hadits dari  Az-Zubeir,  Ibnu
Abbas, Jabir, Abu Dzar, Anas, Abu Ramtsah, Al-Jahdamah, Abuth Thufail, Jabir
bin Samurah, Abu Juhaifah dan Ibnu Umar." Bel iau juga berkomentar: " Hadits
Abu Hurairah ini hadits hasan shahih.

Diriwayatkan oleh Imam Ahrnad dalam kitabnva "AI-Musnad"Il: 261 dari Abu
Hurairah,bunyinya: ' lJbahlah warna ubanmu, namunbcdakan juga dir inu dari
orang-orang Yahudi naupun Nashranj." Alr\lbani menyatak an dalam" Shahihul
Jamie"'(4167) da (,1168) : "sirrr?." Lihat "Silsilatul Ahaditsish Shahihah,' (836).

3. Dir iwayatkan oleh An-Nasaa' i  dalam kitab "Az-Zinah',  bab (1,1) I ,embolehan
Menyemir llambut Vlll : 137-138. Al,Albani dalam "Shahihul Jamie"'(1167 hal.
766: "Shahih.".
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Menyembelih anak laki-laki dan membiarkan anak-anak perem-
puan hidup adalah penyiksaan. Demikian juga halnya dengan me-
nyelisihi orang-orang musyrik. Itulah sikap menyelisihi terhadap
mereka yang diperintahkan di sini, namun perintahnya telah cliperin-
tahkan terlebih dahulu.

Ungkapan"nrenyelisihi orang-orartg nnnyrik", merupakan indikasi
bahwa bentuk menyelisihi itu tcrmasuk tujuan syari'at. Meskipun di
sini ditentukan dalam wujud perbuatan tersebut. Sesungguhnya pc-
rintah untuk menyelisihi yang diperintahkan lebih dahulu menun-
jukkan didahulukannya ungkapan umum dari ungkapan khusus.
Seperti bila dikatakan: "Hormatilah tamu," yang artinya: "Berilah

makan dan ajaklah berbincang-bincang. "Perintah untuk menghor-
mati yang disebut lebih dahulu menunjukkan bahwa itulah tujua mya.
Kemudian baru ditentukan perbuatan yang merupakan aplikasi dari
penghormatan tersebut pada saat iiu.

Kctetapan yang diambil dari hadits ini mirip dengan ketetapan
dari sabdanya: "..mereka (ahli kitab) tak suka tnenyentir jenggot-jenggot
mereka, bedakan dlri dcngnn mereka." 1l

Telah diriwayatkanoleh Muslim dalam "ShahihLnya dari Abu
Hurairah Radhln llahu 'anhu,bahw a ia berka ta: Rasu lu llah H bersabda:

6-p':it V9': j.$ t3.';l e1|Jt tjly

"Pendekkanlah tu* t ,  ao,  b inrkantnh jcnggot  menjadi  pnnlang dan
bedakanlah dirimu dengan orang-orang Majusi." zt

Beliau menambahkan pcrintahnya dengan hal lain yang identik
dan berasal darinya. Itu menunjukkan bahwa menyelisihi orang-orang
Majusi adalah tuiuan syari'at. Bahkan ia adalah alasan hukum tersebut,
atau sebagai alasan sampingan, atau sebagian alasannya. Meskipun
secara lepas, yang lebih nampak bahwa ia adalah alasan sepenuhnya.

OIeh sebab itu, ketika para ulama As-Salaf mcmahami dilarangnya
menyerupai orant-orang Majusi, baik melalui hadits ini ataupun yang
lairu'rya, mereka juga membenci banyak hal dari tata cara hidr-rp orang-
orang Majusi yang tidak dijelaskan dalam teks nash dari Nabi H .

1. tsagian darihadits yang dir iwa),atkan oleh Al Bukhari dan Muslim. Telai l  di takhri j
sebelumnya.

2. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab "Al-Iman",bab (16) Amalan amalan Yang

Termasuk Fithrah, hadits No.(260) I  :  222.
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berkata: "Tak ada masalah mencukurnva ketika berbekam." Telah
diriwayatkan dari Ibnu Manshur, bahwa ia berkata: "Aku pernah
bertanya kepada Ahmad tetang mencukur rambut di tengkuk? Maka
beliau menjawab: "Saya tak mengctahui ada hadits tcntang hal itu.
Kecuali yang diriwayatkan dari Ibrahim bahwa beliau tidak menyu-
kai "Qirdan Yarquus (Monyet Yarqus)" rt itu. Al-Khalaal ,) dan ulama
lainnya memaparkan hal itu

Disebutkan juga dengan sanadnya dari Al-Haitsam bin Humeid,
bahwa ia berkata: "Memotong belakang rambut termasuk ntode orang-
orang Ma jusi."

Dari Al-Mu'tamir bin Sulaiman At-Taimi, bahwa ia berkata:
"Sesungguhnya ayahku, bila memotong rambut tak mencukur bagian
tengkuknya" Ada yang bertanya kepadanya: "Kenapa begitu?" ia
menjawab: "Beliau tak suka menyerupai orang ajam."

Para ulama Salaf seringkali menjelaskan alasan dilarangnya satu
perbuatan, karena menyerupai ahli kitab. Terkadang juga menjelas-
kan karena menyerupai orang-orang ajam. Kedua alasan itu ada
nashnya dalam As-Sunnah. Sedangkan Nabi $! yang jujur telah mem-
beritakan akan terjadinya kebiasaan meniru masing-masing dari dua
golongan itu, sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya.3|

Dari Syaddaad bin Aus Radhiallahu ' anhu, bahw a ia berkata:
Rasulullah ff bersabda:

. t

riut )r 4.6.* iry':i ) '.dtt ;'t41t tia.e
"Bedaknn knlian dari orang-orang Yahudi. Sesungguhnya mereka tidak
pernah shalat  dengan menggunakan sandal atau sepatu nterekn."
Diriwavatkan oleh Abu Dawud.a)

1. Demikianlah tercantum dalam naskah aslinya. Ydnl ls kemungkinan adalah nama
dari bahasa Persia. Yaitu sebutan untuk salah satu model potongan rambut yant
populer di kalangan mereka. (Muhammad).

2. Beliau adalah Imarn Ahmad bin Muhammad bin Harun, Abu Bakar Al-Khallal.
Beliau memiliki banyak tulisan. Beliau pemah mendengar hadits dari banvak para
sahabat Imam Ahmad sehingga dapat meraup banvak i lmu dari mereka. Pada
akhirnya beliau menjadi sumber keilmuan dalam madzhabnya. Beliau lvafat tahun
311 H. dan dikebumikan di samping kuburan Al-Marwazi di sebelah kaki kuburan
lmam Ahmad bin H anbal -Rolimahwnullah lat i'at1-. Lihat "Mukhtashar Thaba.tat
A |-IIan a b i I a h'\a1. 28.

3. Lihat hal.  33 dan seterusnya-

4. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalanl.kttab'Ash-Shala./r "bab (88)Shalat dengan
Mengenakan Sandal, hadits No.(652) I : 176. Al-Albani dalam .'shahiul 

Jamie,',1:
611.: " Shahih;'
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Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dari hadits Al-Abbas ').

Diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad dari hadits As-Saaib bin
Yazied riwayat yang menjelaskan pengertian riwayat tersebut dari
sisi alasannya: "..mercka tctap dalam kebaikan, selama mereka tidak
menangguhkan shalat  Vrrghr ib  h ingga b intang-b intang bermun-
culan, meniru kebiasaan orang orang Yahudi; dan tidak menang-
guhkan shalat Shubuh hingga tenggelam bintang bintang, meniru
perbuatan orang-orang Nashrani. 2)

Sa'id bin Al-Manshur berkata: "Telah menceritakan keoada karni
Abu Muawiyyah, telah menceritakan kepada kami Ash-Shalt bin
Bahraam, dari Al-Harits bin Wahab bh Abdurrahman As-Sunabihi,
bahwa ia  berkata:  'Rasulu l lah 

H bersabda:

irifu !c;)l
it;tz;;;$r

:  - ' 2  .  ,  .  , .  a l
l ,  1 \ - - . l  . . 8 . . y l

, 9 \ P '

,++f Ul iigJt ty3 | 6'2 s'\t-a3n
"  Umatku akan tetap memil ik i  "muskah" 3t ,  selama mereka t idak
menunggu shalat Maghrib hingga bernrunculnn bintang-bintang, menint
kebiasaan orang-orang Yahudi; dan tidak menunggu-nunggu shalat
Shubuh hingga tenggelam bintang-bintang, meniru kebiasaan orang-
orang Nashrani; juga selama nterekn tidak nrcnrbebankan jenazah mtuk
diurus sanak keluarganya." o

Sa'id bin Al-Manshur berkata: "Telah menceritakan kepada kami
Ubaidullah bin Ziyad bin Luqaith, dari ayahnya dari Laila, istri Biysr
bin Al-Khashaashiyyah bahwa ia berkata: "Aku berniat shaum selama
dua hari berturut-turut tanpa berbuka. Maka Biysr malarangku seraya

".srairr." Lihat tuga'A1-Irwaa"'(9\7).
1. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalamkltab 'Ash-Shalarl"bab (f Tentang Waktu

Shalat Maghrib , hadits No.(689) I : 225. AI-Bushairi berkata dalam "Mishbaahuz
Zujajah Fi Zawa-id lbni Majah": "Sanadnya /rasar.

2. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitabnya 'Al-Musnad"Il: ,149 dari As-
Saib bin Yazid Rddfuallahu'a hu densanlafazh: "Umatku akan selalu berada di atas
fi trah selarna mereka shalat maghiib sebelum bintang-brntang bermunculan."
Namun saya belum mendapatkan hadits itu dalarn Musnad As-saib bin Yazid
dengan lafazhseperti yang disebutkan oleh penulis, meskipun saya telah membaca
musnad tersebut dan membolak-bal ik lembarannya. Wallahu A' lan.

3. Al-Muskah adalah ungkapan yang berarti sesuatu yang dijadikan sebagai pega-
ngan (Muhammad).

4. Diriwayatkan oleh lmam Ahmad dalam kitabnya 'Al-Musnad"IY :349
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sehingga selalu menyelisihi kita dalam setiap urusan kita."

Kemudian, sebagaimana yang telah kami jelaskan, bahwa menye-
lisihi ihr kadang terjadi pada pokok (persoalan) hukum, kadang dalam
cara menggambarkannya.

Menghindari istri yang sedang haidh, bukanlah membedakan diri
dengan mereka pada pokok persoalan hukumnya, namun hanya
dalam cara menggambarkannya. Di mana Allah mcnsyari'atkan men-
dckati wanita/istri yang haidh, selain pada anggota tubuhnya yang
sedang berhalangan. Kemudian ketika sebagian sahabat ada yang
berkehendak melampaui batas dalam membedakan diri dengan mere-
ka dengan meninggalkan apa yang disyari'atkan Allah, berubahlah
rona wajah beliau H .

Pembahasan ini -yaitu tentang thaharah- bagi orang-orang Yahu-
di adalah beban yang amat berat. Sedangkan orang-orang Nashrani
malah meninggalkan semua urusan itu sama sekali tanpa memper-
dulikan ajaran dari AIlah Subhanahu wa Ta'ala. Sarnpai-sampai mereka
tak menganggap najis segala sesuatu. Lalu Allah memberi petunjuk
umat pilihan ini, dengan apa yang Dia syari'atkan untuk mencngahi
persoalan tersebut. Meskipun apa yang diyakini orang-orang Yahudi
pada asalnya (yaitu kenajisan haidh) juga benar adanya. Namun
menghindari apa yang tidak disyari'atkan untuk dihindari berarti
meniru-meniru orang-orang Yahudi (dalam kesalahan). Demikian
juga mengerjakan hal yang telah disyari'atkan Allah untuk dihindari,
berarti meniru-niru kebiasaan orang-orang Nashrani. Sesungguhnya
sebaik-baiknya petunjuk adalah petunjuk Muhammad S,

Larangan Shalat Pada Waktu-waktu Tertentu,
Karena Dikhawatirkan Menyerupai Orang-

orang Kafir

Dari Abu Umamah, dari Amru bin Abasahl), bahwa ia berkata:
"Dahulu, ketika aku masih dalam kehidupan jahiliyah, aku sudah
beranggapan bahwa orang-orang hidup dalam kesesatan. Mereka
tak memiliki pegangan apapun. Mereka menyembah berhala.

Lalu ia melanjutkan: "Kudengar di Makkah ada seseorang yang

1. ABASAH. Demikian tercantum dalarn "AtThqrieb"lI : 74, biograli No. 629.
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ga tenggelam matahari. Karena ia terbenam di antara dua tanduk
syetan, dan ketika itu orang-orang kafir tengah bersujud kepada-
nya...dst." Diriwayatkan oleh Muslim. 1)

Nahi * telah melarang shalat kctika matahari terbit dan ketika
tenggelam. Alasannya, l-rrena ia terbit dan tenggelam di antara dua
tanduk syetan. Dan juga karena ketika itu orang-orang kafir bersujud
kepadanya. Dan sudah dimaklumi, bahwa seorang mukmin hanya
bersujud kepada AIlah Ta'nla. Namun sebagian besar manusia tidak-
lah mengetahui, bahwa matahari terbit dan tenggclam di antara dua
tanduk syetan. Dan tidak juga mengetahui bahwa kala itu orang-orang
kafir bersujud kepadanya. Kemudian Rasulullah fr melarang shalat
di waktu itu secara tegas, karena khawatir dengan penyerupaan diri
dengan segala bentuknya. Sebagian manfaatnya nampak jelas, bahwa
kalangan Ash-Shaabiah yang musyrik pada hari ini yang berpura-
pura sebagai  musl im,  amat lah mengagung-agungkan b intang.
Mereka yakin bahwa mereka dapat mcngajak bintang-bintang itu
berbicara untuk mengadukan kebutuhan mereka. Bahkan bersujud
kepadanya, menyembelih dan memotong hewan untuknya. Sebagian
di antara mereka yang mengaku muslim dari penganut madzhab
orang-orang musyrik dari kalangan Ash-Shaabi'ah , dan para pen-
deta, menyusun beberapa buku sehubungan dengan penyembahan
bintang-bintang untuk menjadikannya perantara -menurut dugaan
mereka- untuk mencapai tujuan-tujuan kenabian, kekuasaan dan
lainlain. Itu semua termasuk sihir yang dipelajari oleh kaum Kan'an,
yang berada di bawah kekuasaan raja-raja mereka yang bergelar
"Namrud". Kepada kaum musyrikin itulah Al-Khalil Ibrahrn'Alaihis
salanr diutus, dengan membawa agama yang lurus, dan mengikhlas-
kan ibadah selurulrnya hanya kepada Allah.

Kalau pada zaman sekarang ini masih ada yang melakukan per-
buatan itu, terbuktilah hikmah syari'at * dalam melarang shalat di
waktu-waktu tersebut untuk menutup jalan ke arah itu.

Di dalam larangan itu juga terdapat peringatan, bahwa di antara
ibadah yang dilakukan orang-orang musyrik, ada yang berupa keku-
furan, ada juga yang berupa maksiat; tergantung pada niatnya.
Beliau melarang kaum mukminin dari perbuatan zhahirnya, meski-
pun mereka tidak rneniatkan sebagaimana kaum musyrikin, demi
menutup jalan ke arah itu, dan demi mencegah untuk tidak teiadi.

1. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab "Shalatul Musafiin Wa Qashruha"bab
(52) Keislaman Amru bin Abasah, hadits No.(f.132) I : 569.

2. Seperti Fakrur Razi yang menulis buku berjudul ",4s-Sr'rru I Maktum Fi Mukhata-
,at?, l/.r/urr "(Muiammad).
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Dari Ibnu Umar diceritakan, bahwa beliau melihat seorang lelaki
yang bertelekan pada tangan kirinya, sedangkan ia duduk dalam
shalat. Maka beliau berkata:

"langan duduk seliefti it1!. Knrma cara duduk scptrti ihtlah cara duduk
orang-orang yottg akatt metitiallatknn siksa. " 1) Dalam riwayat lain disc-
butkan: "seperti itu adalah cara shalat mcreka yang dimurkai." l Da-
lam riwayat Iain: " Rasulullah mtlarnrtg seorortg lelaki dudttk dnlan shnlat-
nya sambi l  ber tc lekan pnda scbclah tangannya."  3)Semuanya d i r iwa-
yatkan oleh Abu Dawud.

Dalam hadits tcrsebut terdapat larangan untuk duduk dengan
cara semacam itu, dengan alasan karcna itu cara duduknya orang-
orang yang akan mcndapat siksa. Ini pcnyelesaian yang teramat cu-
kup untuk menghindari cara hidup mereka.

Demikian juga telah diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Masruuq,
dari Aisyah, bahwa ia membenci seorang lelaki yang bertolak ping-
gang ketika shalat, seraya berkata: " Sesunggultnya orang-orang yahudi
biasa melakukan perbuatan seperti itu." 4l

Diriwayatkan juga dari hadits Abu Hurairah, bahwa ia berkata:
" Rasulullah ffi ) tnelarang bertolnk pinggang dalam shalat." 5) Dalam
lafazh yang lain:" Beliau melarang seorang lelaki bertolak pinggang." 6)

Hisyam dan Abu Hilal menceritakan hadits dari Ibnu Sirin, dari
Abu Hurairah diriwayatkan bahwa ia menceritakan bahwa Rasulullah
f f i  melarang f ter to lak p inggdng dalam shalat . )  ? ,

1. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalankJtab 'Ash-Shalah,,(182) Dilarangnya Berte-
lekan Pada Tangan Dalam Shalat, hadits No.(99,1) I : 251 dan Imam Ahmad dalam
'W-Musnad'\I:'116. Al-Albani dalam.9lrahih Abi Dawud (87n I:186 menyatakan:
" LIasan."

2. Diriwayatkan oleh Abu Da*'ud dalam referensi yang sama, hadits No.(992) I :
260-261. Al-Albani dalam referensi yang sama (876) juga menyatakan: " Shahih;'

3. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam referensi yang sama, hadits No.(992) I : 260
- 261. Didwayatkan juga oiah Imam Ahmad dalam,,Musn ad,'IL : 147. A1-Albani
dalam "Shahiul Jamie"'(6822) II : 1153 menyatakan: 'Sfahri."

4. Diriwayatkan oleh Al-Bukha dalamkitab "Ahaditsul Anbiyaa"',bab (50) Cerita
tentang Bani Israil hadits No.(2,159) VI :495.

5. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab "Al-Amal fish Shalah"bab (17)
Bertolak Pinggang dalam Shalat hadits No.(l219) III: 88, namun dalam bab itu
tercantum: Tentang Bertolak Pinggang.

6. Sama dengan referensi scbelumnya hadits No.( 1220) III:88.
7. Sama dengan referensi sebelumnya hadits No.(1219) I : 88. Silakan lihat lafazh dan

jalur-ialur hadits itu dalam "Faathul Bai"l : 88 - 89.
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Dcmikian juga drriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya,
.hn . r  I ( . r - r r lu l lah i i  melarangnya.r '

Dari Zi_va.J bin Shabieh, bahwa ia bcrkata: Aku pernah shalat di
-..rrrir,r. Ibnrr l-lmar, Ialu kulctakkan tanganku di pinggang. Seusai
-rr,-i.rr lirnu [-lmar berkata: "Ini shalib ,)dalam shalat. Sesungguhnya'r:rilrrllah .l-::. rrei.lran€i pcrbuatan itu." 3) Diriwayatkan oleh Ahmad,

l r  r  l ) . t l l r : t l  r ' . , r  An-Nasa' i .

L)ernikii,rL luga dari Jabir bin Abdullah Radhiallohu'anhu,bahwa
, trerkata: 'l lasulullah 

H, suatu saat sedang sakit. Kami shalat ber-
: : 'akmum kepa. l2  6"1 iur- , ,  sedatrgkrn bel iau shalat  dalam keadaan
ir,rluk. Sementara Abu Bakar memperdcngarkan takbir beliau kepa-
' r  orans banyak.  Bel iau mcnolch kepada kami,  be l iau l ihat  k jmi
'.,rcliri. Nlaka Lrcliau membcri isyarat agar kami duduk. Maka kami
- ;,.I:rt bcrmakmum kepada beliau dalam keadaan duduk. Ser:sai ber-
. r1, r r r ,  bc l iau L, t  rsabda:

"Tudi lrnrnpir saja knrnu seknlian ntelakrrkan apa yang diperbuat orang-
.,ttt,J Persia dsn Rontaui: Mcrekn berdiri nrnghornnti raja-raja mercka,
.lattgkan rnja-t'aja ttu tctnp duduk. langanloh kalian berbuat begitu. Ikutilnh
,trntrinunrntrr. Bila ia shnlat bcrdvi, slnlnttah dcnpn btrdiri.-Bila ia shatat

;:ttltrk, slalatlah tlcngan duduk." a' Diriwayatkan oleh Mustim dan Abu
larvud dari hadits Al-Laits, dari Abu Az-Zubeir, dari Jabrr.

Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dan lain-lain dari Al-A,masy,

3 .

I Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab "A|-Masajid Wa Mawadhi.ush Shalah',
bab (71) Dilaft,lgnya Bertolakpirygang dalnrr Slrdlnf, hadjts No.(545) I : 3g7.
Shalib, art inya menyerupai sal ib. Karena orang yang dishal ib, dibentangkan ba-
dannya di atas batang pohon yang tinggi. Kedua tangarmya menyilang di atas
kayu. Sedangkan cara orang disal ib dalam shalat: Dengan meletakkan kedr_ra
tangan  d i  p i nEgang  dan  merenggangk rn  kedu r  Jeng lnnya  l c t i k . r  be rd i r i .
(Muh rmnr . - r d l .

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab "Ash-Shalah,', bab (156) Terla,r{
Berfolak phggang dntt Dtuhrk -iqal (bukan iq'a'yang disunnahkan, rebpi iq i.
yang menyerupai anling+'".l) (903) I : 237 dan An,Nasaa'i dala rnkttab 'At-Iftitah"

bab (12) Inrangan Untuk Bt:rtLiak pinggang Dalan Shalat ll:122. Diriwayatkan oleh
Imam Ahmad dalam kitabnya 'Al-Musnad',ll: 30 - 106. Al-Albani menyatakan
dalrn "Shahih Abi Dawud"\7qtl) l: 170: Shahih.

Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab ,,,4 sh-Shalah,',bab (79) Kelnrusan Makmum
Metgik t i  l rram, hadits No.(.113) I  :  309. l) i r iwayatkan oleh Abu Dawud dalam
kitab 'Ash-ShaIah",bab (68) Bagainann tnan Shalat L)nlam KeaLlaan Ducluk,hadits
No.(606) I  :  165. Dir iwayatkan oleh An-Nasaa' i  dalam kitab ' .As-Sahwu'. (2)
Keritlgatlan Untuk Memnlitgkan Wajah (Dalam slnlot) .Dtriw ayatkan juga lbnu Majah
dalam kitab "Iqaamatush Shalah"bab (144) Riuayat tenta g: l nm ltu Dianikat
Untuk Diikuti  (1?10) I  :393.
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dari Abu Sufyan -Thalhih bin Nafi' Al-Qurasvi-, dari Jabir, bahwa ia
berkata: "Rasulullah H pernah mengendarai kuda di Madinah. Tiba-
tiba beliau terpelanting pada pokok kurma yang tajam, sehingga
telapak kaki beliau robek. Lalu kami datang menjenguk beliau. Kami
dapati beliau tengah bor;r,1a di nnsyrubnh (ruang minum) Aisyah,
duduk sambil bcrtasbin, (pcralvi) rnclanjutkan: "Lalu kami shalat
bermakmum kepada beliau (dalam keadaan berdiri). Beliau hanya
diam saja.

Kemudian kami datang lagi kepada beliau untuk menjenguknya.
Beliau shalat fardlu dalam keadaan duduk. Sedangkan kami shalat
bermakmum kepadanya. Beliau lalu memberi isyarat agar kami
duduk.

Seusai shalat beliau bersabda:

" Apabila imam shalat duduk, shalntlah kalian sambil duduk. BiIa imam
shalat berdiri, shalatlah kalian sambil berdiri. langan kalian berbuat
seperti yang diperbuat oleh orang-orang Persia terhadap pembesar-
pembesar mereka."lt

Saya kira, terdapat juga riwayat selain dari riwayat Abu Dawud:

"langanlah kalian agung-agungkan aku sebagaimana orang-orang non
Arab (ajam) saling mengagungknn satu sama lain."

Dalam hadits tersebut, beliau memerintahkan mereka untuk tidak
berdiri, padahal itu fardlu dalam shalat. Alasannya, karena berdirinya
mereka ketika imam sedang duduk, menyerupai perbuatan orang-
orang Persia dan Romawi terhadap pembesar-pembesar mereka.
Ketika mereka berdiri, sementara pembesar-pembesar itu tetap
duduk. Padahal dapat dimaklumi, bahwa seorang makmum hanya
meniatkan dirinya untuk mengagungkan Allah, bukan imamnya.

Inilah larangan keras bagi seseorang r-rntuk bcrdiri terhadap orang
yang duduk. Dilarang juga yang serupa dengan itu, meskipun tidak
ada niat demikian. Oleh sebab itu, dilarang juga seseorang sujud kepa-
da Allah persis di depan seseorang. Atau shalat menghadap sesuatu
yang disembah selain Allah, seperti api dan lainlain. Dalam hadits
ini juga terdapat larangan menyerupai orang-orang Persia dan Roma-
wi, meskipun niat kita tidak sama dengan niat mereka, yaitu berda-

1. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab " Ash-Shalah" , bab (61) Bogaintann
Imam Shalat Dalam Keadoan Dudrtk,hadits No.(602) I : 161. Diriwayatkan oleh Mus-
lim juga lewat jalur lain dari Jabir. Lihat hadits sebelumnya. Silakan lihat juga

"Shahih Abi Dawud" $6D I :120.
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duduk, sebelum ienazah itu diletakkan di liang lahat. Tiba-tiba datang
seorang pendeta Yahudi menghadangnya seraya berkata: "Begini
yang biasa kamu lalukan, wahai Muhammad!" Beliau lalu duduk
dan bersabda:

"Bedakanlah dirimu lcngan nrcreka." 1) Diriwayatkan oleh Abu
Dawud, Ibnu Majah dan AtTirmidzi. Dan kata beliau:Bisyr bin Nafi'
bukanlah seorang perawi hadits yang kuat.

Saya katakan: "Para ulama berselisih pendapat tentang hukum
berdiri menyambut jenazah, apabila jenazah itu lewat, dan juga ber-
sama ienazah tersebut ketika diusung. Hadits-hadits yang meme-
rintahkan hal itu banyak dan populer. Mereka yang berkeyakinan
hadits-hadits itu sudah dimansukhkan, atau bahwa berdiri menyam-
but jenazah itu sudah dimansukhkan, dasarnya adalah: Hadits Ali
dan hadits Llbadah ini. Meskipun kedua pendapat itu pada dasar-
nya sama-sama mungkin. Karena orang-orang yang mengusung terus
berdiri, hingga jenazah itu diletakkan di pundak-pundak mereka,
bukan ketika diletakkan di liang lahat.

Jadi hadits ini mungkin dijadikan pendapat dengan mengkom-
prornikannya dengan hadits-hadits lain. Atau ia memansukhkan yang
lain. Nabi memberi alasan, semua itu untuk menyelisihi (orang-orang
kafir). Sedangkan mereka yang tidak mengambilnya sebagai pen-
dapat, menganggap hadits itu lemah. Namun hal itu tak menjadi
halangan kita untuk menjadikannya sebagai penguat dan penegas
(disyari'atkannya) segala bentuk penyelisihan/pembedaan diri.

lmam Al-Bukhari meriwayatkan dari Abdurrahman bin AlQasim,
bahwa Al-Qasim pernah berjalan di antara jenazah, namun tak ber-
diri menyambutnya. Lalu beliau menuturkan hadits dari Aisyah
bahwa beliau (Aisyah) berkata: "Dahulu orang-orang jahiliyah biasa
berdiri menyambutnya. Apabila melihat jenazah, mereka mengatakan
kepada jenazah itu: "Dahulu di kalangan sanak keluargamu, engkau
orang yang mulia, bagaimana keadaanmu sekarang ?," sebanyak dua
kali.'z)

1. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalamUrtab 'Al-Iana-iz"bab (43\Berdiri Mnyambut
,leruzar, hadits No.(3176)Ill:202.Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dalam kitab
"A1-Jana-iz"bab (43\ Riwayat Te tang D duk Sebelum leranh Diletakka , hadi|s
No.(1025) Il : 242 - 243, kemudian kata beliau: "Hadits ini hasan gharib. Bisyr bin
Rafie'bukan orang yang kuat (dipercaya)dalam periwayatan hadits." Diriwayatkan
juga oleh Ibnu Majah dalam kitab 'Al-Jana-iz"bab (35) Riwayal Tentang Berdiri
Menyambut lenazah, hadits No.(1y5) 493. Al-Albani berkomentat dalam "Shahih
Abi Dat+'ud" Q719\ Il : 611: " Hasan ."

2. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalar kitab "Manaqibul Anshaa/',bab (26) Hari-
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"Syaqq itu kebiasaan ahli kitab." l) Hadits itu diriwayatkan lewat
beberapa jalur sanad yang memiliki kelemahan, namun saling me-
nguatkan.

Dalam hal itu terdapat peringatan untuk menyelisihi ahli kitab,
sampaisampai dalam cara mcletakkan mayit di bawah kuburan.

Demikian juga dari Ibnu Mas'ud Radhinllahu 'anhu, bahwa ia
berkata: Rasulullah S bersabda:

"Bukan termnsuk golongan kita orang yan.q memukul-mukul mttka,
merobek-robek pakaian, dan mempropagandakan seruan jahiliyah."zt

Diriwayatkan oleh AfBukhari dan Muslim.Yang dimaksud dengan
propaganda jah i l iyah adalah:  Meratapi  mayi t .  Sehingga menjadi
propaganda jahiliyah karena mengajak kepada fanatisme kesukuan.

Di antaranya yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Ubayy bin
Ka'ab Dawud, bahwa ia berkata: Rasulullah S bersabda: "Barang-
siapa membanggakan kesukuannya seperti kebiasaan jahiliyah, biarkan
ia menggigit hanna ayahnya.3) Janganlah kalian meniru-niru." a)

Demik ian,  juga dar i  Abu Mal ik  Al -Asy 'ar i  Radhia l lahu 'anhu.

Bahwa Nabi ff bersabda: "Ada empat perbuatan umatku yang berasal
dari kebiasaan jalhiliyah yang tidak bisa mereka tinggalkan: Berbang-
ga-bangga dengan keturunan, mencela nasab, meminta hujan dari
b intang-b intang dan n iyahah (meratapi  mayi t ) . "Dalam r iwayat :

ulama bersepakat melemahkan Abul Yaqazhan..." Saya katakan, bahwa hadits
itu hasan dengan berbagai jalur sanadnya yang saling digabungkan satu sama
larn.

1. Di wayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitabnya 'Al-Musnad"IY :3Q - 3(t3. Al-
Albani menyatakan dalam "Shahihul Jamie"'(5190) l:964: " Shahih." bhat juga
'A hkam u I Ja n a-i z' hal. 145.

2. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kttab 'Al-Jana-iz"bab (35) BukanlnhTermasuk
Colongan Kita Orung yang Suke Merobek rcbek Kntltung tsalu, hadits No.(1294) III :
163, dan iuga bab (38) Bukanldh Ter asuk Galonga kita Orang yang Suka Memukul-
mukul Pipi sendiri,hadits No.(1297) lll : 166. Juga bab (39) Lara ganUntuk Metrcaci
diri don Meraung Cara lahuliyyah Ketikd Tertinlpa Musib4ir hadits No.(44)
Diharankannya Memukul-nukul Pipi Memukulmukul Setdti Setta Berdoa de gan
Meroung-roung Model .fniriliya&, hadits No.(103) I : 99.

3. Hanna artinya adalah : Kemaluan lelaki- Artinya: Katakan kepadanya supaya ia
menggigit lanru ayahnya. Menurut orang-orang Arab, ini ungkapan yang
menunjuklcan penghinaan dan pelecehan (Muhammad).

4. Diriwayatkan oleh Ar-Nasaa'i dalam 'As-Sunan Al-Kubn"ltgadalarn'AI-Yaum
Wal Lailah" . Lthat jnga ''Iuhfatul AsJaaaf'l : 35 dan Imam Ahmad dalam '141-

Musnad"Y : 136. Lihat iuga "Kasyiul l(hafaa" : 31,1. Derajat hadits it:u shahill.
Lrhat "Shahihul Jamie'" (567\ I | 1,59 da'Ash-Shahihah"(26).
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Sesungguhnya d in isbatkannya "hnmiyyah" ( fanat isme yang
diiringi kesombongan) itu kepada "kejahiliyahan", berakibat perbuatan
itu tercela. Maka setiap yang menjadi tabi'at dan perilaku mereka juga
demikian.

Di antara contohnr';r, apa ,vanEi diriwayatkan oleh Al-Bukhari
dalam Shahih-nya dari Abdullah bin Abi Yazid, bahwa ia pernah
mendengar Ibnu Abbas bcrkata: "Acla tiga tabi'at yang merupakan
tabi'at jahiliyah: Mencela nasab, meratapi mayvit, dan yang ketiga aku
Iupa." Su$an berkata: "Mereka menvatakan bahwa yang ketiga itu
adalah:  "Meminta hujan dar i  b in tang-b int rng." ' r

Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya dari Al-A'masy,
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah Radhi lahtt 'anhu, bahwa i.a
berkata: "Rasulullah ffi bersabcla: "Ada dua tabi'at di tengah manusia
yang membawa kepada kekufuran mereka:  Mencela nasab dan
meratapi malyit." ':)

Sabda beliau: "membawa kepada kekufuran mereka..," artinya:
dua tabi'at ini kekufuran yang akan dikerjakan manusia. Jadi dua
tabi'at itu sendiri adalah kekufuran. Yang keduanya termasuk per-
buatan kufur- Akan tetapi tidak setiap orang yang melakukan salah
satu dari cabang kekufuran itu berarti menjadi kafir secara mutlak.
Sehingga merupakan kekufuran yang sesungguhnya. Sebagaimana
setiap orang yang melakukan salah satu cabang keimanan tidaklah
secara otomatis menjadi mukmin. Kecuali kalau ia telah melakukan
pondasi dan hakikat daripada keimanan tersebut. Dan harus dibe-
dakan antara kata y(r yang di awali dengan huruf alif lam, sebagai-
mana dalam sabda Nabi H :

"Tidak arla ymg menjadi pembatas nntara seorang tumba dmgan ,&Jt
(kekufuran) dan kecuali hanyaLth knrena meninggall,rut shzlaf", dengan kata

F 
- 
(turtpu alif laam) yang merupakan lalaii rckirah (indifimte noun;.

Demikian juga harus dibedakan antara pengertian ungkapan
mutlak, bila dikatakan: "Orang kafir," atau "orang mukmin," dengan
pengertian mutlak dari satu ungkapan dalam berbagai aplikasinya.
Sebagaimana dalam sabdanya:

1, Diriwayatkan oleh Al-Bulchari dalam kjtab "Manaqibul Anshaa/',bab (27)Berbagat
Kemaksiatan di Masa Jahiliyah hadits No.(3850) Vll : 156. Namun beliau tidak
menyebutkan lafazh tiga hal.

2. Driwayatkan oleh Muslim dalam kitab "Al-Iman", bab (30) Te,tan.g Kekufuran
Atas Perbuotan Mencaci Orang Mati clan Meratapi Mavit,hadits No.(67) I : 82.
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Abdullah bin Lrbayy bin Salul juga pemah berkata: "Apakah merc-
ka mau menantang kita?" (Sesungguhnya jika kita telah kembali ke
Madinah, benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang-orang
yang lemah daripadanya).

Maka Umar berkata: "Wahai Rasulullah, apakah tidak kita bunuh
saja lelaki kotor ini? Rasulullah ffi menjawab:-"Jangan sampai orang-
orang beranggapan bahwa Muhammad membunuh Sahabahrya." tt

Diriwayatkan juga oleh Muslim dari hadits Abu Az-Zubeir, dari
Jabn Rndhiallahu 'anhu, bahwa ia berkata: "Ada dua orang pemuda
yang saling baku hantam. Seorang dari Al-Anshar dan seorang lagi
dari Al-Muhajirin. Si orang Al-Muhajirin berteriak: "Wahai kaum
Muhajirin, tolong!" Yang dari Al-Anshar tak mau kalah: "Wahai
orang-orang Anshar, tolong !" Maka Rasulullah ffi keluar seraya ber-
sabda: "Apa yang terjadi? Apakah itu seruan jahiliyah? " Mereka men-
jawab: "Tidak, wahai Rasulullah. Ada dua orang pemuda saling baku
hantam. Salah seorang di antaranya memukul yang lain." Beliau
menanggaPr:

"Tidak mengapa ! Namun hendaknya seorang di antam kamu menolong
lekannla, baik dalam keadaan menzhalimi atau dizhalimi. Kalau ia sedang
menzhalimi, hendaknya dicegah. Kalau sedang dizhalimi, hendaknya
ditolong." 't

Dua ungkapan tadi: Al-Muhajirin dan Al-Anshaar, adalah dua
ungkapan yang syar'i/shah. Keduanya disebut dalam Al-Qur'an dan
As-Sunnah. Allah juga menamakan mereka dengan dua ungkapan
tersebut. Sebagaimana Allah juga menamai kita dengan kaum
muslimin:

lu,i,C,l{@ tJ:' J)'5;:",'o^-J,lSi r*J- }^y
"Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari
dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al-Qu/ an) ini," (Al-Haij z 78)

1. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab "At-Tafsi/'s1.ttat (63) 'Al-Munalikin",

bab (5) tentang firman Allah:' "Baik engkau menohonknn ampunan buat merekt naupun
fidak.. " hadits No.(4905) VIII : 648 - 649, bab (4 tentang firman AI ah " Sesungguhnya
jika kita telah tembali te Madinah, benar-benat orang yong kuat aka mengusir orang-
orang yang lemah daripadanya.-" had,iE No.(4907) VIII : 652. Demikian iuga diriwa-
yatkan juga oleh Muslim dalam kitab "Al-Bimt Was Shillah "bab (16) Menolong
Saudara Baik dalam keadaan Dizhalimi Maupun Menzhalirni, hadits No.(2584).
Sementara hadits dalam kitab ini adalah hadits No.(. (63 - 64) Ill : 1998 - 1999.

2. Diriwayatkan oleh Muslim dalam referensi yant sama dengan sebelumnya.
S€mentara hadits dalam kitab ini hadits No.(62) III : 1998.
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untuk berbuat d.osa.", Aiwayatkan oleh Abu Dawud.
Abu Dawud juga meriwayatkan dar i  Jubeir  bin Muth, im

Radhiallahu 'anhu, bahwa Rasulullah H bersabda:

- a .  .  , .  
'  

- .  o  -  !

P .P sb d/ tl
"Tidak termasuk golongan ki ta orang yang mempropagandakan
lshabtyyah 

(kefanatikan). Bukan golongan kita orang yangTerprrong
demi Ashabiyyah. Dan bukan golongan kita orang ying xiti membela
Ashabiyyah." 1l

Imam Abu Dawud juga meriwayatkan dar i  Ibnu Mas,ud
Rndhiallahu 'anhu, dai, Nabi * bahwa beliau bersabda:

"Barangsiapa yang rnembela kaumnya terhadap kebatilan, maka
ia ibarat seekor unta yang terjerembab dan mati, terseret dengan ekor-
nya dan tak dapat melepaskan diri." ,)

Kalau demikian halnya hukum membela nama-nama golongan
yang menisbahkan diri kepada sesuatu yang disukai Allah dan Raiul-
Nya (seperti Al-Muhajirin dan Al-Anshar), bagaimana lagi dengan
kefanatikan secara mutlak? Mempropagandakan keturunan dan la-
bel-label lain yang asalnya hanya mubah, bahkan dilarang?

Menisbahkan Diri Kepada Ungkapan Yang
Syar' i l tu Lebih Baik

Artinya, menisbatkan diri kepada ungkapan/istilah yang syar'i

1. Dir iwayatkan oleh Abu Dawud dalam referensi sepert i  sebelumnya, hadits
No.(5117) IV : 331. Al-Albani menyatakan dalam 'shahih Al-Jamie"'(4935) haI
711: "Lemah."

2. Dir iwayatkan oleh Abu Dawud dalam referensi sepert i  sebelumnya, hadits
No.(5117) IV : 331. Al-Albani menyatakan dalam "Shahih Al-Jamie," (6575) Il :
1119t " Shahih." Mnhammad Al-Faqi11' - Rohimalullah, berkornentarj "Arti fdrrdda
adalah iatuh. Namun bisa juga berasal dari  kata "raddo" yang art inya, yakni
mengalami jatuh yang akhirnya mengakibatkan kematian. " sementara Ibnul
Atsir dalam 'An-Nihayah" gI: 216) men),atakan: "Contohnya tercantum dalam:
"Barangsiapa yang menolong sekelompok orang namun tanpa landasan kebena-
ran, seperti seekor unta yang iatuh tederembab lalu binasa, terseret dengan ekor-
nya- Artinya bah\a'a ia tederumus dalam iembah dosa sehingga binasa, seperti
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bangga-bangga dengan kaumnya. Sesungguhnya hal itu hanyalah
btmpu/xan faham Jahannamr). Atau di sisi Allah ia menjadi lebih hina
daripada lu'laan2)yang berupaya mengenyahkan bau tengik dari
hidungnyari." Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan yang lainnya. Dan
hadits itu shahih.

Beliau S menisbatkan kesombongan dan berbangga-bangga dengan
keturunan kepada kebiasaan jahiliyah, dengan maksud mencelanya.
Korsekuersinya, kedua hal itu tercela, karena keduanya dinisbatkan
kepada kebiasan jahiliyah. Selain itu juga berarti segala yang dinlsbaf-
kan kepada jahiliyah adalah tercela.

Di antaranya apa yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-
nya dar i  Abu Qais -Ziy aad bin Rabbaah--,  dar i  Abu Hurairah
Rndhiallahu 'anhu, d.ai Nabi fr bahwa beliau bersabda:

"Barangisapa yang keluar dari ketaatan dan meninggalkan jama'ah, ia
akan mati secara jahiliyah. Barangsinpa yang berperang di bawah panji-
panji buta (kefanatikan), marah karena fanatik golongnn, mengajak
kepada kesukuan atau membela kesukunn, IaIu ia mati, maka ia mati
secara jahiliyah. Barangsiapa yang memerangi imatku yang shalih
mnupun yang fasiknya, tak mempeduliknn ynng mukminnya, t lak juga
sudi menunaiknn janjinya, maka aku bukan golongannya, ia juga bukan
golonganku." 4l

Rasululhh S menyebutkan dalam hadits tersebut tiga klasifikasi
yang dirangkum oleh para ahl i  f iq ih:  Bab merck.r  yang memerangi
orang Islam (ahli kiblat), dari kalangan bttghaat, (para pemberon-
tak), musuh-musuh Islam dan penganut kefanatikan.

Yang pertama: Mereka yang keluar dari ketaatan kepada penguasa.
Beliau meiarang penyimpangan itu sendiri, yaitu keluar dari ketaatan
dan Al-Jama'ah. Beliau menjelaskan bahwa apabila ia mati, sementa-
ra dirinya tak memiliki ketaatan terhadap pemimpinnya, ia akan mati

7. Katafah!11 (arang) jamak dai kata fahmah.
2. Sejenis kumbang yang biasa mengendus-endus pr:tik bunga dengan hidungnnya.
3. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab "Al-Adab"bab (111) Berbantga-

bangga dengan Keturunan hadits No.(5116) IV : 331. Diriwayatkan juga oleh At-
Tirmididalam kitab 'Al-Manaqib'hab (73) Tentang Bani Tsaqif dan BaniHanifah,
hadits No.(4050) V : 391. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitabnya ,r1,1-
Musnad"ll :361, - 524. Al-Albani menyatakan dalam "Shahih Al-/amie''(1787) |
: 368: " Hasan ."

4. Driwayatkan oleh Muslim dalam kitab 'ALlmanh",bab (13) Keharusan Mengikuti
Terus Jama'ah Kaum Muslimin Ketika Te4adi Pertikaian, hadits No.(1848) I :
1,476 - 1.477.

5. Dalam naskah yang sudah tercetak dicantumkan: Biqilaa, buka^ bughaat.
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bebas. Seperti Haruriyyah (Al-Khawarij) yang pernah diperangi oleh
Ni Radhiallahu 'anhtt.

Kemudian, beliau S menamakan kematian atau kebinasaan ltu
dengan istilah: Mati secara jahiliyah, sebagai celaan dan larangan.
Kalau tidak, berarti hal itu tidak dilarang. Dengan demikian dipat
dimaklumi, bahwa di kalangan para Sahabat sudah dikenal kctc-
tapan, bahwa segala yang dinisbatkan kepada "jahiliyah", baik bcrupa
kematian atau kcbinasaan adalah tercela clan tcrlaranq. ltu membawa
konsekuensi, bahwa segala perkara jahiliyah adalah tcrcel.i. Itulah
maksud pembahasan ini.

Di  antara contohnva adalah apa yang d ike luarkan o lch Al -
Bukhari dan Muslim dalam Shahih keduanya, dari Al-Ma,rtrr bin
Suwaid, bahwa ia berkata: "Aku pernah meliil:t Abu Dzrrr mengc,
nakan jubbah, demikian juga budaknya. Aku bertanya tentang hal
itu. Beliau menuturkan, bahwa dahulu ia pernah mencaci seseorans
pada masa kehidupan Rasulu l lah $ dcng.r r r  menycbu t -nvebLr t  a i t
ibunya. Maka lelaki itu mcndatangi Rasulullah S drn mcnccritakan
kejadian tersebut. Maka Nabi bersabda kepadanya (Abu Dzarr) :

"Sesungguhnya engkau adalnh lelaki ynng pnda dirimu mnsih tersisa
kebiasaan jahiliyah." rt

Dalam riwayat lain, Abu Dzar bertanya: "Apakah sampai saat
ini, saat usiaku sudah beranjak senja?" Beliau menjawab: "Betul !
Mereka (para budak) adalah saudara-saudara dan kawan kerabatmtr
yang dijadikan oleh Allah berada di bawah kekuasaanmu. Barang-
siapa yang memiliki saudara di bawah kekuasaannya, hendaknya ia
memberinya makan sebagaimana ia makan dan memberinya pakaian
sebagaimana ia berpakaian. Dan jangan kamu bebani dirinya dengan
sesuatu yang di luar kemampuannya. Kalau kamu bebani juga, maka
bantulah mereka untuk mengcrjakannya." ,)

Dalam hadits terscbut dipahami: Bahwa segala sesuatu yang
merupakan perkara jahiliyah adalah tercela. Karena sabda beliau:
"yang masih tersisa pada dirimu kebiasaan jahiliyah..," merupakan
celaan terhadap tabiat tersebut. Kalau tabiat tersebut tidak tercela
apa yang terdapat di dalamnya, sasaran ucapan tersebut tidaklah ter-
caDar.

1. Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim sebagaimana yang ditegaskan
oleh penulis. Takluijnya telah disebutkan sebelumr.rya_

2. Riwayat ini disebutkan oleh Imam Muslim dalam kttab ,Al-Iman-, bab (10)
Memberi Makan I 'ara Budak dari Apa Yang Biasa Kita Makan, hadits No.(1561).
Sementara hadits dalam kitab ini hadits No.(39) I l l  :  12g3.
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Merusak Kehormatan Tempat Peribadatan
Lebih Berbahaya Daripada Merusak

Kehormatan Waktu Beribadah

Merusak kehormatan tempat peribadatan lebih berbahaya dari-
pada merusak kehormatan waktu bcribadah, Oleh sebab itu, diha-
ramkan mencari binatang-binatang buruan dan mencabut tumbr.rh-
tumbuhan d i  tanah Haram, sementara t idak d iharamkan hal  i t r r
untuk dilakukan di bulan Haram (Bulan Haram yaitu : Dzul Qa'dah,
Dzul Hijjah, Muharram dan Rajab-".t).

Oleh sebab itu, pendapat yang bcnar, bahwa keharaman bcrpe-
rang di tanah Haram tetap berlaku, sebagaimana yang dijelaskan
oleh nash-nash yang shahih. Namun tidak dcmikian dengan di bulan-
bulan Haram. Oleh sebab iiu juga, -Wallalru A'lau- yang disebr-rtkan
oleh Nabi adalah kekufuran di tanah Haram dan mencari-cari kebia-
saan jahiliyah.

Maksudnya, bahwa di antara ketiga orang (yang paling dibcnci
Allah) tersebut, ada yang mencari-cari kebiasaan jahiliyah dalam Islam.
Baik sudah dapat dikatakan ia mencari-cari ataupun belum. Karena
arti mencari-cari, menghendaki dan mcncarinya. Barangsi.rpa v;rng
menginginkan adanya kebiasaan jahiliyah dalam melaksanakan Islam,
ia termasuk yang dimaksud hadits tersebut.

Yang dimaksud dengan sunnah jahiliyah adalah: Setiap kebia-
saan yang selalu mereka lakukan. Karena arti surLnah adalah kebia-
saan. Yaitu jalan yang dilalui terus-menerus. Semua itu agar meliputi
berbagai hal yang dianggap oleh manusia sebagai ibadah, dan yang
tidak mereka anggap sebagai ibadah. Allah berfirman:

!^.* otr .)S lt"rUC,,,.,$ A\ |* ii {ti o ;-t; "u y

It rv:.rr,-.' ii] { @ CXr.j<lJi
"Sesunggulmya telah ber lalu sebelum kamu sunnah-sunnah Al lah;
Knrena itu berjalanlah knmu di nruka bumi dan perhatikanlah bagaimana
akibat orang orans yang mendustakan (rnsul-rasul)." (Ali Imran : 137)

Nabi ff juga bersabda: "Knmu pasti akan mengikuti sunnabsunnah
ora g-orang sebelum knmu..." 1) Yang dimaksud dengan mengikuti

1. Diriwayatkan oleh Muslim dan telah ditakhrij sebelumnya pada an'al-arval buku
tnl.
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Sedangkan yang kedua: seperti kata-kata: "Golongan jahiliyah,
atau penyair jahiliyah." Menisbatkan kepada kejahilan, yang berarti
tak memiliki ilmu, atau tak mau menqikuti aturan ilmu.

Kejahi lan Ringan dan Kejahi lan Ganda

Orang yang belum mengetahui kebenaran, berarti ia mcmiliki
kejahilan yang ringan. Namun kalau ia justru meyakini kebalikannya,
itu dinamakan dengan kejahilan ganda.

Kalau seseorang berpendapat yang menyelisihi kebenaran, baik
ia tahu akan kebenaran itu atau belum, ia juga dikatakan falil 

r).
Sebagaimana difirmankan AIlah:

"Dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka ntengucaltknn
kata-knta (yang mengandung) keselamntan." (Al-Furqaan : 63)

Nabi ffi juga bersabda:
" Apabila salah seorang di antaramu melakuknn shiyam, janganlah ia

berkata kotor, janganlah berbuat kefasiknn dan janganlah berlaku jahil." zr
Termasuk d i  antara contohnya ucapdn seordng peny.r i r :

"Ingatlah, jangan sampai seseorang berlaku jahil terlndap kami, karena
kami juga akan berlakn jahil melebihi yang ditakukan oleh orung-orang
yang jahil." 3i

1. Dalam kondisi itu, berarti ia adalah orang pandir dan tak terbimbing. Karena
sudah kian bodoh, dan tercelaputi kegelapan sifat bodoh sehingga kehilangan
bimbingan dan akahya. Sehingga ia jadi pandir, menyusahkan dirinya sendiri,
padahal yang diinginlannya kebaikan. Adapun ucapan penyair Amru bin Kulsum
di atas: 'Jangan 

sampai seorang di antara mereka berlaku jahi l . . . ,"  jangan sampai
lupa diri dan terpedaya, dibalut kebodohan, sikap ogah-ogahan dan menjadi buta
sehingga lupa dengan kemuliaan dan kekuatan kami. Dengan itu, mereka justru
mendapati siksaan dari apa yang mereka anggap kemuliaan dan kehormatan
mereka. (Muhammad).

2. Saya t idak mendapatkan dengan lafazh ini.  Namun dalam riwayat Al-Bukhari
pada kitab "Ash-Shaum",bab (9) Apakah Sesorangl Harus Mengatakan : ,Saya

sedang shaum," apabila Dicaci Maki? HaditsNo.(1904) IV : 11g, dari Abu Hurairah
Rndhiallahu 'anhu, dari Nabi H bahwa beliau bersabda: "Allah berfirman (hadits
qudsi): . . . . . . . .maka apabila salah seorang di antara kamu, janganlah ia berkata
kotor dan memaki-maki- Apabila ada oran6; memakinya..." DiriwayauLan luga
oleh Muslim dalam kitab "Ash-Shiyaam" bab (29) Menjaga Lisan Bagr C)rrn[i
Yang Melakukan shaum hadits No.(1151) I I  :  806, dari  Abu I turairah, da r i  Nabr H
bahwabe l i aube rsabda  " . . . . . . . . nnkaapab i l as i l nhsL ,o r l t l gd ian ta rakn tn , j 0 f i ga  l ah  i a
berkata kotot dan btrbuat lahil. Apnbila ada orartg menakinyn..."

3. Ia adalah Amru bin Kultsum.

170 lqtidha' Shirathil Mustaqim Mukhalatata Ashhabit Jahim



lll epuee uep ue6uA uellqeloy
'ztz - ltz: l lurnquPw

Inrrno-pv,, u€p tlt : I rarsle) nuql e/.je\ uuagzw lrue-tno Jntlslelt P\|I1 'I

€lpgas E{ulpq €3nI uer{rr.ua6 IIqeI Suero-8ue:o qalo uele[ra4p elueq
uep '1rqe[ Sued Suero-8uero qalo ueleldrrrp qelelueq 'uelenq:ad

uep ueeleyad ednraq e1a:aur uepsprqa{-uppselqa) puaJe; 'uepqe[a1

eped uelleqsrurp 3ue.,( 'qe,{qrqef ISIpuoi ruelep eperaq m rqeN
edusnlnrp Lunlaqas dnprq 8ue, 8uero-3ue:o eleu 'se1a[ qe1a1a5

',,e,{u1e1e ue>1eun88uaur uep re8uapuau n11
p{araur e.lrqecl, uep ,,e,{eqPJ rllluraur 8ue.{,, ',,qedeprq uP{l€dPpuau,l
SuBd Suero-3ue:o,, ',,laleraq 3ue:o-3ue:o,, ',,:r4qraq Sued 3ue:o-3ue;6,,
:qeJep€ P){alaur PMqEq qru.uDlnru umPI qelsuaru qelv uelpnura)

',,re3uapuaur 
1epll,, upp ,,Ip)ieraq {ppq,, :plaraur p  r{pq upllnqaduaru

e8n[ qel1y ',,7rt1o[ Suan-3utto,, uep',,psas Suato-3uato,, ',,nsrq Sutto
-Buato,, ',.t1n1 Suato-Buun,, ' ,,a1nq Suato-Sunto 

" 
' 
,,!iou Suuo-8uoto,, ue8u

-€p nlr uplpnqrad n1e1ad e:ed ueleureuaut qellv 'nll qeqas qalo
.EAUSIU

-a[as uedel9un-uede13r-m upp ,,1e{p,, uedelSun ue8uap eduleq e8n[
upDInxaCI ueueural lelSued rrep rlnla1 npl? rIJrlI tnqasrp ledep Srms
-3ue1 1e1 ueqenqrad Ierup Irpp uer8eqas ue>11e88utuaw Sued 3ue:o
undrlsayg 'upspDl ue{nq 'e.{uqn8Btmsas urp rxel€p qelepe 'uerur r:o8
-atpl ruplpp uelenq:ad pure edu4nseu.r rr.ueqedrp ledep 'nns 

!-reg
'ue1qe[a1 e3n[ lnqasrp rql s{aluo] tuelep eB

-8urqa5 'nuqr epedrrep le41eq >lpsnJaur nlI urPJPrxas rsrpuo{-lslpuo)
'eduue8uap ue8uelual:aq Sued leq1uq rdepeqBuaur nduep 1e1 nelu
'qe8ual ueepeal urelep lnqaslal DEq ntua] 'eduue9uap ue8ueluapaq
8ue,{ 1eq e8n[ lnqrurl npl€X u€lenqrad undnele ueelelrad Pdnraq
>Ieq e,{uuu8uap ue8uelualraq 3ue,{ 1eq ue>Frqelau unlSunu uule 1e1
'qeq uelep Suerued.ral 3ue.{ rl1eq Sued nurl! euaJel 'eluuesely

r, ,, l l{e[ el q:e:aq 'ueleqelal

uellerue8uau 8ue.,{ Suero der1a5,, :ue1eleduar.u leqeqe5 e:e4

(41 : ,ues1p-uy) ,,'uafqD[al uttnluq uap4a[a4 uaqv[nSuaru Suul
Suuto-Yuuto t9u(l pqnbl 4o1ufruaq 1DIIV lsts rp pElai u/iu4n83wrsa;.,

.t .. .' ' ' '-':- 
--..-{rc t€, if- ) 1,5.,r,r1qti:)r--tT Jy r- .-. , .  .) ,1-.". . . .-  ,  , .

:r{pllv u€)iuprurr;rp eueule8eqas ueJpuaqa)i rqrsrladuaru nll PMrqPq
nr{El Er DIsalA lIqeI er r1.re:aq 'ueJeuaqa] uep us{r1eqa1 uellerue8uaur
Sued 8ue:o eluleq e8n[ uel1lrua6l ledueq nlr uerltruap €ue1



yang bertentangan dengan apa yang diajarkan oleh para rasul: baik
berupa ajaran Yahudi maupun Nashrani, semuanya adalah jahiliyah,
kejahiliyahan dalam skala umum.

Kejahi l iyahan Secara Mutlak Kejahi l iyahan
Zaman Secara Mutlak dan Kejahiliyahan

Secara Terbatas

Adapun setelah diutusnya Rasul * yang disebut dengan kejahi,
liyahan yang mutlak itu kadang terdapat pada satu daerah, dan tak
terdapat  pada daerah la in .  Sebagaimana halnya d i  neger i  kaf i r .
Kadang terdapat pada diri seseorang, dan tak terdapat pada diri
orang lain. Seperti pada diri orang yang belum masuk Islam. Sesung-
guhnya ia berada dalam kejahiliyahan, meskipun ia berada di negeri
Is lam.

Adapun menurut zamannya secara mutlak (tak terbatas), tidak
ada lagi kejahiliyahan sesudah diutusnya Muhammad ff t). Karena
akan tetap ada sekelompok umat ini yang akan tetap tegak di atas

1, Jahiliyyah adalah kondisi yang timbul dari kejahilan dan berpalingnya manusia
dari sumber-sumber ilmu yang telah Allah ciptakan pada tanda-tanda kekuasa-
armya di alam semesta, di dalam diri mereka dan di segala penjuru ufuk, demikian
juga dalarn segala kenikmatan yang datang silih berganti. lnilah kondisi jahiliyah
yangidentik denganberpaling dari belajar dan menuntut iimu dari apa yang telah
Allah turunlan dalam kitab-kitab-Nya, dan Allah utus dengannya para rasul,
banyak hal yang rnemalingkan untuk merenungkan dan memikirkan sunnah-
sunnah Allah di alam semesta dan tanda-tanda kekuasaan-Nya yang ilmiah dalam
kitab-kitab-Nya. Inilah kondisi di mana syetan merusak manusia dan menggiring
mereka keluar dari kebenaran dan petunjuk yang diajarkan oleh para rasul Allah.
Pada zaman sekarang ini, syetan juga merusak rnanusia lewat taqlid buta, dan
mengkosongkan akal dan pemahaman mereka. Demikian juga rnereka terhala-
ngi untuk merenunti  sunnah-sunnah dan tanda-tanda kekuasaan-Nya, untuk
memahami Al-Qur'an dan As-Sunnah. Mereka sudah ditunggangi keyakinan
keyakinan yang menyimpang dan budi pekerti yang rusak. Sehingga kondisi
mereka menjadi terbalik. Kaum wanita menjadi korban pelecehan mereka. Pasar
kemusyrikan, bid'ah, takhalul, kefasikan dan kemaksiatan rneraja lela. Mereka
berhukum kepada para thaghut. Hubungan silaturrahmi terputus. Hati yang satu
dengan yang lain saling berjauhan. Mereka saling tolong menolong demi dosa
dan permusuhan. Sehingga meniadi lah mereka berkelompok dan bergolong-
golong. Masing-masing golongan bangga dengan apa yang dimil ikin) 'a. Usaha
mereka dalam segala urusan kehidupan dunia menjadi sia-sia. Kcsimpulannya:
Mereka berada dalam kehidupan yang hanya pantas dinisbatkan kepada kebo-
dohan, kepandiran dan kesesatan. Sedangkan Islam sebagai agama yang penuh
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menimba air dari sumur tempat minum unta " 1)

Diriwayatkan juga oleh Al-Bukhari dari hadits Abdullah bin
Dinar, dari Ibnu Umar: Bahwa ketika Rasulullah $E singgah di negeri
Al-Hijr pada waktu perang Tabuk. Beliau menyuruh mereka uniuk
tidak meminum air sumur yang ada di sana dan tidak menimbanya.
Mereka bertanya: "Namun kami sudah membuat adonan dari air
yang kami timba? " Beliau lalu menyuruh mereka untuk membuang
adonan tersebut, dan membuang sisa airnya." r)

Dalam hadits Jabir, dari Nabi Sbahwa ketika beliau sampai di negeri
Al-Hijr, beliau bersabda: "Janganlah kalian masuk ke tempat orang-orang
yang telah disiksa itu, kecuali bila kalian rnampu untuk menangis. Kalau
tak mampu untuk menangis, janganlah kalian masuk ke sana. Karena
kalian akan tertimpa siksa yang telah menimpa mereka. " 3)

Rasulullah S melarang seseorang memasuki daerah tempat
orang-orang diadzab kecuali disertai tangisan karena khawatir ia
akan ditimpa adzab seperti kaum tersebut. Dan melarang untuk
rnenggunakan mata-air mereka, sampai-sampai Rasulullah S menyu-
ruh mereka untuk memberikan adonan makanan mereka keoada
hewan-her,l'an temak. Padahal mereka demikian membutuhkannya
dalam peperangan tersebut. Yaitu yang disebut dengan peperangan
'usrah (penuh kesulitan), yang rnerupakan perang terberat bagi kaum
muslimin.

1. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kttab 'A1-Anbiyaa"'bab (17) tentang firman
Allah: "Dan kepada Kaum Aad diutus Saudara mereka yang Bemama Shalih..."
hadits No.(3380) Vl : 417 dan Muslim dalam kitab Az-Zuhd bab (1) Janganlah
Memasuki Lokasi-lokasi Bekas Tempat Orang-orang yang Menzhalimi Dirinva
sendiri hadits No.(2980) IV : 2285.

2. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kJtab 'Al-Anbiyaa,,'bab (17) tentang firman
Allah: "Dan kepada Kaum Aad diutus Saudara rnereka yang Bemama Shalih..."
hadits No.(3381) VI : 417.

3. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab 'Ash-Shalah,,,bab (53)Stulat Di Lokasi
lokasi Terjaclirryn Laknpf d. l Siksn Allah hadits No.(. (,133) I : 530, juga dalam kjtab
'Al-Maghazi"bab (80) Si,.qgnhayn Nabi di Htl hadits No.(,1419 4420) VIII : 125.
Diriwayatkan juga oleh Muslim dalamkitab "Az-Zuhd"bab (1)ln ganlah Mcnlasuki
Lokasi-loknsi Bekas Tempat Orcng-orlt1g yartg Menzhalini Dilinyn sendiri hadits
No.(2980) IV : 2285 - 2286.
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i tu ,  mengikr . r t i  A l i  l l .adhia l lnhu 'nn l tu . .  Ucapan Al i :  "Bel iau te lah
melarangku untuk shalat di negeri Babilon. Karena negeri itu terlak-
nat", konsekuensinya, bahwa ia juga dilarang untuk shalat di setiap
negeri yang terlaknat.

Hadits populer vang berkaitan dengan negeri Al-Hijr menguatkan
hal  i tu .  Karena kalau bel iau te lah melarang untuk memasuki  neger i
orang-orang yang telah disiksa, maka untuk shaiat di tempat itupun
tentu lebih dilarang lagi.

Hal itu juga sesuai dengan firman Allah Subhanaltu berkenaan
dengan masjid Adl-DIiraar:

" langanlah kanru shnlat  d i  da lamnua untuk sc lar tn- lamanya. . "  (AI -
Taubah : 108)

Karena
firman:

'  a i  - a
.t*' CJ'

masjid itu termasuk tempat turunnya siksa. Allah ber-

a 1  . .  3 , -  . - , .  t .  . , r  .  ,  i  - .  . 4  ,
j, ._;;1 --s ,--e--' ,ge '^t-=- _*-' J#' I

l i ' :  . " . '
, l  F.->-  ' \ 'A- ,  I  I

"Makn npakah orang-orung ycng nrcndirtkan nrnsjidnyn atas dasnr
taqua kepada Allnh dan keridhnan(-Nyn) itu ynng hnik, ntaukoh orang-
arnng y0ng nrcndirikatr bangwritnntln dl tr:pi jurnng yang rwtttrh, ILtltt
bangunnnnya i tu  ja tuh bcrsama-sama dengart  d ia ke dalam naar

lahnnnom? (At-Taubah : 109)

Dalam scbuah riwayat discbutkan, bahwa ketika masjid tersebut
diruntuhkan, keluar asap dari dalamnva.')

Demikian juga, disururahkan shalat di tempat-tempat turunnya
rahmat. Seperti di tiga masjid (Masjidil haram, masjid Nabarvi dan
Masjid Al-Aqsa) dan masjid Qubba. Sebagaimana juga dilarang shalat
di tempat-tempat turunnya siksa,

1. Dalam persoalan ini, si lakan lihat kembali tafsir Ath Thabari VI : 33 dan tafsir Ibnu
Kasier Il : ,10'l
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(iar memas',iki ncqeri-negeri mcreka. Karena seiuruh amai perbuatan
merek: t'ar,1 hukar terrnasuk amal perbuatan kalrm muslimin ter-
Cahuir-i: bolelr jadi bcrmakna kufur, maksiat, melambangkan kekrr-
iuran, :nclambangkarr kenraksiatan, berkemungkinan membalva ke-
pade k.:kufLi:arr arar-r bcrkemungkinan untuk menverr't kepatla ke-
m a K S l J t . r i - .

S;r i ' . :  kr r , r  t r< aJa s i :orangpun vang akan mcnvangkai  semua per
nvataan r r i  lv lcnvt ' i is ih i  pada amal  tcrsebut  leb ih dckat  pada ntenve
lisii '. i kcktiluran ciai-r i<cnraksiatan. Dcmikian juga kemaslahatan yang
. lap.r t  l i r  l : - -  d . r r^  r r r . r l  perhuatan leb ih munckin dar ipaci . r  dcnuan
kenrasl ; iha te - ,  n( 'ngLrn jun{ i  tempai .

I t rkarrk , ih  kr i . i  tahu,  bal . rwa mengikut i  jc lak para nal r i ,  orang,
,rr.rrrg slri.irir.. ()ran{-orcrng vang mati svahid r:lan orang-orang shalih
d a l a r n  a n . a i  p e r b , L r a t a n  r n t : r e k a  l e b i h  b e r c u n a  d a n  l e b r l r  u t a m i r
daripaC:r rntnllrl<uti jej.rk nrcrcka dcng;rn mendatangi bckas tcmpat-
temLrar. tinggal rrt.ritkl rlan menvaksikan bekas-bckas amal perbuatan
merek-:r"

L)cni i l - i . t r r  r i rq- t  - \ ' : r I r t  j " les Jndik ; rs inva ( r / i i  4 / r r l r -nva, ; r i ,  apa vang
ci i r iw ar  at l , - ; ,n  r , lch, \br r  Darr 'ud dalam Sunan nya,  tc lah mcnccr i ta-
kan keoada kamr L tsman b in Abi  Svaibah,  te lah mencer i takan kepada
kami Ahrr Arr-Nacllir -r,akni I Iasvim bin Ai-Qasim, telah merrceritakan
kepada karn i  Abdurrahman b in Tsabi t .  te lah mencer i takan kepada
kami Hissan h in Ath ivyah,  dar i  Abr , r  Mr:n ib Al -Jurasv i ,  dar i  lbnu
Unar Il hiallnlu 'nr wnn bahtva ia bcrkata: "Rasulrrliah ff bersabda:

"  
t ,  . t :  o ' -  . t . , . o .

(f{" Jte lP.q .f
"Barangsiapa ynttg nrmlcrupai sLttltu kau t, bcrnrti iLt terrnnsuk golong-
nn mef  eka."  2)

Sanad hadits ini bagus. Karena Ibnu Abi Syaibah, Abu An-Nadlir
dan Hissan bin Athiyyah adalah para perawi tcrpercava, termasyhur
lagi terhormat. Termasuk para pcrarvi dalam Shahih AI-Bukhari dan
Muslim. Mereka bahkan terlalu terhormat untuk soke dar dikatakan:

1. Kata "di lal t l r  '  tcrgolong kata y.!nF boleh t l ibaca dengan t iga macam bacaan yang
berbeda. Boleh dibaca dilrrloll, dalnlall da dulnlnft. Ketiganva meniliki arti yang
sama .

2. Diriwayatkan oleh Abu Darvud clalarnkttab 'Al-Libaas"bab (,1)Tentang Pakaian
Kemayhur:rn, hadits No.(4031) IV : , lJ- l) i r i \a'ayatkan oleh Imam Ahmad dalam
kjtab^,\'a "Al-Musnad"ll : 50. Al-Albani menvatakan dalan "Shahih Al-Jamie"'
(61'19) Il: 1059r "Sirrlri." Lihat juga "Inya-ul Ghalil"(1269)
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mereka, karena perbuatan itu berbentuk penyerupaan diri.
Sedangkan pcnyerupaan diri itu sendiri meliputi :
Orang yang melakukan perbuatan, itu semata-mata karena merc-

ka melakukan perbuatan itu, dan itu jarang terjadi.
Meliputi juga orang yang mengikuti orang lain melakukan per-

buatan, karcna memiliki tujuan tcrtentu, kalau memang asal perbu-
atan itu ditiru dari orans tersebut.

Adapun orang yaltEi melakukan perbuatan dan secara kebetulan
orang lain juga melakukan yang serupa, tak ada keinginan untuk me-
nhu di antara mereka, kalau ini dinvatakan juga sebagai penverupaan
diri, tentu pcrlu dikaii lagi. Namun memang hal itu kadang-kadang
di lar ; rng,  agar  t idak menjadi  sarana untuk penyerupaan d i r i ,  dan
iantaran di dalamnya 1,uga terkandung unsur penyimpangan. Seba-
gaimana Rasulullah $ menyurr.rh menvemir jenggot dan meman-
jangkannya, serta memcndekkan kumis. Bahwa beliau juga bersabda:
"Ubahlah warna ubanrnu,  tap i  jangan menyerupai  orang-orang
Yahudi." t) Itu mcnunjukkan bahwa penverupaan diri dengarr rncre-
ka terkadanl; terjacli tanpa kita kehendaki, bukan juga karcna sengaja.
Namun, semata-mata karena kita tidak ingin merubah (sebagian) yang
Allah ciptakan pada diri kita. tni lebih mengena daripada kesamaan
perbuatan yang dilakukan secara kebctulan.

Sehubungan dengan hal itu juga diriwayatkan dari Ibnu Umar
Radhiallahu 'anhu, dari Nabi ff bahwa beliau melarang meniru orang-
orang non Arab. Beliau bersabda:

, .t)

"Barangsiapn ynng menyerupni sLtatu kltunl, berarti ia ternasuk golo-
ngan merekn." I Hal itu dipaparkan oleh Al-Qadli Abu Ya'la.

Dengan dalill ini, tak sedikit ulama vang menghukumi makruh
berbagai bentuk pakaian-pakaian non muslim.

Muhammad bin Harb mencer i takan:  " Imam Ahmad pernah
ditanya tentang terompah dari negeri Sindi yang dipakai keluar ru-
mah. Beliau tak suka terompah itu dikenakan baik oleh lelaki maupun
wanita. Beliau berkata: "Kalau sekedar tntuk kanif 3t (buang air) dan

1. Dir iwayatkan oleh AcTirmidzi dan Ahmad. I)erajat hadits i tu shahih dan telah

ditakhri i  sebelumnva.

2. Abu Dawud dan Ahmad meriwayatkan hadits itu tanpa ucapa:n: '..dan 
beliau

melarang menyerupai orang-orang Ajam.. Telah ditakhrij sebelumnya

3. Ibnul Atsier menyebutkan dalam '14 n-Nihayah Fi Ghaibil Hadits,lV :205:" Konif
adalah sega)a bentuk bangunan dan seienisnya yang tertutup. Namun yang dimak-
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mereka suLlah mencampakkanltya keluar kota itu.

S.r ' id  b in Amir  Adl - l ) l iba ' i  :  Penghulu nt 'ger i  Bashrah,  dalam i lmu
clan aqamanva.  Tcrmasuk salah satu gunr  Imam Ahmad.  Yahya b in
Sa'id A1 Qatl.rtl.raan pernah mengontent.rrinva ketika ada orang vang
nrenyebtr t  nvebut  Sa' id  b in Amir  Acl l -Dl iba ' i  d  i  da lam majc l isnva.
Beliau berkata: "la adalah orang ;riimnya neger L lJashrah sL'mL.njak
empat  puluhan tahun.  '  Abu Nlas 'ur l  l r in  Al -Furaat  mengoment ; l r iny. , r :
' 'D i  

ncger i  Bashrah,  tak pcrnah kul ihat  orang yang sotara dcng.rn
bel iau."

Al-N{aimuni bcrkata: "Aku pe'rnah mclihat Abu Abdillah (vakni
Imam Ahmad) mcngenakan sorban hingga barvalt dagunya. Beliau
tak sr-rka mcnllcnakannva cicngan cara lain. Beliau bcrkata: "Sesung-
guhnya orang<rrang Arab biasa mcngenakannya hingga di bawah
d a g u . "

Imam Ahmad dalam r i rvavat  AL- I  lasan b in Muhammad menva-
takan:  "Dimakruhkan mengcnakan sorban h ingga ba* 'ah rahang
saja. " Beliau mclanjutkan: "Sesunggrrhnva vang mengenakan sorban
dengan cara dcmikian itu hanvalah orang-orant Yahudi, Nashrani
dan Majus i  sa ja."

C)leh scb.rb itu Imam Ahmad jrrp;a meltrrang penggunaan berbag;ri
bentuk pakaian vang melambangkan sv iar  orang-orang zhal im d i
masa itu, vaitu vang berlr'arna hitam dan sejenisnva. Beliar.r clan juga
ulama la in memakruhkan memejamkan nrata dalam shalat .  Bel iau
beralasan: "Itu termasuk perbuatan orang-orang Yahr:di.

Abrr lJ.rfsfr '\l-Ukbari mcrirvavatk.rn clengan sanadnya dari Bilal
bin Hadrad , bahn,a ia bcrkata: "Rasulrtllah H bers.rbda:

irt tp;$ r_fu6 ,tr.;'r;:lt ,\r;';;;
"Pnknilth pakatnn-Ttakainn tlnng nu:runh ata L/etlr. kasnr, kenaknnlah
ttrontpah, dnn ststknli berjnlnnlnh tnrtpn ttlns kaki." 1)

Pemvataan itu juga populer dan dikenal dari Umar bin Al-Khattaab

1. As-Suyuthi dalam 'AI-Jamie' .1sh-Shaghier" l1 : 268 menyandarkan hadits ini
kepada Ath I habranl dalam "Al-Mu jam Al-Kabie/'.*rnenlara Al-Manan'i dalam
"Faidhul Qadier"l I I  :  26lJ menvancla rkannl a keparla Abu Svaikh, Ibnu Svahin
dan lbn Ntr 'aim.I lel iau mcnyatnknn: "Kesemuanva dari Abu Said Al Maqbrrr i .
Namun hadits i tu 1emah. Al Hafizh AlJraaqi berkomentar: " l) i r iu 'avatkan juga
rl leh Al-Birghawi, namun hadits i tu masih dipersel isihkan. Dir iw;yatkan oleh Ibnu
Adiyy juga meri\a'ayatkannva dari Abu Hurairah. Namun semua riwayat i tu lemah
Al-Albani menvatakan dalam "Shahih Al-lamie"'(2482) hal.365: Lemah sekali."
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Muhammad bin Rabi'ah, telah bercerita kepada kami Abul Flasan Al-
Asqalani, dari Abu Ja'far bin Muhammad bin Ali bin Rukanah, atau
Muhammad bin Ali bin Rikanah'), dari avahnva, bahwa Rukanah
pemah bergulat dengan Nabi. lalu bcliau membantingnya- Rukanah
berkata: "Aku pernah mendengar Nabi bcrsabda: "pimbeda antara
kita dengan orang-orang muysrik adalah; Bahwa kita mengenakan
sorban di atas qalanxnh (peci) kita."a

Itu menunjukkan bahwa hadits itu hasan nrcnurut Abu Da*,ud3)
(karena bcliau tidak mengomentarinya-r'",. ' ).

Diriwayatkan olch At-Tirmidzi dari Qutaibahr), dan kata beliau:
"Hadi ts  ghar ib ,  dan sanadnya kur . rng mcndukung.  Kami t idak
mengenal Abul Hasan Al-Asqalani dan juga lbnu Rukanah." Namun
sebatas itu, tak menjadi penghalang hadits terscbut sebagai penguat
atau pendukung.

Masalah in i  gamblang,  menunjukkan bahwa seorang musl im
dituntut olch syari'at agar mcnvelisihi orang musyrik dalam berpa-
kaian. Sebagaimana sabdanya; "Pcmbeda antara yang halal dengan yang

1. Kalirnat atau Nluhammad bin AIibin Riknnal!" tidak terdapat ,3alam Sunan Abu Dawud.
Dernj l . i . rniugaJuhmlitrb-LtJbri ialulIuJit- tr ,rLr r anf memurt biod. rh para p.r.rwi
hadits), vakni vangberkaitan dengan biografi AbuJa'far (Mulummad)_ N{enurut saya,
d isebutkan dalam riwavat Abu I H usein b in Qani' dala m ,lIu ,Tarrrnya da ri Muhamrnad
bin Yazid bin Rikanah dari ayahnya, nrmun tidak ad.r di,ebut-scbut Abu Ja,far. Lihat
"ILhfatul A-ry,raaf 'Ill :176

2. Diiiwa!.atkan oleh Abu Da* ud daianlkitab'A|-Libaas,,bab (21)TetrhltrySothtn lndiLs
No.(1078) IV:55. Diriwavatkanjuga oleh At tirmiclzidalan kitab 'At-Libaas',bab (tt)
Met\etL*a Sarba Di,4fds /,t'.i hadits No.(1&U) Ill : 157 - ISU. Al Albani menyatalan
ddau]. "Dha'if Al-Jamie"'(3959)hal.52: 'Dha'il. 

Lihtjuga,'Irwa-utGhatit,;1t--{t11
3. Saya katakan, bahr.va penulis (Svaikhul Islan) menegaskan dernikian berdasarkan

yang tercantum dalam tul isan r ingkas yang disusun oleh Abu Dawud kepada
pcnduduk kota Makkah, di mana dalam muatarurya disebutkan, bahwa hadits-
hadits yang t jdak dikomentari  oleh bel iau berart i  baik (shal ih). Di sini,  hadits
tersebut t idak dikomentari  oleh bei iau. Oleh sebab i tu penulis menegaskan: ' lni

menuniukkan bahwa hadits i tu menurut Abu Dawud adalah hasan. Namun
sePengetahuan saya, al im ulama berbeda pendapat amat panjang dalam soal
ungkapan Abu Dawud tadi. Bahwasarya hadits yang tidak dikomentari oleh beliau
tidaklah mutlak sebagai hadits hasan. Karena bisa jadi bel iau t idak mengomentari
satu hadits karena sudah amat populer kondisi perawinya ) 'ang dikecam oleh
al im ulama, sehingga t idak perlu di ingatkan kembali  atau bisa tadi bel iau telah
menjelaskan kondisi hadits i tu padn kesempatan lain, sehingga merasa t idak perlu
mengulangi penjelasannya lagi, dan banyak lagi kemungkinan lainnya. Semuanya
dapat di l ihnt kcmbali  dalam kitab kitab i lmu hadits clan musthalah

4. Yakni dalam Suna+nya II I :158
5. Yang dimaksud dengan durf(rebana) adalah sesuatu yang dipukul,pukul untuk

memberitahukan adanya walimah pernikahan dan yang lainnya (Muhammad)

5. Diriwayatkan oleh AFTirmidzi, An-Nasaa'i, Ibnu Majah dan Ahmad. Hadits ini
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mcmcrintahkan (para Sahabatn'va) ag;rr melakukan shaum. Mcreka-
bertanva: 'Wahai Rasulrrllah, se.sr,rnggulrnva itr.r adalah hari yang diagurg-
agungk;rn oleh orane-orang )'irhucli clan Nashrani?" Beliau merungg.rpi:
"Tnlnm dcpnt, Ittstp Allah kiftt ttl,Lttt rntl,tksatt,tl:iut s!t,trort di lnri kcsttnbilanntln
(Tnsu'rt).' Namur, bclunr Jrgi samp.ri t..rhurr bcrjkutnya, beliau sudah
'wafat. ' I) f)rin'avatkan r:rleh \{r-rslim clalam Si:r\;rl-nva.

Imtrm Ahnrad mcrirvav.rtkan Llari Ilrnu Abba:; bahwa ia berkat.t,
Rasulullah H bersabcla, ying artinl'a:

"Lakttkntthlt shautn ktttttr padn ltnri Asyurat ktst1tu[u]t iy/[ulnrrnn)
dLtit b&iakfli||,l l tl irintt rlcngnti rrri7 1.r-or[tl{ Ynlndi. I.akuklnlnh sl]nu
sdttri sL'bcIutttttuo dttt st,|nri scsttilnlntyt." 2\

Hadi ts  i tu  d i r in 'ayatkan juga o leh l l 'nu Abi  l -a i la  dar i  Dalvud
bin Ali, dari avahnvil, dari kakckrrva Ilrrtu Abbas.

Mar i lah k i ta  rcnungi ,  in i  adalah har i  Asvuraa,  har i  yang mr-r l ia .
Orang yang shaum di  har i  i tu  akan d iampuni  dosanya y. rng satu
tahun sebeiumnva. ilasulr-rllah ts tchh rnelJkukan sharrm itu, meme
r intahkan dan nrenganjurkun dcngan nrenjc l . rskan keutamaannva.
Lalu ketika ada yang bertanya kepada btliau bcbcrapa hari scbelum
beliau wtrfat: "Si'srrrg,gu/llyrr ini ndalnh hari yang diagwtg tt,guttgknt olth
ora g-orlng Yulrudi dntt Nnsltrnni.," Beliau memerintahkan agar mem-
bedakan diri kita dengan mereka dengan cara menggabungkan hari
Iain bcrsamanva (clalam mclakukan shaum).

Oleh sebab itu para ulrma -di antaranva Imam Ahmad- mensun-
nahkan shaum di hiri kescmbilan bers.rnr.ran dengrn Asyuraa. Itulah
yang clijadikan dalil oleh para Sahabat Rtdhiallaltu'anhunr.

Sa' id  b in Manshur  berkata:  "Telah mcncer i takan kepada kami
Sufyan, dari Amru bin Dinaar bahwa ia mendengar Athaa'dari Ibnr-r
Abbas, bahwa bellru pemah berkata:

1. Diri* avatkan oleh Muslim dalam S/ralrrrlnva pada bab (20)Ha/i Apa Kita Melakul.,tn
shaum lradn )aktu Asvrlrdd hndits No.(1134) l I :797 - 798

2. Diriwayatkan oleh lmam Ahmad dalam kitabnva 'Al-Musnad"l:211.. Al-Albani
menvatakan dalam "Dha'if Al-Jamie"' (350ti) hal. 513: "Lemah."
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"Lokukanlah shaum pndn hari kcscntbilan dan kesepulult (Muharram).
Bedakanlah diri kaliatt dengan orant-ornng Yahudi."
Demikian juga, diriwayatkan dari Umar Radhiallahu 'anhu, dari

Nabi H bersabda, yang artinya: "sesungguhnya kita adnlah unwt yang
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Tidak sedik i t  ka langan ahl i  i lmu yang mer iwayatkan;  Bahn a
para ahli kitab (Yahudi dan Nashrani) sebelum kita, juga diperintah-
kan untuk menggunakan ru'yah dalam menentukan waktu shaum
dan ibadah mereka. Dalam hal ini para ulama beralasan dengan fir-
man Al lah:

"..tclah dizunjibkan kepada kamu sekalian mclakukan shaum scbngai-
nnna telah diu,njibkan keTtndt orang-orang sebclun karrru." (Al-Baqarah
: 1 8 3 )

Namun kcdu;l golongan ahli kitab tadi merubah cara tersebut.
Oleh sebab itu Ilasulullah H melarang untuk melakukan shaum satu
atau dua hari sebclum Ramadlan. Alasan para ahli fiqih dalam hal ini,
karena dikhawatirkan akan menambah jrrmlah shaum yang difar-
dlukan dengan hari-hari vang tak termasuk hitungannya, sebagaimana
penambahan hari yang pemah clilakukan olch ahli kitab dari kalangan
Nashrani. Scsungguhnya mereka menambah-nambah jumlah shaum
mereka. Mcrcka membuat r.vaktu shaum antara musim panas hingga
musim dingin. Me rcka melakukan ibadah itu melalui metode hitungan
yang telah membudaya di kalangan mercka.

Hadits ini juga dijadikan dalil secara khusus untuk mengharam-
kan mengikuti hari-hari raya mereka. Sesungguhnya hari-hari raya
mereka ditcntukan melalui tulisan dan hitungan. Yang jelas hadits
tersebut bersifat umum.

Atau dapat juga dikatakan: Kalau hal itu dilarang untuk menen
tukan hari raya yang disvariatkan Allah dan Rasul-Nya, untuk selain
hari raya itu, baik hari-hari rava ataupun perayaan-perayaan lain-
nya, tentu lebih pantas lagi untuk dilarang, atau karcna akan menve-
babkan timbulnya persamaan antara ummat lslam yang buta huruf
ini dengan umat-umat lainnya.

Kesimpulannya, hadits itu menunjukkan keistimewaan umat ini,
yang membedakan diri mereka dengan para pemeluk agama lainnya.
Ia juga menunjukkan, bahwa meninggalkan penyerupaan diri dengan
umat-umat itu lebih mendekati jalan untuk meraih keistimewaan ter-
sebut.

Demikian juga dalam Shahih Al-Bukharr'dan Muslim dari
Humeid bin Abdurrahman bin Auf, bahwa ia pernah mendengar
Muawiyyah pada musim haji berceramah di atas mimbar. Beliau
merenggut rambut (cemara) yang berada di tangan seorang penga-
wal. Beiiau berkata: "Wahai ahli kitab, mana ulama-ulama kalian?
Aku pernah mendengar Rasulullah ff melarang barang ini untuk
dipakai. Beliau bersabda: "Sesungguhnya Bani Israil binasa semata-
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Berpakaian Ala Yahudi dan Menyerupai
Mereka Dalam Hal l tu

Pakaian yang dikenakan oraltg orang Yahudi dan tidak dikena-
kan oleh kaum muslimirr boleh jadi dapat menjadi penyebab mereka
dikenai siksa, atau diprediksikan dengan itu mercka mendapat siksa,
atau mcmang sengaja kita tinggalkan demi rnenjagtr agar kita t;.rk
terkena siksa scperti mc.rcka.

Apalagi  ka lau t idak dapat  k i ta  beclakan apakah i tu  termasuk
penvebab mcreka clisiksa atau bukan, maka hal itu termasuk perkara-
pcrkara svubhat sehingga hartrs kita hindari semuanva. Seb.tgaimana
halnya bcrita-berita vang mereLa samPrik:n. Bilr ferdapat kcra;;uan
apakah benar atau tidak, juga harus ditinggalkan seluruhnya.

Demik ian juga sebagaimana d i r iwayatkan o leh Naf i 'dar i  Ibnu
Umar, ada juga yang meriwavatkan dari Umar- bahwa Rasulullah
bersabda: "Apabila salah scorang di antaramu mcmiliki dua potong
pakaian, hendaknya ia shalat dcn2;an menS;enakan kcduanya, namun
kalau ia  hanya memi l ik i  satu potong saja,  hcnd.rknya d igunakan
untuk bersarung.  Tetapi  jangan mcnycl imut i  se luruh tubuhnya
( t e r m a s u k  t a n g a n )  s c b a g a i m a n a  y a n g  d i l a k u k a n  o r a n g - o r a n g
Yahudi." 1) Diriwayatkan olch Abu Dau'uci dan vang lainnya dengan
sanad yang shahih.

Pengertian yang demikian sahih diriwayatkan dari Nabi H dari
Jabir dan lain-lain bahwa ia pornah dipcrintahkan untuk bersarung
ketika mengenakan pakaian sempit, namun tidak monutupi tubuh
selumhnya. '?)  In i  adalah pendapat  mavor i tas u lama,  Scdangkan
dalam madzhab Imam Ahmacl  ada dua pcndapat .

Namun yang jacli sasaran pembicaraan, bahr,r,'a beliau bcrsabda:
"Janganlah kal ian sc l imut i  t r - rbuh kal ian seluruhnya sebagaimana
yang d i lakukan orang-orang Y.rhudi . "  Scsunggtrhny.r  yong b i lorot rg

1. Dir iwayatkan oleh Abu l)an'ucl dalam kitab 'Ash-Shalah" bab (84) I 'eldnpof
Dibolehkannyo Bcrnrutg t\pnbila lainya S.nrpif hadits No.(635) I : 172, Ath-Thahawi
danAl Baihaqi. Al-Albani menyatakan clalam" Shahih A l-Jamie,,l7t8) l : I94: " Shahih|

2, Diriwayatk.rn oleh Al Bukhari dalam kitab 'Ash-Shalah" bab (6) Altabila pakninn
S.m/if hadits No.( (361) I : -172 dariJabir bin Abdullah ltrd/rnllnlru ?l/rrr. D dalamnya
diceritakan bahwa beliau, yakni Nabi * bersabda: "Kelopn knlin n melakukan i,qtininl/
ne t l ye l i f i l t l i  t uhuh  h i  cSa  t t r t u l up  t an , l an  ka l i nn  s tp t r t i  i l i 7 "  pa ra  Sahaba t
menjawab:"K,rrerrri ,ka itlnVl sempit. Belr;ru bers.rbda: 'Apahla knnnyi lebar, gunnkan
utlfuk selinut tidur, d t bila s,tnpiL, grnokan sebagni snrung wja."
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"Lnlu Knnri bert'inntn:" Puktrlluh tttLtyrrt [ttr dutgLttt r.lrrgin,, u,,ggoh,
sapi bttina ittt!" . Dtntikiartlnlt AIlolt nttttcltidtrPkml knnllnli oran({ oratlt
y0ng trlnh nnti, dnrt nttntltrlihttknn k4)ndnutu trurtlrtanLln kckuts,tLtn-
Nryn ngnr kanttt ntt,ngcrti. Kt:ntttdion stttlnh ttu ltntinnt ntettjndi klns
scptrfi baftL, bnlrknn lebtlt ktrts Ini1i. Pndnlnl di anfara bltu-batu itu
strtrggult ndn yont nrcn1alir srolgnl-srlrcnl dnripadnnya dntt di nntnrnntla
surtgtuh ada rlnnt tcrbclalr lnltt kaltnrlnh nnfn nir daripndnnyn dan di
atltaranr/a srlrt.grrft aila r1nrrg ntcluncur jtttth, knrena takut ka1tndt Allnh.
Dan All sckoli-kali tidak lurgalt dui L4ta yang knntu kerjnl,,nn." (Al-

Baqarah :73 -  74)

Demiki.rn juga firman-Nva, vang artinva:

"Dan seautggulmyn Allnh tdnh mutqan til pcrjnnlnn (dari) Batu Isrnil dntt
tdah Kani nttgknt di atttnra nrrekn 72 ttrntg Ttemitnltin dan AlLth berfirnnrt
:"Sesunggulunp Aku bcst'rtn fuilrl, scsrlrgglrlnryn jikn knrtu nrndirikatt
slnlnt dntt nrcnuutiknn :tknt srttt bcritrum kepndt rosul-rLlsLtl-Ku dtn kuntL
bantu rnerckn ,latr knntu pirt jnnkm kcpada AIInh ph janlalt yang bnik
scsunggrltrtyn Aku aknn nrcnufupi LlosatlLtsonn. Dnn scsungguhttrlt knnttt
nkan Ku-rnasukknn k': d artt jannnh yang nwtgnlir dt dtktnutyn >uttt,u-
slmgai. Mtrko barnngsiapn t1utg knJir di nntnrafttu se:rtduJt ltu, st:slur.qglfi/ry,
ia ttlth tcrsestt dtri jdm qtng lunts. (Tctttpi) ktrcna nrcrcko mcltn;4gnr
janjirya, Knni hrtuki nrrckt, dnt Kani jndiknn Inti mcrekn kcrns mentbntu.
Merckt sukn ntcrobah perkntatn (Allnh) dai tonpat-tcnlpatnyo, dnn nrcrekn
(settgnja) melupakan stbagiLttt dnri apa rpng nrcrckLt telah diperitrgatknrr
d e n g n n n y a ,  d n r t  k a n r u  ( M u h n m n r n d )  s e n n  t i a s a  n k n n  n t t l i h a t
kekltittnatan dari marcka kecuali scdikit di antarn ntrtka (yattg tidnk
berkhiat ta t ) ,  mnkn nranJl ;nr t l t l t  n t t rckn dar t  b iarknrr lnh nrcr t 'k t ,
scsunggultya Allnh mcnyukni 0rdrlr or"r'i l ls bt:rltunt baik." (Al-Maaidah

: 7 2 - 1 3 )

Sesungguhnya segolongan clari umat ini, acla yang menisbahkan
diri sebagai ahli i lmu dan agama, telah mcrrgarnbil btrgian untuk me-
miliki sifat-sifat tersebut. C)rang yang bermattr hati jernih akan dapat
mengctahui hal itr.r. Kita berlindung kepada Allah dari segala vang
dibenci  A l lah dan Rasr- r l -Nya.  Olch scbab i tu  a l im u lama As-Salaf
memperin€iatkan terhahap perbuatan-perbuatan terscbut
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Rasulullah H . Beliau (Abdullah) berkata: "scsungguhnva bani Israail,
setelah berselang waktu yang lama (semenjak ditinggilkan nabinya)
mereka mulai membuat-buat kitab clari cliri mereka sendiri, clari hal_
hal  yang mereka sukai  dan menurut  hawa nafsu mereka.  Namun
kebenaran selalu mcnjadi penghalang bagi mereka untuk mereali_
sasikan kehendak hawa nafsu mereka itu. Maka merekaDun mencam-
pakkan Kitabullah di belakang prrnggung mereka. Seolah-olah mereka
tidak pernah mcmpelajarinya. Mereka menyatakan: ',Beberkan 

clulu
kitab ini di hadapan bani Isr.rail, kalau merek.r sama dengan kamu,
biarkan saja mereka. Namun kalau mereka tak scjalan denlan kamrr,
rnaka bunuhlah mereka." Lalu mereka berkata juga: ',Tidak, lebih baik
kirimkan saja kitab ini kcpada si Fulan, salah seorang ulama mereka.
Papark. rn kcprd. rnv. r  k i tab in i .  K, r lau ia  se ja lan deng. i r  k . rmu,  n iscaya
tak seorangpun sesudah itu yang tak sejalan dengan kamu. Namun
kalau ia tak sependapat, br-rnuh saja dia." Maka mcieka mcngirimkan-
nya kepada lelaki itu. Kemudian lelaki itu mengambil kiirtas, dan
mcnuliskan Kitabullah di dalrmnya. Lalu ia meletikkannya cli dalam
sebuah tanduk dan mengalungkannya di lehcrnya. Baru setclah itu
ia mengcnakan lagi bajr.r di luarnva. Ketika para utusan itu datang
menemuinya dan memaparkan isi kitab mereka kcpadanva serava
bertanya: "Apakah kamu beriman kepada kitab ini? " Sambil meng_
isyaratkan ke kitab yang ada di balik bajunva dia menjaw.rb: ',Aku

beriman_ kepadanya. Mengapa .rku harus tidik mengimaninya -mak-
sudnya kitab yang ada di dalam tanduk itu ? " Maka mereka mem,
biarkannya pergi. Dan tatkala itu ia memiliki beberapa orang teman
yang selalu melindunginya. Ketika dia wa fat, mereka menggali kubur-
annya kembal i  dan mencmukan tanduk tersebut .  Mereka juga
mendapatkan Kitabullah di dalamnya. Mereka berkata: ,'tidakkifr

kalian ingat dengan ucapannya: "Aku bcriman kepadanya, kenapa
akuharus tidak mengimaninya? Sesunggguhnya yang beliau maksud
tidak lain adalah kitab ini." Bani Israiil sendiri terpecah menjadi tujuh
puluh golongan. Sebaik-baik golongan mereka adalah para pemilik
Kitabullah yang ada di dalam tanduk tersebui. Abclullah kemudian
melanjutkan kisahnya: "Barangsiapa di antara kallan ynnt berumur
panjang, niscarla ia nknn nrcnyaksiknn kenwrgkarnn-kcntungkaran. Dan
bagi seseorang yang melihnt kenungkarnn it dan tnk mamptt incnrbahnya,
cttkup bagi dia untuk menyadari bahua AIIah mengetahui bahwa hatinya
membenci  kemunqkaran i tu . "  t ,

1. Disebutkan oleh A1-l Iaf izh lbnu Katsier dalam tafsir su rat Al-Had id ( lV : 333) da r i
Ibnu Abi Ashim dengan sanadnya dari lbnu Mas,ud, namun beberapa tambahan
d idahmnya
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bcberap.a hadits shahih dari jalur Ibnu Umar da n lain lain, yang; meng
gambarkan diri kita dengan kalangan ahli kit.rb.

Rasr-rlullah ;g tclah menvatakan dengan jelas sebagainrann vanp
dirirvavatkan oleh Abu Dawud clalam irnin n .o duii hoaits tbnl
Wahab, telah mengabarkan kep.r.lr sa_1 a 5r'itl bin Abciurrahman bir
Abul Um1,aa', b.thrva Sahal bin Abi Umamah pcrrrah menccritakar
kcpadanva, bahrva su;rtu hari ia bcrsama avahnv;r pernah mengha
dap An;rs bin Malik di N{adinair. Maka beliau (Anas) berkata: ,St:

sungguhnya Rasulu l lah i ! ,  pernah bersabda:  'Janganlah 
kal iar

memaksa-m.rksakan diri kalian, schingga kalian akan menclerita kcsu
sahan. Sesungguhnya satu kaum vang mema ksa-maksakan diriny:
sendiri, akan Allah jadikan sr.rs.rh. Lihatlah sisa-sisa sebagian mcrci;
d i  b iara-b iara d; rn tcmpat  tcmPat  rb.Jrh . rh l i  k tab dcngan kepcn
detaan yang mcreka ada-;rclakan.

Firman Allah: "Dnn nrrekn ncngnda-adakan rnhbnniyynh pnt)aha
kanti ttdak nrzLut jibkat tttyt ktytttda ntcraka ....." i\

lni yang berasal dari rir,r'a_vat Al-Lu'lu dari Abu Dawud. ')

_  _ Dalam r iwayat  Ibnr , r  Daasah,  c lar i  Sahal  b in Umaamah j r rS;a.
bahwa ia bersama ayahnya pernah menghadap Anas bin Maiik-ct j
Madinah. Tcrnyata bcliau sedang mcnjalankan shalat sunnah dengar
ringkas, scolah olah shalatnva orang musafir atau mirip dcngan itu
Ketika bcliau usai shal:rt, bcliau bcrkata: "semoga Allah mcrahmatimu
Apakah karnu k i ra saya mclrks:nakan sh: ia t  fard lu,  a tau shala l
sunnah? Itr-r adalah shtrlat fardlu, dan itu adalah shalat yang dilaku-
kan juga oleh Rasulullah $g . Beliau H pcrnah bersabda: "'innganlah
knliart nrcnnkstt-nraksa tliri kttli ln sertLliri, sehing;4n AIInh nknn ninfuunl
kalinn nenjnLli slsall. Scsrrng.gli/ulytt sntlt knum y,t,ty ttttnksn-ntrtksnkan
diri nrcrekn scntliri, AIInh nkan nrcntbunf mertka mcnjttLli susnh. Lihat itu
sisa-sisn s ngian nrcraka di binrLrl inrn dnn tL-nrytnt -tt-tnltt ibnr th dengnn
kependetaan yang nrcreka ada-aLlnknn.3) Firman Allah: "...rtadalnl kanu

Muhammad E. Hadits No.(15.1) I  :  13.1 135dnri AbuNtusaAi Asv,aridari  Nabi *
balrwa bel iau bersrbda: ";1da f ig, r r ,  /olrrr rr Vn rrr r l ,  rrrf i  r , . l , t l t  p,th,t l t  tr  rcreka r lua h i
l i l ieL... . .  . . . .dnn ntuktnit i t  ddri  kdnnrt l  nl t l i  ki ldb lalu l tL,r innn k4trtLta Nalt i ,  id jugn
trcnpcroleh dw knl i  l ipal pLl lnlnttua . .  "  la fazh ini da r i  Al Bukha r i .

1. Lihat Sunan Abi Da\a'ud dalan kitab,4/- ldab (,1) lentang Hasad hadits No.(.190,1)
IV:276. AI Albani menyatakan dalam Dha'i f  Al-Janrie.(6232) ha1.900: "Dha,i f . ' ,
Semen t . i r . r  ny . r t  r l u  d , r l dm. r r rn t  A l -Had id . r1 . r t  27

2. A1 Lu'h1i dan lbnu Daasah sebaga imana akan d ijelasknn naiti keduanya temrasuk
para perar\,  i ,4s-S'anaa dari Abu Darvud. Namun kedua r iu,ay.rt  tersebut mcmrl i l i
perbedaan dalan jumlah jalurhaJits h,rJrtsn\.r J,rn hrrIunimasiLrg-masingclari
kedua r iwavat tersebut, dirn lainlain

3. Dalam naskah lain disebutkan: "Ynng onng orang i tu adalah lnsi l  ciptaatl  bltdo|a

1 96 lqtidha' Shirathil Mustaqim Mukhalatata Ashhabil Jahim



26l nsey epedax ueLuuaa

sr'18utntr,11r'r1Lt11wutul blD.l 4utuLe.I (LE) qeq.LIplELIS-,lsv,, qe]xl urelep u{lsnl l qalo
e8n{uellelelrr:16 102: ll (901)oN strpeqeundutag uep se48ury ue8uag 1e1eqg
uP)leue$lplar l (99) qeq.,ueezpv-JV,, qp l !uelEp rrerptng-lv qalo ue)lteLp,\\ur(]

-8ur-rrSuad slrpeq r,lrtnuaur )ilppq er euaje){ 'urs rp plursrpuo{ qelueqrl(rJp
ueg qeural leBe lnseuual er ' :{epr} plrq unweu 'e,{urBurrr8uau €r.re,{ urel slrpeq
ppe elrq elul latrp estq eduq:y., eurrratrp 1edeg,, :ggg : I  (g17) ue1ele-{up e8nl

.,qaube14y,, tlrpleq .!t9 - l9 : AI, qalzpqeJ inqEpqel, ruelep e,,{ur;e:8orq 1eqr1

, eferradrat r,rrerad ey,, :ue1e1e,{uar.u cgg : I (Lng\,,qatzprIeJ tnqybel, ruelep
rele11 nuqy qzlleHlv 9lZ: l\IjlqarzpqeJ lnqtzpLlelt ruelep e,{ur;e:3orq 1eqr1

u e1..l eJed
ruel qelr l  uueurre8eqas qeuJl nlr slrpeq : jep 'LLa - 9lZ : AI ( i06t) oN slrpeq
pusa11 3uu1ua1(W) qeq,,,q.pv1v,, qplq tuelep pn,!\eo nqv qalo ue11eie,ur.r16 I

,, ulpuas D\?D111

(t ,, Pulndtuas untuPu
'se l8urr  up8uJp le leqs upln lp laur  psPrq H L le l ln lnsed, ,  :e le l raq
Er e,Mr{eq -jl lEt\l qq seuv rrPp P3nI rrl)lP^- r.xllsntr l uep /.req\nu-lv
qHeqs urelep 'se18ur: up8urp uElnlplrp 8uE,{ 5* qpllnlnspu lr?lpqs
ereJ elpl upSuap uplrplJaq E.{uurplpp rp lpdpprat 3ue.{ e:e1uaua5

'qlqeqs-sv utplpP

lenBuad/ prr{e.{s edEraqaq rXrlrruaru egnI nlr slrppH pduln]nuarx

uespq n l r  s l rppr{  dp8Bue8u3ru ner lsq e^{qeq rpJp8u3uatx n l r  'Jp l

-uaruo{ ueluJqrxaur IPprl uPp P,{rruPIl p,{P,Mljaru pn,MPC nqv PIqaI
rdqa] up>lv IeuJI pies )ep4 SupI srpbe6l p-qreg lnpnpuad ntps r-{r?lus
8uo1o8ra1 {c,ppdrun Ilqv nuql upISuppas uiuslrppr{ upltp,{p,^{rr
-a l .u  e3nI  urp l -ure l  upp Lur lsn l^ l  ru€ru l  ur€ l -urr? l  uup ur ,pnl  urq
p.{qp1 qalo e.{p)radral deliSr-rerp ',. qeu€run rqv urq IqpS undepV

.,, e.,(uuelelsnpuaru nplp up)reuaqruaru uelp 8up,{ uenleural uep
r.{pprl /qnqnl'r>1e1 'ue8uel ){cdpla} eJelualuas 'eurzJaq eleur pupru
-rplleqas pduuelelsnpuaur nple up)Jpuaqr.uau Supl seleq rnpduel
-aur dplrs nlp'I uplr[Bqal-upIrfpqal edequr uelureppurau ledpp nll
pespq letrs e,{uqn83unsa5 sPl€q rn€druplalu Sued PIaraLu de{s uep
uerl8uapal puarpl ue)eseulq qelly 3ue,{ erprq runr{8ual eled qelppr?
plaJal { p.{urunqBuad pred euasaq rur pJprq-eJelq u€3uap IEua{ lerxe
n{e /eA, ,  :qp. \^p luatu lpr - lps, ,arur  prprq-e]erq leual  uer le l  r {PIPdV, ,
:p.{ue}laq nprlag 'runqguadraq 

Ipl SuosoI nlr upun8ueq qe11e33ur.1 uu
-erual qelua r.3:ad 'e.,{urmqguad 

Ie?3trltrp r.{upns 3ue,{ Brerq-PJerq Ip
€qq undrr.ue) upprepua{raq upguap tpl8upraq undrruPl eIP}{

,, > eg,, :qe,rtefuau (lpqes) pl ,,Zuerplplad lrqr.up8uaur
ledep reSp p)alatu lpqrl-leqrlalu upp ueErepua{racl e}r) edullpqas

Iepq qeledv,, :Bl€{raq (seuv) nerlaq 'e.{ulrErl 
{o^sa equ,P]qax

,, a4alaru apuaq anuualqltomaw 4Dptl



Dalam Shahih A|-Bukhari dan Muslim, juga dari Anas bahwa
ia berkata: "Tak pernah aku shalnt bernakntum kepada siapapun, yang
shalatnya dapat dcmikian ringkns (rnntun bnik) dan dapat juga demikian
sempurna, dnripnda Rnsulullah fi.." t ' Imarn Al-Bukhari menambahkan:
"Seandainya beliau * mendengar suara tangisan bayi, beliau me-
Iakukan shalatnya dengan ringkas, khawatir, kalau ibu si bayi itu
m p r r c :  f e r o ; n . r o r r '  2 l

Shalat Rasulullah ff i  Tergolong Ringkas
Dibandingkan Dengan Shalat yang Biasa

Dilakukan Sebagian Penguasa
Riwayat ringkasnya shalat Nabi S v.rng diriwayatkan oleh Anas,

adalah sebagai pcrbandingan bagi yang biasa dilakukan sebagian
oara amir dan lainlain kctika berdiri dalam shalat mereka. Di antara
mereka ada yang memanjangkamya, lebih dari yang biasa dilakukan
Nabi ffi pada umumnya. Namun mcrcka mcmendekkan rukuk, sujud
dan i'tidal, lebih dari yang biasa dilakrrkan Nabi ff pada umunnya.
Demikian juga di antara mereka ada yang membaca surat lain selain
Al-Fatihah pada dua raka'at terakhir. Semua ini bahkan sudah men-
jadi madzhab sebagian ahli fiqih.

Kaum Al-Khawarij juga dikenal suka bersikap ekstrim dan berle-
bihlebihan. Scbagaimana yang digambarkan Nabi ffi dengan sabda-
nya:

"Shr at scorang di nntara knnru (dianggap) tak ada apa-apanya dibanding
slnlat nrcrekt (katmt Al-Khaiuarij), dentikinn juga shaum knrnu (dianggnp)
tak ada npa-npanya dibandingkan shaum ntcreku..."3l

Shnldf tnhun tetap Scttpltrlta hadtts No.('169) I : 313

1. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab "Al-Adzaan" bab (65) hnan yang
Me ngkns Sl:,l.lLttl',a Kefiht Ada Bayi Mena,gis hadits No.( (708) II : 201. Diriwavatkan
juga oleh Muslim dalam kitab "/Jr-sialah'hab (37) P(rintah Kcpadd Innm Unfuk
Metrytgerakai Shalnt Nanun TeLaP Menyctnpurnnkarr?yn hadits No.(469) sementara
hadits dalam kitab ini adalah hadits No.(190) I  :  3,12

2. Dir iwayatkan oleh Al-Bukhari dalam referensi scpert i  sebelumnya.

3. Diriwayatkan oleh Al-llukhari dalam UJtab "Pemaksaan Tbubal Atas Orangarang
yang Murtad"bab (7) Ornn1 ',1ang Tidnk Menerangi AlKhawarij dengatl Alosan
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umi rrdikomentari bukan hanya sekali oleh Ibnu Main: "Perawi yang
terpercaya.

A h m a d  b i n  H a n b a l  b e r k o m e n t a r :  " I a  t e r m a s u k  p e n d u d u k
Makkah yan€i terpercaya dan shahih haditsnva." Beliau meriwavat-
kan dar inya icbany.rk  'er . r tu :  h . ld i ts .  Ibnu Aj ivy mcngomenta r inya:
"Bel iau mer iwayatkan hampir  serat r :s  hadi ts .  Aku berpendapat
haditsnya layak dijadikan dalil bila diriwavatkan darinva oleh perawi
\ / -an( '  f . . rn, . r . ; \ / -1

Abu Dawud dan An-Nasa'i meriwayatkan dari hadits Abdullah
bin Ibrahim bin Umar bin Kaisan. Tclah menceritakan kepadaku ayah-
ku, dari Wahab bin Maanus. Aku pernah mendengar Sa'id bin Jubeir
berkata: "Aku pernah mendengar Anas bin Malik berkata: "Aku tak
pernah shalat bermakmum kepada seseorang sepeninggal Rasulullah
H yang shalatnya lebih mirip dcngan shalat Rasuluilah !$ dibanding
dengan shalat ini (yakni Umar bin Abdul Aziz)" Perawi menceritakan:
"Kami perkirakan beliau membaca scpuluh kali tasbih dalam ruku' dan
sujudnya." '?)

Yahya bin Main berkata: "lbrahin bin Umar bin Kaisaan 3) adalah
orang Yaman yang tcrpercaya." Hiysam bin Yusuf berkomentar: "Telah
mengabarkan kepada saya Ibrahim bin Umar -dan beliau adalah oranp;
yang pal ing baik  shalatnya-  dar i  anaknva Abdul lah.  Abu Hat im
mengomentar inva: 'Orang yang bagus hadi tsnva.

Sedangkan Wahab in i  Maanus aJ - -menurut  Abdul lah,  dengan
menggunakan "Nuun" (Maanus). Sedangkan menurut Abdurrazzaq
dengan "baa" (Maabus)-, sedangkan beliau adalah seorang Syaikh
berpengalaman. Ibrahim meriwayatkan hadits darinya. Lalu beliau
mengamalkan apa yang diriwayatkan darinva. Kalau menurutnya
(Ibrahim) beliau (Wahab) itu tidak terpercaya, tentu ia tak mau meng-
amalkan haditsnya. Sementara haditsnya itu sendiri sejalan dengan
hadits Zaid bin Aslam. Sementara sava tak melihat ada cacat dalam
hadits Aslam tadi.

Lihatbiogrnfi nya dalam'T ahdzibut Tbhdzicb'N1l : 221 - 222.Dalnm "At-Tbqieb"
juga disebutkan (212) I I  :2'1: Orant yangjujur namun serjng salah duga.

Driwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab 'Ash-Shalah'hab (150) Ukuran Rukuk
dan Suiud hadits No.(888) I  :  234 : 235. Dir iwayatkan oleh An,Nasaa' i  dalam kitab
'Ath-Thatbieq"bab 

Jumlah Tasbieh Dalam Sujud II : 224 - 225. Namun hadits itu
lemah.

Al Hafizh rbnu Hajar dalar "At-Taq ieb "(170) I : 400 berkomentar: 
'Pera\vi yang

jujur."

4. Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam 'At-Thqdeb"ll : 329 berkomental"Tidak dikenal
identitasnva-
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Dernikian juga, dengan meringkas berdirinva dan memanjangkan
rukuk dan slrjudnya, shalat menjadi sempurna. Karena cukup mema-
dai  dan gerakan-geraka nnya seimbang.  N{aka tcpat lah b i la  bel iau
(Anas) mcnyatakan: "Tak pernah kr.rlihat shalat yang lebih ringkas
dan lebih sempurna.."

Akan tetapi bila ringkasnva shalat itu disetarakan dengan ung-
kapan "yang lebih sempurna", dan kesempurnaan shalat disetarakan
begitu saja dcngan r-rngkapan "vang lebih ringkas", dalam pernyataan
tersebut seolah-olah ada kontradiksi. Karena berdiri denean lama
dibandingkan dcngan bcrdirinya beliau dcngan rinp;kas, ;k dJpat
dikatakan tidak lebih sempurna. Kecuali biltr dikatakan: "Melebihkan
gambaran dari yang sebenarnya, iustru mengurangi pengertiannya."
Itu bertentangan dcngan lafazh zh;rhirnva. Karena asal pengertian
"pendek dan ringkas," kebalikan dari makna "panjang dan sempur-
na." Dan juga karena Zaid bin Aslam menyatakan: "Umar bin Abdul
Aziz  berd i r i  dan duduk dalam shalatnya dcngan r ingkas,  namun
menyempurnakan rukuk dan sujudnya.." Maka dapat dipahami, bah-
wa ungkapan sempurna menurut pengertian mereka adalah: Sem-
p u r n a  d a l a  m  p e r b u . r t a n  z h a h i r n v . r .

Hadits-hadits Anas seluruhnya menunjukkan bahwa Nabi 1;j
selalu memanjangkan rukuk dan sujudnva serta dua i'tidalnya. Lebih
dari yang biasa dilakukan kebanyakan para penguasa (sekarang ini).
Seluruh riwayat-riwavat yang shahih membuktikan hal itu.

Dalam Shahih Al-Eukhari dan Muslim, dari Hammad bin Zaid,
dari Tsabit, dari Anas bin Malik Radhiallnhu ' nnhu, bahw a ia berkata:
"Aku tak keberatan untuk menunjukkan kcpada kalian semua bagai-
mana Rasulullah H shalat bersama kami."

Tsabit menyatakan: "Anas melakukan sesuatu yang tak pernah
kudapati kalian melakukannya. Apabila beliau mengangkat kepa-
lanya dari rukuk, beliau tegak berdiri, sehingga orang-orang mengira:
Beliau terlupa. Dan apabila beliau mengangkat kepalanya dari sujr-rd
terakhir, beliau duduk sejenak, sehingga orang-orang mengira: Beliau
terlupa." 1r

Dalam salah satu r iwayat  yang juga shahih:  "Apabi la  bel iau
mengangkat kepalanya di antara dua sujud.."'?)

1. Diriwayatkan oleh Al Bukhari ciala m kitab "Al-Adzaan'hab (740) Btrcliatr Sejenak
Antaru Dun Sujudt.adits No.(821)l l  :301. Dir iwavntkan juga olch Muslim dalam
kitab "Ash-Shalah' bab (38) Melnkrfrnrr Ruku -tuk n (geraka gernknfi shnlaL ya18

terflasuk rukun) detlgan Mell(tuskn P nggutlg S?rta Meritrykasnla, nInlnl Telap

MenyempurnaLattnya hadits No.(72) I : 344.

2. Diri$'ayatkan oleh Al-Bukhari dalam referensi seperti sebelumnya.
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Srr l r l , ; l r i  s r r r r ;  / l r i l ' I r i ; r i  r l ' la  i | r . : r rs i / i t , r ' .1  . - i , r i  r lJ r r l i , i r l l ; r l  c - lan srr r , r t  sr r r . , I
sc icn isr rVa I  I

Shal , r t  r inck, ls  \  rn ! l  d i f  . r in l . t l tke, - r  \ , r t ' j  ' : : .  i . .1  1- . .11.1 \ ,1r r . tL lz  l . i r
Jabal  dan para in lam l . r i r rnv; i  l r i la l ; i I ,  s tbrqJ imana r ' . rn i1  c l i lakuk,rn
beliau j! . l.ritu scbaqairn.rna \-ang clittrturkatr Anas: ()rans vanr:
pal ing r ingkas shalatnv. l  narnun tc tap scrnpurna.  Seclanskan Nabi
s c n d i r i  b c r s a b d a :  " S h a l a t l . t h  k a m u  s c k a l i a n  s e b a g a j m a n a  k a l i a n
mel ihat  akr i  sh; r la t . " '?r

Namun kalau srratu lvaktu tcrdapat kemaslahatan untuk mcrrgi-
kuti kesukaan para ma'mLrm dcngan men.rmbah panjangnya, brgrrs-
lah. Karcna Nabi sendiri pernah membaca pada rvaktu Maghrib du.r
surat  yang amat panjang.  Bel iar . r  juga mcmbaca Ath-Thuur .3)

Demikian juga bila kondisi nlcnuntut untuk shalat lebih ringkas,
il ' hu..,r dilakukan. Sebagaimana yang diriwayatkan ketika beliau
ff mendengar tangisan scorang bayi dan sejenisnya. Dan sudah jelas,
bahwa hadits Antrs di atas bcrtcntangan dcngan mereka yant mc-
r ingkas ruku dan sr- r judnya ser ingka s-r ingka snya.  Namun me,
manjangkan berdiri sepanjang-panjangnya. Inilah vang digambarkan
Anas dan juga digambarkan oleh para Sahabat lainnya.

lmam Muslim meriwavatkan dalam Shahih-nya dan juga Abu
Dawud dalam Sunan-nya,  dar i  Hi la l ,  dar i  Abu Humeid,  dar i
Abdurrahman bin Abi Laila, dari Al-Barra bin Azib Radhiallahu 'anhu,

baha ia berkata: "Aku pernah memperhatikan shalat yang kulakukan
bersama Muhammad H kudapati bahwa berdiri beliau, rukuk beliau,
i'tidal beliau scsudah mkuk, sujud beliau, duduk di antara dua sujud
beliau, dan duduk be.liau antara seusai salam hingga bangkit mening,
galkan tempat shalat beliau, hampir scimbang seluruhnya."

Imam Musl im mer iwayatkan juga dalam Shahih-nya,  darr
Syu'bah, dari Al-Hakam, bahw.a ia berkata: "Kala itu ncgcri Kufah
dipimpin oleh lclaki yang bernama: Zuman bin Al-Asvats." Perawi
melanjutkan: "Lalu ia memerintahkan Abu Ubaidah bin Abdullah

1. Dir iwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab "Al-Adab"bab (74\ Ptnda|tat Bnlt i ta
Oraug yarrg l.trpL,tdaltf Baltlt Shnlnl PdujaDu Btrsnnn Maktrton (sttdra nutLnk), bila
karetn salalt  tafsir atnu t idnk tr, , lgcrt i  Tidnklalt  Kny'r,  hadits No.(6106) X : 515 516.
Dirirvayatkan olch Muslim dalnm kitab '.,{ sh-Shalah'hab ( 36) Bncaan Ketika shnlnt
Isyn hadits No.( (.165) I 339 - 3'10.

2. Diriwayatkan oleh Al-tsukhari dalam l:rtab A1-Adzaanbab (18) Arlzan ltagi Musafir
hadits No.(638) I I  :  111

3. Lihat "Shahihul Bukhari" ll : 2'16 - 1,17. Diriwayatkan juga oleh Muslim I : 33u.
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pendapat ,  kami  mevakin i  yang pal inr  bcnar  adalah:  Bahwa r r . rkr :k
dan s l r jud bel iar . r  pada shalat  Kusuf  f r ; rmpir  se imbang c lengan ber-
d i r inva,  c lcngan pcrk i ra; rn k i ra-k i ra mcl t -b ih i  sctengahnva

D i  . r r r t , r r a  - , r l r r b . r t - - . r l r , r b . r t  k i t . r  , l . r r r  t u q . r  \ . r n ! ,  l , r i r r n r , r ,  . r r l , r  j u g . r
yang berperrdap;rt; ;rp.rbila beliau memb.rc.r surat r\i-Baclarah, m.rka
bcl iau mcmbac:r  tasbih pacla n; rk t r - r  rukt rk  dan sujuc l  se lama b i la
bel iau membac.r  sur . r t  tersebut  seratus ayat .  In i  penclap.r t  lemah yang
bertentangan c l  cn; ; ; r  n  As-Sunn.rh.

Demikian juga dirix'avatkan olcl.r N4uslim dalam Sla}rr5-nva, clari
Abu Sa' id  a l -Khudr i  Rndl t in l la l tu 'nn l r r  c lan la in- la in ,  bahwa Nabi  F i
mengucapkan dzikir di saatbangkit d.rri nrkr,rk, r:kuran lamanva sarna
seperti yanq diberitakan dalam hadits Anas dan Al-Barra di atas 1).

Dcmik ian juga kct ika Nabi  mclakukan shaLat  sunnah d i  malanr  har i
scorant  d i r i .  Bel iar , r  mcmanjarrgkan sh.r la tnva sesuka hat i .  Konon
bcl iar . r  membaca sr- r rat  A l -Baqarah pada raka 'at  pcr tama,  la lu  Al i
imran c lan An-Nist r  pada raka 'at  kec l r :a  t lan ket iga.  Bel iau r r . rku '
hampir  sama lamanya c lcngan kct ika bei iar r  berd i r i .  Ber i ' t ida l  j r rga
hampir  sama lamanya dcngan rukuk.  Lalu su ju i l  hampir  sama lama-
nya dengan i ' t ida l ,  dan duduk d i  antar . r  c lua sujud l . rampir  s . rn; r
lamanya dengan sujudnva.

Kemudian,  berd i r inva bel iau vang c l igambarkan o leh Anas darr
yang lainnya; amat ringkas clan pendek, yang juga diperintahkan
oleh Nabi ii* sencliri, ditafsirkan pcngcriiannva dengan perbuatan
dan perintah bcliau * lalu hal itu disampaikan oleh para sahabatny.r
Rndhiallalru 'anltrlr. Bahwasanytr, ketika beliau memberi contoh shalat
di atas mirnbar, beliau bcrsabda: 'Sesungruhnva hal ini kulakr-rkan,
tak la in  hanyalah agar  ka l ian mcncontohku dan mcngctahui  cara
shalatku." '?)Beliau pernah bersabda kepada Malik Al I'Iuairits dan
sahabahrya: "Shalatl:r1-r kali;rn sebagaimana kalian rnelihatku shalat." 3'

Jacli persoalar.rnya, setiap perblratan pada umumnya, clianggap
r ingkas b i la  d ibandingk;rn dengan vang leb ih panjang dar inva.
Namun ia d ianggap panjang d ib; rndingkan dengan yang lcb ih

1. Lihat Shahih Muslim dalam ktrab "Ash-Shalah"6ab Q0) Apa yang lutrus Diucnpkan
I(rfikr tsnrr,glii Drri Rr*rt hadits No.(-12 I : 37, tlari Abu Said Ai Khudri Rndllrl/tlu
'drr{. I Iadits No.(478) I : 3'17, dari Ibnu Abbas ll.ttlluallahu'atthunta.

2. Diriwayatkarr oleh Al llukhari dalam kiLrb "A1-Jum'ah"bab (26J tscrLJrutl.r r Di Atns
Mirrlurhirdits No.(91D ll:397.l)irih nyatkan )uga olch N{uslim dalam kiL\b'Al-Masajid"
bab (1{)) Dil)d.l&7/r/ryn Mcll}t!t".th SiLrl Altlu Dua L:?tgL,nh Ketilta S/L?hi hadits No.(il.l) I :
386 - 387

3. Dir iwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim d;rn telah ditakhri j  sebelum nl.
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bin Samurah tentang shalat Rasululhh ff maka beliau menjawab: "Beliau
melakukan shalatnya dengan ringkas. Beliau tidak shalat sebagaimana
yang dilakukan oleh umumnya orang." Beliau (labir) luga memberitahu
kepadaku, bahwa Rasulullah ff biasa membaca surat Qaaf WalQur'anil-
Majied dan sejenisnya pada waktu shalat Shubuh."1)

Diriwayatkan juga dari Syu'bah, dari Simak dari Jabir bin Samurah,
bahwa Nabi H biasa membac a "Wnllaili idzt yaglr-sya pada waktu Zruhur
dernikian juga pada waktu Ashar. Sementara pada waktu shubuh beLiau
membaca yang lebih panjang."'?)

Irri menjelaskan apa yang diriwayatkan oleh Muslim dai Zaidah,
dari Simak, dari Jabir bin Samurah: Bahwasanva Rasulullah S biasa
membaca Qaaf Wal Quranil Majied pada waktu Subuh. Dan shalat beliau
sesudah itu amat ringkas."srYang dimaksud dengan shalat beliau sesudah
itu, yakni sesudah shalat Shubuh. Yaitu, bahwa beliau melakukan shalat-
shalat lain lebih ringkas dibanding shalat Shubuh. Sementara dalam
riwayat pertama, digabungkan antara gambaran shalat beliau yang
ringkas, dengan bahwa beliau membaca Qaaf pada waktu shalat Shubuh.

Diriwayatkan dengan shahih dari Ummu Salamah, bahwa ia pemah
rnendmgar Nabi * membaca surat Thuur di waktu Shalat Shubuh pada
saat Hiiiatul Wadaa'. Saat itu Ummu Salamah termasuk salah satu
kelompok di tengah-tengah manusia yang turut mendengarkan
bacaan beliau."o Beliau wafat beberapa saat seusai Hijjatul Wadaa'.
Sedangkan surat Thuur hampir seimbang dengan surat Qaaf.

Diriwayatkan juga dengan shahih dari Ibnu Abbas Radhiallahu
'anhuma bahwa ia berkaia, bahwa Ummul Fadlal pernah mendengar
beliau sedang membaca (Al-Mursalaatu 'Urfaa). Maka ia berkata:
"Wahai anakku, dengan membaca surat itu engkau telah mengingatkan
aku. Sesungguhnya itu adalah surat yang terakhir kali kudengar dari

1. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kital> 'Ash-Shalah"bab (35) Bocaon pada Waktu
Sfilbu,t hadits No.(458). Sementara hadits dalam kitab ini adalah hadits No.(169) I
: 3 3 7

2. Di wayatkan oleh Muslim dalam referensi seperti sebelumnya, hadits No.(459) I
: 3 3 7

3- Diriwayatkan oleh Muslim dalam referensi seperti sebelumnya, hadits No.(458)
sementara hadits dalam kitab ini adalah hadits No.(168) I : 337

4. Diriwayatkan oleh AfBukhari dalam kitab 'Al-Adzaan"bab (105) Mmgerasl,an
Bacaan Dalam ShalaL Shubuh II : 253 namun dengan riwayat mu'allaq, ^arr.u^
diriwayatkan secara bersambung sanadnya dalam muatan hadits tentang haji,
bab (&) BerthaToafnla Wanito Bersama Kaum Lcln,ti hadits No.(1619) III : 480.
bunyinya: "Maka aku berthawaf. Ketika itu Rasulullah ffi berada di sisi Ka'bah
sambil membaca: "Walh thuur Wa Kitabim Masthur."
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oleh hadits Anas dan Al-Barra.  Atau boleh iadi  oara imam i tu
mengurangi bacaan dan sebagian rukun-rukun shalat dari yang biasa
dilakukan Nabi H, seperti yang diriwayatkan oleh Quz'ahl), ia
berkata: "Aku pernah mendatangi Abu Sa'id Al-Khudri Radhiallahu
'anhu, yang tengah dikerumuni orang banyak.') Setelah orang-orang
sudah bubar meninggalkannya, aku berkata kepadanya: "Aku tidak
bertanya sebagaimana mereka bertanya kepadamu. Aku hanya
bertanya tentang tata cara shalat Rasulullah ff" Ia menjawab: "Tidak
ada hal yang istimewa bagimu dari riwayatku tentang itu." Ia meng-
ulangi ucapannya itu sampai tiga kali. Lalu ia berkata: "Suatu saat,
telah dikumandangkan iqamat untuk shalat Zhuhur, seorang di anta-
ra kami malah pergi ke Al-Baqii' untuk membuang hajat. Kemudian
ia datang lagi dan berwudlu. Setelah itu ia datang ke masjid, sedang-
kan Rasulullah ff masih dalam raka'at pertama.3) Dalam satu riwayat
disebutkan: "yakni  karena bel iau memanjangkannya.."  a).  Di-
riwayatkan oleh Muslim dalarn ShahiFnya.

Riwayat itu menunjukkan bahwa Abu Sa'id memandang bahwa
shalat yang biasa dilakukan orang kala itu tidak sampai setara dengan
yang biasa dilakukan Rasul *

Dalam Shahih Al-Bukhari danMusiim, dari Abu Barzah, bahwa
ia berkata: " Dahulu Rasulullah H pemah shalat Shubuh. Tiba-tiba
seorang lelaki keluar dari shalat. Teman di sampingnya mengetahui
hal itu. Kala itu, beliau membaca antara enam puluh hingga seratus
ayat. " 5) Lafazh ini ada di Shahih Al-Bukhari.

Dari Abdullah bin Umar, bahwa ia berkata: "Sesungguhnya
Rasulullah ffi memerintahkan kami untuk melakukan shalat dengan ring-
kas. Namun sungguh, beliau sendiri mengimami karni shalat dan mem-
baca Ash-Shaaffat."5)Diriwayatkan oleh Ahmad dan An-Nasa'i.

1. Dalamnaskah yang tercetak disebutkan "Abu Quz'ah", itu keliru. Yang betul adalah
yang kami tetapkan di sini, berdasarkan yang tercantum dalafi\Shahih Musliml..
335

2. Yakni bahwa di sekeliling beliau terdapat banyak orang.
3. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab 'Ash-Shalah,,, bab (34) Bacaan Dalam

Shalat Zhuhur dan Ashar hadits No.(4'l). Sementara hadits dalam kitab ini adalah
had i ts  No. (162)  I :335

4. Sama dengan referensi sebelumrya, hadits No.(161) l:335
5. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kttab Al-Adzaanbab (104) Bacaan Pada Shalat

Shubui hadits No.(777) ll :251. Dtiwayatkan juga oleh Muslim dalam kitab ,4-l-
Masajidbab (40\ hadits No.(44 I : 447.

6. Diriwayatkan oleh An-Nasaa'i dalamkitab Al-Ianmah, bab (36) Kerhganan Bagi
Imam Untuk Boleh Memanjangkan Bacaan Il I 95. Diriwayatkan juga Aimad
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Beliau menjadikan panjangnya shalat sebagai ukuran kealiman
seseorang, maka beliaupun memerintahkannya. Perintah ini, boleh
jadi bersifat umum untuk segala bentuk shalat. Namun boleh jadi
yang dimaksudkan adalah shalat Jumat. Kalau ungkapan itu bersifat
umum, persoalannva sudah jelas. Namun kalau yang dimaksudkan
adalah shalat Jum'at, kesimpulannya sebap;ai berikut: Jum'at itu dila-
kukan dengan jumlah jama'ah shalat yang amat banyak, dari kala-
ngan orang-orang lemah, orang-orang tua, mereka yang berkeperluan
dan lain sebagainya. Di samping itu juga dilaksanakan kctika matahari
bersinar terik (siang hari), didahului juga dengan dua khutbah. Maka
dengan itu, shalat Shubuh yang dilaksanakan di waktu cuaca dirrgin,
dengan jumlah jama'ah yang sedikit, tentu lebih layak untuk dipan-
jangkan. Dan hadits-hadiis yang berkenaan dengan hal itu banyak
sekali.

Kami sengaja mengemukakan penafsiran ini, karena hadits Anas
meliputi pemaparan ukuran shalat Rasulullah i€ sehingga, ada orang
yang mendengar hadits ini mengira bahwa di dalamnya terdapat
semacam kontradiksi. Atau sebagian mereka ada yang berpegang
dengan sebagian hadi ts  tersebut .  Sementara van€J d ia jad ikan
pegangan itu sendiri belumlah dipahaminya.

.,_ Sedangkan dalam hadits Anas terdahulu, terdapat sabda Nabi
ffi : "Janganlah kalian memaksa-mnksa diri kalian sendiri, sehingga Allah
akan membuat kalian nrcnjadi susah. Sesungguhnya suatu kaum yang
memaksa-maksakan mereka sendiri, Allah akan membuat mereka nrcnjadi
susah. Lihatlah itu sisa-sisa merekn rnasih ada dalam biara-biara dan
tempat-tempat ibadah ahli kitab dengan kependetaan yang mereka ada-
adakan. Firnan Allah : "...padahal kami tidak meuajibkan kepada
mereka." r)

Dalam hadits tersebut terdapat larangan untuk menyusah-nyu-
sahkan diri dalam melaksanakan agama (Islam) dengan menambah-
nambah dari yang disyari'atkan. Sikap menyusah-nyusahkan diri
terkadang juga dalam wujud mewaiibkan atau mensunnatkan hal-
hal yang tidak termasuk kategori wajib maupun sunnat dari berbagai
bentuk ibadah. Terkadang juga dalam wujud mengharamkan atau
memakruhkan hal-hal yang tidak termasuk kategori makruh apalagi

dalam diri seseorang secara kodrati unfuk berbicara secara memukau, dan ini
tidak diharamkan. Namun bisa juga dalam wujud yang negatif, karena yang ia
ungkapkan adalah kebatilan, dan ini haram, namun nampak seperti kebenaran.
Bisa dilihat penjelasannya dalam "Fathul MaJied"syarah dari Kitabut Tauhid.

1. Diriwayatkan oleh Abu Dawud. Namun derajad hadits itu lemah.
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dalam arti sesungguhnya dengan munculnya hal-hal yang menyulit-
kan dan membahayakan mereka sendiri.

Makna yang diisyaratkan clalam hadits tcrsebut, selaras dengan
apa yang telah kami kemukakan berkaitan dengan firman Allah, yang
artlnya:

"Dan menbuang dnri mercka beban-bebnn dan belenggu-belenggl! yang
ada pada mereka." (Al-A'raaf : 157)

Arti beban-beban di situ kembali kepada hal-hal yang mereka
wajibkan dengan paksa. Sedangkan belenggu-belenggu di situ kembali
kepada pengharaman yang dipaksakan. Karena arti ls,tr fteban) ada-
Iah sesuatu yang berat dan susah diangkat. Itu identik dengan kewa-
jiban. Sedangkan gftall ftelenggu) adalah sesuatu yang menghalangi
orang yang terbelenggu untuk bebas. Itu identik dengan keharaman.
Demikianlah yang diindikasikan oleh firman Allah:

ir:3"rfi'S;iuc:;t ti;t;1-iit1lv"y

[.rv:;sur] { @ rrAi 4 S'Ai -rr\1i".:
"Hai orang orang yang beriman, janganlah kamtt haranrkan apa-apa
yang baik ynng tclah Allah halalkan bngi kamu, dan janganlah kamu
melampaui batas. Sesungguhnya AIIah titlak ntenyukai olang-orang
yang melampaui batas. " (Al-Maaidah : 87)

Sebab turunnya ayat terscbut amatlah populer.r)

Demikian juga diindikasikan oleh apa yang diriwayatkan dalam
Shahih Al-Bukharr dan Muslim dari Anas bin Malik, bahwa ia ber-
kata: "Ada tiga orang lelaki yang menjumpai istri-istri Nabi $$ untuk
menanyakan tentang ibadah beliau? Setelah diberitahukan tentang
hal itu, seolah-olah mereka merasa ibadahnya terlalu sedikit. Maka
mereka menyatakan: "Apalah artinya kita bila dibandingkan dengan
Rasulullah ff karena Allah tclah mengampuni dosa-dosa beliau yang
terdahulu dan yang akan datang?" l-alu seorang di antaranya berkata:
"Kalau aku, aku akan shalat malam terus menerus." Yang lain berkata:
"Kalau aku, aku akan shaum selamanya." Yang lainnyJ lagi berkata:
"Aku tidak akan menikah untuk selama-lamanya."

Maka datanglah Rasulul lah S lalu bertanya;

1. Lihat pembahasan tersebut dalam Tafsier Ibni Katsier II : 90, Ibnu Jarir VII : 7 - 9
da 'Asbabun Nuzul "Karya Al Wahidi hal.204 - 206
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kt;.kan s iy ahah)| " Beliau menjawab : "Sesungguhnya pengembaraan
umatku adalah jihad fi sabilillah."', Nabi ffi memberitaian bahwa
rekreasi umatnya adalah berjihad fi sabilillah.

Dalam hadits lain disebutkan: "sesungguhnya pengembaraan
umatku adalah melakukan shaum."', Sedangkan ari A"s-Saa'ihuun
adalah. mereka yang melakukan shaum dan yang sejenisnya. Itulah
penafsiran dari apa yang disebutkan Allah dalam Al_qrr.ta.,,

' .  '  .  . t t i  '  , . i  - ' .  , -  i 1  ' .  . . ' , j  , -  ,  _ . , . i ,'J t = /' \) P.;-) t .-r -14>rJ I {j-i-5J i -Jr:-:J I }

[r r I :rr,tr] ($ a-,J:i.r-:Ji
'.Merekn itu ad.alah orang-orang yang bertaubat, yang beribadat, metnuji
(Allah), yang mengembara (slnum), yang ruku,, yang sujud.-" (At_
Taubah :112 )

Demikian juga dalam surat At-Tahriem ayat : 5.

Mengembara Tanpa Tujuan yang pasti
Bukanlah Amal Perbuatan Umat lslam

Adapun mmgembara dengan cara keluar jalan-jalan di muka bumi
tanpa tuluan tertentu, bukadah termasuk amal perbuatan umat Islam.
Oleh sebab itu Imam Ahmad berkata: "Mengembara itu bukanlah
termasuk ajaran Islam sarna sekali. Bukan juga te."rmasuk perbuatan para
Nabi dan orang-orang shalih. Sementara sebagian dari saudara_saudara
kita telah melakukan pengembaraan yang Jilu.ung ihr karena salah
menafsirkan ayat tersebut. Atau mungkin kaiena mereL tak mengetahui
adanya larangan terhadap perbuatan tersebut. Dan rekreasi (dengan

1. Driwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab .'Al_Iihad,,bab (6) Irrangatl Llntuk
Mengembara hadits No.(2486) III : 5. Al-Albani menyatakan dailam Shahih Abj
Dawud (2172\ Il 472: "Hasan."

2. Di wayatkan oleh Ibnu Jarir dengan sanadnya sendiri dari Abu Hurairah, bahwa
ia berkata: Rasulullah S bersabda: "Orang-orang yang mengembara (dalam ayat
itu) adalah orang-orang yang melakukan shaum. Ibnu KatsLr dalam tafsirnva II
:407 menyebutkan hal itu, lalu menimpalinya: "Riwayatnya yung rnu,rqt,f leb,l,
shahih." Diriwayatkan oleh lbnu Janr dengan sunadnya ia.i U6eid bin Umeir
bahwa ia menceritakan: "Nabi * pernah ditanya tentang arti orang_orang yang
mengembara. Beliau menjawab: Mereka adalah orang_orang yu"! melut utan
shaum." Hal itu juga dipaparkan oleh lbnu Katsier It : +OZ. IGia biliau: ,'Sanad
riwayat ini mursal tapi bagus."
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dalam beragama..," adalah ungkapan umum untuk segala perwu-
judan sikap belebihan dalam aqidah dan amal perbuatan. Sedangkan
artt "Ghulutu" (berlebihJebihan) adalah melampaui batas. Misalnya
dengan menambah-nambah dalam mcmuji atau mencela sesuatu dari
apa yang pantas diterimanya, dan lain sebagainva.

Dan orang-orang Nashrani, adalah yang paling banyak bersikap
ghuluww dalam keyakinan dan amal perbuatan dibandingkan de-
ngan golongan-golongan lain. Allah telah melarang kita untuk meniru
sikap ghuluww mereka. Allah berfirman, yang artinya:

"Wahni ahli kitab, janganlch kamu melampaui batas dalam agamamu,"
(An-Nisaa' : 171)

Sebab munculnya ungkapan umum ini adalah (kekeliruan) dalam
meiempar jumrah. Dan itu memang tergolong sikap ghuluww. Ghuhtw
dalam melempar jumrah itu terjadi dalam bentuk melempar jumrah
dengan batu-batu besar dan sejenisnva. Berdasarkan perbuatan itu,
ia telah melampaui batas karena tidak melempar batu-batuan kecil.
La lu Nabi  menje laskan a lasannya.  Bahwa orang-orang sebelum
kita juga binasa karena mereka bersikap ghuluww. Sebagaimana yang
ki ta  saksikan pada d i r i  or . rng-orang Nashrani .

Itu semua mengandung konsekuensi, bahrva menghindarkan diri
dari cara hidup mereka secara mutlak dapat menjauhkan diri kita
untuk tidak terjcrumus ke dalam apa yang menvebabkan kebinasaan
mereka.  Dan barangsiapa yang bersekutu dengan mereka pada
sebagian cara hidup mereka, dikhawatirkan dirinya akan turut binasa.

Dilarang Adanya Diskriminasi Hukum Antara
Kaum Elit Dengan Kaum Lemah

Di antaranya: Bahwa Nabi S memperingatkan kita untuk tidak
menyerupai  orang-orang sebelum k i ta  yang membeda-bedakan
kalangan lemah dengan orang-orang terhormat dalam pelaksanaan
hukum-hukum Allah. Beliau memerintahkan kita untuk menyama-
ratakan sesama kaum muslimin dalam hal itu. Dan bahwasanya ba-
nyak di antara orang-orang intelck dan kalangan politikus yang ber-
anggapan bahwa memberi dispensasi kepada para pemimpin lebih
membawa kemaslahatan dalam berpolitik.

Dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim, dari Aisyah Radhiallahu
'Anha -sehubungan dengan persoalan seorang wani ta dar i  Bani
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hukum yang akan kita tegakkan atas kaum yang lemah, juga kala-
ngan elit kita. Maka kami jadikan hukum pencorengan muka dan
dera sebagai ganti dari rajam. Maka beliau menjawab: "Ya Allah,
akulah orang pertama yang akan menghidupkan kembali agama-
Mu, sesudah orang-orang mematikannya." Lalu Nabi ff memanggii
lelaki itu dan beliau perintahkan untuk dirajam. Maka turrnlah firman
Al lah:
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ayu]* *nt;
"Hai Rasul, janganlah hendaknya kanru disedihkan oleh orang-ornng
yang bersegera (nrempcrlihatkan) kekafirannya, yaitu di antara orang-
orang yang mengatakan dertgan mulut mereka:"Kami telah beriman",
padahal hati mereka belunt beritnn; dan (juga) di antara orang-orang
Yahudi.(Orang-orang Yahudi itu) amat wka nrendengar (berita-beritn)
bohong dan nmat suka mendcngar pcrkataan-perkntaan orang lain yang
belum pernah datang kepadamu; mercka nterobah perkataan-perkataan
(Taurat) dari tempat-tempatnya.Merekn mengataknn:" likn diberikan ini
(yang sudnh dirobnh-robnh oleh nrcreka ) kepadamu maka terimalah."
(Al-Maaidah : 41)

Seorang dari ahli kitab berkata: "Coba kalian datangi Muhammad.
Kalau ia menfatwakan hukuman untuk orang berzina adalah didera
dan dicoreng wajahnya, maka ambillah fatwa itu. Tapi kalau ia mem-
fatwakan harus dirajam, jauhilah." Maka Allah menurunkan firman-
Nya:

"Barang siapa yang tidak memutusknn menurut apa yang diturunkan
AIIah, maka merekn itu adalah orang-oang yang kafir..."(.Al-Maaidah
tu )

"Barangsiapn t[clak memutusknn perknra nrcnurut apa yang diturunknn
Al lah, maka mereka i tu adalah ort tng-orang yang zhal im.. ."(A1-
Maaidah : 45)

"Barangsiapa tidak mernutuskan perkara menurut apa yang dittrrunkan
Allah, mnka mseka itu adalnh orang-orang yang Jisik .." (Al-Maaidah : 47)

. /  . i 1  : , . ' - 1  . i ' t  '  t t i , ' t i  '
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. Larangan terhadap perbuatan tersebut, yang disertai dengan
pelaknatan orang-orang Yahudi, amat banyak diriwayatkan dari
Rasulullah ff. Dalam Shahih A|-Bukharj dan Muslim dari Abu
Hurairah Radhiallahu 'anlu, bahwa Rasulullah t9i bersabda:

tf-itit ,9'rt1.a!t1 t'j$t ht

"Semoga Al lah menbir rasaknrr  orang-orang yahudi  dan Nashrani ,
karena mcrekn telah rncnjnLlikan kuburan-kuburan para nabi mereka
sebagai nnsjid."l\

Dalam lafazh Muslim:

"Senroga AIIah melaknat orlng-lrang yahudi dan Nashrani, karena
merekn telah menjadikan kubtlan-kuburan Ttara nabi merekn sebagai
Masi id  . "  t t

Dalam Shahih A|-Bukhari dan Muslim juga, dari Aisyah dan
Ibnu Abbas Radhinllafut 'anhuma, bahwa mer&a berdua berkata:
"Ketika turun wahyu kcpada Rasulullah H (s".uru tiba-tiba) beliau
menutupkan baju beliau ke wajah beliau sendiri. Ketika wajah beliau
sudah tertutup semua, beliau segera menyingkapkannya. Dalam kea-
daan demikian beliau bersabda: "semoga laknit allih aras orang-
orang Yahudi dan Nashrani. Mcreka telah menjadikan kuburan-kubJ-
ran para nabi mereka sebagai masjid." Beliau memperingatkan terha-
dap perbuatan mereka.3)

. . Drrirvayatkan juga oleh Al-Bukhari dan Muslim dari hadits Aisyah,
bahwa Ummu Salamah dan Ummu Habibah menceritakan kepada

1. Diriwayatkan oleh At-Bukhari dalar..kitab Ash_Shatahbab (55) hadits No.(,132) I
: 532). Diriwayatkan oleh Musiim dalam kitab Al-Masaji<t bab (3) Larangan
Membangun Masjid Di Atas Kuburan .. . .  t  Iadits No.(530). Sementara hadits dalam
kitab ini adalah hadits No.(20) t  :  376

2. Diriwayatkan oleh Muslim dalam referensi seperti sebelumnya, hadits No.(530)
sementara hadits dalam kitab ini adalah hadits (21) I :377115. p enulis _Rnhimahrilah_
menisbatkan r iwayat ini  kepada Al-Bukhari dan Muslim dalam , 'Ash_shahihain, '

dari  jalur Abdullah bin Murrah, dari  Al-Barra nin Azib Radlr in l lahu'anhu. oadahal
tidaklah demikian kenyataannya. Justru hadits ini hanya diriwayatkan oleh Mus_
lim, seperti yang diungkapkan oleh Al Mizzi dalam ,Tuhtatuj Asrraaf,ll :22.
Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab ,,,4|-IIudud, ab (6) Merajam Orang_orang
Yahudi dan Ahli  Dzinmah Biln Berzl: .ahadits No.(1700) l l l  :  1322.

3. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dala i-\krtab ,Ash-shalahnab (55) hadits No.(,135
- ,136) I : 532. Diriwayarkan juga oleh Muslim dalam kitab Al_Masajid bab (3)
Larangan Membntgutr Misj id Di Atas Kubrr"a, . . . .  Hadits No .(531) l :377.
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da perbuatan tersebut. Dan sekaligus juga menjadi dalil agar mewas-
padai berbagai bentuk perbuatan mereka yang lain. Yang tak bisa
dikatakan "selamat" dari kategori sebagai perbuatan yang dilarang.

Kemudian sebagaimana sudah dimaklumi, bahwa banyak kala-
ngan umat Islam ini yang ikufikutan membangun masjid di atas
kuburan-kuburan, atau menjadikan kubr: ran-kuburan itu sebagai
masjid, meski tak membuat bangunan di atasnya. Kedua perbuatan
itu diharamkan dan pelakunya terlaknat, berdasarkan keterangan
yang kuat dari sunnah Nabi ff. Kali ini bukan saatnya untuk menun-
iaskan pembeberan hadits-hadits dan atsar yang berkaitan dengan
hal  i tu .  Karena sasaran pembahasan k i ta  adalah untuk mengulas
kaidah-kaidah dasar dalam persoalan tersebut.

Namun begitu, pengharaman perbuatan tersebut telah dipapar-
kan oleh para ulama dari berbagai madzhab; seperti oleh para sahabat
Imam Malik, Imam Syafi' ie, imam Ahmad dan lainlarn. OIeh karena
itu ulama As-Salaf dari kalangan para Sahabat dan Tabi'in melaranp;
keras berbagai perbuatan yang dapat menggiring seseorang kepada
perbuatan haram tersebut. Juga terdapat berbagai atsar yang tak cocok
(karena terlalu banyak) untuk dibeberkan di sini. Sampai-sampai ada
riwayat dari Abu Ya'la Al-Mushili -dengan sanadnya: Telah bercerita
kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah, telah bercerita kepada kami
Yazid bin AI-Habbab, ielah bercerita kepada kami Ja'far bin Ibrahim
-salah seorang anak Al-Jannahin-, telah bercerita kepada kami Ali
bin Umar, dari ayahnya dari AIi bin Al-Hasan, bahwa ia pernah
melihat seorang .lelaki mendatangi sebuah lubang yang ada di dekat
kuburan Nabi S lalu ia masuk ke dalamnva dan berdoa. Beliau
kemudian mencegahnva seraya berkata: "Maukah kamu kuceritakan
sebuah hadits yang kudengar dari ayahku (yang ia dengar) clari
kakekku, dari Nabi S bahwa beliau bersabda: "Janganlah kalian
jadikan kuburanku sebagai  tempat  perayaan,  dan jangan kal ian
jadikan rumah-rumah kalian bagaikan kuburan (yakni tempat yang
tak pemah dibacakan Al-Qur'an di clalamnya). Sesungguhnya salam
yang kalian ucapkan, akan sampai kepadaku di manapun kalian

1. Al-Albani dalam ''Tahdzirus Sajid"hal. 140 menyatakan: "Dikeiuarkan oleh Ibnu
Abi Syaibah ( l I  :83 : 2). Dari jalur vang sama juga dir iwayatkan oleh Abu Ya' la
dalam "Musnad'rnya (32 : 2). Lalu diriwayatkan juga oleh lsmail alQadhi dalam
krlab 'Fadlush Shalath Alan Nabi'\89 tl). Diriwayatkan oleh Adh-Dhalva' dalam
'Al-MukhIarah"(.1:L5,1) dari jalur Abu Ya'la. Demikian jr.rga diriwayatkan oleh Al
Khatib dalam '14l-Mawaddhih"(Il 30) .JaJur sanadrya bersambulg kepada Ahli
Bait. Hanya di antara perawinya ada vang bernama Ali bin Umar, dan jatidirinya
tidak dikenal. Demikian dungkapkan oleh Al-Hafizh dalam ,At-Thqrieb".

Menurut hemat sava, makna yang terkandung dalam hadits yang marf i tu
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PASAL

Beberapa Pelajaran yang Dapat
Diambil Dari Khutbah Agung

Rasulullah #g Di Padang Arafah.

If mam Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya dari Ja,far bin

| | Muhammad bin Ali bin Al-Husein, dari ayahnya dari Jabir,
|  |  da lam hrd i ts  yang mencer i takan Hi j ja tu l  Wadaa,  bahwa ia

l \  berkata:  " . . . .ket ika matahar i  tcrgel inc i r  - -yakni  pada har i
Arafah--, beliau ff menghalau unta beliau Al-Qashwaa, untuk
berangkat. Beliaupun mcngendarainya hingga sampai di tengah
suatu lembah. Di sana bcliau menyampaikan khutbah, beliau berkata:

"Sesungguhnya darah-darahmu sekalian dan segcnap hartamu
sekalian haram atas kamu sekalian, sebagaimana haramnya (kemulia-
an) hari kalian sekarang ini, di bulan kalian sekarang ini dan di negeri
kalian ini. Ingatlah, segala sesuatu yang tergolong perkara jahiliyyah
sudah berada di bawah telapak kakiku ini (dihapus*d). Darah vang
tertumpah pada masa jahiliyyah sudah dihapus (dimaafkan pelaku-
nya) sekarang juga. Dan darah pertama yang akan kuhapuskan ada-
lah darah Ibnu Rabi'ah bin Al-Harts. Kisahnya, ia pernah menyusu
di Bani Sa'ad, lalu dibunuh oleh Hudzai[. Riba yang biasa dilakukan
di masa jahiliyyah juga dihapuskan. Dan riba perlama vang kuha-
puskan adalah riba yang dilakukan oleh Al-Abbas bin Abdul Muthal-
lib. Semua riba itu seluruhnya sudah dihapuskan- Bertaqwalah kepa-
da Allah dalam memelihara istri-istri kalian. Sesungguhnya kalian
mengambil mereka sebagai amanah dari Allah. Dan kalian halalkan
diri mereka dengan mcnyebut nama Allah. Namun termasuk hak
kalian atas diri mereka, agar mereka tidak membolehkan seorangpun
yang kalian bcnci untuk tidur di atas tempat tidur kalian tanpa seijin
kalian. Apabila mereka melakukan hal itu, maka pukullah mereka
dengan pukulan yang tidak mencederai. Mereka juga memiliki hak
untuk kalian nafkahi dan kalian beri pakaian yang layak. Telah
kutinggalkan bagi kalian pedoman yang membuat kalian tak tersesat,
selama kalian berpegant teguh kepadanya; yaitu Kitabullah. Di hari
akhir nanti kalian akan ditanya tentang diriku, bagaimana kalian
menjawabnya?" Para Sahabat  menjawab:  "Kami bersaksi  bahwa
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Ibnu Majah dari hadits Iyyasy bin Abbas bin Abul Hushain Al-Mishri -
yakni Abul Haitsam bin Syafiyy, bahwa ia berkata: "Aku pemah keluar
unfuk shalat di triya bersama seorang teman yang dikenal dengan nama
kunyah (sebutan) Abu Amir, seorang lelaki dari Al-Mu'afir. Mereka
(orang-orang Ililya) memiliki ahli kisah (semacam perawi hadits) yang
bemama Abu Raihaanah, seorang lelaki dari negcri Al-Azud, yang
masih tergolong Sahabat Nabi H. 

' ab.,l Hushain melanjutkan kata-
katanva: "Temanku mendahuluiku sampai di masjid. Lalu kuikuti, dan
aktrpun duduk di sisinya. Ia lalu bertanya kepadaku: "Apakah engkau
pernah mendengar periwayatan-pcriwayatan Abu Raihanah?" Aku
menjau,ab; "Bclum." Ia berkata: "Aku pemah mendengar Abu Raihanah
berkata: "Rasulullah ff melarang scorang wanita mengikir giginya, atau
mentato tubuhnya, atau mcncabuti bulu alisnya. Beliau juga melarang
scorang lelaki tidur dengan lelaki lain dalam satu selimut tanpa diberi
batas. Demikian juga halnya dengan wanita. Beliau juga melarang
seorang lelaki memakai sutra di bagian bawah pakaiannya sebagaimana
yang dilakukan orang-orang Alam (non arab), atau menjadikan sutra
di atas bahunya seperti juga yang dikeqakan orang-orang Ajam. Beliau
juga melarang hiasan sutra pada kendaraan tunggangan, melarang
mengendarai macan dan mengenakan cincin (stempel), kecuali orang
yang mempunyai kekuasaan."r)

Dalam sebuah periwayatan Abu Raihanah disebutkan: "Aku
penah mendengar riwayat bahwa Rasulullah S melarang....."

Hadits tersebut dikenal dari hadits Iyyasy bin Abbas, yang
di r iwayatkan o leh Al -Mufaddla l  b in  Fudlaalah dan Haiwah b in
Syuraih Al-Mishri dan Yahya bin Ayyub. Semuanya tergolong perawi
terpercaya. Imam Muslim juga meriwayatkan hadits dari Iyyasy bin
Abbas'). Ibnu Ma'in mengomentari Il.yasy: "Ia perawi terpercaya."
Abu Hatim mengomentarinya: "Layak diambil haditsnya.

1. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dal arnkitab "Al-Libaas'hab (8) Penrlapat Tentang
Itratlgatl Mengenakan Pal,*,ti!1n Sutera hadits No.(4049) IV : 48 - 49). Diriwayatkan
juga oleh An-Nasa'i dalam kitab "Az-Zienah"bab (20) Mencabuti Bulu Alisyl|:
143, juga bab (27) Diharankannya Membuat'lhto VIlll: 14. Diriwayatkan juga oleh
Ibnu Majah dalam kitab AI-Libaasbab ( ,17) Menduduki Pelana Sutera Bertutul
hadits No.(3655) It : 1205 namun hanya sebagian lafazhnya. Diriwayatkan oleh
Imam Ahmad dalam kitab^ya'Al-Musnad"lV: 13-4- 135. Derajat hadits ini lemah,
namun  sebag ian  da r i  i s i nya  memi l i k i  bebe rapa  pengua t  yang  dapa t
mengangkatnya kepada derajat hasan.

2. Coba lihat biografinya dalam ''Ihhdzibut T:thdzieb.Vll.I: 197. Demikian iuga
dinyatakan dalam 'At-Taqieb"lI: 95: la perawi yang terpercaya.

3. Dalam 'At-Taqieb 
"ll :327 dinyatakan: Syaqily demikian pengucapannya yang

benar- adalah perawi yang terpercaya
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warnanya.

Sa'id berkomentar: "yang saya ketahui, bahwa mereka memahami
sabda beliau tentang wewangian wanita tadi, yaitu yang digunakan
wanita ket ika keluar rumah. Adapun apabi ia seoran"g wanita di
rumahnya di s_isi suaminya, silakan ia menggunakan 

"wewangian

apapun yang disukainya."tr

Jadi -menurut Sa'id- hadits itu hanya menunjukkan bahwa peng_
gunaan wewangran wanita yang berbau tajam itu hanyalah makruh,
setagaimana kesimpulan pada hukum tersjbut di atas (tentang sutra).
Namun kesimpulan itu perlu diteliti kembali.

Larangan Menyembelih Dengan
Menggunakan Kuku Atau Tutang

Demikian juga yang diriwayatk an dalarn Shahih AI_Bukhari dan
Muslim, dari Rafi' bin Khudeij, bahwa ia berkata: "Wahai Rasulullah,
sesungguhnya kita akan menghadapi musuh besok, sementara kita
tidak memiliki pisau yang tajam (untuk menyembelih hewan). Apakah
kita boleh menyembelih dengan sembilu?" Beliau ff menjawab: ',Asal
bisa -mengalirkan darah hewan, dan dengan menyebut nama Allah,
boleh saja memakan hewannya. Kecuali bila mengenakan gigi atau
kuku. Akan kujelaskan alasannya. Adapun gigi, tai ubahnyi'j".,gu.,
tulang. Sedangkan kuku, itu pisau ylng digunakan orang_orang
Habasyah."zt

, 
Rasulullah ffi melarang menyembelih hewan dengan mengguna-

$1 tuk_u, dengan alasan bahwa kuku itu pisauny'a orang-orang
HabSsygh, sebagaimana beliau melarang m".,ggrnuian gigikareni
ia tak ubahnya tulang.

Dalam hal ini para ahli fikih berbeda pendapat. Sebagian kala_
ngan ahli ra'yi (salah satu madzhab fikih) menvitakan bahwa alas_

1. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab ,'Aj-Libaas"bab (8) Dilarangnya
Mengenakan Slltela hadits No.(4048) IV : 4g. Diriwayatkan oleh Imam Ahmid
dalamkitabnya,Al-Musnad"Iy : M2. Al-Albani menyatakandalam -shahih Al_
Iarnie'" t7167) ll : l2O3: "Shahih."

2. Driwayatkan oleh Al-Bukhari dalam krtab Adz-Dzabaaihbab (5)MenyebutNama
Allah Ketika Menyembelih Hewan, termasuk dalam muatan hadits nomor (54911)
IX : 623. Diriwayatkan juga oleh Muslim dalam kitab Al_Adhaahi bab @\
Dibolehkannya Menyembelih Dengan Menggunakan Segala yang Dapat
Mengalirkan Darah, hadits No.(1968) U 1558.
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naiis, sebab darah hukumnya memang najis.l)

Sasaran kita di sini bukanlah mengulas tata cara menyembelih
secara khusus. Karena ia membutuhkan pengulasan yang bukan di
sini tempatnya.

Disebutkan juga dalam Shahih AI-Bukhari dan Muslim dari Az-
Zrhri, dari Sa'id bin Al-Musayyib bahwa ia berkata: "Yang dimak-
sud dengan kata " Al-Bahiirah " adalah hewan pesusu yang hanya
ditujukan kepada thaghutthaghut, sehingga tidak seorangpun yang
diperbolehkan memerah susunya. Sedangkan " As-Saaibah", ar6ny a
binatang ternak yang juga diperuntukkan hanya bagi sesembahan-
sesembahan mereka, sehingga tak diperbolehkan untuk digunakan
mengangkut apapun. "Lalu beliau melanjutkan: "Abu Hurairah berkata:
"Rasulullah ff bersabda:

"Aku melihat (diwaktu Israa') Amru bin 'Amir Al-Khuzaa'i sedanp
menyerct-nyeret usttsnya send[ri di Natr. Ia-Iah orang yang pertami
kali mempersembahkan binatang-binatang ternak trntttk sesembahan
mercka"ll

Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Sahal bin Abu Shalih,
dari Abu Hurairah Rndhiallahu 'anhu bahwa Rasulullah * bersabda:

" Aku pernah melihnt Amru bin lahiyy bin Qam'ah bin Khandaf , saudara
dari Bani Ka'ab, tengah menyeret-nyeret ususnya send"iri di Naar."3l

1. Al-Ustadz Muhammad Hamid Al-Faqiyy menyatakan: "Mungkin juga karena
gigi dan tulanS, adalah perangkatyang digunakan binatang-bjnatang buas (untuk
berburu). Maka dilarang untuk digunakan sebagai alat menyembelih, karcna
menyerupai binatang-binatang buas, sehingga dapat meniadikan hati mereka
keras dan mati (seperti) binatang-binatang tersebut. Hal itu lebih dikuatkan lagi
dengan  apa  yang  d i r iwaya tkan  da lam sebuah  had i t s :  "Apab i l a  engkau
menyembelih, maka sembelihlah dengan cara yang baik.'

Saya katakan: Akan tetapi Nabi telah menjelaskan alasannya, dan pemyata-
armya ters€but juga terbantah oleh apa yang dinyatakan oleh Ibn Taimilaah :
"Bahwa zftann (dugaan) itu bisa menempati kedudukanftaqiqoir (kebenaran) kalau
hikmah (dalam hal ini larangan penggunaan keduanya untuk menyembelih) me-
mang tidakielas. Namun karena hikmah larangan itu sudahjelas dan dapat diten-
tukan, maka dugaan tersebut tak dapat dipakai. Selain itu pemyataan tersebut

iuga bertentangan dengan alasan yang telah dikemukakan sendiri oleh Rasulullah
ft dalam nash hadits."

2. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalankitab "A|-Manaqib" bab (9) Kislh Tenti g
IOrrza'a,q hadits No.(3521) VI : 5,17. Diriwayatkan juga oleh Muslim dalam kitab,4l-

Jannah bab (13) Naat Akan Dimasuki Oleh Orarrg-ornng Yang Sombong Sedangbn
lannah akan Difinsuki OIeh Ornng orangYalg Lernaft (2856). Sementara hadits dalam
kitab ini adalah hadits No.(511 IV | 2192

3. Diriwayatkan oleh Muslim dalam referensi seperti sebelurnnva, hadits No.(2856)

232 lqtidha' Shirathil Mustaqim Mukhalafata Ashhabil Jahim



EeZ 6ue1n1ne1y n4ny uebuap qrcqwa&uayy uebuetel

ledepuad rur) ueunrnlal qnlndas ue1:rqelau IrseLUaq pr euarel 'e{u8unSSund

ereqrlad:a13ue,{ qeler'uloo111y welSwepas unturuaq erp.>as Euqaq-€urlaq uol.rrq
-e1ar.r.r ledep Sued Sue1r-:::.q /LplutlsoMly undepy qqaqtuaqp lnqas:c1 Sueleurq
e1qa1 eduer.ueu ue{lnqasrp ueSuap 'Ipdueq 3ue:o elreq r:ep qeleI gedepuatu
qe1a1Suel3ue.ro deqas eSnl euerure8eqa5 undeders llru uelnduruar deqas ue1
-euaru >leqraqrur Suelewq -e{alaur uEw{e,{a11runuau- eua:e;,1 'r8ueleq-3ueleqrp

qaloq 1epq uep'e-'(unpuras lndurn-raur psrq jntun spqaq eleJas uelelequa8rp
Suel 1eu:a1 Sueleurq qelepe '\rqlbbs-sv uelSuepeg-eIaJau uEqnt uep nles
r{EIes {ntun ueqequasrad reBeqas ue;snsnr;1p lnqasral Suelurq e,Mqpq rnqelalrp
e33urqa5 e.{lrure1 1eu:a1 Sueleurq qn:n1as rrep edurrrp uele,uaurlsr8uau.r lrqun
epuel re8eqas lrqorrp nele 'elueBrnpl Suolodrp 8ue,{ uena,l el.uqte '4otu4og

Jy lnqasral ueqrlaqluaiuad 1nluaq ele8as lntrm uedelSun ublednrau Surseu
-Svrsew',,lwaoH-lvuep ,,tlDltl1svMjV',,qoqloas-sv 

',.4atqog-1y,, elel rye undepy
'lnqasral p1eqraq-eleqraq epedal qepeqr:aq 3ue.{ Suero-3uero uep ueloluad ered
r8eq e8nl 'e1a:au pleqraq-eleqrJq upp rle,u ered 1eq uepplaar re8eqas lnqas:a1
ueqrlaqura,{uad uelrpeluau rulsn( pl unurpN 3ue.ro deqas r8eq'1e11mu e:eras
lnqasral u€,lraq-ueMaq uer.gaquaiuad ruereq deSStreBuatu lepqi,{rqel urq ruury

lI,9: l  (0290) oN sttPeqqo/oztlIx
3uo1w14osr;q (6) qeq,,qfieue14J1y,, qElI{ ruElep rrEplng-1y qalo r.re4elemrrlq

16IZ :  A I

uE {n{el er Sued uelenqlad '{zpulpgp uPrefp uep'qpllv rgeq upBrmBE
-3uad re8eqas qelpdueq n-4sn[ p,{r4nrnuaru 'pduurnlaqas }nqasral puEu
-rE8eqas ueqequasas-uPqpqrxasas uelpnquad €,'(uuP)IrllllrErlrp p^rqPq
'uede8Bueraq nllsnl pI rlpuas sdule{e ledepuad lnrnuaru sn8pq
deSSuerp n1r uelpnqrad ESSuqas 'ureds ua8au rp eluleqryrp Sued ede
nJru-nrrualu rPlnl'u nluv redurPs urr.{PJql u€urPz Iefuauas qEIInlrPq
rpsen8uaur snlal unJmural unJnl €rplas qp,peznq){ rlpqraq Inlun led
-ural sngrTp{as uep qellnlreg ledepJal n1r elol rp euare{ /qeIIehl 

{np
-npuad erpd nJru-nJruar.rl e)Ins eduLunrrln qeJv SueJo-8ueJo leqpppd
,,(srernf unlaqas qeq,el esEnguad qelppe q€,eznq) euare) qpIIetN
elo) rp lEurJor{ral Supro re?pqas Ipualrp nlr plel 3upd 

"{r(rr4e1 
urq

nrruv nJru-nJluaur PIaJaru nlel uu|lussltlluly, urnlPJqI €Iararx r{P^e

Ipse erue8e up ednraur qplppe 8uE.{ 'srlni 8ue-( upurl€dal uep plq
-nel uplsppuElraq Suel 'urrqerql eureSe uPre[E uuluele[uaur nlnqPp
qeJV Suero-8uelo pMqeq ?rnqelalrp r{epns puprxrpSpqas LmrueN

' ,PebleglV Supro
-8ue:o qolo lenqrJdrp Suef nrruau Ippuaq pr puaJeI 'rueds ua8au rli
r{piapp nles r{PIPS /,r?Pbleglv uPp PdulrquE8uarx Pr uouox Lleq,e)
rptndas rp plpqraq-plpqraq Bueletuau Sued eurul:ad Suero qelepe
,,(ftqe1 urq nrurv pmr{pq nDlpd 'rnr.{plalrp ralndod r{epns nlr IpH

(r ,, r{p,peznq) nqv ulq JPPuPLD{ urq qP,tUPo urq i^lr.{P-I urq nrurv
pruEulaq nlr rIPIa-I,, :epqPsraq m nPrlaq PAqeq uEllnqasrp r.{PJIPJnH
nqv rrpp 'qlleqs nqv slrpPq rrep rrPr{lng-lv le^P,\^u llIelPcl

. I



itulah yang menjadi pangkal bermunculannya ajaran syirik di tanah
Arab, seba_gai pemeluk agama Ibrahim. Juga termasuk sebab yang
memunculkan kebiasaan menghalalkan yang diharamkan Allah-.
Awalnya, ia hanvalah meniru-niru apa yang dilakukan orang yang
dilihatnya di negeri lain, namun kebiasaan itu semakin meniadi-iadi
dan semakin berurat akar, hingga akhirnya negeri tempat berkumpul-
nya manusia terbaik di muka bumi itu dipenuhi dengan perbuatan
syirik tcrhadap AlIah Subhanahu zua Ta'ala. Ajaran agama yang lurus
di negeri itu telah berubah, hingga akhirnya Allah mengutus Nabi-
Nya ff. Beliaulah yang menghidupkan kembali ajaran agama Ibrahim',Alaihissalam. Beliau menegakkan ajaran tauhid dan menghalalkan
kembali perkara-perkara mubah yang diharamkan oleh orang-orang
tersebut.

Dalam Surat Al-An'am Allah bcrfirman, yang artinya:
"Dan merekn memperunttrkkan bagi Allah satu balugian dari tanaman
dan ternakyang telah diciptakan Allah, Ialu mcreka b,,iknta sesuai tlengan
persangkaan mereka:" Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-beriala
kami". Maka saji-sajian yang ditujukan keparla berhala-berhnla mereka
tirlak, sampai kepada Allah; dan sajian-sajian yang diperuntukkan bagi
Allah, maka sajian itu sampai kepada berhala-berhala mereka. Amit
buruklah ketetapan mereka ittt. D an demikianlah pemimpin-pemintpit t
mereka telah menjadikan kebanyakan dari orang-orang yang musyrik
itu mennndang baik membunuh anak-anak merekn untuk membinasakan
melekn dan untuk mengaburkan bagi merekn qgumnnya. Dan kalau AIIah
menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjaknnnya, makn tinggalkan-
Iah mereka dan apa yang mereka ada-adakan. Dan mereka mengflto-
kan:"lnilah binatang ternak dan tanaman yang dilarang; tidak bolch
ffiemakannla, kecuali orang yang kami kehendaki" menurut anggapan
mercka, dan ada binatang ternak yang diharamkan menunggnnginya
dan bint tang yang mereka t idak tnenyebut nama Al lah di  waktu
menyembelihnya, semata-mata membuat-buat kedustaan terhadap Allah.
Kelak AIIah aknn membalas mereka terhadap apa yang selalu mcreka
f ida-adakan. Dan mereka mengatakan:"Apa yang di  dalam perut

sebagian ulama P"'r). Adapun Al-Harts, termasuk ienis rnakanan yang dibuat di
hari-hari  perayaan untuk para sesembahan mereka, atau perayaan hari jadi
pembuatan "tuhan-tuhan" tersebut. Perbuatan seperti ini pada saatsekarang uupun
masih terjadi di kalangan mereka yang mengaku sebagai muslim. Mereka
mengharamkan seekor karnbing untuk disantap keluarganya, bahkanoleh dirinya
sendiri, kecuali bila sudah datang hari yang dijanjikan sebagai nadzarnya untuk
salah seorang yang dianggap wali, atau bila datang hari kelahjrannya. Demikian
halnya berbagai jenis makanan ."-pu y"nB -"r" i ,  buaf. (Muhammad)
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kedua lnl tersebut (bid'ah dan keserupaan dengan orang-orang kaft)?" Oleh
karena itu juga Nabi ffi bersabda: "Setiap t<ali sutr kur- melakukan
kebid'ahar1 pasti akan dicabut satu bentuk ajaran sunnah sebagai
gan t i nya .  '  I '

Demikian juga, telah diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lain-
lain dari hadits Hasyim: Telah mengabarkan kepada kami Abu Bisyir,
dari Abu Umeir bin Anas dari pamannya yang berasal dari Al-Anshar,
bahwa ia berkata: "Rasulullah * pemah mengajak bermusyawarah
para Sahabat tentang bagaimana cara memberi tanda, agar manusia
dapat berkumpul pada waktunya untuk menjalankan shalat. Ada
yang berpendapat: "Pasang saja bendera bila datang waktu shalat.
Kalau ada yang melihatnya, mereka akan saling mengabarkan satu
sama lain. Beliau tidak tertarik dengan usulan tersebut. Ada juga yang
berpendapat, bagaimana kalau digunakan sala "Al-Qun'ri', yakni sejg-
nis terompet yang biasa digunakan orang-ordng Yahudi. Beliau tidak
tertarik dan bersabda: "Itu menyerupai orang-orang Yahudi." I_alu ada
lagi yang mengusulkan supaya digunakan saja lonceng. Beliau me-
nanggapi: "Itu menyerupai perbuatan orang-orang Nashrani." Maka
keluarlah Abdullah bin Zaid bin Abdi Rabbih dari majelis, ia adalah
orang yang mempunyai perhatian besar terhadap keinginan Nabi #
tersebut, hingga akhirnya ia bermimpi mendapat pengaiaran tentang
"adzan". Perawi me_lanjutkan: "Maka di pagi harinya ia segera meng-
hadap Rasulullah ff dan mengabarkan tentang mimpinya tersebut. Ia
berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya tadi malam aku berada
dalam keadaan antara tidur dan sadar, tiba-tiba ada yang datang me-
nemuiku, dan mengajarkan kepadaku lafal adzan." Kemudian pera-
wi melanjutkan: "Padahal sebenarnya Umar bin Al-Khattab telah
mendapati mimpi serupa, namun ia menyembunyikannya hingga dua
puluh hari lamanya." Pe-r_awi melanjutkan: "Lalu Umar mengabarkan-
nya kepada Rasulullah ff. Maka Rasulullah-pun bertanya kepadanya:
"Kenapa  t i dak  engkau  kabarkan  kepadaku  sebe lumnya) '  Umar

Saya katakan: "Kalau yang beliau mal<sudkan bahwa segala perbuatan memiliki
keserupaan dengan orang-oprang kafir ditiniau dari sisi keluarnya perbuatan-
perbuatan itu dari rel ajaran agama yang lurus ini, sebagaimana halnya perbuatan
orang-orang kafit maka itu adalahbenar. Tapi kalau yang beliau maksudkar dan
ini nampaknya yang saya tangkap dari ucapannya-bahwa segala benhtkpersoalan
dan segala jenis kebid'ahan itu pasti memiliki teladan dari perbuatan orang-orang
kafit ini satu ungkapan yang membutuhkan dalil dan keteranganlagi. tNallahu
A'lam.'

1. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalamkitab^ya'Al-Musnad,lv: 105, bunyinya:
"Setiap kali satuumat melakukan kebid'ahan, pasti ada ajaran sunnah yang setara
dengannya menjadi lenyap..". Al-Albani menyatakan dalam ,'Dha,if Al-/amie,"
(49a3\ hal - 7 20 : " D h a' if . "
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Nafi', dari Ibnu Umar bahwa ia berkata: "Ketika kaum muslimin tiba
di Madinah, mereka berkumpul dan menunggu-nunggu waktu shalat.
Namun tak seorangpun yang mengumandangkan panggilan untuk
shalat. Maka suatu hari mereka memperbincangkan hal itu. Sebagian
mereka berpendapat: "Buat saja lonceng seperti yang dibuat orang-
orang Nashrani." Sebagian lagi berpendapat: "Buat saja terompet dari
tanduk seperti yang biasa dibuat oleh orang-orang Yahudi." Maka
Umar mengusulkan: "Apakah tidak lebih baik kalian tugaskan sese-
orang untuk mengumandangkan panggilan?" Rasulullah * kentrr-
dian bersabda: "Wahai Bilal, berdirilah dan kumandangknnlah panggilan
untuk shalat ."1)

Banyak lagi riwayat yang berkaitan dengan penjelasan tentang
tata cara adzan, mimpi Abdullah bin Zaicl dan usulan Umar Rndhiallahu
'anhr. Demikian juga diriwayatkan bahwa Nabi H sudah pernah
mendengar lafal adzan terseblrt ketika beliau berangkat pada malam
Al-Israa' '). Dan banyak lagi riwayat-riwayat lain yang bukan pada
kesempatan ini saya membeberkannya dan menyelesaikan berbagai
kerancuan pemahaman dalam hal itu.

Namun yang jadi tekanan di sini adalah: Bahwa Nabi # tiaat
meny.ukai terompet yang digunakan orang-ornng Yahudi yang difiup
dengan mulut, atau lonceng yang biasa digunakan orang-orang
Nashrani yang dipukul dengan tangan. Alasannya, karena yang perta-
ma itu kebiasaannya orang-orang Yahudi, sementara yang kedua itu
termasuk kebiasaan orang-orang Nashrani. Sebab bila kriteria atau sifat
disebutkan setelah disebutkannya satu hukum, maka hal itu menun-
jukkan bahwa kriteria tersebut terbilang sebagai alasannya. Konse-
kuensinya, bahwa beliau juga melarang segala sesuatu yang tergolong
perbuatan orang-orang Yahudi dan Nashsrani.

Dan di samping itu, konon menurut riwayat bahwa terompet
tanduk yang digunakan orang-orang Yahudi itu pada asalnya milik
Nabi Musa 'Alaihissalam. Beliau diceritakan sering meniup terompet
pada masa hidupnya.

Adapun lonceng yang digunakan orang-orang Nashrani memang
perangkat bid'ah yang mereka ada-adakan. Karena mayoritas tata
cara ibadah ritual orang-orang Nashrani adalah buatan para pendeta

1. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kjtab Al-Adzaanbab (l)Waktu Mulai Adz.lan
hadits No.(604) II : 77. Diriwayatkan juga oleh Muslim dalam kitab Ash-Shalah
bab (1) Kapan Memulai Adzan hadits No.(377) t : 285

2. Hadits ini diriwayatkan melalui berbagai jalur yang kesemuanya lemah. Lihat
juga 'Al-Fath"Il: 78 - 79. Al-Hafizh kemudian menanggapi ll : 79: "Yang benar,
bahwa memang tidak satupun dari hadits-hadits itu yang shahii."
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buruk yang tidak pemah terjadi di negeri Islam nanapun sebelumnya.')
Hal itu merupakan bukti dari apa yang telah diberitakan Nabi *:
"Sungguh kamu sekalian pasti akan meniru budaya orang-orang sebelum
kamu.. .,"1) sebagaimana telah disebutkan terdahulu.

Kaum muslimin di zaman Nabi, dan juga sesudah kematian beliau

€, selalu menghadapi peperangan dengan penuh ketenangan dan
berzikir kepada Allah. Qais bin Ubadah salah seorang pemuka Tabi'in
menyatakan: "Pnra Sahabat dahulu, lebih suka merendahkan suara pada
saat berdzikir, pada saat berperang dan pnda saat mengusung jenazah."

Demikian juga halnya dengan adanya berbagai atsar yang me-
nunjukkan bahwa mereka penuh dengan ketenangan dalam situasi-
situasi seperti itu. Sementara hati mereka juga dipenuhi zikir kepada
Allah, mengagungkan dan memuliakan-Nya.Demikian juga halnya
kondisi mereka kctika berada di dalam shalat. Sebaliknya, mening-
gikan suara pada situasi-situasi tersebut di atas, adalah kebiasaan
ahli kitab dan orang-orang Ajam. Namun demikian, temyata banyak
juga di kalangan umat ini yang terpedaya dengan kebiasaan itu. Ini
juga bukan kesempatan untuk menuntaskan permasalahan rtu.

Demikian juga yang diriwayatkan dari Amru bin Maimun Al-
Azdi bahwa ia berkata: "Umar Radhiallshu ' anhu pernah menyatakan:
"Orang-orang di masa jahiliyyah dahulu (bila melakukan haji) mereka
t idak mclakukan i faadlah (ber to lak dar i  Muzdal i fah)  sete lah
bermalam di lama'2), kecuali bila telah terbit matahari. Mereka me-
nyatakan: "Mentari telah terbit dari arah "Tsabir" 3t, agar kita dapat
bertolak." Nabi & lalu membawa ajaran yang menyelisihi kebiasaan
mereka. Beliau ber-ifuadlah sebelum terbit matahari a).

Telah diriwayatkan oleh hadits yang senada dengan itu, bahwa

rakyat banyak terhadap para raja dan pemimph mereka. Sehingga hal itu lebih
mendorong mereka untuk ta'at dan mengorbankan diri mereka dengan segala
kekuatan dan kemampuan mereka. Akan tetapi -sayang sekali- berbagai budaya
Eropa, telah begitu digandrungi oleh manusia pada segala sisinya. Semoga Allah
menunjuki kita dan juga mereka kepada jalan yang penulr bimbingan-Nya.
(Muhamrnad)

1. Diiwayatkan oleh At Tjrmidzi, An-Nasaa'i dan Ahmad. Deratat hadits ini shahih
dan telah ditakhrij sebelurnnya. Lihat hal. 57 dan hal. 73. (buku asli)

2. Jama' yakni Muzdalifah (Muhammad)

3. Tsabir adalah nama gununt yang ada di dekat Muzdalifah- Matahari biasanya
terbit dari (arah) sisinya (Muhammad)

4. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam ktlab'Al-Ilajj"bab (100) Kipan Waktu Bertolak
dari Mttzclnlifah,hadits No.(168,1) III : 531.
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menggunakan cawan-cawan emas dan perak, demikian juga sutera,
telah menyerupakan diri mereka dengan orang-orang kafir.

Dalan Shahih Al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari Abu
Utsman Al -Nahdir ) ,  bahwa ia  berkata:  "Umar Radhia l lahu 'anhu

pernah menulis surat kepada kami, ketika kami sedang berada di
Adzarbijaan bersama Utbah bin Farqad. Isi surat itu: "Wahai Utbah,
sesunggulnya semua harta itu bukanlah berasal dari jerih payah ayah
dan ibumu. Berilah kaum muslimin di rumah-rumah mereka makanan
yang mengenyangkan mcreka, sebagaimana halnya makanan yang
mengenyangkan dirimu cli rumahmu. Waspadailah cara hidup mewah
dan pakaian ala orang-orang musyrik dan janganlah kaLian mengenakan
pakaian dari sutera. Sesungguhnva Rasulullah ff mel.irang (lelaki)
mengenakan pakaian sutra -dalam riwayat disebutkan- melainkan seba-
tas ini." Beliau ff mengangkat dua jarinya, jari tengah dan jari telunjuk,
lalu mcmpertemukan keduanya (demikian batas sutera yang boleh
dikenakan seorang lelaki)')

Abu Bakar Al-Khallal meriwayatkan dengan sanadnya sendiri dari
Muhammad bin Sirin, bahwa Hudzaifah bin Al-Yamaan pemah me-
masuki sebuah rumah. Tiba-tiba ia melihat dua benda asing, yaitu dua
buah teko; yang satunya terbuat dari kuningan, dan yang lainnya terbuat
dari timah. Beliaupun enggan memasukinya. Beliau berkata: "Barang-
siapa yang menycrupai suatu kaum, maka ia tcrmasuk golongannya."
Dalam sebuah riwayat lain diceritakan, bahwa bcliau melihat ada pakai-
an bergaya pakaian non Arab, maka beliau kemudian keluar seraya
berkata: "Barangsiapn yang mmyenrpai suatu knum, maka ia tumasuk go-
Iongannya."

Ali bin Abi Shalih As Sawaaq menyatakan: "Suatu hari kami sedang
dalam walimah (pesta). Tiba-tiba Ahmad bin Hanbal datang. Ketika
beliau masuk rumah, tiba-tiba beliau melihat ada kursi yang terbuat
dari perak, maka beliau kemudian keluar. Pemilik rumah segera mengeja r
beliau, narnun beliau malah mengibaskan tangannya ke wajah orang
itu seraya berkata: "Ifr cara hidup orang-orang Majusi! Itu cara hidup
oran&-orung Majusi!"

1- Dalam Naskah cetakan terdahulu tercantum 'A|-I{indi", dan itu keliru, yang
benar sebagaimana yang tersebut dalam ,4sh-Shahihain.

2. Driwayatkan oleh Muslim dengan lafazh ini dalam kitab 'Al-Libaas wazZienah",
bab (2j Diharamkan yn Menggi]nal.atfi llejana Emas...,hadits No. (2069). Sementara
hadits dalam buku ini adalah No. (12) III I 1&2. Diriivayatkan iuga oleh Al-Bukhari
dalam di bagian terakhir bukunya yang berkaitan dengan bab memakai sutera,
bab (25) Hukum MefigenakAn Suterabagl Pria,dan Ukuranyang Diperbolehkan,\adits
(5828 - 5829 -5830) X : 28,1).
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PASAL

Adapun Dalil Yang Berasal Dari
ljma', Ada Beberapa Versi:

Versi Pertama:

I 1 1 .  i  a n t a r a n y a ,  b a h w a  A m i r u l  M u k m i n i n  U m a r  b i n  A l -

f l  \ \  f f r a t t a b  d a r i  k a l a n g a n  S a h a b a t  R a d h i a l l a h u  ' a n h u m ,

I I // kemudian para khalifah umumnya scsudah beliau, di-
tLJ' tambah seluruh ahli fikih, telah menetapkan beberapa
persyaratan yang dibebankan kcpada ahli dzimmah (orang-orang
kafir di negeri Islam yang wajib membayar jizyah) dari kalangan
Nashrani dan lain-lain, yang mengharuskan mereka membuat per-
nyataan atas diri mereka:

"Hendaknya kita (orang-orang ahli dzimmah) menghormati
kaum muslimin, dengan meninggalkan tempat duduk kita bila me-
reka (orang-orang muslim itu) ingin duduk di temPat yang sama.
Kita harus membedakan diri kita dengan mereka dalam segala bentuk
pakaian mereka; baik dalam bentuk peci, serban, sendal, atau potongan
rambut. Kita juga tidak boleh bercerita dengan bahasa mereka, tldak
menggunakan nall..a ktmyah / nama panggilan yang di awali dengan
abi atau ummu seperti mereka, kita tidak mengendarai kuda-kuda
dengan pelana seperti pelana mereka, tidak menyandang pedang
seperti cara mereka, tidak membuat senjata dan membawa-bawanya
seperti mereka, tidak juga menuliskan sesuatu pada cincin-ciacin kita

dengan bahasa Arab- Kita juga tidak memperjualbelikan khamr, kita
memotong rambut- rambut  bagian depan kepala k i ta  dan sela lu
mengenakan pakaian yang biasa kita kenakan dimana saja berada.
Kita harus mengenakan tali pinggang, dan tidak memasang salib di

geraja-gereja kita sehingga terlihat. Kita juga tidak menampakkan
salib atau buku-buku agama kita di jalan-jalan yang dilalui kaum
musl imin atau d i  pasar-pasar  mereka.  Ki ta  t idak membunyikan
lonceng gereja kecuali dengan suara perlahan. Kita juga tidak meni-
nggikan suara kita bila ada kematian di antara kita dan tidak me-
nyalakan api bersama mereka di jalan-jalan kaum muslimin."
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masing dari kcduanya tidak menyerupai yang lainnya dalam penam-

pilan lahir. Umar Radhinlhhu 'ar tu dan para Sahabat tidak meng-

anggap cukup sckedar adanya pembeda asli dari kcduanya' Namun

pembedaan itu harus diberlakukan dalam setiap cara hidup secara

umum dengan per inc iannva sebagairnana vang d ikenal  iuas d i
kalangan mcrcka dan dilabarkan pada kcsr'mpatan vang lain.

Konsekuensinya, berarti kaum muslimin tclah berijma' (sepakat)

tentang keharusan membt'dakan diri dcngan orang-orang ka fir dalam

panampilan lahir agar hdak mcnvcrupai mereka. Scsungguhnva para

pemimpin yang me'mbimbing kcpada kebenaran, seperti 't-rmarain

dan .vang la innvarr ,  amat  bcrupava keras untuk mereal isas ikan
perbuatan terscbut, agar tcrcapai yang menjadi tujuannya. Adapun
tu juan mereka dengan adanva pcmbedaan tersebut ,  se 'bag.r imana
diriwavatkan oleh Al-Hafizh Abu Asv-Syaikh Al-Ashbahani dengan

sanadnva sendiri (berkaitan dengan persvaratan Persyaratan Yang
dibebankan kcpada ahli dzimrnah), dari Khalid bin "Urfuthah, bah-

rva ia bcrkata: "Umar Radhinllahu 'anhu pernah menulis surat kepa-

da ahli dzimmah di berbagai dacrah, agar mereka -kaum Nashrani-
tidak memotong rambutbagian depan mereka (seperti kaum muslimin)

dan tidak mengenakan pakaian kaum muslimin, agar mereka bisa

dikenali (dengan mudah)."

Dalam satu persoalan serupa yang terjadi di masanva, Al-Qadli
Abu Ya'la menyatakan: "Ahli dzimmah diperintahkan untuk menge-

nakan pakaian yang berbeda dengan kaum muslimin. Kalau mereka

enggan melakukannya, maka kaum muslimin sendiri yang dilarang
untuk mewamai pakaian-pakaian mereka. Karena belum jelas pakaian

wama apa yang dapat membedakan diri mereka dari ahli dzimmah.

Saya (penulis) menegaskan, bahwa persoalan tersebut diPer-

selisihkan para ulama: Yakni, apakah para ahli dzimrnah itu yang

harus membedakan diri dengan kita, atau kalau mereka enggan, jus-

tru kita yang harus membedakan diri dengan mereka? Adapun kewa-
jiban pokoknya adalah agar terdapat perbedaan antara muslim de-

ngan non muslim, setahu saya tak ada diperselisihkan para ulama

Abu Asy-Syaikh Al-Ashbahani mengatakan riwayat dengan

sanadnya sendiri sehubungan dengan syarat-syarat yang dibebankan

kepada ahli dzimmah, dari Umar bahwa beliau pemah menulis surat

keputusan: "Janganlah kalian membebaskan budak-budak dari kala-

ngan ahl i  dz immah meski  dengan cara d iangsur ,  karena dapat

1. Dalam Naskah cetakan lain tercantum: "Dan selain keduanya," itu keliru.
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kalian lakukan. langan beri dispensasi bagi siapapun, dan jangan kalian
melanggarnya."

Dalam buku ini, saya tidak menulis semua vang diperintahkan
(para Salaf) kepada para ahli kitab. Karena vang menjadi tujuan di
sini adalah, menjelaskan keharusan adanya pembedaan dtrr.

Demikian juga halnya yang dilakukan Ja'far bin Muhammad
bin Flarun Al-Mr.rtawakkil terhadap Ahli dzimmah di masa kekha-
lifahannya. Dalam hal itu ia juga meminta pendapat Imam Ahmad
bin Hanbal dan ulama lainnya. Kesepakatan-kesepakatan yang mereka
buat, demikian juga tanggapan dan jawaban Irnam terhadap beliau
sudah amat dikenal luas.

Membedakan Orang-orang Kafir Dari Kaum
Muslimin Dengan Cara Mengharuskan Orang-

orang Kafir Untuk Menyembunyikan
Kemungkaran-kemungkaran Dalam Agama

Mereka

Di antara syarat-syarat yang dibebankan kepada Ahli Dzimmah
misalnva: Keharusan mereka menyembunyikan dan tidak memper-
tontonkan perbuatan-perbuatan mungkar  dalam agama mereka.
Sepert i  minum khamr,  membunyikan lonceng,  menyalakan api
unggun, mcravakan hari-hari peringatan dan Iainlain. Demikian jr.r-
ga mercka diharuskan menyenbunyikan syi'ar-syi'ar agama mere-
ka, seperti pembacaan (dengan keras) kitab-kitab ajaran mereka.

Umar Radhitlnlru 'Anltu dan kaum muslimin yang ada bersama
beliau serta scgenap para ulama demikian juga setiap para pemimpin
yang mendapatkan hidayah taufik telah sepakat untuk melarang para
ahl i  dz immah untuk t idak mempertontonkan ident i tas mereka
sedikitpun di negara Islam. Terlebih-lebih lagi mempertontonkan
identitas kaum musyrikin. Lalu bagaimana lagi, kalau kaum muslimin
ikut meniru-niru apa yang mereka pertunjukkan tersebut?

Demikian juga termasuk syarat-svarat yang dibebankan kepada
mereka, agar mereka tidak dihormati dan agar diperlakukan dengan
hina (meskipun tidak berarti harus dizhalimi) sebagaimana yang di-
syari'atkan Allah Ta'ala. Satu hal yang dimaklurni, bahwa penghor-
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diperbolehkan. Lalu beliau menjelaskan sesudah itu bahwa perbuatan
tersebut termasuk kebiasaan jahiliyyah. Dengan itu beliau meng-
isyaratkan bahwa hal itu tidak baik dan tercela. Menjelaskan hukum
dengan memberikan gambaran tertentu, menunjukkan bahwa gam-
baran itu adalah alasan terbentuknya hukum. Maka penjelasan beliau
tentang sikap diam itu termasuk dalam kategori amalan jahili lyah
merupakan gambaran yang membawa konsekwensi larangan dan
pcncegahan. Sementara arti ucapan bcliau: "Itu termasuk kebiasaan
jahiliyyah," bahrva perbuatan itu termasuk ciri khas orang-orang

Jahililyah dan tidak disyariatkan dalam agama Islam. Termasuk kate-
gori perbuatan tersebut, segala bentuk peribadatan yang dilakukan
meniru cara peribadatan orang-orang jahiliyyah sementara AIlah tidak
mensyariatkannya dalam Islam. Meskipun Allah tidak menccgahnya
secara langsung. Misalnya bersiul-siul dan bertepuk tangan dalam
ibadah. Sesunggulrnya Allah telah berfirman dalam Al-Qur'an berke-
naan dengan orlng-orang kafir:

"Tidaklah shalat mueka di baitullah melainknn hanya berupa siulan dan
tepuk tangan belaka." (Al-Anfal : 35)
Menjadikan perbuatan-perbuatan semacam itu sebagai pendeka-

tan diri kepada Allah, adalah kebiasaan jahiliJyah yang tidak disya-
ri'atkan dalam Islam.

Demikian juga ketika orang yang muhrim (orang yang me-
ngenakan ihram) berdiri tegak menghadap matahari, sehingga hdak
ada sesuatu yang menaunginya sama sekali, atau meninggalkan
Thawaf karena berpakaian biasa, atau meninggalkan segala amal
yang seharusnya dikerjakan di luar tanah Haram, dan bcrbagai per-
buatan jahiliyyah lainnya yang mereka jadikan sebagai ibadah yang
keseluruhannya telah dilarang secara khusus dalam keumuman per-
soalan ini. Berbeda dengan berlari-lari kecil antara Shofa dan Marwah
dan manasik haji lainnya, vang manasik-manasik haii itu termasuk
syari'at Allah, meskipun orang-orang jailiyyah juga biasa melaku-
kannya secara umum.

Telah kita paparkan sebelumnva apa yang diriwayatkan oleh Al-
Bukhari dalam.5Trahilrnya dariUmar Radhiallahu' anhu , bahwa beliau
pernah menulis surat kepada kaum muslimin yang bermukim di Negri
Parsi "Waspadalnh terhadap pokaian orattg-orang musyrik."'

1. Hadits ini telah ditakhrii sebelumnya. Dan telah diisyaratkan juga bahwa yang

250 lqtidha' Shirathil Mustaqim Mukhalatata Ashhabil Jahim



l9Z )Uey 6uuo t'eg epaquod uotuaqurary

9L, ILpeuenhl-Jvz etruqulDl tuelep peurqv r!elul qalo ue)llE^E^{urc
'El 

luPPusntal-1v., e{uqPtq !uelep peluqv tuerul qalo uDlle,{e^1urcl

Eult l  rpefuaur elarJur eSSuiLJas'qplV uou Suplo,gt iplo
ueguap rnpqraq rnlunl rpeluaur {eprt p{aratu uerpeqrrdJl Jp8p plaralu uelteSu
-uaduratu e8nlnerlag (,"..r-ruelsl ueJe{e ue8uap rensas 3ue,{) DlaJalu e.{Epnq pJpr{rt
-auraul uep qEJV Suero-8upro XplqIe Eped qn8al Sue8ed:aq e1a:aur re8e uu1qel
-urrarxeru nerlaq eduruv-ueeupv urq pe,e1q epedal uel leqsrurp qed-{rppe,e11-1y

'Suoquros uep e33ueq ue8uap n1r uelnlelaru 3ue,{ qc:y uou Sucro-8ue:o
qradas qnlSue delsraq urp lo€8ual-IeSSuapaq lupn re8e lu{e1 ledtuolalu
e,{urup Mzeu euarel 'ue1e{raq e1qa1 teSueuasraq 1n1un uelqplurrauraur nerlag

'olararu ntuEl qeuuOqSuar-u 1n1trn qerv Suero-gul?ro
u€esElqa{ IrDle .?r?rl ue{nleJau urulJsnul runel Jens uPleluuauraul nellog

lurlsnl qelEFp ru 91rpr,q ucp uerSeq ue.{te.{e. 'r ,ruaru

' t

rpel 'qErV Suero-gue:o q€l€pr? p)lalar.u 'ueeupv ulq p€,pt\l lueg gep

Ipspraq Suef upre){pd nlr€l 'ryD/i/ippa,DW uplpuJ8uaru Inlun ururllsnl^l
r.unel ue{qPlrruarxau rEr.xll uep lefe^^u Epp p8n[ n]r lpq ulplpcl

.rlIII
-snl I uPp IrPtPInglV u€lPreisrad uP8uap qrqel{s lnqaslal strpPH

{s'p.{rnJe[ enp e]I{ epedal up{In[r.muaur nerlaq uprpnura) ,,lur
qradas rTpnJa{,, :e}eIJaq nerTaq uprpnura) pJlns ue)pua8uarx Inlun
ell{ Suerplaru q€la} # qellnlnspd eduqnSSunsas puarpl /Erlns up)
-Euaguau uep Iu.{sni; Sueio-8uero uerplpd uplpua8u3ur upp u"leru
-Irual ueSuap nuel qPlrleq-rlpq lebprec ulq qeqln eA,, :(rdunqraq
Suel) uapraq:azv rp pppraq nuel ue1Suepas- nryuv, nqulp/irqpu>J
lEur l l  I lEp lprns )n)ndas Iure j  epedal  3ue1ep qela1 'pduplp l

uerusln Iqv lrep IeMqv IV rurr.{sv, u€p rrPqnz rrPp rulpl ppPd3i

ueUpq€8uau psntr J urq upsr?H /ppruHv uerul etplraq uec

-pduuef pnp upsuap upr'r'dsLsuaur hi nurraq- eles ,* #;lJJi::i"i]
erlns upleuaguau u€rlel qplueBui(,, :nerlaq ppqES edurplplualu

Inlun Suerelau r{elal H qpllnlnsp1 euare{ elalns uerp{€C ue)pu
-a8uarJ u€rTpl qplupguel qeJV uou Suero uereled up)eua8uarx uep
qumarx-qe,4 auuaq u€pserqal qplup{€g8u[ 8uoso1 e1ue1n rpBpqraq
uDpledrueJ n1e1'rr4uttppo,uyg uplele qelqnT upp r-rclphaq Dfllal (zr)2zrN
qeldelrsraq ',, qolat qe1ue4nle1 '(:e33uo1 3ue,{ Suetued euelar)
pmtls vep laMrls/nlpdas e8nI qelreled uep Lleduroral 'ueqros 'Sunres

urpl r.{PIUP)eua),, :elPIraq Pr e,^rr{Pq r€rxn rrPp 'lpqeN-uv uerustn
nqv rrep rurqsv ure) epeda{ plrra)raq qelal'prz€ rurel ppedal
elua)raq yelpJ-,, ;peusnw-Jt4, TUPIPP uelPtP,,{uaru ppurqv r.uPrul

'rDlrr-{snut l'une)I u€rE)ed {nserxlal Sued ele8as uEIEua8uaur

)ppq JeBp unurTsnru runpl Bnuas r.8eq ue?ue:e1 uDlPdnJaru nll

' I

' t



Al-Ma'addi11'.ah dinisbatkan kepada Ma'ad.

Lalu beliau melarang mereka mengenakan pakaian non Arab, vang
asainya adalah pakaian orang orang musyrik. Itu satu perintah yang
bersifat umum seba5iaimana yang nampak pada lahirnva. Riwayat
tersebut juga telah dipaparkan clengan sanadnya yang marfu'. Wnllalla
A'lam. rl

Imam Ahmad mcriwayatkan dalam Al-Musnad "Telah bercerita
kepada kami Aslvad bin Amir, telah bercerita kepada kami Hammad
bin Salamah, dari Abu Sinan, dari t-ftleid bin Adam, Abu Maryam dan
Abi S1u'aib diccritakan, bahrva suatu hari Umar sedang berada di Al
Jaabilyah -lalu dikisahkan penaklrrkan Baitul Maqdis-. Hammad bin
Salamah menvatakan: "Telah bercerita kcpada kami Abu Sinan, dari
l,rbeid bin Adam bahwa ia bcrkata: "Aku pcmah mendengar Umar bin
Khattab Radlirailalri l inlrri bt'rkata kcp.rda Ka'ab: "Dimanakah aku bole.h
shalat?" Ka'ab mcnjara,'ab: "Kalau kamu mau menerima saranku, kamu
bisa shalat di balik bukit karang ihr, schingga daerah AI-Qudus itu
seluruhnva ada di hadapan anda." Kalau bcgitu aku menvenrpai orang-
orang Yahudi?" Ia menjawab: "Tidak, kita akan shalat sebagaimana
Rasulullah ff shalat. Bcliau (Umar) Ialu menghadap kiblat dan shalat.
Kemudian beliau membcntangkan sorbannva dan menggunakannya
untuk membersihkan tempat tersebut. Orang-orangpun turut mem-
bersihkan tempat itu bersama beliau.'?)

Shalat Nabi ff ctl Raitr-rl Maqdis diwaktu melakukan Al-lsraa'
diriwayatkan oleh Muslim dalam" Shahih"-nva dari hadits Hammad
bin SaLamah, dari Tsabit, dari Anas. Yakni baiwa R.rsulullah fi per-
nah bersabda: "Aku dihampiri kendaraan vang bcrnama Al-Buraaq,
yaitu hewan putih yang panjangnya lebih besar dari seekor keledai,
namun lebih kccil dari bighal. Telapak kakinya diletakkan di ujung
tempatnya ber tumpu."  Bel iau melanjutkan:  "Lalu aku mengenda-
rainya hingga sampai di Baitul Maqdis. Scsampai di sana, aku meng-
ikatkannya dengan tali yang biasa dipergunakan oleh para nabi un-
tuk mengikatnya." Beliau lalu meneruskan: "Aku segera memasuki
masjid dan shalat dua rakaat, kemudian aku keluar, tiba-tiba Jibril
menemuiku dengan membawa cawan berisi susu dan cawan lain
berisi khamr. Aku memilih yang berisi susu, Maka Jibril berkata:
"Sungguh kamu tclah memilih fitrah." Setclah itu ia mengajakku me-
nuju langit" Beliau lalu mcnyebutkan kelanjutan cerita tersebut... 3)

1 Telah ditakhdjpada halaman sebelumnya.

2. Dir iwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitabnva "Al-Musnad"I:38.

3. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab "Al-Iman'hab (71) Ketika Nabi Melakukan
Is,d hadits No.(162) I : 1,15. Dan hadits diriwayatkan Al-Bukiari dan Muslim selain
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istimewa beliau ffi. Beliau (Umar) selalu mengajak musyawarah kaum
muslimin As-Sabiquunal Awwalun, seperti Utsman, Ali, Thalhah, Az-
Zubeir, Sa'ad, Abdurrahman bin Auf, Llbayy bin Ka'ab, Mu'aadz
bin Jabal, Abdullah bin Mas'ud, Zaid bin Tsabit dan lain-lain dari
kalangan para Sahabat yang alim, faqih serta berpandangan luas,
atau memiliki wawasan demi kebaikan Islam dan kaum muslirnin.

Sampai-sampai pedoman yang dipegang kaum muslimin dalam
memperlakukan ahli kitab, berorientasi pada pedoman-pedoman
beliau. Beliau bahkan pernah melarang menjadikan orang kafir seba-
gai pekerja atau pemegang amanah kaum muslimin. Beliau merasa
agung (dengan masuk Islam) setelah sebelumnya Allah menghinakan
bel iau dengan kekufurannya. Bahkan dicer i takan, bahwa bel iau
pemah membakari buku-buku non Arab (Islam) dan lainlain. Beliau
juga yang melarang para ahli bid'ah untuk berkembang dengan
kebebasan dan bahkan mcnganggap mereka hina. Sebagaimana yang
beliau perbuat terhadap Shabigh bin 'Asal At-Tamiimi (seorang pen-
takwil ayat). Apa yang beliau perlakukan terhadapnya amat populer
kisahnya. Dalam pemaparan kekhususan-kekhususan hari-hari per-
ingatan orang-orang kafir, akan disebutkan larangan beliau atas kaum
muslimin untuk menemui mereka, dan untuk mempelajari bahasa
asing. Semua itu menunjukkan bagaimana ketegasan sikap beliau
dalam hal melarang menyerupai diri dengan orang-orang non Arab.
Kemudian, sunnah-sunnah, hukum-hukum dan keputusan yang
diterapkan Umar Radhiallahu 'Anhu juga diakui dan diperbuat oleh
Utsman. Kesepakatan Utsman dengan Umar dalam urusan mensikapi
orang-orang kafir sudah menjadi hal yang dimaklumi.

Larangan Melakukan SadlDalam Shalat

Sa'id meriwayatkan dalam Sunan-nya: "Telah bercerita kepada
kami Husyaim dari Khalid Al-Hadzza, dari Abdurrahman bin Sa'ied
bin Wahab, dari ayahnya bahwa ia berkata: "Suatu hari Ali keluar.
Tiba{iba ia melihat sekelompok orang yang melakukan sadll). Maka
beliau berkata: "Kenapa mereka berpakaian begitu? Seolah-olah me-
reka adalah orang-orang Yahudi yang baru keluar dari fuhur-nyazt.
Kisah itu juga diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak dan Hafash bin

1. Sndl yaitu menyelimuti tubuh mereka dengan sarung -termasuk tangan-, yakni
dengan menjulurkan salah satu ujungnya tanpa melilitkarnya di badan.

2. Fuhul yajtu janak fuhr. An]r.ya tempat merelo belajar (semacam pesantren). Itu
termasuk kosa kata bahasa Egipt atau Ibrani yang di-Arab-kan. AsaLrya baftrnl
(Muhamrnad).
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Ghayyats dari Khalid. Yaitu dikisahkan, bahwa suatu hari beliau (Ali)
keluar dan melihat sekelompok orang menyelirnuti tubuhnya dengan
kain sarung dalam shalat. Maka beliau berkata: "seolah-olah mereka
orang-orang Yahudi yang baru keluar dari fuhur mereka."

Kami juga pernah menceritakan riwayat dari Umar dan Abu
Hurairah, bahwa keduanya tidak menvukai perbuatan menyelimuti
tubuh -termasuk kedua tangan- dalam shalat.l)

Abu Dawud meriwayatkan dari Sulaiman Al-Ahwal dan Asal
bin Sufuan, dari Atha', dari Abu Hurairah: "Sesungguhnya Rasulullah
ffi melarang orang untuk menyelimuti seluruh tubuh halam shalat.
Demikian juga beliau melarang orang menutupi mulutnya."l

Di_antara mereka ada yang meriwayatkannya dari Atha', dari
Nabi H, namun tergolong riwayat mursal. Husyim menyatakan:
"Telah bercerita kepada kami Amir Al-Ahwal bahwa ia berkata: "Aku
pemah bertanya kepada Atha' tentang menyelimuti tubuh seluruh-
nya dalam shalat?. Beliau menganggapnya makruh. Aku kemudian
bertanya: "Apakah itu dari Nabi $:! ?" Beliau menjawab: "ya, dari
Nabi ff." Padahal, apabila seorang Tabi'in memfatwakan sesuatu ber-
dasarkan apa yang dia riwayatkan, berarti riwayat itu baginya adalah
shahih.

Namun demikian, Atha' scndiri sebenarnya menurut riwayat de-
ngan berbagai jalur lain yang bagus, menceritakan bahwa menyeli-
muti tubuh seluruhnya dalarn shalat tidak mengapa. Bahkan beliau
pernah shalat dalam keadaan demikian3). Mungkin hal itu beliau laku-
kan sebelum beliau mendengar riwayat tadi. Kemudian setelah beliau
mendengar riwayat tersebut beliau segcra meralat diri. Atau bisa jadi

Lihat Sunan Ad-Darimi dalam kitab ",{si-Sn alah,'bab (lO4) Ltranyan L)ntuk Melakuknn
Sarl l  dalan Shalat hadits No.(13791 :370, dengrn naslah yang telah kami tel i t i .

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab ,'Ash-Shalah',bab (85) Riuayat Tentang
(larangan) Sadl dalam Sholat hadits No.(643) I : 174. Diriwayatkan juga oleh At-
Tirrnidzi dalam kitab 'Ash-Shalah'hab (27 4) Riwnyot Te tang larangan Sadl Dalam
Sl,alaf haditsNo.(3761 :234, hanya dad jalur Isal, danharya mencedtakan tentang
sadl. Dernikian juga didwayatkan oleh Ad-Darimi dalam referensi tersebut dalam
catatan kami sebelumnya. Didwayatkan juga oleh Ahmad dalam,Al-Musnad',lI
:295 -341-345 - 347). Al-Albani menyatakandalam Shahih Abi Dawud(592 - S9B)
| : 1,26: " Shahih."
Diriwayatkan dari jalur yang sama oleh Abu Dawud dalam kitab 'Ash-Shatah',

bab (85) Iarangan Untuk Melakukan Sadl dalrr! sfurlrt hadits No.(6,141 : 174 dari Ibnu
Jureij, bahwa ia pemah bercerjtar "Aku sering melihat Atha shalat dalam keadaan
sadl." Abu Dawud lalu mengomentari  ucapan tersebut: "Ucapan ini sendir i  yang
melemahkan hadits itu." Al-Albani menvatakan dalam Sra,fi ih Abi Datu ud (599\ |
: 1 .26 -1 .27 : "Shah ih . "
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beliau lupa hadits itu. Persoalan semacam itu sudah .jadi kajian
populer. Yakni, bagaimana seorang perawi bisa beramal bertentangan
dengan apa yang dia riwayatkan. Apakah riwayatnya itu akhimya
tertolak? Pendapat yang masyhur dari Imam Ahmad dan jumhur
ulama, riwayat tersebut tidak tertolak. Karena banyak kemungkinan
yang menyebabkan si perawi tid.ak mengamalkan apa yang diriwayat-
kannya, selain dari sebab lemahnya hadits tersebut.

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Bisyr bin Raafi', dari Yahya bin
Abi Katsir, dari Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud, bahwa ia
berkata bahwa bapaknya (Ibnu Mas'ud) memakruhkan menyelimuti
seluruh tubuh dalam shalat. Abu Ubaidah juga pernah mengatakan,
bahwa Abu Dzar pernah menceritakan bahwa Nabi ff melarang
perbuatan tersebut.

Selain itu, sebagian besar ulama memang memakruhkan menye-
limuti seluruh tubuh dalam shalat, secara mutlak. Pendapat seperti
itu termasuk madzhab Abu Hanifah, Syafi'ie, dan juga dikenal terma-
suk madzhab Imam Ahmad. Diriwayatkan dari beliau (Imam Ahmad)
bahwa yang dilarang semata-mata adalah menyelimuti tubuh dengan
sarung tanpa mengenakan gamis. Pendapat itu dalam upaya meng-
korelasikan antara atsar-atsar yang diriwayatkan dalam persoalan
tersebut. Demikian juga agar dipahami, bahwa larangan itu berlaku
untuk kebiasaan mengenakan pakaian semacam itu. Setelah itu, juga
diperselisihkan, apakah menyelimuii seluruh tubuh dengan kain itu
merupakan perbuatan haram yang membatalkan shalat atau tidak?

Ibnu Musa menyatakan: "Apabila seseorang shalat dengan me-
nyelimuti tubuhnya dengan kain scluruhnya, ada dua riwayat yang
menegaskan ia harus mengulangi shalatnya, alias batal, dan yang
menegaskan tidak mengulangi shalatnya. Namun yang lebih jelas
adalah riwayat yang menegaskan ia harus mengulanginya."

Abu Bakar bin Abdul Aziz menyatakan: "Apabila tidak sampai
menampakkan auratnya, sudah disepakati para ulama bahwa shalat-
nya tidak batal. Bahkan ada di antara ulama yang tidak melarang
perbuatan tersebut. Seperti pendapat Imam Malik dan lain-lain

Sedangkan arti sadl atau menyelimuti tubuh di situ adalah:
Mengenakan kain di salah satu pundaknya, dan tidak mengeluarkan
ujung kain yang lain ke pundaknya yang satu lagi. Demikian penger-
tian yang dinukil secara tegas dari Imam Ahmad. Beliau memberi
alasan, bahwa cara berpakaian seperti itu, biasa dilakukan orang-
orang Yahudi. Imam Ahmad juga pernah berkata: "Abu Abdillah
pernah menanyakan, bahwa yang dimaksud dengan sadl adalah:
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Dengan meletakkan salah satu dari dua ujung kain sarung tanpa
menggunakannya unfuk menyelimuti tubuhnya. Itu cara berpakaian
orang-orang Yahudi .  Cara berpakaian demik ian,  baik  d igunakan
sctc lah seseorang mengenakan pakaian ter leb ih dahuh-r  ataupun
tidak, tetap makruh dalam shalat.

Shalih bin Ahmad menyatakan: "Aku pernah bertanya kepada
ayahku tentang pengert ian sadl  dalam shalat .Bel iau menjawab:
"Seseoranq ynnr nrcngenaknn pakaian (kain) dalnm shalnt. Ia dikntakan
melnkukan sadl, hiln ia tidak meletnkl<tn salah satu ujntg kainnyn ke atns
pundaknya. ItLt petlgertinn ytng diynkini stbaginn besar para ulama."

Adapun pengertian yang dinukil dari Abu Hasan Al-Amidi dan
Ibnu Aqil, bahrva vang dimaksud clengan sar/1 adalah: Kain yang
dikenakan seseorang hingga sampai pacla telapak kaki dan menyeret
nya. Sehingga tennasuk hukum isfaal (memenjangkan kain melebihi
mata kaki) yang pada dasarnya dilarang. Pengertian scperti itu kcliru.
Karcna ber tentangan dengan penecr t ian umumnlra para u lama.
Meski diakui bahwa ls&cl atau memanjangkan kain melebihi mata
kaki itu memang dilarang. Bahkan hadits-hadits dalam persoalan
i tu  banyak sekal i .  Hukumnya,  berdasarkan pendapat  y t rng benar
adalah haram. Namun isbal tidaklah sama densan sadl.

Orang-orang yang Melakukan Sadl Pada Dir i
Mereka Ada Keserupaan Dengan Orang-

orang Yahudi

Sasaran di sini bukanlah membeberkan persoalan iersebut. Tapi
sasaran kita adalah: Menjclaskan bahl.va Ali Rndhinllahu 'nrihu menve-
rupakan orang-orang yang melakukan sadl itu dengan oranB-orang
Yahudi .  Hal  i tu  member i  penegasan d i larangnya perbuatan mereka
tcrsebut. Dengan demikian disimpulkan, bahwa larangan penyeru-
paan diri dengan orang-orang Yahudi, sudah menjadi pengetahu-
an yang mengakar dalam diri kaum muslimin pada saat itu.

Sedangkan arti fufu Yahrdl yaltu tempat belajar (semacam pesan-
t ren)  mereka.  Akar  katanya d iambi l  darr  fuhru.  ya i tu  kosa kata
bahasa lbrani  yang d i -Arab-kan.  Demik ian yang d i je laskan o lch
Al-Jauhar i .

Demikian juga dituturkan oleh Ibnu Faris dan lain-lain. Bahwa
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yang dimaksud dengan Fuhr Yahudi adalah tempat belajar mereka.

Dalam kitab 'A|-Ain" , diceritakan dari Al-Khalil bin Ahmad,
bahwa arti t 'uhr yaitl:: Tempat orang-orang Yahudi menempa diri.
Nanti akan kita paparkan riwayat dari Ali, tentang larangan berbi-
cara dengan bahasa mereka, dimana riwayat itu akan semakin mengu-
atkan kesimpulan di atas.

Adapun berkenaan dengan hadits yang melarang menutup mulut
(ketika shalat), dikupas alasannya oleh sebagian ulama, karena itu
merupakan perbuatan orang-orang Majusi di sisi api yang mereka
sembah. Dengan pcrnyataan itu, menjacli jelaslah korelasi antara lara-
ngan sadl  dengan mcnutup mulut  dalam shalat .  Karena masing-
masing keduanya mcmiliki penverupaan diri dengan orang-orang
kafir. Semcntara masing-masing juga mengandung pe ngertian ter-
sendiri yang menyebabkan ia dilarang. Dan tak ada salahnya, bila
satu hukum mcmiliki dua alasan keharaman. Ini semua, yang di-
riwayatkan dari AI-Khulafa Ar-Rasyidin.

Adapun yang d i r iwayatkan dar i  mayor i tas Sahabat ,  banyak
sekali. Seperti yang telah kami kemukakan, dari Hudzaifah bin Al-
Yaman. Yaitu ketika beliau diundang menghadiri walimah. Tiba-tiba
ia melihat orang yang mengenakan pakaian orang ajam (non Arab).
Maka bel iau segera keluar ,  seraya berkata:  "Bnrangsinpa yatry
menyerttpai satu kntnr, maka ia termasuk goLongan mereka."

Abu Muhammad Al-Khallal meriwavatkan dengan sanadnya sen-
diri. dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas Radhiallahu 'anhuma bahwa beliau
pemah ditanya oleh seorang lelaki: "Apakah aku boleh melakukan
iht iqanl t  ?

Beliau menjawab:
' . ' 1  " " ^ i  - a '  a "  ' : '  : "  ' i  " :,-t=,: *t +"F I; ,61pt :t+ I ,;4;t

" Lakukanlah huqnah/ihtiqann don 1ongo, kamtt tampakkan ourotni,.
Dan jangan kamu ikuti kebiasaan orang-orang musyrik."

Ucapan beliau : "langan knmu ikrtti kebiasaan orang-orang rnusyrik,"
adalah ungkapan yang bersifat umum.

Abu Dawud menyatakan: "Telah bercerita kepada kami Al-Hasan
bin Ali, telah berccrita kepada kami Yazid brn Harun, telah memberi
takan kepada kami Al-I{ajjaj bin Al-Hissan, bahwa ia berkata: "Kami

1. lhtiqaatl vaitu'-. Sejenis suntikan obat vang dimasukkan lewat dubur. I'ada zaman
sekarangini lebih dikenal denganist i lah,H qnnh Syarj iylah (pompa perut).
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pernah menemui Anas bin Malik. Saudaraku Al-Mughirah bercerita
kepadaku: "Dahulu ketika kamu masih kecil, kamu memiliki dua kun-
cir atau rambut yang diikat. Maka beliau (Anas) mengusap kepala-
mu sambil mendoakan kebaikan bagimu dan berkata:

" , . ?  
t  ,

t"J{t 4) U.o Jlj U,i;4! ri ,j.ia rripr
"Potonglnh atttu cukurfah kedua krotcir iii. Sesungguhnyi itu trr^orrlk
model rantbft orang-orant Yahudi." 1,

Dalam riwayat itu, beliau menjelaskan, bahwa alasan larangan
itu, ka'ena hal itu merupakan model hiasan orang-orang yahudi.
Ketika satu larangan diberi satu alasan, maka alasan itu menjadi sesu-
atu yang dilarang dan dituntut untuk dihindari. Dari situ disimpul-
kan, bahwa scgala cara berhias orang-orang Yahudi termasuk model
rambut, harus dihindari. Demikianlah tujuan riwayat tersebut.

Ibnu Abi Ashim meriwayaikan: Telah bercerita kepada kami
Wahab bin Baqiyyah. telah bercerita kepada kami Khalid A1-Wasithi,
dari Imran bin Hadir, dari Abu Majlaz, bahwa Muawiwah berkata:
"sesungguhnya meratakan kuburan itu termasuk aja ran'As-Sunnah.
Karena orang-orang Yahudi dan Nashrani biasa meninggikan kubur-
an mereka. Oleh sebab itu, janganlah menyerupai mercka." Di sini,
Muawiyyah mengisyaratkan apa yang diriwayatkan oleh Muslim
dalam "Shahih'rnya dari Fudlaalah bin Ubeid, bahwa ia pernah
menyuruh seseorang meratakan kuburan. Kemudian beliau berkata:
"Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah ffi memerintahkan agar
kuburan-kuburan itu diratakan." diriwayatkan oleh Muslim.r'

Dari Abul Haylaaj AI-Asadi, dari Ali Radhiallahu ,anhu bahwa
ia berkata: "Nabi S memerintahkan diriku agar meratakan setiap
kuburan yang tinggi, dan menghancurkan setiap patung yang kute-
mukan." Diriwayatkan oleh Muslim.3)

Nanti akan I'.ami paparkan kisah dari Abdullah bin Amru bin
Al-Aash bahwa ia berkata: "Barangsiapa yang bertempat tinggal di
negeri orang-orang musyrik, turut membuatkan api dan sarana pe-
rayaan mereka hingga ia mati, ia akan dikumpulkan bersama mereka
di hari kiamat nanti."

1 .

3.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam ki Iab 'At-Tara.ijul"bab (75) RiuayatTentang
Keringanan Untuk Menakl?i/dabrl hadits No. (4197) IV :84, namun derajatnya lemah

Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab 'Al-/ana-iz"bab (31) pe ntnh lJntuk
Meratakatl Kuburatl dcr?gd,1 Taral, hadits No.(968) II : 656

Diriwayatkan oleh Muslim dalam teferensi yang sama dengan sebelumnya, hadiLs
No.(969) I I  :  666
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Dir iwayatkan dengan shahih dar i  A isyah Rndhia l lnhu 'Anha,

bahwa beliau melarang orang bertolak pinggang dalam shalat, dan

berkata:  "Janganlah kal ian menverupai  orang-orang Yahudi . "  r )

Demikianlah yang diriwayatkan dengan lafazh ini dari Sa'id bin

Manshur:  Telah bercer i ta  kepada kami Abu Muawivyah,  te lah

bercerita kepada kami Al-A'masy, dari Muslim, dari Masruq, dari

Aisyah. Riwayatnya telah dibeberkan sebelumnya dengan bebcrapa
jalur yang marfu' dari riwayat hadits Al-Bukhari 'z).

Sa'id meriwayatkan: "Tclah bercerita kepada kami Sufyan, dari

Abu Najih, dari Isma'il bin Abdurrahman bin Dzuaib berkata: "Aku

pernah bersama Ibnu Umar masuk ke masjid di Al-Jahfah Beliau

melihat ke arah beranda-beranda masjid tersebut. Lalu beliau menuju

satu tempat dan shalat. Seusai shalat, beliau berkata kepada penunggu

masjid: ';Sesungguhnya aku melihat masjidmu ini -yakni dengan ada-

nya beranda-beranda itu- telah engkau serupakan dengan monumen-

monumen oranS-orang jahili lyah. Segera perintahkan bcranda-ber-

anda i tu  untuk d ihancu rka n

Sa'id juga meriwayatkan darr Ibnu Mas'ud, bahwa beliau tidak

suka shalat di Thnaq (sejenis bangunan yang

berkata, bahwa itu termasuk bagian bangunan

lah kita meniru-niru Para ahli kitab.

melengkung).  Bel iau
gereja. Maka jangan-

Dari LIbeid bin Abil Ja'ad bahwa ia berkata: "Dahulu para Sahabat

Muhammad S menyatakan: "sesungguhnva di antara tanda-tanda

hari kiamat adalah: Dijadikannya tempat-tempat penyembelihan di

masjid," yang dimaksud adalah selenis lengkung bangrrnan yang melcng

kturg. Dalam pcrsoalan ini banyak sek.rli rin'ayat clari para Sahabat

Semua problematika ini kami beberkan sebagiannva clalam bingkai

persoalan yang menurut kami sudah cukup popuLer. Kami.berkeyakin-

an tak ada seorangpun yang mcnyalahkan aPa yang telah kami ung-

kapkan dari para Sahabat, sehubungan dengan kebencian mereka

terhadap p".tyett puat-t diri dengan orang orang kafir dalam bentuk

global. Meskipun beberapa cabang persoalannya vang tertentu masih

meniadi perselisihan dan masih memiliki altcrnatif interpretasi, yang

1. Dir iwayatkan oleh Al-Bukhari dengan lafazh: Aisyah membenci orang shalat

yang meletakkar-r tangannya di pinggang.la beralasan: "Sesungguhnya yang demi-

iiuriit r k"biuruutt orang orang Yahudi" Dan hadits ini telah ditakhrij sebehmn)'a

sebagaimana yang di isyaratkin oieh Penulis

2. Dir iwayatkan oleh Al-Bukhari dari  Abu HurairahRdd/ridl lalrr ?rr[u Abu Hurairah

berklta: ".  Dalam lafazh lain: "Rasulul lah melarang Takhri j  masing-masing

ri{ 'ayat ini  iuga telah disebutkan sebelumnva Lihat "Fathul Bari"I :87 f l9
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hal itu tak dapat kita jabarkan di sini.

Demikian jrrga, schubungan dengan kesepakatan mereka tentang
kewajiban berpedoman pada Al-Kitab dan As-Sunnah. Meskipun
dalam beberapa cabang pcrsoalannya,  masih ada yang mcmi l ik i
aliernatif interprctasi. Dengan itu semua, dapat ditarik kesimpulan,
bahwa mereka tidak menyukai alias membenci penverupaan diri.
dengan orang-orang kafir dan crang-orang non Arab

Versi Ketiga Berkaitan dengan Dali l -dal i l  l jma':

Versi ketiga menurut ijma', dari kctctapan pe'rsoalan tersebut
(tentang keharusan membedakan cliri dengan orang-orang kafir):
Adalah apa yang telah dibeberkan oleh para ulama Islam mutaqaddi-
nln (kalangan terdahulrr), para imam vang dijadikan panutan, serta
para sahabat mereka yang telah mengupas berbagai alasan dilarang-
nya banyak hal, bahwa hal-hal tersebut merupakan bentuk penycru-
paan diri dengan orang-orang kafir, atau demi membedakan diri
dengan orang-orang non Arab. Periwayatan dalam hal itu terlalu
banyak untuk disebutkan secara tuntas. Setiap orang yang memiliki
pengetahuan tentang fiqih sedangkal apapun, pasti pernah mende-
ngar sedikit di antara riwayat-riwayat itu. Demikianlah, setelah dire-
nungkan dan diteliti dengan cermat, semua itu akan akan mengha-
silkan kesimpulan ilmiah yang aksiomatik berdasarkan kesepakatan
para ulama, yakni dilarangnya menyerupakan diri dengan orang-
orang kafir dan orang-orang non Arab, serta diperintahkannya kita
untuk membedakan d i r i  dengan mereka.  Di  antara kesimpulan
i l imiah i tu ,  akan saya paparkan in t isar i  dar i  pendapat  para rmam
madzhab yang mcnjadi panutan pada hari ini, di samping apa yang
te lah kami kemukakan d i  se la-sela u lasan kami sebclumnya dar i
banyak para ulama.

Di antaranya: Bahwa hukum dasar yang disepakati dalam madz-
hab Abu Hani fah adalah:  Bahwa menangguhkan shalat -shalat
(fardlu) itu lebih afdhal daripada melaksanakannya di awal waktu,
kecuali pada beberapa kondisi tertentu, sepcrti di hari mcndung, atau
melakukan shalat Dzuhur di awal waktu di mr-rsim dingin. Padahal
para ulama lain jelas, bahwa melaksanakan shalat di awal waktu
itulah yang menjadi dasar hukum, sehingga lc'bih utama. Dengan
kesimpulan itu, mercka (Abu Hanifah dan para pengikutnya) meng-
anggap termasuk disunnahkan menangguhkan shalat Subuh, Ashar,
Isya dan Dzuhur, kecuali di musim dingin atau di hari mendung.
Namun kemudian mereka menyatakan:  "Kalau shalat  Maghr ib,
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disunnahkan untuk d i lakukan d i  awal  waktu.  Menangguhkannya
diliukumi makruh, karena mtnganrlung krsenrpaan dt.ngan orane-
oranq Yah' - rd i "  P lnd. :pat  in i .  ac la la i r  i . r , 'n i lap l t . . l l r rnrh r : , . r r . r  im.r rn
l r innve Alesrn ! . l r r i r ten r r , i  t . , l , r l -  : , - l , t  , r - ts i rn , , . r  , t . I  l r , r inrar t , t  d i . . r la : ;
. r t l,-t.1. : mn,,.r .

. r . a i t - i K . l  l L . { . t  i i i t , i t r . , t a ( i i i t :  ' - , , t i i i e , : i i i . i L . r i  
. i  a i . j i . i !  -  - i . i r r , 1 s  L r . i t l l _  t 1

r l , : l l  i i , i  i l r  i , l l r - ( t i t t t l  i r i g a  c : r , . ,  ,  , t g  i . . , t .  r  . l  t t  l ) \ , L - , , 1  l r t  r ! r U i i i . l l l
. , : r . r  k i l : i O ,  r i l i i . l  f j | , | | s . t j - . t  i r i I f , . , t  : r r , i : i  \ , 1 . r , . , r  .  ,  ' ' < r , l , . i !  j

L.r in  h; r inva brr i i  s t r l r , rc ln l t  i , r rk . r i l  c iL , - i . r larn;nrhr . ,Lr .  l .1 !  tL , : .J  i f l . r r i is i i t .
vang namp.tk  r lar i  nrac lzhah Im, i rn \ i t ,nat i  r l . rn  l l ; i r  1 . ,1 . .  l_ . r i ; iqr  i ra i
i tu  juga terdapat  bebcrapa atsar  shahih c lar i  para Sanab.r r .  l i i . tn tara,
nva dari Ibnu N{as'ud dan vang lainnya.

Mereka ju6;a menvatakan: "boleh-bolch sag orano\ shnlat, semen-
tara di |radapannya ada mushof AI-Qur'an ntau pedlng Vanc tergantu g,
karenn kedua benda tersebttt tidaklah disenfuah. " Dengan berpedoman
pada penyataan itu, berarti bila di hadapannya ada selain cliri kedua
benda itu, hukumnya makruh. Demikian jriga pada :salnya, boleh
seseorang shalat di atas permadani vang bergambat karena rru Jusrru
merupakan penghinaan terhadap gambar tersebut .  Namun la in
hukumnva ketika ia bersujud di atasnva, karena itu menvcrupai per-
ibadatan terhadap gambar.  Sehingga secara mendasar ,  akhi rnya
dimakruhkan juga. Karena orang vang shalat, bcrtujuan mengagung-
kan Al lah.

Mereka juga menyatakan:  "Apabi la  seseoranf i  mcngenakan
pakaian yang bcrgambar, adalah dilarang, karena menverup.ri orang
vang membawa-bawa bcrhala.  Namun patung-patung dar i  benda
tak bernyawa tak ladi masalah, karena 1.arng demiki;rn tak biasa di-
sembah."

Mereka juga menvatakan:  "Apabi la  seseorang shi l ,am di  har i
syakk (harl keraguan, yakni 30 Sva'ban) densan niat bahw.r itu ter-
masuk bulan Ramadhan adalah d i larang,  karcna menycrupai  ahl i
kitab. Mereka biasa menambah-nambah jumiah l.rari shiyam mereka."

Selain itu mercka menyatakan: 'Apabila 
telah tcnggelam mata-

hari, kaum muslimiri bersama im;rm rnereka keluar untuk ifaadlah
dengan mengenakan pakaian rhram mereka,  h ingga sarnpai  d i
Muzdalifah. Karena itu mengandung pembedaan diri dengan orang-
orang musyrik.

Mereka juga menyatakan: "Kaum lelaki dan wanita muslimah
tidak boleh makan, minum dan memakai minvak wangi dengar me-
ngenakan bejana-bejana yang terbuat dari emas atau perak, berdasarkan
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keterangan nash. Karena itu jr-lga mcnycmpai ke.biasaan orang-orang
musl'rik, dan terrnasuk bermewah-mewah seperti halnya orang-orang
yang suka berfoya-foya rlan hidup berlcbih-lebihan.

Sehubungarr dr.ngan k,-:haranran nreagcnakarr sr-rtra bagi kaum
lc iak i  mereka,  va i tu  berdasarkan a lasan vang d ikemukan o leh Abu
Yusuf dan N{uhamrrracl Ali Abu Ilanif;h b.rirwa sutra itu titlak boleh
Jijadikan penlradarri dan dijaciikan tirai, al.rsannya ialah: Bahwa cara
seperti itu termasuk yang biasa dikt'nakan oleh para Kisra d.rn para
dik tato; .  Sedangkan mcnvcrupakan d i r i  r leng;rn merek;r  adalah
haram. Umar berkata: "Hindarilah apa vang bias;r dikenakan olch
orang-orang non Arab."1)

Muhammad berkata dalam 'Al-Jami' Ash-Shaghier". " Mennkti
cincin htnya diperbolelkan b o fcrbtaf Clri perlk."

Mereka juga menyatakan: 'Ini merupakan dalil yang pasti, bahwa
mengenakan cincin bila dibuat dari uatrr, bcsi clan kuningan (yakni
hasil olahan dari tembaga) adalah haram. Juga berdasarkan hadits
vang diriwayatkan, bahwa Nahi E meli ha t seorang lela ki mengcnakan
cincin dari kuningan, maka beliau bersabda:

"Mengapa masih aku dapatkan padn dirimu bau berhala? "'l

Suatu hari, beliau juga melihat lelaki lain mengenakan cincin dari
besi, maka beliau bersabda:

,r!t ,tii --'cll; !r)t J b

"Mengapc mnsih aku lihat pada dirimu perhiasan penghuni Naar?"

Riwayat-riwayat semacam itu banyak didapatkan dalam madz-
hab Abu Hanifah dan para sahabatnya.

Adapun macizhab Imam Malik dan para sahabatnya, bahkan
lebih banyak lagi. Sampai-sampai Imam Malik menyatakan dalam
riwayat Ibnul Qasim dalam AI-Mudawwanaft "Janganlah seseorang
berihram, berdoa atau bersumpah dengan menggunakan bahasa non

Diriwayatkan oieh Imam Ahmad dalam kitabiya'Al-Musnad", dan telai ditakhrii
sebelumnya.
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab "Al-I(hatam'hab (1) Riualat Tettang
Cirrch Dari Besihadrts No.(4223) lV r 90. Diri\\'ayatkan iuga oleh At-Tirmidzi dalam
krtab 'Al-Libaas"bab (42) hadits No.(11]-15) lll : 158, lalu dikatakan oleh beliau:
"Hadits ini hasan gharib.". Dirjwayatkan juga oleh An-Nasaa'i da)an kitab "A,z-
Zienah",bab (16) Ukuran Perokynng Dijadil,.ltl C;.ncinVIII:172. Diriwayatkan oleh
Imam Ahmad dalam kitab^va 'Al-Musn d"V : 359. Derajat hadits ini dha'if.
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Arab." Beliau juga menuturkan: "Umar melarang kita menggunakan
bahasa non Arab, dan menyatakan, bahwa itu adalah Kftlbb 1)."

Beliau (Imam Malik) menyatakan: "Saya menganggap makruh
shalat menghadap batu vang hanya satu br-rah di tengah jalan. Na-
mun kalau jumlahnya banvak tidak mengapa."

Beliau juga pernah menyatakan, bahwa tidak boleh meninggal-
kan pekerjaan di hari Jum'at, sebagaimana orang-orang ahli kitab
meninggalkan pekerjaan di hari Sabtu dan Ahad.

Beliau juga pernah berkata: "Termasuk penghormatan terhadap
Islam, bila seseorang menghormati seorang tua yang muslim." Lalu
ada orang yang bertanva: "Apakah boleh menghormati seseorang yang
merniliki keutamaan dan ilmu (dengan cara berdiri )?:" Beliau menja-
wab: "Kalau dengan cara demikian, saya anggap makruh. Namun
kalau sekedar menggeser tempat duduknya agar ia bisa duduk, boleh
s a j a .  "

Beliau juga menyatakan, bahwa penghormatan seorang wanita
terhadap suaminya dengan cara berdiri terus hingga suaminya du-
duk, termasuk sisa-sisa perbuatan para diktator. Terkadang dalam kebia-
saan/ orang-orang menantikan (seorang yang dihormati) hingga apa-
bi-la yang bersangkutan datang, mereka kemudian berdiri itu bukan-
lah a;'aran Islam. Bahkan itu termasuk yang dilarang, dan termasuk
penyerupaan diri dengan kebiasaan orang-orang ahli kitab dan non
Arab. Sehubungan dengan perbuatan yang diadopsi dari selain Islam
ini, orang-orang Kuffahlah yang bersikap paling keras dan ekstrim.
Hanya mereka terlalu berlebihan, sehingga mereka menganggap kafir
orang yang menyerupai orang-orang kafir dalam pakaian dan hari-
hari raya mercka.

Sebagian sahabat Imam Malik menyatakan: "Barangsiapa yang
memotong/mengupas semangka pada hari raya mereka, tak ubahnya
seperti orang yang menyembelih seekor babi."

Demikian juga dinyatakan oleh para sahabat Imam Syafi' ie. Mere-
ka menyebut-nyebut kaidah dasar ini dalam banyak kesempatan pada
banyak pembahasan mereka, selaras dengan yang banyak diriwa-
yatkan dalam atsar dan banyak diyakini olch para ulama lainnva.
Seperti apa yang mereka paparkan sehubungan dengan larangan
shalat di waktu-waktu yang dilarang; seperti ketika matahari terbit

1. K/ub& yaitu tercela dan kerusakan. Sedangkan Kirabb, adalah seorang lelaki yang
membuat kerusakan. (Muhammad)

264 lqtidha' shirathil Mustaqim Mukhalafata Ashhabit Jahim



dan tenggelam. Mereka menyebutkan alasannya yaitu bahwa kaum
musyrikin biasa sujud kepada matahari pada saai itu, sebagaimana
juga diungkapkan dalam sebuah hadits: "Itu adalah waktu di mana
orang-orang kafir bersujud kepadanya (matahari).

Sehubungan dengan waktu sahur dan anjuran untuk mengakhir-
kannya, juga disebr.rtkan:

"It ah yang munbedakan nntara shiynm kita dengan shiyamnya ahli
k i tab."

Dalam soal berpakaian, mereka (kalangan Syafi'iyyah) menyebut-
kan larangan terhadap pakaian yang mengandung unsur keserupaan
antara lakilaki dan wanita dengan lawan jenisnya. Mereka juga
menyebut-nyebut riwayat yang mcnceritakan bahwa orang-orang
musyrik biasa wuquf di Arafah hingga matahari menguning. Kemu-
dian mereka ber-ifaadlah ftertolak) dari Muzdalifah sesudah terbitnya
matahari. Sementara ajaran sunnah menyuruh kita membedakan diri
dengan orang-orang musyrik, yaitu dengan wuquf di Arafah hingga
tenggelam matahari, dan wuquf di Muzdalifah sebelum terbit mata-
hari. Sebagaimana diriwayatkan dalam hadits:

o5$t tt;s'e
" Bedaknnlah dirimu dengan oran&-orang musyrik."

Juga hadits: "Petunjuk ajaran kita berbeda dengan petunjuk aja-
ran orang-orang musyrik." 1r

Sehubungan dengan syarat-syarat yang dibebankan terhadap
ahli dzimmah juga disebutkan, bahwa ahli dzimmah dilarang untuk
menyerupakan diri dengan kaum muslimin dalam cara berpakaian
dan lainlain. Hal itu juga bermakna larangan bagr kaum muslimin
agar tidak menyerupai mereka, untuk membedakan antara tanda-
tanda orang-orang Islam dengan orang-orang kafir.

Sebagian di antara mereka bahkan ada yang bersikap lebih eks-
trim, dengan melarang menyerupakan diri dengan ahli bid'ah, dalam
apa-apa yang menjadi syi'ar atau lambang mereka, meskipun pada
dasarnya disunnahkan!! Seperti contoh yang mereka sebutkan tentang
meninggikan kuburan sedikit." Karena menurut madzhab Syaf ie, yang
lebih utama adalah meratakannya. Sedangkan menurut madzhab
Imam Ahmad dan Abu Hanifah, sedikit ditinggikan. Namun kemudian

1. Hadits ini dan yarrg sebelumnya sudah ditakhrij sebelum ini. Lihat hal.89 dan hal.
1 ) ) . (OUKU aSr r J
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segolongan penganut madzhab Svafi' ie menyatakan: "Pada saat seka-
rang ini, kita wajib meninggikannya sedikit, karena orang-orang
Rafidlah (Syi'ah) biasa meratakannya. Dengan meratakannya, berarti
kita telah menyerupai mereka dalam apa yang menjadi syi'ar mereka."

Segolongan di antara pcnganut Syafi' iyyah menvatakan: "Kita
justru diperbolehkan untuk meratakannya. Dengan meratakannya,
tidak berarti kita menyerupai mereka dalam syi'ar mereka. Namun
kedua golongan itu tetap sepakat tentang larangan menyerupai ahli
bid'ah dalam hal apa yang menjadi syi'ar mereka. Mereka hanya
berbeda pendapat, apakah meratakan kuburan itu termasuk menye-
rupai mereka atau tidak?" kalau demikian halnya dengan menyerupai
ahli bid'ah, maka bagaimana lagi halnya dengan menyerupai orang-
orang kafir?

Adapun pendapat Imam Ahmad dan para sahabatnya dalam
soal itu, terlalu banyak untuk dapat dirangkum semua. Sebagian di
antara ucapan mereka_telah kita kemukakan sebelumnya, ketika kita
menukil sabda Nabi H:

o t .  . t :  o ' -  . a . - . o .
a)a @ r tar d--:i ..,
l - v  z  J v  \ J  

.  t /

"Barangsiapa yang menyerupai satu kaum, berarti ia termasuk golongan
mereka," \')

Juga sabdanya: "Pendekkanlah kumis, dan panjangkanlah jenggot,
serta bedakanlah diri kalian dengan orang-orang musyrik," 7)

Juga sabdanya:

"Sesungguhnyn (perak dan emas) itu bagian mereka di dunia, dan bagian
kalian di akhirat nanti."3)

Seperti ucapan Imam Ahmad: "aku tidak suka kepada seorang
muslim (kecuali bila ia) menyemir ubannya. Janganlah ia menyerupai
Dara ahli kitab."a)

1. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ahmad. Hadits ini shahih, dan telah ditakhrij
sebelumnya hal- 115.

2. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, bunyinya: "Bedakanlah diri l,,alinn dai
orong-orang musyrik; Trntlekl,atn kumis dat biarknn jenggot tnenjadi poxjang." 

'felah

ditakhrij sebelumnya hal. 89

3. Dir iwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, dan telah ditakhri j  juga sebelumnya

4. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ahmad, derajatnya shahih dan telah ditakhdj
sebelumnva
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Beliau juga pernah berkata kepada sebagian sahabatnya: "Aku

suka kalian menyemir janggut kalian, dan janganlah kalian menye-
rupai orang-orang Yahudi." Beliau juga tidak menyukai seorang mus-
lim mencukur rambut belakangnya. Beliau berkata: "Itu kebiasaan
orang-orang Majusi." Lalu beliau berkata: "Barangsiapa yang menye-
rupai satu kaum, berarti ia termasuk golongan mereka." t)

Beliau juga pemah menyatakan; "Aku tidak suka dengan terom-
pah yang berbunyi 1 karena itu termasuk model hiasan orang-orang
non Arab."

Beliau juga tidak suka bila nama bulan diberikan dalam bahasa
non Arab, atau seseorang yang diberi nama Persia, seperti: Aadzur-
maah. Beliau pernah menyatakan kepada seseorang yang dipanggil
dengan nama seperti itu: 3) "Itu adalah model nama orang-orang
Majus i . "  La lu bel iau menepiskan tangannva d i  depan le lak i  i tu .
Riwayat yang demikian banyak disebutkan dalam nash vang tak
terhitung jumlahnya.

Harb Al-Karamani berkata: "Aku pernah bertanya kepada Imam
Ahmad: "Bagaimana kalau seorang lelaki mengikat pinggangnya
dengan ta l i  dan shalat  dalam keadaan demik ian?" Jawab bel iau.
Kalau ia mcngenakan talinya itu pada jubah, tidak mengapa." Namun
bcliau menganggap makruh bila dikenakan pada gamisnya. Beliau ber-
pendapat, bahwa yang demikian itu adalah kebiasaan orant-orang
Yahudi. Kemudian aku bertanya lagi, bagaimana kalau tali peng-
ikatnya itu selendang ?" Beliau sedikit memberi keringanan, adapun
ikatan pada mantel, sorban dan yang sejenisnya, beliau memboleh-
kannya. Yang beliau makruhkan hanvalah mengikat pinggang de-
ngan tali. Beliau menyatakan bahwa perbuatan itu lebih jelek lagi.

Saya tegaskan: Demikian juga halnya dengan para sahabat beliau.
Mereka tidak suka mengikat pinggang mereka dengan cara yang
menyerupai ahli kitab. Namun kalau tidak menverupai mereka, yang
benar, bahwa hal itu iak dilarang dilakukan dalam shalat, berdasar-
kan dalil yang shahih. Bahkan orang yang shalat dengan mengena-
kan gamis yang longgar, ia diperintahkan untuk mengenakan sabuk
pinggang, sebagaimana yang diriwayatkan dalam hadiis {). Yaitu su-
paya auratnya tidak nampak.

1

2.

Tambaian ini kami lampirkan karena tuntutan alur pembicaraan.

Yang senada dengan ini diriwayatkan dari Fludzaifah bin Al-Yam:rn -diriwayatkan

oleh Abu Bakar Al Khallal sebagaimana disebutkan sebelumnya

Yakni yang berbunyi ketika dipakai untuk berjalan
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab 'Ash-Shalah'hab (82\ Tentatrg Lel&i

3.
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Para ahli fikih dari kalangan sahabat Imam Ahmad dan yang
Iainnya, di antaranya Al-Qadli Abu Ya'la, Ibnu Aqil, Syaikh Abu
Muhammad Abdul Qadir Al-Jieli clan para ulam.r lain menvatakan
berkenaan tentang bentuk-bentuk pakaian dan bentuk-bentuknva :
Bahwa di antara pakaian yang dilarang yaitu: Yang berbeda dengan
model pakaian Arab dan menyerupai pakaian orang non Arab dan
model-modelnya. Adapun lafazh ucapan Abdul Qaclir sendiri: "Dila-
rang segala pakaian yang berbeda dengan model pakaian Arab dan
menyerupai pakaian orang non Arab."

Sementara para sahabat  Imam Ahmad dan la in- la innya;  d i
antaranya Abul Hasan Al-Amidi, yang lebih dikenal dengan Ibnul
Baghdaadi dan -menurutku hal itu juga dinukil clari Abu Abdullah
bin Haamid- menyatakan: "Tidak dilarang mencuci tangan di dalam
bejana yang tidak berisi makanan, karena Nabi Shallallahu 'alaihi wa
sal lam jLt9a melakukannya."  Imam Ahmad juga menegaskan
semacam itu. Beliau berkata: "Para ulama biasa terus melakukan hal
itu, maka kitapun melakukannya. Hanya orang awam yarrg rnenya-
lahkan perbuatan i tu .  Mencuci  tangan sete lah makan adalah
disunnahkan. Di sana ada satu riwayai tentJng itu. Apabila bejana
tempat mencuci tangan disodorkan, rnaka jangan diangkat dulu
sebelum scluruh jamaah mencuci tangan-tangan mereka. Karena
mengangkat bcjana sebelum selesai scmua mencuci tangan adalah
kebiasaan ordnB-oranE non Arab.

Demikian juga dinyatakan oleh Syaikh Abu Muhammad Abdul
Qadir Al-Jieli: "Disunnahkan, air pencuci tangan itu dalam satu bejana
saja (untuk semua), berdasarkan satu riwayat:

"langanlah kalian mengganti-ganti bejana, knrent dengan itu AIIoh
akan memecah belah knnu seknlian." 2) diriwayatkan juga, bahwa be liau
ff mclarang tempat cuci tangan itu cliangkat, hingga-usai digunakan.

Mereka menyatakan -di antaranya Abu Muhammad Abdul Qadir-
berkenaan dengan alasan dilarangnya mencukur/menggundulkan
kepala berdasarkan salah satu dari dua riwayat: Karena itu mcnye-

yatlg Shnlat Dctlga Mtngennkan Sntu Cntnis hadits No.(632) I | 170 - 171 dari Salamah
Al Akwa', dir iwayatkan bahwn ia menceritakan: Aku pcrn.rh bertanya: "Wahai
Rasuiul lah, sesungguhrya aku adalah seorang pcmburu, apakah aku boleh shalat
dengan hanva mengenakan satu gnmis (tanpa pnkaian lain)?" Bel iau mcnjal.ab:
"Boleh. Namun kancingkanlah tamis i tu meski dengan hanya menggunakan
sekerat duri. 'Al-Albani menyatakan dalan.'Shahih Abi Dawud (591) I:125: Hasan.

2. Riwayat ini  dinuki l  oleh penuki l  dengan ucapannva: "telah dir iwayatkan," yang
itu merupakan benfuk ungkapan vang menunjukkan kelemahan hadits terscbut.
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rupai orang-orang non Arab. Sedangkan Nabi ffi bersabda:

"Barangsiapa yang menyerupai satu kaum, berarti ia termasuk golongan
mereka. "  1 l

Bahkan, beberapa golongan Ahli Fikih dari kalangan sahabat
Imarn Syafi'ic, Ahmad dan yang lainnya -berkenaan dengan larangan
beberapa perbuatan- menyatakan, bahwa alasannva karena menye-
rupai ahli bid'ah. Seperti yang banyak disinggung oleh masing-masing
golongan tersebut, Abdul Qadir misalnya, ia pernah menyatakan:
"Disunnahkan mengenakan cincin di tangnn kiri berdasarkan beberapa
rltuayat, dan knrena hnl itu nrenyelisilti syi'ar atau Ianthang para ahli bid'ah.
Sampai-sampai bebernpn golongan dnri knlangan snhabat Imam Syafi' ic
menganjurkan agar  meninggtkan kuburan barang sedik i t ,  meskipun
menurut mereka yang disunnahknn pada asnlnya justru meratakannya.
Mereka beralasan: "Karena itu sudah nrnjadi lambang ahli bid'ah."

Yang dimaksud di sini bukanlah mcnetapkan persoalan-persoal-
an tersebut satu persatu. Bukarr juga untuk mengupas berbagai pen-
dapat pro dan kontra dalam hal itu. Namun yang menjadi sasaran
di sini adalah menjelaskan apa yang telah menjadi kesepakatan para
ulama tentang dilarangnya menyerupai orang-orang non Islam.

Dalam pencabangan kaidah dasar ini, para ulama nampak bim-
bang, karena dalil-dalilnya terkesan bertentangan, atau karena seba-
gian mereka menganggap sebuah persoalan --misalnya-- tidak terma-
suk dalam cakupan kaidah tersebut. Seperti yang dinukil oleh Ibnul
Atsram misalnya, bahwa ia menyatakan: "Aku pernah mendengar
Abu Abdillah ditanya tentang penggunaan pakaian sutra di saat ber-
perang? Beliau menjawab: "Kuharap tidak ada masalah." Ia melan-
jutkan: "Aku juga pemah mendengar beliau ditanya tentang peng-
gunaan mantel dan perhiasan emas juga dalam perang? Beliau men-
jawab: "Adapun mantel, sebagian ulama melarangnya. Mereka me-
nyaiakan, bahwa itu termasuk pakaian orang-orang non Arab.Dan
mereka ;'uga sudah terbiasa mengenakan sorban di atas kepala." Hal
ini perlu dikaji lagi, karena mantel itu ada kegunaannya, hanya saja
kegunaannya terhalangi oleh penyerupaan diri dengan orang-orang
non muslim.

Namun demikian, dinukil juga bahwa sebagian ulama As-Salaf
ada juga yang mengenakan mantel. Oleh sebab itu, mereka hanya
menukil pendapat ulama lain, sementara mereka sendiri menahan

1. Hadits ini  shahih, dan telah ditakhri j  sebelimnya.
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diri dari hal itu.

Yang dipersoalkan, apakah bila beliau menukil pcndapat ulama
lain, lalu tidak diiringi langsung dengan sikap setuju atau menolak,
lalu otomatis menjadi pendapatnya pribadi ? Dalam hal itu, para
sahabat beliau memiliki dua versi pendapat:

Yang pertama: Betul, karena kalau beliau tidak setuju, tentu beliau
telah menjawab pertanyaan tersebut dengan pendapat lain. Karena
yang ditanyakan adalah pendapat beliau. Pada saat itu, bcliau tidak
dalam konteks d iminta untuk mencer i takan madzhab-madzhab
orang banyak.

Yang kedua: Tidak bisa begitu saja dianggap sebagai pcndapat
beliau pribadi. Karena kedudukan beliau hanyalah menceritakan
pendapat orang lain. Semata-mata menceritakan, tidak berarti bahwa
beliau setuju. Kerancuan interpretasi terhadap satu ucapan, dapat
membawa pengaruh. Namun bukan di sini kesempatan membahas-
nya.

Dalam persoalan semacam inilah, pendapat beliau diliputi ke-
bimbangan. Misalnya pendapat beliau tentang jenis busur dari Persia.

Al-Atsram menceritakan, bahwa ia pernah bertanya kepada Abu
Abdillah tentang sebuah busur buatan Persia. Beliau menjawab:
"Busur yang digunakan orang (Islam) hendaknya hanyalah yang
dibuat orang Arab." Selanjutnya beliau menambahkan: "Namun

sebagian orang berpendapat lain, dengan mengecualikan tempat
busur, yang kayu maupun yang kulit, berdasarkan riwayat hadits
Umar." Aku kemudian bertanya: "Apa yang anda maksud hadits
Abu Amru bin Hammas?" Beliau menjawab: "Ya." Lalu beliau berkata;
"Abu Amru menyatakan, bahwa tempat busur semacam itu hanya
buatan Persia. Sedangkan anak panahnya itu sendiri dibuat dari
bahan tanduk."

Al -Atsram menyatakan:  "Aku pernah ber tanya kepada Abu
Abdillah berkenaan dengan penafsiran Mujahid tcrhadap firman
Allah:

"Hati-hati kami berada dalam "nkimah"." (Al-Fusshilat : 5)

Beliau berkata: "Yaitu nrenyerupni tenryat busur atnk panah (dari

Persia)." tr

Kalau beliau rnenyebutkan tempat busur anak panah itu, tak ada

1.Li\at ''Tafsi r Mujahi d" ll : 569 .
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lag i  n i la i  hu j jah bagi  yang te lah d ikemukakan d i  a tas.  Kemudian
bel iau melanjutkan:  "yang harus d i tanyakan dalam pcrkara in i .
adalah orang yang mengerti bahasa Arab."

Abu Bakar bcrkata: "Ada orang bertanva kepada Abu Abclillah.
"Bagaimana hukum mengenakan baju besi vang berongga?" Bcliau
menjawab: "Khalid bin Ma'diin juga me.miliki baju bcsi yang bcronsga
antara kcdrra lengannva kira-kira satu hasta." Or;rng itu bertanva
lagi: 'Bagaimana kalau rongga itu di bclakang?" Beliau menjawab:
"Aku tidak tahu. Tapi kalau antara kedua lcngan, aku pernah men-
dengar ada yang mcmakainya. Kalau rongganya di belakang, aku
belum pernah dcngar, hanya saja dalam hal itu ada kelonggaran bila
digunakan untuk berkendaraan atau ada kegunaan tersendiri."

La lu bel iau melanjutkan:  "Namun sebagian orang ada yang
bcralasan dengan ayat berikut;

"Persiapkanlah npa yanr kanru numpu untuk mcnghadnpi mcreka lterulttt
kekntar . . . "  (A l -Anfaal  :  60)

Kemudian A1-Atsram berkata:  "Aku berkata terhadao Abu
Abdillah: "Tctapi scbagian orang juga berhujjah dengan ayat tcrsebut
untuk menggunakan busur buatan Persia.' lalu aku katakan, bahwa
para penduduk Khurasan beranggapan bahwa busur buatan Arab
tak berguna buat mereka- Karena vang tepat sasarannya mcnurut
mereka adalah busur buatan Persia." Beliau berkata: "Bacaimana bisa
begitu? Bukankah dunia ini berhasil dirrklrrkkan .lengan busur dari
Arab."

Al-Atsram juga mengatakan: "Akr-r pernah bertanya kepada Abu
Abdi l lah:  "Bagaimana menurut  pendapatmrr  dcngan st rategi  pe-
perangan? Kulihat, mereka tak berpaling dari mcnggunakan busur
Pcrs ia?"  Bel iau berkata:  "Tapi  ku i ihat  j r rga oranp;  d i  leger i  Syam,
m.rsing-masing memanggul busur buatan Arab.'

Al-Atsram mcrirvayatkan dari Hafash bin Umar, telah berkata
kepada kami Rajaa 'b in Mur j i ' ,  te lah berkata kcpada kami Abdul lah
bin Bisyr dari Abu Rasyid Al-I{ibraani clan Abul Hajjaaj As-Saksaki,
dari Ali Rndliallttln 'nrtltu 

, bahwa ia berkata: 'Ketika Iiasulullah E
tcngah bertelekan pada sebuah busur buatan Arab, tiba-tiba bcliau
melihat seorang lelaki yang membawa sebuah busur buatan Persia.
N1ak;r beliau bcrsabda: "Campakkanlah busur itu. Sesr:ngguhnya ia
tcrl.rknat." Henclaknya kalian h;rnya menggunak.rn busur busur bu;r-
tan Arab, dan tonrbak-tombak berongga (khas Ar.rb). Dcnsan semua
itulah, Allah mengukuhkan keberadaan dien rni. Dan dengtrn itu puLr-
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lah, Allah membcri kekuasaan bagi dirimu di muka bumi ini." 1)

Sahabat-sahabat kami, banyak yang membahas secara panjang
Iebar persoalan penggunaan busur-busur Persia terscbut dan yang
sejenisnya, bukar di sini kesempatan untuk mengulasnya.

Sava di sini hanya menl.inggung, bahwa segala sesuatu yang bukan
merupakan cara hidup kaum muslimin, tapi sebaliknya adalah cara
orang-orang non Arab dan yang semisalnya, meski nampak berfaidah
dan jelas bermanfaat, tapi bisa kamu lihat, L-.ahwa para ulama masih
meragukannya. Mereka berbeda pendapat, karena terkesan ada dua
dalil yang saling bcrtentangan: Dalil r-mtuk bersikap konsekuen dengaa
kornitmen pertama (menghindari keserupaarr), dan dalil mendayagr.rna-
kan barang-barang yanp; bermanfaat dan hdak mengandung kemudha-
raatan. Padahal, penggunaan barang-barang itr-l tidak termasuk perkara
ibadah atau perangkat-perangkat ibadah khusus. Tapi hanya rnerupa-
kan perkara-perkara duniawi saja.,)

1. Diri$'ayatkan oleh Ath-Thabrani dalan ,,Al-Mu'jamul kabie/,dari Abdullah bin
Bisr, dirirvayatkan bahwa ia menceritakan: Ilasulullah Sllni /n llaht 'Alaihi u,a Sallant
pernah mengutus Ali bin Abi Thalib ke Khaibar. Ialu beliau memakaikan pada
kepala Ali sorban berrvarna hitam dan menvelempangkan buntut sorbaJrnya ke
pundaknya yang sebelah kiri. Kemu diarr Rasulullah s/mllal/afi ri ,A laihi ua Sallanr *ndji
mengukutinya dari belakang pasukan sambil bertelekan pada busur panahnya.
Tba-tiba lewat seorang lelaki yang membawa busur ala persia...lalu disebutkan
ucapannya yang senada dengan vang teacantum dalam kitab ini,  namun ada
tambahan di akhirnya. Dsebutkan juga oleh Al Haitsami dalam ',Maimau,z Zawa-
id"Y : 268 dan katanya: "Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari gurunva yang
bemama Bakar bin SahalAclDimvaathi. Adz-Dzahabi mengomentarhya:' la perawi
yang sering menyebutkan ha dits dengan maknarya." An Nasaa,i mengomentarinya:
"l'erawi vang lemah. Namun sisa perawi lainnya adalah para perawi dari ,{s/r-
Sftalrri, hanva saja saya tidak mendapatkan tentang Abu Llbaidah, lsa bin Salim
bahwa ia pemah mendengar hadits da Abdullah bin Bisyr." Al-Albani menyata
ka dalam Dha'if Al-Jamie'Qn1)hal.552: "Dha'if .'

2. Sesungguhnya hal itu te4adi. karena alat-alat peperantan pada masa itu merniliki
kcserupann antara buatan Arab dengan yang lainnya. Sedangkan orang-orang
Arab lebih memil iki  perhatian terhadap alat-alat perang i tu karena kual i tasnya
sebagai alat perang vang digunakan untuk mengalahkan musuh-musuh mereka.
Adapun orang-orang non Arab )ebih memperhatikan bentuk asesods dan ukiran
ukirannva, daripada kual i tasnya sebagai alat perang. Dari si tulah, Rasulul lah
Shallal lnhu '  Alaihi wa Snl/am dan Umar Radhial lohu iurlrr kernudian melarans
menggunakannya. Akan tetapi pada zaman sekarang ini,  orang-orang yahr.rdi
dan Nashrani telah memil iki  keunggulan dalam pembuatan alaFalat perang baik
darat, laut maupun udara. N1aka sudah selavaknya kaum muslimin uniuk
memproduksi peralatan perang sepert i  yang mereka buat_ Mereka juga harus
pandai-pandai berusalra nembuat modif ikasi dan perbaikan perbaikan sehingga
menjadi rahasia kemil i teran yang harus mereka jaga. Terrnasuk kiat dan takt ik
mencapai kemenangan daJam peperangan di zaman sekarang ini adalah: Rahasia
keunggulan alat-alat peperangan-
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Dan dapat kita saksikan, bahwa kebanyakan ucapan Imam
Ahmad, semata-mata memberi kelonggaran berdasarkan riwayat
Umar, atau perbuatan Khalid bin Ma'dan. Untuk sekedar menetapkan,
bahwa hal itu pemah dilakukan di zaman ulama As-Salaf, dan mere-
ka membolehkannya. Dengan demikian, semua itu termasuk dalam
cara hidup kaum muslimin, bukan cara hidup orang-orang non Arab
dan ahli kitab.

Demikian wujud interpretasinya sebagai hujjah. Bukan sernata-
mata perbuatan Khalid itu saja yang kemudian dapat menjadi hujjah.
Adapun pendapat seluruh para Imam kaum muslimin terhadap per-
soalan tersebut (dilarangnya menyerupakan diri dengan orang kafir)
dari kalangan Sahabat, Tabi'in dan seluruh ahli fikih, terlalu banyak
untuk dapat dibeberkan, meski hanya sepersepuluhnya.

Dari sela-sela penuturan hadits-hadits tentang persoalan tersebu!
telah kami kemukakan ucapan sebagian mereka yang sudah dapat
rnengindikasikan pendapat yang lainnya. Meskipun tidak kami papar-
kan, namun telah dapat dirnaklumi adanya ijma' umat Islam tentang
larangan menyempakan diri dengan orang ahli kitab dan orang-orang
ajam (non Arab) secara global. Meskipun dalam pengembangan
permasalahan terkadang mereka berbeda pendapat. Mungkin karena
sebagian mereka beranggapan bahwa satu perbuatan tidaklah terma-
suk kategori cara hidup orang kafir, atau karena ia melihat adanya
dalil yang lebih kuat (yang membolehkannya), atau karena alasan
lain. Sebagaimana halnya merekapun bersepakat akan keharusan
berpegang teguh kepada ajaran Al-Kitab dan As-Sunnah. Meski seba-
gian mereka bisa berbeda pendapat dengan yang lainnya, karena
adanya semacam perbedaan interpretasi. Wallahu A'Iam.
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Fasal

Perintah Untuk Membedakan Diri
Dari Syetan

lrfla {e1qan perintah membedakan diri dari orang-orang
kafir, adalah membedakan diri dari syetan. Sebagaimana yang
diriwayatkan Imam Muslim dalam Shahih-nya, dari ibnu
Umar Radhia l lahu 'anhuma, bahwasanya Risulu l lah f r

bersabda:

. a - /

drL ".- lJt Ot),t44U:;:

" langanlah seorang di antara kamtt maknn dengan tangan kii, atau minum
dmgan tangan kiri. Sesungguhnya syetan itu maknn dan minum tlengan
tanEan kiri." 1'

Juga dengan lafazh lain:
','Apabila seorang di antaramu maknn, hendaknya ia makan dmgan tangan
kanannya, demikian juga jikn it minum. Karena syetan biasa makan dnn
minum dengan tangan kirinya." 1,

Diriwayatkan juga. oleh Muslim dari Al-Laits, dari Abu Az-Zubeir,
dari Jabir, dari Nabi bersabda:

Jr;i:rU ,yV ott;i,lfi .f';:r,, 4?'e t
"langanlah kalian makan dengan tangan kiri, knrena syetan biasa makan

1. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab .Asyribah,Aab (13) Adab-adab dnn Hukunl
Seputar Mnkan danMirrn hadifs No.(2020)sementara hadits dalamkitab ini adalah
hadits No.(106) l l l  :  1599.

2, Dir iwayatkan oleh Muslim dalam refercnsi yang sama dengan sebeiumnya,
sementara hadits dalam kitab ini adalah hadits No.(105) l l l  :  159g.
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dengan tangan kiri." 1l

Dlarangnya makan dan minum dengan tangan kiri itu dijelaskan
alasannya oleh beliau, karena syetan biasa berbuat begitu. Dengan
demikian diketahui, bahwa membedakan diri dengan syetan merupakan
tujuan yang diperintahkan . Contoh yang semacam itu masih banyak lagi.

Membedakan DiriDari Kelompok Orang Arab
Baduiyang Belum Sempurna Agamanya

]uga serupa dengan yang di atas ialah perintah membedakan
diri dari orang-orang badui yang baru masuk Islam dan orang yang
semisal dengan mereka. Karena kesempurnaan beragama itu dicapai
dengan berhijrah. Sedangkan orang-orang badui yang telah beriman
dan golongan yang serupa yang belum berhijrah, dianggap kurang
keimanannya. Sebagaimana yang difirmankan Allah:

W 3i Jriu 
'rLir: k *i 'r;ii G\il , rr;4 Li -.t ;. .t, y

trv'r,;rr1 { @i,<-l *1(: 4--,

"Orang-orang badui Arab itu lebih besar kekufuran dnn kemunafikannya,
serta lebih layak untuk tidnk mengetahui batasan hukuttr-hukttm yang
diturunkan Al lah atas Rasul-Nya. Sesunggtthnya Al lah i tu Maha
Mengetahui Lagi Maha Bijaksnna." (At-Taubah : 97)

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-
nya dari Ibnu Umar, bahwa ia berkata: "Aku pernah mendengar
Rasulr.rllah H bersabda:

Fr ic+l' r$1'ti*t$tny'* f,',P -r7't\ll;:-|

"f't)! 
JJ"#

"Inngantah kebiasaan orang-orang barlui mengalalrko'n to^u aoton,

1. Diriwayatkan oleh Muslim dalam referensi vang sama dengan sebelumnya, hadits
No.(2019) l l l  1598.
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penamaan shalat  isya (dengan 'atamah,d).  Ingnt lah, AIIah telah
menamtkannya dengan Isya, sedang merckn ,omnka, tlcmikian knrena
mereka tangguhkan hingga malam sekali sebab masih sibuk d.engan unta
mcrcku . "  t '

Dalam lafazh yang lain disebutkan, bahwa Nabi H bersabda :

,_!tt er)teu rlli;i! gt: ct*1t

kamu, yakni
udalah shalat
karena sibuk

Diriwayatkan olch Imam Al-Bukhari dari Abdullah bin Mughaffal,
dari Nabi H bahwa beliau bersabda:

"langnnlah kebiasaan orang-orang badtti mengalahkan nama shalat
knmu, yakni shalat Maghrib. Sesttngguhnya merekn menyataknn, bnhwa
shalat Maghrib itu adalah shalat Isya'." 3t

Beliau ff tidak menyukai kita menyamai orang-orang badui de-
ngan menamakan Maghrib sebagai Isya, dan Isya sebagai ,Atamah,

alias shalat tengah malam (yakni karena ditunda-tunda)." Menurut
sebagian ulama kita, bahwa larangan terscbut berakibat larangan
penamaan tersebut secara mutlak. Sebagian mereka menyatakan,
bahwa menjadi terlarang apabila terlalu sering, sehingga mengalah-
kan namanya yang lain, yaitu yang sudah masyhur di kalangan kita
(kaum muslimin).

Mana saja yang betul, hadits itu tetap mengandung larangan
untuk menyamakan diri dengan orang-orang badui dalam soal ter-
sebut. Sebagaimana halnya larangan untuk menyamakan diri dengan
orang-orang non Arab.

1. Diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab 'Al-Masajid,, bab (29) Waktu Isya dnn
Pernngguhan Waktrry, hadits No.(6,14), sementara hadits dalam kitab ini adalah
had i t sNo . (228 ) l : , 145

2. Diriwayatkan oleh Muslim dalam referensi yang sama dengan sebelunu rya, senren-
tara hadits dalam kitab ini adalah hadits No.(229) I4,15.

3. Difiwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab ..Matyaqiotush 
Shalah..bab (19)

Larangan Untuk Mengntal.an bahwa Magh,,ib if, Isyd hadits No.(563) II : ,13.
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" lnnganlah kebiasnan orang-orang bndtti mendominasi
shalat Isya. Sesungguhnya yang nda dalam ajaran Allah
Isya. Namun di sisi mereka mcnjadi shalat tengah malant,
memerah susu ttnta." 2)



PASAL

Perbedaan Antara Menyerupai
Orang-orang Kafir dan Syetan

Dengan Meniru Orang-orang Badui
dan Non Arab

lHr:H:,1i:rJi:,*1xfi ir:,"mil:;;ti'::i"".1'#
lLltil*t:ff t?il,:J;tf"'..;:;'"ixxl:,f;JtT,:;:ffi i
selain juga masih bersifat global schingga perlu diberi penafsiran.

Maksudnya, bahwa kekufuran dan perbuatan syetan secara
terpisah adalah tercela, menurut ketetapan Allah, Rasul-Nya dan
hamba-hamba-Nya yang ber iman. Sedangkan si fat  "badwi" dan
"ajam" itu sendiri tidaklah tercela di sisi Allah, di sisi Rasul-Nya dan
para hamba-Nya yang beriman. Justru orang-orang Arab Badui itu
terbagi-bagi, di antaranya:

- Kelompok yang kasar/bengis tabiatnya.

Sehubungan dengan.mereka Allah berfirman:

- 2; K Tliu ttLi,*t;. $i',;jt u:t;:j qL i"i -,, rv y

a;t'j+ i v--- o. -.t/:\i tr A'r,4; :+ llil ;,

[r,,- rv:rr ] |'@ry & Ki :;-:i'+ ;* ;:; oi k rtt
"Orang-orang Badwi ittt, Iebih sangat kekafiran dan kentumfikannya,
dnn lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukunt yang diturunkan AIIah
kepada Rnsul-Nya. Dnn Allah Mahn Mengetalnti lagi Maha Bijaksana.
Di antara orung-orang Badwi itu, ada yang ntemandang apa yang
dinaJkahknnnya (di jalan Allah) sebagai kerugian dan dia menanti-nanti
marabahaya menimpamu, merekalah yang ditimpa ntarabahaya. Dan
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Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (At-Taubah:97-98)

Allah juga berfirman:

q;t, e:.?i-t::_t* rrj$ n,--]_r;.5i ji j,i; y
I r , "  " ; ' t - - ' -  \ ' .  ,  

'  - i  r t  I  i i  -  ' ,  , - . ' , . ,  . .  ' . . -  7 . .
+ drr Jt eP '-i s-'t w -,"a:-*ur,tP lt+ Ll Ze-i':- tr

t  .  ' . . : , i .  , ' < - , . ' J .  - . .  . 2  : , . i . . (  , ' 1 . .  - ' t  : , . i  - .  , 2 -  t  i . :  -  -  i iL4J. iJl JD J,r L-r-.qJ 
{r>.r. 

)rJlJr lP 
{JJ. 

)rjl J: tj_:_5 .!' 
J r\J

U\..;-.3tiil;\i++t j oi !:* Sy"@f)*tF
;81 ,;ti i;ve; ** 

"tu:i 
j,:t;i &+i

I r r - r r :g.nr ]  4@tt ;L;Z
"Orang-orang Badwi yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyah) akan
mengatakan: "Harta dan keluarga knmi telah merintangi kami, maka
mohonkanlah ampunan untuk kami"; mereka mengucapkan dengan
lidahnya apa yang tidak ada dalam hntinya. Kntaknnlah:" Maka siapakah
(gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah jika Dia
menghmdaki kemudharatan bagimu atau jika Dia mmghendaki manfa'at
bagimu. Sebenarnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Tetapi knmu menyangka bahwa Rasul dtn orang-orang mu'min tidak seknli-
kali aknn kembali kepada keluarga mereka selama-lamanya dnn syaitan tel,ah
menjadikan knmu memandang baik dalam hatimu persangknan itu, d.an
knmu telah menyangka dengan sangkaan yang buruk dan knmu meniadi
kaum yang bimsa." (Al-Fath : 1L-12\
- Kelompok lain dari mereka adalah orang-orang yang beriman

lagi shalih:

Sehubungan dengan ini Allah berfirman:

. . .  - *  - . . 1 -  . , 1  t  . t  -  -  - l i i  -  . ,

*t'+u i+-:-J 7\142)ts yL,"th vy'f )l :rtJ I

--.?>) 
J dl-a-€J-!-tr-./ ̂ +) 4r.).tt4.,, >t AfJ,oi: iUi4

[ r r

"Dan di antara orang-orang Arab Badwi itu, ada orang ytng beriman
kepada Allah dan Hari Kemudian, dan memandang (menjadikan) apa
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yang dirulknhkan (di jalan Allah) sebagai jalan mmdekntkan diri kepada
Allah dan sebagai jalan untuk memperoleh doa rasul. Ketahuilah,
sesungguhnya naftah itu adalah suatu jalan bagi mereka rntuk
mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah aknn memasukknn merekn
ke dalam rahmat (jannah-Nya); sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang." (At-Taubah : 99)
Di kalangan para Sahabat yang pernah menjadi  delegasi

Rasullulah ff , dan juga selain mereka, terdapat juga kaum Badwi
yang mereka itu lebih utama dari banyak orang-orang perkotaan.

Contohnya dalam Al-Qur'an, di sana disebutkan pujian terhadap
sebagian orang Badwi,  dan celaan terhadap sebagian la innya.
Demikian juga perlakuan Allah terhadap para penduduk di manapun
jrga.

Allah berfirman, yang artinya:
"Di antaru orang-orang Badwi yang di sekelilingmu itu, ada orang-
orang munafik; dan (juga) di antara penduduk Madinah. Mereka
keter laluan dalam kemunaf ikannya. Kamu (Muhammad) t idak
mengetahui merekn, (tetapi ) Knmi-lah yang mengetahui merekn. Nanti
mereka akan Kami siksa dua kali, kemudinn akan dikembalikan kepada
adzab yang besar. " (At-Taubah : 101)
Allah menjelaskan, bahwa kaum rnunafik terdiri dari orang-orang

Badwi dan penduduk kota. Secara umum, ayat tersebut berisi keca-
man terhadap kaum munafik baik dari kalangan Badwi maupun per-
kotaan. Sebagaimana ayat tersebut juga berisi sanjungan terhadap
As-Saabiquunal Awwaluun kaum muslimin dari kalangan AI-Muhajirin
dan Al-Anshaar serta siapa saja yang menapak jejak mereka dengan
berbuat kebajikan, juga sanjungan terhadap orang-orang Badwi yang
menja ikan apa yang mereka infakkan sebagai sarana mendekatkan
diri kepada Allah dan jalan memperoleh doa Rasulullah S.

Demikian halnya dengan orang-orang ajam, yaitu kalangan non
Arab dari Parsi, Romawi, Turki, Barbar, Habasyah (Ethiopia) dan
lain-lain. Mereka semua terbagi menjadi golongan mukmin dan kafir,
shalih dan fasik. Sebagaimana halnya orang-orang Badwi.

AIIah berfirman:
. , 7 . . -  . i  t t  , ' , / . . - , . . .  . ' i .  /

"i:!:f 
ti-f-;S-rt'+-l j.t) .4t i-At:;-t)-,- Ule,"L:J I k-18- )

4 @ +'€i'"7i'or,';5.--'Et ;i,i'"-,- X:'$ "ot,-Ar:;.
Irr:.rty't]
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"Hai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu sekalian
dari seorang lelaki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa d.an bersuku-suku supaya knmu saling kenal-mmgenal.
Sesungguhnya orung Vtln& paling mtLlia di sisi Allah adalah orang yang
paling b*takua di antaramu. Sesungguhnya AIILth itu Maha Mmgetahui
Iagi Mnhc Mengenal." (Al-Hujuraat : 13)

Nabi # bersabda:

"Sesungguhnya Allah telah menyingkirkan dari diri kalian sikap me-
nyombongkan dir i  a la jahi l iyyah dan berbangga-bangga dengan
keturunan. Yang tinggal: Mukmin yang bertakuta atau orang fasik yang
celaka. Knmu sekalian adalah anak cucu Adam. Sedansknn Adam berasal
dari tanah." 'l

Dalam hadits lain yang kami riwayatkan dengan sanad yang
shahih, dari hadits Sa'id Al-Jurairi ,) dari Abu Nadlrah bahwa ada
yang bercerita kepadaku dari mereka yang mendengar khutbah Nabi
H di Mina, pada pertengahan hari Tasyriq sambil mengendarai unta
bahwa beliau bersabda:

"lngatlah, bahwa Rabb knmu sekalian adalah satu dan moyang kalian
adalsh satu. Ingatlah, tak ada keutsmaan orang Arab atas orang non
Arab. Ingatlah, tak ada keutamwn orang berkulit hitam atas yang berkulit
merah, kecuali dengan ketakwaan. lngatlnh, bukanksh telah kusam-
paiknn risalah Rabb-ku? "

Mereka menjawab: "ya sudah." Beliau melanjutkan: " Hendaknya
orang yang hadir disini memberitahuknnnya kepada yang tidak hadir.s)
Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Nadhrah.

Dalarn Shahih Al-Bukhari dan Muslim dari Amru bin Al-'Ash
Rndhinllahu 'anhr diceritakan, bahwa Rasulullah ffi bersabda:

t -' .r,sht dt6t *1Ll;.; oti' g.'oi
" Sesungguhnya Bani Fulan, bukanlsh tergolong para waliku. Sesungguhnya
waliku adnlah Allah serta orang-orsng beriman yang shnlih." nl

1. Diriwayatkan oleh Abu Dawud, At-Titmidzi dan Ahmad. Hadits ini hasan, dan
telah ditakhrii sebelumnya pada hal. 105

2. Dalam naskah yang tercetak dicanturnlan "said", itu kekeliruan. Pembetulan ini
diambil dari Masaad Ahmadv :47l.Llhat "At-Taqreb" I | 291

3. Diriwayatkan oleir Ahmad dalam 'Al-Musnad"V :411. Dan penulis sendiri telah
menjelaskan bahwa sanad hadits ini bagus

4. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab 'Al-Adab"bab (93) BenLtala Kepada
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Rasulullah S mengabarkan tentang kaum yang dekat hubungan
kenasabarmya dengan beliau, bahwa tidak semata-mata karena hubu-
ngan ihr mereka digolongkan para walinya. Sesungguhnya wali beliau
adalah Allah dan kaum beriman yang shalih, dari suku manapun.

Contoh-contoh semacam itu masih banyak lagi dan cukup gam-
blang dalam Al-Kitab dan As-Sunnah. Yakni bahwa vang jadi ukuran
adalah ungkapan-ungkapan yang dipuji atau dicela Allah; seperti
kaum mukminin dan kaum kafirin, orang shalih dan orang fasik,
orang alim dan orang jahil.

Selanjutnya, ada iuga tersebut dalam Al-Kitab dan As-Sunnah
bentuk pujian kepada sebagian golongan non Arab.

Allah berfirman, yang artinya :

"Dialah ynng mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang rnsul
dari knlangan mereka dan mengajarkan kepada mereka kitnb dan hikmah
(As-Sunnah). Dan sesungguhnya sebelumnya mereka benar-bcnar dalnm
kesesatan Vang nVata. Dan juga kepada kaum yang lain dari nrcreka
yang belum berhubungan dengan mereka. Dsn Dia-lah Yang Maha
Perknsa lagi Mahn Bijaksana " (Al-Jumu'ah : 2,3)

Dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim juga disebutkan dari
Abul Ghaits,  dar i  Abu Hurairah Radhi l lahu'Anftu bahwa bel iau
berkata: ''Kami pernah duduk-duduk bersama Rasulullah fr. Lalu
turun kepada beliau surat Al-Jum'ah: "Dan juga kepoda kaum yang
Iarn r lnr i  nrereka yang belunt berhubungan dengan mtreka." (Salah
seorang di antara kami), ada yang bertanva: "Siapakah mereka wahai
Rasr-rlullah?" Beliau tak juga menjawab sampai pertanyaan itu diulang
dua ka1i, sedalgkan kala itu Salman Al-Farisi juga ada bersama kami.
Rasulullah ffi lalu meletakkan tangannya di atas (kepala) Salman
seraya bersabda:

"Seandainyn keimanan itu tergantung di bintang Tsurayya sekalipun,
pasti aknn dicapai oleh orang-orang dari kalangan mereka (non Arab,
di antaranya Persia)." tl

Sesama Kaunt Mukttinin dan Memutus Perrtaln'an Ktpadn Selah Mtreko setta Berlepos
Diri dari Mercka hadits No.(215) I : 197.

1. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab 'At-Tafsir" tafsir surat nomor (62)
Surat l mu'ah bab (1) tentang firman Ailah: "Da, fuga kepacla l,,aum yang laitt dari
mereka yang belum bethubungan dengan merekt" . hadits No.(4897 - .1898) VIII : 6,11.
Driwayatkan juga oleh Muslim dalam kitab "Fadhailush Shahaabah"t>ab (59)
Keutamaan Persiahadits No.(2.16) sementara hadits dalam kitab ini adalah hadits
No.(231) IV : 1972
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Dalam Shahih Muslim dari Yazid bin Al-Asham dari Abu
Hurairah disebutkan bahwa ia berkata: Rasulullah * bersabda:

ors ,si ,yie: r.'4i ijt + ;;Ut oC'j
"scrtndaitiyn ttgtu n ltu brrgnrtuirg ai t:r,rtnng Tsura.Llya stknlr7tun, uasti
adt ornttg dnri Ptrsh pcrti kt, snnn (dtlnn: rizttaynt h]t : I trattg dnri
kttttr;unn Pcrsia) rtntrtk tncngrnpnintln." t'

Dalam rilvar.at lain: "Scandainva ilmu itu bergantung di bintang
Tsuravva sckalipun, pasti akan digapai juea olch oran{-orang ketu-
runan Persia." t'

- At-Tirmidzi jrrga mcrir.vavatkan dari ,A.bu Hurairah ciari Rasulullirh
:S bahwa beliau bersabcla bcrkaitan dengan firman Allah:

- .  
' . ' ,  - . i t - t  ' , . .  . .  z ' - t.:::.^Giir6.; !; ne';-'J;Ii-:;-':)':t t,: >

[r,r;"1--;]

"Dtn jika kantu sekalian berpaling, niscarln Dia nkatt ntmggnnti (knnn)
dtngan kawrr ynng lain..." (Muhammad : 38)

" Mereka adslah anak-anak kef uruntt Persia." 3l

Dan masih banyak lagi riwayat-riwayat yang dinukil, yang men-
ceritakan keutamaan orang-orang keturunan Persia.

Mereka yang Menonjol Dalam llmu Dari
Kalangan Keturunan Non Arab

Bukti kongkritnya, acla di kalangan labi'in clan generasi sesudah
mereka dari kalangan keturunan Persia, baik orang rnerdeka maupr,rn
bekas budak seperti AI-Hasan (Al-Biishri), Ibnu Sirin, Ikrimah (bekas

l Diriwat,;r tkan olt ,h N{usl im clalam referensi sepert i  sebell lmnYa. sementara hndits
dalan kitab ini aclalah hadits No.(230) IV : 1972

Dirirvayatkan.r lch Imanr Ahm.!l  dn1,lm kitabnvr "/ /-Mrrsn ad"II  297 -420 .12)
469

3. Diriwayatkan oleh At-Tirmidz; dalam kitab "At-Tafs;e/' Iafsier surat (,17) sir..r
Muhammacl, hadits No.(3313 - 3311) V : 60. Se telah nenyjt ir  hadits pert. lmr ( l  i  I  ,  )
tadi.  At-Tirmidzi berkata: "Hadjts ini  hasan gharib, dalam sanadnya ada vang
masih dipertanyakan." Ai-Albani menvatakan dalam s-ra, ih Sunan At-Tinnid zi
(2598 2599) III : 105: Shahih. Lihat'Ash-Shahihah"(1017\.
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budak Ibnu Abbas) dan lain-lain sesudah mereka, yang mereka itu
menonjol dalam keimanan, agama dan keilmuan. Sampai-sampai
orang-orang yang menonjol dalam hal itu lebih utama dibandingkan
kebanyakan orang Arab.

Demik ian halnva dengan golongan-golongan non Arab,  dar i
negeri Habasyah (Ethiopia), Romawi, Turki dan lain-lain. Mercka
yang menjadi pionir dalam iman dan Islam tak terhitung jumlahnya
sebatas yang dikenal oleh para ulama.

Keutamaan ltu Dicapai Lewat Perilaku, Bukan
Lewat Keturunan

Keutamaan yang sesungguhnya adalah dengan mengikuti apa
yang diturunkan Allah lewat utusannya Muhammad * yakni berr-r-
pa penerapan iman dan ilmu baik lahir maupun batin. Semakin baik
pcnerapan seseorang dalam semua itu, semakin utama pula kedrr-
dukannya. Keutamaan itu adalah berbagai kelebihan lewat pene-
rapan hal-hal seperti Islam, iman, kebajikan, ketakwaan, ilmu, amal
shalih, ihsan dan lain-lain. Bukan semata-mata keberadaan seseorang
sebagai orang Arab, orang non Arab, berkulit hitam- berkulit putih,
orang Badwi dan orang kota saj.r.

Bentuk Larangan Untuk Menyerupai Orang-
orang Badwidan Non Arab

Sesungguhnya bentuk larangan untuk menyerupai orang-orang
Bacrwi dan non Arab -meskipun mereka memiliki keutamaan seperti
yang telah disebutkan tadi, bahwa nasab dan negcri bukanlah ukur
an- adalah berdasarkan pada hukum asal keberadaan mereka. Yakni,
bahwa Allah Subhanahu wa Ta'aln telah menjadikan kediaman di
perkotaanberkonsekuensi munculnya kcsempurnaan manusia dalam
ilmu, agama dan kelembutan hati yang tidak bisa dicapai olch orang
yang berdiam di desa pedalaman. Sebagaimana halnya hidup di pe-
dalaman dapat mewariskan tubuh yang kuat, jiwa yang keras dan
cara bicara yang kasar, hal itu tidak didapat di perkotaan. Itulah
asalnya. Namun bisa saja tidak berlaku karena ada penghalangnya.
Pedalaman kadang lebih berguna daripada pcrkotaan. Olch scbab
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itu, AIIah mengutus para rasul dari penduduk perkotaan.

Allah berfirman:

[r , r:.-i-,

melainkan seornng leloki ynn
(perkotaan).." (Yusuf : 109)

"Kanti tidnk menglttus sebelum kamu,
Kani beri uahyu dari penduduk ntgeri

Oleh karena itu Allah berfirman:

p; Si lliutrLi;r:- (ti'rirt cwj t',;+ ki,-t;$

f t v : t i l t i  ( 'D4r

"Orang-orang BadtL)i ittt, lebih sangat kekafiran dan kcmunafikanntl,
dan lebih toajar tidak nrcngetahtti hukum-hukum yang diturunknn AI[d
kepada Rnsul-Nya.. " (AFTaubah : 97)

Setelah sebelumnya Alllah berfirman, yang artinya:

" Sextngguhnya jalan (untuk menyalahknn) hanyalah terhadap orani
ora g ylng nteninta izin kepadamu, padahal ntereka itu orang-oran
kaya. Merekn rela berada bersama orang-orang yang tidak ikut be
perang, dan AIInh tclnh mengunci mati hati mereka, mnka ntereka tidt
ntengetahui akibat (perbuatnn mercka ). Mereka ( orang-orang ntunafi'
mengemuknknn uzurnya kepadanu, apabila kamu telah kembali kepat
mereka (dari medan pernng). Kntnkanlah: "langanlah kamu mengemt
knkan uzttr; kami tidak pernah percaya lagi kepadamu, (karena) s
sunggtrlutyo AII& talnh memberitalnkan keTtada kanri beritamu ynr
sebenarnya. Dnn Allah serta Rnsul-Nya akan melihat pekerlannnt,
kemudian kamu seknlian dikembalikan kepadn Yang Mengctahtti yar
ghnib dnn yang nyata, Ialu Dia xremberitalru kepadnmu apa ynng teh
kamu kerjaknn. Kelak nrcreka akrm berxtntpah kepadamu dengan nut
Allah, apabila kamu kembali kepada mereka, supaya kamu berpalit
dari mereka. Maka bcrpalinglnh dari mereka; karena sesttngguhnt
mereka itu adalnh najis dan temllat kembali mereka lahannant; sebag
balasan atss apn yang telah merekn kerjakan. Mereka berswnpah kepad
mu agar knnru ridhn kepada mereka. Tapi jika sekiranya kamu ridl
kepnda mereka, maka sesunggulnya Allnh tidnk ridha tulndap oran,
ornng yang fasik itu. ()rang-orang Badwi itu, lebih sangat kekaiirr
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dan kemunafikannya, dan lebih roajar tidak mengetahui hukum-hukutt
yang diturunkan AIIah kepdn Rasul-Nya. Dan AIIah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana" (At-Taubah : 93 - 96)

Allah menyebutk_an orang-orang munafik yang meminta izin
kepada Rasulullah ff untuk tidak ikut berperang dalam perang
Tabuk, lalu mencela mereka. Sedangkan mereka adalah penduduk
perkotaan. Sementara Allah berfirman, yang artinya;

"Orang-orang Badwi itu, Iebih sangnt kekafiran dan kemunafikannya,
dan lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum ynng diturunkan AIIah
kepada Rasul-Nya.." (At-Taubah :93 - 96)

Maka sesungguhnya kebaikan itu, secara pokok, maupun terinci,
berpulang kepada iLmu dan iman. Sebagaimana firman Allah, yang
arunya:

" Allah meninggikan derajat orang-orcng Vang beriman datt orcng-orang
yang diberi ilmu pengetahuan di antara kamu sekalian sebanyak beberapa
derajat.." (Al-Mujadalah : 11)

Dan firman-Nya :

"Dan berkatalah orung-orang yang diberi ilmu dan iman itu.." (At-
Ruum : 56)

Lawan dari iman, bisa kekufuran yang nyata, atau kemunafikan
tersembunyi. Sedang lawan dari ilmu adalah kebodohan (ketidak-
tahuan).

Nlah Subhanahu berfirman tentang orang-orang Badwi: "Bahwa
sesungguhnya mereka lebih sangat kekufuran dan kemunafikannya dari-
pada penduduk perkotaan, dan lebih layak dibanding mereka untuk tidak
mengetahui hukum-hukum Al-Kitab dan As-Sunnah." Yang dimaksud
dengan hukum-hukum di situ adalah: Hukum ungkapan-ungkapan
(definisi-definisi kata) yang tersebut dan terdapat dalam Al-Kitab dan
As-Sunnah. Sepert i  hukum-hukum shalat ,  zakat,  shiyam, haj i ,
mukmin, kafir, pezina, pencuri, peminum khamr dan lain-lain.
Sehingga dapat diketahui siapa yang berhak disebut demikian menu-
rut syariat Islam tersebut, dan siapa yang tidak berhak. Dan hukum-
hukum apa yang menjadi konsekuensi yang harus dipikul oleh para
penyandang ungkapan-ungkapan itu.

Oleh sebab itu, Abu Dawud dan yang lainnya meriwayatkan
hadits Ats-Tsauri: Telah bercerita kepadaku Abu Musa, dari Wahab
bin Munabbih, dari Ibnu Abbas Radhialtahu 'anhu, dari Nabi *
-Sufyan pernah menyatakan: "Aku hanya tahu bahwa itu memang
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sabda beliau 4 - bahwa beliau bersabda:

"Barangsiapa yang hidup dipedalaman, ia aknn keras hati. Barangsiapa
yang mengejar-ngejar buruan ia akan lengah. Barangsiapa yang
mendatangi (baca mendekati-pent) psng4a;n, ia aknn tergoda." tl

Abu Dawud juga meriwayatkan dari hadits Al-Hasan bin A1-
Hakam An-Nakha'i dari Adiyy bin Tsabit, dari Syaikh Al-Anshari
dari Abu Hurairah Radhiallahu 'anhu dair Nabi H yang pengertian-
nya:

i6.i!r
"Barangsiapa yang mendeknti penguasa, ia akan terfttnah."

I  ^  1 . ,  l : l ^ ^ : . . ! l - ^ - .
L d r u  u l d r ' t  u ( N d ,  ' .

iri;r :1 r!1 irri#,lr s ,* :6'1tt

, 'J : ' r.  4 t l

lJr,,t 9Jl d,,

"Dan sungguh semakin dekat seseorang dengan penguasa, akan semakin
jauh dia dari Allah Subhanahu wa Ta'ala." 2)

Oleh karena itu, kepada orang yang hendak dikasari dengan
omongan, mereka biasa melontarkan: "Kamu keras kepala, seperti
orang badui. Kamu berhati kasar, seperti orang badui."

1. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dala'j,].kitab "Ash-Shaid"bab (4) Mngikuti Jejak
8rruo, hadits No.( (2859) III : 111. Diriwayatlan oleh At-Tirmidzi dalam kitab ".,u-
Fitan" bab (60\ hadits No.(2354 III : 357). Diriwayatkan oleh An-Nasaa'i dalam
kitab Ash-Shaidbab (24) Menglkuti Jejak Buruan VII: 195 - 196. Diriwayatkan iuga
oleh Ahmad da]lam 'Al-Musnad" | : 257. At-Tirmidzi berkomentar setelah
menyebutkan hadits te6ebut: "Dalam persoalan yang sama iuga diriwayatkan
hadits dari Abu Hurairah. Hadits ini hasan gharieb dad hadits lbnu Abbas, namun
kami hanya mengetahui jalumya dari hadits Ats-Tsauri. Al-Albani menyatakan
dalarn Shahih AI-Jamie'(6296) Il: 1079: " Shahih."

2. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam referensi yang sama dengar sebelumnya,
hadits No.(286) III : 111. Saya katakan: "Dalam sanadnya terdapat seorang perawi
yang tidak disebut namanya. Yakni ketika disebutkan: "Dari seorang Syaikh dari
kalangan Al-Anshaar." Dalam sanadnya juga terdapat Al-Hasan bin Al-Hakam:
seorang peravr'i yang tujur namun sering keliru, sebagairnana disebutkan dalam
'At-Taqrieb" l: 165. Dan hadits ini derajatnya lemah. (kata "Syaikh" tanpa
penyebutan nama dan predikat s€rta kriteria lain menunjukkan kelemahan seorang
perawi. Karena dengan itu hanya diketahui sisi "keshalihan" sebagai smrang syaikh.
Sementara hafalannya belum diketahui. Sama halnya dengan kata "si FulanShalih,
atau Ahli Ibadah." P*')
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Mereka Mengisyaratkan Keburukan Akhlak
dan Pemikiran Orang ltu 1)

Kemudian, istilah A'rab atau Badwi itu, asalnya ditujukan untuk
daerah pedalaman di tanah Arab. Setiap negeri pasti memiliki daerah
perkotaan dan daerah pedalaman. Pedalaman Arab disebut A'rab.
Ada yang mengatakan, bahwa pedalaman Romawi adalah Arman
dan sejenisnya. Pedalaman Persia, Al-Akred dan sejenisnya. Pedala-
man Turki adalah Tartar dan seienisnva. Dan itu sem,,ta -WaIIahu
A'Iam- rrrenrrrt asalnya. Meski terkadang bisa ter;adi nilai tambah
atau kurang.

Kesimpulannya, bahwa penduduk-penduduk daerah pedalaman,
memiliki hukum sebagai orang-orang Badwi. Baik mereka itu bisa
disebut sebagai Badwi ataupun tidak. Asal keberadaan ini, membawa
konsekuensi bahwa jenis orang kota itu lebih utama daripada orang
pedalaman. Meskipun sebagian pribadi-pribadi orang pedalaman
lebih utama dibanding kebanyakan orang-orang kota, misalnya.

Konsekuensinya, segala yang menjadi ciri khas penduduk peda-
laman -yang saya maksud pada era kehidupan orang-orang as-salaf
dari kalangan Sahabat dan Tabi'in- adalah kurang dibanding keuta-
maan penduduk kota, atau dianggap makruh. Kalau ada penyeru-
paan diri dengan mereka, dalam batas yang tak termasuk perbuatan
orang-orang kota dari kalangan Al-Muhajirin: Hukumnya bisa diang-
gap makruh (tabu), atau bisa menggiring kepada kemakruhan. Demi-
kian juga halnya orang Ajam dibanding orang Arab.

Bangsa Arab (Secara Umum) Lebih Mulia
Daripada Bangsa Non Arab

Sesungguhnya yang menjadi  keyakinan Ahlussunnah Wal
Jama'ah, bahwa bangsa Arab lebih mulia dibanding non Arab. Baik
itu bangsa Ibrani, Suryani, Rornawi, Persia (Iran) dan lain-Iain. Semen-
tara suku Quraisy adalah yang terbaik di tanah Arab. Sedangkan
Bani Hasyim adalah yang termulia di kalangan Quraisy. Sementara
Rasulullah S adalah warga Bani Hasyim yang terbaik. Beliau adalah
manusia terbaik, baik keturunan maupun kepribadiannya.

1. Sub judul ini juga diambil dari naskah cetakan lain, yakni cetakan Darul Fikr.
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Keutamaan Arab, Quraisy ke_mudian Bani Hasyim, bukanlah
semata-mata karena Rasulullah H berasal dari mereka. Meski itu
memang sebuah keuiamaan. Namun mereka sendiri pada dasarnya
lebih utama. Oleh sebab itu terbukti sudah, bahwa Rasulullah ff ada-
lah orang yang terbaik, kcturunan dan kepribadiannya. Kalau tidak,
urusannya jadi tak menentu.

Oleh sebab itu, Abu Muhammad Harab brn Isma'il bin Khalaf Al-
Karamani, sahabat Imam Ahmad kctika menjelaskan kriteria ajaran As-
Sunnah beliau menyatakan: "lnilah madzhab para lmam (tokoh) ilmu
dan ahli atsar serta Ahlussunnah yang dikenal dan dijadikan ikutan.

Sekian banyak ulama dari kaq, Hijaz dan Syam serta yang lainnya
yang kudapati menetapkan madzhab ini. Barangsiapa yang menyelisihi
sedikitpun dari madzhab ini, atau mengecamnya, atau mencela orang
yang meyakininya, berarti ia adalah Ahli Bid'ah dan keluar dari Al-
Jama'ah, kehilangan manhaj (jalan hidup) As-Sunnah, jalan kebenaran.
Ihrlah madzhab Ahmad dan Ishaaq bin Ibrahim bin Mukhallad, Abdullah
bin Az-Zubier Al-Humeidi, Sa'id bin Manshur dan para ulama lain yang
pemah mengajar karni dan kami ambil ilmunya.

. Di antara pendapat yang mereka lontarkan: "Bahwa Iman adalah
perkataan, perbuatan dan niat." Lalu beliau menukil ucapan panjang
sampai pernyataan beliau: "...kami mengakui keutamaan, hak dan
keunggulan orang-orang Arab. Dan kami mencintai mereka, berdasarkan
hadits Nabi *:

"Mmcintai Arab alalth tanda keirnnnn, dnn membmci Arab adnlah tsnda
kemunafikan." rt

Kita tidak bisa mengungkapknn npa yang diungkapknn knum Nasionalis
dan para pejabat yan& rendrh budinya, yang pada dasarnya tidak mmyukni
bangsa Arab dan tidnk mmgakui kcutamtun muekn. Pmdapat mseka itu
adalah bid'ah dan pmyimpmgan."

Para ulama meriwayatkan ucapan tersebut dari Imam Ahmad
sendiri dalam tulisan ringkas Ahmad bin Sa'id Al-Ishtikhri, dari beliau -
kalau betul periwayatarmya-. Itu adalah pendapat beliau, dan pendapat
Daoa umumnva.

1. Diriwayatkan oleh AI-Hakim dalam 'Al-Mustadrak'IY :87 dari Anas,lalu beliau
berkata: " Hadits ini shahih, tapi tidak dikeluarkan oleh AI Bukhari dan Muslim.
Selanjutnya Adz-Dzahabi berkomentar: "Al-Haitsam dituduh sebagai pendusta,
sementara Ma'qil itu lemah." Al-Albani menyatakan da\am "Dha'if Al-Jamie'
(2683) hal. 397: "Dha'if."
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Sebagian golongan berpendapat, bahwa tak ada keutamaan bangsa
Arab dibanding non Arab. Golongan tersebut dikenal sebagai kaum
nasionalis. Karena mereka membela bangsa-bangsa mereka, yang pada
dasarnya tidakbisa disamakan dengan suku-suku. Sehingga ada ungkap-
an Qabilah qabail itu istilah orang Arab, sedangkan istilah sya'bu -
syu'ub adalah istilah non Arab.

Sebagian golongan, bahkan ada yang menganggap lebih utama seba-
gian kebangsaan non Arab lebih utama dibandingkan dengan kebangsa-
an Arab.

Mengutamakan Bangsa Non Arab Atas
Bangsa Arab Adalah Kemunafikan

Pada umumnva, pendapat semacam itu hanya muncul dari benih
kemr,rnafikan. Bisa jadi dari keyakinan, bisa juga dari perbuatan yang
berpangkal dari hawa nafsu yang bercampur sy"ubhat alias kerancuan
yang mengakibatkan demikian. Oleh sebab itu disebutkan dalam hadits:

" . t , ' ' . i  
' . . . , .  . - ? . t  ,

.P C+e": oW! LrPl l-2

"Cinta kepada bangsa Arab adalah keimannn dan benci kepada bangsa
Arab ndalah kununnfikon. 

'

Sementara pendapat semacam ini sendiri tak lepas dari tuntutan
hawa nafsu dan juga bujukan syctan, dari kedua-duanya. Ha1 sema-
cam itu adalah haram dalam segala segi.')

1. Lihat catatan kaki sebelumnya

2. Satu hal yang tak boleh diragukan oleh seorang muslim: Bahwa Allah Yang Maha
Mengetaiui iagi Mnha Bijaksana, hanya memilih penutup para rasul dari kalangan
bangsa Arab, karena mereka adalah penduduk bumi yang pal ing jauh dari
kerusakan total yang mehnda umumnya penduduk di bcrbagai belahan bumi.
Orang-orang Arab -meskipun mereka musyrik dan paganis , adalah kaurn yang
paling memelihara sifat kejantanan di muka bumi. tsias dari  kehidupan mereka
vang simpel dan lugas Jauh dari sikap pl in plan, atau suka memendam perasaan.
Oleh sebab i tu, sikap hipokratis terhindar dari  dir i  mereka.

Mereka justru mem usuhi Isla m secara terang-terangan, kemudian setelah mereka
diberi petunjuk, mereka menjadi kaum mukininin yang tulus, tentara Al lah vang
penuh keikhlasan. Tidak sebagaimana bangsa bangsa lain yang tenggelam dalam
kemewahan materi  dan keangkuhan infelektual. Juga dalam alam f i lsafat; dalam
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kegelapan, imajinasi dan khavalannva vang justru membentangkan jurant
pemisah antara manusia dengan hakikat kehidupan. Membutakan mereka
sehingga tak mengenal sunatullah. Keluar dari sunnatullah, dengan berpegang
kepada ajaran tasawlvuf yang busuk, yang ditegakkan di atas pemberontakan
terhadap realita.

Dengan keyakinan, bahwa Rabb adalah asal segala materi  kehidupan. Segala
yang ada berasal dari dzat Rabb. Semuanya adalah Rabb, dan Rabb adalah semua-
nya. Keangkuhan intelektual inimenggir ing mereka kepada keme&'ahan materi .
Merekapun tenggelam drlam syahwat kebinatangan hingga ke ujung rambut.
Sampai-sampai, kr iminal i tas dan prosti tusi di sisi  mereka berubah menjadi ajang
seni yang dihormati. Mereka tega menggelar pertunjukkan eksibisi dan promosi
untuk tujuan itu.

Orang-orang sejenis mereka, tak mungkin dapat menerima kebenaran, atau
memberi jalan bagi kebenaran. Apaiagi sampai rnembawa ajaran kebenaran i tu
kepada se)ain mereka. Kecuali  bi la kebenaran i tu datang lewat moncong tombak
umat yang sederhana dan Iugas, bangsa Arab. Lewat mata pedang mereka- Maka
kilatan pedang dan sabetan tombak itu lebih berpengaruh untuk membangunkan
jiwa mereka dari mimpi mimpi hina. Menyadarkan pikiran mereka dari imr;inasi
dan khayalan filsafat. Sehingga mereka siap mendengarkan kebenaran denEian
cara yang simpel dan seciemaha, dari lisan bangsa yang tak pemah mengenal
retorika Yunani. l idakjuga pernah memaksa dir i  untuk menghias ucapan sepert i
bangsa Persia. Tak juga mengenal kebiasaan memendam perasaan dan tata krama
model lndia.

lnilah dia puncak hikrnah yang menonjol pengaruhnya pada abad-abad perta-
ma. Dengan cahava, hidayah yang dimiJiki. serta kemampuan me)uruskanban5lsa
bangsa yang keluar dan mengeluarkan mereka dari kegelapan yang menyelimuti
menuju cahaya f i trah sehat dan akal yang terbimbing. Maka manusiapun
berbondong bondong masuk kc agarna Allah ini.

Lalu syetan nulai nrenrperdayai manusin- Ia berusaha menarik keluar dari
kehidupan yang simpel, lugas dan alami, sedikit  demi sedikit .  Dengar menghiaskan
di mata mereka f j lsnfat Yunani, Persia dan India vang sudah jelas kemandulannva.
Kemudian lewat jeratannya i tu, ia menggir ing nereka kepada kebiasaan
memanjakan dir i  dan kepada kenikmatan svahwat. Sehingga mereka tert idur

lelap dalam ayunan kemel{ahan tersebut. Akhirnva, syetan mampu menarjk
keluar mereka dari agama yang f i trah, kepada basa-basi f i lsafat dan kegelapannva,
serta mencabut kekuatan daridiri mereka dan mcluluhlantaklannya lewatberbagai
ajakan syahwat.

Suatu kebenaran yant t idak perlu diragukan lagi adalah bahu'a syetan ber-

usaha menyusLLn berbagai cara untuk merusak umat lslam lewat golongan muna

fik dari  kalangan non Arab, baik dari  Persia, India maupun l{omawi. Fl ingga
menyebabkan umat Islam betul-betul tersungkur -sepert i  kondisi mereka seka-
rans jni- dalam kehinaan dan kelemahan dalam otak dan hati  mereka, serta
perlel isihan panjrng da)am akidah, pola berf ikir  dan amal perbuatan. Sehingga
tak ada lagi obat dan jalan selamal virng dapat mereka tempuh selain kembali
kepada menjadi orang-orang Arab dalambahasa nTereka, pola berf ikir  dan t ingkah
laku mereka. Dengan tujuin agar mereka dapat memehami Al-Qur'an dan men6;e

nal petunjuk Rasulullahff- sehingga clengan itu mereka betul betul daPat meniadi
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Fanatisme Kebangsaan Termasuk Penyebab
Terjadinya Perpecahan dan Perselisihan 1)

Scsungguhnva AIlah telah rnemerintahkan kaum muslimin untuk
berptgrng tagrrh pada ta l i  (agama) Al lah secara keselurr :han.  Dan
mclarang mcreka untuk,  bcrpecah-belah dan bcrsc l is ih .  La lu Al lah
menyumh mt-rcka untuk berdarnai.

Nabi * bersabcia, yane artinva:

"Ptrurttponnan knun ntuktriti itr dalnn cirtta dnn kasih sayang nrcreka,
il:ornt ssfu tubttlt. lJiln snlnlt satu angEota ya nengel t karentt snkit,
selur t tubult nknn turut nttngt'luh dengan tak bisa tidur dnn ttnfuul
rasa dcttttutt. ' 2\

Beliau juga bersabda, yang artinva:

"lnnganlah kalian saling nrctnutlts silaturrahnri.lnnganlah k ian saling
bermusulnn, jangart salitrg membenci, jmgon saling menrlengki. ladilah
kalian scmua hnntba-lwntba Al[ah tlong salirts bersaudara; sebagaimana
dioerintahkan AI[ah keuadamu." 3)

Ini adalah dua hadits shahih- Yang senada dengan ini, tak terhi-
tung jumlahnva dalam Al-Kitab dan As-Sunnah.

muslim scjat i ,  untuk kcmuil ian AIlah akan rr: .r l isasikan apa yang telah di janj ikan
kepada kaurn muslimin vang shacl iqin.

1. Sub Judullni Dianrbi l  dariNaslah cctakan lain

2. l) i r iwayatkan o]eh Al Uukhari dalam kitab "Al-Adab"baL) i2l Berktsih Sayang
Ttrlndap Scsartn Mnnusn dat Te rlnL tl bn4 tdrJ haJiis t!-r).(6011) X :'l3ti. Diriwa\.atkan
jrrga olclr Musl:m diilrm Litnb "Al-Birr Wash Sltillah" bab (.':,) Kasih Sorlaug,
Snlrrrg Cirrtn l lnl l  Siktn Snli t tg l . lort l tatt fu I)t  nnla S$Lnfin Mtls/on h.rdits N(]-(2586)
l V : 1 9 9 9 - 2 0 0 0

3. Diri$'aya tkan oleh Al Bulhari tlala m kltab "Al-Adab" bab (57) Ltrangan Bcrsika1,
Hasad dnn Soli t tg Bermusrrlnn hadits No.(6065) X : ,181, dan juga bab (6?) T ta'rg
II i , 'dft  hadits No.(607f, X : ,192. Dalam ri \a ayat i tu disr:butkan: "Tidak cl ihalalkan
bagi seorang muslim unhrk menjauhi sarrdaranva iebih dari  t iga h:rr i . .  . :  '  sebagai
gantidariucapan:".. . .sebagaimanayangdiptr intahkanolehAllah...Dir iwayatkan
juga olch Muslim dala'T'k\tab Al-B;rr Wash Shillah'kab (7 ) Diharamktnnya Sding
Metldetrgki,  Sal i t lg Mentbelrci dan Saling Berntustt l t ,u'  hadiLs No.(2559) IV : 191J3.
Muslirn;uga menwayatkannya den8an iafazh scbagaimana yang ada di buku ini
dalam referensi sebagaimana sebelumnya. Sementara hadits dalam kitab ini adalah
hadits No.(24) l \ '  :  1984.
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Dali l-dali l  yang Menunjukkan Keutamaan
Arab

Dalil-dalil yang menunjukkan keutamaan bangsa Arab, kemudian
suku Quraisy, Ialu Bani Hasyim di antaranya, yang diriwayatkan oleh
AtTirmidzi dari hadits Ismail bin Abi Khalid, dari Yazid bin Abi
Ziyad, dari Abclullah bin Al-Harits, dari Abbas bin Abdul Muthallib
Radhiallahu 'anhu bahwa ia berkata: "Aku pernah bertanya: "Wahai
Rasulul lah, sesungguhnya orang-orang Quraisy sedang duduk
berbincang-bincang. Mereka memperbincangkan kcturunan sesama
mereka. Mereka mengumpamakan dirimu seperti sebatang pokok
kurma di atas kabwah (gundukan sampah di atas tanah)." Maka Nabi
ffi bersabda, yang artinya:

"Sesungguhnya ketika AIIah menciptakan nnkhluk, Dia menjadikan
diriku yang terbaik dari knlangan mereka semua. Lalu dari sekian sttku,
Allah jadikan aku dari suku yang terbaik. Lalu dori sekian keluarga,
Allah jadikan diriku dari kcluarga yang terbaik. Aku adalah manusia
yang terbaik kepribadian, dan kekeluargaannya." 1l

Imam At-Tirmidzi berkata: "lni hadits hasan. Abdullah Al-Harits
di situ adalah Ibnu Naufal."

Arti kiba' , yaitu jamak dari kubbah, yakni sampah dan tanah yang
tersapu dari dalam rumah. Dalam hadits di atas disebutkan"kabwah" ,
yang artinya sama dengan klbbah.

Artinya, bahwa pokok kurma itu scndiri adalah bagus adanya,
meskipun ia tumbuh di atas tempat yang tak bagus. Maka Nabi *
menanggapi, bahwa beliau adalah orang yang terbaik, bail: kepri-
badian maupun kcturunannya.

Imam At-Tirmidzi meriwayatkan juga dari hadits (Sufyan) Ats-
Tsauri, dari Yazid bin Abi Ziyad, dari Abdullah bin Al-Harits, dari
Al-Muthallib bin Abi Wadaa'ah bahwa ia berkata: Al-Abbas datane
menemui Rasulullah *, menvatakan bahwa ia mendengar begini dan
begitu. Maka Rasulullah S kemudian naik mimbar dan beriabda:

"Siapaka_h saya?" para Sahabat menjawab: "Engkau adalah
Rasulullah H." Bcliau menanggapi: "Aku adalah Muhammad bin
Abdillah bin Abdil Muthallib." Lalu beliau melanjutkan: "Sesungguh-

1. Diriwayatkanoleh At-Tirmidzi dalamk\tab "Al-Manaqibbab"(1.\ Riway|f K'utanaan
Nabl, hadiis No.(3685) V : 243 - 244, kemudian kata At-Tirmidzi: "Hadits ini hasan.
Sementara Abdullah bin Al-Harits adalah lbnu Naufal. Al-Albani menyatakan
dalarn "Dha'if AI-Jamie"' (1 605) ha|. 232, "Dha' rl."
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nya ketika Allah menciptakan makhluk, Dia jadikan diriku yang
terbaik di antara mereka. Kemudian Allah menjadikan manusia
dalam dua golongan. Allah jadikan aku termasuk golongan yang
terbaik. Lalu Allah menjadikan mereka bersuku-suku. Allah jadikan
juga diriku dari suku yang terbaik. Lalu Allah menjadikan mereka
berkeluarga-keluarga. Allah jadikan juga diriku dari keluarga yang
terbaik, dan dengan kepribadian yang terbaik." l)

Ahmad meriwayatkan hadits ini dalam " A|-Musnad" dari hadits
Sufyan Ats-Tsauri, dari Yazid bin Abi Ziyad, dari Abdullah bin Al-
Haiits bln Naufal dari Al-Muthallib bin Abi Wada'ah berkata: Al-
Abbas bercerita: "Rasulullahffi mendengar apa yang diperbincangkan
orang banyak. Beliau lalu naik mimbar dan bersabda: ""siapakah
saya?" para Sahabat menjawab: "Engkau adalah Rasulullah *."
Beliau menjelaskan: "Aku Adalah Muhammad bin Abdillah bin Abdil
Muthallib." Lalu beliau melanjutkan: "Sesungguhnya ketika Allah
menciptakan makhluk, Dia jadikan diriku yang terbaik di antara
mereka. Kemudian Allah menjadikan manusia dalam dua golongan.
Allah jadikan aku termasuk dalam D golongan yang terbaik. talu Altah
menjadikan mereka bersuku-suku. Allah jadikan juga diriku dari
suku yang terbaik. Lalu Allah menjadikan mereka berkeluarga-keluar-
ga. Allah jadikan juga diriku dari keluarga yang terbaik. Jadi, aku
adalah yang terbaik keluarganya dan terbaik kepribadiannya diban-
ding kamu sekalian." 3)

Beliau memberitahukan, bahwa setiap manusia itu terbagi men-
jadi dua bagian, beliau pasti berasal dari bagian yang terbaik. Demi-
kian juga diriwayatkan dalam hadits lain yang senada.

Bunyi hadits: "Sesungguhnya ketika Allah menciptakan makhluk,
Dia jadikan diriku yang terbaik di antara mereka. Kemudian Allah
menjadikan manusia a) dalam dua golongan. Allah jadikan aku ter-
masuk golongan yang terbaik," memiliki kemungkinan salah satu dari
dua pengertian:

1 . Driwayatkan oleh At-Tirrnidzi dalam referensi yang sama dengan sebelumnya
hadits No.(3686) Y : 244,la|u katanya: "Hadits ini hasan shahih gharib, dan
deraiahya lemah. l ihat catatan ka ki sebelumnya.
Dalam naskah yang telah tercetak sebelumnya tercantum: "...dari golongan...',.
Pembetulan ini diambtl dari'Al-Musnad',
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab^ya ,Al-Musnad,'l:2IO

Dalam naskah yang telah tercetak sebelurnnya tercantum: "..kemudian memberi
pilihan kepada manusia dan menjadikar mereka....". Yang kami tetapkan di sini
nampaknya yangsesuai dengan alur pembicaraan dalam hadits-hadits terdahulu.
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Yang pertama: Bahwa yang dirnaksud dengan "makhluk" dalam
hadits adalah: Tsaqalain (fin dan manusia). Atau segala yang Allah
ciptakan di dunia. Dan anak cucu Adam adalah yang terbaik di an-
tara mereka. Kalau yang dimaksud adalah makhluk secara umum
termasuk di dalamnya para malaikat, maka hadits itu mengandung
pengutamaan manusia dari para malaikat. Itu satu pengertian yang
tepat. Lalu Allah menjadikan manusia ke dalam dua kelompok. Dua
kelompok/golongan itu adalah Arab dan Ajam. Kemudian Allah
menjadikan Arab bersuku-suku. Quraisy adalah suku Arab terbaik.
Kemudian Allah menjadikan suku Quraisy banyak keluarga. Bani
Hasyim adalah kelurga dari suku Quraisy terbaik.

Yang kedua: Mungkin iuga yang dimaksud dengan makhluk
adalah anak cucu Adam (manusia).  Muhammad fE berasal  dar i
ketumnan terbaiknya, yakni Ibrahim atau Arab itu sendiri. Lalu Allah
menjadikan dua keturunan Ibrahim. Anak cucu Isma'il dan anak
cucu Ishaq. Atau, Allah jadikan Arab itu dari keturunan Adnar dan
Qahthaan. Kemudian Allah menjadikan anak cucu Isma'il atau ketu-
runan Adnan bersuku-suku. Lalu Allah menjadikan Rasul ffi dari
suku terbaik, yakni Quraisy.

Pengertian manapun yang benar, hadits itu secara gamblang telah
menunjukkan keutamaan Arab dibanding lainnya.

Rasulullah ffi sendiri menjelaskan, bahwa pengutamaan ini me-
ngandung makna bahwa kita harus mencintai Bani Hasyim, lalu
Quraisy, baru kemudian Arab.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Uwanah, juga dari Yazid
bn Abi Ziyad, dari Abdullah bin Al-Harits: Telah bercerita kepada
kami Al-Muthallib bin Abi Rabi'ah bin Al-Harts bin Abdil Muthallib:
Bahwasanya Al-Abbas bin Abdi l  Muthal l ib pernah menemur
Rasulullah ff dalam keadaan marah; tatkala itu aku berada di sisi
beliau. Beliau bertanya: "Apa yang membuat kamu rnarah?" Al-Abbas
menjawab: "Wahai Rasulullah, ada apa gerangan antara kita dengan
anak suku Quraisy lainnya? Kalau mereka saling berjumpa, wajah
mereka berseri-seri. Bila mereka menjumpai kita raut muka mereka
tidak demikian?" Rasulullah ffi *arah mindengamya. Wajah beliau
berubah merah- Kemudian beliau bersabda:

"Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, keimanan hanya akan
memasuki relung hati seseorang, bila hingga ia mencintai kamu sekalian
(Bani Hasyim) karena Allah dan Rasul-Nya."

Kemudian beliau melanjutkan: "Wahai sekalian manusia, barang-
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siapa yang menyakiti pamanku, berarti ia telah menyakitiku. Sesungguhnya
paman seseorang adalah pengganti ayahnya smdiri;' 1) Imam At-Tirmidzi
berkomentar: "Hadits ini hasan shahih."

Imam Ahmad iuga meriwayatkannya dalam 'Al-Musnad,i dari
hadits Ismail bin Abi Khalid juga dari Yazid ini.,)

Diriwayatkan juga dari hadits Jarit dari Yazid bin Abi Ziyad,
dari Abdullah bin Al-Harts bin Al-Muthallib bin Rabi'ah, bahwa ia
bercerita: "Al-Abbas pernah menemui Rasulullah ff dan berkata:
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya tadi kami keluar dan melihat
orang-orang Quraisy sedang berbincang-bincang. Ketika mereka me-
lihat kami, mereka terdiam." Maka Rasulullah-pun marah. Urat dike-
ningnya terlihat jelas. Kemudian beliau bersabda, yang artinya:

"Demi Allah, keimanan hanya akan memasuki relung hati seseorang,
bila ia mencintai kamu sekalian (Bani Hasvim) karena AIIah dan knrena
kekerabatannya denganku." t)

Dari Yazid bin Abi Ziyad, dari Abdullah bin Al-Harts diriwayat-
kan dua buah hadits.

Yang pe_rtama: Tentang keutamaan suku tempat asal  usul
Rasulullah ff.

Yang kedua: Tentang keharusan mencintai mereka.

Kedua hadits itu diriwayatkan oleh Ismail bin Abi Khalid. Ada-
pun berkenaan dengan Abdullah bin Al-Harts yang terkadang meri-
wayatkan hadits pertama dari Al-Abbas, terkadang dari Al-Muthallib
bin Abi Wadaa'ah, dan meriwayatkan hadits kedua dari Abdul
Muthallib bin Rabi'ah, yakni Ibnu Al-Harts Abdul Muthallib, dari
kalangan Sahaba! ada yang mengrra, bahwa ada idhthiraab fl<ekeliruan/
ketidakberaturan) nama dari jalur Yazid. Namun bukan sekarang kesem-
patan kita membahasnya. Bagairnanapun dimisalkan, hadits tersebut
tetap tegak nilai hujjahnya. Apalagi, hadits itu memiliki beberapa
penguat yang mengokohkan pengertiannya.

Senada dengan itu, apa yang diriwayatkan oleh Ahmad, Mus-
lim dan At-Tirmidzi, dari hadits Al-Auza'i, dari Syaddaad bin Ammar,

2 .

3 .

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab "Al-Manaqib" btb \ 28) Manaqib
(Keutamaon) Abul Fadlul Pamatr Rasulullah ffidari lihnk Ayahnqa, yakni AI- Abbas bin
Abdul Muthall ib Radhiallahu'arirr./ hadits No.(3848) V : 312 - 318. Al-Albani
menyatakan dalam Dha'if (5112) hal. 882 - 883: "Dha'if."

Diriwayatkan oleh lmam Ahmad dalam kitab^ya ,AI-Musnad',1:207

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam krtab^ya 'AI-Musnad"I:207 -208.
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dari WatsiLah bin ,Al-Asyqa', bahwa ia berkata: "Aku pemah mende-
ngar Rasulul lah H bersabda, yang art inya:

"Sesungguhnya AIIah nremilih Kinanah dari anak atcu Ismail, kemudian
memilih Quraisy dari keturunan Kinanah. Dari Quraisy, Allah memilih
Bani Hasyim. Lalu memilih tliriku dari Bani Hasyim." ,l

Demikian juga yang diriwayatkan Al-Walid dan Abul Mughirah
dari Al-Auzaa'i.'?)

Diriwayatkan juga oleh Ahmad dan At-Tirmidzi dari hadits
Muhammad bin Mush'ab, dari Al-Auzaa'i, Bunyinya:

"Sesunggtthnya d.ari keturunan lbrahim, Allah memilih Ismail Dari
keturunan lsnnil Allah mentilih Bani Kinanah.." (Hadits Nabi).

At-Tirmidzi berkata: "Hadits ini Shahih;'

Konsekuensinya, bahwa Ismail dan anak cucunya adalah keturu-
nan pilihan dari Ibrahim. Konsekuensinya juga bahwa mereka lebih
utarna dari anak cucu Ishaq. Dan sudah dimaklumi, bahwa anak
cucu Ishaq -yakni Bani Israil-adalah golongan Ajam /non Arab yang
paling mulia. Karena di antara merekalah muncul kenabian dan
diturunkan Kitab suci. Kalau keturunan Ismail terbukti lebih mulia
dari mereka, terlebih lagi dari selain mereka. Ini kesimpulan yang
tepat. Kecuali bila ada pendapat bahwa konsekuensi hadits hanya
sebatas, bahwa Ismail adalah keturunan Ibrahim yang terpilih. Bani
Kinanah adalah keturunan Ismail yang terpilih. Namun tidak ada
konsekuensi bahwa keturunan Ismail itu terpilih dari keturunan-
keturunan yang lain (dari semua manusia). Karena yang terpilih ada-
lah bapak mereka (Ismail). Sedangkan sebagian mereka, lebih utama
dari sebagian yang lain.

Jawabannya: Kalau bukan demikian yang dimaksud dalam ha-
dits, tak berguna sama sekali disebut-sebut Ismail sebaS;ai keturunan
terpilih. Karena hadits itu tak menunjukkan bahwa keturunannya
juga menjadi keturunan terpilih. Dengan kesimpulan demikian, tak
ada bedanya bila disebut di situ Ismail ataupun Ishaq.

Kemudian, hadits tersebut berikut beberapa hadits lain adalah
dalil bahwa pengertian semua hadits itu hanya satu. Harus diketahui,

1. Diriwgratkan oleh Muslim dalam kitab "Al-Fadha-il" bab (\) Keutnmaatt Nasab
NabiHhadits No.(276) IV: 1782 danAt-Tirmidzi dalam kitab 'Al-Manaqib'hab

(7) Riutalaf Te Latlg Keutaflaan Ndbi H hadits No.(36Ua) V : 243 dan juga oleh
Alrmad dalam ",4/-Masnad' lV :107

2. Riwayat ini ad alah dalam Shahih Muslim dan Musnad Ahmad.
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bahwa banyak hadits-hadits bercerita tentang keutamaan Quraisy.
Kemudian tentang keutamaan Bani Hasyim. Bukan di sini kesempatan
memaparkannya. Hadits-hadits tersebut di atas menunjukkan hal
itu. Orientasi keutamaan Quraisy di kalangan Arab, seperti Arab di
kalangan umat manusia. Demikianlah yang ditetapkan syariat, seba-
gaimana akan kami tunjukkan sebagian daripadanya.

Keistimewaan Arab

Sesungguhnya Allah mengishmewakan Arab dan bahasanya de-
ngan beberapa bentuk hukr-rm yang menjadi kekhususan baginya. Kemu-
dian Allah mengistimewakan Quraisy di bandingkan Arab secara umum,
karena kekhalifahan menurut manhaj kenabian hanya berasal daripa-
danya. Dan baayak lagi kekhususan lainnya. Kemudian Allah meng-
khususkan Bani Hasyim dengan hdak boleh menerima sedekah, namun
mendapat bagian dari harta fai (harta rampasan yang diperoleh dari
musuh tanpa ter;adinya peperangan"d). Dan banyak lagi kekhususan
lainnya.

A1lah menganugerahkan set iap dera ja i  keutamaan kepada
siapapun sesuai  kapasi iasnya.  Dan AI lah adalah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

l"",dl t €',r.t )i aJ:j 5-"'r'^-+i7i

"Allah memilih utusan-utusan-Nya dari malaikat dan dari ftnnusn:
Sesungguhnya AIIah Mnha Mendengar lagr Maha Melihat. " (At-Hajj :75)

"Allah lebih Mengetahui di Mana Dia meletakkan tugas keraxrlan."
(A l -An 'aam :  124 )

Banyak orang mengomentari firman AIIah:

It t : u ; itl q€*:*ra : u "; ru,iv v
"Dan sesungguhnya Al-Qur'an itu benar-benar adalah satu kemuliaan
bagimu dan bagi kattmmu, dan kamu sekalian akan ditanya..." lAz-
Zukruf : 44)

Dan juga firman-Nya:

"Telah datang kepadantu seorang rasul dari bangsamu sendiri.." (At-
Taubah : 128)

i-; 'Yz:'iY
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Namun bukan sekarang kesempatan untuk membahasnya.

Di antara hadits-hadits senada yang diriwayatkan adalah riwayat-
riwayat dari berbagai jalur terkenal sampai kepada Muhammad bin
Ishaaq Ash-Shan'aani.

Membenci Arab Adalah Tanda Kemunafikan

Abu Bakar  b in As-Sahmi berkata kenada kami.  Yazid b in
Uwaanah berkata kepada ka m i  dar i  Muh jmmad b in Dzakwan -

paman Hammad bin Zaid-dari Amru bin Dinar, dari Ibnu Umar
Radhiallahu 'anhu rr.abahwa ia berkata: "Kala itu kami teneah duduk-
duduk d i  serambi  rumah Rlsu lu  l la  h H.  I  jb . r - t iba lewat  seorang wani-
ta. Sebagian orang menyeletuk: "Itu putri Rasulullah ffi." Maka Sufyan
menyela: "Perumpamaan Muhammad ff di tengah Bani Hasyim,
seperti Raihnnah (buah yang harum) di tengah buah-buah busuk."
Wanita itu kemudian beranjak, dan mengadukan persoalan itu kepada
Rasulullah ff. Beliau segera datang. Dari wajahnya, nampak beliau
amat murka. Beliau bersabda.

"Kenapa kudengnr ada selentirtgan knbar tentnng diriku dnri sebagian
orang? Sesttngguhnya Allnh telnh menciptoknn langit ynng tujuh. Lalu
Allah memililt untuk bersenuyam dr tempat yang tertinggi daripadanya.
Al lah menempatknn d i  da lam langi t langi t  i . tu  s iapapun yang Dla
kehendaki  dar i  makhluk-Nya.  Sate lah i tu  AI Iah menciptakan para
makhluk. Dnri mereka, Allnh nrentilih mattusia. Dsri nnnusia, AIIah
memilih Arnb. Dari knlangnn ornng-orang Arab, Allnh nrcmilih Mudhnr.
Dari kalangan Mudhar Allah memilih Quraisy. Dari kalangan Quraisy
Allah memilih Bani Hasyim.'Lalu AIInh nrcnilih diriku dari kalangnn
Bani Hasyim. ladi aku adalah ornng Ttilihan, dari orang-arang pilihan,
dari orang-orang yang teryilih. Bnrangsiapa ynng mencinfai Arab, nku
akan mencintainya dengart kecintaanku. Ilarnngsiapa yang membenciku,
dengan kebencianku aku akan nrcrnbencirtya." 1l

Dalam soal vang sama, juga diriwavatkan olch At-Tirmidzi dan
lainlain dari hadits Abu Badar Syujaa' bin Al-Walid, dari Qabuus bin
Abi Dzibyaan, dari ayahnya dari Salman Radhiallahr 'anhu bahwa
Rasulullah * pemah bersabda kepadanya: "Wahai Salman, janganlah

1. Dalam "Majna'uz Zawa-id "Al-Haitsami menisbatkannya kepada Ath-Thabrani
dalam 'Al-Mu'1am AI-IGbier" da^ 'Al-Awsath" kamudian disusul dengan
komentar beliau (Ai-Haitsami): 'Dalam 

sanadnya terdapat Hammad bin Waqicl,
dan ia peralvj yang lemah. sementara sisa perawi lainnva dianggap terpercavr."
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kamu membenciku sehingga engkau terlepas dari agamamu.,, Salman
menyahut: "Bagaimana aku bisa membencimu? padahal oengan pe_
rantaraanmu aku memperoleh hidayah dari Allah?,, Rasulullah * mbn_
jawab: "Kalau kamu membenci Arab, berarti kamu membenciku.,'r)

Imam Ai-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan gharib. Ia hanya
diketahui berasal dari hadits Abu Badrin Sy.ujaa, bin Al-Walid.

Nabi ffi menjadikan kebencian terhadap Arab sebagai penyebab sese_
orang keluar dari dien. Membenci orang-orang Arab, berarti rnembenci
beliau.

Sabda yang dilontarkan Nabi kepada Salman -sedangkan ia adalah
pendahulu orang-orang Persia masuk Islam, pemilik banyak keutamaan
yang melegenda- sebagai peringatan bagi oiang-orang persia lainnya,
bahwa syetan kerap kali mengajak diri manusia kepada hal-hal semacim
itu (membenci Arab, menjunjung nasionalisme). Scbagaimana Beliau
H juga pemah bersabda kepada Fathimah:

"Wahai Fathimah binti Mutrammad. Aku tak dapat memberi man-
fa_at bagimu sedikitpun di sisi Allah. Wahai Abbas, paman Rasulullah
ff Aku tak dapat memberi manfaat bagimu sedikiipun di sisi Allah.
Wahai Shafiyyah bibi Rasulullah. Aku tak dapat memberi manfaat
bagimu sedikitpun di sisi Allah. Silakan kalian minta berapa saja dari
harta bendaku (sebagai gantinya'Pnt)." 2)

.Itu peringatan bagi mereka bertiga, agar tidak terperdaya dengan
asal ketr'runan mereka. Sehingga mereka lupa ucapun yurrg baik Ju.,
beramal shalih.

Semua ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa membenci dan
memusuhi bangsa Arab adalah kekufuran, atau penyebab kekufuran.
Konsekuensinya, bahwa bangsa Arab itu lebih utima dari bangsa
lainnya. Atau, bahwa mencintai mereka adalah penyebab kuatnya
iman. Sekiranya membenci mereka tak ubahnya seperti haramnya
membenci bangsa-bangsa lain, ia tak akan menjadi penyebab sese-
orang keluar dari diennya, tidak juga dianggap membenci Rasul.

1 . Diriwayatkan oleh At-Tlrmidzi dalam kitab 'Al-Manaqib" bab (69\ Keuta/4aotl
Bangsa Arab hadits No.(4019) V : 380 - 381. Diriwayatkan juga Ahmad dalam 'i4l-
Musnad"V , UO - Ul. At-Tirmidzi berkomentar: ,'Hadjts ini hasan gharib, kami
hanya mengenaLnva dari jalur hadits Abu Badar; Sytrja'bin AI-WaljJ." AI_Albani
menyatakan dalam "Dha'if A|-Jamie,', (6394) hal.920: ,'Dha,if.',
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab ,At-Washaya"bab (I1) Apnkah Knum
Wanita dafi Annk anak Masuk dalam Hifuttsan Krrnbnl2 Hadits No.(275J) V : 3g2.
Diriwayatkan juga oleh Muslim dalam kttab Al-lman bab (g9) Tentang Firman
Allah: "Peringatkanlah Keluarga Engkau yang Terdelat hadjLs No.(204) I : i92
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Tetapi sekedar bentuk permusuhan biasa. Namun manakala mem-
benci Arab dianggap membenci Rasul dan penyebab seseorang keluar
dari agama, hal itu menunjukkan bahwa membenci Arab lebih
berbahaya daripada membenci selain mereka. Hal itu menunjukkan
bahwa mereka paling utama. Akhirnya juga menunjukkan bahwa
mencintai mereka adalah ajaran agama. Karena ia mengandung tam-
bahan keutamaan. Karena ia juga lawan dari membenci; maka bila
membencinya secara khusus adalah penyebab turunnya adzab, men-
cintainya juga penyebab tumnnya pahala. Itu sendiri menunjukkan
sebuah keutamaan lain.

Hal itu diperjelas dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Abu
Thahir As-Silfi tentang keutamaan Arab dari hadits Abu Bakar bin
Abu Dawud. Isa bin Hammad Zughbah telah berkata kepada kami,
Ali bin Al-Hasan Asy-syaami telah berkata kepada kami, Khalid bin
Da'laj telah bercerita kepada kami, Yunus bin Ubeid telah berkata
kepada kami, dari Hasan dari Jabir bin Abdullah bahwa ia berkata:
Rasulultah S bersabda: "Mencintai Abu Bakar dan Urnar termasuk ke-
imanan. Membenci keduanya adalah kekufuran. Mencintai bangsa Arab
adalah keimanan. Sedang membenci Arab adalah kekufuran."',

Hirman (dalam naskah lain: Harb) Al-Kirmani dan ulama lain
berdalil dengan hadits ini dan menyebutkan bunyi hadits: " ...mmcintai
Arab adalah keitrunan dan manbmci Arab adalah kemunafikan." 2l

Sanad hadib tersebut secara terpisah, masih diragukan. Namun
mungkin ia diriwayatkan lewat jalur lain. Saya mencantumkannya
(dalam buku ini), hanya karena ia selaras dengan hadits Salman tadi.
Dalam hadits Salman telah ditegaskan, bahwa membenci mereka ada-
lah semacam kekufuran. Konsekuensinya, mencintai mereka termasuk
keimanan. Kesimpulan ini sesuai dengan hadits ters€but.

1. Dalam "AI-Jamie' Ash-Shagie/'III : 370 As-Su).uti menisbatkannya kepada Ibnu
Asak} dalam 'At-Tarikh't Sr'largub:.ya Al-Manawi menambal&an ddarr. ,Faidhut

. Qadiel'III:370 penisbatan riwayat itu kepada Ibnu Nu'aim dalam "A1-Hilyah"dan
Ad-Dailami dalam ",4,l-FrHaus 'i Sernuanya dari jal.ur labi Radhiallahu'ari1r, burlyinya:'Mencintai Abu Bakar dan Umar termasul keimanan. Dan membenci keduanya
termasuk kekufuran. Mencintai Al-Anshaar termasuk keimanan, dan me mbencinya
termasul kekufuran. Demikiariuga mencintai bangsa Arab termasuk keirnanan dan
membencinya termasul kekufuran. Barangsiapa yant mmcaci para Sah.rbatku, ia
akan mendapat lalmat Allah. Barangsiapa yang meme)ihara l<ehormatanku dengan
memelihara kehormatan mereka, rnaka aku alan memelihara dirinya dr hari kiamat
nalti." Al-Albani menyar:&an dd,an" Dha'if A1-Jamie"(2680) hal.396iDha'tt sekali."

2. Diriwayatkan oleh Al-Hakim, dan hadits ini lemah sebagaimana telah ditakfuij
sebelumnya hal . 182. (buku asli)
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Oleh sebsab itu, telah diriwayatkan juga beberapa hadits munkar
yang mendukungnya. Seperti yang diriwayatkan olch AfTirmidzi dari
hadits Hushain bin Umar, dari Mukhariq bin Abdullah, dari Thariq
bin syihaab, dari Utsman bin AIIan Radhiallahu 'anhu bahwa ia berkata:
"Rasulullah ff bersabda:

"Barangsiapa yang nten4terdayni bangsa Arab, ia tnk aknn tcrgolo g umatku
Va g nlendapat syafa'atku, dan tak aknn mendapatkan cintaku."l)

Im;,m Tirmidzi berkata: "Hadits ini hnsan gfiarlb. Kami hanva tahu
ia berasal dari hadits Hushain bin Umar Al-Ahmasi dari Mukhaariq .
Dan Hushain menurut Ahli Hadits tidak termasuk kuat,

Menurut hemat saya: Hadits ini mengandung pengertian yang
mirip dengan hadits Salman. Karcna tipu claya terhadap satu golongan
tak mungkin dilakukan dengan mencintai mcreka. Justru tipu daya
hanya dilakukan dengan mengangglp remeh mereka, atau dengan
kebencian. Pengertian seperti ini tidaklah jauh berbeda.

Akan tetapi, Hushain yang meriwayatkan hadits ini dianggap
perawi rnungkar oleh sebagian besar ahli penghafal hadits'?). Yahya
bin Main mengomentarinya: "Tak ada apa-apanva (lemah)." Ibnul
Madini berkata: "Tidak kuat. Ia meriwayatkan hadits-hadits mungkar
dari Mukhaariq, dari Thaariq." Al-Bukhaari dan Abu Zur'ah mengo-
mentarinya: "Perawi hadits-hadits mungkar." Ya'qub bin Syaibah ber-
kata: "Lemah sekali." Sebagian di antara ahli hadits ada yang sampai
menyatakan bahwa kelemal.rannva sampai tingkai: Pcndusta. Ibnu
Adiyy mengomentarinya: "Sebagian besar hadits-had itsnya mu'dhal
(terputr-rs dua perawinya atau lcbih di tengah sanad sccara berurutan).
Ia hanya mcriwayatkan scndirian dari setiap perawi yang ia ambil
r iwayainya."

Menurut hernat saya: Itulah sebabnya mengapa Imam Ahmad

2.

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab "Al-Manaqib"bab (69) Tentang
Keutamaan Arab hadits No.(:1020) V : 281,lalu dikomentarinva: "Hadits ini  hasan
gharib.. . ."  Al-Albani menyatakan da\arn "Dha' i f  Al-Jam,ie'  " (5715) hat. 823:
"Dha' i f ." .  Namun dal?rm sanadnva terdapat I  lushain bin Umat ia oranti  yang
tertuduh berdusta (dalam periwayatan), sebagainana disebutkan dalam ",4t-
Taqieb" . jadi selrantasnya hadits itu untuk dikatakan: ' Lemah sekali, ngawur,
atau sejenis i tu.. '

Lihat biografinva dal.an "Ihhdzibut Tahdzicb'lI:385 3t16. Demikian juga dalam
'At-Taqrieb",Jinyatakan: "Orang vang tertuduh berdusta (dalan periwavirtan).

*\y"y dt ,f& g|yi"d q?t * V

L
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tidak meriwayatkan hadits ini kcpada anaknya dalam riwavat vang
bersambung dan sampai kepada Rasul. Beliau pernah menulisnva
dari Muhammad bin Bisyir, dari Abdullah bin Abdiltah bin At-Aswad,
dar i  Hushain sebagaimana vang d i r i rvayatkan o lch At-T i rmic lz i .
Namun beliarr tidak menccri takannva. Namun vanq diriwavatkan
olch Abdrr l l . rh  d. r r i  be I rarr  J . t l lm At-Musnad . ien, : , rn  car . r  penuki lan
dari kitab yang bciiau dapatkan adalah: Aku mcndtrpatkan dari kitab
bapakku:  "  Nluharnmtd b in Bisv i r  t rc t tc t r  i tnknr t  kr 'pndnfu r . . . . .dst . "  r )

D a n  I m a m  A h m a d  - - b e r d a s a r k a n  m e t o d o l o g i  v a n g  b e l i a u
terapkan dalan " Al-Musnad - , apabila beliau rnenganggap satu
hadi ts  i tu  maudhu' (palsu) ,  a tau nyar is  palsu,  bel iau cnggan rne
riwayatkannva. Oleh sebab itu beliau bany.rk mcngkritik hadits dari
berbagai perawi, dan tid;rk mcriwayatkannya dalam ,A\-Musnad',.

Karena Nabi S bersabda:

dr.,,1r33' 
'6i'ii"4s'^ft 

er -,^: i4 F r"b e
" Barangsiapn yang trcnctritnkan sebualt hnLlits dnriku, st,dangknn ia
bernnggapnn bahua hadi ts  i tu  adnlah palsu,  naka i0  termasuk
pcndtsta."  2 l

Demik ian juga Abdul lah b in Ahmad mer i r .vayatkan dalam
Musnad ayahandanya: "Ismail bin Ma'mar telah bercerita kepada
kami, Ismail bin Iyyasy telah bercerita kepada kami, dari Zaid bin
Jubairah, dari Dawud bin Al-Hushain, dari tlbaidillah bin Abi Nafi',
dart Ali RadhiLtllahtL 'nnhu bahw.r ia bcrk.rta; 'Rrsr.rlullrh 

]s, bersabda:
"Barangsiapa yang mcmbenci Aralt, pnsti in rnunofik." 3r

Namun Z;rid bin Jubairah me'nurLlt kalangan ahli hadits aclalah
perawi  hadi ts  munkar .  Bel iau sct r r . rnB perr . i r rd i rk  M;r l l inr l r { ) .  Scdang-
kan r iwayat  Ismai l  b in  Ivvasv dar i  sc la in penduduk Syam acla lah
riwayat yang mutharrib (jungkir balik). 5)

1. Disebutkan LrLeh lmam Ahmacl dalam "Musnad"l:72

2 .  I ) i r i i v a y a t k n n  o l e h  N l u s i i n r  r l a l a m  n r u k a c l c l i m a h  S h a h i h  n v a  b r b  ( 1 )
D iha ruskannva  N {e r i \ \ . r l . r t kan  I ] i c i i t s  d . r r i  O rang  o r . t ng  Tc rpc rcava  dan
d i l a rangnva  Mer i l vava t kan  I I . r ( l i t s  da :  i  O rang ,c r rang  I ' endus ta  I  : 9

3. Dir i$,ayatkan olch Abdull .rh bir Ahmad dalam Maslarlayahn\,.r v.r lrr i  t lalam
Zawa id -nya  X :53se te lah iamrn rs l . . r t k . r r r k t l . r d . r J r ' , r h r r \ , t . i . r  bu r l i t . r :  D . r l an r
sanadnya  t e r c l ap r t  Z l i c l  b i r - r  JuL , r i r ah ,  i . t  seo rang  pc ra r r i  vang  l e r t uduh
berclusta.

Dirryatakan oleh Al Hafizh clalanr 'At-Taqrieb-I:  273: Orairg ynng tertuduh
bc rdus ta

Al-t laf izhjuga mcnyatakan dalanr I :73: i  erbi la ng jujur clalam periwl ya tannya

4 .
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Abu ja'far Muhammad bin Abdillah Al-Hafizh Al-Kufi yang
dikenal dengan nama Muthayyin juga meriwayatkan: "Al-Alla bin
Amru Al-Hanafi telah bercerita kepada kami, Yahya bin Zaid Al-
Asy'ari telah bercerita kepada kami, Ibnu Jureij telah bercerita kepada
kami, dari Atha', dari Ibnu Abbas Radhiallahu 'anhuma bahwa ia
berkata: "Rasulullah * bersabda:

e;)t+l'U;* t!'.9w, . i ' . . .  :  t  , .
JAI dt-J-J ($LJe 0Tlrr

"Aku mencintai Arab karena tiga alasan: Karena aku orang Arab, karena
AI-Qur'an dalam bahasa Arab dan karena bahasa penduduk lannah
adalah bahasa Arab." rl

Al-Hafizh As-Salafi berkata: "Hadits ini hasan."

Saya masih tidak mengerti, apakah yang beliau maksud sanad
hadits itu hasan, menurut istilah para ahli hadits, atau matan hadits
i tu  hasan (bagus)  menurut  terminologi  bahasa umum.

Karena Abul Faraj Ibnul Jauzi mencantumkan hadits ini dalam
" Al-Maudhuu'aat ".D Beliau (Ibnul Jauzi) mengomentari: "Ats-Tsa'alabi
pernah menyatakan:  "Hadi ts  i tu  tak punya asal . "  Ibnu Hibban
berkata: "Yahya bin Zaid itu biasa meriwayatkan hadits-hadits
bertentangan dari yang diriwayatkan perawi terpercaya. Maka tidak
sah ia dijadikan hujjah;' Wallahu A'lam.

7 .

dari penduduk negerinya, namun "kacau" periwayatannya dari selain mereka
Diriwayatkan oleh Al-Hakim dalarn,,AI-Mustadrak,, Iy : 8Z, bunyrnya:
"Cintailah bangsa Arab... 'dari lalur Amru bin Abdil lah bin Sulaiman AI-
Hadhrami, Al-Alla'bin Amru Al Hanafi telah menceritakan kepada kami, ia
berkata: Yahya bin Yazid Al-Asy'ari telah menceritakan kepada kami, ia berkata:
Ibnu Jureij telah memberitakan kepada kami, ia berkata: dari Atha', dari Ibnu
Abbas diriwayatkan bahwa ia menceritakan demikian. Lalu ada riwayar rarn
seba&ai penyerta dari Muhamma bin Fadhal dari Ibnu Jureij. Imam Adz-Dzahabi
setelah menukil riwayat Ibnu Jureijitu menyatakanbahwa Muhamrnad bin Fadhal
betkala " Shahih." Lalu selanjuhya beliau (Adz-Dzahabi) berkata: "Menurursaya,
Yahya itu perawi yang dilenahkan oleh Imam Ahmad dan ulama lainnya, dan
riwayat ini dari AI-Alla'binAmru Al-Hanafi, namun tak bisa dijadikan sandaran.
Adapun Abul Fadhal sendiri adalah perawi yang tertuduh berdusta. Bahkan saya
yakin hadits ini palsu." ,A1-Albani menyatakandalam',Dha'ifAl-Jamie,,'(I73)hal.
26: 'Maudhu"'.Lihatltrga ' nziehusy Syad2h"ll 30 , ,'Majm,Az-Zawa-id" X
: 52, 'Al-Ma q ashidu I lIasanah " (31) hal. 62, "I(asyful Khafaa, .(133) , ,AI-Fa waid
Al-Majm u u 2h" (41,3) d,an "Asnal Ma thali b" (62).
'AI-Maudhu'aat"Il:-41

t  . .  - 6 .  i .

€'.f Ft
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Dalam soal yang sama, juga diriwayatkan oleh Abu Bakar Al-Bazzar:
Ibrahim bin Sa'id Al-Jauhari telah berkata kepada kami, Abu Ahmad

telah berkata kepada kami, Abdul Jabbar bin Al-Abbas telah bercerita

kepada kami -beliau adalah orang Kufah yang cendenurg kepada Syi'ah,
namun jujur dan kensekuen dengan ucapannya 1). Dan irt: -Wallnhu A'lnm-
termasuk riwavat Al-Bazzar dari Abu Ishaaq. dari Aus bin Dham'al bahwa
ia berkata; "salman pemah berkata: "Kami mengutamakan. diri kalian
wahai orang-orang Arab, sebagaimana perlakuan Rasulullah ff terhadap
diri kalian. Kami tak akan menikahi wanita-wanita kalian dan tidak akan
mengimami kalian dalam shalat." 2)

Sanad hadits ini bagus. Abu Ahmad di situ adalah -Wsllahu A'lam-
Muhammad bin Abdillah Az-Z:ubairi, tergolong ulama terpercaya'
Curunya sendiri pemah menyanjungnya. Sedangkan Al-Jauhari dan
Abu Ishaaq As-Sabii'i, termasuk orang paling populer yang pernah
menyanjungnya. 3)

Sementara Aus bin Dham'aj perawi terpercaya yang diambil
riwayatnya oleh Imam Muslim-

Salman -dalam hadits di atas-telah memberitakan bahwa Rasulullah

* teluh mengutamakan bangsa Arab. Bisa..-dalam bentuk perintah,
bisa juga dalam bentuk berita dari beliau ffi. Kalau perintah, maka
oerintah beliau adalah keharusan. Kalau berita, maka berita beliau

iduluh b".ru. adanya.

Lantutan hadits itu telah diriwayatkan dari Salman lewat jalur

lain; diriwayatkan oleh Ats-Tsauri dari Abu Ishaaq, dari Abu Laila
Al-Kindi, dari Salman Al-Farisi bahwa ia berkata: "Kalian diutama-
kan atas diri kami wahai orang-orang Arab dengan dua perkara:
Kami tak akan mengimami kalian dalam shalat, dan kami tak akan

1. Dalam'At'Taqrieb"disebutkfa^t"laseorangPerawijuiur,namuncenderungkepada
Syi'ah Rafdhah"

2. Al-Haitsanri dalam "Maima'uz Zawa-id"lY ,275 menisbatkannya kepada Ath-

Thabrani dalam 'At-Mu'ian', bunybya Sesungguhnya kamu sekalian telah

diberikan Allah keutamaan karena keutamaan Rasulullah ff sendiri -yang

dimaksud adalah bangsa Arab-sehingga jangan samPai wanita-wanita kalian

dinikahi orarg orang Ajam . " Dinisbatkan tuga oleh Ath-Thabrani kepada A1-

Mu'jamul A1-Awsathyang berbunyi: "Kita dilaral1guntuk menikahi wanita-wanita

Arab." Lalu katn beliau (Al-Haitsami) : "Para perawi dalam ,4|-Mu'iamul I(abier

itu terpercaya. dalam sanad Al'Awsath terdaPat Perawi bernama As-Sarri bin

Ismail, ia orang yang tertuduh berdusta

3 .  Pernyataan in i  ber ten tangan dengan apa yang te lah  be l iau  ungkapkan

sebelumnya, bahwa saniungan itu berasal dari Al-Bazzar'
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menikahi r ' r iani ta-wanita kahan., ' r r  Dir iwayatkan oleh Muhammad
bin Abi Umar Al-Adani dan Said birr Manshur dalam Surran_nya
dan lain-lain.

Ini lah yang di jadikan alasan oleh jumhur ulama f iq ih yang
memberikan kedudukan khusus kepada orang Arab, diba;din;ka;
dengan non Arab. Dan dalam.salah satu riway"at Imam Ahmadluga
menjadikannya sebagai alasan bahwa nilai itu bukanlah untuk prita-di
tertentu. Namun merupakan hak-hak umum dalam soal nitah, di
mana tanpa ada kesamaan kedudukan (Arab dan non Arab) boleh
terjadi perceraian.

Sementara sahabat-sahabat Imam Syafi,ie dan Ahmad beralasan
dengan dal i l  tersebut,  bahwa kemul iaan seseorang, merupakan
kedudukan yang menjadikan dirinya lebih berhak untu"l diclahulukan
menjadi  Imam dalam sha la t .

. S1-1i"gu persoalannya, apa yang diriwayatkan olah Muhammad
bin Abu Umar Al-Adni bahwa ia bertaia: " S;,id bin lJbeid telah ber_
kata kepadaku, Ali bin Rabi'ah telah memberitakan kepadaku, dari
Rabie' bin Nadlah, bahwa ia pernah pergi bersama -d,ua belas orang
berkendaraan. Semuanya tergolong SafriUat Nabi &. Termasuk di
antaranya Salman Al-Farisi. Mereka semuanya musafir. Lalu datang
waktu shalat. Mereka beranjak saling mendorong yang lain: ,,Siapi
yang layak mengimami ki ta?" Maka ."o.^r ,g ?i  anfara mereka
menjadi imam dan shalat empat raka,at. Seusai shalat, Salman me,
nyela: "Apa ini apa ini?" Beliau mengulangi ucapan itu tiga kali. ,,Me-
ngapa tidak setengah marbu'ah? (yakni setengah dari lmpat, atau
dua raka'at). Kita amat butuh keringanan.', i4ereka menanggapr:
"kalau begitu. kamu saja yang mengimimi kami, wahai Abu Abdillah.
Kamu yang paling berhak di antara kita?,' Beliau meniawab: "Tidak.
Kalian anak cucu Ismail adalah para imam (pemimpin) sedangkan
kami adalah para wazir."

Dalam masalah tersebut juga terdapat beberapa riwayat yang
tidak saya cantumkan, karena sebagiannya masih diragulan, dan
sebagian yang lain malah palsu.

Demikian juga halnya dengan Umar bin Al_Khattab Radliallahu'Anhu. Kettkabeliau mencantumkan daftar orang-orang yang berhak
disantuni, beliau mencantumkan masing-maslnf berdisarkan nasab
keturunan mereka. Beliau mulai dari ying paling dekat hubungan
kekerabatannya dengan Rasulul lah H-.  Setet in menvebutkan

1. Lihat catatan kaki sebelumnya.
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golongan Arab, baru beliau menyebutkan orang-orang ajam.

Demikian juga halnva daftar yang dibuat di masa Al-Khualafa
Ar-Rasyidun dan seluruh masa kekhalifahan Bani Umalyah dan Bani
Abbas. Sehingga akhirnya kebiasaan itu ditinggalkan.

Sebab adanya keutamaan rtu -Wallahu A'lanr- adalah keistime-
waan yang mereka miliki dalam kecerdasan akal, bahasa, tingkah
laku dan amal perbuatan mereka.

Penyebab Keutamaan Adalah l lmu yang
Bermanfaat dan Amal Shalih

Pada dasarnya, keutamaan itu berasal dari ilmu yang bermanfaat
atau dari amal shalih. llmu memiliki pondasi dasar; yaitu intelek-

tualitas yang meliputi kemampuan menghafal dan daya nalar. Ia iuga
memiliki penyempurna. Yaitu kemampuan vokal; yakni kemampuan
member i  penje lasan dan mengungkapkan sesuatu.  Bangsa Arab

adalah bangsa yang paling nalar, paling kuat hapalannya dan paling

pandai mengungkapkan sesuatu dengan kata-kata. Bahasa mereka

adalah bahasa yang paling sempurna kegamblangan dan kemam-

puannya mengekspresikan berbagai pengcrtian, baik secara kolektif

atau terpisah. Banyak sekali pengertian yang bisa diungkapkan lewat

bahasa mereka dengan ringkas. Kalau si pembicara hendak meng-
ungkapkannya sccara komprehensif, ia dapat melakukarurya- Lalu

dua pengertian yang mirip juga dapat diungkapkan dengan kata-

kata berbeda, dengan praktis. Seperti contohnya, jenis binatang yang

diungkapkan dengan bahasa mereka. Mereka misalnya mengung-
kapkan nilai sama pada berbagai jenis binatang dengan ungkapan

yang s impel  dan padat .  La lu mereka mer inc inya dcngan meng-

ungkapkan lewat nama-nama yang beragam untuk segala urusan

yang berkaitan dengan binatang-binatang itu. Seperti suara-suaranya,
anak-anaknya,  tempat- tcmpat  t inggalnya,  kuku-kukunya,  dan

berbagai hal lain yang menjadi kekhususan bahasa Arab yang tak

perlu diragukan lagi.

Adapun amal perbuatan, titik tolaknya adalah akhlak. Yaitu naluri

alami yang terdapat daiam jiwa. Naluri bangsa Arab, cenderung lebih
"penurut" terhadap kebaiikan daripada selain mereka. r)

1. Kadar intelektual mereka iuga telat i f  )ebih semPurna. Sementara naluri  mereka

cenderun5; lebih penurut. Karena mereka memang hidup dan tumbuh di
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l ingkr:ngan kehidupan Arab yang sederhana dan nyata. Di lain pihak, kadar
inteleLtual bangsa Jain relat i f  )<unng kual i tasnva dan naluri  merel ia cenderung
lebih. "bandel" terhadap kebaikan. Karena l ingkung:n yang mengungkun[
rnereka adalah kemewahan dan ikl im f i lsafat se;ta lebiasaa n' men sf,ut i  hawa
nafsu. Namun selain itu, Allah telah menegaskan dalam banyak aya'i Al,eur,an
Al Hakim.bahwa manusia seluruhnya diciptakan_pada asalny;_di atassatu bentuk
fitrah; baik dalam wujud kadar intelektualitas, tabiat dannaluri. Dengan opo yang
Allah anugerahkan kepada mereka, Allah membimbing mereka tepuia a"a;atani
Jalan untuk bers).ukur, atau jalan kekufuran.

Allah berfirman:
' . 'Dan 

yang memulai pe ciptaau ma usia dari  tanah. Kemudia dia menjadiknn
keturunannya darisatipatiai langhina (air mani). Kemurliandia fienaemputnakotl ilatl
meniupkan ke dalam tubuhnya roh (ciptaantNya, dan dia mencifnknn bagi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, (tetapi ) k mu sedikit sekali bersyriiur.,, (As_Sajdah :
7 - 9't

Allah juga berfirman:
"Sesunggullnya ktnli telah nenciptnkon manusia dnri sctetes mani yang bercampnr yang
Kami hendak metlgujinyo (dengan larangan dan perintah), kareni iti Knmi inatkan ia
mefide gar dan melihat,. Sesu gguhhy| Kami telah m.m iukinya jnlan yang lurus: ada
yang bersvukllr ada p o yang kafir." tAi-Insaan : 2-3)
K€dua surat ini, kerapkali dibaca Nabi q dalam shalat Shubuh di hari lum,at.
Untuk mengingatkan manusia terhadap penciptaan mereka mula pertama. Bahwa
r-n:r.eka pada mulanya adalah sama_ Rabb yang harus mereka ibadahi dengan
ikhlas.danharus mereka agungkan adalah satu. Beliaujuga mengingatkan mereka
akan hari yang dijanjikan (hari kiamat). Tatkala itu, dihadap'an'Rabb, mereka
adalah hamba yang sama_ Mereka akan dihisab dan drberi ganjaran sestrai dengan
amal perbuatan mereka, bukan menurut nasab kefuruna-n mereka, masa hiJup
mereka/ para guru ataupun murid,murid mereka. Rasulullah S bersabda: ,,Setiap
bal, dilahirkan di atas fitrah. Kedua orang tuanyalah yang menjadrkannya orang
Yahudi, Nashrani ataupun Majusi.  Br*t i  iongkrir yang ga-mblang Jrr i  semua itu
adalah: Adanya kalangan non Arab yong -"r lo., joi  dulam I lmu Ad_Dien,
menguasainya dengan baik, sehingga berguna bagi umat Islam. Seperti Al_lmam
Muhamrnad bin Ismail  Al Bukiari  dan para lma m penega k srnnah dun peneguk
hidayah lainnya. Sampai-sampai dalam ilmu Ad_Dren itu mereka mengungguli
banyak orang Arab. Sesungguhnya, betul-betul sesat mereka yang berkJyakinan
bahwa Allai tidak memberi kesamaar kepada manusia dalam asal ciptaan manusia.
Inilah penyebab paling utama, kenapa syetan mampu menggiring mereka untuk
mengkultuskan sebagian mereka, bahkan menyembah dan riinjadlkannya sekutu
Allah. Ini juga merupakan sebab utama terjaJinya kedzhaiiman don murrculnya
sifat dengki di antara mereka_ Umurnnya kerusakan manusja, kalau tak bisa
dikatakan seiuruhnya, disebabkan oleh kebutaan terhadap sunatullah di dunia
ini, juga kebijakan-Nya yang tinggi serta ke-Maha Adilan_Nya yang meliputi
segala.sesuatu. Sesungguhnya Allah memberi petunjuk kepaja siapa'saja yang
Dia kehendaki menuju jalan yarg turus.
"Dan.inilah jalan Rabb mu yang lurus, sesungguhnla Kami telnh mehjelask tl ayar ayat
Kani dengak ri ci bagi orang-olang yang irrydf..,' (Al-An,aam : 126i (Muhamrnaol.

Penyebab Keutamaan Adalah llmu dan Amat Shatih 307



Mereka (bangsa Arab),  lebih cenderung pernurah, santun,
pemberani, suka menepati janii, dan memiliki berbagai sifat terpuji

iuinnva. Sebelum lslam'mereka adalah kaum yang mudah menerima

kebaikan, namun tak mamPu menerapkannya. Karena mereka tidak

memiliki ilmu yang diturunkan dari langit (wahyu), tidak juga ilmu

yang diwariskin dari nabi sebelum mereka. Selain itu, mereka juga

iak iemah disibukkan dengan ilmu-ilmu yang bersifat olahan logika

muini .  Sepert i  i lmu kedokteran, i lmu matematika dan yang

seienisnva. Namun ilmu mereka adalah llmu yang bersumber dari

Uatat atum mereka. Seperti ilmu syair, retorika oratorik, menghapal

nasab dan tanggal-tanggal kelahiran, ilmu keduniaan yang mereka

butuhkan, seperti ilmu astronomi dan orbit-orbit bintang, atau senr
peperangan. Tatkala Rasulullah * membawa ajaran petunjuk -yang

iuk oemlh al lah turunkan di  muka bumi in i ,  dan tak ada di  manapun

tandingannya- Ialu mereka terima setelah berusaha sekuat tenaga,

mena.iggaliun berbagai adat budaya jahiliyyah, -kegelapan 
alam

kekufuiJn yang telah menjadi batu sandungan bagi diri mereka untuk

kembali ke fitiah mereka, tatkala mereka menerima petunjuk yang

agung itu, simalah segala noda hitam dalam dada mereka tersebut-

D"adaldada mereka kembali tersinari dengan petunjuk yang Allah

turunkan kepada hamba dan utusan-Nya. Dengan fitrah yang suci

itu, mereka menerima petunjuk yang agung tersebut Tergabunglah

dalam diri mereka, keungguLan tabiat yang menjadi fitrah dalam diri

mereka, dengan kesempurnaan apa yang diturunkan kepada mereka'

Tak ubahnyi ibarat lahan yang sudah subur seiak awalnya, namun

belum tergarap. Atau sudah ditumbuhi belukar dan ilalang, sehingga

menjadi sirang babi dan binatang-binatang buas Kalau lahan sudah

dibeisihkan daii segala kotoran baik berupa tumbuhan atau binatang-

binatang, lalu ditanami dengan biji-bijian dan buah-b-uahan; yang

tumbuhldalah hasil tanaman yang tidak ada duanya' Jadilah kaum

muslirnin terdahulu dari kalangan AI-Muhajirin dan Al-Anshaar

sebagai manusia-manusia terbaik sesudah para nabi Manusia terbaik

sesrriah mereka, adalah yang mengikuti mereka dengan berbuat

kebajikan sampai hari kiamat, baik dari kalangan Arab maupun non

Arab.

Setelah itu, manusia yang keluar dari kesempumaan ini ada dua

golongan: Orang-orang kafir dari kalangan Yahudi dan Nashrani yang

fada dusa..,ya enggan menerima pehrnjuk Allah'

Dan golongan lain dari kalangan non Arab yang tidak sama asal

fitrahnya"dengan oranS-orang Arab. Mayoritas orang-orang non Arab

tatkala itu adalah orang-orang ka{ir yang berasal dari Persia dan Rornawi'
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lalu datang ajaran Syariat. Merekapun mengikuti pendahulu-pendahulu
mereka, meraih petunjuk yang diridhai Allah untuk mereka, juga
menyelisihi mereka. Karena mereka pelaku kemaksiatan, atau karena
kekurangan mereka, atau karena mereka diprediksi memiliki kekurangan-
kekurangan lain.

Larangan Menyerupai Non Arab Termasuk Di
Dalamnya Kebiasaan Lama Mereka Maupun

Kebiasaan Baru

Ketika syariat Islam melarang kita menyerupai orang-orang
Ajam, larangan itu meliputi kebiasaan orang-orang Ajam dan kafir
yang dahulu dan sekarang. Termasuk juga di dalamnya kebiasaan
kaum muslimin non Arab yang tidak ada contohnya dari kalangan
kaum muslmin (Arab) sebelumnya. Sebagaimana halnya Jahiliyyah
ala Arab. Termasuk di dalamnya kebiasaan Jahiliyyah yang dilakukan
orang-orang Arab sebelum Islam. Termasuk juga implementasi ke-
biasaan jahiliyyah lama yang kembali dilakukan oleh banyak orang-
orang Arab sekarang. Orang-orang Arab yang menyerupai orang-
orang Ajam, disamakan dengan mereka. Orang-orang Ajam yang
meniru orang-orang Arab, juga disamakan dengan mereka. Oleh
sebab itu, orang-orang keturunan Persia yang memiliki keimanan dan
kemampuan ilmiah yang baik, hanya bisa mencapai semua itu dengan
menapak jejak para pendahulunya dari kalangan orang-orang Arab
untuk mengamalkan ajaran Islam yang lurus dengan mengikuti kebia-
saan mereka dalam berbahasa Arab dan kebiasaan lainnya. Bila ada
orang Arab yang kurang, semata-mata karena kebiasaan-kebiasaan
mereka itu ia tinggalkan. Bisa jadi karena mereka meniru-niru orang-
orang Ajam, padahal ajaran As-Sunnah telah memerintahkan untuk
menyelisihi mereka. Itulah penyebab yang paling tepat.
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Tidak Ada Cara Memahami dan Menguasai
Ajaran Ad-Dien Kecuali Hanya Melalui

Bahasa Arab

Sesungguhnya sete lah Al lah menurunkan k i tab-Nya dalam

bahasa Ar-J,  dan menjadikan Rasul -Nya,  yang menyampaikan

ajaran Al-Kitab dan As-sunnah juga dengan bahasa Arab l'alu Allah

menjadikan para pendahulu yang menerima ajaran Islam ini juga

bercerita dalam bahasa Arab, dengan itu tak ada cara mcnguasai

dan mengenal ajaran Islam melainkan dengan menguasai bahasa

Arab. Jadi mengenal bahasa Arab, termasuk ajaran Islam Kebiasaan

berbicira dengan bahasa ini, akan mempermudah orang mempelajari

dien Allah. Lebih memungkinkan dirinya dapat mcnegakkan syiar-

syiar Islam. Dan lebih memungkinkan mereka menapak jejak para

pendahulu mereka dar i  ka langan Al -Muhaj i r in  dan Al -Anshaar

ia lam segala urusan mereka.  Insya Al lah,  akan k i ta  cantumkan

beberapa"pernyataan ulama sehubungan dengan- periniah untuk

berb ic i ra bahasa Arab,  dan d i larangnya orang berb icara terus-

menerus dengan selain bahasa Arab, tanpa kebutuhan mendesak'

Bahasa, berjalan seirinS; dengan berbagai hal lain Seperti disiplin

ilmu dan akhlik. Sesungguhnya kebiasaan itu berpengaruh besar

terhadap segala yang dicintai Allah dan terhadap segala hal yan6;

dibenci-Nya. Oleh kaie.,u itu, ajaran syariat juga memerintahkan kita

untuk mengikut i  je jak para pendahulu k i ta  dalam ucapan dan

perbuatan mlreka. Dan melarang kita untuk meninggalkan kebiasaan

-e.eka, dengan mengikuti kebiasaan yang lain, tanpa kebutuhan

mendesak.

Wa1 hasi l ,  larangan meniru orang-orang non Arab,  d idasar i

karena hal itu akan menyebabkan hilangnya banyak keutamaan yang

Allah anugcrahkan kepada para pendahulu kaum muslimin Atau

menyebabkin munculnya banyak kekurangan yang berasal dari selain

mereka.

Itulah sebabnya, tatkala kaum mukminin dari keturunan Persia

mengetahui keutamaan itu, mereka yang mendapat taufik dari Allah

bersige.a memacu dirinya sekuat tenaga untuk menapak jejak para

pendihulu mcreka. Maka akhirnya mereka menjadi karrm Tabi'in

yang paling utama dalam amal kebajikannya, hingga hari kiamat'

bu"!uf. ai intara mereka yang menjadi tokoh ulama bagi banyak

kaum muslimin selain mereka. Oleh sebab itu para ulama memberi

tempat tersendiri bagi orang-orang Persia yang menurut Pengamatan
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mereka lebih banyak mengikuti para pendahulu kaum muslimin.
Sampai-sampai Al-Ashmu'; menyatakan -dalam riwayat Abu Thahir
t*P"Jll dalam bukunya ,'FashIuI Furci,i " Orang Ajam yang berasal
dari Ashbahan, adalah Quraisy-nya orang-orang Ajam.','

.. fg-Satlfi juga meriwayatkan dengan sanad yang dikenal. Dari
Abul Aziz bin Abdillah bin Abi Salamah Al-Maajisyaii, dari usamah
btn Zaid, dari Sa'id bin Al-Musayyab bahwa ia berkata: ,,Kalau aku
bukan orang Quraisy, aku ingin menjarli orang persia, kemudian menjadi
orang Ashbahan."

Diriwayatkan juga dengan jalur sanad lain dari Said bin Al-Musawab
bahwa ia berkata:  "Kalaulah aku bukan orang euraisy,  aku beran'gan_
angan jadi orang Ashbahan. Karena Nabi * bersabda:

. . t .  . . . 1  .  . : ,  '  '  - t
,0;;lt ,qt d e:E';,. ,,"6'd)6 tl|r* o_2ll oG.j

'  . : ,u4+t t ,f ya1r it -,i
" Andaikata agama lslam ini bergantung di bintang Tsurayya seknlipun,
niscaya akan d.icapai orang-orang dari persia dan dari kalangan i<etu_
runan Ajam. Yang paling beruntung di antara mereka adalih: persia
dan Ashbahan." ri

Para ulama menyatakan: "Salman Al-Farisi berasal dari Ashbahan.
Demikian juga lkrimah, bekas budak Ibnu Abbas, dan lain-lain.',
Sesungguhnya manifestasi ajaran Islam, Iebih nampak di Ashbahan
daripada di tempat-tempat lain. Sampai-sampai At-Hufizh abdul
Qadir Ar-Rahawi Rahimaht lahu menyatakan: ,,Tak pernah kulihat
negeri selain Baghdad yang lebih banyak memiliki hadits daripada
Ashbahan. Para tokoh ulama As-Sunnah, dalarn ilmu dan pemaha-
mannya_ dan pakar-pakar hadits dan berbagai ajaran Islim yang
murni, lebih banyak dari kalangan mereka daripada dari selain
mereka. Sampai ada yang menyatakan: "Hatta pari qadhi di antara
merekapun juga berasal dari pakar-pakar haditi. Seperti Shalih bin
Ahmad bin Hambal, Abu Bakar bin AbiAshim din orang-orang
sesudah mereka. Namun saya tidak mengetahui keadaan p"r,drrd.,i
Ashbahan akhir-akhir ini."

Demikian_ juga halnya dengan setiap lokasi ataupun pribadi
tertentu dari kalangan orang-orang Persia yang dipuji dengan se-

1. Hadits inimarfu'dan diriwayatkan oleh Al Bukhari dar.r Muslim, selain dari ucapar:
".....dari ka)angan anak keturunan non Arab.." Telah ditakhrij sebelumrya hal. 179
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benar-benarnya, semata-mata hanyalah karena ia menyerupai para

pendahulunya. Sehingga, keutamaan satu pribadi atas pribadi lainnya,

ucapan atas ucapan lainnya, dan perbuatan atas perbuatan lainnya

juga diperselisihkan. Karena ada keyakinan dari masing-masing yang

beiselisih, mana yang lebih mencontoh pendahulu kaum muslimin'

Umat Islam, sepakat dengan kaidah ini. Yaitu, keutamaan ialan hidup

orang-orang Arab terdahulu. Dan bahwa orang utama adalah yang

mengikuti mereka. Itulah sasaran pembahasan di sini.

Namun pembicaraan ini akan lebih semPurna, dengan dua hal:

Kecintaan, Kebencian, Pujian dan Celaan
Semata-mata Hanyalah Atas Dasar lslam

Atau Bukan lslam

Yang per tama,  apabi la  seorang musl im menelaah berbagai

keutamaan, atau membahasnya, hendaknya ia meniti jalannya orang

berakal yang tuiuannya adalah mencari kebaikan dan berusaha

maksimal menggapainya. Dan bukan untuk mencari kebanggaan atas

diri orang lain dan bukan juga untuk meremehkan mereka. Imam

Muslim dalam " Shahih"-nya meriwayatkan dari Iyyadh bin Himar

Al-Mujaasyi'ie bahwa ia bcrkata: Rasulullah H bersabda: Sesung-

guhnya telah diwahyukan kepadaku firman-Nya:

"Hendaknya kalian semua bersikap tawadhu' . Sehingga tak ada orang

yang membanggakan dii di hndapan oratrg lain, dan tak ada orang yang

berbuat aniaya terhadap orang lain." 1l

Allah Subhnnahtt ua Ta'ala melalui lisan Rasul-Nya S melarang

dua bentuk tabiat yang berbahaya bagi orang lain. Sikap sombong

dan aniaya. Karena orang yang mengutamakan dirinya dari orang

lain, kalau benar, berarti ia sombong. Kalau tidak benar, berarti telah

melampaui batas dengan perbuatan aniayanva- Keduanya adalah

haram.

Kalau seseorang berasal dari golongan yang utama, lalu ia me-

nyebutkan keutamaan Bani Hasyim, Quraisy, Arab atau Persia atau

sebagian orang Persia misalnya, ia tak berhak memberi kesan, bahwa

1. Dir iwayatkan oleh Muslim dalam kitab Al-fannah bab (16) Kri teria Untuk

Mengenali Ahli Jannah dan Ahii Naar Di Dunia ini tercakup dalam muatan hadits

nomor (2865) sementara hadits dalam kitab ini adalah hadits No (&) IV:2198 -

2199.
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yang dimaksud dengan apa yang discbutkan tadi adalah keuramaan
dirinya. Agar orang menolehnya. Dal;rm hal itu, ia keliru. Karena
keutamaan satu bangsa,  t idak mengharuskan adanya keutamaan
pr ib. rd i  ter tentu,  sebagaimana te lah kami kemukaian.  Bisa saja
seorang dari Habasyah, lebih rnulia di sisi Allah daripada mayoritis
orang orang Quraisy.  Dan cara berpandangan i tu  sendi r r ,  menun_
jukkan bah*.1 r l i r inya keluar  c lar i  l ingkaran kerr tamaan terscbut .
Apalagi kalau ia bersikap tinggi hati .rLru lrrmbong terhad;p orang lain.

Kalau sescorang berasal dari golongan lain. Seperti orang non
Arab, bukan orang Quraisy atau bukan Bani Hasyim. Hendaknya ia

Ie.ngetahui, bahwa keyakinannya terhadap apa yang diberitikan
Nabi H, kewajiban mentaati perintahnya, -er..,.iniuinyu, mengikuti
jejak orang yang Allah beri keutamaan, menjalan-kan ajaian Den-yang
diajarkan Allah melalui Rasul-Nya Muhammad *. Bahwa semua itu,
past i  akan menjadikannya leb ih utama dibanding mayor i tas
golongan-p;olongan utama. Itulah hakikat keutamaan seiungguhnya.

Kita perhatikan Umar bin Al-Khattab Radhiallahu ,anhu ketika
beliau mencantumkan daftar orang-orang yang berhak mendapat
santlrnar. Mereka menyatakan: "Hendaknya Amirul mukminin dicin-
tumkan pertama kali." Beliau menjawab: "Tidak. Cantumkan dia
sebagaimana Allah mencantumkannya." Beliau akhirnya memulai
dcngan Ahl i  ba i t  Rasulu l lah S.  Kemudian d i ikut i  dengan yang
se-sudahnya. Sampai tiba giliran beliau pada Bani Adiyy (marga Umarf
Marga beliau ada di urutan ierakhir dari orang-orang eurarsy.

Kemudian, perbuatan beliau yang mengikut kebenaran tcrsebut,
menjadikan beliau lebih utama dari mayoritas orang-orang Bani
Hasyim, apalagi orang-orang Quraisy lainnya.

Arab Atau Non Arab Dinilai Dari Bahasa,
Perilaku dan Sifat, Bukan Dari Keturunan

Yang kedua, ungkapan Arab dan Ajam itu sendiri masih sering
memiliki kesamaran. Telah kami kemukakan, bahwa istilah Aiam.
menurut bahasa diungkapkan untuk set iap yang bukan Arab.
Kemudian, setelah ilmu dan iman terdapat lebih banyak di kalangan
anak keturunan Persia dibanding yang lainnya, mereka dianggap
orang-orang Ajam yang paling utama. 1) Sehingga menurut termi_

1. Yang felas -Wallahu A'lam,bahwa orang-orang Ajam dari kalangan persia -kecuali
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nologi umum belakangan, kata aiam
mereka. Sehingga istilah itu, berlaku
nologi kebiasaan umum.

Iebih diindeniikkan kePada
buat mereka menurut terml-

sedikit  di antara mereka- baru menerima alaran lslam dalam wujud iman dan

ilmu, setelah mereka melihat adanva dauiah lslamiyah' Dengan sebab daulah

I s l am iyah  i t u l ah ,  mereka  i uga  mera ih  ke lapangan  h iduP  d i . dun ia  Maka

kebanyakan mereka cenderung terhadap kehidupan dunia,-yang.bisa diperoleh

lewat i lmu dan agama. Kalangan keturunan Al Muhajir in dan Al-Anshaar iuga

teroancing berlomba dengan mercka, karena keterPedaYaan mereka dengan nasab

keiuruna n merela, bahwi mercka hidup dan tumbuh di l ingklrngan lslam' mereka

juga yang mewarisi daulah Islamiyah dari baPak-baPak mereka' sehinElga mereka

t"".unggipot bahwa mcreka tak nremerlukan IaBi untuk memPelajari  dan

-"lrg""n"ol'il-.t dien, sebagaimana yang dilakukan bapak-baPak mereka- Keter

pedivaan itu meniadikan mereka semakin lalai terhadap sunatuliah Merekapun

iebas mengt,mbat syahwat dan kelezaatan hidup, lewat ketemerlaPan clan

kemudahan'yang diberikan kepada mereka oleh para pendatang d'rri negeri fer-

sia dan lainnya. Termasuk di antara faktor pendukungnva, karena sebaglan

keturunan Persia dipercavakan mengurus negara Islam, memegang tamPuk

kendalinya; khususnfa pada masa Dauiah Abbasiwah, rnengambil kesempatan

lengahnva bang:a Ar.rb

OranS-orang Persia terus saia menunggu-nunft8u kesemPatan untuk meteKa

gunakan-, untuk menggerogoti  scndi-sendi negara Islam sedikit  demi sedikit

Sampai akhimya rnereiia me-perol.h kesemPatan tersebut di masa kekhalifahan

Bani.Abbas lewat tanganlbnu Alqami yang menyerahkan Baghdadlepada Hulagu

At-Iartari. Dengan kesempatan itu, ia telah melakukan tindakan kejam terhadaP

Bani Abbas, kh;iifah rnereia dan sekaligus kepada kaum muslimin Kalaulah kita

tidak mengecualikan orang-orang semisal lmam Al-Bukhari, karena mereka mesKl

ketumnan'non Arab, namun telJ melepaskan diridari ke-aiaman nya' lalu dengan

sukarela menenggelamkan diri dalam rlunia Arab, memahami Al Qur'an' hadits

dan lslarn yurlg L"ttut serta memasukkannya ke dalam hati  mereka Mereka

sucikan hati me-reka, lalu mereka jadikan PenamPunt terbaik untuk ilmu Kalau

bukan karena beliau dan yang semisalnya, akan kita Pastikan bahwa di belakang

mereka dan dibekalang kaum muslimin vang sedikit jumlahnya' sekian banyak

anak keturunan Persia yarg merupakan kekualan terbesar yJng mengguncangkan

pemahaman lslam yang benar darr dir i  laum muslimin, dengan berbagai

ieyakinan menyimpang yang mereka tebarkan, dengan Pemikiran sufisme

paianisme, kerusalan aihjal, serta berbagai bentuk bid'ah dan takhayul Semua

it r?"*puiun faktor paling dominan uniuk melernahkan hati' mernecah-belah

t.u.,- -,i.1;^i. -"";adi beriradzhab madzhab, berlainar aqidah dan mengumbar

svahwat dan hawa nafsubelaka Dari sanalah, muncul kegagalan' iiwa yanS-lemah'

iehinaan dan akhirnya kemntuhan Daulah lslamilryah itu sendiri Pada akhirnya'

berlakulah sudah apa yang Allah takdirkan (Muhamnad)
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Arab Adalah Yang MemenuhiTiga Kriteria
Istilah Arab sendiri pada asalnya ungkapan yang diberlakukan

kepada orang-orang yang memiliki tiga kriteria:

Pertama: Bahasa ibu mereka adalah bahasa Arab.

Kedua: Mereka keturunan Arab.

Ketiga: Tempat tinggal mereka, berada di tanah Arab. yaitu negeri
Arab yang melintas dari mulai laut Qalzam hingga laut Bashrah.
Dari mulai Aqshal Hajar di Yaman, hingga daerah Syam. Sehingga
negeri Yaman, masuk dalam hitungan Arab. Namun Svam -secara
mcnyeluruh- tidak termasuk di da'iamnya. Di tanah itulah orang-
orang Arab berada, sebelum dan sesudah di utusnya Rasul.

Thtkala Islam datang, dan berbagai negeri ditaklukkan, mereka-
pun mendiami berbagai negeri. Mulai dari ujung timur, hingga ke
ujung barat. Bahkan sampai ke pesisir Syam dan Armenia. yang
sebelumnya termasuk tempat kediaman bangsa persia, Romaw i,
Barbar dan lainlain. Kemudian, negeri-negeri itu terbagi menjadi dua
bagian.

Pertama: Negeri yang didominasi bahasa Arab. Sehingga masya,
rakat umumnya tidak mengenal selain bahasa Arab. Atau mengenal
bahasa Arab, dan selain bahasa Arab. Namun bersamaan denean
itu, bahasa Arab mereka juga sudah kemasukan campuran. Demikian
kondisi mayoritas daerah Syam, Iraq, Mesir, Andalusia dan lainlain.
Saya kira, dahulu kondisi Persia dan Khurasan juga demikian.

Yang kedua: Negara yang bahasa ajam menjadi bahasa mereka
bahkan mendominasi negeri tersebut. Seperti negeri Turki, Khurasan,
Armenia, Adzerbaijan dan lainlain. Negeri-negeri tersebut, masih
terbagi lagi. Dari yang asalnya negeri Arab, dan yang tertransisi
menjadi negeri Arab, serta yang memang negeri ajam.
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Betapa Banyak Orang Arab yang Bernasab
Arab Namun Karakter dan Agamanya Malah

SePertiAjamt)

Demikian halnya dengan nasab. juga ada tiga bagian'

Yang pertama: Bangsa keturunan Arab. Mereka tetap sebagai
orang AiaL, baik dalam bahasa mauPun tempat tinggal. Atau dalam

bahaia, tetapi tidak dalam tempat kediaman. Atau hanya temPat
kediaman, tetapi tidak dalam bahasanya.

Yang kedua: Bangsa dari keturunan Arab. Bahkan termasuk

keturunan Bani Hasyim. Bahasa Arab meniadi bahasa ibu mereka
dan tanah Arab menjadi tempat kediaman mereka. Atau hanya salah
satu di antara keduanYa.

Yang ketiga: Bangsa yang tak dikenal asal usulnya Tak diketahui,
berasal dari bangsa Arab atau tidak. Mereka adalah kebanyakan
manusia di zaman sekarang ini. Baik mereka itu Arab dalam ukuran

bahasa dan temPat tinggal, atau salah satunya ajam.

Rumpun bahasa juga demikian. Terbagi menjadi tiga:

Pertama: Orang yang berbicara dengan bahasa Arab, baik kosa

kata maupun dialeknYa.

Kedua: Orang yang berbicara dengan bahasa Arab secara lafazh,

namun dialeknya tidak. Mereka adalah orang-orang Arab tran-

sisional yang tidak sejak mula belajar bahasa arab dari bangsa Arab'

Namun mereka terbiasa berbicara dengan bahasa selain Arab, lalu

mempelajari bahasa Arab. Sebagaimana halnya kebanyakan ulama

yang mempelajari bahasa Arab.

Ketiga: Orang yang hanya sedikit berbicara dengan bahasa Arab'

Dua golongan terakhir, ada yang lebih didominasi oleh bahasa

Arab, ada yang sebaliknya. Dan ada juga yang kedua bahasa itu

pada dirinya dalam taraf yang seimbang. Baik lewat latihan atau

kebiasaan.

Ketika Bahasa Arab sendiri ditiniau dari sisi keturunan, rumPun

bahasa dan tempat kediaman Penggunanya berbeda-beda, maka hu-

kumnya juga berbeda-beda, sesuai dengan perbedaan klasifikasi ter-

sebut. Khususnya dilihat dari faktor keturunan dan bahasa'

1. Sub judul ini diambil dari naskah yang tercetak sebelum ini'
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Hukum yang telah kami paparkan, sehubungan dengan haram_
nya sedekah untuk diterima Bani Hasyim dan bahwa mereka berhak
menerima seperlima bagian harta rampasan perang; terbukti menjadi
hak hukum bagi mereka berdasarkan .,asab. Meiki bahasa mereka.
sudah berubah menjadi bahasa Ajam.

_ ft1n9ntara ketetapan hukum sebagai orang yang berbahasa dan
berakhlak Arab, terbukti menjadi milik orang yang demikian kon_
disinya, meski pada asalnya ia orang persia. Dan tidak berlaku bagi
yang tak berkondisi demikian, meski asalnya orang Bani Hasyim!

Artinya, bahwa larangan yang kami sebutkan untuk meniru orang_
orang Ajarn, semata-mata karena hikmah tersendiri: Dasarnva aJa
yang menjadi kebiasaan para pendahulu kaum muslimin di generisi
awa.l..Setiap kebia-qaan yang lebih mendekati petunjuk hidupinereka,
i tu. lebrh utama. .Set iap yang menyel is ihinyi ,  berart i  menyimpang.
Baik yang menyelisihinya pada saat itu adalah orang keturunan Arab,
atau berbahasa Arab. Demikianlah yang diriwayaikan dari generasi
As-Salaf.

Al-Hafizh Abu Thahir As-Salafi meriwayatkan tentang keutama_
an Arab dengan sanadnya, dari Abu Syihaab Al-Hannath. Jabar bin
Musa telah berkata kepada kami, dari Abu Ja,far Muhammad bin
Ali bin Al-Husein bin Ali bahwa ia berkata: "Barangsiapa yang dilahir_
kan dalam keadaan Islam, maka ia orang Arab."

. . Inilah yang diriwayatkan dari Abu Ja'far. Karena orang yang dila-
hirkan sebagai muslim (kala itu), berarti ia dilahirkan di tanah Arab.
Berarti ia juga terbiasa berbicara dengan bahasa Arab. Demikianlah
keadaannya pada waktu itu.

As-Salafi meriwayatkan dari Al-Mu,tamir As-Saaii r), dari Abul
Qasim Al-Khallaal. Abu Muhammad Al-Hasan bin Al-Husein At-
Tulikhi telah memberitakan kepada kami, Ali bin Abdullah bin Bisvir
telah bercerita kepada kami, Muhammad bin Harab An-Nisvaai ,,
telah bercerita kepada kami, Ishaaq bin Al-Azraq telah bercerita
kepada kami, dari Hisyam bin Hissian, dari Al-Husein, dari Abu
Hurairah Radhiallahu 'anhu -dan ia me-rafa,-kan hadits itu kepada
Rasulullah S - berkata: "Barangsiapa yang berbicara dengan bahasa
Arab, maka ia orang Arab. Barangsiapa yang didapati -emiliki dua
(orang tuanya) dalam Islam, maka ia orang Arab.,, Demikran yang

Demikian tercantum dalam naskah aslinya, namun saya tidak mendapatkan bio
datanya dalam'AI-Lubaab Fi Thhdziebil Ansaab,'.
Llhat'Al-Lu baab Fi Thhdziebi l Ansaab,'It : 309
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tercantum. Tapi saya kira, yang dimaksud dengan "dua" adalah ayah

dan ibu. r)

Kalau hadits ini shahih, berarti ke-Arab-an di situ dikaitkan

dengan semata-mata kemampuan berbahasa. Dan iuga dengan nasab,

den[an catatan, bahwa ayah ibunya didapati (lahir) di negeri Islam

di tanah Arab.

Pendapat inilah yang dipegang oleh Abu Hanifah. Yakni bahwa

siapa yang tidak memiliki ayah ibu dalam Islam, atau ka'la sudah

dimerdek-akan, tidaklah se-kut'u' dengan orang yang memiliki
keduanya. Meski ia orang Ajam dan seorang budak.

Sementara madzhab Abu Yusuf: Orang yang memiliki satu asal

keturunan (bapak saia atau ibu saja), sama dengan yang memiliki
keduanya.

Adapun madzhab Syafi'ie dan Ahmad: Hal itu tak mengandung
hikmah apa-apa. Pernyataaan itu ditegaskan oleh Imam Ahmad'

As-salafi meriwayatkan dari hadits Al-Hasan bin Rasyiq' Ahmad

bin Al-Hasan bin Harun telah bercerita kepada kami, Al-Alla' bin

Salim telah berkata kepada kami, Qurrah bin Isya Al-Wasithi telah

berkata kepada kami, Abu Bakar Al-Hudzali telah bercerita kepada

kami, Malik bin Anas telah bercerita kepada kami, dari Az-Zuhri,

dari Abu Salamah, dari Abdurrahman, bahwa ia berkata: "Qais bin

Mathathah pernah mendatangi maielis yang dihadiri oieh Shuheib

Ar-Rumi, Silman Al-Farisi dan Bilal Al-Habsyi. Ia bertanya: "Coba

saksikan. Ini suku Al-Aus dan Al-Khajraj telah berupaya menolong

lelaki itu (Rasulullah S). Bagaimana dengan orang-orang ini?"

Muadz bin Jabal bangkit, kemudian- mencengkeram baiunya, dan

dibawanya menghadap Rasulullah S, lalu-diadukan kepada beliau

upu yu.g dikatatan leiaki tersebut. Nabi ffi bangkit dengan marah,

simbil menghentakkan sorbannya. Lalu beliau masuk masjid' Kemu-

1. Dalam sanadnya terdaPat Hisyambin Hissan Al-Uzdi, seorang terPercaya, namun

dalam periwatan-nya dari Al-Hasan dan Atha masih ada yang perlu dicermati Karena

ada pendapat bahwa ia suka meriwayatkan hadits-hadits mursal -dari 
keduanya'

l:\ai 'Taiatiebut Tlahdzieb" xl : 34 - 37 dan 'Al-Taqrieb" Il I 3l8 Sementara

riwayablya di sini memang da Al-Hasan sedangkan Al-Hasan itu sendiri adalah

putri dari ebulHasan Al-BasM (yakni Hasan Al-Bashri)yang riwayahya dari Abu

i-Iurairah juga terputus- Karena ia memangbelum pemah berjumpa bahkanbelum

pernah melihat Abu Hurairah, apalagi sampai 1""-q""g1t hadits daripadanya'

bemikian yang menjadi PendaPat dari Alibin Al-Madini, Abu Hatim, Abu Zur'ah'

Yunus bin't.tbeid dan lainlain. Lihat kitab 'A|-Marasil'karyaIbnu Abi Hatim, hal

38 - 39.
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dian dikumandangkan panggilan shalat. Yakni, bahwa shalat Jum'at
segera dimulai. Beliau kemudian naik ke mimbar. Beliau memuji dan
menyanjung Allah Subahanahu Wa Ta'ala. Kemudian beliau bersab-
da: "Wahai manusia, sesungguhnya Rabb kita adalah Rabb yang Esa.
Bapak kita asalnya juga satu. Agama kita satu. Bahasa Arab bukanlah
ibarat ayah atau ibumu sendiri. Ia semata-mata hanyalah bahasa.
Barangsiapa yang berbicara dengan bahasa Arab, berarti ia orang
Arab." Maka bangkitlah Muadz bin Jabal seraya berkata: "Lalu apa
perintah engkau, untuk kami lakukan terhadap munafik yang satu
ini?" Beliau menjawab: "Biarkan ia masuk ke Naar." Dan ternyata,
Qais akhirnya termasuk orang-orang yang murtad, dan terbunuh di
peperangan"Riddah". 1)

Hadits tersebut lemah. Sepertinya ia riwayat yang direkayasa
yang dinisbatkan kepada Imam Malik. Namun artinya tak jauh
menyimpang. Bahkan sebagian pengerfiannya benar, sebagaimana
yang telah kami paparkan.

Siapa saja yang merenungkan apa yang telah kami kemukakan
dalam pembahasan ini, ia akan mengerti tujuan syari'at Islam, dengan
perintah untuk rnenyesuaikan diri dengan perintah-perintahnya dan
larangan untuk membedakan diri dengan mereka. Sebagaimana
indikasi-indikasi yang telah dipaparkan. Bahkan sebagian sebab,
faktor pendukung dan hikmahnyapun telah kita ketahui.

Penuturan Sebagian Dali l-dali l  yang Secara
Lahiriyah Bertentangan Dengan

Pembahasan Terdahulu Serta Bantahan
Terhadapnya

Mungkin ada yang menyangkal: "Da1il-dalil yang anda kemuka-
kan, bertentangan dengan dalil-dalil yang mengindikasikan kebali-
kannya. Yakni, bahwa syariat yang berlaku bagi umat sebelum kita,
berlaku juga bagi kita, selama tak terdapat ajaran syadat yang me-
nyangkalnya."'!)

1 . Dalam sanadnya terdapat Abu Bakar Al-Hudzali; seorang yang tertuduh berdusta
sebagaimana yang disebutkan dalam 'r4 t-Taqrieb"lI,4Ol.t]'adits ini lemah sekali.

Kaidah ini demikian populer di kalangan manusia. Namun tak nda nash yang
menegaskannya dalam ayat-ayat Al-Qur'an, atau dalam hadits shahih dari
Rasulullah &. Kaidah itu hanya mereka simpulkan melalui pemahaman dan ijtihad
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mereka belaka. Bagi yang memahaminya dengan baik, kaidah itu memberi
kesimpulan: Bahwa segala kebiasaan Yahudi dan Nashrani, baik berupa ibadah,
aqidah, syariat dan lainJain yang ditiru kaum muslimrm, adalah ajararr agama
yang disyariatkan- Selama tak ada sanggahannya dalam syariat Islam sendiri.
Pengertiannya, bahwa syariat Islam kita masih membutuhkan penyempumaan
dengan apa yang dirniliki ahli kitab, sebatas tak ada sanggahannya dalam ajaran
Islam. Kesimpulan ini memiliki dampakamat buruk sekali. Biasanya nampak jelas
dalam keyakinan yang berkembang di kalangan kaum muslirnin, juga dalam
ibadah dan syariatmereka. Sampai-sampai mayoritas mereka berada dalanajaran
Yahudisme dan Nashranisme yang terbungkus label Islam. Selain, mercka yang
terpelihara Rahmat Allah Subhnnahu wa Ta'aln. Menurut keyakinan saya, -wallahul
muwafiq- adala\:Bahwa syariat lslam dengan berbagai keyakinan, ibadah, hul<um-
hukum dan syariatnya adalah syariat yang paripurna, dengan kesempurnaan
yang Allah berikan. Sehingga tidak membutuikan )agi ajaran iairLnya. "Hari ini
telah Aku sempumakan agamamu dan telah Aku sempurnakan kenikmatan-Ku
dan Aku rela Islarn sebagai dien/jalan hidupmu." (Al-Maaidah : 3) Bahkan Allah
menjadikan ajaran Islam sebagai tolok ukur bagi ajaran lain. Sehingga seorang
muslim tidak boleh merujuk kepada ajaran selain lslam. Meskipun dalam
kehidupar ia dihadapkan kepada sebuah urusan yang sepelik-pelikiya.la tetap
berkewajiban mengembalikan segala persoalannya kepada Allah dan Rasul-Nya.
Itulah ajaran syariatyang dipelihara AIlah pondasi-pondasi da-n dalil-dalilnya. Yang
tak satupun dari pondasinya yang dapat dirasuki keragu raguan. Demikian juga
dengan dalil-dalilnya. Itulah ajaran yang diridhai Allah, Rabb kita. Sedangkan Dia
adalah Yang Maha Bijaksana lagi Maha penyayang. Yakni untuk menjadi agama
bagi harnba-hamba-Nya. Dari mulai ia diturunkar, hingga hari kiamat. Dibalik
kandungan ayat-ayat kitab-Nya, Allah menyimpan petunjuk dan rahmat,
bimbingan dan hikmah, demikian juga penyembuh bagi segala penyakit dalam
dada manusia seluruhnya, serta berbagai penyakit syubhat dan syahwat dalam
pribadi, keluarga dan masyarakat. Syariat yang sudah demikian sernpuma, apakah
masih membutuhkan orang yang dengan penuh kesadaran, mengembalikan
segala urusannya kepada apa yang terkandurg dalam ajaranahli kitab, atau selain
mereka dari kalangan orang-orang yang sesat da-n dimurkai Allah $5.

Keyakinan kita kepada Allah adalah: Bahwa segala keyakinan orang-orang
sesat dan dimurkai Allah itu adalah batil, sesat, kufur, syirik, rusak, melampaui
batas dan sebuah kezhaliman. Tak mengandung sedikipun petunjuk dan
kebenaran. Takjuga mengandung keimanan, ataupun kebajikan, melainlan yang
iuga terdapat dalam syariat kita dan pondasipondasi dasarnya dari Al Kitab dan
Sulnah Rasulullah$! yang shahih dan jelas. Kita yakin, bahwa segala ataran yang
ada di tangan mereka semata-mata adalah bisikan yang berasal dari musuh musuh
para nabi dari kalangan syetan-syetan berujud jin dan manusia. Jangan sekalikali
teperdaya dengan apa yang mereka istilahkan dengan "Wewangian adalah tanda
kebenaran." (Yakni kebatilan yang nampak indah perwujudannya'F"'). Sesung-
guhnya itu hanya merupakan campuran kebatilan. Tak mungkin sama sekali,
akan muncul kebenaran yang teraplikasikan secara benar di kalangan orang-orang
sesat dan termurkai Allah itu, sebagaimana kebenaran yartg di ajarkan Musa, Isa
dan para rasul lairt^ya 'Alaihinl As-Shalatu l.Nas Salaam. Baik itu dalam bentuk
keyakinan, ibadah, akhlak, adab, svariat ataupun hukum. Demikianlah akibat
orang yang mengikuti jalan mereka dan meninggalkan -dengan hati daJl amal
perbuatannya- jalan orang-orang yang telah mendapatkan anugerah kenikmatan
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( lslam). Bahkan satu hal yang t idak aku ragukan lagi:  Tak ada cara untuk
mengetahui ajaran Musa,lsa baikkehidupan maupun tingkai lakunya, dernikian
juga para nabi lainnya yang terdahulu, melainkan lewat ataran Al-Kitab yang
mulia (Al-Qur'an) dan ajaran Rasul S yang benar lagi terpercaya. Kitab-kitab
para ahli kitab, justru memuat gambaran paling mengerikan bagi keberadaan
para nabi sebagai pemberi petunjuk dan kaum terbirnbing 'Alaihim Ash-Shalaatu
a)as Salaam. Berbagai sifat hina dan kemaksiatan yang mendirikan bulu roma,
semuanya dinisbatkan kepada mereka. Hingga orangyang paling lemah imannya
dan paling sedikit rasa takwarya kepada Allah pun, turut ngeri mendengarkannya.
Namun demikian, masih juga dalam kitab-kitab mereka, mereka meniadikan
para pendeta dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan,tuhan mereka, selain Allah.
Dengan buktibukti ini, bagaimana bisa drkatakanbahwa mereka masih memiliki
ajaran syari'at yang benar, bahlan juga rnerupakan syariat buat kita selama tak
ada dalil yang menyanggahnya dalam aiaran lslam?

Orang yang merenungkan aiaran Al,Kitab dan Sunnah Rasulullah * serta
petunjuk beliau dan para ulama As-Salaf Ashalih Radhrallaftu'anlum, pasti akar.
mendapatkan dari mereka batas pemisah palinB kuat antara muslim dan kafit
antara muslim dan kaum yant sesat dan termurkai, dan antara muslim dengan
ajaran yang ada ditangan kaum tersebut yang menjadi penyebab kemurkaan
Allah dan kesesatan mereka. Dan semua itu akan menjadikannya semakin
berhasrat kuat untuk menghindari diri dan menjauhi mereka. Karena khawatir
mereka akan menularinya dengan kesesatan mereka, yang menyebabkan
kemurkaan dan laknat Allah atas diri mereka. Bahkan orang yang merenungi
ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ini yang terdahulu dan yang akan beliau
paparkan dalam bukunya ini,  dan juga dalam buku bel iau yang lain, akan
mendapati hal yang akan mendorongnya dengan kuat, untuk menghindarkan
diri sebisa dan secepat muntkin dari mereka, dan dari penyerupaan diri dengan
mereka, serta bersekutu dengan mereka dalam urusan-urusan mereka, meski
dalam perkara yangpaling remeh dan tak bergrma. Bahkanjuga dalam persoalan-
persolan dunia. Sebaliknya, ia pasti akanbertekad untuk membedakan diri dengan
mereka dan sebisa mungkin beramal tidak sebagaimana yang mereka lakukan,
agar ia bisa selamat dari lakrat Allah dan kemurkaan-Nya.

Kesimpulannya: Bahwa sebenarnya kaidah tersebut harus berbunyi sebagai
berikut: "Syariat umat sebelum kita, bukanlah syariat buat kita, selama tak ada
ajarannva dalam syariat kita (lslam) "

Ini yang bisa saya pahami dan saya yakhi serta saya jadikan ibadah saya
kepada Allah, berdasarkan nash-nash dari Al-Kitab dan As-Sunnah yang shahih,
serta amal perbuatan para Sahabat dan Tabi'in. Allahlah sebagai pemberi taufik
dan pemberi petunjuk menuiu jalan yang lurus, jalan orang-orang yang telah
mendapatkan anugerah kenikmatan; bukan jalan orang-orang yang sesat atau
dimurkai Allah. (Muharnmad)l
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Demikian juga halnya menurut firman Allah:

[r.:;u!r] { O;}-t 
' f4!t-e;^ 

h
" Makn hendaknya engknu mencorttoh pctunjuk (ajarnn) merekn.." (A1-
An'aam : 90)

Juga firman-Nya:

f r vr: pJrl 4 4'" ^--:31:i ' t'i 
"- . , ,"yu,f

"Ikutilah (ajaran) millah (agama) Ibrahim.. " (an-Nahl : 123)

Juga firman-Nya:

"Dmgannya telah berhukum para nabi yang telah berserah diri..." (Al-
Maaidah : 44)

Dan banyak lag i  da l i l -da l i l  yang dapat  d isebutkan pada
kesempatan iain. Sementara anda sendiri mengakui kebenaran kaidah
ini. Karena itu adalah pendapat jurnhur ulama As-Salaf dan jumhur
ulama fiqih.

Demikian tuga apa yang anda kemukakan bertentangan dengan
apa yang di.,iwayatkan Said bin Jubeir, dari Ibnu Abbas: Bahwa
Rasulullah H pernah datang ke Madinah, dan mendapati orang-
orang Yahudi  sh iyam di  Har i  Asyuraa.  Maka Nabi  H bersabda
kepada mereka: "Hari apa ini, sehingga kamu sekalian bershiyam?"
Mereka menjawab: "Ini hari raya. Hari inilah Allah menyelamatkan
Musa, menenggelamkan Fir'aun dan kaumnya, Lalu Musa bersyukur
dengan melaksanakan shiyam. Maka kami juga bershiyam demi
memuliakannya." Rasulullah H kemudian bersabda: "Kami lebih
berhak dengan Nabi Musa daripada kamu sekalian." Maka Rasulullah
ffi melaksanakan shiyam di hari itu, dan memerintahkan kaum
muslimin untuk bershiyam." H.R Al-Bukhari dan Muslim.l)

Dari Abu Musa (diriwayatkan) bahwa beliau berkata: "Konon
dahulu, hari Asyuraa dianggap sebagai hari raya oleh kalangan
Yahudi. Maka Rasulullah ff bersabda, yang artinya:

"Bershiyamlah kalian pada lnri ittt.2t"

1. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab 'Ash-Shaum",bab (69) Sluum Hai
Asy!/aa, hadits No. (2004) IV :24'1.Juga oleh Muslim dalam kitab "Ash-Shiyaam",
bab (19) Slnum Hari,,1syr,'dd hadits N..o. (1130). Sementara hadits dalam buku ini
adalah No. (128) II : 796

2. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam refcrensi tersebut di atas- No. (2005) lV:
24,1, dan Muslim -dalam referensi tersebut- No. (131), hadits dalam bab tersebut No.
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H.R. Al-Bukhari Muslim. Dan ini lafazh dari Muslim. Sedangkan
lafazh dari Al-Bukhari:r) "Hari itu diagung-agungkan oleh kalangan
Yahudi dan dijadikan hari raya oleh mereka." Daiam riwayat lain
disebutkan:1 ". . .orang-orang Yahudi Khaibar biasa shiyam pada Hari
Asyraa', bahkan menjadikannya sebagai hari raya. Pada hari itu,
kaum wanita mereka mengenakan perhiasan dan gelang-gelang."

Dari Zuhri (diriwayatkan), dari Ubadillah bin Abdillah bin Utbah
bin Ibni Abbas Radhiallahu 'anhuma bahwa ia berkata: "Dahulu ahli
kitab biasa meniulurkan rambut-rambut mereka (tidak mengikatnya).
Sedangkan orang-orang musyrik biasa membelah sisiran rambut
mereka. Dan Rasulullah & lebih suka mengikuti ahli kitab dalam hal
yang tidak ada perintahnya dalam Islam. Maka beliaupun meniulur-
kan rambutnya. Namun sesudah itu beliau biasa membelah sisiran
rambutnya." H.R. Al-Bukhari dan Muslim.3)

Pernyataan Bahwa Syariat Umat Sebelum Kita
Juga Syariat Bagi Kita Selama TidakAda Dalil
yang Menyangkalnya, Tetap Harus Didasari

Dua Fondasi

fawabannya: Adapun bila ada sanggahan, bahwa syariat umat
sebelum kita juga meniadi syariat bagi kita selama tidak ada dalil yang
menyanggahnya, maka hal tersebut haruslah ditegakkan di aias dua
pondasi yang keduanya telah "disanggah" dalam pembahasan tentang
(keharaman) tasyabbuh dengan mereka.

(129) II : 796. Penulis Rthimahulbh menyatakan: "lni lafazh hadits MLrslirn." Namun
hakikahrya tidallah demikian. Justru itu lafazh Al-Bukhari Rrfiltahullah .YangbeLiau
nyatakan sebatai lafazh Al-Bukhari, justru itu vang lafazh Muslim.
lni lafazh hadits Muslim. Yaitu tercantum dalam referensi tersebut. Hadits dalam bab
tercebut No. (129) II : 796.
Oleh Muslim dalam referensi tertulis di atas; hadits dalam bab tersbut (130) II : 795.
Diriwayatkan oleh Al-Bulhai dalam kitab AJ-lltanaqib,t>ab (2j)Tentang Karakteristik
Nabi; hadits No. (3558) M :566. Juga dalarn krtab A|-Libas,bab (70) TentangMembebn
Tengah Sisiran Rambul hadits No. (5914 X : 351. Diriwayatkan oleh Muslirn dalam
U.tt^b "Al-Fadhail",bab (24) Tentqng Nabi yang Membiarkan Rnmbut Beliau Teruroi dan
Menylsirkan.lmgan Behft Tergaft, hadits No. (2336) IV : 1817 - 1818.

1 .

2.
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Yang pertama: Ketetapan bahwa satu perbuatan itu merupakan
syariat umat sebelum kita harus bisa dibuktikan melalui penwayaan-
nya yang terpercaya. Seperti berita yang Allah jelaskan dalam kitab-
Nya, atau melalui lisan Rasul-Nya, atau diriwayatkan secara mutawatit
dan yang semisalnya. Adapun sekedar meruiuk kepada penukilan
mereka (kaum ahli kitab) atau apa yang tertera dalam kitab-kitib mereka,
jelas tidak diperbolehkan, berdasarkan kesepakatan para ulama.

Kalaupun diriwayatkan bahwa Nabi telah menukil berita dari
mereka, atau mendapatkan berita itu dalam Taurat misalnva, namun
dasamya semata-mata karena berita palsu maka sesunggulnya mereka
tak akan mampu nntuk memperdayii beliuu ffi. Ku ,"nlillluh Srbho*h,
telah memberitahu beliau, kapan mereka berdusta dan kapan mereka
berkata benar. Sebagaimana Allah Ta'ala seringkali menjelaskan kepada
beliau. Adapr.rn kita, tak ada jaminan pada diri kita trntuk tidak ter-
pedaya oleh kedustaan mereka. Bisa saja orang fasik atau kafir datang
kepada kita membawa berita, lalu kita terima begitu sala. Telah diri--
wayatkan dengan sanad shahih dari Rasulullah ffibahwa beiiau bersabda:

;';L*, ;j:rhi ri +qir J^f {i::t ; ri1
" Apabila ahli kitab datang membawa berita kepadamu, jangan kamu percayai
dan jangan juga knmu dustakan." 1l

Yang kedua: Tidak boleh terdapat dalam ajaran syariat kita kete-
rangan yang mengkhususkannya. Tapi kalau ada dalil yang men-
jelaskan pengkhususan untuk menyepakati atau sebaliknya uniuk
membedakan diri dari mereka, maka dalil keharaman untuk me-
nyamakan diri dengan mereka itu sudah cukup menjadi alasan (untuk
meninggalkan satu perbuatan yang disinyalir adalah perbuatan umat
terdahulu), sementara tak ada dalil shahih bahwa itu meruoakan
syariat umat sebelum_kita. Kalaupr.rn terbukti ada dalilnya, semintara
petunjuk Nabi kita ff dan para Sahabatnya justru bertolak beiakang,
maka kita diperintahkan untuk mengikuti dan mencontoh jeiak Rasul
dan para Sahabat beliau tersebut. Rasulullah ffi telah memerintahkan
kita untuk membedakan diri dari orang-orang Yahudi, Nashrani dan

1. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalar krtab 'Al-I'tjshaml bab (25) yakni sabda
beliau $[:'Janganlah kalian menanyakan ahli kitab tentang satu apapun." No.
7362 XIII : 333, dan d alankitab At-'ta uhidbab (57) Maa yajuzu min tafsirit Taurah wa
ghoirihaa (Yang boleh diambil pmafsirannya dai kitab Tount dan lang lairrya), hadits No.
792 )OII : 516, bunyinya: 'Jangantah kalian bena rkan berita dari ahli kitab, dan ,angan
,uga kalian dustalGn. Tapi katakar a}l: "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa
yang diturunl<an kepada kami. .." Ayat.
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agar tidak mengikuti Petuniuk mereka. Persamaan hanya terjadi
dalam hukum-hukum secara kebetulan saia. Bukan dalam tata cara
hidup yang mapan atau syiar hidup yang kontinu.

Semua itu (jika boleh) juga tetaP dipenuhi Persyaratan: Tak ada
riwayat bahwa Rasul dan para Sahabat beliau berbuat sebaliknya.
Sementara asal perbuatan tersebut sudah terdapat dalam syariat
agama kita. Demikian iuga, penerapan dan dasar perbuatan itu sudah
terbukti diamalkan oleh salah seorang nabi terdahulu. Seperti menebus
nadzar, menyembelih anak, dengan diganti seekor kambing. Atau
seperti khitan yang juga diperintahkan dalam Mi11ah lbrahim ' Alaihis'
salam.Dan lain sebagainya. Namun bukan sekarang kesempatan kita
untuk membahasnYa.

Orang-orang Arab Sudah Terbiasa Shiyam
Asyuraa Sebelum lslam

Adapun hadits tentang shaum,-Asyuraa: Telah diriwayatkan
dengan ihahih bahwa Rasulullah * telah terbiasa melakukannya
sebelum beliau menerima berita dari oranS-orang Yahudi tentang
shaum itu. Orang-orang Quraisy pun juga telah terbiasa melaku-
kannya.

Dalarn Shahih AI-Bukhari danMuslim diriwayatkan dari hadits
Az,-Zthri, dari Urwah, dari Aisyah Radhiallahu 'anha bahwa ia
berkata: "Orang-orang Quraisy telah terbiasa shaum Asyura' di masa

Jahiliyryah. Rasulullah * iuga biasa melakukannya. Tatkala beliau
hijrah ke Madinah, beliau juga shiyam Asyuraa dan memerintahkan
kjum muslimin untuk melakukannya. Dan ketika shaum Ramadhan
telah diwajibkan, beliau bersabda:

k'; ,tl, ' j;J'a*bii
" Barangsinpa yang ingin melakuknnnya (shttum Asyu' aran) dipersilakan,
dan baiangsiapa yang ingin meninggalknnnya juga tidak dilarang "l'

1. Driwayatkanoleh Al-Butharidalam kit^b "Ash-Shaum"bab (69)Shiyatnya n/l4* ruo

6hiu; di hiri AswrM) hadits No. 2001 lV : 224 bunyinya: "Dahulu Rasulullah {!i
memerintahkan shaum Asyuraa. Tatkala shaum Ramadhan telah diwaiibkan,

semenjak itu, siaPa yang ingin shaum boleh, yang tidak juga tidal meigapa " Demikian
juga dalam kitab Ar-219i4 hadils No 4502 VIII : l77 Diriwaya&aniuga oleh Muslirn
'ddamkttat> 'Ash-Shiyaam",bab (19\ Shiyanmlauma Asyuraa (Sluum di lnri Asyuno)

haditsNo.1125. Hadits dalam kitab iniNo. 11411511 :792, dengan lafazh Al-tsukhari'
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Dalam riwayat lain disebutkan: "Hari itu adalah hari di mana
Ka'bah diberi tirai." 1)

_ . 
Dikeluarkan dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah

Radhiallahu 'anha bahwa ia berkata: "Hari Asyuraa adalah hari orang_
orang Quraisy biasa shiyam di hari itu pada masa.jahiliyyah, Rasulullah
S juga telah terbiasa melakukannva di masa jahiiiyryu-L Totkulu bnlio.,
hijrah ke Madinah, beliau tetap melakukannya juga dan memerrn-
tahkan kaum muslimin melakukannya. Tatkala shaum Ramadhan
telah diwajibkan, beliau bersabda: "Barangsiapa yang mau melaku-
kannya dipersilakan, dan barangsiapa yang mau meninggalkannya
juga tidak dilarang." :t

Dalam Shahih AI-Bukhari dan Mr-rslim diriwayatkan dari
Abdullah bin Umar Radhiallahu ,nnhrrnrn: "O-rang-orang Jahiliyyah
te lah terb iasa sharrm Asyuraa.  Rasulu l lah S aJn kaum musl imin
juga biasa melakukannya scbelum diwajibkannya shaum Ramadhan.
Tatkala shaum Ramadhan telah diwajibkan, Raiulu ah * bersabda:
"Sesungguhnya Asyuraa adalah salah sntu dar i  har i -hnr i  mi l ik  Al lah.
Bnrangsiapa yang nlau melakukannya dipersilnkLsn, dan barangsiapa yang
nnu meninggalkannya juga tidak dilarang." zt

Kalaupun dasar  dar i  shaum i tu  bukan merupakan kesamaan
dengan perbuatan ahli kitab, maka sabd.r Rasul: "Kami lebih berhak
terhadap Musa daripada kamu sekalian, adalah penguat terhadap
shiyam beliau dan sebagai penjelas kepada orang-orang yahudi
bahwa apa saja amalan yang kalian lakukan yang kuliu., urlggup
sesuai dengan apa yang diamalkan oleh Nabi Muia, kitapun;uga
melakukannya, dan kami (Umat Islam) Icbih berhak untuk mensaku
sebagai pengikut Nabi Musa (dari pada kalian).

1. Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalarn kitab Al-Haji,bab (17) renrang firman Allah:
"Allah telah menjadikan Ka'bah sebagai rumah yang suci..., 'Ayat, hadits No. 1592
lll : 454.

2. Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam krtab 'Ash-Shaum',,bab (691Shiyaam yauma
Asyurua (Shaum di Ha,'i Asyr,"aa) hadits No. 2002 IV : 244 dalr Muslirn dalam refererui
tercantum di atas. Hadits dalam kitab ini No. (113) ll : 792

3. Diriwayatkan olch Al-BuLlrer.idalam kitab "At-Trbi+t^tsir surd (2) Al_Beqarah,
bab (24) yakni firman.Nya:
'Wahai orang-orung yang beriman, telah diuajibkan atas kamu shaum...,, Ayat. Hadits
No. 4501 VIII : 177, bunyinya "Shaum Asyrrraa sudah biasa dilakukan orang_
orang jahililyah. Tatkala turun difardhukannya shaum Ramadhan, beliau S
bersabda: "Siapa yang ingin melakukan shaum itu silakan, dan siapa yang tidak
tak mengapa.". Juga oleh Muslim dalam kitab " Ash-Shiyaam-, bib (19)-Shoum
Hai Asyurua hadits No. 112611:792 793, bunyinya seperti teBebut di atas.
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Jawaban Dari Pernyataan Bahwa NabiSuka
Menyamakan Diri Dengan Ahli Kitab

Jawaban dari pernyataan bahwa: "Beliau mempunyai kesukaan

untuk menyamakan diri dengan ahli kitab dalam hal yang tidak di-

perintahkan dalam syariat," ada bebarapa versi:

Versi pertama : Itu terjadi dahulu, kemudian Allah menghapus

hukumnyi, kemudian mensyariatkan, kepada kaum muslimin untuk

membedakan diri dari ahli kitab. Dalam matan hadits disebutkan:
"Maka beliau menjulurkan rambutnya. Namun kemudian beliau

membelah sisirannya." Oleh sebab itu, menyisir rambut dengan mem-

belah bagian tengah adalah syiar kaum muslimin. Bahkan termasuk

harapan yang dibebankan terhadap ahli dzimmah: Mereka dilarang

menyisir rambut dengan belah tengah. 1'

Hal itu sebagaimana pada permulaan Islam Allah mensyariatkan

berkiblat ke Baitul Maqdis untuk menyamakan diri dengan ahli kitab

Namun kemudian Al lah menghapus svar ia t  i tu  Lalu Al lah me-

merintahkan agar meniadikan Ka'bah sebagai kiblat. Allah mem-

beritakan tentang orang-orang vang kurang akalnya dari kalangan

Yahudi  dan la innya yang menyatakan:

l r ir: ; ,r,1 4.fr A;i;k ai 'r;*.;- f i t iYV
" ..apa yang menyebabkan mereka berpaling dari kiblat mereka yang
terdahulu? " (Al-Baqarah : 142)

Allah memberitakan, bahwa mereka tak akan rela kepada Rasul

sehingga beliau mengikuti millah mereka 1. Allah menegaskan, bahwa
aoabila beliau memperturutkan hawa nafsu mereka setelah datang

kepada beliau ilmu, maka beliau tak akan mendapatkan pembela
atiupun penolong dari Allah (Al-Baqarah : 120)

Demikian juga bila beliau memperturutkan hawa nafsu mereka

setelah datang kepada beliau ilmu, maka beliau akan tergolong orang-
orang yang zhalim (Al-Baqarah : 145).

Allah juga menegaskan I 
-[Jiit'r:'.r':kit, 'Do, bagi tiap-tiap ummat

Telah diulas sebelumnya, ketika bel iau menyinggung syarat-syarat yang

dibebankan terhadaP ahli dirnmah, yaitu yangdititahkan oleh Arnirul mukminin

Umar bin Al-Khattab Radhiollnhu 'anhu. Yakli ketika beliau menyebutkan versi

pertama da beberaPa versi ijma'kaum muslimin

Dalam naskah tercetak disebutkan: Kiblat, bulan millah.

7 .

2 .
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1d,1.kib.l:.r,:yn 
(sendiri) ynng ia menghadap keparianya.", (Al-Baqarah :

148). Allah juga menegaskan dalam banyak ayal, bahwa Dia telah
menjadikan syariat dan jalan hi.iup bagi seti.tp .,mat. Syiar, termasuk
bentuk syariat.

_ 
T,cbih tegas lagi: Bahwa Hari Asvuraa sebagai hari cli mana beliau

melaksanakan shaurn, lalu diiringi dengan sibdunyu, ,Kami 
lebih

berhak mergaku sebagai pcngikut Musi daripada iamu sekalian,,'
sctelah itu beliau memerintahkan untuk membedakan cliri dari orans_
orang Yahr"rdi dalam shar,rm rnereka, tak lama sebclum wafat beliai.
Beliau memerintahkan mereka untuk melakukannya. Oleh sebab itu,
Ibnu Abbas Rndhiallahu 'nthu 

vang meriwayatkan hadits: 'sesung_

gr.rhnya beliau suka menyamakan diri dengan ahli kitab,,' ,) selain itu
ia  juga mer iwayatkan hadi ts :  "Krmi  lc .h ih bcrhak mengaku scbara i
pengikut Musa daripada kamu sekalian." 2) Ia tergolong Sahabat vang
paling keras menyuruh (kaum muslimin; membedikan diri dari
orang-orang Yahudi dalarn hal shaum Asyuraa. Scbelumnya juga
telah kita kemukakan bahwa ia juga yang teiah meriwayatkan disy"a_
riatkannya menyelisihi orang-orang yahudi.

Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya dari Al_Hakam
bin Al-A raj bahwa ia berkata: "Aku pernah menjumpai Ibnu Abbas.
Kala itu beliau sedang berbaring di atas sorbannya yang terbentang,
di dekat Zamz.am. Aku bertanya kepadanya: ',i-olong"beritahukan

kepadaku tentang shaum Asyuraa?" Bei iau menj iwab:  ' ,Kalau

engkau sudah melihat bulan sabit tanda masuk buian Muharram,
bersiap-siaplah. Di hari ke sembilan, bershiyamlah (shaum Tasu,aa,).,'
Aku bertanya lagi: "Apakah demikian cara ihaum Rasulullah?,' Beliau
meniawab: "Ya." 3)

Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiallahu ,anhu
bahwa ia berkata: "Rasulullah * bersabda:

gs}'h\ *6.Jr .+ !j
"Kalaulah,aku dapat hidup hingga tahun drpor, n'irioyo oOu roOu*
shaum pada hari kesembilan." 4)

1. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. Telah disebutkan takrijnya sebelum ini.
2. Diriwaya&an oleh Al-Bulhari dan Muslim.Telah disebu&an talrijnya sebelumini.
3. Diriwaya&an oleh Muslim dalam kitab "A.sh-Shiyaam,',bab (2l)yaunloryushaamu

fihi Asyuraa (Hari pelaksanaan shaum Asyuraa, hadits No. llSZ ,Zgz
4. Diriwayatkan oleh Muslim -dalam referensi tercantum sebelumnya_, hadits No.

1134ll :798.
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Sebelumnya juga telah dinukil pernyataan Ibnu Abbas: "Shnum-

Iah di hari ke sembilan (dan kini ke sepuluh). Bedakan diri knlian dengan
orang-orang Yahudi." Demikian diriwayatkan dengan shahih dari
beliau. Beliau kemudian menjelaskan, bahwa alasannya adalah untuk
membedakan diri dari ahli kitab.

Yahya bin Manshur menyatakan: Sufuan telah berkata kepada
kami, dari Amru bin Dinar (bahwa ia) mendengar Athaa' dan bahwa
Athaa'mendengar Ibnu Abbas Radhiallahu 'anhuma berkata: "Shaum-
lah di hari kesembiian dan kesepuluh Muharram. Bedakan dirimu
dengan orang-orang Yahudi.

Kami juga meriwayatkan dari Fawaaid Dawud dari Amru bin
Ismail bin Ulayyah bahwa ia berkata: "Mereka berkata di hadapan
Ibnu Abi Nujaih bahwa Ibnu Abbas pernah berkata: "Hari Asyuraa
sama dengan Hari Tasu'aa'." Ibnu Abi Nujaih menanggapi: "Yang
dimaksudkan Ibnu Abbas setahuku tidak lain adalah: "Aku tak suka
bila kalian hanya shaum satu hari saja. Tapi shaumlah (juga) sebelum-
nya atau sehari  sesuda hnya.

Hal itu dipertegas lagi dengan apa yang diriwayatkan oleh Imam
At-Tirmidzi, dari Ibnu Abbas Radhiallahu 'anht bahwa ia berkata:
"Rasulullah memerintahkan kaum muslimin untuk shaum di hari
Asyuraa, yakni hari kesepuluh bulan Muharram." l) At-Tirmidzi ber-
komentar: "Hadits ini hasan shahih."

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dalam Sunarnya, dari Husyaim,
dari Ibnu Abi Laila, dari Dawud bin Ali, dari ayahnya, dari kakeknya:
Ibnu Abbas, bahwa ia berkata: Rasulullal-r # bersabda: "shaumlah di
hari Asyuraa, namun bedakan dirimu dari orang-orang Yahudi.
Shaumlah juga sehari sebelumnya, atau sehari sesudahnya."'?)

Berdasarkan riwayat ini, Imam Ahmad juga menegaskan dan
memfatwakan demikian. Dalam riwayat Al-Atsram beliau menegas-
kan: "Berkenaan dengan har i  Asyura'saya berpendapat,  bahwa

1 . Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab 'Ash-Shiyaam",bab (49) Maa laa'a Fi
'Ast1urua', Ayyu Yaurnin Hndza? (Riwayat-riwayat tentang Asyuraa, ha apakah
itu?), hadits No. 7521I : 128. Kemudian beliau (At-Tirmidzi) berkomentar: "Hadits

Ibnu Abbas ini hadits hasan shahih." Para ulama berbeda pendapat tenta nB As)'uraa.
Sebagian berpendapat: Hari kesembilan. Sebagian menyatakan: Hari kesepuluh.
Padahal dari  Ibnu Abbas dir iwayatkan bahwa ia berkata: "Shaumlah di hari
kesembilan dan kesepuluh. Bedakan diri kalian dari orang-orang Yahudi." Hadits
inilah yang dijadikar hujjah oleh Syafi'ie, Ahmad dan Ishaaq. Al-Albani berkata
dalaln Shahih A LTintidzi (603) l:229: "Hadits itu shahih."

Diriwayatkan oleh Ahmad. Dan hadits ini lemah. Takrijnya telah disebutkan sebe-
lumnya.
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disyariatkan juga shaum di hari kesembilan, berdasarkan hadits Ibnu
Abbas: " Shaumlah di hari kesembilan dan kesepuluh.,,

, 
Harb menyatakan: "Aku pemah bertanya kepada Ahmad tentang

shaum Asyuraa. Beliau menjawab:"Klf a'Iaksinakan shaum di haii
kesembilan dan kesepuluh."

Beliau (Imam Ahmad) dalam riwayat Al-Maimuni dan Abul
Harits menyatakan: "Barangsiapa yang ingin shaum Asyura,, hen-
daklah ia shaum di hari kesembilan dan kesepuluh. Kecuali bila terda-
pat kesulitan menentukan hari di bulan itu, hendaklah ia shaum tiga
hari." Ibnu Sirin juga berpendapat demikian.

ftl1qu". sahabat kita juga menyatakan: "Bahwa yang lebih uta-
ma adalah shaum di hari kesembilan dan kesepuluh_ Iiamun bila
hanya shaum di hari kesepuluh saja juga tidak dilarang.,

Konsekuensi dari pernyataan Imam Ahmad adalah: Bahwa
Beliau memakruhkan shiyam yang hanya dilakukan dihari kesepuluh.
Karena ketika kepada beliau dimintakan fatwa, beliau meneiaskan
untuk shaum dua hari (hari kesembilan dan kesepuluh), blhkan
memerintahkannya. Hal itu dianggap beliau sebagai sunnah bagi
orang yang hendak melakukan shaum Asyuraa. Dalam hadits itu
yang dijadikan acuan oleh beliau adalah hadits Ibnu Abbas Radhialla_
hu 'anhu. Berdasarkan riwayat yang masyhur, Ibnu Abbas fidak me_
nyrrkai shaum hanya di hari kesepuluh.

. Di antara keterangan yang lebih mempertegas lagi: Bahwa segala
riwayat yang berbicara tentang diperbolehkannyi bertasyab6uh
dengan mereka hanya terjadi pada awal-awal rnasa hijrih saja,
kemudian hukumnya dihapus. Karena ketika itu, orang-orang yahudi
belum bisa dibedakan dari kaum muslimin baik dalam bentuk rambut,
pakaian ataupun ciri-ciri khas mereka lairurya.

Namun kemudian, terbukti menurut ajaran Al-Kitab dan As-Sun-
nah yang telah sempuma penerapannya di masa kekhalifahan Umar
bin Al-Khattab Radhiallahu 'anhu.. Tentang disyariatkannya membe-
dakan diri dari orang-orang kafir dan membedakan diri dari syiar-
syiar serta tata cara hidup mereka adalah benar adanya.

Alasannya, karena pembedaan diri dari mereka itu hanya teriadi
setelah ajaran dien ini unggul dan berada di atas diin yang lain. Seperti
syariat jihad , mengambil jizyah dan merendahkan orang-orang kafir.
Karena pada permulaan Isiam kaum muslimin masih lemah, dan
belum disyariatkan untuk membedakan diri dari mereka. Tatkala Islam
teiah sempuma ajarannya, telah unggul di atas dien lainnya, hal itu
kemudian disyariatkan.
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Demikian juga halnya sekarang ini. Kalau seorang muslim berada

di Darul Harb, atau di negeri kafir yang bukan Darul Harb, ia tidak

diperintahkan untuk membedakan diri dengan mereka dalam pcri-

laiu schari-hari. Karena dapat menimbulkan kemudharatan- Bahkan

terkadang ia dianjurkan dan bahkan juga diharuskan untuk menva-

makan diri dengan mcreka dalam perilaku mereka -sesekali-, kalau

hal itu mendatangkan kemaslahatan bagi agama Islam : Untuk mcnga

jak mereka masuk Islam, atau untuk menyelidiki rahasia-rahasia mere-

ka agar dapat diberitahukan kepada kaum muslimin, atau untuk me-

nahan bahaya dari mereka agar tak menimpa kaum muslimin, atau

untuk tuiuan-tujuan kemaslahatan.

Adapun bila ia berada di Darul Islam wal hijrah negeri dimana

Allah telah memuliakan agama ini, dan menjadikan orang-orang kafir

di dalamnya sebagai golongan hina serta diharuskan membayar
jizyah, di saat itu, disyariatkanlah perintah membedakan diri dari

mcreka. Maka bila terjadi persamaan, dan di sisi lain perbedaan

dengan mereka karena perbedaan situasi dan kondisi, menjadi tam-

pak jelaslah hakekat kebenaran hadist-hadist Rasullah dalam per-

soalan ini.

Versi kedua: Kalaulah dikatakan bahwa syariat (menyamakan

diri dengan mereka) itu belum terhapus, Nabi-lah') orang yang berhak

menyamakan d i r i  dengan mereka.  Karena bel iau lah yang b isa

membedakan mana yang hak dan mana yang batil dari ajaran mereka,

berdasarkan yang diajarkan Allah kepada beliau. Dan kita semata-

mata hanyalah mengikuti saja. Adapun kita, maka kita tidak diper-

bolehkan mengambi l  sedik i tpun dar i  a iaran mereka,  pendapat-

pendapat mereka maupun perbuatan-perbuatan mereka, semata-

mata,  berdasarkan i jma'kaum musl imin yang s-udah dapat  k i ta

ketahui secara aksiomatik dari ajaran Rasulullah ffi.

Kalau ada orang menyela: "Bahwa kita dianjurkan untuk me-

nyamakan diri dengan ahli kitab yang ada dewasa ini, maka berarti

orang itu telah keluar agama Islam ini.

Versi ketiga: Secara konsekuen kita menyatakan: "Pada awalnya

beliau tertarik untuk menyamakan diri dengan ahli kitab dalam

persoalan yang belum diajarkan dalam Islam sama sekali." Namun

sete lah i tu  bel iau memer intahkan untuk membedakan d i r i  dar i

mereka. Dan kita kemudian diperintahkan untuk mengikuti petunjuk
beliau dan petunjuk para sahabat beliats ashnbiqunal awwalun dari
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kalangan Muhajirin dan Anshaar. Yang menjadi persoalan ialah
bahwa kita dilarang untuk menyerupakan diri dengan mereka dalam
hal yang tak diajarkan para pendahulu umat ini. Adapun hal yang
sudah menjadi kebiasaan para pendahulu umat ini, tidak diragukan
lagi, baik dalam hal yang dikerjakan oleh ahli kitab maupun yang
tidak dikerjakan maka kita tidak akan meninggalkan apa-apa yang
diperintahkan Al1ah semata-mata karena orang-orang kafu itu menger-
jakannya, sementara setiap kali Allah memerintahkan kita untuk me-
ngerjakan ajaran yang merniliki kesamaan dengan ajaran mereka, pasti
ada titik-titik perbedaan yang menjadi kekhususan agama Allah yang
sempurna, sebagai ganti dari ajaran yang sudah terhapus atau digan-
tikan.

Pasal

Telah kita sebutkan dalil-dalil dari Al-Kitab, As-Sunnah, Ijma,
atsar-atsar dan qiyaz, yang kesemuanya menunjukkan bahwa tasyab-
buh diri dengan mereka (ahli kitab) secara garis besar dilarang.
Sebaliknya, membedakan diri dari tata cara hidup mereka adalah
disyariatkan. Bisa jadi wajib, mungkin juga disunnahkan, tergantung
situasi dan kondisi.

Sebelumnya juga telah dijelaskan, bahwa apa yang diperintahkan
Allah dan Rasul-Nya kepada kita untuk membedakan diri kita dari
mereka adalah disyariatkan. Baik perbuatan itu memang dimaksud-
kan pelakunya untuk meniru mereka, ataupun tidak. Demikian juga
segala larangan untuk menyamakan diri dengan mereka. Juga meli-
puti perbuatan yang dimaksudkan pelakunya untuk meniru mereka
ataupun tidak. Karena umurrrnya perbuatan-perbuatan itu memang
tidak dimaksudkan oleh kaum muslimin yang melakukannya untuk
meniru mereka. Seperti memutihnya rambut, panjangnya kumis, dan
lain-lain.
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Amal Perbuatan Ahli Kitab Diklasifikasikan
MenjadiTiga Bagian

Perlu diketahui, bahwa amal perbuatan mereka itu ada tiga

bagian:

1. Bagian yang disyariatkan dalam agama kita, selain hal itu juga

disyariatkan kepada mereka, atau kita tidak tahu apakah dahulu

hal itu juga disyariatkan kepada mereka, namun yang jelas, sekarang

mereka biasa melakukannYa.

2. Bagian yang lain, yang pernah disyariatkan kepada mereka,

narnun telah dihapus dalam ajaran Islam.

3. Bagian yang lain, perbuatan yang tidak pernah disyariatkan

kepada rnereka. Namun mereka mangada-adakan (dalam agama

mereka ).

Ketiga bagian itu, mungkin berlaku dalam ibadah mahdhah,

mungkin juga berlaku hanya dalam adab pergaulan semata, tetaPi

mr.,gkitt luga meliputi ibadah dan sekaligus adab pergaulan. Corak

dan ragamnya, semua ada sembilan macam.

Perintah Untuk Membedakan Diri DariAhli
Kitab Dalam Hal-halyang Pada Dasarnya

Disyariatkan

Yang pertama: Yaitu amal perbuatan yang disyariatkan dalam
syariat (Islam sekarang) dan syariat umat sebelumnya. Atau disya-
riatkan kepada kita, sementara mereka juga telah terbiasa melaku-
kannya. Contohnya, shaum Aslmraa- Atau seperti asal muasal syariat
shalat dan shaum. Di sinilah letak pembedaan diri bisa dititikberatkan
pada cara pengamalannya. Sebagaimana Al lah mensyariatkan
Lepada kita shaum Tasu'aa dan Asyuraa Atau sebagaimana Allah
memerintahkan kita untuk menyegerakan berbuka shaum dan shalat
Maghrib hal itu dimaksudkan untuk membedakan diri kita dengan
ahli kltab. Demikian juga mengakhirkan waktu sahur, iuga untuk
membedakan diri dari ahli ktab. Allah juga memerintahkan kita
untuk shalat mengenakan sandal, untuk membedakan diri kita dari
orang-orang Yahudi. Hal-hal yang semacam itu banyak berlaku
dalam ibadah, maupun kebiasaan sehari-hari.
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Rasulullah ff bersabda:

6A',F(: uii;,.lir
"Menggali kubur dengan bentuk lahad adalah kebiasaan kita. Dan bentuk
syaqq adalah kebiasaan umat selain kita." 1l

Allah juga mensyariatkan dihadapkannya kuburan ke arah kiblat,
agar tidak sama dengan kuburan orang-orang kafir. padahal landas-
an (tata cara) penguburan, adalah syariat dalam adab pergaulan
sosial. Namun ternyata ajaran syariat dalam hal itu jugi beibeda-
beda. Maka demikian pula halnya dengan perkara-perklra ibadah.

Mengenakan sandal dalam shalat, juga meliputi urusan ibadah
dan sekaligus kebiasaan. Menanggalkan sandal ketika shalat, dahulu
disyar ia tkan kepada Musa '  A la ih issalan.  Demik ian juga halnya
dengan menghindarkan diri dari wanita (baca istri-p."t) ketika sedang
haidh. Pada dasarnya kita mempunyai persarnaan dengan mereka
pada dasar-dasar syariah tetapi berbeda dalam penerapannya.

Larangan Untuk Menyamakan Diri Dengan
Mereka Dalam Hukum Yang Telah Dihapus,

Baik Berupa Perayaan Hari Besar dan Lain-lain

Yang kedua: Perbuatan yang semula disyariatkan, kemudian
secara total dihapuskan. Seperti larangan mencari rezeki di hari
Sabtu, kewajiban shalat (lebih dari 17 raka'atrdi,"') atau shaum (selain
Ramadhan-F '). Jelas, bahwa menyamakan diri dengan mereka dalam
hal itu dilarang. Baik itu berupa perkara yang diwajibkan kepada
mereka, sehingga berwujud ibadah. Atau sesuatu yang diharamkan
kepada mereka, sehingga berkaitan dengan kebiasaan. Seseorang
tidak diperbolehkan melarang dirinya untuk memakan lemak, atau
memakan daging binatang berkuku misalnya, dengan alasan men-
jalankan ajaran agama.

Demik ian halnya dengan hasi l  penggabungan antara kedua

1. Driwayatkan oleh Ashabu As-Sunan yang empat. Dan hadits ini shahih. Takhrjjnya
telah disebutkan sebelumnya.
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bentuk perbuatan tersebut (ibadah dan kebiasaan). Yakni, hari besar

vang d isyar ia tkan buat  mereka.  Sesunggr-rhnya har i  besar  yang
disyariatkan itu meliputi ibadah yang tercakup di dalamnya, yakni;
shalat, dzikir, sedekah atau penyembelihan her.r'an. Maka terpadulah
disana antara adat kebiasaan seperti memberikan kelonggaran dalam
makan minum dan berpakaian d i i r ing i  dengan meninggalkan
pekerjaan wajib (misal : larangan shiyam), diperbolehkannya bersuka
ria dengan beraneka ragam permainan yang diperbolehkan di hari
raya dan lainlain.

Oleh sebab itu Nabi fr bersabda -yakni tatkala Abu Bakar men-
cegah dua orang budak wanita yang bemyanyi di rumah beliau- :

" Binrknn sajn kedunnyn bernyanyi ualni Abu Bnkar. Sesunggultnya
setitp kaum meniliki hari rnya. Dan hari ini adalahHari Raya kita." 'l

Orang-orang Habasyah biasa bermain dengan tombak-tombak
mereka di hari raya, sementara Nabi H menontonnya.'?)

Dalam hari-hari raya, disyariatkan bebcrapa bentuk ibadah -

wajib maupun sunnah- yang tidak disyariatkan pada hari-hari lain.
Pada hari-hari raya itu juga, diperbolehkan atau digunnahkan bahkan
diwajibkan beberapa kebiasaan yang bisa m'rghibur perasaan yang
tidak disyariatkan di hari-hari lain.

Oleh sebab itu, dilarang untuk shaum pada dua hari raya Islarn
tersebut. Dalam salah satu di antaranya dikaitkan dengan ibadah
lain, yakni bersedekah (zakat fitri). Sementara di hari raya lainrr. i
juga dikaitkan dengan ibadah penyembelihan udlhiyyah.. Keduanya
berkaitan dengan makanan.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kita "Al-'Idainl Bab (3) Sunndtul'Ailain Li
Ahl i l  IsIa (Sunnah Berhari Raya Buat Umat Islam), hadit.  No. 952 l I  :  445.
DiriwayakanjugaolehMuslimdalamkitab"Shalatul'Iedain",':ab(4)Ar-Rukhslnh
Fil La'bi Alladzi Laa Ma'shiyata Fiihi Fi Ayyantil'Icd. (dibolehkannya bersuka ria
dengan permainan yang tak mengandung unsur maksiat pada hari-hari rava),
hadits No. 892. Sementara hadits dalam kitab ini,  No. 16 II  :  207 - 208.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab 'Al-'Iedain", bab (1\ AI Hiaab \Nod
Dariq Ylunnl'led (Bcrmain perang-perangan dan bemyanyi di hari raya, hadits
No. (950) II 440. Juga oleh Muslirn dalam kitab "Shalatul 'Iedain", bab (,1) Ar-
Rukhshah fil La'bi Alladzi lia Mn'shiaLa F iihi F i AyVatril ' Ied ,hadlts No. 892. Sementara
hadits dalam kitab ini No.17l l  :  608.

6\j ,tta ii",p.Lp ,f u.f s.cgt
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. ,V1aka menyamakan diri kita dcngan ahli kitab dalam syariat
ibadah maupun kcbiasaan yang tciah dihapuskan dalam berharirava,
lebih terlarang d,ibandingkan dengan meniru me,reka dalam hal_hal
yang pada asa&hva disvariatkan. OIeh karena itu menvamakan diri
dengan merekmadalah terlarang, seperti akan kita jeiaskan dalam
lembaran-lerribaoan berikut meskipun pada permulainnya hanyalah
dimakruhkan.

. Y1"q ketiga: Persoalan-persoalan baru yang berkaitan dengan
ibaclah dan adat istiadat ataupun keduanya, yaig mereka ada-ada_
kan sendir i .  In i  adalah yang terburuk dar i 'ser iuanya. Kalaulah
perbuatan-perbuatan itu diada-adakan oleh kaum musiimin sendiri,
jelas lebih-jelek lagi adanya. Apalagi kalau persoalan itu tak pemah
diajarkan Nabi sama sekali, bahkan justru dlada-adakan oleh orang_
orang kafir. Menyamakan diri dengan mereka jelas tindakan yan"g
buruk. Inilah pokok permasalahannya.

Pokok permasalahan yang lain: Bahwa segala bentuk penyerupa_
an- diri dengan mereka, baik berkaitan dengJn ibadah maupun ahat
kebiasaan atau keduanya maka dianggap sebagai perkara baru yang
diada-adakan di tengah umat (Islami ini dariini termasuk bid,ah.
Karena pembicaraan kita pada dasarnya memang berkisar pada
persoalan yang menjadi ciri khas mereka. Adapun hil_hal yang ielah
disyariatkan untuk kita, dan telah dilakukan oleh para pendahulu
umat ini (salaf), kesemuanya tidak perlu untuk dibiiarakan lagi.

Seluruh dalil-dalil dalam Al-Kitab, As-Sunnah dan iima, telah
menunjukkan keburukan bicl'ah, dan bahwa bid,ah itu merupakan
perbuatan yang dibenci baik cliharamkan atau dimakruhkan. tsentuk_
bentuk penyerupaan diri dengan mereka itu tergolong perbuatan
b id 'ah .  Seh ingga  kes impu lan  hukumnya :  pe rb -ua tan " i i u  ada lah
perbuatan bid'ah, sekaligus merupakan tasyabbuh dengan orang_
orang kafir. Masing-masing dari dua kriteria itu dilarais. Karena
tasyabbuh scmacam i tu secara gar is besar adalah di larang, i reskipun
pernah terjadi juga di masa kehidupan As-Salaf. perbuitan bid-,ah,
secara garis besar juga dilarang. Meskipun tidak dilakukan oleh orang_
orang kaf i r .  Apabi la kedua kr i ter ia i tu ( tasyabbuh dan bid,ah)
terkumpul menjadi satu, akan berubah menyaji dua penyakit yang
di larang dan memil ik i  akibat buruk tersendir i .
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Pasal

Larangan Menyamakan Diri
Dengan Mereka Dalam Hari-hari

Raya Mereka Secara Mutlak

pabila kaedah (keharaman) Penyerupaan diri dengan
orang-orang kafir ini telah terbukti, maka harus kita
nyatakan:  Menyamakan d i r i  dengan mereka dalam
(upacara) hari-hari raya mereka juga tidak dibolehkan,

ditiniau dari dua sisi:

Pertama: Tinjauan umum. Yaitu sebagaimana yang diulas
sebelumnya, bahwa hal itu termasuk menyamakan diri dengan ahli
kitab dalam hal-hal yang tak termasuk ajaran agama kita, dan juga
bukan kebiasaan para pendahulu ki ta.  Maka menyamakan dir i
dengan mereka akan menimbulkan kerusakan. Sebaliknya, me-
ninggalkannya berarti membawa kemaslahatan. Hatta, meskipun
kesamaan dengan mereka itu terjadi secara kebetulan, bukan ditiru
dari mereka, tetapi disyariatkan kepada kita untuk membedakan diri
dari mereka. Karena pembedaan diri tersebut mengandung kemas-
lahatan bagi k i ta,  sebagaimana telah dis inggung sebelumnya.
Barangsiapa yang meniru mereka, berarti telah kehilangan kemas-
lahatan tersebut. Meski tidak terhitung berbuat kerusakan. Bagaimana
lagi halnya apabila ia menggabungkan antara keduanya (yakni
hilangnya manfaat dan timbulnya kerusakan)?

Sisi lain: Ditinjau dari sisi bahwa perbuatan tersebut termasuk
bid'ah yang diada-adakan, sisi ini -tak diragukan lagi- menunjukkan
dilarangnya menyerupakan diri dengan mereka dalam hal tersebut.
Sekurang-kurangnya, hukum tasyabbuh adalah makruh. Demikian
juga, sekurang-kurangnya, hukum bid'ah adalah makruh. Sebagian
besar (dalil) dalam hal itu menunjukkan keharaman tasyabbuh, atau
menyerupakan diri dengan mereka dalam hari-hari raya. Misalnya
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seperti sabda Nabi S ;tr

o  t "  . t 1  
" ' -  

. a .  . o .
e. 4) P.4r 4-:i .',
\  ' .  - r  \ J  '  '  t /

"Bara-ngsiapa yang menyerupai suatu koum, ia aknn termasuk golongan
mereka."

Konsekuensi hadits tersebut: "Diharamkan menyerupai mereka
secara mutlak!"

Demikian juga halnya sabda beliau:
'; }Jttra.e

"Bedakan diri kalian dari orang-orang musyri.k."2l

. . Dan dalil-dalil yang semisalnya, seperti yang telah kita paparkan
dalil-dalil yang diambil dari Al-Kitab dan As-sunnah tentang kehara-
man mengikuti jalan orang-orang yang dimurkai dan orang-orang
yang_sesat. Hari-hari raya, termasuk (penerapan) jalan hidup mereki.
Dan banyak lagi dalil-dalil yang lainnya.

_ Barangsiapa yang meneliti dalil-dalil yang kita ungkapkan sebe-
lumnya secara umum, baik berupa nash, ijma' maupJn qiyas, akan
jelas baginya bahwa permasalahan tersebut (meniru mereka dalam
hari-hari raya) termasuk persoalan yang dikupas oleh sebagian besar
dalil-dalil itu. Dan akan jelas juga baginya, bahwa persoalan tersebut
termasuk bentuk perbuatan yang terhitung ajaran agama atau simbol
agama mereka yang batil. Semua itu diharamkan. Lain halnya kalau
tidak termasukkekhususan-kekhususan ataupun simbol-simbol mere-
ka. Seperti melepaskan sandal ketika shalat, tak perlu dipermasalah-
kan. Sebagaimana mengenakannya juga diperbolehkan.

Juga akan jelas baginya perbedaan antara apabila kita tetap pada
kebiasaan kita, tak ada hal-hal baru yang kita lakukan, yang menye-
rupai kebiasaan mereka, dengan apabila kita mengada-adakan hal-hal
yang baru yang asalnya meniru mereka; baik sengaja ataupun tidak.

1. Diriwayatkan oleh Ahmad, dan hadits ini shahih. Takhriinya telah disebutkan
sebelumnya.

2. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. Telah ditakiri i  sebelunuya, hal.89
(buku asli).
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Dali l-dali l  Tentang Diharamkannya lkut
Bersama Mereka Di Hari-hari Raya Mereka

Tinjauan kedua: Khusus bcrkaitan dengan perayaan hari,hari
bcsar  i tu  sendi r i ,  mcnurut  kaca mata AI-Ki tab,  As-Sunnah,  I ima'
maupun Qiyaas.

Dal i l -da l i l  dar i  A l -Ki tab (Al -Qur 'an)  yang Melarang Ki ta Untuk lkut
Serta Dalam Hari-hari Raya Mereka

Adapun menurut  Al -Qur 'an,  adalah berdasarkan ponafs i ran
bcberapa orang Tabi'ien mengenai firman Allah:

4.effct;-\:iy--l:9\17r:4 
"1i 

ut!;" V :.-r.;t3l.
Ivr,,iutlt]

"Dan ornng-orang ynnr tidak tnentbr:riknn ptersaksinrt palsu 1) dan
apabi ln  rnereka ber tcmu dengan (ornng-ornng)  yang mengcr jakan
perbuatan-perbuntan yang tidnk lterlaednh, merckn lalui (saja) dengan
mcrtjaga kchortnntarL dtrinya. (Al-Furqaan : 72)

Abu Bakar Al-Khallaal meriwayatkan dalam Al-/amiej dengan
sanadnya sendiri dari Muhammad bin Sirin, berkenaan dengan firman
Allah:

t:|i ti, 'ei.\ :J"rrij
" Dan orang-oran g yang tirlnk ntenyaksiknn kepnlsuan/kedustaan...., '

Artinva adalah: Menghadiri Sya'nanii a (Hari besar yang diper-
ingati oleh orang kristen dalam rangka mengenang kembali masuknya
Al-Masih (lsa) ke Baitul Maqdis-P'ft)

Demikian juga diceritakan dari Mujahid bahwa ia mcnyatakan:
"Artinya: (Tidak menghadiri) harihari raya orang-orang musyrik."

Demikian juga dari Rabie' bin Anas, bahwa ia berkata: "Ariinya:

Demikianlah dalam terjemahan Depag. Sebenarnya penerjemahan sepert i  ini
berbeda dengan pemahaman Ibnu' laimivvah terhadap avat i tu sendir i .  Karena
yang benar menurut beliau, bukan memberikan persaksian palsu, yaknipersaksian
dusta, meiainkan: "Menyaksikan kepalsuan/ kedustaan/ kemaksiatan.' Selanjuhya
akan diterjemahkan demikian-P'" ' .

Lihat beberapa pernyataan berikut dari para ulama yakni dai kitab Ad-Dutntl
Man tsu u I' V | : 80 . Llhat jrga Zadul Masir VI : 109 bi la periu.
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(Tidak menghadiri) hari-hari raya orang-orang musyrik."

Senada dengan itu, diriwayatkan juga dari Ikrimah, bahwa ia
menyatakan:  "Ar t inva:  " (T idak melakukan)  permainan yang b iasa
mereka lakukan di masa jahiliyyah."

Al-Qadhi Abu Ya'la berkata: "Avat itr-r berbicara tentang larangan
untuk menghadiri hari-hari raya oranfl-orang musyrik."

Abu Syaikh Al-Ashbahani meriwayatkan denp;an sanadnya sehu-
bungan dengan "syarat-syarat yang dibebankan terhadap Ahli Dzim-
mah" dari Adh-Dhahhak, bahwa arti; "lra g-ornng yang tidak nrcnyak-
sikan kepalsuan /kcdustaan," adalah: Mereka yang tidak melontarkan
kata-kata syirik.

Masih dcngan sanadnya, dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak bah-
wa makna ayat yang artiny;r: "oran.q-ornng yatlg tidak ntentlaksiknn
kepalsuan/ kcdustaarr, " mereka yang tidak menghadiri hari-hari besar
kaum musyrikin.

Bel iau juga mer i l r . 'ayatkan dengan sanadnya,  dar i  Amru b in

Murrah, Firman Allah {'.tjt;t j '1"; Y.rl,,) yn.g artrnya: "Mcreka

ynttg tidak trenynksiknn kepnlsrnn/ke du-<tnttn," adalah mcrcka yang tidak
i k u t  b e r s a m a  k a u m  m u r y r i k i n  d . r n  t i d . r k  b e r b , r r r r  d c n g a n  - . r . k l .

Masih dengan sanadnva juga, beliau merirvavatkan dari Athaa'
bin Yasaar bahwa ia berkata: Umar berkata: " []erlntilnh)ntilah kalinn
tarhadap bahasa orang-ornng non Arab. Dan jangnn sampai kalinn nrcne-
nrui orarg-ornng musyrik Ttnda hari-lnri rntltt mereka di tatll lnt-tctnpnt
ibadah mereka."

Pernyataan para Tabi'ien bahwa maksud avat tersebut adalah
larangan (menghadiri) hari-hari raya orang-orang kafir, tidak ber,
tentangan dengan pernyataan sebagian mereka r) bahwa yang dimak-
sud dengan larangan terhadap pcrbuatan syirik atau berhala di masa
jahiliyyah, atau pernyataan sebagian mereka adalah larangan terha-
dap tempat digelarnya kemaksiatan, atau pendapat sebagian yang
lain bahwa yang dimaksud adalah nyanyian. Karena kebiasaan ulama
As-Salaf dalam cara pcnafsiran mcreka mcmang demikian. Scbagian
mcreka mcnvcbutkan salah satu bentuk dari sesuatu yang dimaksud,
menilik kcbutuhan pendengarnya (pelajar). Atau dengan tujuan, agar
si pendengar dapat memahami jenis (sesuatu) yang dimaksud. Seperti

1. Lihat Ad-Dutntl Mantsur VI : U0 dan ,'Zadul Masil' VI : 109, juga lat'sir Ath,
Thabati XIX | 57.
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misalnya pe rtanya;ln orang non Arab: ' Khr-rbz (roti) itu ap.r ? ' \.rng
di tunjukkan c l i  hadapannv;r  tern\ ' . r ta  rot i  tawar,  sambi l  d ikatakan
kcpadany;r: "lni dia khubz (roti)." Untuk mengisyaratkan "jcnis" sesna-
tunya. Bukan scketlar mcmahami "clzat" rofi, yakni roti tawar tcrscbrrt.

Namun sebagian ulama ada juga yang berpendapat b.rhwa varrg
dimaksud adalah:  l 'ersaksian palsr , r  da lam ar t i :  Persaksian dusta.

Pendapat (terakhir) ini pcrlu cli tcliti lagi. Karena firman Allah:
"Dan orang-orang vang t idak mcnyaksikan kcpals l ran/kcc l t rs iaan,"
bukan: "Dan orang-orang yang tidak mcmbcrikan pcrsaksian (menjadi
saksi ) dengan kepalsuan." Orang Arab biasa mcngucapkan: "Aku

menyaksikan begini..", artinya; "Aku turut mcnghaclirinya." St'perti
vang dikatakan lbnu Abbas: "Aku pcrnah mcnvaksikan 'lecl bersama
Rasulullah € (artinva: aku pernah menghadiri "a'r".; " tt Demikian juga
yang d ikatakan o lch Umar:  "Chanimah/har ta rampasan perang,
diberikan kepada saksi pepcrangan. (artinva: diberikan kcpada yang
hadir dalam pepcrangan d'n")" )

Yang semacam itr.r banyak terdapat dalam ungkapan mereka.
Aclapun ungkapan: "Saya mempersaksikan vang dcmikian," artinya:
"Saya membcritakan de'mikian."

Alasan penafsiran para Tabi'ien yang demikian itr.r, karena asal
kata "Az Zuur" (palsu/dusta) adalah: Sesuatu yang direkayasa dan
diper indah,  sehinpiga nampak t idak sebagaimana hakikat  yang
sesungguhnya. Di antara contohnya, apa yang disabdakan Nabi:

"Ornng yang bcrpurn-pura mernsa ptas, derrgart  sesuatu ynng tnk
Tternah diberikan kcpadarrya, bngnikan ortrnt yans mengcnakan dun
pakaian palsu."  3l

'1.
Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab "Al-'ledain",bab (8) Al Khutbntu hd'rlnl
' led. f ladits No 962 t l : .153.

Al-FIaf izh ( lbnu H aja r) menyatakan dalam Fathul BariYl 224: Dikeluarkanoleh
Abdurrazzaaq dengan sanad yang shahih, dari  l  hariq bin Svihaab, bahwa Umar
,+, pernah menulis surat kepada Amnrar: Bahwn harta rampasan pcrang i tu hanya
diberikan kepada orang yang ikut dalam peperan2;an. l tu disebutkan dalam
ceritanya-

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab 'An-Nikaah",bab (106) Al-Mutnsrlabbi'
Bivn Laxt Yannl (orang yang merasa puns dengan seslratu vang t idak dimil ikin) 'a),
hadits No..5219 IX : 317. Juta oleh Muslirr dal.rnr kir.rb 'Al-Libaas",bab (35) An
Nah.!u Anit Ta.uiir Fil Libaas \Na Chairili (Larangan memalsukan pakaian dan lain-

r r i i;'J -,ji -hii ) t! i-:-JJt
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Sebabnya, k;rrcna ia menampakkan dan membesar-bcsarkan se-
suatu yang bukan miliknya.

Jadi orang vang mempersaksikan dengan kedustaan, adalah orang
yang menampakkan ucapan yang ber tentangan dcngan apa yang
ada di hatinv.r. Oleh sebab itr: para ulama As Salaf kadang-kadang
mcnafs i rkan untkapan i tu  c lcngan;  Orang yang menampakkan
kebaikarr dirinya untuk satr-r hal yang samat atau untuk memuaskan
nawa nalsunya.

Adapun har i -har i  raya kaun musyr ik in ,  te lah tergabung d i
dalamnya hal-hal yang syubhat, pemuasan nafsu syahwat dan kcba-
t i l a n ,  v a n g  t i d a k  m e n g a n d u n g  m a n f a a t  a p a p u n  d a l a m  a g a m a .
Kcnikm;rtan sementara vang didapat di dalamnya, hanya akan ber-
akhi r  dcngan kcpedihan,  schingga mcnjadi  sesuatu yang palsu. .
Menghadirinya bcrarti menyaksikannva.

Apabila Allah telah mcmuji (orang) yang sekcdar tidak menyak-
s ikan atau t idak rnenghat l i r inva untuk mendengarkan atau me-
lihatnya, maka bagaimana lagi (hukr-rm) orang vang menyctujui se-
suatu yang lebih dari itu, yakni mcnambahnva dengan praktck yang
tak lain adalah praktek kepalsuan, bukan sckcdar rnenyaksikannya saja?

Semata-matit berpijak kcpada ayat ini saja, sudah mengandung
pujian dan sanjungan bagi mercka (yang tak melakukannya). Ini saja
sudah cukup menjadi  da l i l  untuk t idak menghadir i  har i -har i  raya
mereka,  dan juga segala kepalsuan mereka yang la innya.  Jadi
m e n i n g g a l k a n n v a  - s e b a { : a i  k o n s e k u c n s i -  b e r a r t i  d i a n j r - r r k a n ,
semcntara menghadir inya sebagai  konsckuensi -  b isa juga bcrar t i
d i larang,  karcna i \ l lah menycbutnva dengan kcpalsuan.  Adapun
penetapan keharamannya berc lasarkan ayat  in i  sa ja,  masih per lu
clilakukan pcnclitian.

Sementara dalifdalil tentang keharamannya mempunvai banvak
versi. Di antaranya, karcna AIlah menamakannya dengan kcpalsuan.
Padahal Allah telah mengecam orang yang bcrkata dengan kepalsuan
(dusta) ,  meskipun t idak membahayakan orang la in.  Yakni  dalam
f i rman-Nya tentang orani r -orang vang mendhihar  is t r inya (vang
mengatakan kepada is t r inya:  "Kamu c l i  s is iku seper t i  punggung
ibuku."  Yakni  ka l imat  yang bermakna haramnya is t r i  bagi  suami
seperti haramnya ibunya baginya)

"Datt scsrntggtLhnyl mcrekn sri nggrrft-str n.ggrr h ntctrgucnpkan srLntu
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pcrkatnan yang nlun1kar dan dusta." (Al-Mujaadalah : 2)

Demikian juga Allah berfirman:

[r . :o.rr | {, 9;, :i}i j :' \ ;,43 jt$ .t o;:}i \ rtt\3 y

" Makn jaultilnh olehntu L'arhnln-L'crln In rlnttg najis itu dan jauhilnh

lterkntann-perkntnnn yant dustn." (Al-Hajl : 30)

Ada juga y; ing menyatakan,  bahwa kata-kata dusta i tu  leb ih
berbahaya dibandingkan perbr-ratannya. Karena kalau Allah memr.rji
orang yang sckedar  t idak menyaksikannya (kata-kata dusta) ,  i tu
menunjrrkkan bahlva perbuatan itu dilarang dan merupakan aib di
s i s i  A l l a h .  K a r c n a  k a l a u  p c r b u a t a r r n y a  d i b o l c h k a n ,  s e m c n t a r a
meninggalkannya dinilai lebih utama, maka sekcdar mcninggalkan-
nya atau ticlak menyaksikanrrya tak perlr-r mendapat banyak pujian.
Karena mcnyaksikan hal hal mubah yang tidak bermanfaat atau tidak
menyaksikannya, kurang mcmbarva pengarr.rh kepada pelakr-rnva.

Ada juga ulama v;rng berpenclapat, bahwa clalam ayat itu ada
pujian vang bernilai tinggi. Karena mereka tidak suka menghacliri
majclis majelis yang tak berguna, di sampir.rg pada dasarnva mereka
tidak sr,rka berbuat kebatilan. Allah berfirman:

[rr:;ulr] 4 Q; c],pj{ ;' 
"& 

lrii 0;'}i 
"t-t 

y

"Ddn hambn-hantba yang baik rlnri Rabb Ynng Maha Penyayang itu
(itlnh) orang-ornng yang btjalan di ntas bunti dcngan rendah hati."
(Al-Furqaan : 63)

Allah menjadikan orang-orang yang memiliki sifat-sifat tersebut
di atas sebagai hamba-hamba Allah Yang Maha Rahman. Padahal
menjadi hamba bagi Yang Maha Ilahman (Allah) adalah wajib. Maka
kepr ibadian yang tercantum di  da lam surat  tersebut  juga waj ib
dimiliki. Pendapat ini perlu diteliti lagi.

Karena ada pendapat  yang menyatakan bahwa ada beberapa
sifat yang tercantum di dalam Surat Al Furqan tersebut yang tidak
wajib untuk dimiliki oleh setiap muslim. Karena orang orang yang
dijelaskan kepribadiannya di dalam surat tersebut adalah mereka
y a n g  t e l a h  m e n c a p a i  d e r a j a t  k e s e m p u r n a a n  h a k e k a t  d a n
sebasaimana dalam firman Allah:

lain), hadits No. 21129 III : 1681.
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"Sesungguhnya ornn{-orang yant (betul-betul) berinnn adalah mereka
yang apabi la  d isebut  narna Al lah,  bergetnr lah hat i  mereka. . . "  (A1-
Anfaal  :2)

Dcmikian juga firman Nya:

t,n .rut { rO'"r}ajii ".:9.t;t'i 6-lar,y
"Sesungguhnya yang takut (bcrtakwn) kepada AIIah hanyalnh para

arna." (Faathir : 28)

Seperti juga dalam hadits, yang artinva:
"Ornng rrriskin ltttknnlah orang Vmtg tnk nmrtptt rttcndapat sntu dun
kernt  mtksnan."  l l

Atau sabdanva:

trJiijr o';u u
"Tohtkoh knnru, siapa orang ynnr Ltetul-bctul nnflis (1tnilit, tak berhttrgn)
i t  t t? "  ))

Atau sabdanya:

"Tahukah kamu siapn orang ya g (betul-betul)  tnk ment i l ik i  i tu
(mandul)? "  3)

1. Diri\^'ayatkan oleh Al-Bukhari dala n kttab "Az-Zakaat'i bab (53) tentang lirnran
Allah:
'Mereka yang t idak meminla kepada manusin dengan pal$a. ,  hadits No. i .176 I l l
:3'10, bunvinya: "Orang miskin bukanl;rh orang vang tak bisa makan sekal i  dua
kal i .  Tetapi orang miskin adalah orang yang tak punva harta tapi dia memelihara
harga dir inva, atau orang yang tak suka meminta dengan mernaksa." Hadits ini
dir iwayatkan oleh Al Bukhari dan N{usl im tapi dengan l l fazh l l in.

2. Dir iwayatkan oleh Muslim dalam kttab "AI-Birr/ ' .Sementara hadits dalam buku
ini adalah No. (60), bunyinya: 'Tahukah 

kamu siapa orang yang mufl is (pai l i t)  i tu."
Mereka (para Sahabat) menjarvab: "Orang mufl is menurut knmi adalah oranEl
yang tak punvn dirham dan dinar (vang t idak mempunvai uang). Bel iaubersabda:
"Sesungguhnva orrng yang betul betul pai l i t  adalah orang vang di Hari Kiamat
nanti  datang merghadap A1)ah'fa'ala membawa ni lai ibadah shalat, shaum dan
zaka tnva . . . . .  - . . . . "  A l -Had i t s . . . . . .

3. Driwayatk.rn oleh Muslimdalam kitab,4,1-Bir4 sementara hadits dalambuku adalah
No. (106), bunyinya: "Siapakah orang yang dianggap tak berketurr.uran di antara
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Dan banyak lagi contohnya.

Namun baik ayai-ayat di atas yang menunjukkan haramnya, atau

dimakruhkannya atau d ianjurkannya atau untuk meninggalkan

perbuatan terscbut, tujuannya tetap sama. Karena tujuan sesungguh-
nya adalah:  Menje laskan anjuran untuk t idak mcnyamakan d i r i

dengan mereka. Karena sebagian orang beranggapan bahwa perbuat-
an vang memiliki kcsamaan dengan mcrcka adalah dianjurkan. Ala-

sannt'a, adalah karena akan memrrdahkan berbagai urusan, atau ka-
rena dengan itu mereka mengakui jerih payah darr hal-hal yang ber-
maslahat  untuk dunia mercka.  Kalau aniuran untuk t idak menya-
makan diri dengan mereka telah dipahami, itulah tujuan sesungguh-
n v a .

Dali l-dal i l  Berupa Hadits yang Melarang
Untuk Menghadiri Hari-hari Raya Mereka

Adapun dalil-dalil dari As-Sunnah:

Anas  b in  Ma l i k  Radh la l l nhu  ' anhu  rne r iwaya tkan :  "Ke t i ka

Rasulullah H tiba di Madinah, mereka (orang-orang Madinah) telah
mcmiliki dua hari yang mereka jadikan untuk bermain-main (bersuka
ria). Beliau bertanya: "Ada apa dengan dua hari ini?" Mereka menja-
wab: "Di masa jahiliyyah, kami biasa bermain-main pada dua hari
itu." Maka Rasulullah ff menanggapi: "Sesungguhnva Allah tclah
menggantikan untuk kalian hari yang lebih baik dari itu yakni Hari
Iedul Fithri dan Iedul Adhhaa-"')

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan lafazh demikian. Musa
bin Ismail telah bcrbicara kepada kami, Hammad telah berkata kepada
kami, dari Humcid, dari Anas. Diriwayatkan juga oleh Ahmad dan
An-Nasaa'i. Sanad hadits ini berdasarkan persyaratan Muslim.

Dasar yang dijadikan pijakan: dua hari raya itu tidak mendapat

kamu sekalian?" Kani menjawab: "Yaitu orang yang tidak dianugerahi anak."

1. Dirjwayatkan oleh Abu Dawud dalat^kitab "Ash-Shalah",bab "Shalatul 'Iedain",

hadits No. 1134 I :  295. Juga oleh An-Nasaa' i  dalam kitab 'Al- ' redain",pada

mukaddirnahnya III : 179 - 180. Ahmad juga meriwayatkannyadalar Al-Musnad

III : 103 , 235, 250. Al-Albani berkomentar dalarn Shahih Abi Dawud (1004) III :

21,0: " Shahih."
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pengabsahan dari Rasulullah H. Bahkan beliau tidak membiarkan
mereka bersuka ria di kedua hari itu sebagaimana biasa. Namun beliau
menyatakan:  Bahwa Al lah te lah mcngg.rnt i  keduanya dengan dua
hari lain yang lebih baik. Mengganti sesuatu dengan sesuatu yang
Iain, berarti meningp;alkan sesuatu vang sudah diganti. Karena antara
pengganti dan yang diganti tak mungkin bers.rtu. Istiiah ini (peng-
ganti dan yang diganti) tidak akan dip;rkai kccuali harus dengan me-
niadakan penggabungan kedr-ranya. Scbagaimana Allah berfirman:

- ,  ! : ' . - 2 ; - , .  . '  . ;  , . i , . - - 1 . , . . , -  i . .
J^, ir-e iSJ -;l i)t;, 't).;t '"i):i dJ.'\-'- - ':'ii b

[ . . : - , . {< ] l { fF l . ! t ' . '  '  t , ,  i ,  ,
) -! rl.-_r,8rJ

"Pntutkah kantrL t rcngar t t l t i l  d in  dan turutnn- t  rLT unannyn sebasni
pentimpin selnirt dnri1tndn Ku, scdang nrcreka ndaLah rntstLlnnu. Annt
buruklnh iblis itu se[tngni Ttengganti (Alloh) Ltngi orans-ornng vang
zholim." (Al-Kahfi : 50)

Allah juga berfirman:

"dan Kami gnntt kedun kelnur nrcrekn dengan dua kebun ynng ditumbuhi
(pohon-pohott) rlnng berltuah pahit, pohon Ats[ dnn sedikit dnri pohon
Sidr. " (Sabaa' : 1,6\

Dart firrnn Allah Tn'ala : "Lalu orttng-orang yang zlnlim nrcngganti
per in tnh der4qan (ntenger jakan)  yang t idnk d iper in tnhkan kepada
merekn." (Al Baqarah : 59)

Dnn firman-Nyn Ta'ala : "...janun knnru menukar ynng bnik dengan
ynng bwuk ..." (An Nisa : 2)

Di antara dalilnya lagi, adalah hadits tentang orang yang telah
dikubur:

"Dikntakan kepadanya oleh nalatkat: "Lihntlah tempat tinggal kamtL
ke dnlarn Nanr. Allah tclah menggantikan ltuatnru sebuah tentpat ynng
Icbih baik di lnnnalt." Surtcntara kepada ymg lah diL,ntakan: "Urungkan

masuk ke dalat r  lannah.  AI Inh tc lah ntcnggant iknn buatmu dengan
tempat di Naar." \l

1,. Lihat Shahih A|-Bukharidalamkitab 'Al-Janaaiz",bab (67) "Al-Matyit yasma'u
Suhqan Na'li" (Mayat dapat mendengar suara terompah -para pengubumya-)
hadits No. 1338 ll l  : 205, bab (85) daiam riwayat tentang siksa kubut hadits No.
'1374lll:232- 233. JL\ga Muslim dalam kitab 'A|-/annah",bab (17)'Attlht Maq'adil
Maryit Minal lannati Awtl Nrlari Alaihi(Diperlihatkannya tempat kembaii si mayat,
ke Jannah atau ke Naar), hadits rr-o.2E70 IV :200 -2201. Lihat j:ugakjtab, "Ahwaalul
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Demikian juga halnya pertanyaan Umar d; kcpada Lubaid (se-
orang penyair): "Bagaimana soal syairmu sckarang?" Ia menjawab:
"Allah telah menggantinya dengan yang lebih baik: Surat Al-Baqarah
cl,an AIi Imrasn."

Ungkapan-ungkapan semacam itu masih banyak lagi.

AJapun sabda bel iau $,  :

" Sesungguhnyn Allah telnh nenggantinya untuk kalian dengan dua
hari yang lebih baik." Konsekuensinya, keduanya (yang diganti
dcngan penggant inya)  tak b isa d igabungkan.  Terutama karena
sabda beliau: "Dengan dua hari yang lebih baik." Mengharuskan kita
menggant i  kebiasaan d i  masa jah i lyyah i tu  dengan apa yang
disyariatkan Allah.

Demikian juga sabda beliau: "Sesungguhnya Allah telah meng-
ganti untuk kalian...," yakni tatkala beliau menanyakan kepada mere
ka tentang dua hari dalam kebiasaan mereka itu; mercka menjawab:
"Dalam dua hari raya itu, mereka biasa bersuka ria pada masa jahiliy-
yah," hal itu menunjukkan, bahwa beliau melarang mereka meraya-
kan kedua hari itu dan agar diganti dcngan dua hari raya Islam.
Karena kalau tidak dilarang, disebutkannya penggantinya tadi tidak-
lah pada tempatnya. Karena pada dasarnya, dua hari raya Islam itu
tetap akan mereka amalkan, kalaupun bukan dimaksudkan untuk
mcnggant i  dua har i  d i  masa j . rh i l iyyah tersebut .

Adapun ucapan Anas: "Mereka memiliki dua hari di masa jahiliy-
yah yalg mereka gunakan untuk bersuka ria," demikian juga sabda
Nabi H : "Sesungguhnya AIIah telah ntenggnnti untuk kalian dua hari
lain yang lebih bsik," keduanya menunjukkan bahwa Anas mengerti
sabda beliau di atas, yaitu: "Sesungguhnyn Allah telah ntenggnnti untuk
knlian.." berarti bahwa dua hari itu adalah pengganti dari dua hari
dalam kebiasaan mereka."

Hal yang lain adalah, karena kedua hari dalam masa jahiliyyah
itu sudah terkubur dalam ajaran Islam. Keduanya tidak lagi bcrbckas

Qubuur Wa Ahwaalu Ahliha llan Nusyuur"(Keadaan kubur dan penghLrninl a
hingga hari kiamat), karya Al- l laf izh lbnu Rajab Rnhinnhullol l ,  bab kel ima:
Diperl ihatkannva Jannah dan Naar kepada para penghuni kubur, pagi dan sore,
ha]. 73 - 75, dengan peneli t ian kami. Bel iau bersabda: "Bukan i tu yanS dimaksud
dengan orang tak berketurunan...  " Al-Hadits.. . . .  Disempumakan supava pembaca
tidak bingung.

I .j dll AJJ,rl J9
\-
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di masa kehidupan Rasulullah ff, j"ga pada masa Al-Khulafa Ar-
Rasyidin. Kalaulah mereka tidak dilararrg untuk bersuka ria meraya-
kan kedua hari iiu dan yang sejenisnya, mereka akan tetap melakukan
kebiasaan tcrscbr,rt sebagaimana biasa. Karena budaya dan adat kebia-
saan itu hanya dapat dirubah oleh sesuatu yang merubahnya. Apa-
lagi tabiat para wanita dan anak-an;rk bahkan banyak orang, cende-
rung mendambakan satu hari yang mereka jadikan hari raya untuk
bermain pcrang-pcrangan dan bersuka ria. Oleh karena itu, seringkali
para pemimpin dan para raja kesulitan ur.rtuk mcngalihkan kebiasaan
rakyatnya merayakan adat istiadat tertentu pada hari-hari raya mere-
ka. Karena dorongan jiwa mereka untuk merayakannya sudah amat
kuat serta hasrat mayoritas mercka dalam menetapkannya sebagai
har i  raya.  Kalau bukan karena adanya larangan yang keras dar i
Rasulullah ff, niscava budaya itu akan saja berlaku di tengah-tengah
mereka, karena hal itu dapat dibuktikan bahwa beliau benar-benar
telah mclarangnya sccara kcras. Dan sctiap larangan yang keras dari
beliau tentu menunjukkan kcpada kcharaman. Karena yang dimak-
sud dcngan haram, adalah suatu hal yang dilarang keras terscbut.
ini jelas, tak ada lagi kesamaran. Sesungguhnya dua hari raya itr-1,
b i la  kembal i  d i rayakan manusia dengan cara apapun -seandainya

diberi keringanan untuk itu-tentu akan terjadi persinggungan antara
pelaksanaannya dengan larangan tersebut. Itulah tujuan pembaha-

Hal-hal yang dilarang dari hari-hari rava orang-orang ahli kitab
yang k i ta  akui  dahul r . r  pernah mcreka lakukan,  je las lcb ih keras
kcharamannya dibandingkan dengan hari-hari raya jahiliyyah yang
tidak kita akui keabsahannya. Karena umat Islam tclah dilarang un-
tuk meniru Yahudi dan Nashrani. Dan Rasulullah S telah menga-
barkan bahwa kelak mereka akan melakukanya. Lain halnya dengan
budaya jahiliyyah. Budaya itu hanya akan kembali di akhir kehidupan
dunia, tatkala jiwa kaum mukminin telah diangkat oleh Allah secara
umum. Kalaupun larangan meniru orang-orang ahli kitab itu tidak
Icbih keras keharamannya, paling tidak sama kerasnya dengan lara-
ngan merayakan hari raya jahiliyyah, itu jelas. Karena kejahatan yang
kuat pendorongnya, akan lebih ditakuti 1) orang banyak dibanding
dengan kejahatan yang tidak mcmiliki pcndorong yang kuat.

Hadi ts  kedua:  Di r iwavatkan o leh Abu Dawud;  "Syu'a ib b in
Ishaaq telah berkata kepada kami, dari Al-Ar-rzaa'i, Yahya bin Katsir

1. Dalam naskah cetakan sebeiumnya tercantum: "..akan lebiir rnenye)isihi..", semoga
yang benar adalah vang kami tetapkan.
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telah berkata kepada kami, Abu Kilaabah telah berkata kepada kami,
Tsabit bin Adh-Dhahhaaq telah berkata kepada kami, beliau berkata:
"Scorang le lak i  d i  masa Rasulu l lah f f  pernah bernadzar  untuk
menyembelih seekor unta di Buwaanah. Maka Rasr-rlullah S bertanya:
"Apakah di sana terdapat salah satu berhala jahiliyvah yang disem-
bah?" Para Sahabat rnenjawab: "Tidak." Beliau bertanya lagi: "Apakah
ada hari raya jahili lyah yang dirayakan di sana?" Mereka menjawab:
"Tidak." Maka beliau bcrsabda: "Laksannknn nadzarnut. Ses rrrrSjril lnr/n
seseorang tidak diperbolehkan melaksanaknn nndznr dalam bermaksiat
kepada Allah, ntnu dalam hal yang tidnk dimiliki Boni Adam." t)

Asal mula hadits ini terdapat datam Shahih AI-Bukhazdan Mus-
lim. Sanad-sanad hadits ini juga berdasarkan pers; rr.rtan Al-Bukhari
dan Muslirn. Para perawinya seluruhnya terpercaya lagi masyhur.
Sanadnya bersambung, tak ada 'an'anah-nya ('atanah yaitu, pernya-
taan para perawinya: Dari fulan, dari fulan dan seterusnya r""t).
Buwanah, dengan mcndhomahkan huruf ba'adalah nama tempat
di kota dekat Makkah. Wadhdhaah Al-Yaman (seorang penyair)
pernah melantunkan:

- . l - rd l

" Amboi alangkah indahnya dua pokok kurnaku di lembah Bttwanah,
bila para penjaga telah terlelap maka keduanyn akan hLpetik,"

Keterangan hal ini sebagai dasar pengambilan dalil nanti akan
dikembalikan.
Abu Dawud dalam Sunan-nya rnenyatakan: "Al-Hasan bin Ali

telah berkata kepada kami, Yazid bin Harun telah berkata kepada
karni, Abdullah bin Yazid bin Miqsam Ats-Tsaqafi -salah seorang pen-
duduk Thaif-, telah memberitakan kepada kami, Sarah binti Miqsam
telah berkata kepada kami bahwa ia pernah mendengar Maimunah
binti Kardam berkata: "Aku pernah pergi keluar,) untuk menunar-

1. Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab 'AI-Aiman Wan Nuduut/',bab (21)
Maa Yu'mltu bihi Mina Wafaa' Bin Nadzar (nadzar yang diperintahkan untuk
ditunaikan), hadits No.3314lll : 238 - 239. Ai-Albani berkomentar dalam "Shahih
Abi Da wud" (2834) ll :637. " Shahih."

2. Adz-Dzhahabi dalam -lajricdu Asmaish Shahabah" menvatakan: "Kardam bin
Sufyan Ats-Tsaqafi  dit iwayatkan haditsnva oleh Maimunah anak perempuannva,
juga oleh Abdullah bin Amru bin Ash." Sementara dalam "A1-Ishahabah" Al-
Hafizh berkata: " : "Al-Bukhari dan Ibnu Sakan serta Ibnu Hibban menvatakan:
"la seorang Sahabat nabi." Ahmad rneriwayatkan dari jalur Maimunah brnti
Kardam, dari aydrnya, bahwa ia pemah bertanya kepada Rasulullah ff tentang

,sJf?v tJ:i,t5tJj. €tt ') ;I4 \itsv {  i r
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kan ibadah haji bersama ayahku di waktu Rasulullah ff menunaikan
haji (pada waktu itu aku melihat Rasulullah *) dan aku saksikan
sendiri orang banyak berkata: "ltu Rasulullah ff !". Kuiringi terus
beliau dengan pandangan mataku. Tiba-tiba ayahku mendekati beliau
sementara beliau berada di atas onta sambil membawa semacam
cambuk. Kudengar orang banyak dan juga orang-orang badwi ber-
kata: "Ribut sekali suara kakinya, ribut sekali suara kakinya." Ayahku
terus mendekati Rasulullah ffi lalu memegang telapak kaki beliau.
(Maimunah) meneruskan: "Beliau membiarkan saia. Maka ayahku
berdiri dan memasang pendengarannya, seraya berkata: "Wahai
Rasulullah. Sesungguhnya aku telah bernadzar; kalau aku mem-
punyai anak lelaki, aku akan menyembelih beberapa ekor kambing
di depan Buwaanah (lokasi dekat mata air), di Aqabah, bagian dari
Tsanaya." (Perawi) menvatakan: "Setahuku, jumlah yang diceritakan-
nya (Maimunah) leb ih kurang;  l ima puluh ekor . "  Rasulu l lah #
bertanya: "Apakah masih ada sisa-sisa berhala di sana?" Ayahku
menjawab: "Ticlak." Beliau bersabda: "Kalau begitu, laksanakanlah
nadzarmu." Ayahku lalu mendapatkan apa yang dikehendakinya.
Maka iapun menunaikan nadzarnya. 1)

Abu Dawud menyatakan:  Muhammad bin Basysyaar  te lah
berkata kepada kami, Abu Bakar Al-Hanafi telah berkata kepada
kami, Abdul Hamid bin Ja'far telah berkata kepada kami, dari Amru
bin Syu'aib, dari Maimunah binti Kardam bin Sufyan, dari ayahnya
dengan lafazh mirip, tapi lebih ringkas sedikit. Beliau bertanya: "Apa-
kah di sana terdapat berhala atau upacara salah satu dari hari raya
jahiliyyah?" Orang itu menjawab: "Tidak." Lalu ia melanjutkan: "Se-
sungguhnya Ibuku ini bernadzar untuk berjalan kaki ke sana. Apakah
aku boleh melaksanakannya untuk ibuku?" Ibnu Basysyaar kalau
tidak salah menyatakan (bahwa lelaki itu) berkata: "Apakah kita boleh

nadzar yang diucapkannya di masa jahiliyyah. Nabi bersabda: "Untuk berhala
atau untukpatung?" Ia menjawab: "Trdak r-urtuk kedua-duanya, wahai Rasulullah."
Beliau bersabda: "Kalau begitu, tunaikanlah nadzarmu-" Dikeluarkan juga oleh
Ibnu Abi Syaibah melaluijalur yang sama, namun ia menyatakan: "Dari Maimunah,
katanya, ayahnya pernah berjumpa dengan Nabi -kala itu Maimunah sedang
diboncengkan dengan kendaraan-, si  ayah berkata: "Dahulu aku pernah
bemadzar.. ." dst. Al Baghawi dan Ahmad merirvayatkan kisah i tusecara panjang,
dan bunyinya: "Dahulu aku pernah bernadzar pada masa jahi l iyyah untuk
menyembelih seekor kambing di dekat mata air. . .  dst.

1. Didwayatkan oleh Abu Dawud dalamkttab 'AI-Aiman Wan Nudzuu/',bab (27)
Maa yu'maru bihi Minam Wafaa' Bi1 Narlzar (nadzar yang diperintahkan untuk
ditunaikan), hadits No. (3314) III:237- 238. Al-Albari berkomentar dalarn"Shahih
Abi Dawud"2835ll: 637: " Shahih."
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melaksanakan unluk dirinya?" Beliau menjawab: "Ya." ') Abu Dawud
melaniutkan: "Musaddad telah berkata kcpada kami, Al-Harits bin L.lbeid
Abi Qudamah telah menceritakan kcpada kami, (dari) ,) Ubaidillah bin
Al-Akhnas, dari Amru bin Syu'aib, dari ayalurya, dari kakeknva: "Bahwa
seorang wanita datang menghadap kcpada Nabi seraya bortanya:
"Wahai Raasulullah, sr.sungguhnva aku bcrnaclzar untuk nemukul
rebana di hadapan Anda." Bcliau menjawab: "Lakukanlah." Wanita
i tu  meneruskan:  "Sesungguhnya aku bcrnadzar  mcnvembt: l ih  t l i
tempat anu dan anu -yakni ditempat orang-orang jahiliyyah biasa
mcnyembelih hewan mcreka-" Beliau balik bcrtanya: "Apakah engkau
mcnycmbelihnya untuk berhala?" Ia menjawab: 'ticlak." Atau untuk
patung?" Ia menjawab: "Tidak juga." Beliau menjawab: "kalau begitu,
laksanakan nadzarmu."  3)

Pokok permasalahan yang dijadikan dalil; Orang yang bernadzar
tadi  te lah bern iat  menyembel ih  b inatang ternak;  mungkin unta
mungkin kambing, bisa jadi timbul juga masalah lain dengan tempat
yang d iscbutkannya.  Maka Nabi  ber tanya:  "Apakah d i  sana ada
berhala di antara berhala-berhala dari masa jahiliyyah yang disem-
bah?" Lelaki itu menjawab: "Tidak." Beliau bertanya lagi: "Apakah
di sana terdapat upacara salah satu hari raya mercka?" Ia menjawab:
"Tidak." Maka beliau bersabda: "Laksanakanlah nadzarmu." Kernu-
dian beliau melanjutkan: "Tidak dibolehkan melaksanakan nadzar
dalam kemaksiatan kepada Allah."

Menyembelih Di Tempat Pelaksanaan Hari
Raya Mereka Adalah Perbuatan Maksiat

Dal i l -dal i l  tersebut memberi  indikasi  bahwa menvembel ih di
tempat pelaksanaan hari-hari raya mereka dan lokasi beriala-berhala
mereka adalah maksiat kcpada Allah, ditinjau dar beberapa sisi:

Sisi pertama :"Kalau begittr, laksanakanlnh nadzsrntn (Faa Awfi Bi
Nadzrika)," adalah jawaban dari satu hukum yang diawali dengan
h.u.ru,I "faa" (kalau begitu). Itu menunjukkan jawaban tersebut adalah

2.

3 .

1 . Diri* 'ayatkan oleh Abu Dawud dalam referensi sebclumnya (3315) I I I  :  239. Al-
Albani berkomentar d,alam "Shahih Abi Dawud" (2836 -2837\ ll : 637:', Shahih."

Tambahan dari Sunan Abi Dawud.

Dir irvayatkan oleh Abu Dawud dalam referensi scbelumnya, hadits No. (3312)l l l
:237 - 238. "Hasan shahih." Lihat " AI-Irwaa"'4587 .
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"sebab" adanya hukum. Jadi, sebab adanya perintah untuk melaksa-
nakan nadzar itu adalah: Bila nadzar itu tak memiliki dua hal tersebut
(adanya upacara berhala dan berhala). Adanya kedua hal itu menjadi
penghalang ditunaikannya nadzar tersebut.

Sisi kedua: Bcliau melanjutkan dengan sabdanya: "Tidak diper-
bolehkan melaksanakan nadzar dalam kemaksiatan keoada Allah."
Kalau gambaran yang bel iau tanyrkan i tu  tak termisuk c ia lam
keumuman hukum yang beliau scbutkan, niscaya penuturan itu ticlak
berkaiian dengan pcmbicaraan sama sckali. Perbuatan yang dimak-
ruhkan itu sendiri -mcski tidak tergolong maksiat- namun ketika Beliau
S teluh menanyakan orang itu tentang keberadaan dua hal tadi,
beliar-r bersabda: "Laksanakanlah nadzarmu," bilamana nadzar itu
terlcpas dari dua hal tersebut. Bila mengandung dua hal itu, maka
penunaian nadzar  i tu  d i larang.  Hukum asal  menunaikan nadzar
sudah kita maklumi. Beliau hanya menjelaskan hukum nadzar yang
(justru) tidak bole h ditr-rnaikan. Satu ungkapan umum, bila terlontar
karena satu sebab, maka sebab itu menjadi bagian dari ungkapan
tersebut.

Sisi ketiga: Kalau menyembelih di tcmpat pelaksanaan hari raya
itu diperbolehkan, tentu beliau juE;a memperbolehkan bagi si penadzar
untuk menunaikan nadzarnva i tu ,  sebagaimana halnya bel iau
mcmperbolchkan wanita yang menunaikan nadzarnya dengan me-
mukul  rebana d ihadapan bel iau.  Bahkan bel iau n iscaya mcngha-
ruskannya. Karena menvembelih di tempat yang tclah dinadzarkan
hukumnya wajib. Nah, bila mcnyembelih di tempat pclaksanaan hari
raya mereka sara dilarang, bagaimana lagi dengan sebagian (orang
Is lam) yang melaksanakan sebagian perbuatan mereka,  yang
dilakukan justrr-r berkaitan dengan hari raya mereka tersebut?

Pengertian "led" Hari Raya

Kata-kata : I'ed atau hari raya adalah ungkapan yang berasal
dari pertemuan masal yang dilakukan sesuai dengan kebiasaan yang
dilakukan secara rutin. Mungkin setiap tahun, setiap pekan, ataupun
setiap bulan dan lain-lain. ' lcd (hari raya) meliputi beberapa hal:

Di antaranya: Rutinitas yang berkaitan dengan waktu. Seperti
hari raya 'ledul fithri, atau Hari Jum'at.

Di antaranya lagi: Adanya pertemuan di dalamnya.
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Yang lainnya lagi: Aktivitas yang menggabungkan antara ibadah
dan kebiasaan.

Terkadang'Ied itu dilaksanakan khusus dalam satu tempat, terka-
dang bersifat umum. Masing-masing dari semua itu disebut dengan' led, atau har i  raya.

.,, Adapun yang dikhususkan waktunya, seperti sabda Rasulullah
H yang berkai tan dengan har i  Jum'at:

Lr
"Ini adalah hari yang Allah jad.ikan sebagai'Ied (hari raya) buat kaum
musl imin."  1)

Sedangkan yang meliputi berbagai aktivitas dan pertemuan ma-
sal, seperti yang diungkapkan Ibnu Abbas: ."Aku pernah menyaksi-
kan (menghadir i ) ' Ied bersama Rasulul lah *." , ,

Sementara yang dikhususkan tempat/[okasinya sebagarmana
yang disabdakan beliau:

" Janganlah kalian jadikan kuburnnku sebagai ,led (tempat perayaan/
peringatan tertentu)." 3l

Seringkali lafazh "ied" dijadikan sebagai ungkapan menggabung-
kan antara hari dengan segala aktivititas yang dilakukan di dalamnyi.
Demikian umumnya. Sebagaimana yang disabdakan Nabi ffi kepjda
Atru Bakar:

"Biarkan saja mereka berdua (untuk bernyanyi) uahai Abu Bakar.
Sesungguhnya setiap umat memiliki hnri raya ("ied). Dan sekarang ini
hari raya kita." 4l

Demikian juga dengan sabda beliau: "Apakah di sana terdapat
salah satu upacara hari raya ('Ied) mereka?" Yang beliau maksudkan

e'i tLo

2.

3 .

Diriwayatkan oleh lbnu Majah dalam kitab "Iqamatush Shala(,bab (83) Ma la'a
fiz-Zinah Yaumal lum'ah (tiwayat-riwayat tentang berhias di hari Jum,at), hadits
No. 1098 I : 349. Al-Bushairi menyatakan dalam ,Misbahuz Zujaajah'.. ,Dalam
isnadnya terdapat shalih bin Abil Akidhar, ia agak dilemahkan oleh mayoritas
ulama (hadits). Sisa perawinya terpercaya. Al-Albani mengomentarinya dalam
Shahih lbni Majah l90l) | : 18I: sebagai hadisr ' 'Hasan."

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari. Telah ditakhrii sebelurnnya.
Telah ditakrij sebelumnya hal. 145.
Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. Telah ditakhrii sebelum-
nya hal. 213 (buku asli Arab).

Pengeftian'led Ha Raya 3S3



adalah pertemuan rutin di kalangan mereka, yang mereka anggap
sebagai hari raya." Ketika lelaki itu menjawab: "Tidak ada." Beliau
bersabda: " Lokssnakanlah nad.zarmtt."

Itu menunjukkan, bahwa keberadaan satu area sebagai tempat
pelaksanaan hari raya mereka menjadi penghalang untuk (bisa) dila-
kukannya penyembelihan di tempat tersebut. Meskipun telah dina-
dzarkan. Demikian iuga bila wilayah itu sebagai lokasi berhala mere-
ka. Kalau tidak demikian konsekuensinya, pembicaraannya jaCi tidak
runtut dan tidak bagus sistematikanya.

Dan sudah dimaklumi, alasannya karena hal ihr berujung pada
pengagungan area yang mereka muliakan dengan diadakannya 'Ied

di sana; atau karena berarti bersekutu dengan mereka untuk meng-
adakan perayaan itu, atau turut menghidupkan syiar 'Ied mereka,
dan sejenisnya. Karena Ied itu sendiri adalah lokasi perayaan, pera-
yaan i tu sendir i ,  dan waktu perayaan tersebut.

Kalau tujuannya mengistimewakan suatu tempat itu -demikian-
lah yang tampak-, sesungguhnya beliau tclah melarang mengkhu-
suskan tempat itu, karena lokasi tersebut tempat perayaan hari raya
mereka. Oleh sebab itu, ketika tempat tersebut sudah tidak dipergu-
nakan untuk perayaan itu lagi, maka mereka diizinkan melakukan
penyembelihan di sana. Tujuan mengistimewakan tempat tersebut
tetap saja ada. Dengan itu diketahui, bahwa yang dilarang adalah:
Mengistimewakan area yang menjadi tempat hari raya mereka. Kalau
sekedar mengist imewakan tempat perayaan i tu saja di larang,
bagaimana lagi dengan perayaan itu sendiri?"

Sama juga, bilamana area itu dihindari lantaran dipergunakan
sebagai tempat perbuatan syirik dan penyembahan berhala, itu lebih
menguatkan persepsi tentang larangan terhadap perbuatan syirik
dan penyembahan berhala itu sendiri.

Alasannya, karena menyembelih di sana, berarti membuat per-
sesuaian dengan waktu perayaan 'Ied mereka. Itu inti yang menjadi
permasalahan. Karena semata-mata melakukan penyembelihan di
sana saja, tidaklah dilarang, bila hanya sebatas itu, tanpa bertepatan
dengan acara perayaan hari raya mereka. Karena tak ada hai lain
yang menjadi larangan.

Namun kemungkinan pertama (alasan kesamaan tempat) adalah
lebih beralasan. Karena Nabi hanya mempertanyakan apakah tempat
itu dipergunakan untuk upacara hari raya mereka atau tidak. Nabi
tidak menanyakan: Apakah waktunya bertepatan dengan hari raya
mereka atau tidak. Demikian juga ketika beliau bertanya: "Apakah
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di sana terdapat salah satu upacara dari hari raya mereka?." Itu me-
nunjukkan, bahwa ketika beliau bertanya, 'Ied atau hari raya sema-
cam itu sudah tidak dirayakan lagi di sana. Hal itu jelas.

Terlebih lagi dalam hadits yang terakhir tersirat bahwa kisah terse-
but terjadi pada waktu Hijjatul Wadaa'. Kala itu sudah tidak ada
lagi tersisa hari-hari raya kaum musyrikin-

Ketika Rasulullah S melarang penyembelihan di tempat orang-
orang kafil merayakan 'led mereka, padahal orang-orang kafir itu
sendiri tclah masuk Islam dan meninggalkan perayaan semacam itu,
ditambah lagi orang yang bcrtanya juga tak menganggapnya sebagai
hari raya, dan sekedar berniat menyembelih hewan, akan tetapr ketika
Rasulullah ffi melarangnya, bcrarti itu sebagai cara menutup jalan
agar tidak lagi muncul sedikitpun (bcntuk) perayaan hari-hari raya
mercka. Karcna dikhawatirkan, bila dilakukan penyembelihan di sana
just ru mcmancing h idupnva kembal i  kebiasaan d i  tempat /se la in
tcrsebut, juga membuka jalan untuk dirayakannya kembali 'Ied-'Ied

tcrscbut. Padahal hari :ava itu -Wallahu A'lam kala itu berbentuk Pasar
Raya, yang mereka bcrjual beli d:ur saling bersuka ria. Yakni sebagaimana
yang diungkapkan oleh orang-orang Al-Anshaar: "Dalam dua hari ihrlah
kami biasa bersuka ria di masa jahiliJyah." l) Namun hari,hari raya di
masa jahiliJyah itu tidaklah mereka anggap sebagai ibadah.,r Ole'h sc'bab

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, An-Nasaa' i  dan Ahmad. Hadits ini  shahih. felah
ditakhri j  sebelumnya, hal.  219

Disebut dengan hari-hari  besat karena hari i tu memil iki  sibghah (warna)
keagamaan yang kental.  Di sini lah muncul larangan dan perintatan terhadapnya.
Sementara kebiasaan mereka yang menjadikan hari-hari  besar ini  menjadi
semacam Pasar Raya, di mana mereka sal ing mengadakan transaksi jual bel i  dan
sal ing berbangga dir i ,  t idaklah menutupi adanya latar belakang keagamaannya
yang kental.  Para pakar antroplogi dan perkembangan kehidupan manusia baik
yang posistif maupun yanS negatif, pasti mengenal hakikat keberadaan hari-hari
besarjahi l iyyah i tu, dengan rnengkaji  hari-hari  besar vang ada sekarang ini,  yang
mereka sebut dengan ulang tahun atau hari-hari  peringatan bagi orang orang
yang diagung-agungkan sepert i  orang yang dianggap wali  yant telah wafat dan
lain-lain. Atau sehubungan dengan adanya kejadian-kejadian yang mereka ang5;ap
mempunyai ni lai  tersendir i  dalam kehidupan. Baik i tu kelahiran seorang anak
manusia, naik tahtanya seseorang sebagai raja atau pemimpin, dan seienisnya.

Semua itu, semata mata ada)ah upaya penghidupan kembali  hari-hari  besar
jahi i iyvah, sekal igus mematikan syariat-syariat Islam dari dalam lubuk hati  para
pemeluknya- Meskipun sebagian besar manusia t idak menyadari hal i tu. Karena
kuku-kuku kehidupan jahi l iyvah yang gelap gul i ta tertancap amat kuat dalam
jiwa mereka. Namun ketidaktahuan i tu t idak bisa mereka jadikan uzur. Ia tetap
merupakan pelanggaran (dalam ukuran syariah) yang akan melahirkan t indak-
pelanggaran iainnya. Baik berupa kekufuran, kefasikan ataupun kemaksiatan.
(Muhammad)
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itu Nabi membedakan antara 'ied (hari raya) dengan penyembahan
berhala. Ini merupekan larangan keras terhadap pelaksanaan perayaan
hari-hari besar jahiliyyah, bagaimanapun cara pelaksanaannya.

Hari-hari Besar Orang-orang Kafir
Seluruhnya Adalah Sama Saja

Hari-hari besar orang-orang kafir, ahli kitab dan kalangan ummi
dalam pandangan Is lam berasal  dar i  satu sumber.  Seb.rgaimana
halnya kekufuran dua golongan itu (ahli kitab dan kalangan ummi)
adalah sama wujudnya dalam keharamannya. Meski sebagian lebih
besar nilai keharamannva daripada yang Iain. Hari-hari raya itu sama
saja n i la i  hukumnva bagi  scorang musl im ( j ika melakr- rkannya) .
Bedanya, ahli kitab diakui keberaclaan agama mcreka dan asal muasal
har i -har i  bcsar  mereka (untuk mereka lakukan scndi r i ) ,  dengan
syarat, mereka tidak melaksanakan secara demonstratif. Demikian
juga c iengan bagian agama mereka vang manapun.  Sementara
kalangan kaf i r  la innya t idak lah d iakui  eks is tensi  agama mereka.
Namun demikian, hari-hari besar ahli kitab yang dijadikan agama
dan bentuk peribadahan itu justru lebih diharamkan (bagi umat Islam)
dari sekedar hari raya yang dijadikan ajang bermain dan bersuka ria.
Karena bcribadah dengan cara vang dimurkai Allah itu lebih besar
dosanya d ibandingkan dengan sekedar  menurut i  nafsu syahwat
dengan apa yang diharamkan Allah. Olch sebab itu, perbuatan syirik
leb ih bcsar  dosanya d ibandingkan z ina.  Oleh sebab i tu  juga,  mc-
merangi ahli kitab itu lebih utama nilainya daripada memerangi kaum
paganisme (penyembah berhala). Scorang mukmin yang dibunuh oleh
ahli kitab (dalam peperangan), maka ia akan mcndapat dua kali l ipat
pahala orang yang mati syahid.

Syariat Islam tclah memangkas benda (perlengkapan) hari raya
dari kalangan paganis, karena dikhawatirkan sebagian ummat Islam
akan ternodai oleh urusan orang-orang kafir, yang mana setan telah
kehabisan akal untuk melestarikan kembali kebudayaan mereka di
tanah Arab, maka kekhawatiran akan ternodainya umat Islam oleh
berbagai karakter kebiasaan kar-rm ahli kitab yang -nota bene-masih
ada hingga sekarang, tentu lebih besar lagi. Larangan untuk mengikuti
mereka tentu juga lebih keras lagi. Sebelumnya telah dipaparkan,
bahwa ada hadits yang memberitakan bahwa sebagian umat ini akan
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mengikuti jalan mereka.

Sisi yang ketiga, dari ajaran As-Sunnahl) Bahwa hadits ini dan
juga hadits lainnya, memberi petunjuk bahwa orang-orang (kafir) di
masa jahiliyyah telah memiliki hari-hari besar yang mereka pergu-
nakan untuk berkumpul-kumpul. Kemudian seperti diketahui, setelah
Allah mengutus Rasul-Nya, Allah menghapuskan semuanya tanpa
tersisa. Kemudian seperti dimaklumi juga, kalaulah bukan lantaran
larangan dan peringatan-Nya, niscaya manusia tidak akan mening-
galkan hari raya mereka itu, karena hal yang mendorong mereka
berbuat demikian cukup kuat, Misalnya dari sisi tabiat mereka yang
pada dasarnya menyukai apa-apa vang mereka perbuat di hari-hari
besar tersebut. Khususnya, hari-hari besar yang sarat kebatilan; per-
mainan dan bcrbagai kesenangan syahwat.

Demikian juga dari sisi budaya yang manusia cenderung menyukai
rutinitas perayaan tersebut. Karena budaya adalah tabiatnya yang
kedua. Kalau latar bclakang yang mcndorong sudah demikian kuat-
nya, tanpa adanya larangan kcras, kcbiasaan itr.r tak mr-rngkin akan
lenyap.

Scmuanya ini memunculkan satu keyakinan, bahwa Rasulullah
t selaku Imam kaum yang bertakwa, pada dasarnva telah melarang
umatnya secara kcras, untuk mcngikuti r-rpacara hari-hari raya orang-
orang kafir tersebut. Bahkan berupaya menghapus dan menghilang-
kannya dengan segala cara. Pengakuan beliau akan (asal-usul) agama
ahl i  k i tab t idak lah berar t i  bc l iau berkenan untuk melestar ikan
sedik i tpun dar i  har i -har i  besar  mereka i tu  d i  ka langan umatnya.
Sebagaimana beliau juga tak bcrkcnan melcstarikan segala bcntuk
kemaksiatan dan kekufuran yang pemah dilakukan umatnya scbelum
Islam. Lebih dari itu, bahkan Rasulullah ff (tcrlihat) bcgitu berke-
inginan untuk memerintahkan umatnva agar membedakan diri dari
mereka dalam banyak hal yang asalnya mubah, bahkan juga dalam
tata cara ibadah. Agar tidak menjadi jalan mempersamakan diri de-
ngan diri mereka dalam urusan-urusan lainnya. Karena semakin ba-
nyak ketidaksamaan antara kita dengan para calon penghuni Naar

Jahicm tersebut, semakin jauh juga kita dari (pengaruh) amal perbu-
atan mereka sebagai calon penghuni Naar Jahiem.

473. Demikian yang dinyatakan oleh penulis Rahintnhullah. Beliau tidak menyebutkan
sisi pertama dan kedua mungkin yang bel iau maksudkan adalah: Hadits pertama
dan kedua. Hal i tu dapat dipahami dari  ucapan bel iau berikut: (Sisi) yang keempat
da ajaran As Sunnah: Lalu bel iau menyebutkan hadits i tu- INallahu a' lant
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Ayah dan ibuku menjadi tcbusannya, tak ada lagi yang melebihi
ketinggian hasrat beliau (menyelamatkan) dan memberi bimbingan
umatnya.  Semua i tu  adalah keutamaan Al lah atas d i r i  manusra.
Namun sayang, sebagian besar mereka tidak mengerti hal itu.

Sisi yang keempat dari ajaran As-Sunnah: dikeluarkan oleh Al-
Bukhari dan N{uslim dalam Shahih mereka berdua, dari Aisyah
Radhiallahu 'nnhn bahwa ia bcrkata: "Abu Bakar pcrnah menemuiku
dan d i  s is iku ada dua orang budak wani ta Al -Anshaar yang men-
dendangkan apa yang pernah dilantunkan orang-orang Al-Anshaar
di hari penyambutan kedatangan Nabi. (Aisyah berkata): Padahal
mereka berdua bukanlah penyanyi. Maka Abu Bakar berkomentar;
"Berani-beraninya kalian dendangkan Mazmur (seruling) setan di
rumah Rasulu l lah ? "  -Har i  i tu  adalah har i ' lcd- .  Rasulu l lah H la lu
bersabda: "Wnhni Abu Bakar. Sesunggulmyn setiap umat pasti memiliki
hari raya. Dan inilnh hari fttyn kita." ' l

Dalam satu riwayat dikatakan: "lNalni Abu Baknr, setiap umat
menriliki hari raya, dan hart raya kitn adalah lnri ini." 2l

Dalam Shahih AI-Bukhari danMuslim juga disebrtkan: " Biarknn-
lah mereka berdun Wnhai Abu Baknr. Sesunggulrnya tni adalah bagian
dari hari 'Ied". Kctika itu adalah hari tasyriq.3)

Pengambilan dalilnva bisa dari beberapa sisi:

Pertama: Sabda beliau: "Setiap umat memiliki hari raya. Dan ini
adalah hari raya kita." Ucapan itu menunjukkan bahwa setiap umat
mengist imewakan har i  ter tentu sebagai  har i  raya.  Sebagaimana
difirmankan Allah:

_  . l . t  / r  r . -

l\ !^:;a't,l ( 1O kl-rf q+l

"Dan bagi tiapliap ummat ada kiblatnyt (sendiri) yang ia menghndap
kepadanya." (Al-Baqarah : 148)

1. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. Telah ditakhrij sebelumnya.

2. Lihat catatan kaki terdahulu.

3. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalamkitab 'Al-'Iedain",l>ab (25) kizo Faatahul letl
Yushalli Rak'atait (Brla seseorang ketinggalan shaiat'led, ia harus shaiat dua raka'at
sendiri), lradits No.98711 : 47'1dan Muslim dalam kitab "5ra1a tul 'Iedain",bab (1)

Ar-Rukhsatr Fil la'bi AIIadzi Laa Mn'shiata fiilti Fii Alynmi "led (Keringanan untuk

boleh bersuka r ia selama t idak berbau maksiat pada hari raya). Hadits vang
tercantum di buku, No. (17) I I  :  608.
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Demikian juga dalam firman-Nya:

"Untuk tiap-tiap unnt di antara kamu, Kami berikan ahtrnn dan inlan
yang terung." (Al-Maaidah : 48)

Semua dalil di atas menunjukkan bahwa masing-masing umat
memiliki orientasi tersendiri dengan jalan hidupnya. Karena huruf
"Laam" memberikan faidah pengkhususan. Apabila kaum Yahudi
memiliki hari raya, kaum Nashrani juga memiliki hari raya, maka
semua itu menjadi kekhususan mereka. Kita dilarang berbaur dengan
mereka. Sebagaimana kita juga tidak bersekutu dengan mereka dalam
kiblat dan jalan hidup mereka. Dengan dasar ini juga, kita tidaklah
membiarkan mereka untuk berpartisipasi dengan kita di hari raya
kita.

Kedua: Sabda beliau: "lni adalah hari raya kita," mengandung
konsekuensi, bahwa hanya inilah hari raya kita. Kita tidak memiliki
hari raya lain selain dua hari raya. Demikian juga sabda beliau:
"Sesungguhnya hari inilah (Haadza Al-Yaum) hari raya kita," sesung-
guhnya dijadikannya kalimat menjadi lebih khusus dengan meng-
gunakan "Laam" dan " ldhaafah" , memberi faidah "Istighraaq" ftahwa
yang dimaksud hari, hanya hari itu saja-r"'t). Konsekuensinya, bahwa
bentuk hari raya kita (yang sah) terbatasi hanya pada hari itu saja.
Sebagaimana sabda Nabi berkaitan dengan definisi shalat. tahrim-
nya (pembukaannya, saat diharamkannya seluruh perbuatan lain
selain shalat) adalah at-takbier. Dan tahlil-nva (saat mulai dihalalkan-
nya melakukan perbuatan lain, yakni penutup shalat) adalah af-
tasliem-1)

Maksud beliau ff bukanlah mengkhususkan sabdanya pada 'Ied

tersebut semata. Atau pada hari tersebui saja. Namun yang beliau
singgung adalah bentuk dari syariat sejenisnya. Sebagaimana yang
biasa dinyatakan oleh para ahli fikih: "Bab Shalat'Ied." Atau: "Shalat
'Ied itu caranya begini dan begini." Dalam ungkapan itu sudah ter-

4. Di wayatkan oleh Abu Dawud dalaljj.kjtab "At-Thahanh",bab (31JFa/dhul wudhu
(kewajiban berwudhu), hadits No. 61 I : 16. Juga oleh At-Tirmidzi dalam kitab
'Ath'Thaharyh",bab Maa jaa'a Anna Mifaah Ash-Slulaoh Ath Thuhur (Riwayatyang
menunjukkan bahwa kunci (sainya) shalat adalah bersuci), hadits No (3) I : 5.
Kemudiarr beliau mentomentarinya: "Hadits ini adalah yang paling shahih dan
terbaik dalam bab ini...... Juga diriwayatkan oleh lbnu Maja]r dalam kitab -7tlr-
Thaharah",bab (3) Miftah Ash-Slulah Ath T/rrilllrr, hadits No. (228) I : 101. Demikian
iu8a oleh Ad-Darimi d,alamkttab Ath-Thaharah,bab (22) Mit'taah Ash-Shalah Ath-
T/rrftrr, hadits No.(687) I : 186 dengan penelitian kami. Dan oleh Ahmad dalam,4,f-
Musnad I tI23 - 129. Al-Albani berkomentar dalam "Shahih Al-/ami"'(5885\ lt:
1034: " Shahih." Lrhat "At-Talkhish Al-HabiA " 2L6.
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cakup dua hari 'Ied. Demikian juga bila dikatakan: "Dilarang me-
lakukan shaum pada hari 'Ied."

Demikian halnya dengan sabda beliau S: "sesungguhnya hari
ini...", yakni jenis hari semacam ini. Seperti juga yang diungkapkan
seseorang yang melihat pelaksanaan shalat dengan mata kepalanya
sendiri: "Ini adalah shalatnya kaum muslimin." Demikian juga bila
kaum muslimin keluar menuju tanah lapang, melakukan berbagai
aktivitas, bertakbir, shalat dan lain-lain; lalu dikatakan: "Inilah 'Ied-

nya kaum muslimin." Dan yang seperti itu.

Hadits Uqbah bin Amir4$ berikut ini juga termasuk bentuk pem-
bahasan semacam itu. Dari Nabi & bahwa beliau bersabda:

i6 ryl:,:i fi t+,'e ;6,f, e'*-,ur eA
e?t

"Hari Arafah, hari nahar (pmyembelihan/Al-Adhha) dan hari-haii Mina
adalah 'Ied kita sebagai umat lslam. Kesemuanya adalah hari untuk
mnkan dan minum (bukan hari shaum)." tt

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, An-Nasaa'i dan At-Tirmidzi. Ia
(At-Tirmidzi) berkomentar: "Hadits ini hasan shahih."

Itu merupakan dalil tentang perbedaan kita dengan mereka
dalam hari raya. Dikhususkan lirna hari, karena kelimanya sudah

1. Diriwayatkar oleh Abu Dawud dalamlntab Ash-Shaum,bab (50), Shiyaam Ayyaami
AtTasyrieq (stuyam di hari-hari %syrieq), hadits No. 2419 II : 320. lalu oleh At-Tfmidzi
dala( lJl,b "Ash-Shaum",bab (SSlMaolad aFii Karahryyati Shaumi At-Tasvrieq (nwayat-
fiwayat tmtang dilarangnya shaum di hari Tasyrieq), hadis No. (20) U : 135. Demikian
juga oleh Ar-Nasaa'i dalam kitab "A1-Manasik", bab (195) An-Nahyu,An shauni
Yaumi Arafah (Larangan Shiyam di Hari Arafah) V :252. Lalu Ad-Dadmi dalam kitab
"Ash-Shiyaam",bab (47) Fi syiyam Arafah (Ientang shaum Arafah), hadits No. 1764
II | 37 . Kemudian oleh Ntmad dalarr. "Al-Musnad" IV :152. Masing-masing dengar
lafazh Wa Ayyam At-Tasynq (Hari-hari Tasyriq) rbagai garti dari lafazh: Mina (Hari-
hari di Mina). Seusai menukil hadits itu At-Tirmi&i berkornentar: "HadisUqbahbin
Amir ini adalah hadits hasan." Para ahli ilmu mensamalkan hadis tersebut. Mereka
menganggap makmh shaum di hari-hari Tasy"riq. kecuali segolongan dari kalangan
para Sahabat Nabi dar yang lainnya. Mereka memberi kelonggaran (untuk melakukan
shaum) bagi orang yang berhaji dengan Thmattu'; bila tidak mendapat sembelihan,
dan belum melakukan shaum di hari kesepuluh. Demikian yang menjadi pendapat
Imam Malikbin Anas, Sya6'ie, Ahmad dan Ishaq.

Al-Albani berkomentat dalam Shahih Al-Iani'(8192) ll 1361: Dengan kata-kata
" Shahih."
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meliputi hari raya yang berdimensi tempat dan berdimensi waktu,
bahkan dalam dimensi waktu yang cukup panjang (beberapa hari).
Oleh sebab itu, ia (Iedul Adha) dinamakan juga sebagai Iedul Kabir
(hari raya Bcsar). Karena karakter sebagai sebuah hari raya telah
dimilikinya secara komplit, maka sebutan sebagai hari ,led (seolah-
olah) hanya ditujukan kepadanva. Atau mungkin karena ia hari rava
yang berlangsung bebcrapa hari. Hari raya yang kita milikr yang ber-
langsung sckian hari, hanyalah hari raya tcrsebut.

Sisi ketiga: Beliau memberi kelonggaran bagi dua orang budak
wanita tersebut untuk memainkan rebana dan bernyanyi. Alasan
bcliau, karena setiap kaum memitiki hari raya, dan bahwa hari itu
a d a l a h  h a r i  r a y a  k a u m  m u s l i m i n .

Konsekuensinya, bahwa kelonggaran (yang diberikan Allah)
dengan alasan keberadaan hari itu sebagai 'Ied kar-rm muslimin, hal
itu tidak terus diberlakukan untuk hari,hari raya orang-orang kafir.
Karena Al lah t idak member ikan kelonggaran untuk bersenang-
senang dalam hari-hari raya mereka, sebagaimana kelonggaran yang
Allah berikan pada hari raya orang kafir. Karena kalau bersenang-
senang itu juga dibolehkan pada hari-hari raya orang-orang kafir,
tak ada guna beliau bersabda: "(Maka) Sesungguhnya setiap umat
memiliki hari raya. Dan ini adalah hari raya kita." Karena menyerta-
kan sebuah kriteria setelah penetapan hukum yang diawali dengan
huruf: "Faa" (maka), menunjukkan bahwa kriteria itu adalah alasan
adanya hukum tersebut. Maka yang menjadi alasan kelonggaran itu
adalah: 'karena masing-masing umat memiliki Ied sendiri-sendiri.,
Dan hari itulah hari raya kita, umat Islam. Alasan kelonggaran itu
hanya berlaku bagi kaum rnuslimin. Kalau kclonggaran itu terkait
dengan ungkapan "Ied" semata, berarti ungkapan umum itu (Ied)
berdiri sendiri dalam menetapkan hukum. Schingga ungkapan yang
lebih khusus darinya (dan hari itulah hari raya kita, umat Islam) tidak
lagi berpengaruh apa-apa.

Maka tatkala beliau memberi alasan dari ungkapan yang lebih
khusus, kitapun mengerti bahwa kelonggaran hukum itu tidak ber-
laku hanya dengan kriteria "hari raya" yang umum. yaitu yang dise-
but dengan "'Ied ". Maka kita tidak dibolehkan bersenang-senang
pada setiap hari raya, sebagaimana yang kita lakukan pada hari raya
umat Islam. Demikian tujuan pcmbahasan.

Dalam semua penjelasan ini terdapat larangan untuk meniru
mereka dalam bersenang-senang di hari raya.
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Sisi kccmpat 1rdari ajaran As-Sunnah; (Kala itu) di tanah Arab
masih tcrdapat orang-orang Yahudi dan Nashrani. Sampai-sampai
Umar bin Al-Khattab mengusir mercka di masa ke khalifahannya. Di
masa kehidupan Nabi juga masih terdapat orang-orang Yahudi di
Madinah. Bahkan awalnya beliau membuat peianjian damai dcngan
mereka. Namun sayang mereka merusak pe4anjian tersebut, segolo-
ngan demi segolongan. Mcski clemikian di Madinah masih juga ter,
dapat Yahudi, mcski jumlahnya scclikit. Terbukti ketika Nabi H rvafat,
dal .m kcadaan baju besi  be l iau masih tergadai  c l i  tangan seorang
\ahucli. Di \amanpun masih banyak terdapat orang Yahudi. Scdang-
kan orang-orang Nashrani masih banyak tinggal di Ne;ran dan lain-
lain. Sementara orang-orang Majusi banyak tinggal di Bahrein.

Satu hal yang sudah dimaklumi, bahwa mereka semua mcmiliki
hari-hari raya vang ditetapkan. Dan juga sudah dimaklumi, bahwa
manifestasi dari perayaan hari-hari tersebut adalah: Makan-makan
dan minum-minum, berpakain (bagus), berhias, bermain main, ber-
senang-senang dan lain sebagainya. Semuanya demikian melekat da-
lam j iwa mcreka.  Tak akan h i lang,  ka lau tak ada penghalaunya.
Khususnya pada jiwa anak-anak dan kaum wanita, scrta orang-orang
yang pada umumnya kosong hatinya.

Kemudian, bagi orang yang memiliki keahlian di bidang sejarah,
pasti tahu dengan penuh keyakinan bahwa kaum muslimin di masa
kehidupan Rasulullah |{ tidak pernah mcnyatu dengan para pemeluk
agama-agama tersebut dalam segala urusan (keagamaan/kebiasaan)
mereka. Mereka sama sekali tak memiliki "perubahan" apa-apa di
hari-hari raya orang-orang kafir itu, untuk mengikuti kebiasaan mere-
ka. Justru Rasulullah H dan kaum muslimin menganggap hari-hari
itu tak ubahnya sepcrti hari-hari biasa. Sctiap kali orang-orang kafir
itu mempunyai kekhususan dalam satu hal, mereka pasti membedakan
diri dari orang-orang kafir tersebut. Seperti (contohnya) dalam cara
shaum mcreka. Nanti akan diulas persoalan tersebut, Insya Allah.

Kalaulah bukan karena agama kaum musl imin vang mercka
pelajari dari Nabi mereka ff ; yakni bahwa mereka harus menghindari
dan menjauhi  semua upacara ied i tu ,  tentu terdapat  sebagiarr
perbuatan itu yang mereka lakukan. Karena ada yang mendorong

1. L)emikian tercantum dalam naskah tcrcetak: "Sisi keempat ' .  Sebelumnya lmenuru r
penlahqiq-P-t) sudah disebutkan. Kita t idak bisa memastikan bahwa ia adalah
yang  ke l ima .  Ka rcna  yang  sesudahnya  d i sebu t  j uga  yang  kcJ ima .  N . rmun
kcnyataannya, memang ia yang kel ima. Sedangkan vang sesudahnya adalah yang
keenanllVa llahu Tn'ala A'lont.
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mereka untuk melakukannya. Yaitu tabiat dan kebiasaan (manusia)
yang juga turut andil mewujudkannya. Kalaulah bukan larangan
syariat, hal itu pasti terjadi.

Kemudian lebih daripada itu, kaum muslimin di masa Al-Khulafa
Ar-Rasyidun juga sudah terbiasa untuk membedakan diri dari orang-
orang kafir tersebut.

Kalaulah ada umat Islam yang ikut berpartisipasi dalam perayaan
hari raya orang-orang kafir ifu hinya sebaias bairwa ia hadir di sana
sekedar untuk berekreasi, melihatlihat kondisi perayaan hari raya
mereka, dan sejenisnya. Begitupun, Umar dan para Sahabat lainnya
melarang perbuatan tersebut, sebaBaimana yang akan kita ulas nanti.

Lalu bagaimana hukumnya bila sebagian kaum muslimin melaku-
kan apa yang mereka lakukan di hari 'Iecl mereka, atau melakukan
beberapa ha1 yang turut membantu terlaksananya hari raya mereka
I t t l  a

Para ahli fikih, atau sebagian besar mereka bahkan melarang hal
itu, ketika mereka menyadari akan adanya sebagian kaum muslimin
yang melakukan shaum di hari raya orang-orang kafir untuk mem-
bedakan diri dari mereka. Karena bagaimapun ;'uga, hal itu tetap
mengandung makna penghormatan bagi hari raya mereka. Dengan
dalil ini, apa masih belum cukup sebagai bukti bahwa kaum muslimin
memang telah menerima ajaran dari Nabi mereka untuk tidak turut
andil dalam hari raya orang-orang kafir tersebut? Apabila hal itu
direnungkan dengan seksama akan tampak jelas permasalahannya.

Sis i  ke l ima dar i  a jaran As-Sunnah:  Di r iwavatkan o leh Abu
Hurairah Radhiallahtt 'Anhu, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah
€ DersaDoa:

,y eg.it tj:i #'&,,i,6t 7'1-oVl-3 o"t7'ti',;:
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" Kitn arlalah golongan terakhir yang berada di barisan terdepan di hari
kiamat nanti. Karena mereka (Baida Annahum) D (ahli kitsb) adalah
orung-orang ynng ntenerima ajaran AI-Kitab sebellun kita. Kita baru
menerinn ajaran itu sesttdah tnereka. Ini adalah har[ yang telnh diwajibknn
atas mereka untuk merayaknnnya. Namun nrerektt justru berselisih di
dalamnya. Kini Allah justru telah menfueri petunjuk kepada kita. Orang
bnnyak aknn nrcngikuti kttn hnri ini. Besok adalah giliran orang-orartg
Yahudi. Dnn Iusn adnlalt ,tilirnn ornng-orang Nnshrnni." 2j (HR. Al-
rl,rl(ha ri dan Muslim)

Dalam lafazh shahih yang lain: "Karena mereka tclah menerima
ajaran Al-Kitab sebelum kita. Dan kita baru mencrimanya sesudah
mereka. Inilah hari yang dahulu pernah mereka pcrselisihkan. Kini
Alah menunjukkan kepada kita hari itu." 3)

Dari Abu Hurairah dan Hudzaifah Radhiallahu 'anhuma bahwa
mereka berdua berkata:  ' 'Ra>ulul lah 

S bcrsabda:
"Allah menghilangknn (ketttamaan) di Hari ltn{at dari umat sebelum
kita. Orang-orang Yahudi mendapat keutatnaan di hnri Sabtu. Sementara
orang-omng Nashrani di hari Ahad. Kemudi.an AIIah menciptaknn kita,
dan mentnrjukkan kepada kita keutamaan Hari lum'at. Demikian jugn
bersamaan dengan lunlat, AIIah memberi ktta hari Sabtu dan Ahad.
Dengan demikian, mercka akan menjadi pcttgikln kitu di hari kiamat
nanti. Di dunia ini, kito adalah golo gan yang terakhir. Namun di hari
kiamat, kita di barisan tcrdepan untuk dihisab." Dalam satu riwayat
disebutknn: "Di antara merekn senrua. Sebclum seluruh manusia." (HF..
Muslim) a)

1. Arti kata Bala (karena) adalah,A,lrr ATii (tidak kami terlemahkan, karena ia sinonirnnya
dalam bahasa Arab-Fft)(Muhammad). Saya katakan: Ini adalah ucapan Imam Asy-
Syah'e ltahimahullah. Namun hal itu dianggap agak mustahil oleh Iy_vadh. Padahal
boleh jadi demikian. Sementara Ai-Kialil, Al-Kissa'i demikian juga lbnu Say_vidihi
lebih cendemng bahwa arti kata "Baida" itu adalai: "Chairu ' (padahal). Lihat 'Fai6u1

Bati"Il : 354
2. Diwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab "Al-Iumu'ah", bab (1) FardhulJumu'ah,

hadits No. (876) II 35,1. Juga oleh Imam Muslim dalam ktab "A1-Jumu'ah",bab (6)
Hidayatu Hadzihil Ummah li Yaumil Jumu'ah (Umat ini ditunjuki keutamaan hari
Jum'at), hadits No. 855. Sementara hadits dalan buku ini No. (21) Il : 586

3. Driwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab'Al-Iumu'ah",bab (12)Hal'Alo Mn Ya-.ylndi
lumu'ah Cuslttrr Minan Nism'i lNash-Shifoaan lNo Chairihnn? lladits No. (896) II : 382.
Jr.tga oleh lmam Muslim (dalam referensi tertulis)- Sementara hadits daiam buku ini
No. (19 - 21) II : 586

4. Diriwayatkan oleh lmam Muslim dalam referensi tercantum sebelumnya-hadits
No.  (85 t r )  I I :586 .
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Nabi H juga telah menamakan Jum'at sebagai hari ' led dalam
banyak kesempatan. Beliau melarang kita untuk shiyam di hari itu.
Karena har i  i tu  mengandung keutamaan sebagai  har i  " ied (yang
dilarang shiyam di dalamnya)."

Kemudian, dalam hadits itu tercantum, bahwa kita mendapat
bagian keutamaan di Hari Jum'at. Sebagaimana orang-orang Yahudi
mcnclapatkannya di hari Sabtu, dan Nashrani di hari Ahad. Kata
laam di depan kata-kata Yahudi dan Nashrani dalam kalimat tnr me-
nunjukkan kekhususan.

Sela in i tu ,  ungkapan demik ian juga mengharuskan adanya
pcmbagian. Bila dikatakan: "Ini ada tiga baju." Atau: "Ini ada tiga
budak lelaki. Yang ini untuk saya, yang itu untuk si Yazid, dan yang
ini untuk Amru. " Konsekucnsinya, bahwa masing-masing mendapat
apa yang dikhususkan baginya. Orang Iain tidak bisa tumt memiliki-
nya.

Maka jika kita bersama mereka ikut dalam hari raya hari Sabtu
atau hari Ahad tentu menyelisihi hadits ini. Bila hal i[u dalam hari
raya pekanan maka untuk har i  raya tahunannya juga sarna sa;a.
Jadi sama-sama terlarang. Maka jika perayaan hari-hari rava yant
masih dihitung dengan menggunakan penanggalan Arab saja terla
rang, maka bagaimana halnya dengan hari raya orang-orang .tjam
yang dihitung dcngan perhitungan Romawi, Qibti atau persia dan
la in sebagainya? Adapun sabda Nabi  S:  "Bnida antnhrmt nhlu lk i tnb. . . "
maksud "bnida annn" vaitu "karena".

Sebagaimana dirirvayatkan, bahwa beliau S bersabda

" Saya orang Arab yang ytaling t'asih. (Baida anna) Karena saya orang
Quraisy dan disusui tli dustot Bani Sn'ad bin Baknr." t)

1. Al Hatsanri dalam "Majma'u Az-Za rvard"menisbatkan rirvavat itu kepada Ath
ltabrani dalam ?4/-Mu Tamu Al-Krbier,dari had its Abu Sa id il Khudri, bunvinya:'Aku 

adalah seorang nabi yang t idak pernah bohong. Sava anak lbnu AbLli l
Muthal l ib. Saya adalah orang Arab yang terfasih, keturunan Bani euraisy dnn
bernisbat (pernah berdiam) di Bani Sa'ad bin Bakar. Bagaimana mungkin orang
scpcrt i  saya bisa kel iru berbicara dalam bahasa Arab. " Kemutl ian perawi berkata:'Dalam 

sanad hadits i tu ada pernhi bcrn;rmr Mubasrsl i r  bin Ubeid. la tertucluh
berdusta. " lmam Suyuthi dalam Al Jamie'Ash-Shagier menisbatkan r iwavat i tu
kepada Ibnu Sa'ad dalan-r Ath-Thabaqat, dari  yahva bin yazid As Sa,dr, sccrr.r
mursai. Bunyinya: "Aku oralg terfasih bahasa Arabnya diantara kalian. Sementara/
karena aku orang Quraisy. Dan dialel b.rh.r*aku a, l  a ia,\  d ralek Abi 5.r 'ad bin Bakar.
AJ-Albani mengoment.rri hadits ini dalam "Dha,if At-Jamie," (1303) hal. lllT _ 1g8:
" Hadits maudltu'  /naslu."
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Pengertian hadits tersebut -Wallahu 'Alanr : Kami adalah orang-
orang terakhir yang diciptakan Allah. Namun kami-lah orang-orang
yang pertama dihisab dan pertama masuk Jannah." 1) Yakni sebagai-
r .nana d i r iwavatkan dalam hadi ts  shahih:  Bahwa umat in i  adalah
umat yang per tama kal i  masuk Jannah.  Demik ian juga,  bahwa
Muhammad H adalah orang pertama vang akan membuka kunci
fannah i tu .

Yang demikian itu (yakni sebutan sebagai golongan terakhir),
karerar kita mcnerima ajaran Al-Kitab sesudah mereka. Sehingga kita
diberi petunjuk olch Allah dalam hari rava yang diperselisihkan ahli
kitab flum'at) dengan dua hari raya lain (Sabtu dan Ahad)..[adi kita
Iebih dahulu beramal  shal ih  (dengan keutamaan Har i  Jum'at )
daripada mercka. Dengan keberadaan kita yang telah mendahului
mereka dengan petunjuk dan amal shalih, maka Allah menjadikan
kita kaum yang ierdahulu mendapatkan pahala amal shalih tcrsebut.

Shaum Di Hari-hariyang Dijadikan Hari Raya
Oleh Kaum Musyrikin

Sisi kccnam dari ajaran As-Sunnah: Diriwayatkan olch Kuraib,
budak Ibnu Abbas Rndhiyallnhu'anhwn, bahwa ia berkata: "Ibnu Abbas
dan beber.rp.r orang S.rhabat Nabi * mcngirimku untuk mcn;umpai
Ummu Salamah Radhiallnhu 'nnha agar bertanya kepadanya tentang;
"Hari-hari apa saja yang Rasulullah S banyak melaksanakan shaum?
h Radhiallahu ', nlln menjawab: "Beli.ru * bi.rsa melakukan shaum di
hari Sabtu dan Ahad. Di dua hari itulah beliau pahng banvak melakukan
shaum. Beliau menjelaskan: "Dua hari itu adalah dua hari raya yang
berbeda bagi kaum musyrikin. Dan aku senang bisa berbeda dari
mereka semua. '  Dir iwayatkan oleh Ahmad, An-Nasaa' i  dan Ibnu
Abi Ashim." 'l)

1. Al-Hafidz Ibnu Hajar menyatakan d,alam 'A|-Fath" I l  :  35,1: "Art i  hadits i tu:

Co longan  yang  pa l i ng  t c rakh i r  masa  h idupnya ,  namun  pa l i n t  pe r tama
martabatnya. Art inva, bahwa umat ini meskipun keberadaannya di dunia pal ing
akl l i r  dibandingkan umaFumat sebelumnya, namun dibarisan depan di akhirat
nanti .  Karena mcrekalah yang pertama kal i  digir ing kc padang Mahsyar. Yang
pertama kal i  dihisab t lan vang pertama kal i  masuk Jaruah. Dalanr hadits Hudzaifalr
yang dir irvayatkar oleh N{usl im: Kita ada la h golongan pendud uk dunia terakhir,
dan yang pal ing pcrtama di hari  kiamat, yang akan cl ihisab pertama kal i  sebelum
seluruh manusia

2. Diriwayatkan oleh An Nasaa'i dalam kitab Ash-Shiyaam dad As-Sunan Al-Kubra.
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Hadits tersebut mahfudz (lebih absah periwayatannya), berasal
dari hadits Abdullah bin Al-Mubarak dan Abdullah bin Muhammad
bin Umar bin Ali, dari ayahnya, dari Kuraib, selain dishahihkan oleh
sebagian pakar penghafal hadits.

Ini dalil yang pasti, berkaitan dengan svariat membedakan diri
dari mereka dalam 'Ied mereka. Mcski dalam bcntuk anjrrran. Nanti
akan kami angkat larangan beliau H tentang shaum di hari Sabtu.
vang tekanan alasan beliau juga untuk membedakan diri dari mereka.
Kami juga akan menyebutkan pcndapat para ulama tentang hukum
mengkhususkan shaum di hari itu, yang para ulama juga berscpakat
tentang syariat membedakan diri dari mereka pada hari ' lcd mereka.
Yang mereka perselisihkan hanyalah: Apakah cara membedakan diri
dari mereka di hari 'Ied mereka dengan melakukan shaum, agar tampil
berbeda dari apa yang mereka lakukan, atau dengan tampil acuh tak
acuh, sehingga tak terkesan melakukan shaum, atau tidak shaum; atau
ada pembedaan antara 'Iednya orang-orang Arab dan non Arab?
Semuanya akan kami ulas, Insya Allah.

Dali l-dal i l  Larangan Untuk Mengikuti  Hari-hari
Raya Mereka Menurut l jma'dan Atsar

(Ucapan Sahabat)

Adapun berdasarkan Ijma' dan Atsar, ada beberapa vcrsi:

Yang pertama: Yang telah saya singgung sebelumnya, bahwa
orang-orang Yahudi dan Nashrani serta Majusi, kala itu masih tinggal
di banyak wilayah kaum muslimin, meski dcngan membayar jizvah.
Mcreka biasa merayakan hari-hari raya mereka. Hal itu membawa
dampak: Bahwa sebagian yang merela lakukan itu banyak mempe-
ngaruhi jiwa kaum muslimin. Namun nyatanya, tak ada seorangpun
dari kaum muslimin pada generasi as-salaf yang ikut tcrlibat dalam
perayaan mereka itu. Kalaulah bukan karena adanya penghalan6;
dalam diri mereka, karena makruh atau haram, niscaya hal ifu banyak
ter jad i .  Karena satu t indakan yang ada faktor  pendukungnya,

Sebagaimna juga tercantum dalam At-Tuhfah XIII :  30. Juga olehAhmad dalam
'Al-Musnad'"Vl:32'1. Namun dalam san.rdnyr terdrpr t Abdull.rh bin M uhammacl
bin Umar bin Al i  AfAalawi Al-M.rdani Bcrkenran .1cng.rn .1i:r  lbnu Hajar
bekomentar dalam "At-Thqrib"I,148:" Bisa djterima (Maqbul)".  Art inya, bj la ada
d r l i l  penye r tan )a .  N rmun  l a l au  t i dak ,  h rd i l 5nvd  t e rh i t ung  l em, th
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sementara tak ada sesuatu yan5; menjadi penghalang, niscaya mung-
kin sekali hal itu dilakukan. Sekarang, faktor pendukung itu jelas
ada. Namun penghalangnya juga jelas adanya. Penghalang di sini
adalah ajaran ad-dien. Maka jelas urusannya, bahwa ajaran agama
Islam inilah yang menjadi penghalang r,rntuk tidak mcnyamakan diri
dengan mereka.  Demik ian tu juan pembah.rsan.

Yang kedua: Telah diulas sebelumnya tentang syarat-syarat yang
dibebankan oleh Umar kepada ahli dzimmah vang kemudian dise-
tujui oleh para sahabat.dan para ahli fikih sesudah mcreka: Bahwa
ahli dzimmah dari kalangan ahli kitab tidak diperbolehkan menam-
pakkan peravaan hari raya mereka di wilayah negara Islam. Mcrcka
dinamakan dengan "Sy'aanin" d,an "Ba'uuts" (lihat penjelasan sebe-
lumnya). Bilamana kaum muslimin telahbersepakat melarang mereka
untuk menampakkan perayaan mereka, bagaimana mungkin kaum
muslimin dibolehkan melakukannya? Bukankah bila hal itu dilakukan
oleh kaum muslimin sendiri berarti lebih bcrbahaya dibandingkan
perayaan yang dilakukan oranli-orang kafir secara terang-terangan?

Sesungguhnya kita dilarang untuk merayakannya semata-mata
karena perbuatan itu memanfl mengandung kerusakan. Bisa ditinjau
dari sisi perbuatan itu sebagai maksiat, atau simbol kemaksiatan.
Manapun dari keduanya yang betul, seorang muslim jelas dilarang
berbuat maksiat, atau menampakkan simbol-simbol kemaksiatan.

Kalaulah kcrusakan yang ditimbulkan oleh perbuatan muslim
itu menambah kcnckatan orang-orang kafir untuk semakin berani
menampakkan secara terang-terangan perayaan mereka di hadapan
kaum musl imin,  dengan demik ian,  apakah sah seorang musl im
melakukan hal itu? Kalau boleh, apa alasannya? Padahal banyak
sekali kemudharatan yang ditimbulkannya- Akan kami ulas sebagian
di antaranya, Insyaa Allah.

Yang ketiga: Riwayat Abu Syaikh Al-Asbahani yang terdahulu.
Dari Athaa bin Yasaar. Dcmikian yang saya dapati. Kemungkinan
yang betul adalah 'Athaa bin Dinaar. Ia berkata: Umar pernah ber-
kata: "Hati-hatilah kalian dengan bahasa orang-orang Ajam. Dan
janganlah kalian menemui orang-orang musyrik di hari-hari raya
mereka di tempat-tempat peribadatan mereka."

Imam Al-Baihaqi meriwayatkan dengan sanad yang shahih pada
bab: Larangan menemui ahli dzimmah dalam tempat-tempat ibadah
mereka, (larangan) menyerupai mcrcka dalam uPacara dan pera-
yaan-perayaan agung mereka. Dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Tsaur

bin Yazid, dari Athaa' bin Dinaar, bahwa ia berkata: Umar $ berkata:
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"Janganlah kalian mempelajari bahasa-bahasa orang Ajam. Janganlah
kalian menemui orang-orang musyrik di tempat-tempat peribadatan
mereka di hari raya mereka. Karena kemurkaan Allah turun kepada
mereka di sana"

Dengan sanad yang sama dari Ats-Tsauri, dari Ar.rf, dari Al-Walid
-atau Abul  Wal id- .  Dar i  Abdul lah b in Amru,  bahwa ia berkata:
"Barangsiapa yang tinggal di negeri non Arab, dan turut dalam fes-
tival dan perayaan mereka, serta menyerupai mcreka hingga mati,
maka ia  akan d ibangki tkan Al lah bersama mereka d i  padang
mahsyar di hari kiamat."

AI-Baihaqi juga meriwayatkan dengan sanadnva dari Al-Bukhari,
penyusun kitab Ash-Shahr1r. Ia berkata: "Ibnu Abi Maryam berkata
kepadaku: Nafi' bin Yazid telah memberitakan kepada kami, bahwa
ia telah mendengar Sulaiman bin Abi Zainab dan Amru bin Al-Harits,
bahwa mereka mendengar dari Sa'id bin Salamah, bafrr.va ia men-
dengar ayahnya,  bahwa ayahnya mcndengar dar i  Umar b in Al -
Khattab dt berkata: "

b* U ar"r.r i i  r l ,- ir

" lauhi lah musuh-musult  AIInl t  d i  har i -har i  rnya nrcrcka."

Diriwayatkan juga dcngan sanad shahih dari Abu Usamah: 'Aun

telah menceritakan kepada kani, Dari Abul Mughirah,Dari Abdullah
bin Amru bahwa ia berkata:

o  . a . - . '  o  . . . o .  o t ' t t  , a - "

ry.. # : t.A'*: e:::# glo 1,ntl6rt :\, C U

iqt ?'t #'# ,4.k -*'r ej4 e
"Barnngsiapa yang tinggal di negeri nort Arab, ntengikutI upacara dan
pernyaatrperayaan agung mereko. Sarta nr.enycrupni nrereka hinggn
tnnti, nraka in aknn dibangkitknn Allah bersamn ncrekn di Ttadang
Mnhsynr di  hnr i  k iamat."

Ia (A1-Baihaqi) berkomentar: "Demikian diriwayatkan oleh Yahya
bin Sa'id, Ibnu Abi Adiyy, Ghundar, Abclul Wahhab, dari Auf bin
Abul Mughirah, Dari Abdullah bin Amru bahwa ia *5 mengucapkan
demikian.

Dengan sanad yang sama (diriwayatkan) hingga Abu Usaamah,
dari Hammad bin Yazid, dari Hisyam bin Muhammad bin Sirin,
bahwa ia berkata: "Ali ,-:$ pernah didatangi seseorang yang mcng-
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hantar semacam (makanan) dari upacara An-Nairuuz (upacara pera-
vaan terbesar  orang Pers ia-P" ' ) .  Bel iau ber tanya:  "Apa in i?"  Para
sahabat  bel iau menjawab:  "Bukankah in i  har i  rava upacara An-
Nainruz,  wahai  Amiru l  Mr-rkmin in?"  Bel iau menanggapi :  "Kalau
begiiu, bikin saja makanan Nairuuz itu setiap hari." Usamah ber-
komentar: "Ali kclihatannya tidak suka menyebutnya dengan An-
Nalrrrrrz (tapi beliau menyebutnya: Nairtruz sa;a, tanpa "al ")

Al-Baihaqi berkomentar: "Riwayat tersebut mengandung pengcr-
tian dalil larangan mengkhususkan satu hari dengan perayaan itu.
Pcrhatikan bagaimana Umar 4 melarang kita untuk mempelajari
bahasa mereka. Bahkan sckedar memasuki tempat-tempat ibadah
mereka untuk menemui mereka di hari raya mereka. Apalagi mela-
kukan sebagian amaliah keagamaan mereka. Atau melakukan apa
yang menjadi konsekuensi ajaran agama mereka? Bukankah menya-
makan diri dcngan mereka dalam amal perbuatan itu lebih besar
bahayanya dibandingkan meniru bahasa mereka? Bukankah melaku-
kan sebagian amaliyah keagamaan mereka itu lebih berbahaya dari-
pada sekedar menemui mereka di tcmpat-tempat ibadah mcre'ka?
Apabila kemurkaan Allah turun kepada mereka di hari raya mereka
akibat amal perbrratan mereka, maka orang yang ikut te ibat dalam
pcrbuatan mereka, atau sebagian pcrbuatan mereka, apakah tidak
pantas mendapatkan hukuman yang sama dengan mereka?

Adapun ucapar-r beliau: "Jauhilah para musuh Allah di hari-hari
raya mereka." Br:karrkah itu berarti luga larangan buat kita untuk
berkumpul dan bcrtatap muka dengan mereka di hari raya mercka
tersebut? Lalu bagaimana lagi hukum orang yang ikut merayakan
hari raya mereka?

Adapun Abdullah bin Amru, beliau i*6 menyatakan dengan tegas:
"Barangsiapa yang t inggal  d i  ncger i  non Arab,  ikut  akt i f  da lam
upacara dan perayaan agama mereka.  Ser ta menyerupai  mereka
hingga mati, demikianlah ia akan dibangkitkan Allah bersama mere-
ka di padang l\4ahsyar di hari Kiamat."

Konsekuensinya, beliau ,-$ menganggap kafir orang yang turut
terlibat dalam sekian banyak bentuk aktivitas tersebut. Atau paling
tidak, beliau menganggap semua itu sebagai dosa-dosa besar yang
ujungnya akan memasukkan mcrcka kc dalam Naar. Meskipun secara
lahiriyah, yang betul adalah yang pertama. Yang berarti, ikut serta
terlibat bersama mercka dalam sebagian perbuatan tersebut adalah
maksiat. Karena kalau perbuatan-perbuatan tersebut tidak berpenga-
ruh pada masuknya para pelakunya ke dalam golongan yang ber-
hak di siksa, tidaklah layak perbuatan-perbuatan itu dijadikan sebagai
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pcrilaku vang bcrujung siksa. Karena perbuatan vang mubah tidaklah
bcrujung siksa. Dicelanva sebagian perbuatan tersebut juga tak selalu
terkait dengan yang lainnya. Karena bagian-bagian perbuatan yang
diulas t;rdi telah berrrjung pada satu bentuk celaan.

Abdullah bin Amru menyebrrtkan: "Barangsiapa vang tinggal di
ncgcr i  orang-orang kaf i r . . . . "  l t {aksudnya adalah:  Karena d i  masa
hidup Abdullah bin Amru dan par;r sahabat lainnya, mereka (orang
kafir) dilarang menampakkan hari raya mcreka di wilayah Islam.
Maka tak ada seorangpun dari kaum muslimin yang mcniru mereka
dalam hari rava mereka itu. Hal (peniruan) itu hanva mungkin ter
jadi, bila kaum muslimin berada dalam negcri mereka (orang kafir).

Sementara Ali **n tidak suka apalagi menyebut nama hari raya
mereka, apalagi menyerr-rpai mereka dalam amal perbuatannya.

Beberapa Pernyataan Ahli Fikih Berkaitan
Dengan Keharusan Menghindari Hari-hari

Raya Orang Kafir

Imam Ahmad menvatakan hal irang semakna dengan pengertian
yang dinyatakan Umar dan Ali P,ndhinllahu 'nnhumn dalam hal itu.
Para sahabat bcliau juga menyebuteryebut soal hari 'Icd.

Scmcntara sebelumnya telah kita nukil pernyataan Al-Qadhi Abu
Ya'la, tentarrg larangan menghadiri pcrayaan hari-hari besar mereka.

Imam Abul Hasan Al,Amidi, yang lebih dikenal dengan Ibnu
Al-Baghdadi dalam bukur.rya "'Umdatul Hadhir Wa Kilaayatut
Musaafil '; Pasal: Larangan menyaksikan (mcnghadiri) hari-hari rava
Yahudi dan Nashrani, ia menyatakan bahrva lmam Ahmad pcrnah
mcnyatakan dalam rir.vayat Muhinna, sehnbungan dcngan firman
Al lah:

lvr ::-;l | 4 :=: tl1 Ji r+:;! .-_.*li l )
"Dart orang-orang yang tidnk nrcnyaksiknt ktdttstnan (kcnnksiatan).."
(Al-Furqaan : 72)

"Artinya: Orang-orang yang meravakan Syn'aanin dan hari-hari
rava (orang kafir) lainnya. Adapun berjualan di pasar-pasar tepat di
hari hari raya mcreka, ticlak mengapa dilakukan. Hal itu ditcgaskan
oleh Imam Ahmad dalam riwavat Muhinr.ra. Bcliau (lmam Ahmad)
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mcnyatakan:  "Yang d i larang hanvalah nrenemui  mcrcka d i  gere ja
dan biara-biar;r mereka. Adapun bejual bcli mtrkanan di pasar-pasar,
tidaklah dilarang. Mcskipun karcna sebab adanya mereka, dagangan-
nya menjadi semakin laris.

Al-Khalaal dalant /amie.nya, bab ; Larangan bagi kaum musli-
min kch:ar  rumah menuju tempat  pcrayaan har i -har i  besar  kaum
musyrikin, beliau membawakan (satu rirvavat) dari Mr,rhinna: 'Aku

pernah bertanya kcp.rda Imam ,\hnt.r.l rent.rng hukum menghadiri
peravaan har i  har i  tersebut ,  va i tu  yang ter jad i  c l i  neger i  kami  d i
St'aam. Seperh peringatan hari Tiruur Yaabuur, diir Ayyr-rr-rb dan lain
sebagainya.  Kaum musl imin turut  hadi r .  l l -amun mereka hadi r  d i
pasar-pasar ,  mc.nggi r ing kambing,  sapi  dan br . rdak-budak bel ian
mercka, scrta berbagai jenis gandum, dan lainlain. Akan tetapi merc-
ka hanya memasuki pasar-pasar r-rntukbequal beli. Tidak untuk mcnc-
mui orang-orang kafir cli biara-biara mereka." Imam Ahmad mcnja-
wab: "Kalau mercka ticlak mencmui orang-orang itu di biara biara
mereka, tapi hanya sekedar hadir cli pasar-pasar, tidak mengapa. '

Imam Ahmad memberi kclonggaran hukum bagi kaum muslimin
untuk berju;rlan di pasar-pasar pada hari raya orang kafir dengan
satu syarat: Ticlak menemui mercka di biara-biara mereka. Dengan
itu diketahui, bahwabeliau mclarang kaum muslimin untuk mcnemui
mereka di biara-biara orang kafir tersebut.

Demik ian juga pendapat  yang d iambi l  o leh Al -Khal la l  da lam
persoalan itu. Melarang kaum mulslimin untuk keluar menuju tempat
perayaan mereka. Imam Ahmad telah membuat pernyataan seperti
yang dinyatakan Umar ,-9", sehubungan dengan laranp;an untuk
menemui mereka di tcmpat-tempat ibadah mereka di hari-hari raya
mereka.  Dan sebagaimana yang tc lah kami u las:  I tu  merupakan
isyarat  akan larangan untuk melakukan perbuatan yang mereka
lakukan.

Abu Muhammad Al-Karamani yang lebih dikenal dengan Harb
berkata: Bab hukum mcnamakan bulan densan nama-nama Persia.
Sehubungan dengan itu aku pernah bertanya kepada Imam Al.rmad:
"Sesungguhnya orang-orang Persia me miliki nama-nama hari dan
bulan dengan bahasa yang asing (tak dikenal), bagaimana hukum-
nya?' Beliau (Ahmad) amat mcmbenci sekali hal tcrsebut.

Diriwavaikan dari Mujahid: bahwa ia amat membenci bila ada
orang mengatakan: "Adzrinnah, Atau Dzii Mnalr (nama br-rlan). " Aku
bcrtanya: "Bagaimana kalar-r kujadikan nama orang?" Ternyata beliau
juga membencinya. (Perawi) berkata: "Akr-r pernah juga bertanya
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kepada Ishaaq, yang kutanyakan: "Bagaimana hukum menulis nama
bulan dengan bahasa Pers ia,  seper t i  Adzr imaah dan Dzi i  Maah?"
Selama tak ada kesan buruk di belakang nama-nama itu, kurasa tak
menSapa.

(Perawi) mengatakan: "ibnul Mubarak konon juga membenci bila
ada yang mengatakan: "Iizda.rn" sebagai sumpah. Beliau mcnyatakan:
"Saya tak menjamin, kalau istilah itu tidak cenderung kepada sesuatu
yang disembah. Demikian juga halnya denS;an nama-nama pe rsia.,'

Pcrawi menambahkan: "Dcmikian juga dengan nama-nama Arab
dahulu kala." Segala sesuatu pasti mempr,lnyai latar belakang.

(Perawi) berkata: Aku pernah bertanya kepada Ishaaq: "Bagai
mana hukum scorang yang mempel;rjari nama-nama bulan dalam
bahasa Romawi dan Pers ia?"  Bel iau menjawab:  "Kalau nama r tu
sudah d ikenal  d i  ka langan mcrcka,  t . rk  jad i  masalah.

Jadi riwayat dari Ahmad tentang larangan menggunakan nama_
nama ifu, ada dua vcrsi:

Yang pertama: Kalau nama itu belum dikenal, ada kemungkinan
ia mengandung pengertian yang haram. Seorang muslim tidak boleh
mengucapkan satu kata yang t id . r l  d iketahui  m.rknanya.  Dengan
alasan itu juga, kita dilarang meruqyal.r dengar., ,r.,enggr,.,iknn bahisa
Ajam. Seperti bahasa Ibrani, Suryani dan lain-lain. Karcna dikhawatir_
kan mengandung pcngertian vang tidak dibolehkan. Demikianlah
yang dimaksud oleh Ishaq. Namun apabila telah diketahui bahwa
pengertiannya adalah makruh, maka demikian juga hukum meng-
gunakannya. Kalau tidak dimengerti artinya, menurut Imam Ah_
mad,  luga d i larang.  Di t i l ik  dar i  Jcapan tshaq.  bel iau t idak sampai
melarangnya.

Yang kedua: seorang muslim dilarang untuk terbiasa berbicara
dengan bahasa non Arab. Karena bahasa Arab aclalah srmbol Islam
dan para pemeluknya. Sementara bahasa itu sendiri adalah simbol
paling kental buat suatu umat, yang menjadi ciri dan keistrmewaan_
nya.

Oleh sebab itu, banyak kalangan ahli fikih yang memakruhkan
penggunaan bahasa selain Arab dalam doa doa wlktu shalat dan
dzikir kepada Allah.
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Apakah Boleh Mengucapkan Dzikir Dalam
Shalat Dengan Bahasa Selain Arab?

Para Ahli Fikih bcrselisih pendapat, apakah boleh mengucapkan
dzikir dalam shalat selain densan bahasa Arab? Sementara dzikir
itu sendiri ada tiga tingkatan; Pertama, Al-Qur'an. Kemudian ciiikuti
dengan dzikir-dzikir wajib selain Al-Qur'an. Seperti takbiratul ihram,
berdasarkan Ijma', atau mengucapkan salam dan tasyahhud, bagi
mereka yang mewajibkannya, baru kemudian (ketiga) dzikir-dzikir
lain yang tidak wajib, seperti doa, tasbih, takbir dan lainlain.

Adapun Al-Qur'an, jelas tidak bolch dibaca dengan selain bahasa
Arab. Baik seseorang mampu membacanya ataupun tidak. Demikian
menurut jumhur ulama. Dan tidak diragukan lagi, itulah pendapat
yang benar. Bahkan tak sedikit ulama yang berpendapat, bahwa tidak
diperkenankan mencrjcmahkan surat apapun dari Al-Qur'an dengan
segala kandungan kemu'jizatannya. Semcntara Abu Hanifah dan
para sahabatnya bersel is ih  pendapat ,  untuk orang yang memang
tidak mampu membacanya dengan bahasa Arab.

Sedangkan dzikir-dzikir wajib, diperselisihkan juga oleh kalangan
ulama tentang boleh tidaknya ditelemahkan. Apakah boleh dite4e-
mahkan untuk yang tidak paham berbahasa Arab, dan tak mampu
mempelajarinya? Menurut para sahabat Imam Ahmad, ada dua pen-
oaPar:

Pendapat pertama, dan ini yang paling mirip dengan pendapat
imam Ahmad: Tak boleh diterjemahkan. Ini juga pendapat Imam
Malik dan Ishaaq.

Pendapat kedua: Boleh ditcrjemakan. Ini pendapat Abu Yusuf,
Muhammad (dan) ') Syafi' ie.

Sementara seluruh dzikir-dzikir (yang tidak wajib) lainnya, yang
pernah dinyatakan ulama iuga ada dua pendapat:

Pendapat pertama: Tidak boleh diterjemahkan. Bila dilakukan
juga, batal shalatnya- Ini pendapat Malik, Ishaaq dan sebagian saha-
bat Syafi' ie.

Sedan5;kan pendapat yang dinyatakan dari Imam Syafi' ic (penda-
pat kedua): Dimakruhkan menggunakan selain bahasa Arab, namun
t idak membata lkan shalat  b i la  d i lakukan.  Di  antara sahabat  k i ta

1. Tambahan "Dan" adaiah untuk menyesuaikan dengan alur pembicaraan.
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(madzhab Flambali-'d) juga ada yang berpendapat demikian, untuk
orang yang tidak dapat menggunakan bahasa Arabnya.

Adapun hukum penggunaan bahasa non Arab dalam ibadah-
ibadah selain shalat seperti membaca Al-Qur'an, berdzikir, bertalbiyah,
menyebut asma Allah ketika hendak menyembelih, mengucapkan
berbagai aqad, fasakh (pembatalan aqad), seperti aqad nikah, li'aan
dan lain-lain; semuanya sudah diulas dalam kitab-kitab fikih.

Adapun dalam pembicaraan sehari-hari seperti dalam pengucap-
an nama-nama manusia dan perangkat pembantu semacam nama-
nama tanggal (bulan, tahun dan lain-lain) dan lain sebagainya tanpa
kebutuhan mendesak, tidaklah dibolehkan bila tidak mengerti makna-
nya. Hal itu ticlak diragukan lagi. Bila dimengerti maknanya, yang
jelas dari pendapat Imam Ahmad bahwa beliau tidak menyukainya.
Beliau tak suka menyebut Adzrimaah dan Dzii Maah. Meskipun mak-
na keduanya tidak mengandung hal yang terlarang.

Seingat saya, beliau juga pemah ditanya tentang doa dengan bahasa
Persia. Beliau membencinya, dan berkata: "Itu bahasa yang jelek."

Beliau juga mengambil pendapat dari ucapan Umar Radhiallahu
'anhu yang melarang penggunaan bahasa non Arab dan menghadiri
hari-hari raya mereka.

Ini juga pendapat Imam Malik. Ia pernah berkata: "Tidak diper-
bolehkan bertalbiah dengan bahasa ajam. Demikian pula halnya de-
ngan berdoa, ataupun bersumpah." Beliau melanjutkan ucapannya:
"Umar Radhiallahu 'anhu melarang penggunaan bahasa non Arab.
Beliau (Umar) menyatakan, bahwa yang demikian itu adalah "kftlb-
u n "  . r )

Ucapan Umar itu beliau jadikan alasan untuk pelarangan peng-
gunaan bahasa non Arab secara mutlak.

lmam Syafi'ie Melarang Berbicara Dengan
Bahasa Non Arab

Imam Syaf ie menyatakan, dalam riwayat para Salaf dengan sanad
periwayatan yang dikenal, sampai ke Muhammad bin Abdillah bin
AI-Hakam, bahwa ia berkata: "Aku pemah mendengar Muhammad bin

1. Arti kata "kftib rn" adalah: penipuan.
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Idris Asy-Syafi' ie, bahwa beliau pernah menyatakan: "Orang-orang

yang berjualan, karena keutamaannya dalam berjual beli, Allah
namakan dengan tanjir (pedagang). Orang Arab juga selalu menyebut
orang yang berprofesi demikian sebagai lacTir (jamaknya tujjaar).Lah:,
Nabi 99 sendiri, dengan nama yang Allah berikan kepada mereka
karena perniagaan mereka itu, juga mcnycbut mereka dengan sebu-
tan dalam bahasa Arab itu. Sedangkan sinrsaar (Calo), adalah sebutan
yang berasal dari bahasa Ajam (non Arab). Kami tak suka menyebut
orang yang mengerti bahasa Arab sebagai tnjir, bila ia bukan fn7ir.
Orang yang mengerti bahasa Arab, seharusnya hanya menyebut
sesuatu dengan bahasa Arab. Alasannya, karena bahasa yang dipilih
oleh Allah adalah bahasa Arab. Dengan bahasa itu juga Allah menu-
runkan kitab-Nya yang Aziz. Allah juga menjadikan bahasa Arab
sebagai bahasa Nabi-Nya yang terakhit yakni Nabi Muhammad !!.
Oleh sebab itu kita nyatakan: "Setiap orang yang mampu mempela-
jari bahasa Arab, seyogyanya mempelajari bahasa tersebut. Karena
ia adalah bahasa yang paling utama untuk menjadi yang paling dicin-
tai. Namun bukan berarti diharamkan (secara mutlak) bagi sesorang
untuk berbicara dengan bahasa non Arab-"

Imam Syafi' ie membenci orang yang mengenal bahasa Arab, lalu
menyebut sesuatu dengan selain bahasa Arab. Den.rikianlah yang
disebutkan, bahkan dijadikan pendapat oleh para Imam, mengikuti
jejak para Sahabat. Telah kita paparkan pendapat para Sahabat terse-
but, dari Umar dan Ali Radhiallahu 'anhuma, sebagaimana disebutkan
sebelumnya.

Abu Bakar Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dalam Al-Mushan-
nat Wakie' telah menceritakan kepada kami, dari Abu Hilal, dari
Abu Buraidah bahwa ia berkata: Umar berkata: "Setiap orang yang
mempelajari bahasa Persia, pasti ia berkhianat. Setiapkali seorang
itu berkhianat, pasti berkurang kewibawaannya."

Beliau (Ibnu Abi Syaibah) juga meriwayatkan: Wakie' telah rnen-
ceritakan kepada kami, dari Tsaut dari Athaa' bahwa ia berkata:
"Janganlah kalian mempelajari bahasa-bahasa orang non Arab, dan
janganlah kalian menemui mereka di kanisah-kanisah (tempat-tempat
ibadah) mereka. Sesungguhnya kemurkaan Allah turun atas mereka
di sana."

Riwayat ini senada dengan riwayat
paparkan sebelumnya.

dari Umar yang telah kami

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan: "Ismail bin Ulayyah telah
menceritakan kepada kami, dari Dawud bin Abu Hind, bahwa
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\ { r - rhammad bin Sa'ad b in Abi  Waclqash pernah menr lerrg l r  srkc-
lonpok orang be rcak. ip-c ; rkap dalam bahrsa Pcrs ia.  l \ laka bc l iau
bemjar :  "Sctc iah turun a jar . rn c l ien y . r r r*  h t rn i i iah ( lurus) ,  rp . r  guna-
nva lagi majusil 'f ah ftah.rsa \Iajusi)r"

Berbicara Dengan Bahasa Non Arab Tanpa
Kebutuhan Mendesak Adalah Kemunafikan

As-Silafi mcriu'avatkan cl.rri tr.rclits Sa'icl bin Al AIla'A1 Bardza'i,
lshaatl bin lbr.rhinr Al-ll l lkhi hlah rncnct'rit.r karr kcp.rrla karni,.,\nrrtr r,

b in  Harr - rn/ \ l  Balakhi  io l rh  r r rerrccr i t . tkan kt 'p111;  k , rnt i ,  Utsamah b in
Zaid te lah menccr i takan kepadl  kanr i ,  c l . r r i  Nal ic ' ,  c l . r r i  lbnr i  I , ,m. t r
Rodin nlrrr 'nrfurr clari l iasirlrrllah i.I bahrv.r beli.rtr bcrsabtli .

'..-.ttJ rJ l)

" Bn ra tt;qsitty'tt ytltt! puttil[i btrltinrLi bnlnstt l\ralt, jntt..r,ttlalt in lttrlticttrt
dtngttt ltaltitstt tton Arnb. Kortnt lnl itu tlttytat' nr:tintbulknn ktttrtr
tn f iknt t . "  : t

la  (As-Si la f i )  juga mer iu 'avatkan dengan sanacl  \ ' . rns la in  c lar i
Ma' ruf  h ingga Abu Suhei l  b in  lVfahmucl  b in Umar r \ l - 'Akbar i ;
Muhammad bin Al -Hasan b in Muhammad Al-N{uqr i ,  Ahmad b in
Khal i l  d i  A l  Bal . rkh tc lah r r rencer i takarr  kepacla kami,  Ishaaq b i r r
Ibrahirn Al Jariri telah n.cnc'ritakan kcparla karni, Urlar bin I-lanrn
tc l . rh  rnenccr i takan kepacla kami,  dar i  Usantah b in Zaid,  c lar i  Naf ie ' ,
dari ltrrru Umar, dari I.tnar Rndhidltltu 'ttttltuntn, bahx.a ia berk.rta:
"llastLh.rllah il', bcrs;rbtla:

1 Dalam nask.rh tt ' rcetak disebutlan 'Lmar". 
I)cntblrtul.rn ini karni ambil  dari

Mustadrak A|-Hakim lV : 87)

2. Al- l  iaf iclz As Si laf i  telah menulis scbtrah l i tab r ' .rng berludul , ,Fadhlul Fursi, , .
Kentrr-rgkinan bcl iarr mcnvel.utkan r jn avnt ini  Ll.r lant ki t ,rb tersebut. Dir i lvayatkan
i u r . r . ' l ,  h  A l  l l . r L r r r r , l r l , r r r . " A t - M u . t a d r r A " l \ : \ - . i . t r . , , r r w . r \ . r r L r j , n r ' . r d . r n j . r l u r
Amru bin Harun. Adz-[Jzahabi d.r l .rnr r ingl.rs.rn irrhrdan l j t i ]b Al-Hakint
ntenyatakan: " la (Amrrr bin f larun) ia dianggap penclusta oleh lbnu N{a,in dan
dianggap m.r truk (tertud uh bcrdusta) olch scke iompot r\hl i  Hadits. Dir iwa y.r tkan
juga oleh Al I lakrn IV : I . l8 secara mariu'  dari  An;rs: I larangsiapa yang berbicara
dengan bahasa I)crsia, akan bertambah keburukan akhlaknya dan berkur;rng
kewibawaannva. Adz-Dzahabi berlo men tar. l  l lLl i ts i tu t ida i  sha Llh. Sanadnvi
t idak mempunvai pi jakan. '

\ rL<ir'!,i?\
'  ,  t a .

L, \a:J I g;g d;U c
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'  - . . , r t .  t ,  ,  ,  , a :  _ a.rr.arr sJy_ dF ,1,+,ujr, ljG x '$'nt l,,i,J" ls g
" n o, n,,s, i o p n r::; .:r, ; ;:, :r,, n,' )- o n n,,,, u,,,,.,i o,io,, *, g nn I n h i a
bL:rb icnra dcn,Jan bah sa Ptrs ia.  Knrenn ia  dapat  menimbt t lkan
kenrutnfikan." 1\

Ungkapan beliau tersebut mirip dengan apa yanEi diungkapkan
Umar bin Al-Khattab. Adapun keberadaannya sebagai hadits marfu',
perhi diteliti ulang.

Dari segolongan Ahli Hadits disinyalir, bahwtr mereka juga terka-
dang menggunakan kata-kata non Arab dalam jumlah tertcntu.

Abu Khaladah berkata: "Abul 'Ali11.ah pernah berbicara dengan-
ku dalam bahasa Persia."

Mundzir Ats-Tsauri berkata: "Seorang lelaki bertanva kepada
Muhammad bin Al-Hanafiyyah tentang roti. Maka beliau memerin-
tahkan budak lvanitanya: "Wahai jarivvah, tolong bawa uang ini
dan belikan ianbiiz, belikan tanbiiz (yang beliau maksud adalah roti)."
Kemudian datanglah (si Jariyyah) membawa tnnbiiz (yakm roti terse-
but) . "

Secara umum, penggunaan kata-kata ajam dalam jumlah terba-
tas, masalahnya tidak berat. Umumnya, mereka (ulama As-Salaf)
melakukan hal itu dikarenakan yang mereka ajak berbicara adalah
orang Ajam, atau terbiasa berbicara dengan bahasa ajam. Mereka
hanya ingin agar ucapannya lebih dipahami. Hal itu sebagaimana
pemah diucapkan Nabi ff kepada Ummu Khalid bin Sa'id bin Al-
'Aash, ketika masih kecil. Ia dilahirkan di negeri Habasyah, yakni
tatkala ayahnya hijrah ke sana. Nabi $ memakaikan kepadanya
sebuah baju seraya berkata: "Wahai Ummu Khalid: "Ini sanaa." Sanaa
artinya bagus, menurut bahasa Habasyah." ?)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah 4$, bahwa ia pernah menga-
takan kepada orang yang sakit perut: "Kamu terkena sakit bidnrd
(perut)?" Sebagian ulama bahkan meriwayatkannya secara marfu'.
Namun itu tidak benar. 3)

1. Lihat catatan kaki sebelumnya.

2. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al-Libaas, bab (32) Doa apa yang
diucapkan untuk orang yang mengenakar pakaian baru, hadits No. (5845) X : 303

3- Diriwayatkan secara marfu' oleh Ibnu Majah dalam krtab Ath-Thibb, bab (10)
Shalat itu adalah obat, hadits No. (4358) II : 1144. Juga oleh Ahmad dalarn " AI-
Musnad Al-Btshaui menyatakan dalarn "Mishbaahu Az-Zujaajati 'Ala Zawaidi
Ibni Majah": "Dalam sanadnya ada sedikit kelemahan dari Al-Laits. Ia adalah
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Kebiasaan Berbicara Dengan Bahasa Non
Arab Adalah Tercela

Acl . rptur  mcngt 'na i  bcrb icara dcncan st  la in  bah.rsa Arr l '  r ; :n$
n r , : r r r p a k . r n  s i m l r o l  l s l a m  s c k a l i r l r r s  b a h , r s a , { l - Q i r r ' a n ,  s e h i n q g a
mentracltsi clallm s.rttt ncgc'ri cian p.rc1.r cliri pcniltrclirkrrr,a, at.1Ll fritr.r
penducl t rk  k . rmpunu,  at ; . ru  ant . l r i t  scso() r iu tg dcngan L l rva l tn \ 'a , ; t taL l
c l i  ka langan or . rnE orang c l i  pasar ,  r i i  ka langan pejabat ,  c l jka l . rn tarr
orang orang k. rnt ( ) r  scr ta c l ika l t rnran Ahl i  F iq ih,  scmua i tu  t ic l . tk  svak
lagi , . rc la lah tercela.  I t r r  tcrmasuk pcnver . tpaan d i r i  c longan orang-
orang kaf i r  non Arab.  Yang scbagatmana d i r r las sebelumnyr. , r r l , r l . rh
te. r la  ra n g.

(J Ieh sebab i t r i ,  t . r tka la karrm mrrs l inr i r r  tcrdahulu bcr tcmpat
tinggal di ncgeri Svrm cl.rn Mtsir, scmcnt.lrn bahlsa pendr.rdr,rk sctem,
pat  adalah bahasa Romawi,  dcnr ik ian juga sebagian mcrcka t inegal
d i  I raq dan Khl r rasaan,  scmentara bahasa penduduk setcmpat  adalah
bahasa Pers ia, ;uga c i i  Maghr ib,  yang bahas.rnva adalah bah.rsa Bar-
bat  mereka semrra justnr  mcmbiasakan pcnt l r rduk d i  ncgcrr -neqerr
i tu  untuk berb ic ; r ra c la lam brhasa . , \ rab.  Sanpai  akhi rn l ,a  L 'ahasa
.Arab menjac l i  bahasa pcnr l r rdrrk  negcr i  ncgor i  tcrscbl r t .  ISaik  I 'ar rg
muslim mauprun vang kafir.

Demik ian pula halnya dengan Khtr rasan d i  masa lampau.  Namun
savang kt 'mrrc l ian orang-orang d i  sana nreremehkan soal  bahasr .
Mcrck. r  kc lnbal i  t t rb iasa dcngan b. rh. rs l  P. r rs i .  Santpra i  akhi rnva,
bahasa i tu  k t ,mbal i  tcrb iasa r - l ika lansan mcrek,r .  Bahasa Ara l r  mcnj . r t l i
tersinekir clalam ban'o:rk rspck k'-.hitlrrp.:rn mcrck.r. Tak aval I.rgi, b.rh
u'a hal itrr amatlrh tc.rcela.

Cara vang terbaik;rLialah deng.rn membr,rsakan or.rng Isltrm berb.r,
hasa Arab. Sehilgga .rnak anak kecii suciah terbias.r mernpt lajarinva di

lbntr Abi Sulaim la teJah dianggap lemrh oleh para nlavoritas ahl i  hadits.

Nluhamm.rt l  Ftrat l  Abr-lul Bnqi berkomcntlr 'Dalrrn 
naskah cct.rkan India, pada

catatnn k.rkinya tercantum: AlFairuuz Aba a cl i  berkat.r:  l { i \1/ayat tentang Nabi } i
yang berbicara dengan menggun.:rkan kr ta I 'ersia, t i lak ada vang shahih satupun-
'  Kemudian ja nrclrnjutkan: SctahLl s.t \-a, pnla pera\\ ' i  l r . tdi ts iniseltrr.uhnya dapat
dipercal 'a Kecu.r l i  Dzu-aad bin Ulavlah Ia Frerarvi yang lemah." Ibnu Hibban
berkomentarr " l i i  perawi vang sangnt munkar sekal i  (banvak sekal i  meriwavatkan
hadits-hadits munkar. Ia neriwayatkan hadits v.rng t idik ada asolnva namun darr
orlrr lg orang terperc;rya lug.r dari  lalanean pcral^, i  lemah, ia jug.r merir layatkan
hadits yang tida k cl ikenal. Dernikia n d isebutkan oieh beliau dalarn 'At-Thhdziib"

Svailh Ai-Albani dal at-;r" Da'ifIbni Majah "(759) hal.281 - 782 menyatakan: "l€mah."
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pedusunan bahkan mercka yang beker ja  d i  perkantoran.  Dengan
demikian syiar lslam mt:njadi ter:rngkat. Dengan demikian juga, orang
Islampun lebih mudah menrahami kandtrnsan Al-Qur'an, As-Sunnah
clan ucapan para u lama As Sala i .  l -a in  halnv. r  dcngan orang yane
ter l ' i ;sa dcngan bahas;r  la in .  Akan sr . r l i t  b . rg inya bera l ih  kepada ba-
l rasa Arab.

Kebiasaaan Berkomunikasi Dengan Satu
Bahasa Dapat Mempengaruhi Daya Nalar,

Peri laku dan Pemahaman Agama

Perlu dikctahui, bahrva kcbiasaan mcnggun.rkan satu Lrahasa da
pat mcmbcri penganrir ytrnt kuat sekali pada kr.mampuan rntclektual,
pcrilaku dan pemahaman aganll. l\{ak;r membiasakan cliri clengan
bahasa Arab jug. r  nre r rpcngarr - r  h i  kac lar  kesacl . r ran k i ta  unt t rk  mc-
ngikut i  je jak para pendahulu r :mat  in i  d . r r i  ka langan Sahabat  dan
Tabi'ien. Sementara r.nenilu mr:rcka, berarti akan menambah kualitars
rntelcktual, pernahaman agama dan aclab perilaku.

Mempelajari  Bahasa Arab Untuk Memahami
Ad-Dien Adalah Wajib

Demikian juga harus cliketahui, bahwa bahasa Arab itu sendiri
termasuk bagian Ad-Dien. Selringga mempela;ari bahasa Arab hu
kumnya wajib. Karena mcm.rhanri Al Kitab clan As-Sumah aclalah
wajib. Sementara keduanya hanva dapat dipahami dengan bahasa
Arab. Segala hal yang menjadi penentu terlaksananva satu hal yang
wajib, hukumnya juga wajib diwujudkan.

Kemudian secara rinci, ada bagian bahasa Arab yang hukumn.va
fardhu 'ain untuk dipelajari, namun ada juga yang fardhu kifayah.
Demikian pengertian yang bisa diambil dari apa yang diriwayatkan
olel'r Abu Bakar Ibnu Abi Sl,aibah: Musa bin Yunus telah menceritakan
kepada kami, dari Tsaur, dari Umar bin Yazid bahwa ia berkata:
"Umar pernah menulis surat kepada Abu Musa Al- Asy' arr Rodhiallnltu
'anhwna yang isinya :

"Amma Ba'du. Pelajarilah dengan tekun ajar;rn As-Sururah. Pela-
jari juga dengan tekun bahasa Arab. Pahami Al-Qur'an dengan baha-
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sa Arab, k;rrcna ia berbahasa Arab."

Dalam riwayat lain juga dari Umar Rndhiallahu'cnftlt disebutkan:
"Pelajarilah bahasa Arab. Sesungguhnva ia bagian dien kamu. Pelajari
juga Al-Faraid. Sesungguhnya ia bagian dari dien kamu."

Apa vang diperintahkan olch Umar bin Al-Khattab ini berkaitan
clcngan pcrintah agar bcrsunggtth-sungguh dalam mcmpclitjari baha-
sa Arab dan syariat, meliputi hal-hal yang dibutuhkan. Karcna .rjrrun
Acl-Dicn itu terdrri dari pemahaman ucaPan dan perbuatan. Semcn-
tara memahami bahasa Arab aclalah cara untuk bisa memahami Al
Ki ta l . r  dan As Sunnah dan kanclungan a jarannva.  Ia  j r - rga mentpa-
kan cara unluk memahami pcrbuatan yang dilakukan (berdasark.rn

kcduanya)-

Beberapa Tinjauan Tentang Larangan
Mengikuti Hari-hari Raya Orang Kafir

Adapun tinjanan tentang keharaman mengikuti hari rava mereka,
acla beberapa sisi:

Yang pertama: Bahwa hari rava aclalah termasuk kandungan
syariat, metoda dan tata cara il.radah, yang telah Allah sebutkan clalam
Al-Qur 'an:

"Untuk tiap tinTt utntt di antmt k]ttnt, KLlt|i ltcrlktn aturort dan jtlnn
yang tertutg." (Al-Maaidah : 48)

dan firman-Nya :

f ,,, g-,1 { ;}"'.''?,: # :<J W *i F. V
"Bagi tiLtp-tiup unnt tclalt Kani tetnpkat stlari'at lertentu ynng nrcreka
Inhknt t . "  (A l - I {a i j  :  67)

Yakni seperti.rrah kibl.it, fatacara shalat dan shiyam. [adi keikr-rt
sertaan kaun-r muslimin clengan mcrcka dalam hari raya mereka, tidak
clengan kcikutse rtaan kaum muslimin tlengan mereka dalam berbagai
tatacara lainnva. Karena kcsamaan clengan mcreka dalam segala sisi
nada hari rava terscbut, bcr;rrti kcsam.ran dalanr kckufuran. Kesama-

Ul-i>- D\J *
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an dalam sebagi.in cab;rng-cabang pclaksanaan hari rava tersebut,
bcrarti kesarnaan clalam scbagian cabans kekuflrran.

Bahkarr  har i  raya adalah keis t imel" ' lan vanq pal inu je las yang
l r , rmlr { ' }  :  c i r i  khust ts  pada nr . rs ing-r l r . rs i f 'g  n,  r f  i , i l  aganLt .  Jur . r  t r r r ra-
sr i i  s rn. l 'o l  ' , 'ang p, r1 i r ,g  r - ;  c l l ( ) r1 io l .  h i . : r r r  rm: lk , r .  c l i r i  r i r - r , tar r  mc:r r  l : . i
r ' !a l l l r  ha l  i tu ,  bcr ' : i i i i  r : iL  , rv , r ' l ;kan ' - i r r i  i l rng; r r r  nrur tk . r  r ia idr r r  , : i r i
pa l,r-,g kl iusus, .'.lri ala' .l i ,;., ari.r', '. iui u !- (i.Ir sirr,i 'r,r ",.. 'r,r.s, palil)g r,rci,()r-r -
jo l .  Tak L l i :angl . . ; i  ia l r ,  . r l  , . . r  mcrr - ' . rml l<en - l  , i  t i : r ' :ebr- r t  sc l rn i jk , , l r
n-Lsnr 'gu i l lH Lep. l1 . '  1- '  : - r r r , rn  sc:ar . )  f  rnunr ,  L . " r iJ<f  l  s t .ga l ; r  h ; r l  Varr r .
tr i kait ci':ngannYa

r\dapun; :ac ia aw,a lnr .a,  pr l in ;  t i r ia l :  berr . rp. r  kemaksiat . r r .  ) (  1- r -
b. rnr : ln  kcr lu i ' . r i i . r i r  har i  r . rv . r  sct 'a i j . , ,  c i r i  k j ras sLrat l l  ag. l tn i l ,  \ . r t ' r  i !
mcn i i ; ig,'u ng d a i.it 'r sali.i.r L.irli.r'.1.

's ( i l4 i )  r , * / : l i i r?  , t t t '  t i l i | : i  l i , t r  nVn.  L) in  ,n i  ndnl t ) :  l tn t : l  : tVa k i f ,1 . " ' )

Nicngik : r t i  ,ne i ' i : l : . , r  c l r lam hal  L l  icb ih je lc i .  r lar i  s t :kcdrr  r r r ' -  n i r r r
me:r ,ka dal ; , rn  nrergr :n. iKan ikat  p ingg.r i ' , '  L ian s,  j t ' r r rsnt 'a  yang i :  I ' ru
pak, . tn  c i r i  c i r .  jah i r ivr l ' '  r ; . i ja .  Karena senl - . r . r  i i r  r : , , : rva l . rh  c i r i -c i r r  l is rk
yang L: r r - r l lan nrcrupakan bagi . rn dar i  agan' . :  r : .c i t i :a . ' iu juan da; i  l r r ; r
n t ian mcnl /e r l rpakal r  ! : i i  i  c lcngan me r t 'ka t l ru . rnnva ac la lah scbal : ; ,
pcmbcda ilnlilrit oran,-l Isl.rm cleng,tn ,,r.rng, kafir. Adaptur (meni; ir
mcreka clalarn) hari rav;r dan seg.rla hal r.ang berkaitan rieng.rnr-,r'.r
adalah termasrrk (nrenini) bagiln agana rnereka yang ttrlaknat, baik
cr f . rnr i iv . l  i tu  scndi r i  mf  upun pcnl l . r iu t rva.  Meniar , . rak. rn d i r i  deng
an mcreka dalam hai itir, sanra saja dt'ngan menl'trnrak-rn tli:i dengan
ciri khas mcreka yang rnerrjacli sebab kt,mLrrkaan Allrh clan trrnrnn\'.t
siksa N1,a.

Bila perlu kita bcri s{.:macanr. penilckatln analogi tan'.isil (analogi

vang meny. lmak.rn anta ' , r  1-ang d i ; ,oa logikan dengan analogi l r ' ;a-
r* t ) ,  b isa k i ia  katakan:  har i  r . iv t r  ( , r . r r t  ka l i r  tcr rnasuk saiah sat l r
syar ia t  kaf i r ,  a tau salah satu s imboln) 'a .  N. laka c l i i rararnkan t rc-
nyam.akan d i r i  dcngan mt ' reka dalam hal  i lu ,  sebagaimana d iharam
kannya menyarnekan, l i r i  dengan l lc rcka dala: - r i  segala benluk
syariat dan simbol kckrrfuran iainny;r. Mcskipun jik.r dibtrndingl<.rr.
dengan pendekatan analogi  pars ia l  ( ) 'akni  satu analogi  yang mc-
masukkan yang dianal,rgikan scbagai bagian dari analogi tersebut-
P-t) ini tentu lebih jelas.

Adapun hal hal khusus vrng bcrkailan dengan ibadah dan kcbia
saan, yang menjadi ciri khas pada harr tersebrrt, berpangkal dari keber-

1. HR. Al-Bukhari dan lvluslirn Tel.h ditakhrii sebclrmnva.
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, r . la .ur  har i  tersebut  se l rag.r i  h . i r i  \ . rng ( l ik l rususkJn Kal . rLr  \ \ ' r r ju( l
h . r r i  i t r r  scbaq,r inrerr r  lavakn\ ' . r  hr r i  i r : r r i  l . r inr r r ' , r ,  i . r  t . rk . rk . rn r rcnr iJ ik l
k c k h u s , r s a n  a P , r f u n .  [ ' e n r l k h r r r r r s , r n  i t L r  s L ' n , l r r i  l . t r k a n l a h  l t ' r n r . r s r r k
r l a r i  a j a r . r n  I s l a n r  s c c l i k i t p u n  i r r s t l L r  i a  . r d a l a i r  k c k L r i r r r a n .

Setiap Yang Di lakukan Orang-orang Kafir
Pada Hari  Raya Mereka Adalah Bid'ah Atau

Ajaran Yang Mansukh

. r i : , i  t in la t rarr  r ; rng kt t lua:  Lra l rx  a . rpr , r  \ .ur1 l  rnerckn l , rkL lk . r r  ( l i l . inr
i ra l i  r ' . r r . r  rncrek. r . t r l , r l , rh  r l . tk : i . t t  k t ' ; ' . r t l .1  . \ l lah.  Kar t :n . r  rvr r j i r , r r r \ . r
i i d a k  l a i n  a r l , r i . r h  I ' i t i ' . r h , r t a r r  . r j , r r . r n  v a n s  t t ' i . 1 h  t t ' r ' h a p , t r s .  K o r c i i s i
Vnng p. r l ing lunrar , in  t i . r r inr , r  r lan i t r rpun l , lk  r r rcr rg. rnc lunr :  scr l ik i l .
p t rn kebaikarr  ] rukurr rnr  a s .uni t  scf ) t l  r t i  sh. r la tnr . r  sror , r r rg r i r r rs l inr
lncnt i ta t lap L i . r i t r . r l  \14r1, - l i : .  I tu  sean. la i r rva p-r ' rL .uat . rn tcrsr ,Lru i  t ! ' r
m.rsuk k. r teg i r r i  p f  r  bu. r t rn  r ' . r r r r  i .e  rLr jur l  i i - . r t l . r i r  (khusrrs . l  \ : ; rnr r  rn
kalaLr  i t t r  ter r r . rs i tk  katcr lor i  kc lorr r :g ,u. r r t  r , r rg  ! t , r 'Lakup c i . r l . rnr , r r i . r t
kebi , ts . t i t t t ,  sc l - . ' t ' r i i  t t r . rk . t t i ,  ber ; 'ak. t i r r t ,  i 'c lnr , t i l t  r l l l r  l r t ' rs t t t . t t tg-
scn.rng,  n- l . rka h, r l  i tu  tcr to long pc lengkai r  t lar i  pc l . rks. rna.r r  i r . l l i
r . rva v . l1r {  bers i [a t  iL ' , r11ah khusus.  i .eb. r* , r  inr .m.r  c l i ] l . . inr  a j , r rar r  is lar . r , ,
i . t  ju ta tcrgolong pelengk.r l t  r l . r lan ' ,  l r . r r i  I t 'd .  \ lak l  hr rkunrn\ ' . r  s . r r . r t . i
c icne.rn scbagi . rn r rus l inr  vang nrrntac l l  . r t lakan l r . r r i  r l r , , . r  l . i t l 'a l r
dcngan cara pcrg i  kc paclanu pasi r .  \ ' . r r rg  b i ' r 's , rnr , rarr  r lcr rgan i t r r  merc-
ka j r rga nrc l .kr rk . rn brrb. rsa j  l .ent r tk  ibar inh r l , rn  kr l . i . rsaan v; rn!a (crur '

r r . r  t l t , r r r .ur  r  ar rq t l isvar ia tkan p. rda h. r r i  r ; rvr ' l r . t l r r l  I  i t l i r i  , l . rn ' ler lu l
, \ - r lhh, r .  , \  l .  )u  seper t i  seorang nrr rs l inr  1 ' ; rn1 '  r r r l .nr I r r . I  b . rngLrnan I  anr l
c l igr rnakan untr t l :  t l ra ivaf  dan i ra j i .  I  . r lLr  r r . t .n t , i . r l .k , r r r  rnakanrn t  ag i
, , r . r r - rX \ ' . r r {  lnu l . rkuL.ur  p. rhuai . rn terscLr i r l ,  c l ln  sc j t ,n isnr . r .  Kal . r r r
v . rng c lcnr ik ian s. r j l  sur lah p. rs t i  d i l r i .nc i  s , 'or . i r1r r 'J  n lus l inr .  t t 'n t r r  i , r  leb ih
dibenci  lag i  b i la  . , , rng d i lakrrkan r l i  hrn lar ' . r  n . , . r  i tLr  ac la lah kcbi rsa. rn
non musl im.  l ) t 'mik ian j r rga ahl i  t  i r i 'ah.  i \ ler t ,ka j r - rua kat lang mcrur-
t rah kt  b iasaannv.r  schar i  ha l i  su. r tu  s . r . t t ,  t lcnqan rncmbrra l  tnakanan,
Lrcrdanclan,  mclonrr ;arkan t l i r i  unt r rk  berse. lcL, rh dan bt rbag.r i  ha i
lain vang tida k mereka jadikan sr'L.ailai l.cntuk iL'adah khusns. Karenit
sr.nlua itr.r aclalah kebiasaan-ke[.iasa.rn v,rng tetr.yroral. Namrrn tctal.r
sajr nerltpak.rn kt'mrtngkar.rn vanr paling jclck. Nlaka ciemikian jtrga
i r . lnr .a  dcnc.r r r  nrcni ru orang-orang k. r f i r  vang c lJnurkai  A i lah dan
orang orang kafJr  f  ang scsat ,  tcntu leb ih je lek lag i .

Benar ,  mereka scmua mcngakui  bahrv. r  agama buatan mercka
atau agama mereka i tu  te lah tcrhapus.  Namun dengan catatan,  pcng-
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akuan itu hanya secara sembunyi-ser.nbunvi. Scdangki.rrr scorang mus-
l im t idak bol th  mengakrr i  ke i :bsahan agama ahl i  b id 'ah dan agama
yang tclah tcrhapus, baik socara scmburrvi-sembunyi apalagi tertrng-
tcrangan.  Scmer, tar . r  mcnycl  r , rpa i  orang-or .urg raf i r ,  sam.r  deng;rn
rn i .ny 'cmp;r i  ah l i  b jc l 'ah,  br l ikarr  lcbr l r  je lek lag i .

Sedikit  Demi Sedikit  Akhirnya Menjadi
Banyak, Kemudian Menjadi Sesuatu yang

Populer dan Akhirnya Lupa Kepada Asalnya

Sis i  t in j ruan var tg kr : t ica:  Kaiau d ibolchkan r rnt l rk  melakukan
scci jk i t  k tb ias. r . rn  orang kaf i r  tersebut ,  i lu  akan bcr lan jut  h ingga mcn-
jadi  banvak.  Kernur l ian,  s t : te lah kel r iasaan i tu  mcmbud.r ;  a ,  m. t l . r
ka l . rnqan;r lvam pun juga akan ikut - ikutan mt l . rkukannva.  Sehingga
akhi rny. r  mereka l r . rpa c icngan kcbiasaan asal  mereka yakni  ls lam.
Pada akhirny:t kcbiacaln ()rang kafir itu bukan saj.r mcnjadi kebiasaan
or: :ng bany ak,  bahkan rnenjadi  har i  r rva.  Sampai  saml- ' . r i  ia  mc-
nandingi  har i  rava vang d i te tapk;rn Al lah.  Bahkan terkadang b isa
melebih inva.  Yang ak ibatnva c lapat  mcmat ikan a jaran Is lam dan
melestarikan kekufuran.

Hal itu sebagaimarra kerja setan yang menyulap pandangan ba-
nyak orang yang mengaku sebagai  musl im dalam kebiasaan yang
mereka Iakukan di hari akJrir shiyamnya or.lng-orang Nashrani. Mere-
ka saling membagi-bagikan hacl iah, kartu ucapan sclamat, bersede-
kah,  membagi-bagikan pakaian kepacla anak-anak dan la in- la in .
Semua itu sudah menjadi kebiasaan yang menyerupai 'Ied-nya kaum
muslimin sendiri. Bahkan di negcrincgeri yar.rg dekat dengan masya-
rakat Nashrani, yang iman dan ilmu mereka masih dangkal, kebia-
saan itu justru mcndominasi mereka. Terkesan lebih eksklusif di pan-
dangan mata mereka dibandingkan "Ied ytrng ditetapkan Allah dan
Rasul-Nya S. Demikian menurut apa yang dituturkan banyak orang
yang dapat dipercaya kepada saya. Keabsahan berita itu lebih dikuat-
kan lagi oleh apa yang sava saksikan scndrri di Damaskus dan daerah-
daerah sekitarnya, yang m.rsuk wilayah Syam. Padahal mereka secara
umum lebih mantap ilmu dan imannya- r)

1. Bagaimana sekira n1a Sva ikhul Islam sempa t menva ksi kan juga apa yang d;PerbLrat

oleh mayoritas masyarak;rt  l \ lesir darr Syan dewasa ini.  Kebudayaan EroPa telah

mendoninasi keyakinan clan t irrgkah laku mereka bahkan dalam segala urusan
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Yang Dilakukan Orang-orang Nashrani
Seusai Shiyam Besar Mereka

I I a r i  K ; r m i s  l a n g  m c l r j . r c l i  h a r i  a k f r i r  s h i y r n r  o r a n g  o r a t t g
Nasi r r rn i ,  bcrput l r  se j r r rus det ig ,an t ,u t . r r .ur  sh iy . rm mcrck. r  v . r I t t
bcrlangsunt sel.rtnn ttrjuir pckan. I-).rn shivan nrort'ka ittt meskiptrn
nlenumt orang Arab fcrj,rdi cli aii.rl mLrsinl pnrlJs, semL'ntar.l mcru-
r l r t  nrasyarJk. r i  t rnr r tm ler - jad i  c l i  tnus inr  scmi  nntnun scst tnggr thnV.r
i . r  b isa rnajL i . l t , , r r r  muncl r r r .  I ) t r . rs . r  nrcr , -ka i tu  t i t l r l :  mcmi l ik i  b , r t , is . rn
.,r.aktu menurrri k.rl:rr,cler ir'.,rschi SL'perti h,tlnva hari Karnis cli ,,r.r'ai
bu l , rn  Naisarn.  Ak:rn tc t . rp i  ia  L 'erputar  tcms scp.r r iang 1 i ! : i t  , . )Lr iLrh

t iga har i .  H.r r i : r rva ln la t idak lcb ih dahr- r lLr  t lar i  Sv. ib . rath l .c . lua.Dal t
akhi rnva t idak sann.r i  kc ALlz ; rar  kedua \ ' lc rckr ; t ts t ru ntcmrt l ; t i
lritungan h.rri tlari hari Scnin lanr: ccitdcrttnq lcbilr m,.'ndckati pcrtt--
muan antara bulan r lan m. l t . rhar i  d i  masa n l . ts . r  i t r r  ( rnasa t iga pul t rh
t ig . r  har i  tcrscbut) .  Agar  r . ,erek. r  d , rF. r t  rnemart tau batasan wakt t t
1r ' rcnumt perec laran br : lan dan rn. r ta l rar i  (Qanrarrvyah c lan Svam
siy l  ah) .

Scmua i iu  ac l . r lah b id ' rh  1 ' ; rng mereka ada.rdakan berc iasarkan
kestprkatan mereka.  t )engarr  c lcmik ian mert 'ka te lah mcrcnt lns
aj ; r ran sy. r r ia t  yang d ia larkan para Nabi .  Karcna para Nahi  h. rn l . .
mcnenluf , . , rn  l , . t r tasan ib ; i , , iah bcrc las. r rk i in  (h i tung.r , - , )  h i l . r l .  , \ t rar r
tct.rpi ( ,r' i1ng-i)r'.l lrg \.rirrr'ri cl.rn N.rshr.rni itu lr rnya ingirr rrrcngui',th-
tubah a lar . rn svar i ; [ .  L iLr i :n  t i r  s i r t i  kc: :cr .1  : ' , ' , r  t t tcngulasnv;r .

Setc la l ' r  Kamis. . l i  rkr i t i  r lc r r 'J i rn  p( , : , rvaa, ,  han [um' i r t  \ ' ;ng rncrcka
j a c i i k a n  b e l t e p i t a n  d c n g r n  h . r r  i  ] r i n L ' . r t  c l i  s , r r l  . \ l - \ ' l a s i h  d i  s e l i b
(  mcnrr rut  kcr ' . r l . l i ; t ln  mereka i  ar ig  c i i ts t l ) .  \ i t ' rcka nt r l t lmakannva
, . i t ' r ' rg . rn ' ] : r r r ' . ; l  

, :s l rS lur l tb t r t "  (JLrrn ' ; t  har i  pcr , . r ' . r  l iban) .  i (crnudiarr

rne lrk,r.  \ ' l t r  t-Lr tr lair lar ' .r t  t i rhnr I  r .1 r '  r  cj . . :r  v.r rr F-!,) f , ] .  ! l .  l r inBga mr:njarl i lan a1T .:
vang di l- ' . rramkan .{ l lnh , lrrr I l rr . :rr l  Nr' ,r  .-pi ' .  r ' . r i  .r ' i (r ,r iu t ' rng pal ing nrorrk;t
r;ancirrrnt i  lJ i  i r i i ln sct in ini ,  n\crcka tr ' rcarn1,;rk Li:  dal inr krrbangan hawa n,rfsu,
svah\r.rt  dirn kcj,rhi i i r- , ,alr;rn nt rclr Semua itu me i:ak. vi tkini dai at mefibau'.1
l, .parla kemajrr,rr l .era,. la[. ;rn, kt 'nrrr l iaan dirr iet ' t 'bas;,n. I 'adahrl nrerek.r jui la
s:clar bahrva soti .p langkah v;rr,g mtreka ambil ,  h.rnyalah akan mernbarva
penvesalan buat nrt-reki.  I) .rn meniicl ikirr merrka st 'nlakin terpuruk dan binasa,
selajn juE.r meny,tbabkan kcmurkaan Allah Scmoga Allah nrt 'mbrrikan hidavah
keprdr kit i l  d.rn ircrel.r  m,rnLrju lalan v.rns l ,rr trs (\ luhanmad)
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ditambah lagi dengan malam Sabtlr yang menurut keyaklnan mereka
adalah malam di mana Al-lvl.rsih dikubr-rrkan. Scpcngctahuan sava.
mereka menycbutnya sebagai  "malnnr  cnhnr ln"  c lan Sabat  an-Nur
(Sabtu bcrcahaya) .

Nlr:rcka biasa membuut ntttkltt luh (keclust.ran clan kebohonern)
vang mercka;ropr : lcrkan t l i  tcngah o lan. ;  or . lng awam. Karcna
srrdah scmakin membr, ' - i  r \ .anva ktsesatan par l  r  r i i r i  n t t ' reka.  N{ t rck; r
balrkan terbius olch ang.rn angan sc,.rlalt olah atia caha\.a vang turun
di  gcre ja Al  ( ] t rma. t i - ,  r r ' r )  v . ) r . rg  bcrad. t  d i  I la i tu i  Macld is .  S. rmpai
-c i rmp.r i  n . rcr -eka nren 'bal l .a  seb.rq i . rn  c l i . r i ' , i r r . ,  . .ahava vang d i . . rF,gnp
mc'nyala i t r t  r rcnt : i r t  tcnPat  r r r  rs i r r r l 'ma-s i i rg  san, l . i l  bcrs. rndar  pada
(kekeramatan)  nva P,re lah.r l  s t ' l iap crang ber ' . rk ; l  past i  t ; rhu L, .ahx.a
i . r  hanval ; r l r  per l l ; r t . rn  varrg r l ib t rat  Lrual  s . r j . r .

K lmut l iar r  l ra l r  Sabtu a i la la i i  f i . t r i  d l  lnr la  nrcrcka;nr .nq. j . t r -
ngejar  orar lg  or . ing \ l rhu, .1 i  ( r t ' ,g  c i i tLr r luh nrcnbl rnLrh Isa Al - \4as ih) .
Sementara iL . r r i  Aher l ; r i , t lah h i r r i  r r1 , . r  r r rerck. r  vang bcrangi : . rpan
bailva di hari itrr Al-l\1a:;ifr banlkit itrmt,ali.

Lalu hari Ahacl berikutnv.t ncrcka sebut tiengan Ahad Hadits
(Ahad Baru) .  Di  har i  i tu  mereka mengcnakan pakaian baru dan
melakukan berbagai aktivitas. Scnrua hari-hari tersebut bagi mercka
adalah har i -har i  rava.  Scbagairnana halnv l  har i  Arafah,  har i  A l
Adhhaa, hari-hari Mina adalah sebagai irari hari raya kita scbagai
umat Islam.

Mereka juga shiyam untuk tidak makan sesuatu yang berlemak
atau yang bernyarn'a. Kemudian cli an'al mereka bcrbuka, mereka -

atau sebagian mereka memakan apa yang terkandung pada hewan.
Seperti susu, telur dan daging. Bahkan mungkin yang pertama kali
mereka santap adalah telur. Di hari-hari raya itu mereka juga mcla-
kukan berbagai amal dan uc.rpan yang tak menentu. Olch sebab itu
kita dapati para ulama yang rnenukil ucapan-ucapan dan syariat-
syariat mereka juga beraneka ragam yang disampaikar.r.

1. DemikiaJl yang tercantum dalam naskah tercetak. Cereja Al Qumaamah, sebenar
nya lebih dikenal dengan gereja Al Qiyaamah. Mungkin salah cetak, mungkin
juga memang demikian vang dikehendaki Syaikhul lsiam. Tapi zhahirnva, yang
benar adalah yang kedua (yang kami sebutkan). Dan demikian mudah-mudah;n
yang dimaksud lbnu 

'lbinrir 
1,ah. Terutama jika dihubungkan dengan kaidah yang

akan bel iau sebutkan setelah dua halamair berikut lbuku asi i) .  Di si tu tercantum:
"Maka segala vang diagung-agungkan dengan cara yang batil baik itu waktu,
tempat, batu, pohon, bangunan (dan iain lain), hanrslah dihinakan. Sebagaimana
dihinakannya berhala-berhala yang disembah.
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Agama Ahli Kitab Adalah Buatan Para
Pendeta dan Rahib-rahib Mereka

Kenyataan itu disebabkan, mereka berkeyakinan bahra,'a segala
ajaran agama yang ditetapkan oleh pemuka-pcmuka agama, pcndeta
dan rahib-rahib mereka adalah waiib untuk diterima. Aiaran itu seca-
ra otomatis men.jadi agama (sebagaimana ) yang drturunkan Al-Masih
dari atas langit. Maka disctiap waktu mere.ka bisa saja menghapus
bcbcrapa ajaran mcrcka, lalu mereka menentukan berbagai syariat
baru, baik berupa ketentuan yang wajib, yang haram, pembentukan
akidah dan lair.r lain. Yang kesemuanya itu bertentangan dengan aja-
ran mereka sebelumnya. ltu didasari keyakinan mereka, bahwa yang
demikian itu tak ubahnya seperti ketika Allah menghapus satu syariat
dan menggantinya dengan syariat yang lain.

Namun dalam hal ini, orang-orang Nashrani nampak bersebera-
ngan dengan orang-orang Yahudi. Di satu sisi orang-orang Yahudi
tidak menerima kalau Allah dapat menghapus ajaran syariat, atau
mengutus seorang Rasul lain dengan membawa ajaran syariat yang
bertentangan dengan ajaran sebelumnya, sebagairnana yang disam-
paikan Allah:

"Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata:
"  Apakah yang memal ingkan mereka (ummat Is lam) dar i  k ib la tnya
(Baitul Maqdis) yang dahttlu mereka telah berkiblat kepadanya?". (A1-
Baqarah : 142)

Sementara di sisi lain, orang-orang Nashrani justru membenarkan
para pendeta dan rahib-rahib mereka untuk membuat dan merubah
ajaran syariat. Oleh sebab itu, tak ada satu ajaran di kalangan orang-
orang Nashrani yang dapat bertahan secara terus-menerus sepanjang
zaman.

Tujuan ulasan kita tidak sebatas sampai mengenal rincian berba-
gai kebatilan mereka. Tetapi cukup kita mengenal kemungkaran mere-
ka, sebatas kemungkaran itu dapat kita bedakan dengan hal-hal yang
mubah, yang baik, yang dianjurkan atau yang diwajibkan. Sehingga _
dengan demikian, kita dapat memelihara diri dan menghindaitnya.
Sebagaimana kita mengenal berbagai hal yang hararn lainrurya. Tpju-
an k i ta  adalah agar  dapat  menghindar inya.

Barangsiapa yang tidak mengenal kemungkaran baik secara glo-
bal maupun rinci, tidak mungkin ia bisa menghindarinya. Mengenal
kemungkaran secara global sudah cukup. Namun tidak demikian
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dengan mengenal hal-hal yang wajib. Karena kewajiban itu harus
diamalkan. Sementara pengamalannya hanya mungkin bila seseorang
mengetahuinya secara rinci. Maka mengenalnya secara rinci adalah
waj ib .

Sengaja saya beberkan beberapa kemungkaran ahli kitab. Karena
saya melihat banyak dari kalangan muslimin yang sudah terbuai
dengan sebagian perbuatan tersebut. Banyak juga di antara mereka
vang tidak mengetahui bahwa semua perbuatan itu adalah bagian
dari agama Nashrani, yang agama itu dan sekaligus pemeluknya telah
dilaknat AIIah.

Saya juga pernah mendengar, bahwa (sebagian) mereka (kaum
muslimin), ada yang ikut keluar di hari Kamis yang telah kita scbutkan
scbelum ini, atau di hari Sabtu, atau di hari yang lain, menuju kubur-
an-kuburan dengan membakar kemenyan. Di waktu-waktu itu juga
mereka membakar kemenvan di rumah-rumah mereka. Mereka bcr-
keyakinan bahwa kemenvan itu dapat membawa berkah dan mcno-
lak madharat. Bukan sekedar sebagai wewangian. Mereka juga meng-
anggapnya sebagai pendckatan diri kepada tuhan, sebagaimana hal-
nya sembelihan. Mereka juga menghiasinva dengan tembaga yang
mereka bentuk semacam lonceng kecil, diiringi dengan lantunan
senandung indah. Bahkan mcre ka juga membuat salib-salib di pintu-
pintu rumah mereka. Dan banyak lagi pelbagai perbuatan mungkar
lainnya.

Saya tak sempat mengetahui yang mereka lakukan sccara keselu-
ruhan. Namun yang saya sampaikan, sem.ata-mata karena saya ba-
nyak menyaksikan kaum muslimin melakukannya. Kcbiasaan itu ber-
asal dari orang-orang ahli kitab. Sampai-sampai pada hari Kamis
tersebut, pasar-pasar terus saja ramai dipenuhi suara-suara lonceng
kecil, dan bualan dukun-dukun dan ahli ramal yang sebagian besar
ucapan mereka adalah dusta belaka. Di antaranya ada yang haram,
bahkan ada juga yang kufur .
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Penjelasan Tentang Sebagian Bentuk
Kesesatan Yang Terjadi Di Kalangan Orang

Awam

Telah menjac l i  kcyakinan r l i  k l lang.rn nrasyarakat . r tvr^m -sela in

_yang d ikehcndaki  A l lah-  bahvr .a kemcnvarr  vani r  c l ibcr i  janrpr- jarnpi
itr-r br:rkahnva dapat bcrgrrna mcrrol;rk p;rnyakit'ain, sihir, berbal;ai
penvarkit lain, clan iug;r sene.rtan binatanrl mciata. Y.rng kanri maksuclkan
cli sini clcngan masvarakat awam :rdalah kalangan Islrm vanc belum
mengert i  h ; rk ikat  Is lam. Karena banvak sekal i  nrereka vanq nr t 'n is-
batkan d i r inya scbagai . rh l i  f ik ih  t jan ahl i  agama, namlrn tu i 'u t  ter l i
bat dalam keyakinan scmacam itu.

N4crcka juea mcmbuat gambar-gambar ular dan kalajengking cli
kcrtas-kertas, lalu rnereka tempclkan c1i rumah rumah mercka. Mcrt'ka
berkeyakin;rn, bahwa gambar gambar yang para pe.lukisrrl 'a dilaknat
Allah dan para malaikat juga tak sucli mcnr.rsuki rumah yanq mcm-
buat  gambar gambar tersebrr t ,  nratnpu mengusi r  b inatang-b inatane
berbahaya. itu contoh dari pengaruh azimat-aziinat orang-orang Shaa-
biah.

Sebatas vang sava ketahui, mereka juga membuat salib cli pintu
pintu rumah mereka.

Pada hari Kamis sebelumnya, banyak kalangan juga kch.rar rr-r,
mah mcmbakari kemenyan di kuburan-kubrrran. Kamis yang tcrsebut
terakhir ini mereka namakan clengan Kamis Rav.r. Ihdahal di sisi
A l lah har i  K; rmis tcrscbut  adalah har i  Kamis; rcnuh kchinaan lag i
tercela.  Baik  har inya,  y . rng mcraynkannl , 'a  maupun merek.r  yang
menghormat inya.  Karcna segala tempat , , *akt r r ,  bat r r ,  pepohonan,
dan bangunan varrg dihormati dcngan kebatilan -brrkan mcnrrrut
ajaran svariat- r.traka tak ubahnva mcnl'embah berl.rala-bcrha la. N,lcs-
kipun pada hakikatnya -bila tidak disembah- semua itu tak ubahnva
batu-batr.ran biasa.

Penjelasan Tentang Sebagian Kemungkaran
Yang Biasa Dilakukan Orang Banyak

Di antara kemungkaran yang biasa dilakukan oleh masyarakat
umum yaitu: Bahwa mereka mcmaksa masvarakat untuk menyiap-
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kan kambing, av;rm, susu dan tclur di tempat-tempat tertentu. Sehing-
ga terkumpul lah d i  sana drra keharaman:  Memakan har ta orang
musl im atau har ta lembaga- lembaga nrasyarakat  tanpa hak dan
mcninggikan svln r orang-orang Nashrrni clen,4an car.r mencntukan
w.rktu ti,rtentu .ir m.ina mcreka menqi, imk.tn para pctugasnya I<e
lac lang- ladang um.r t  ls iarn.  l ) i  har i  i tLr  jura t r rcreka membuat  adtrnan
makanarr ,  me r .  , r rna i  f t ' l r r r ,  mengelr rarkan b ia. , , r  \ ' .u" rg Jmat  barry : rk ,
mt nd.'rnrl ani anak-an;rk r rrcrcka, dan banyak, r gi ke'gi..rtan-kegiata n
la in vans membu. . t  r i rer ind ins hat i  seorang r rukmin yanc masih
hidrrp inata hat in ' ! .a . I l , i t j  yang rnengcnal  kebai ikarr  akan mcnginqkar i
ac iar  r1 'a  k t 'mrrnekaran.

i3;nvak luga drri kalangan umat {slam yang mer.tjemur pakair.n
n ia c l i  ba l 'ah s inar  matahar i  sambi l  mengharapran berkah dar i
M.r:yanr lang t'Jrr.ur ke trtas pakaian-pakaian tcrsebut. Apak:rh masih
ada sei i t ik  k t  ragr . r . rn  d. r lam Jar : la  orang yang memi l ik i  secercah
keimanan, bahlva s1'ariat IslarrL mcmang mcngajtrrkan hal-hal yang
bcr-..ifat untuk rnenrbedakan rrmat Islarn dari orang-orang Yahudi dan
Nasirrani; svariai lslam mereka tidak rela sedikiipun dcngan kerusak-
an-kerusakan yang telah kita paparkan sebagian daripadanya?

Masyarakat  bahkan melakukan yang leb ih parah dar ipada i tu
scnrua. Mt're.ka membnbuhi rumah-rumah dan kendaraan mereka
dengan menggur.akan "klnluuq" dan ",41-Moghrnr"' (se.jenis $'ervr-
ngian khusus yang d igunakan d i  har i -har i  khusus)  dan berbagai
bentuk kemungkerran yang paling besar cli sisi Allah. Padahal Allah
tclah cukup menjelaskan kepada kita akan keburukan perbuatan
bid'ah. Wabillahit taufiq. Pangkal scmua perbuatan tersebut adalah
mengistimewaan hari-hari raya orang kafir dengan hal-hal yang baru.
Atau meniru scbaeian dari urusan mereka itu.

Hari Kamis Raya, Jum'at Raya dan Hari
Sya'aaniin

Semua itu lebih diperjelas lagi dengan hal-hal sebagai berikut;
Mereka amat nengagungkan sekal i  akhi r  dar i  sh iyam mereka,
dengan menamakannya sebagai; "Kamis Raya". Hari Jum'atnya juga
mereka sebut sebagai: "Jum'at Raya". Di hari-hari itu mereka bcr-
sungguh-sungguh dalam beribadah. Lebih dari hari-hari lainnya.
Mirip dengan sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan menurut ajaran
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agama Allah dan Rasul-Nya S.

Sementara hari Ahad yang merupakan hari pertama dari pekan
tersebut, mereka jadikan sebagai hari raya yang mereka sebut sebagai:
"Sya'aanin" .  Menurut  penuturan sebagian mereka,  bahwa har i
Sya'aanin adalah hari pertama dari Ahacl akhir shiyam mereka. pada
hari itu mereka keluar rumah dengan membawa daun Zaitun dan
sejenisnya. Mereka berkeyakinan bahwa dengan begitr.r mereka telah
meniru apa yang dilakukan Al-Masih tatkala beliau mcmasuki Baitul
Maqdis dengan mengendarai  anak kelcdai .  La lu bel iau ber-amar
ma'ruf nahi munkar. Sehingga manusia ribut mempersoalkan per-
buatan beliau. Konon orang-orang Yahudi telah menugaskan barqrak
lelaki dengan membawa tongkat-tongkat yang digunakan untuk
memukul beliau. Namun tongkat tongkat tcrsebut tiba,tiba menum-
buhkan dedaunan. Sehingga para lelaki penycbab kericuhan itu
bersu.jud _ kepadanya. Hari raya Sv'aanin, ditujukan untuk menye-
rupai.perbuatan beliau di hari tcrsebut. Hari raya itulah yang disebut-
sebut Umar dalam syarat-syarat yang bcliau bebankan atas ahli kitab
dan juga tercantum dalam kitab-kitab fikih: "Hendaknya mereka tidak
menampakkan hari raya tcrsebut di wilayah negeriislam.,' Mereka
menamakan hari raya itu berikut aktivitas ke luar ke padang pasir
tersebut dengan Ba'uuts.

Ba'uuts adalah ungkapan untuk segala yang ditonjolkan dari aja-
ran agama. Seperti'Icdul Fithri dan'Iedul Adhhaa bagi kaum musli-
min. Segala bentuk kemukjizatan Al-Masih y..,rg -"."ku sebut-se,br.rt,
selama masih dalam batas kewajaran (sebagai mu'jizat), tidaklah kita
ingkari karena hal itu mungkin. Namun juga tidak kita benarkan,
karena kekafiran dan kebodohan mereka.

Sementara mengikuti upacara perayaan hari-hari raya, berarti
telah melestarikan agama baru yang mereka ciptakan, atau berarti
melakukan ajaran ad-dien yang telah Allah hapuskan.

Kemudian soal hari Kamis yang mereka sebut-sebut sebagai hari
Karnis Raya, menurut anggapan mereka pada hari seperti itulah
diturunkan "hidangan" yang tersebut dalam ayat Al-eur;an di mana
Allah berfirman:

" lsa putera Maryam berdo'a:"Ya Rabb kamL turunkanlah kiranva kepada
kami suatu hidangan dari langit (yang hari turunnya) akai menjadi
hari raya bagi kami yaitu bagi orang-orang yang bersama kami dan
yang datang sesudah kami, (Al-Maaidah : 114)

Jadi, hari Kamis itu menurut mereka adalah hari raya. Sebagai-
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mana hari Ahad menurut mereka adalah hari raya agung.

Sehubungan dengan hari raya itu, mereka rr'.embuat telttr vrarna
dan sejenisnya untuk anak-anak mereka. Di hari itu juga mereka
boleh memakan scgala vang berasal dari hewan, daging, susu maupun
te lur .  Karena ar t i  sh iyam menlr rut  meleka adalah meninggalkan
makan daging binatang dan segala yang berasal darinva. Pada hari
shiyam itu mereka hanya mcnyantap biji-bijian dan yang bisa diolah,
seperti roti, kismis syirij (minyak simsim) dan lainlain.

Berbagai contoh perbrratan orang-orang Nashrani tersebut dan
masih banyak lag i  yang la innya yang belum dicer i takarL,  te lah
membuai mayoritas orarrg yang mcngaku sebagai muslim. Semua
perbuatan tcrsebut sudah memiliki tenlpat di hat! mereka, bahkan
terkesan demikian indah. Mereka tinggal menambah dan mengura-
ngi, atau memajukan dan memundurkan waktu pclaksanaannl'a s.rja.
Ivlungkin karcna sebagian perbuatan terscbut sudah lebih dahulu dila-
kukan umat Nashrani ,  a tau mereka mcmang scngaja merubahnya
sendiri. Perubahan semacam itr-r juga mcrcka terapkan pada sebagian
ajaran agama vang hak ini (lslam).

Semuanya berpangkal dari mengistimervakan hari-hari scmacam
itu. Padahal hari-hari itu sebenarnya tidak mcmiliki keistimewaan
apapurr menurut agama Allah. Keyakinan scpcrti itr.r hanya bcrasal
dari ajaran agama yang batil. Bahkan asal muasal dari mengistimewa-
kan hari-hari tersebut adalah clari agama orang-orang kafir.

Orang yang bodoh tidaklah layak berkcyakinan bahwa dcngan
(perubahan) pada amal  perbuatan mereka tersebut  bcrar t i  te lah
terwujud pembedaan diri dari orang kafir sebagaimana yang berlaku

pada Shar. r rn Asvuraa.  Karena asal  dar i  shaum Asyuraa i tu  ada

tunturrannya bagi kita, meski (secara kebetulan) mereka juga melaku-

kannya. Kita hanya membedakan diri dari mereka dalam cara pene-
rapannya.  Namun perbuatan vang sama sekal i  t idak memi l ik i

tuntunan dalam agama kita, namun sebaliknya hanya terdapat dalam

agama mereka yang dibuat-ciibuat atau vang telah terhapus, tidak

berhak baei kita untuk meniru mereka. Baik secara mendasar dalam

perbuatan asalnya, maupun dalam cara peneraPannya. Sebagaimana
kaidah yang telah kita kemukakan sebelumnya.

Setiapkali dilakukan perbuatan yang berkaitan dengan pengisti-
mewaan hari-hari tersebut buat mereka -bukan buat kita-, berarti
penyerupaan diri dengan mereka dalam konteks asal, yaitu mengis-

timewakan hari-hari itu dengan semacam penghormatan. Pernyata-

an ini jelas sekali bagi mereka yang menyatakan makruh shiyam di
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hari An-Nairuuz atau Mahrajaan. Terlebih lagi karena mereka sangat
menghormati hari yang mereka ada-adakan itu.

A"kan semakin jelas bila dikatakan: Kebiasaan itu akhimya berakibat
timbulnya kebudayaan yang banyak dilakukan oleh kalangan kaum
muslimin yang mengikuti mereka (ahli kitab) merayakan hari Kamis

1.ang notabene menurut orang kafir adalah hari raya Al-Maidah (hida-
ngan dali langit). Yakni Kamis Terakhir shivam orang-orang Nash-
rani yang mercka sebut sebagai hari Kamis Raya, padahal sesung-
guhnya hari itu hanyalah irari Kamis hina. Di hari itu, mercka semua-
nya berkumpul dalam jumlah banyak di bcrbagai tempat, mervarnal
telur, memasak susu, mewarnai tunggangan-tunggangan mcrcka de-
ngan bintik-bintik merah dan mcmbikin berbagai jenis makanan yang
tidak pernah mereka perbuat di hari raya ('led) Allah dan Rasul-
Nya sekalipun. Mereka juga saling berbagi hadiah scperti yang layak
dilakukan di musim-musim haji. Umumnya mereka sudah tidak ingat
lag i  asal  muasal  dan a lasan t imbulnya kebudayaan semacam i tu .
Maka kcbiasaan itu mcnjadi kebudayaan yang mirip dengan kcbiasaan
'Icdul Fitri dan 'Iedul Adhhaa. Bahkan lebih mcriah lagi.

Syetan semakin berpeluang menjerumuskan mereka dalam kese-
satan apabila keberadaan perayaan itu dilaksanakan pada musim
semi. Yakni awal tahun masehi. Di saat itu mereka relatif memiliki
banyak daging, susu dan telur. Sementara hari raya orang-orang Nash-
rani terscbut scbcnarnya tidak memiliki kctentuan hari mcnurut tahun
Masehi. Karena -sebagaimana yang telah kita kemukakan- hari jadi-
ny. r  b is . r  mr iu mundur dal rm t iga puluh t iga h. r r i .

Semua i tu  ad. l lah bukt i  kebcnar . rn d. r r i  sabda N.rb i  ts : .
"Karnu sekalian pasti akntr mengikuti keb[asnnn unnt-umat scbelunr
kLl l l l l l . , .  "  1)

"Mengikuti kebiasaan" di dalam hadits itu artinya mengikuti ke-
biasaan orang-or.rng kafir meski dalam hal sepele berkaitan dengan
hari raya mereka, atau tidak melarang umat Islam untuk melaku-
kannya.

1. HR. Al-Bukhari dan Muslim. Telah ditakhrii sebelurnnya di awal kitab inr.
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Meniru Mereka Akan Menggiring Seseorang
Kepada Kekufuran

Apabila meniru mereka dalam hal sepele yang dapat menjadi
jalan dan tangga menuju berbagai perbuatan buruk hukumnya ada-
lah haram, apalagi kalau sampai menggiring kepada kekufuran kepa-
da Allah? Seperti mengambil berkah salib, atau menerima pembab-
tisan (dari mereka) atau seperti orang yang menyatakan: "Yang kita
sembah sebenarnya sama yaitu Yang Esa hanya saja caranya yang
berbeda-beda," dan pernyataan-pernyataan dan perbuatan sejenis
yang meliputi:

Adanya anggapan bahr.t'a syariat agama Nasrani dan Yahudi
yang telah diubah dan bahkan telah dihapuskan adalah penghubung
menuju ibad.rh kcpada Al la l^

Selebihnva ada juga yang beranggapan bahwa sebagian di antara
kandungan ajaran mereka yang bertentangan dengan agama Allah
itu baik.

Atau mengikuti praktek agama tersebut, atau melakukan sesuatu
yang adalah bentuk kekufuran terhadap Allah dan Rasul-Nya, terha-
dap Al-Qur'an dan juga Islam. Hal itu tidak diragukan lagi oleh peme-
luk agama penengah ( l ' lam) in i .

Pangkalnya: menyerupai orang-orang kafir dan ikut serta dengan
mereka.

Dengan semua itu akan menjadi jelaslah bagi kita kedudukan
agama yang lurus ini dan juga sebagian hikmah yang Allah syariatkan
kepada Rasul-Nya untuk membedakan diri kita dari orang-orang kafir
serta menyelisihi mereka dalam kebanyakan urusan mereka, dengan
tujuan, agar pembedaan diri tersebut lebih dapat meredam hal-hal
yang buruk dan lebih dapat menjauhkan orang-orang Islam dari ju-
rang tempat oran8-orang kafir itu te4atuh.

Maka harus diketahui, bahwa menyamakan diri dengan mereka
akan dapat menggiring kepada kerusakan-kerusakan tersebut, tetapi
fitrah kita dan dalil-dalil dari dasar-dasar syariat ini yang dapat kita
petik, tetap akan menghalangi kita untuk melakukan tindakan yang
merusak tersebut. Apalagi jika kita telah mengetahui adanya berba6;ai
kemungkaran yang ditimbulkan dari meniru mereka tersebut, yang
semua itu kadang sampai bisa mengeluarkan pelakunya dari Islam
secara total.
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Menyerupakan Diri Dengan Mereka Akan
Membawa Kepada Kekufuran Atau

Kemaksiatan

Kesimpular',l.r1'a (dari pcmbahasan di .rtas) aclalah : Bahwa menvc-
rupai  mereka pada umumnva akan memban,a kepada kekufu ian
atau kemaksiatan. Atau bahkan scr Jra bersa n.rJ.tn .rkan membawa
kepacla kcci ua nya.

Dtrn kondisi dcmikian ini (kufur dan maksiat) sama sekali tidak
bermanfaat .  Scgala yang mernbarva kepada yang demik ian i tu
hukumnva adalah haram. Demik ian juga t indakin menvcrupi l l
mcreka hukumnya juga haram.

Alasan kedua tidak eliragukan lrgi. Karcna dcrrgan meneliti aja
ran syariat pada rcferensi dan nrjukarr aslln1.a, akan muncul indika_
sj U.ah-wi segala se-suatu r.ang pacla ulrlLrnlnl,a dapat membaN.a kcpa-
cla kckufuran adalah haram. Dtrnikian jr-rga segala yang dapat rnern_
barva kcpadanya mesl..ipun detrq.rn cara halus, huktunnya luga haram.
Segala sesuatu yang secara umum dapat membarva kepadinya, bila
bukan darurat, hukumnya haram. Demikianlah bcrdajarkan kaidah
yang digrrnakan untuk segala sarrana (yang membawa kepada keku_
furan) scbagaimana yang kami jelaskan pada buku yang lain. I

Adapun alasan pertama: Realita telah membuktikan, sebagai_
mana yang dapat disaksikan oleh orang-orang yang melihat rnuupu.,
yang buta, bah.iva terbawanya manusia kepad.r sesuatu hal aklbat
meniru-niru adalah tabiat makhluk. Itu tcl.rir menjadi pertimbanean
ajaran syariat ketika memandang segala hal yang dapat membawa
kepada yang haram, sehingga dilarang. Sebagaimana telah kami
paparkan sekitar tigapulr-rh dalil yang pasti dan yang berupa ijma,
tentang hal itu dalam buku kami " Iqaamatud DaIiI ,Ala Buthlanit
TahIiI' .

1. Yakni kitab 'Tqaamatud Dalil Ala ButhJanit Thhjil,iseperti yang akan disebutkan
oleh penulis nanti.
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Hari-hari Raya Pada Umumnya Memil iki
Pengaruh Bagi Kehidupan Dunia dan Dien

Seseorang

Sis i  t in ja t ran kccmpat :  Seqala bentr rk  har i  rava c lnn har i  besar
secara Lrmum bcrpenqapl6 besar pacla agam.r dan dLrnia seseorang.
Scbagaimana pcngaruh shal . r t ,  zakat ,  shal rm dan haj i .  ( ) lch sebab
i tu se l t r ruh svar ia t  te lah mcnga ja  rkannv;r :

F i rman Al lah Tr 'n ln  :

"Btgi tit1t titlt ttntnt tinh Knni tatallkml syiri 'ttt ttrtuttu rlant ntekn
lnktkntr , "  (A l -Hai l  :  67)

"Dan bngi  t iaTt- t i lp t  urnnt  t t la l t  Knni  syt r ia tknt t  7 te t t t lent l ,e l  ih  ar t
(kurban), supnyn trnrtka nanycbut nann AIlnh tcrlndap birntanu ternLtk
yang tclalt direzckiknn Alloh kcpnrln nerekn," (Al-Hajj : 3a,

Kcmr-rdian Allah mcnsvariatkan rnclalui lisan penutup par:r Nabi
}! bcrbagai amal perbuatan yang menganclung nitil-.rllul ikhluk vot,g
bagus, dalam bentuk yang paling sempr-rrna. Itulah kescmpurnaan
yang disebut Allah clalam Al-Qur'an:

"Hnri ini k'loh Aku sctnTturrnkan tt11Ltnn (tlien) rru.. ' (Al-Maaidah 3)

Oleh sebab itu Aliah mcnurunkan ayat ini pada hari "ied yang
terbesar  bagi  penganut  d ien yang lurus in i  (A l -Adhhaa).  Dalam
konteks in i ,  t idak ada har i  ' lcd vang leb ih bcsar  dar ipada ' Iedr- r l

Adhhaa, di mana dimensi tempat dan waktu kemuliaan bergabung
menjadi satu.

Dan tidak ada sesuatu yang lcbih baik dibandingkan dengan hari
di mana Rasulullah ff telah menjadikannya sebagai milik kaum musli-
_ : -  . ^ , . 1 ^

l)i hari itu ,\llah juga te lah menafikan kekufuran berikut peme-
Iuknya.

Syariat adalah makanan sekaligus kekuatan bagi hati. Sebagai-
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mana yang dinyatakan oleh Abdullah bin Mas'ud Radhiallahu ,anhu
-ia meriwayatkannya secara marfuu'-(bahwa Rasulullah ff ) bersabda:

"Scsungguhnya setiap penjamu tamu ittt ittgitr menyugtrhknn hidangan_
nya dan scsungguhnya hidangan Allah itu adalah Al-eur'an." r't

Sementara tubuh i tu  apabi la  lapar ,  la lu  menyantap makanan
yang diinginkannya, maka sesudah itu ia tidak me,nginginkan lagi
makanan lainnya, kemudian ia pun tak akan memakannya. Kalau-
pun ia memakannya, pasti dalam keadaan berat dan terpaksa. Bisa
jadi  makanan i tu  malah membaha y. tka n n ya dan t idak membawa
faidah. Jenis makanan itu bukan lagi'makanan yang membuat tubuh-
nya menjadi kuat.

Demikian juga seorang hamba yang membiasakan diri melakukan
amal perbuatan yang tidak disyariatkan sebagai bagian dari kebutu-
hannya, hasratnya untuk mengamalkan dan mengambil manfaai dari
amal perbuatan yang disyariatkan secara otomalis akan berkurang,
selaras dengan banyak sedikitnya amal pengganti yang dia biasakan.
Lain halnya dengan orang yang mencurahkan diri dan keingrnannva
untuk mengamalkan hal-hal yang disvariatkan. Kecintaannya terha-
dap amal perbuatan yang disyariatkan itu akan semakin besar. Diapun
semakin dapat mengambil manfaatnya. Sehingga d.ien-nya semakin
sempurna, dan kualitas ke-Islaman-nya scmakin bagus.

1. Driwayatkan oleh Al-Hakim dalam,4l-Mustadnkl..555 dari Abdullah bin Mas,ud
secara marfu'. Bunyinya: "Sesungguhnya Al-eur,an ini adalah maianan yang
disr.rguhl<an Allah. Maka terimalah suguhan itu sebisa kamu.,' Al_Hakim berkomenl
tar: "Hadits ini shahih sanadnya, namun tidak dikeluarkan oleh Al_Bukhari dan
Muslim karena adanya Shalihbin Umar." talu ditanggapi oleh Adz_Dzhabi: ',Shalih
itu terpercaya. Muslim mengeluarkan hadits darinya. Tetapi lbrahirn bin Muslim
yangjustru lemah." Al-Nbani -Rahimahullai- berkornentar jalarr ',Dha,if Al-Jani'
" (2024) hal.294: "Dhsa'if." Diriwayatkan iuga dari Ibnu Mas,ud secara mauquf
(hanya sarnpai kepada beliau saja) oleh Ad-Darimi dalam kitabnya 'Fadhaa_ilul

Qu/an"bab (1) Keutamaan orang yang membaca Al-eu/an N; (1315), (3321)
dan-(3322) ll_:533, 525 dengan berbagai lafazh. yang paling mirip adalah yang
disebutkarr oleh penulis No. (3321). Bunyinya "Setiapya g menyupjuhkon makanan

iscalo setang bila suguhannyo diterima. Sesungguhnya suguhan Attoh adoloh Al,
Qu,/an." Lihat jnga 'Majma'u Az-Zawaid"7 :764)
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Hati Yang Disibukkan Dengan Bid'ah Akan
Jauh Dari Petunjuk dan Ajaran As-Sunnah

Oleh karena itu barangsiapa yang memperbanyak mendengar-
kan alunan sya'ir untuk menentramkan hati, akan berkurang hasrat-
nya mendengarkan Al -Qur 'an.  Bahkan tcrkadang membencinya.
Orang yang memperbanvak mengunjungi tempat-tempat pesiar dan
sejenisnya, tak akan tersisa dalam hatinva pengagungan dan peng-
hormatan terhadap ibadah haji ke Al-Bait Al-Haram. I-ain dengan
kondis i  hat i  orang yang pcnuh a jaran As-Sunnah.  Demik ian juga
orang yang kecanduan mcmpelajari fi lsafat dan bcrbagai sastra dari
kalangan ahli fi lsafat Persia dan Romawi, tak akan tersisa dihatinya
tempat untuk menyukai ajaran hikmah dan satra Arab. Juga orang
yang sangat menyukai mendengarkan cerita-cerita raja danbiografi kehi-
dupan mereka, tak akan tersisa lagi perhatian dalam hatinya terhadap
kisah-kisah para Nabi. Contoh yang demikian masih banyak lagi.

Oleh scbrb i tu  d i r iw.ry . r tk . rn d. r lam hadi ts  Nabi  A;

"Setiapkali suatu kawn melakuksn bid'ah, pnsti akan dicabnt oleh AIIah
dar i  d i r i  mereka a jaran As-Sunnah yang setara dengannya." ' l
Diriwayatkan oleh Al-Imam Ahmad.

Hal yang demikian dengan sendirinya akan dapat dipahami oleh
setiap ulama, ahli ibadah, para pemimpin dan orang-orang awam
serta yang lainnya, yang mau memperhatikan kondisi pribadinya.

OIeh sebab itu, syariat Islam amat mengingkari dan memberi peri-
ngatan terhadap orang yang mengada-adakan perbuatan bid'ah.
Karena kalau perbuatan bid'ah yang dilakukan seseorang menjadi-
kan pelakunya "terbebas" ketika meninggalkan perbuatan itu; artinya
tidak berdosa dan tidak juga mendapat pahala, mungkin masalahnya
sepele. Tetapi perbuatan bid'ah itu justru menimbulkan kerusakan
pada hati dan agama orang tersebut. Juga melumpuhkan ajaran sya-
riat buat dirinya, sementara ajaran syariat itu tidakbisa diganti dengan
apapun juga.

Oleh karena itu Rasulullah H bersabda berkenaan denga'n komen-
tar beliau terhadap dua hari raya yang biasa dilakukan kaurn muslimin
di masa jahiliyyah: "Sesungguhnya Allah telah meriggantikari untuk
kamu sekalian dua hari yang lebih baik dari dua hari tersebut..."2)

1. Diriwayatkan oleh Ahmad. Namun hadits ini lemah. Telah ditakfuij sebelurrLnya.

2. Diriwayatkanoleh Abu Dawud,An-Nasaai dan Ahmad,Fladitsinishahih.Telahdita-Lfrdj

398 lqtidha' Shirathil Mustaqim Mukhalatata Ashhabil Jahim



Schingga akhirnva kebiasaan mengkonsumsi perbuatan bid,ah
itu akan menghalangi dirinya untuk menyantap hidangan amal per_
buatan yang bernranfaat dan disvariatkan. paling tidak mengurangr
kesempurnaannva. Kondisi dirinva menjadi rusak tanpa disadarinva.
S . t m . t  d r . n q .  t  n r \ . l l . J \ . 1  l u l r U h  ( ) r . l l r q  \ . r n q  m e r l l k  n s u m * i  m a k a n a n
t ic lak schat  tanpa c l isadar i  orang t t - rscbut .  Dr :nean penje l t rsan in i ,
mcnjadi jeias bagi kita sebagian dari L.ahava bid,ah.

Kalat r  i r r i  s r rc lah je las,  nrak. r  ak, rn j t las prr la iah adanva ker induan
dan kescna ng.r n ..,cse( )ra ng kcpJ{ l;r h.,rr r,rr i d,r p ht.r*u ka ri.r di clalam-
n\ra/  yang pacla dasrrn l  a  scmLra i tu  suc lah d ic ip takan Al lah dalam
haliny.r. Dcrr-'ikian Juga adanva kese.nantan dcngatn urusan narr raya
itu, unttrk rncmbcl;rnjakan hartany;t, bcrkum pul-kumpr: l, berscnrry_
senang, ntenikntati kcnikmat.rn hidupr dan Lrcrgqnbira ria. Itulah yane
nenimbulka;t y-'cngJltrnra t.tnnva tcrh.rd.rlr hari torsebut. Karena has
rat  hat inva teJah tcrp ikat  dengrnny.r .  Olch k; r rena i tn  Is lar r r  mcng-
ajarkan -pada hari ' lcd 

untuk menqtrrnarrdangkan .rsma, _A.llah. Sc_
hingga d isyar ia tkan takbi r  da lam shalat  dan khutbah dan juga hal_
hal  la in  yang t ic lak d isyar ia tkan dalarn shalat -shalat  la innva.  Is lam
mene; in jurk. rn hal -hai  vang c l ; rpat  b. : rnranfaat  baei  umat  nJnusi . r
padr  har i  rava tcrscbut ,  dengan mcngagrrngkan Al lah c. lan menc_
barkan rahmafNya. Khususnya pada hari raya besar (,lcclul Adhha).
Scbagaimana diindikasikan dalani Al,eur'air:

,_ta;r-/w'F l;t

'  . . . , .  |  .  ' . | .  ,  ' | .  i

f#)l w Ge.--'S.t--

l r  ̂  - r  v:CI ' l  t . ! ,  J* i jJ l ,J- . - lU1

"Dnn berserulnh l.,epada manusin untuk mmgcrjakan haji, niscaya merekn
akan datang kEadantu dengan berjalan kaki,dan mengindarai iota yang
kurus yattg latalg dari seganap pcnjuru yang jauh. Supayn nterel<a
nrcmpersaksiknn berbagai matfa'at bngi nereka " (Al-Hajf , iZ - ZA1

Jadi segala kelonggaran berupa kebiasaan yang sesuai dengan

?  '  , . i ' , ' .t t i_-bu L+;:

sebelumnya hal.219.
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dorongan fitrah vang dibcrikan ur-rtuk (mcnentramkan) jiwa, dapat
menolong seseor.lng menggunakannya untuk melakukan kebiasaan-
kcbiasaan yang disyariatkan. Kalau di harr-hari lain jiwa kita dibiar-
kan mcniknrati hal-h.rl seperti vang bisa dinikmatinya pada hari raya
Al lah ter : ;ebut ,  n iscar-a akan l t rn tur  h; rsratnya terhadap har i  rava
Allah itu sendiri. Segala pcnghornratan clan kecintaan clirinva terha-
dap har i  rar .a Al lah i tupun akan s i rna.  Dcngan sebab i t r r  juga,  akan
berkurlng pcng.ruh hari rar.a Allal-r tcrhaclap kctn;rmpuanny.r bcr
amaI  shal i ] . r .  Maka iapun akan nrerasakan kcnrg ian t .ang bcsar .

Setid;rknv.r, k;rlau kita misalkan ada tl:a orang lelaki: yang satu
perhatiannya terhaclap hari rava vang disyariatkan tclalr mcndalam,
sement;tra seor;rng l.rki yang lain tcrpccah perhatiannya untuk hari
raya i tu  c lar r  har i  rava la innva.  N4aka akan k i t . t  d ; rpatkan bt rh lv ; r
orang vang mcncl r rahkan c l i r i  sepenuhnya rur tuk l -Lar i  rar . 'a  vang
disyariatkan akan lcbiir bcsar pcrhatiannva dibandingk.rn or.rng v.rng
"menclua" denqan membcri pcrhatian ke s;rn;r ke mari. ()rang vane
t idak mengcr t i  ha l  in i ,  berar t i  ia  ic lcc lor  atau kur . rnq porhat ian.  In i
hal yang d.rp.rt diketahui olch orans vang mengen.rl scbagian dari
h ikmafr  a jaran sr .ar i ; r t .

Ac lapun pcrasaan . rk . rn kcnclo lnt 'a  scnrangat ,  dapat  d i rasakan
oleh setiap rrrarg. Karerr.r kita dap,eti, bah.,r.a kalau seseorang memberi
pakaian untuk anaknv.r, atar,r mt,rnt iarkan mereka be.rsenang senang
dalam hari rava '" ang elimurkai ,,\l lah, pasti berkurar-rg penehorm;rtan
dirinva terhadap ]rari rava vanc telah diriclhai Allah.

Kalarrprrn ada orang vanr  bcrpenclapat :  i t tap i  h . r t i  i tu  bcrpc-
luang,  untuk b isa menvLrkai  k tdu.r  c luarnva."  K i ta  jawab:  'Kalau c l ia
mencur . rhk in perhat iannva kcpacla sa l ; rh  satu t l . r r i  keduanvtr ,  past i
hasilnvr lebil 'r maksinral.

Menyerupai Mereka Pada Hari-hari  Raya
Mereka Dapat Menimbulkan Kegembiraan
dan Perasaan Mulia Pada Dir i  Seseorang

Sisi tinjauan kclima: Bahn'a menyerup.ri mereka d.rlam hari-hari
rava mereka dapat menimbulkan kcgembiraan dcnsan kcbatilan yang
mereka lakukan. Khususnya bila mereka dalam ke.rdaan terpaks.r
hidup dengan kehinaan clan rnembavar f izynlr. Karen.r mereka mc-
mandang bahwa kaum muslimin telah menjadi ba{:ian dari diri mere-
ka dalam hal-hal vang menjadi keistimewaan ag.rma mereka. Itu juga
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menimbulkan kcbanggaan dan kekuatan dalam diri mcrcka. B.rhkan
bisa jadi hal itu akan mendorong mcreka untuk mencari kesempatan
(berbelot) atar-r menghirrakan orang-orang lernah dari kaum muslinrin.
Inipun pcrasaan lain yang hams dipcrh.rtikan. T;r k seorang bcrakal-
p l rn yang mL.ragukannva.  Bagaimana mungkin hal  ha l  vang ntL 'n jurus
pad;r  penghormatan mcreka tanp.r . r  ;1 .15;111 i tu  b isa bcr ja lan sc i r ing
dcngan keharusaan menghinakan harkat  c lan martabat  merekl?

Hari-hari  Raya Mereka Mengandung
Kekufuran, Perbuatan-perbuatan Haram dan
Hal-hal yang Mubah. Menyerupakan Dir i  Kita

Dengan Mereka Dalam Halyang Mubah
Masih Dapat Menimbulkan Kerancuan

Pemahaman Dien Terhadap Orang-orang
Awam

Sisi til jauan kccnam: bahwa di ;rnt.rra yang mereka lakukan pa-
da hari rava mereka, ada yang berupa kekufuran, ada yang sekedar
haram, namun ada juga yang mubah, vakni bila terlepas dari keru-
sakan vang ditimbulkan oleh penyerr-rpaan diri tcrsebut. Perbedaan
antara satu dengan yang lain pada umumnya mudah dibaca. Namun
seringkali tidak nampak jelas bagi oranll-orang awam.

Maka penverupaan diri dalam hal yang masih belum jelas keha-
ramannya bagi seorang ulama sckalipun, dapat menjerumuskan orang
awam kepada hal yang diharamkan. Demikianlah kenyataan yang ada.

Perbedaan tinjauan keenam ini dengan tinjauan pada sisi "u,nsilah (srarc)
yang nrenggiring keTtada ynng haram", bisa kita jelaskan: Bahwa pada
pembahasan tentang wasilah yang menggiring kepada keharaman itu
dasarnya: manyamakan diri dengan mereka dalam sedikit hal, akan
membawa pada penyamaan diri dalam banyak hal. Namun baha,san dalam
tinjauan kali ini, bahwa bagi orang awam, penyamaan diri dengan orang
kafir dapat mengelabuhi orang awam dalam pcmahaman die'n mereka.
Sehingga mereka tak dapat membedakan antara yang benar dan yang salah.

Ini sebagai pe'njelasan atas konsekuensi dari kccendrungan tabiat
manusia, dengan scgala keingtnarurya. SemenLara yang lainnya dari sisi
kejahilan diri manusia atas apa yang divakininya.
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Tabiat Dasar Manusia Cenderung Punya
Hasrat Untuk Meniru

Sisr  t in j ; r r - ran kct t r j r rh :  . rc ia lah,rp. t  vnnr  L l .p , r t  k i t . r  tc t . rpkan dar i
s is i  pcrbuatan nr t . r r inr  n i ru r i t r  : :enc l i r i .  \akni ,  [ 'ah l ' . r  m. tnusi . r  [ ,ahkan
j u r a  s e l r r n r h  n r . r L h l L r k  i t i c l u p  t c l , r h  c l i c i p t , t  r r n t u k  m e m i l i k i  h . r s r a t
L l r r iuk d, rpr t  t , r r lp i l  s l ,1- r , . ' r t i  i ; r r rq  t l r t i run l  a .  Scrr r . tk t r r  bcsar  ke mir ip . r r r
anlara c l i r i r rva c l tng. t r r  \ ' .ur {  r l i l i r r r ,  scnt . rk in  I ' t ' : , r l  t lan se l r . tk i r r  L ' t ' : . t r '
l tasrat t t t  a  Lt t t t t tk  r i - r ; r , t t  nr r rnt . rnr , t in \  u  c i , t l , , l l  k , r raktcr  ( l , l11 s t f . t f r r \  i l .
5 r ' l t i , r ' ; g . t  t t j t t n t  L t , t , r , - r r r ' , r  . , k . r n  s . r n r 1 ' . ' i  | . r , i l  ! ( \ . t n t , l . l n  . r r r t . r r . r  k L
c i r ranva,  kccrra l j  .1 t , r t r r , , . r  s . t j . t  r ' . tn l  l ic l , rk  sant . i .

l \ ' ,Jaka kt ' t jka t t tant r : i . i  \  ang s, r tu  t lcng. tn vanq la innr . r  ter ikat  kcsa
n r a a n  j e n i s  c i p t , r , r n ,  h a s r a t  i t u p t r n  s c l t a k i r . r  k u . t t .  S r r n e l l l r , t , r t t a r i t
nr ;urus ia dcnt lan hcw an,  j t rua . r r la  kcsantaan jcn is  c l . r lant  k ; rc l . t r  t  ang
: ;cc l ik i t .  iv lak. r  h . rsrat  (u l tuk c lapat  r rerr j . rc l i  s , rnra)  j t rg . r  sesrra i  dcng.rn
k. r r larnVa.  Sccl l r . tgkan,rnt , r r . r  r r r , i r rus iu c lcng.r t r  lunrbrrh. rn,  t | l ( i , lp i t i
kes.rm.r.rn jcnis r anr: crrkrrp jaLrh. \{aka ir.rsratrr,,.t tcntlr dalam k.tcl.tr
ter tcntL l  pu l i .

f )engi tn  t l , rs , t l  i r i ,  ter jac l i  ru i :Lr r  s . r l i r rg  r 'nr 'nrpc l t i : . t  rL l  h  i  . rn tara l lan i
.,\d a nr. l)an lcrja cl il ah sal in g tuka r nrcn Lr kar kar.rkter clt'nq.rrr ..r tl.rrrr'.r
pergaulan dan in tcr . rks i  sor ia l .

Di :n t ik i . rn  j t rg . r  ap. rb i la  scor ; i r rg  r r rurLrs i . t  l . r r  gaul  c lcngan scckor
b in. r i . r r rg .  Ia  j r rqa akan men\ ' , r11. r1- ,  srb. rg i . in  karakter  b inat . rng t t r -
sc[ 'u1.  ( ] lch s tbal . r  i tu  p: t t . t  Pr 'nggc11i r . l l , r  u t t t . t  cencler l rng an*kuh c ian
t inqc i  hat i .5cnrct r t . t r . t  p t ' r t  qr l t tuL- .a la  kam[. ' i t tg  cct t t ]e t r t t r11 tcr t , t l rg  Pel l t -
ba lvaant tva 1 '  [ ]cmik jan juq. r  p ; l1 .1 fcn ju. r l  untn r lan b ig)ra l ,  ccnt lc
runq memi l ik i  katakter  varrg t i r ' i . rk  l .a ik ,  has i l  sac laprn d. r r j .  r rn t ; r  t lan
bighal .  Tak jar rh bcrbc i l . r  ha lnva c lcnsrrn par . r  p t ,n j r ra l  an j inr .  Rin, r tanc
y.rng bt ' rgaul  rkr rb r lcr rgan m.t r tLLs ia jLrga r rcnr i l ik i  scbagi , in  karak lcr
manusi . t -  l las i l  pcrg, l111.111,  bt -q inak j i r rak dan kcakraLr . rnny.r  c lcng.rn
l ingkurrg. rn nranusi . r .

S ikap rncni r r r  t lan bcr t t rkar  kar . rk tcr  dalam umsan ur l rsan j . rs-

1 Senua ini aclalrh bukti dari apn \,ang cl isabila krn Na bi i d aldm Shdhih Al-Ru khai
dan Shahih l l lushn. Sement.rr.r  hatl i ts clalanr kit .rb ini (E5) dari  Abrr I  lurairah
Il .adhinl l t t l t r ' r l t l i rr  brlrrv.r l iasr.r lul lafr r i : .L.ers.b(1.r:  l l iang kekufurnn i trr bcrada t l j
w i l . yah  t i n ru r  ( d . r r i  ko ta  N l i d i n rh  r " ) .  S i k . r p  rn1 ; kuh  r l an  t i ngg i  ha t i  i t u  d im i l i k i
oleh para L.gl lgg.m6al:r kurla dan unLr ci;rn kauln Fadd.radin, vang mcmil iki  rumah
terbuat dari  kul i t  binatnng. Scmentari ]  sikapr tcn.rng dimil iki  oleh para pcnggcmbaLr
kambing." Li lrat "Fathul Rari"YI :3i7.

4O2 lqtidha' shirathil Mustaqim Mukhalatata Ashhabil Jahim



mani bcrkonseku€.nsi jr-rga terjadinya kescrr-rpaan dan pertukaran ka-
rakter hati.

K i ta  c lap.r t  bukt ikan,  bahrv. r  orang-orang Yal tuc l i  dan Nashrani
r..rng bcrq.ruJ dcngau kaum nruslinrirr nilai kckt,furair nrer.eka ticlak
scp.r r rh van, ;  i . t innv; .  -S ' . r - ) , r  q . r  imi l ta  k . t1m 1. ' ,s l in t i1  rang banvak
bcruaul  dengan orarr j  oran! l  Yai r r rc i i  r l , rn  i {ar i r rani  j r r ra  cendcrung
berkr-tran g ku.rlitas kr :r man.nnva d ibandin gk.rn n rcrck.r .r'an g konsL.
kur:rr tl engan ke lslanranny.r.

Meniru gal ' . r  h ic lup secarr  la l i i r  juga mcn_l : :babkan ter ; rd inva
intcraksi (l.rhir batin) clrrr terj:rciinv.r ktakral-ran satu santa Iairr. Meski
tcrpisair rvaktu d.ln tcurp,rt. lni juu;r persoalan _yang korrgkrit.

N{eniru mereka daiarn h.tri-hlri ral a mcrel.a, rncskr sedikit, acl.r-
lah penyebab sern.l\'arr 

",,:ny.rclapran 
k.tlal<tcr dari rncreka yang pada

dasarnya d iiaknat Alla h. Se tiap ka li ;rcl:r pe Iua ng tr mb u inya kerusakan
tcrsernbunvi  yang t id . rk  tcrc iuga,  hui . t , r , : i ; 'y . t  b t  r .garr .unt  pad.r  ada
tiLlaknya kerusak.rn tersebut. Keharam ,nnva jug;r bcrganhrrrg dcngan
wujud kerusakan lersebut.

Ihka kita katakan: nlonirr.t ga\'.r lahir nrercka menjitr]i penvL'bab
mrincLr lnva s ikap meniru k ; r lakter  dan t ingkah Iakrr  merck. r  yanS;
tcrccla. llahkan juga keyakinar.r kcyakinan mcrek.r. Irengarrrh itu ter-
i a d i  d t ' n g . r r r  h a l u :  l a n p a  t t  r d r r g a .

Kerusakan yang ditimbr,rlkan clari sikap rncniru-niru itu sencliri
tcrk.rclang s(rrnar dan t;rk hrduga. NamLrn bila sr-rd;rh terjadi, tcrka-
dang sulit bahkan tidak dapat clihilangkan bcqitu saj.r, meski srrdah
dikctahuj wujudnl'1 Makr scgala h.rl 1'arrp1 mer.,j1di penycbab kepada
bcntrrk kerusakan setllacam ini,:;r,rdah pasti diiriiramkan oleh syariat,
scbagaimana yang dapat  d i ind ikas ikan dar i  berbagai  ka idah yaurg
di te tapkan dalam ajaran Is lam.

Sikap Meniru-niru Pasti  Akan Menimbulkan
Rasa Cinta dan Kasih Sayang

Sisi tinjauan kedtlapan: Meniru-niru gava hidup se'cara lahiriyah
akan menirnbulkan semacam cinta dan kiisih savang serta simpati
dan loyalitas dalam hati. l)emikiau juga sebaliknya, kecintaan dalam
hat i  j r . rga dapat  tncnimbulkan s ik ; rp mcniru gaya h idup secara
lahiriyah. Ini hal yang dapat dibuktikan sccara kongkrit berdasarkan
pcngalaman. Sehingga bila acla dua orang lelaki yang berasal dari
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satu negeri, kebe'tulan kcduanya saling bersua di rantau, antara ke-
duanya past i  t imbul  rasa c inta,  s impat i  dan keakraban yang amat
sangat. Meskipun di negeri mereka sendiri keduanya tidak saling me-
ngcnal. Atau bahkan mungkin malah saling berjauhan.

Karena kehiclupan sosial di negeri sendiri memiliki karakter ter-
tcntu yang menskhusr-rkan masing-masing mercka, vang berbcda de
ngan di ne;;cri asing. lSahkan bila ada clua orang lelaki di negeri rantau
atau di negeri asing, sementara tli arrtara kedu.rnya ada kesamaan
dalam sorban,  pakaian,  rambr. r t  a taupr ln  t r rngg.rngan dan la in- la in ,
di antara keduanya pasti tercipta keakr;rban 1'ang lebih dibandingkan
dengan para perantau lainnya. Demikian jr-rga kita dapati para pcrrg-
r . r j in  bcrbagai  inc lust r i  kedtrn iaan.  Mcr t 'ka leb ih akrab satu sama
lainnya dibandingkan dengan teman lain profesi. Bal.rkan keakraban
itu masih bisa ter;adi meskipun di antara mereka terdapat permusuh-
an dan peperangan, atas dasar agama ataupun kekuasaan. Demikian
juga halnva dengan para raja, pemimpin dan sejcnisnya. Mcskipun
mereka ting*al di ncgcrincgcri dan kcrajaan yang saling berjauhan,
namun di antara mereka tet.rp tcrciapat kcscsuaian vang menimbul-
kan sikap saling menim clan saling menjag.r s;ttu sama lainnva. Demi-
kianlah, scmua itu terjadi dari dasar tabiat dan kecenderungan-kecen
derungi:nn1,;r. Kecuali bila hal itu dihalangi oleh ikatan agama atar-r
tujuan tertentu lainnv.r.

Apabila mcniru-niru dalam urusan dunia saja dapat mcnimbul-
kan kecintaan dan rasa simpati, tcrlcbih lagi meniru-niru dalam urus-
an agama. St'sungguhn.va dorongan untuk saling menunjukkan lovtt-
litas dan bersimpati lebih besar dan lebih kuat 1;rgi. Padahal kecintaan
dan loyalitas terhadap orang kafir sanllat bertentangtrn denean keima-
nan, sebagaimana difirmankan Allah:

;tl.ti:-t';,::(:

s';,ii,i!*:- ,L'-
- t \  -  '

t;:i U +i: \ \ ;\; r.li au" o y
1 1  - , - i  - '  ' .  - '
el--,) ,\ a-4.-'..-L

- - . \ , - , . . -  t  i - , .

.r-"..r-s 
6;l: I : ^-; Ol ..,:>rj

. i  - - .7 t  ' 3 -  i ' i i
! l ^ i - 4 t r  l l r  ' r l  c . ! l' ,  ) \ > ' - -
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- , i , -  , . - i . - .  - .  o  t  _ , ' . : .  7 .  - : . . r . . i :  ,  a - r ,  , , .

1*g:-9.-:'-"-,,' ,+- 9! 
rj.^-*-e' 

J-x I c \''J-al l-"ils -.l,Jl J r';-,;

[ " .  o  r  : ; - r ,U  ]

"Hai ornng-ortnu yatt'; bt,rinnn, inttgLtnlalt knnn mugnnbil oron,q-
ornt tc  Ynhut l i  ddn Nosro i .  r t r tn jad i  p t ,n inTt i t r ,y tc t t r i t r tp t i l l (x1r t1.
scbnlngintt nrcrcka ndnlsh pttttirtt1tin I'nSl sci'nlln,{trlrr 1B { lnin. Ilarong
si t tp0 d i  nntatn knt t tu  ntcn, :nnt l t i l  u t t r tka mot jndi  pctn imTi in ,  taka
srslntsgulnl!11 oron{ tttt tennnsttk go/on.qarr nttrcka. StsuttugrLltntln
Allnlt tidnk me tttLttri lcf tntitrk kcltodn orang<trlnt vntlf, zlnlim. Mskl
knnt t r  oknrr  nrc l i l tn l  oranc-ot17rrg yr t l ts  nda leuVaki t  da lam hat inyn
(ornrr t -onrrg ntur taf rk)  bcrscgi : rn nrndcknt i  nrcrcku (YnhuLl i  dnn
Nisrlni), serLrya berkntr"Kat i tnkut aknn tncndapnt bcttcann". Mudnh-
nttdaltan Allah akttn nt:ndntnntknn kuttotan tlrt (krynda Rtrsul-Nr1a),
ntou scsuatu keputtrstttt darl sisi A,17n. NInkt knron itu, nrcrckrt mtnjodi
trtenyt'snl terhadap oTtn yLue nrcrekl rnhasinkttn dnlnm tliri ncreka. Dutr
orang-orong ynng btrinntt akln nrcnwtakan:" Iniknh ora s-oro S Vang
bcrstnttlttlt sunvrrrft-srr lgvtrl r tlntgLtrt tntnn Allnh, bnhiunsanya nrcrekn
L,antr bannr ltesertn komu" Rtrsttk ltinssolnlt segnltt nrtttl nttreka, Ialu
nrcrekn nrcnjaLi i  orang-0r0nS yntg rnent t i . "  (A l -Maaidah:51 -  53)

Dcmikian juga difirmankan Allah sehubune.rn dengan celaan
Nya terhadap al.rli kitab:

'  - ' . ' . ' . ' : ,  r  ' t  . i i
,5 : - : : : , t '>  - ' - i .  .5*J- :  ) - ' ,?  j ' ' ) f+J. t \  __J- t  i

\ i y\-e -1:s ---> s't-'-L- i ;t-oi i r; JJ |.'t' ;i ;i

6)r ar;;i rtz c J:1";.'t::,'.; et a:-,Ft;.
, , i  : - i . , -  . . i '? , . . ;  j  . , , -  - i - . . - ' , -  .-! c-.*i L- _-:-j tt *ie .):lt ,_:,J;--._'-a:\*S:j;

l '  r ' - (  - ' -  ' . ' t i , '  J r , ' ,  . i t  "  -  t r i '  : i  ,  
"  

c  , - ,  ,
eL_rJ' r_,! J.],>gJ \ L..4+r djJr Lr, \J+U oJt! ___>r:jp_ \JJr a

[,r r -v,,i.:;sur] 4@ <2Lt3 & \*[t t

4.(tr;:,a;it:]r;
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"Ttlnh tltlnktrnti oritt,g-()rntir ka.fir dnri Bari tsrail dcnqnn lisnn Dmd
dnn'lsn ptttt'rt Mnryom. Yr,irS rlt:ntikinn itu, discLtnbkan ncrekn durltL.tkLt
dntt sclnltt nrclin+)oui batns. l\lt rtktt stltt! stiit:,r. l n sdnlu tidnk nclnrong
tindnkttt utnknr yLrttg mcrckn pr'rlrrrnt. Srrslfileg uhnla nnnt Ltunrklnh
0po !/0i15 sclLtltL t t 'rckrt li 't 'biinl iti!. K.. .]t 1tk,Ii]ttlt kti.Ltt /nkLt dtrt
r rcrcA,r  fo1ol . , , '  l t r , / i r r / ( r / r , {  r / r r r ,g , : l r  r r r r l r rg-or1t l . !  1 / /7 l r '  kLt f ' i r  l tLu:yr t r t .
.S i 's t t  r tggt t l tn t7n t tn t t  L ,ur : lk lah Pi t  1 l ,  t t  tcr tka sr i i tkn u fuk d i r i
nurckt, ynifu tr:ttnurkttntt All t krynth nttrtkr; tltn ncrckLt Lrkan kL.knl
dt t ln tn s iksoon.  i r :k i r t t r ryn l j r . l tkn bar in t tu t  kcpn, ln  Al ln l r , l t ' ; r r l r ln  Nnl ' i
(J'.Iusn) dtrt ktpndt a1tt tlntlt i l iturulkln klllaiitrya (Nalti), 11i5;nys
t r terckn t i t lL tk  nkrr t t  l t tnqatu[ t i l  or l r l r l ' -dr i7J l l '  mtrsyr ik in  i tu  t t te t t i td i
lulolotlS pcnolol'q, tnpi ktltntnltkdn Llnri nrL:rt,kn adllil l t.ltu]t,<,t)run{
rlnng Jhsik." (Al-Maidah : 78 - 81)

Allah -5ribfuarrrrllr ul'Ia' n|n menjelaskan b.rhrva iman kepada-Nva.
kcpada Nabi-Nva dan kepada apa vang d i turunkan kepacla rasul -
Nva mengharuskan seorang mukrnin untrrk tidak bcrsikap krval kepa-
da ahli kitab. Dcngan demikian, loy.rlitas kcpacla mcrcka menvebab
kan h i langnva keimanan.  Karena ada sebab past i  ada ak ibat ,  dcnik ian
pula sebaliknt a.

Al lah bcrr f i r rnan:

a l t t  ! - . ,  ; ' . -  - . ' . i .  ; i  , . . , . ! - ' , . . . . .
alr )L__>. .r _:): )tp..>-) l-rr; t; 

"t\ ____-,;:1je L-F *4 Y F

a /

frJ-:# t '  ^+- f ' , j '  
l^..---t . 'r es't i ic tyc9 

2- ) 
,r p):

'  . ' . 1  ,  '  :
:--:; --6+i; ,i q: l.-r.,+.) r-";\;l.-t,.* J--:-+ J::ji

"Kanru tidak akntt trtrttdnpati stsuntu knmn yortg bcrinan ktpatln Alhlr
dnn har i  nkh[rat ,  sa l i r tg  bt rkas ih snynt tg dct tgnt t  orang-orang yan!
nrcnentang AIlah dan Rasll-N,yrr, sckalipurt ornng-()rang itu bapok,
bnltak, atnu attnk-nnnk ntau sortdtrn sardura ataupnt kelrutrgn nrerckn.
Me reka itulah orang-orntrq ynng Allah telnh menttnamknn keimatrnn
dnlanr hati rnereka dengatt pertolongan rlnng dntang daripndn-Nt1a. Dan
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dimasukknn-Nyn mereka ke dalan jannah yang mengnlir di bazuahnya
sungaisungai, mereka kekal di dalamnya. Allnh ridha terhada1t merika
dan merckapun merasn puls terhadnp (limpahan rahmnt)-Nya. Mercka
itulnh golongan Allah. KetalnLilah, bnhtta st,xLngguhnla gotingnn A ah
ituhh golongnn yang beruntung." (Al-Muiaadalah : 22)

Al lah member i tahukan dalam ayat  tersebut  bahwa t idak ada
seorang mukmin pun yang mencintai orang kafir. Seseorang yang
mencintai orang kafir berarti bukan mukmin. Mcniru bentuk lahiiiyah
adalah sarana vang dapat menimbulkan kecintaan. Sehingga hukum-
nva haram. Sebagaimana yang telah ditetapkan dalam mlialah yang
sejenis dengan itu sebelumnya.

Perlu diketahui, bahwa sisi kerusakan dalam menverupai mereka
amat banyak sekali. Kita cukupkan saja apa yang telair t<iti smggung
tadi. Wnllahu A'lam.
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